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Kata Pengantar

Dengan nama Allah, Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.

Apa yang kini Anda baca lahir dari percakapan-percakapan di perjalanan percakapan dengan para
pemuda, para ibu, dan orang-orang tua. Di dataran kering Chad, di desa-desa Afrika yang terlupakan,
di tengah hiruk-pikuk kamp-kamp pengungsi. Saya melihat anak-anak di panti asuhan di Lombok
tersenyum, saya shalat bersama orang-orang tua di masjid-masjid terpencil di Indonesia, dan saya
mendengar takbir bergema di bawah hujan bom di Gaza.

Sebagai seorang teolog, hafiz, dan guru agama Islam di Belgia, saya tidak bisa membiarkan semuanya
berhenti pada teori. Saya melakukan perjalanan, mendengarkan, membangun, dan berbagi; bukan
untuk mengubah dunia, tetapi untuk memahaminya dalam cahaya Al-Qur’an. Pekerjaan saya bersama
Gardens of the Sincere, yang aktif di lebih dari 45 negara, membawa saya berhadapan langsung dengan
realitas yang keras, sekaligus dengan pertanyaan-pertanyaan mendalam dari para pemuda, pendidik,
dan komunitas di seluruh dunia.

Apa yang saya pelajari selama bertahun-tahun adalah ini: banyak orang tidak memahami Al-Qur’an
sebagaimana ia dimaksudkan, dan sering mencampuradukkan budaya dengan wahyu. Dari sinilah
muncul kekecewaan, kesalahpahaman, dan terutama jarak yang besar antara manusia dan pesan ilahi.

Buku ini adalah jawaban saya. Sebuah pencarian tematik terhadap pandangan dunia Qur’ani; sebuah
lensa untuk melihat tema-tema yang sering kali tidak dibicarakan. Seperti dampak zina di era
rangsangan berlebihan, dan keterasingan para pemuda yang mencari makna serta keterhubungan.
Seperti budaya malu yang diwariskan dari generasi ke generasi, dan ketidakpedulian spiritual komunitas
kita terhadap penderitaan di Gaza.

Dalam setiap bab, ayat-ayat Al-Qur’an akan dibahas, selalu disertai dengan wawasan dari tafsir klasik
seperti tafsir Ibn ‘Ashar, Al-Qurtubi, dan Ar-Razi. Selain itu, saya juga menggunakan hadith yang
dipilih dengan cermat, yang memperkuat pesan setiap bab tanpa membuatnya terlalu berat.

Hal yang membuat buku ini istimewa adalah lapisan reflektif yang selalu mengikuti pembahasan
tersebut. Di dalamnya, saya menerjemahkan berbagai wawasan itu ke dalam realitas konkret dalam
pendidikan, pengasuhan, dan kerja komunitas. Setiap bab ditutup dengan kesimpulan singkat dan jelas
yang mengajak kepada tindakan dan muhasabah diri.

Saya juga ingin menyampaikan bahwa buku ini tidak mengklaim sebagai karya yang sepenuhnya
mencakup semua hal. Agar tetap mudah diakses, saya memilih sejumlah ayat, hadith, dan pandangan
ulama secara terbatas dalam setiap bab. Saya menyadari bahwa masih banyak sumber lain yang juga
relevan. Namun, saya memilih apa yang paling sesuai dengan konteks dan pesan dari karya ini.

Buku ini ditulis untuk para pendidik, mahasiswa, pekerja kemanusiaan, pemuda, orang tua, para
pencari kebenaran untuk siapa saja yang berani berpikir dan berani merasakan. Ini adalah undangan
untuk tidak hanya membaca Al-Qur’an, tetapi juga memahaminya, menghidupinya, dan
menerapkannya, termasuk dalam percakapan-percakapan sulit yang terlalu lama dihindari oleh
komunitas kita.



Semoga Allah memberkahi karya ini, membuka hati kita terhadap firman-Nya, dan menjadikan
halaman-halaman ini sebagai sumber petunjuk, keberanian, dan pembaruan. Amin.



Pendahuluan

Al-Qur’an bukan sekadar kitab ibadah; ia adalah wahyu yang menawarkan sebuah pandangan dunia
yang utuh, sebuah kerangka yang menempatkan manusia, kehidupan, kematian, keadilan, ilmu,
seksualitas, ekonomi, dan kehidupan bersama pada posisinya masing-masing. Pada abad-abad pertama
Islam, pandangan dunia ini melahirkan peradaban, keseimbangan, dan kemanusiaan. Namun hari ini,
banyak Muslim, baik muda maupun tua, merasakan keterasingan yang semakin besar: antara apa yang
tertulis dalam Al-Qur’an dan apa yang mereka alami dalam kehidupan sehari-hari.

Keterasingan ini lahir dari beberapa faktor. Di satu sisi, terdapat kurangnya penjelasan kontekstual dan
pendidikan tematik. Di sisi lain, dalam banyak komunitas terdapat budaya diam yang mencekik, di
mana persoalan-persoalan yang kompleks, tidak nyaman, atau sensitif tidak dapat dibicarakan secara
terbuka. Hal ini menyebabkan pendangkalan agama, standar ganda, dan anak-anak muda yang
menjauh; bukan karena pemberontakan, tetapi karena kebingungan.

Selama banyak perjalanan saya bersama Gardens of the Sincere, saya melihat sesuatu yang sangat
mencolok. Kita terus membagikan paket makanan, menyembelih hewan kurban, memberikan pakaian,
mendukung rumah sakit; dan itu mulia, tentu saja. Namun sering kali rasanya seperti mengeringkan
lantai sementara kerannya tetap terbuka. Mengapa ada begitu banyak anak yatim? Mengapa kita terus
memberi makan generasi demi generasi tanpa adanya perubahan?

Di beberapa desa, kita melihat orang-orang hanya menunggu daging mereka saat Iduladha, tanpa usaha
apa pun, karena mereka tahu bahwa bantuan itu pasti akan datang. Mentalitas pun berubah. Sedekah
menjadi kebiasaan di pihak penerima, tanpa kita benar-benar memberdayakan mereka agar mampu
mandiri. Kita harus melakukan lebih dari sekadar memberi; kita harus menggerakkan manusia untuk
bekerja, memulihkan kepercayaan diri mereka, dan menangani sebab-sebabnya, bukan hanya gejalanya.

Karena itu, kami juga percaya pada perubahan struktural jangka panjang. Selain bantuan langsung dan
penyadaran melalui buku-buku seperti ini, sebagai organisasi kami ingin berinvestasi dalam pendirian
pusat-pusat pelatihan, sekolah, bahkan universitas; tempat-tempat di mana generasi berikutnya
dibentuk dengan visi yang jelas, ketahanan intelektual, dan kedalaman spiritual. Sebab hanya ketika
kita mengubah mentalitas, kita dapat mengubah masa depan.

Di sinilah Al-Qur’an kembali hadir. Karena tanpa perubahan batin, dalam kesadaran, tanggung jawab,
dan pendidikan, tidak ada yang benar-benar berubah. Amal kebaikan sangat berharga, tetapi hanya
ketika ia membangun manusia dan memberinya arah.

Buku ini lahir dari sebuah keyakinan yang mendalam: Al-Qur’an menawarkan sebuah pandangan
dunia, bukan hanya kumpulan ritual atau aturan, tetapi sebuah kerangka yang utuh untuk memahami
dan membentuk kehidupan.

Alih-alih menggunakan pendekatan tradisional berdasarkan surah atau tema secara terpisah, karya ini
memilih perjalanan tematik melalui Al-Qur’an: dari keluarga hingga masyarakat, dari spiritualitas
hingga keterlibatan sosial, dari perjuangan batin hingga tanggung jawab sosial. Setiap bab berangkat
dari pengamatan aktual, sering kali berdasarkan pengalaman pribadi di Belgia, Afrika, dan Asia, lalu



diperdalam melalui ayat-ayat Al-Qur’an, dilengkapi dengan wawasan para ulama klasik seperti Ibn
‘Ashar, Al-Qurtubi, dan Ar-Razi.

Kami membahas tema-tema yang jarang mendapat perhatian di masjid-masjid atau lembaga
pendidikan:

* Normalisasi zina di dunia yang penuh rangsangan betlebihan,

* Diamnya masyarakat terhadap kekosongan jiwa dan krisis identitas di kalangan pemuda,
* Kesalahpahaman tentang poligami dan peran gender,

* Kegagalan sosial dalam menghadapi penderitaan umat, seperti di Gaza,

* Ketegangan antara budaya dan agama, antara tradisi dan kebenaran.

Dalam buku ini, Al-Qur’an tidak ditampilkan sebagai kitab simbolis yang diletakkan di rak, tetapi
sebagai cahaya, lensa, dan petunjuk yang berani menjawab pertanyaan-pertanyaan paling sulit.

Karya ini ditujukan kepada para pemuda, orang tua, pendidik, imam, pekerja kemanusiaan, dosen, dan
mahasiswa; kepada siapa saja yang tidak hanya ingin membaca Al-Qur’an, tetapi juga ingin
memahaminya, menghidupinya, dan menerapkannya, bahkan ketika hal itu terasa menantang atau
tidak nyaman.

Sebab hanya ketika kita berani melihat kelemahan-kelemahan kita, kita dapat membangun sebuah
Ummah yang tidak hanya beriman, tetapi juga hidup dengan pemahaman, kasih sayang, dan kekuatan.

Semoga karya ini berkontribusi pada tumbuhnya kesadaran, ilmu, dan di atas segalanya: kembalinya
kita kepada Firman Allah sebagai petunjuk bagi akal dan hati.






Tema 1: Fondasi Iman: Lima Rukun Islam dalam
Perspektif Qur’ani

Bab 1 — Dasar Utama — Kita adalah Hamba Allah

Di zaman ketika kebebasan dianggap sebagai nilai tertinggi, kata “hamba” terdengar keras, kuno,
bahkan tidak nyaman. Namun justru inilah inti identitas kita sebagai orang beriman. Al-Qur’an
mengajarkan bahwa kita bukanlah makhluk yang sepenuhnya otonom dan memiliki diri sendiri,
melainkan hamba ‘abid dari Zat yang telah menciptakan kita.

“Hanya kepada-Mu kami menyembah, dan hanya kepada-Mu kami memohon pertolongan.”
(Surah Al-Fatihah, 1:5)
"opallall G0 Al n s Gslia (S (e & O

“Katakanlah: Sesungguhnya shalatku, ibadah kurbanku, hidupku, dan matiku hanyalah untuk Allah,
Tuhan semesta alam.”

(Surah Al-An‘am, 6:162)

Makna ‘ubudiyyah, yaitu penghambaan kepada Allah, adalah bahwa kita tunduk sepenuhnya kepada
kehendak-Nya, dalam kepasrahan, ketaatan, cinta, dan ketergantungan. Ini adalah kemuliaan, bukan
kehinaan. Sebab dalam penghambaan kepada Allah terdapat satu-satunya kebebasan sejati: kebebasan
dari berhala-berhala, dari hawa nafsu, dari tekanan sosial, dan dari perbudakan batin terhadap dunia.

1.1 Observasi

Dalam perjalanan saya di Afrika dan Asia, saya melihat para pemuda yang menghabiskan berjam-jam
tenggelam dalam smartphone mereka, keluarga-keluarga yang bertengkar karena uang, dan anak-anak
muda yang tidak menunaikan shalat tetapi mengetahui segalanya tentang tren, gim, atau statistik sepak
bola. Di Belgia pun saya melihat para pemuda Muslim yang menganggap diri mereka “bebas”, tetapi
waktu, pikiran, dan identitas mereka dikuasai oleh algoritma, likes, dan hiburan.

Saat berkunjung ke Malaysia, saya berbicara dengan seorang pemuda, baru menikah, bekerja sebagai
sopir taksi. Ia berkata, “Saya tidak punya waktu untuk shalat, saya harus bekerja.” Namun dari
percakapan kami terlihat bahwa ia juga meluangkan waktu untuk mengemudi lebih banyak, atas
kehendaknya sendiri, bukan karena kebutuhan mendesak. Apa yang hal itu katakan tentang prioritas
kita?

Di sebuah desa dekat Ouagadougou, Burkina Faso, kami datang untuk menyembelih hewan kurban
dan membagikan daging. Para lelaki desa tetap duduk di bawah naungan, sementara kami dan anggota
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tim kami melakukan pekerjaan penyembelihan dan pembagian. Mereka berkata bahwa cuacanya terlalu
panas. Sikap seperti ini, menunggu sampai orang lain melakukan pekerjaan, adalah gejala dari
mentalitas yang menghambat perubahan.

Di Uganda, saya bertemu seorang laki-laki yang menyebut dirinya imam. Ia memiliki sebuah sumur
dari Gardens of the Sincere, yang sudah sepenuhnya dibangun dengan dana donasi, lalu ia memasang
papan nama lain di atasnya dan mengklaim kepada donatur baru bahwa sumur itu ia sendiri yang
merealisasikannya. Ini bukan kemiskinan; ini adalah penyalahgunaan spiritual.

Perbudakan seperti ini berbahaya karena tampak normal. Namun setiap kebiasaan yang melemahkan
hubungan kita dengan Allah adalah rantai yang membelenggu hati kita.

1.2 Ayat-Ayat Al-Qur’an

Ayat 1 — Surah Adh-Dhariyat (51:56)
"oy s¥iaal ) Gyl s Gal) Gl g
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka menyembah-Ku.”

¢ Ibn ‘Ashir menegaskan bahwa ayat ini merangkum tujuan tertinggi dari keberadaan manusia:
‘ibadah, yaitu ibadah dan penghambaan. Menurut beliau, ‘ibadah tidak hanya berarti ritual seperti shalat
atau puasa, tetapi juga kepasrahan batin yang mendalam dan ketaatan kepada Allah dalam setiap aspek
kehidupan. Beliau menjelaskan bahwa ayat ini merumuskan fondasi eksistensial kehidupan: tujuan
penciptaan adalah keterhubungan spiritual dengan Sang Pencipta, bukan kesuksesan material.

 Ar-Razi menyatakan bahwa dalam ayat ini Allah dengan jelas membantah setiap pandangan hidup
alternatif. Hidup tidak berpusat pada uang, kenikmatan, status, atau kekuasaan, tetapi pada ibadah. Ia
juga menjelaskan bahwa “liya‘budun” agar mereka menyembah-Ku merujuk kepada mengenal Allah,
yaitu ma ‘rifah, berdasarkan riwayat: “Ibadah adalah mengenal Allah” (38 =all & 83ball). Menurut At-
Razi, ibadah sejati dimulai dari pengetahuan tentang Nama-nama Allah, sifat-sifat-Nya, dan tanda-
tanda kebesaran-Nya, yang kemudian melahirkan cinta, rasa takut, dan kepasrahan.

e Al-Qurtubi menafsirkan ayat ini sebagai pengingat tentang prioritas sejati dalam hidup. Ia
mengatakan bahwa ibadah adalah tujuan yang karenanya segala sesuatu dalam ciptaan ditundukkan
bagi manusia, seperti makanan, udara, dan bumi. Namun manusia sendiri diciptakan untuk Allah. Ia
menegaskan bahwa ‘ibadah harus bersifat batin dan lahir sekaligus: bukan sekadar ritual tanpa hati,
tetapi juga bukan hanya keadaan spiritual tanpa tindakan. Ia memperingatkan bahwa siapa pun yang
melupakan alasan keberadaan ini, maka ia telah menyia-nyiakan hidupnya.

Tujuan hidup adalah ibadah, bukan sebagai pembatasan, tetapi sebagai pemenuhan makna keberadaan.
Ibadah lebih dari sekadar ritual: ia adalah sikap hidup yang berisi pengakuan, cinta, ketaatan, dan
pengabdian kepada Allah. Siapa yang mengabaikan tujuan ini akan terus berpindah dari satu target ke
target lain, tetapi tidak pernah menemukan kepuasan sejati.
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Ayat 2 — Surah Al-An‘am (6:162)

“Katakanlah: Sesungguhnya shalatku, ibadah kurbanku, hidupku, dan matiku hanyalah untuk Allah,
Tuhan semesta alam.”

* Ibn ‘Ashir memandang ayat ini sebagai ringkasan dari pengabdian yang total. Ia menegaskan bahwa
urutan penyebutan shalat (Salah), kurban atau ibadah persembahan (nusuk), kehidupan (mahya), dan
kematian (mamat) mencakup seluruh siklus keberadaan manusia. Bagi beliau, ini berarti bahwa setiap
perbuatan, baik duniawi maupun spiritual, harus dilakukan dalam kesadaran akan Allah. Ayat ini tidak
hanya berbicara tentang ibadah di masjid, tetapi juga tentang pilihan hidup, sikap menghadapi
kematian, bahkan niat dalam hati.

* Ar-Razi mengatakan bahwa ayat ini adalah pernyataan tauhid yang murni. Segala sesuatu yang
bernilai, mulai dari ritual hingga seluruh keberadaan manusia, sepenuhnya dipersembahkan kepada
Allah. Ta mencatat bahwa “nusuk” merujuk pada amalan kurban, tetapi juga dapat dipahami lebih luas
sebagai segala bentuk pengabdian, bahkan penderitaan atau pengorbanan. Ar-Razi menegaskan bahwa
ayat ini juga mengandung penolakan terhadap syirik: tidak ada sesuatu pun dalam hidup atau mati yang
menjadi milik selain Allah.

* Al-Qurtubi melihat ayat ini sebagai ungkapan tertinggi dari ikhlas, yaitu ketulusan. Ia mengatakan
bahwa ayat ini merupakan jawaban terhadap semua bentuk penyembahan berhala dan kemunafikan.
Menurut beliau, ayat ini mengajarkan kepada orang beriman bahwa setiap tarikan napas, setiap
perbuatan, setiap impian, bahkan cara seseorang meninggal, harus diwarnai oleh niat untuk mencari
keridaan Allah. Al-Qurtubi juga menunjukkan bahwa ayat ini bersifat profetik: ia adalah pesan Nabi
% kepada kaumnya sekaligus pelajaran bagi setiap Muslim setelah beliau.

Ayat ini mengingatkan kita bahwa Islam bukanlah bagian dari hidup, tetapi hidup itu sendiri.
Kepasrahan sejati berarti bahwa bahkan rencana, pilihan, keberhasilan, dan kegagalan kita berada

dalam kerangka penghambaan kepada Allah. Hanya ketika seluruh aspek ini diperuntukkan bagi Allah,
hidup menjadi bermakna, utuh, dan menenangkan batin.

1.3 Refleksi Hadith
Hadith 1

Nabi £ bersabda:
O S8 Sk 135 ¢ 5 ur’ Alapadll e s b 3 B Gl ¢ S B Gt

“Celakalah hamba dinar, celakalah hamba ditham, celakalah hamba kain mewah dan kemewahan. Ia
celaka dan terhina; dan apabila ia tertusuk duri, ia tidak akan dapat mencabutnya.”

(Sahih al-Bukhari)
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Refleksi: Nabi ¥ memperingatkan bahwa siapa pun yang hatinya terikat kepada kekayaan atau
kemewahan akan menjadi hamba dari hal-hal tersebut. Bentuk perbudakan ini tidak terlihat, tetapi
sama nyatanya dengan rantai-rantai pada masa lalu. Inilah tepatnya yang kita lihat hari ini: anak-anak
muda yang mencari identitas dalam merek, uang, ketenaran, atau bahkan likes di media sosial, lalu
kehilangan penghambaan mereka kepada Allah.

1.4 Lapisan Reflektif

Pesan tentang penghambaan sejati menyentuh setiap dimensi keberadaan kita. Di dunia yang sering
mengukur kesuksesan dengan popularitas, kepemilikan, atau kenyamanan, Al-Qur’an memanggil kita
untuk tidak mencari identitas di mata manusia, tetapi dalam hubungan kita dengan Sang Pencipta.
Kemuliaan sejati tidak terletak pada bagaimana dunia melihatmu, tetapi pada bagaimana engkau
mengabdi kepada Allah.

Dalam pendidikan keluarga, ini berarti bahwa sejak kecil kita harus membantu anak-anak memahami
bahwa identitas mereka tidak dimulai dari seorang selebritas, atlet terkenal, atau influencer, tetapi dari
Allah. Seorang anak yang tahu kepada siapa ia mengabdi akan tumbuh dengan keteguhan, kepercayaan
diri, dan arah hidup. Bukan karena ia merasa lebih baik daripada orang lain, tetapi karena ia tahu dari
mana ia berasal dan ke mana ia sedang menuju.

Dalam dunia pendidikan formal pun, konsep penghambaan tidak boleh menjadi perkara sampingan.
Tauhid bukan sekadar mata pelajaran teoritis, tetapi inti dari siapa diti kita. Pendidikan Islam tidak
hanya boleh memberi informasi kepada anak-anak muda tentang ritual atau aturan, tetapi harus
membentuk mereka menjadi orang-orang beriman yang sadar, yang memikul hidup mereka dengan
keyakinan.

Dalam spiritualitas kita, kita harus terus-menerus bertanya kepada diri sendiri: Siapa yang sebenarnya
aku sembah dan aku layani? Kenyamananku? Keinginanku? Harapan orang lain? Ataukah Tuhanku?
Sebab selama kita tetap terikat pada kecenderungan diri, kemalasan, atau kebiasaan budaya, kita tetap
menjadi tawanan diri sendiri, meskipun kita merasa bebas.

Pembebasan sejati baru dimulai ketika kita belajar membentuk hati kita dalam ketaatan kepada Allah.
Bukan melalui paksaan, tetapi melalui cinta. Saat itulah kita tidak lagi menjadi hamba sistem, tren, atau
ketakutan, melainkan hamba yang sadar. Dan dengan itu, kita membangun bersama sebuah Ummah
yang tidak bergantung secara pasif, tetapi bertanggung jawab; yang tidak sekadar ikut arah angin, tetapi
memberi arah dengan cahaya.

1.5 Kesimpulan

Sebelum kita berbicara tentang tema-tema seperti zina, identitas, pendidikan, atau Gaza, kita harus
terlebih dahulu memahami sesuatu yang sangat penting: kita adalah hamba Allah. Itulah dasar iman
kita. Jika kita melupakan hal ini, maka kita juga tidak akan memahami bagian lain dari Al-Qut’an
dengan benar.

Sebab ketika engkau melihat dirimu sebagai hamba Allah, engkau akan hidup dengan cara yang
berbeda. Engkau tidak lagi memilih begitu saja apa yang terasa menyenangkan atau apa yang dilakukan
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orang lain, tetapi engkau akan berpikir terlebih dahulu: “Apa yang Allah kehendaki dariku?” Barulah
setelah itu engkau dapat membuat pilihan yang benar. Barulah setelah itu engkau hidup dengan tujuan.

Pelajaran pertama ini bukanlah peringatan yang keras, tetapi sebuah alarm yang membangunkan. Ia
ingin membangunkanmu. Ia ingin mengingatkanmu bahwa nilaimu tidak terletak pada uang, likes, atau
kebebasan tanpa arah, tetapi pada hubunganmu dengan Allah. Kemuliaan dan kebebasan sejati baru
engkau temukan ketika engkau hidup sebagaimana yang Allah kehendaki.

Perhatikan apa yang Allah firmankan dalam Al-Qur’an, dalam Surah Al-Isra™

"I oy 5 3l (531 Aty
“Maha Suci Allah yang telah memperjalankan hamba-Nya pada malam hari...”
(Qur'an — Al-Isra’, 17:1)

Allah tidak menyebut Nabi # sebagai “pemimpin” atau “pahlawan”, tetapi sebagai “hamba”. Sebab
itulah gelar tertinggi yang dapat dimiliki seorang manusia.

Jika kita memahami hal ini, maka kita akan berdiri lebih kuat. Kita akan melihat kehidupan dengan
cara yang berbeda. Kita akan membangun bersama sebuah Ummah yang hidup dengan keyakinan,
cinta, dan kekuatan terhubung dengan Allah, dan terhubung satu sama lain. Semoga Allah menolong
kita untuk menjadi hamba-hamba-Nya dengan sepenuh hati.
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Bab 2 — Makna dan Bobot Syahadat
2.1 Observasi

Syahadat “La ilaha illa Allah, Muhammadur Rasutlullah” adalah kunci menuju Islam, pintu masuk
menuju iman. Namun kita melihat bahwa bagi banyak orang, kunci ini memang diucapkan, tetapi tidak
pernah benar-benar digenggam dengan kesadaran.

Dalam praktiknya, sebagai guru agama Islam dan pekerja lapangan, saya melihat bahwa banyak anak
muda menjadi Muslim karena orang tua mereka Muslim. Mereka mendapatkan pendidikan Islam
secara budaya: belajar shalat, sedikit bahasa Arab, mengikuti Ramadan, makan halal. Tetapi sering kali
tanpa pendalaman, tanpa pilihan yang dipikirkan secara matang. Islam diberikan kepada mereka
sebagai identitas, tetapi jarang sebagai keyakinan yang disadari.

Berbeda dengan itu adalah para Muslim mualaf. Mereka sering mengingat dengan jelas, bahkan sampai
jamnya, kapan mereka mengucapkan syahadat. Mereka melakukannya dengan sadar, rasional, dan dari
kerinduan yang mendalam terhadap makna hidup dan kebenaran. Biasanya kita melihat bahwa
keislaman mereka lebih mengakar, justru karena itu merupakan pilihan aktif.

Dalam proyek-proyek kami, antara lain di Madagaskar, kami melihat bagaimana sebagian orang
mengucapkan syahadat demi mendapatkan paket makanan, sekantong beras, atau bantuan lainnya.
Bukan karena mereka benar-benar yakin, tetapi karena ingin memperoleh sesuatu. Namun syahadat
bukanlah alat tukar. Syahadat adalah perjanjian dengan Allah.

Dalam sebuah proyek kemanusiaan, kami membangun masjid di Filipina, di sebuah wilayah yang
secara historis penduduknya sudah Muslim sebelum kolonisasi Spanyol. SubhanAllah, responsnya
sangat luar biasa. Setelah sebuah ceramah yang saya sampaikan di sana, lebih dari 30 orang masuk
Islam. Ini menunjukkan betapa pentingnya berpikir secara strategis dalam proyek-proyek kita: masjid
bukan hanya ruang shalat, tetapi juga pusat untuk menemukan kembali identitas yang sejati. Jika kita
mengetahui di mana kita membangun sebuah masjid, hal itu dapat membuka pintu bagi seluruh
komunitas untuk kembali kepada iman asal mereka.

Di zaman kita, kekuatan syahadat tetap terlihat. Setiap minggu ada orang-orang yang masuk Islam,
terkadang setelah bertahun-tahun mencari, merenung secara batin, atau merasakan kelaparan spiritual.
Itu sangat mengharukan dan menginspirasi. Namun pada saat yang sama, muncul tantangan baru: apa
yang terjadi setelah proses masuk Islam itu?

Sayangnya, kita melihat bahwa sebagian Muslim baru, segera setelah mengucapkan syahadat, masuk
ke dalam kelompok-kelompok konservatif atau kaku yang membebani mereka dengan aturan,
perintah, dan larangan, tanpa ruang untuk pembinaan, pemahaman, atau pertumbuhan bertahap.
Sebagian dari mereka langsung dibombardir dengan persoalan fikih, aturan pakaian, atau perbedaan
pendapat antar mazhab, bahkan sebelum mereka memahami dasar tauhid atau belajar shalat. Saya
pernah mengalaminya secara pribadi: seorang mualaf beberapa bulan kemudian benar-benar berhenti,
karena merasa kewalahan dan bingung.
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Syahadat adalah awal dari sebuah perjalanan, bukan titik akhir. Dan setiap perjalanan membutuhkan
kesabaran, bimbingan, dan ruang. Muslim baru harus diberi kesempatan untuk tumbuh langkah demi
langkah, dengan tempo mereka sendiri, dengan ruang untuk bertanya, melakukan kesalahan, dan
menemukan jalan mereka dalam iman.

Selain itu, kita sering melihat fenomena berikut: pada saat seseorang masuk Islam, ia dibanjiri pelukan,
pujian, dan air mata. Tetapi beberapa hari kemudian, semua orang kembali sibuk dengan kehidupannya
masing-masing, dan Muslim baru itu dibiarkan sendirian. Tanpa bimbingan, tanpa komunitas, tanpa
persahabatan.

Karena itu, sangat mendesak bagi kita untuk berinvestasi dalam pendampingan dan perawatan setelah
syahadat, melalui masjid, organisasi sosial, dan inisiatif-inisiatif yang secara struktural mendukung para
pendatang baru dalam Islam. Bukan hanya pada momen emosional saat syahadat, tetapi pada bulan-
bulan dan tahun-tahun setelahnya: dalam memahami Al-Qur’an, mengintegrasikan iman ke dalam
kehidupan sehari-hari, dan membangun identitas spiritual yang sehat.

“Syahadat bukan sekadar formula. Ia adalah pilihan hidup.”

Akhirnya, dalam banyak komunitas Islam masih hidup gagasan bahwa semua non-Muslim secara
otomatis masuk neraka. Anak-anak sering mempelajarinya sebagai fakta, tanpa pembedaan dan tanpa
konteks. Namun ketika kita kembali kepada Al-Qur’an dan masa turunnya wahyu, kita melihat sesuatu

yang penting:

Ayat-ayat yang berbicara tentang hukuman bagi orang-orang kafir pertama-tama ditujukan kepada
orang-orang seperti Quraisy:

* Yang mendengar pesan itu,

* Yang melihat Nabi £ secara langsung,

* Yang mengenali kebenaran,

* Tetapi karena kesombongan atau kepentingan pribadi tetap menolak untuk beriman.

Di zaman kita, situasinya berbeda. Banyak orang di dunia tidak pernah benar-benar mengenal Islam,
apalagi dengan cara yang murni dan autentik. Sebagian hanya menerima gambaran yang rusak melalui

media, perang, atau contoh-contoh buruk. Maka, apakah kita bisa begitu saja mengatakan bahwa
mereka adalah “orang kafir” sebagaimana yang dimaksud dalam Al-Qur’an?

2.2 Ayat-Ayat Al-Qur’an
Ayat 1 — Surah Ta-Ha (20:8)

el sl A 5 V) a) Y A
“Allah tidak ada tuhan selain Dia. Milik-Nya nama-nama yang paling indah.”
* Ibn ‘Ashir: Ayat ini menegaskan tauhid, yaitu keesaan ketuhanan Allah, sebagai inti iman. Ia

adalah titik awal dari setiap amal orang beriman.
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* Ar-Razi: Ia menjelaskan bahwa penafian la ilaha, tidak ada tuhan yang diikuti oleh penetapan illa
Allah, selain Allah merupakan penolakan total terhadap semua sesembahan lain atau prioritas lain
dalam hidup.

* Al-Qurtubrt: Syahadat tidak hanya mencakup kata-kata, tetapi juga keyakinan dan perbuatan. Siapa

yang mengucapkan syahadat tetapi bertindak seakan-akan ada banyak kekuatan lain yang menguasai
hidupnya, berarti ia belum memahami hakikat syahadat.

Ayat 2 — Surah Al-Hujurat (49:15)
158535 a4 st y3 iy 1l Gl el L)

“Sesungguhnya orang-orang beriman yang sejati hanyalah mereka yang beriman kepada Allah dan
Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu...”

* Ibn ‘Ashir: Iman sejati hadir bersama keteguhan; tidak ada keraguan, tidak ada kedangkalan. Maka
syahadat adalah keadaan batin yang kokoh.

¢ Al-Qurtubt: Ayat ini sangat sejalan dengan gagasan bahwa orang beriman yang sejati tidak melayang-
layang di antara dua dunia. Ia teguh dan mantap.

* Ar-Razt: Keraguan sering muncul dari kurangnya ilmu. Hal ini menegaskan pentingnya pendalaman
rasional terhadap makna syahadat.

Ayat 3 — Surah Al-Anfal (8:55)
"G Y a8 1508 Gall A wie ST 5 )

“Sesungguhnya makhluk yang paling buruk di sisi Allah adalah orang-orang yang kafir, sementara
mereka mengenali kebenaran namun tetap tidak beriman.”

* Ibn ‘Ashir menjelaskan bahwa gambaran ini bukan tentang orang-orang yang tidak tahu atau tidak
memiliki akses kepada kebenaran, tetapi tentang orang-orang yang secara sadar menolak, meskipun
bukti-bukti telah jelas.

* Ar-Razi mencatat bahwa kekufuran yang dibicarakan di sini disertai dengan kesombongan dan
penolakan yang disengaja setelah mengetahui kebenaran.

* Al-Qurtubi menunjukkan bahwa Al-Qut’an membedakan antara orang-orang yang mengetahui
kebenaran lalu menolaknya, dan orang-orang yang berada dalam ketidaktahuan atau telah disesatkan

oleh gambaran yang keliru.

Para ulama klasik seperti Ibn Taymiyyah, Al-Ghazali, dan Ibn ‘Ashir telah menulis tentang persoalan
ini. Sebagian dari mereka membedakan antara:
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* Al-da‘wah al-muballaghah, yaitu pesan yang telah disampaikan dengan jelas, dan
¢ Al-‘udhr bil-jahl, yaitu adanya uzur karena ketidaktahuan.

Seseorang yang tidak pernah menerima pesan Islam secara jelas, atau hanya mendengar versi yang
telah diputarbalikkan, menurut para ulama tersebut tidak dapat begitu saja dihukumi sebagai “orang
kafir” di akhirat.

Karena itu, bukan hak kita untuk menentukan siapa yang masuk surga atau neraka.
Hal itu hanya milik Allah Yang Maha Adil dan Maha Penyayang.

Maka, kita tidak boleh melihat syahadat hanya sebagai tiket menuju surga, tetapi sebagai tindakan
kepasrahan yang dipilih secara sadar. Sesuatu yang tidak ditawarkan kepada setiap orang dengan cara
yang sama atau dalam keadaan yang sama.

2.3 Refleksi Hadith
Hadith 1

Nabi # bersabda:
"Aaadl Jaa YA Y o aley a5 il "

“Barang siapa meninggal dunia dalam keadaan mengetahui bahwa tidak ada tuhan selain Allah, maka
ia akan masuk surga.”

(Sahih Muslim)

Refleksi: Kata kunci dalam hadith ini adalah “mengetahui” (ya‘lam). Jadi, ini bukan sekadar
mengucapkan, tetapi memahami, menyadari, dan mengakui. Tanpa ilmu, syahadat hanyalah suara.

Hadith 2

Nabi £ bersabda:
"aile Ean )5 8 S G8 S dabial L el 1 IS G4y O G

“Barang siapa berkata kepada saudaranya: “Wahai kafir’, maka ucapan itu akan kembali kepada salah
satu dari keduanya. Jika benar sebagaimana yang ia katakan, maka demikianlah. Jika tidak, maka ucapan
itu kembali kepada dirinya sendiri.”

(Sahih al-Bukhari)

Refleksi: Hadith ini mengajarkan kita untuk berhati-hati dalam mengeluarkan penilaian tentang iman
orang lain. Bukan hak kita untuk menentukan akhir perjalanan seseorang. Hanya Allah yang
mengetahui hati, keadaan, dan niat seseorang. Terlalu cepat menghakimi bahkan dapat berbahaya bagi
jiwa kita sendiri.
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2.4 Lapisan Reflektif

Mengucapkan syahadat bukanlah formula ajaib yang secara otomatis menjamin keselamatan, tetapi
sebuah pilihan sadar untuk mengakui dan mengabdi kepada Allah sebagai satu-satunya Tuhan.

Dalam pendidikan keluarga, ini berarti bahwa kita tidak hanya mengajarkan anak-anak kata-kata “la
ilaha illa Allah”, tetapi juga membantu mereka memahami apa arti kata-kata itu sebenarnya: cinta
kepada Allah, ketaatan, ketergantungan kepada-Nya, dan penolakan terhadap setiap bentuk
penyembahan berhala, baik yang hadir dalam bentuk idola, tren, maupun hawa nafsu.

Kita harus memberi mereka ruang untuk bertanya dan merasakan keraguan, tanpa menakut-nakuti
mereka. Syahadat bukan pedang untuk menghakimi orang lain, tetapi jembatan menuju rahmat dan
pemahaman. Kita mengajarkan anak-anak kita bahwa Allah Maha Adil, dan bahwa keputusan tentang
siapa yang diselamatkan atau tidak sepenuhnya milik-Nya, bukan milik kita.

Dalam pendidikan Islam, pelajaran tentang tauhid dan makna “la ilaha illa Allah” harus menjadi pusat.
Bukan sebagai teori kering, tetapi sebagai sikap hidup. Islam budaya tanpa keyakinan akan melahirkan
kekosongan spiritual. Karena itu, kita harus menciptakan ruang untuk pembaruan iman, melalui ilmu
dan cinta, bukan melalui kebiasaan atau tekanan kelompok.

Dalam da‘wah dan ketja komunitas pun betlaku hal yang sama: jangan menghakimi orang yang kisah
hidupnya tidak engkau ketahui. Banyak orang belum pernah mendengar atau melihat Islam dalam
bentuknya yang murni. Dekatilah mereka dengan kelembutan dan rasa hormat. Jadikan akhlakmu
sebagai undangan.

Dan di atas segalanya: bersikaplah rendah hati. Bahwa engkau diberi kesempatan mengenal iman
bukanlah prestasi pribadimu; itu adalah karunia dari Allah. Dan sebuah karunia tidak seharusnya
melahirkan kesombongan, tetapi tanggung jawab.

2.5 Kesimpulan

Syahadat adalah fondasi identitas kita sebagai Muslim. Tetapi sebuah fondasi harus kokoh. Jika ia
dibangun di atas kebiasaan, budaya, atau kepentingan sesaat, maka ia akan runtuh pada badai keraguan
atau ujian pertama.

Hanya orang yang secara sadar dan rasional memilih Allah yang akan tetap teguh secara spiritual.

Syahadat bukan senjata untuk mengecualikan orang lain, tetapi cahaya yang boleh kita bawa. Ia
berbicara tentang pengakuan kepada Allah, cinta terhadap risalah-Nya, dan mengikuti Nabi #, bukan
tentang memberi stigma kepada orang yang hidup berbeda.

Ketika kita memahami bahwa Al-Qur’an berbicara kepada orang-orang yang mengetahui kebenaran
lalu menolaknya, kita juga menyadari bahwa tidak setiap non-Muslim termasuk dalam kategori itu.
Banyak dari mereka tidak pernah benar-benar mendengar apa itu Islam, atau hanya mengenal versi
yang telah diputarbalikkan.
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Maka, marilah kita mendekati syahadat kembali sebagaimana para sahabat memahaminya: dengan rasa
syukur, tanggung jawab, dan cinta kepada umat manusia. Dan marilah kita menghindari membangun
tembok dengan kata-kata kita, sementara mungkin Allah masih membiarkan pintu-pintu terbuka.
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Bab 3 — Shalat — Tulang Punggung Pandangan Dunia
3.1 Obsetrvasi

Tidak ada pilar dalam Islam yang begitu sering disebut, tetapi juga begitu sering diabaikan, seperti
shalat (as-salah). Di banyak bagian dunia, dari Belgia hingga Jepang, shalat tetap menjadi salah satu
titik kelemahan terbesar. Banyak orang tidak shalat, atau hanya shalat sesekali. Dan mereka yang shalat
pun sering melakukannya karena kebiasaan, tanpa refleksi, tanpa keterhubungan, dan tanpa
pemahaman.

Di kelas, para murid dengan bangga mengatakan bahwa mereka Muslim alhamdulillah! tetapi ketika
pembicaraan beralih kepada shalat, suasana menjadi hening. Belum lama ini, saya berdiri di depan
sebuah masjid Turki dan melihat beberapa mantan murid di depan pintu. Shalat sedang berlangsung.
Saya berkata: “Ayo masuk bersama.” Salah satu dari mereka menjawab: “Nanti saya shalat di rumah.”
Tetapi siapa yang tahu apakah ia benar-benar melakukannya? Seolah-olah setiap orang mencari alasan
untuk menunda shalat, bahkan menghindarinya.

Dalam pengalaman saya sebagai guru agama Islam, setiap tahun saya bertanya siapa di kelas yang shalat
lima waktu setiap hari. Setiap tahun jawabannya mengejutkan: hanya sekitar 20 hingga 25 persen murid,
dan sering kali mereka adalah pendatang baru dari negara-negara seperti Somalia atau Afghanistan.
Generasi ketiga Muslim? Mereka sebagian besar telah kehilangan hubungan dengan shalat.

Dan bagaimana dengan banyak anak muda yang setiap hari membaca Al-Fatihah, tetapi tidak
mengetahui maknanya? Bagaimana mungkin engkau mengatakan bahwa engkau sedang berbicara
dengan Allah, jika engkau bahkan tidak memahami apa yang engkau ucapkan? Bagi banyak orang,
shalat telah direduksi menjadi latihan fisik tanpa keterlibatan spiritual, seolah-olah ia hanya sekadar
olahraga kardio.

Banyak pemuda dan orang tua hari ini bergumul dengan berbagai bentuk kecanduan: dari bermain gim
tanpa henti, terus-menerus scrolling, merokok, menonton gambar-gambar terlarang, hingga mengejar
hawa nafsu. Yang tidak disadari oleh banyak orang adalah bahwa langkah pertama menuju
kesembuhan bukanlah terapi, bukan obat, bukan program detoks, tetapi shalat.

Siapa yang menunaikan shalat dengan benar, tepat waktu, dengan pemahaman, dan dengan hubungan
yang tulus kepada Allah, akan merasakan bahwa jiwa mulai menemukan ketenangan, hati nurani
kembali terbangun, dan dosa-dosa mulai terasa berat. Shalat bukanlah kewajiban yang berada di
samping masalah; shalat adalah awal dari solusi.

Selama kaki belum berdiri kokoh di atas sajadah, hati akan terus terombang-ambing antara keinginan
dan kekosongan.
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3.2 Ayat-Ayat Al-Qur’an
Ayat-Ayat — Surah Al-Ma"arij (70:19-21)

Sliadl) V) (21) & i 3R A2 135 (20) & 555 S Ala 136 (19) el GBI Gy &)

“Sesungguhnya manusia diciptakan dalam keadaan gelisah. Apabila ia ditimpa keburukan, ia panik.
Dan apabila ia diberi kebaikan, ia menjadi kikir. Kecuali orang-orang yang shalat.”

* Ibn ‘Ashiir mengatakan bahwa kata hali‘a (g s%) adalah bentuk intensif dari kegelisahan yang penuh
hasrat; seseorang yang tidak kuat menghadapi kesulitan dan kecanduan kenyamanan. Namun Al-
Qur’an memberikan pengecualian: illa al-musallin, kecuali orang-orang yang shalat.

* Al-Qurtubi menyatakan bahwa ayat ini menggambarkan profil psikologis manusia: panik dan kikir,
dan bahwa shalat adalah terapi yang membentuk ulang karakter ini.

* Ar-Razi menjelaskan bahwa shalat menjinakkan ego. Shalat menstrukturkan kehidupan, menjadikan
kita sabar pada masa ujian dan bersyukur pada masa kelapangan. Siapa yang benar-benar shalat belajar
untuk tidak lagi dipimpin oleh dorongan impulsif.

Ini berarti bahwa seorang Muslim tidak membangun pandangan dunianya hanya berdasarkan apa yang
ia rasakan atau miliki hari ini, tetapi berdasarkan realitas yang lebih besar: akhirat, Ummah, dan rencana
Ilahi. Siapa yang shalat, ia melampaui dirinya sendiri.

Ayat — Surah Al-Ma‘arij (70:23)
{543 2giia e b Gl
“Yaitu orang-orang yang tetap teguh dalam shalat mereka.”

* Tbn ‘Ashiar menyatakan bahwa “Cs403”  teguh atau terus-menerus memiliki dimensi yang lebih
dalam daripada sekadar menunaikan shalat pada waktunya. Ia merujuk kepada perhatian dan
pengabdian yang terus dijaga terhadap shalat. Mereka adalah orang-orang yang tidak pernah
mengabaikan shalat, apa pun situasi atau lingkungan mereka. Shalat menjadi tulang punggung
kehidupan harian mereka.

¢ Al-Qurtubl menjelaskan bahwa ayat ini merupakan bagian dari rangkaian ayat di mana Allah
menyebutkan sifat-sifat orang beriman yang sejati. Menurut beliau, “d2’iman” juga mencakup shalat
dengan khusha®, menunaikan shalat wajib dan nawafil, serta kesadaran akan pentingnya shalat sebagai
hubungan dengan Allah.

* Ar-Razi mencatat bahwa penyebutan “d2’iman” menunjukkan hubungan spiritual yang terus-
menerus. Mereka tidak mencari alasan untuk shalat. Sebaliknya, shalat adalah jangkar moral mereka.
Bahkan ketika orang lain mengabaikan shalat, mereka tetap menunaikannya dengan penuh
pengabdian.
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Di sini Allah melanjutkan pembicaraan tentang orang-orang yang teguh dalam shalat mereka dan
sifat-sifat karakter yang lahir darinya.

Sifat-Sifat Orang Beriman yang Tulus
Ayat-Ayat — Surah Al-Ma"arij (70:24-34)

sl (55 2l (b 0l
“Dan orang-orang yang dalam harta mereka terdapat bagian tertentu yang telah diketahui.” (70:24)

* Ibn ‘Ashir menunjukkan adanya kesadaran bahwa harta adalah amanah dari Allah dan bahwa
seseorang wajib berbagi.

* Al-Qurtubi menegaskan bahwa ayat ini menunjukkan tanggung jawab sosial dalam ekonomi Islam;
seorang mukmin tidak hanya memikirkan dirinya sendiri.

* Ar-Razi menjelaskan bahwa kata “ma‘’lum” bagian yang diketahui merujuk kepada zakat dan juga
sedekah sukarela yang diberikan secara teratur.

e}yﬁ*ﬁj d—‘m
“Untuk orang yang meminta dan orang miskin yang tidak meminta.” (70:25)
* Ibn ‘Ashir menjelaskan bahwa Allah menyebut dua jenis orang miskin: orang yang meminta dan
orang yang tidak berani meminta, untuk memperingatkan kita agar tidak menghakimi kebutuhan
seseorang.
* Al-Qurtubi menjelaskan bahwa ayat ini adalah seruan untuk memberi dengan pemahaman dan belas
kasih: tidak hanya merespons kemiskinan yang terlihat, tetapi juga mengenali kebutuhan yang

tersembunyi.

* Ar-Razi menjelaskan bahwa “al-mahrum” sering kali bahkan lebih miskin datipada orang yang
meminta, tetapi ia terlewatkan dan tidak terlihat.

ol o 3 & sfacal (il
“Dan orang-orang yang membenarkan Hari Pembalasan.” (70:20)

 Tbn ‘Ashar menjelaskan bahwa ayat ini menunjukkan bahwa iman yang sungguh-sungguh kepada
akhirat melahirkan perilaku etis di dunia ini.

* Al-Qurtubi mengatakan bahwa siapa yang beriman kepada Hari Kebangkitan akan terdorong
untuk berlaku adil dalam perbuatan.

33



* Ar-Razi menjelaskan bahwa iman kepada Hari Kiamat adalah motor moral di balik kedermawanan
dan penjagaan kehormatan diri.

G ot e 2 b Gl
“Dan orang-orang yang takut terhadap azab Tuhan mereka.” (70:27)

* Ibn ‘Ashir menjelaskan bahwa “mushfiqin” tidak hanya berarti takut, tetapi juga sangat tersentuh,
lembut hati, dan rendah hati.

* Al-Qurtubi mengatakan bahwa spiritualitas sejati selalu memiliki unsur rasa takut, sebagai
penyeimbang terhadap kesombongan dan kelalaian.

* Ar-Razi menjelaskan bahwa rasa takut ini membawa keseimbangan dalam kehidupan agama dan
menjaga kita tetap sadar dalam menunaikan kewajiban.

05 i 43 e )
“Sesungguhnya azab Tuhan mereka tidak ada seorang pun yang merasa aman darinya.” (70:28)

* Ibn ‘Ashir menjelaskan bahwa bahkan orang yang paling saleh pun tidak boleh merasa pasti aman;
ayat ini membuat kita rendah hati dan waspada.

* Al-Qurtubi mengatakan bahwa tidak seorang pun boleh menganggap dirinya “aman’;
kesombongan adalah pembunuh diam-diam bagi iman.

* Ar-Razi menjelaskan bahwa ayat ini bertujuan untuk membangkitkan kesadaran yang terus-
menerus; rasa aman terletak pada pengabdian yang berkelanjutan.

GsBa pe 538 i Gl
“Dan orang-orang yang menjaga kemaluan mereka.” (70:29)

* Ibn ‘Ashir menjelaskan bahwa mereka menjaga dorongan seksual mereka dalam batas-batas yang
dibolehkan.

* Al-Qurtubi mengatakan bahwa ini adalah tanda pengendalian diri dan rasa takut kepada Allah, yang
lahir dari taqwa.

* Ar-Razi menjelaskan bahwa penjagaan kehormatan diri adalah hasil dari kesucian spiritual yang
diperkuat melalui shalat.

Cpasla 52 2300 2 ER0a L 3l 2eal 33l e )

“Kecuali terhadap istri-istri mereka atau apa yang dimiliki oleh tangan kanan mereka; maka dalam hal
itu mereka tidak tercela.” (70:30)
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* Ibn ‘Ashir menjelaskan bahwa Islam mengakui kebutuhan manusia, tetapi menetapkan batas-batas
yang jelas.

* Al-Qurtubi mengatakan bahwa kesetiaan dalam pernikahan adalah fondasi stabilitas moral.

* Ar-Razi menjelaskan bahwa pengecualian ini menunjukkan rahmat Allah sekaligus keteraturan yang
Dia tetapkan.

Ol s atl o s 415 (A3 (yad
“Barang siapa mencari selain itu, maka mereka itulah orang-orang yang melampaui batas.” (70:31)

* Ibn ‘Ashir menjelaskan bahwa setiap tindakan seksual di luar batas-batas ini adalah pelanggaran
terhadap kesucian.

* Al-Qurtubi mengatakan bahwa hal ini menunjukkan kerusakan moral dan hilangnya disiplin
spiritual.

 Ar-Razi menjelaskan bahwa perilaku seperti itu menghancurkan dampak spiritual dari shalat.

GsR10 3828 3 2¢I0EY b Gl
“Dan orang-orang yang menjaga amanah dan janji mereka.” (70:32)
* Ibn ‘Ashir menjelaskan bahwa menjaga kepercayaan adalah cerminan dari hati yang berintegritas.

¢ Al-Qurtubi mengatakan bahwa siapa yang setia kepada manusia, biasanya juga setia kepada
shalatnya.

* Ar-Razi menjelaskan bahwa menepati janji adalah tanda iman yang sejati.

5548 peslilets 26 (el
“Dan orang-orang yang teguh dalam kesaksian mereka.” (70:33)
* Ibn ‘Ashir menjelaskan bahwa kesaksian yang jujur melindungi keadilan dan masyarakat.

* Al-Qurtubi mengatakan bahwa keteguhan dalam kesaksian sangat berkaitan dengan kejujuran
dalam shalat.

 Ar-Razi menjelaskan bahwa hal ini membutuhkan keberanian dan kejernihan moral.
i im0

“Dan orang-orang yang menjaga shalat mereka dengan sungguh-sungguh.” (70:34)
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* Ibn ‘Ashir menjelaskan bahwa ini merujuk kepada shalat yang dilakukan tepat waktu, sadar, dan
penuh pengabdian.

* Al-Qurtubi mengatakan bahwa ayat ini menghadirkan shalat sebagai mahkota dari semua amal;
siapa yang menjaganya, ia menjaga jiwanya.

* Ar-Razi menjelaskan bahwa yang dimaksud di sini bukan hanya menunaikan shalat, tetapi juga
menjaga shalat tetap hidup di dalam hati.

Sifat-Sifat Orang yang Benar-Benar Shalat

Ayat-ayat dari Surah Al-Ma‘arij ini tidak sekadar menggambarkan seorang mukmin, tetapi
menggambarkan sifat-sifat terdalam dari orang yang shalatnya benar-benar hidup. Bukan shalat sebagai
kebiasaan, tetapi shalat sebagai transformasi. Mereka memberi karena takut kepada Allah, tanpa harus
diminta. Mereka benar-benar beriman kepada Hari Kiamat. Mereka hidup dengan menjaga
kehormatan diri, menepati janji, dan jujur dalam kesaksian. Dan di atas semua itu: mereka menjaga
shalat mereka, bukan hanya dalam pelaksanaannya, tetapi juga dalam maknanya.

Namun hari ini kita melihat, dari Afrika hingga Asia dan Eropa, jutaan Muslim yang sudah 10, 20,
bahkan 30 tahun shalat, lima kali sehari, sering kali di masjid. Tetapi shalat itu hampir tidak
meninggalkan jejak dalam karakter mereka, dalam etika mereka, dan dalam cara mereka berinteraksi
dengan orang lain. Mereka bergunjing, menipu, kikir, agresif, atau tidak jujur, tetapi tidak melihat
masalah selama mereka tetap shalat.

Inilah salah satu titik kelemahan terbesar dalam komunitas kita hari ini: kita memiliki shalat tanpa
kesadaran, ritual tanpa moral, kepasrahan tanpa transformasi. Padahal Allah tidak menetapkan shalat

sebagai latihan fisik, tetapi sebagai pendidikan. Ayat-ayat ini mengingatkan kita: jika shalat tidak
mengubahmu, mungkin engkau memang shalat dengan tubuhmu, tetapi belum dengan hatimu.

Ayat — Surah Al-Baqarah (2:143)
a5 Gl A 57 S0 el A IS "

“Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan iman kalian. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengasih
lagi Maha Penyayang kepada manusia.”

Konteks:

Ayat ini diturunkan ketika arah kiblat diubah dari Bayt al-Maqdis di Yerusalem menuju Ka'bah di
Mekah. Sebagian sahabat bertanya-tanya apa yang akan terjadi dengan shalat-shalat yang sebelumnya
mereka lakukan menghadap Bayt al-Maqdis.

* Ibn Kathir menjelaskan bahwa kata iman dalam ayat ini merujuk kepada Salah, yaitu shalat.

* Al-Qurtubi menambahkan bahwa Allah menyebut shalat sebagai iman untuk menegaskan
pentingnya dan nilainya; shalat adalah bukti utama dari iman yang nyata.
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* Ar-Razi menegaskan bahwa ungkapan ini menunjukkan bahwa tanpa shalat, iman tidak lengkap;
shalat adalah bukti yang terlihat dari keyakinan batin yang tidak terlihat.

Jadli, secara literal di sini tertulis “iman”, tetapi para ulama sepakat bahwa yang dimaksud adalah shalat-
shalat yang telah kalian lakukan.

Ayat — Surah At-Tawbah (9:11)

L3
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“Tetapi jika mereka bertaubat, menegakkan shalat, dan menunaikan zakat, maka mereka adalah
saudara-saudara kalian dalam agama.”

* Ibn ‘Ashir menegaskan bahwa ayat ini menunjukkan pentingnya amal lahiriah sebagai syarat
persaudaraan agama. Iman tidak boleh hanya berdiam di dalam hati, tetapi harus tampak dalam
menjaga shalat dan menunaikan zakat. Barulah seseorang dianggap sebagai mukmin yang utuh dalam
komunitas.

e Al-Qurtubi menyatakan bahwa ketiadaan salah menyebabkan retaknya ikatan persaudaraan.
Persaudaraan ini bukan hanya emosional atau budaya, tetapi bersifat religius dan memiliki syarat. Siapa
yang tidak menunaikan shalat tidak dapat menganggap dirinya sebagai saudara dalam agama, apa pun
asal-usul atau klaimnya.

* Ar-Razi menjelaskan bahwa rumusan ayat ini membuktikan bahwa amal seperti salah dan zakat
bukan unsur pilihan, tetapi bagian penting dari bangunan iman. Keduanya membentuk batas antara
identitas Islam dan keterputusan darinya. Komunitas keagamaan dalam Islam dibangun di atas
pengabdian bersama kepada amal-amal ketaatan.

Ayat — Surah Maryam (19:59)
MEE (5 o e sl 1 gl 5 5 piall 1 e Lal CalA 2asad e CalAE

“Maka datanglah setelah mereka generasi penerus yang menyia-nyiakan shalat dan mengikuti hawa
nafsu. Maka mereka kelak akan menemui kerugian.”

* Ibn ‘Ashiir menjelaskan bahwa % Sall 1 52 al tidak berarti mereka meninggalkan shalat sepenuhnya,
tetapi bahwa mereka menundanya dari waktunya, tanpa perhatian dan tanpa kepedulian. Itu saja sudah
merupakan bentuk kerugian.

* Al-Qurtubi menegaskan bahwa mengabaikan shalat mengarah kepada kerusakan moral. Siapa yang
tidak menjaga hubungan dengan Allah melalui salah akan lebih mudah jatuh ke dalam “< 563 hawa

nafsu.

* Ar-Razi menyatakan bahwa hilangnya shalat adalah pintu menuju kemerosotan spiritual. O3l oz
e merujuk kepada kesesatan dan, menurut sebagian sahabat, sebuah lembah khusus di Neraka
bernama Ghaya, sebagai hukuman bagi orang yang meninggalkan shalat.
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Dalam ayat ini, meninggalkan shalat langsung dikaitkan dengan kemunduran iman.
Ayat — Surah Al-Baqarah (2:3)
Gy AT Laa g B3l () st CSRIL () slad Gl

“Yaitu mereka yang beriman kepada yang gaib, menegakkan shalat, dan menginfakkan sebagian dari
apa yang Kami berikan kepada mereka.”

* Ibn ‘Ashir: Allah menempatkan shalat segera setelah iman kepada yang gaib sebagai manifestasi
yang terlihat dari iman.

* Ar-Razt: Shalat adalah amal lahiriah pertama di mana keyakinan batin seorang mukmin menjadi
tampak.

* Al-Qurtubt: Shalat adalah poros dari semua amal; tanpa shalat, bagian lain dari iman menjadi lemah
dan tidak sempurna.

Ayat — Surah Al-‘Ankabut (29:45)
&y it G 2l B0 5% 581 0 R0 5% a5 sLaadll e g 8l (FESiall o8 5 S G ) a ol e
“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu dari Kitab, dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat

mencegah dari perbuatan keji dan mungkar. Dan sungguh, mengingat Allah itu lebih besar. Dan Allah
mengetahui apa yang kalian kerjakan.”

* Ibn ‘Ashir: Shalat tidak hanya membentuk individu, tetapi juga masyarakat. Shalat harus membawa
perubahan moral, bukan hanya pengulangan ritual.

* Al-Qurtubt: Shalat adalah sarana penyucian. Jika dilakukan dengan benar, ia mencegah dari dosa-
dosa besar yang keji (fahsha’) dan perilaku terlarang (munkar). Shalat bukan seckadar ritual, tetapi
membentuk etika. Jika seseorang shalat tetapi tetap menunjukkan perilaku rusak, maka ada sesuatu
yang mendasar yang salah dalam pemahaman atau pelaksanaan shalatnya.

 Ar-Razt: Kalimat “Dan mengingat Allah itu lebih besar” berarti bahwa kesadaran dalam shalat
lebih penting daripada sekadar gerakan lahiriah.

Ayat — Surah Al-Muddaththir (74:43)

Spliadll G &6 211 5018
“Mereka berkata: Kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang menunaikan shalat.”
* Ibn ‘Ashir menjelaskan bahwa fakta bahwa meninggalkan shalat disebut sebagai alasan pertama

menunjukkan bahwa mengabaikan shalat adalah kunci menuju kemerosotan spiritual dan kerusakan
moral.
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* Al-Qurtubi menyatakan bahwa ayat-ayat ini menunjukkan bahwa shalat adalah batas minimum yang
mutlak untuk menjaga Iman, dan bahwa mengabaikannya, terutama jika dilakukan secara sadar,
merupakan tanda ketidakpedulian yang mendalam terhadap Allah.

* Ar-Razi menegaskan bahwa shalat adalah jembatan antara manusia dan Allah. Siapa yang dengan
sengaja memutus jembatan ini, ia memutus dirinya sendiri dari petunjuk, penyucian, dan perlindungan
moral.

Shalat sebagai Cermin: Refleksi Diri dan Pengendalian Diri

Salah bukan hanya ritual, tetapi momen konfrontasi batin. Lima kali sehari, orang beriman dihentikan
sejenak untuk mengevaluasi amal, niat, dan arah hidupnya. Hal ini menjadikan shalat sebagai cermin
spiritual: “Apa yang sedang aku lakukan? Siapa yang benar-benar aku layani? Bagaimana keadaan
hatikur”

Ayat — Surah Al-A‘la (87:14-15)
iad i sl K05 () £) L35 e il 8
“Sungguh beruntung orang yang menyucikan diri, dan mengingat nama Tuhannya, lalu ia shalat.”

* Ibn ‘Ashir menjelaskan bahwa “tazakka” menyucikan diri tidak hanya merujuk kepada perilaku
lahiriah, tetapi juga penyucian batin. Dan shalat di sini menjadi alat konkret untuk itu.

¢ Al-Qurtubt dalam tafsirnya menyatakan bahwa ayat ini menekankan kombinasi antara dhikr, yaitu
mengingat Allah, dan ibadah fisik sebagai kunci keberhasilan; shalat adalah ungkapan praktis dari
penyucian batin.

 Ar-Razi menegaskan bahwa salah tidak hanya menyucikan perbuatan, tetapi juga melatih hati untuk
mengontrol diri dan tetap waspada terhadap dosa.

Dalam sujud, orang beriman secara harfiah menjadi paling rendah dan paling dekat kepada Allah.
Inilah momen di mana refleksi diri dapat menjadi paling murni. Dengan demikian, shalat adalah
sekolah pengendalian diri: belajar menunggu, belajar berhenti sejenak, belajar berkata tidak kepada
nafs.

Bandingkan dengan berbagai kecanduan yang hari ini menimpa banyak anak muda: dari gim dan media
sosial hingga konten terlarang atau rokok. Langkah pertama menuju pembebasan bukanlah aturan
keras atau rasa bersalah, tetapi shalat yang teratur dan sadar. Sebab hati yang lima kali sehari kembali
kepada Tuhannya, lambat laun belajar menetapkan batas terhadap keinginannya.
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3.3 Refleksi Hadith
Hadith

Nabi # bersabda:
" 58S S (b ULl 145 U () gl

“Perjanjian antara kami dan mereka adalah shalat. Barang siapa meninggalkannya, maka ia telah
melakukan kekufuran.”

(Sunan al-Tirmidht 2621, sahih menurut Al-Albani)

Refleksi: Nabi % menggambarkan shalat sebagai ukuran dari penghayatan iman yang sejati. Ketika
shalat baik, maka amal-amal lainnya juga baik. Ketika shalat gagal, iman pun gagal. Pada Hari Kiamat,
shalat adalah perkara pertama yang akan dinilai; ia adalah cermin kehidupan spiritual kita.

3.4 Lapisan Reflektif
Pendidikan Keluarga — Berikan Makna Shalat Sejak Dasar

Kita tidak hanya harus mengajarkan anak-anak bagaimana cara shalat, tetapi terutama mengapa mereka
harus shalat. Gerakan lahiriah dalam salah memang penting, tetapi tanpa kesadaran dan cinta, ia tetap
kosong. Ajarkan kepada mereka makna kata-kata yang mereka ucapkan, hikmah ayat-ayat yang mereka
baca. Biarkan mereka memahami bahwa shalat bukan hukuman, tetapi pertemuan dengan Tuhan
mereka; sebuah momen ketenangan, keamanan, dan makna hidup. Ketika anak-anak mendapatkan hal
ini sejak kecil, salah tidak akan menjadi beban bagi mereka, tetapi kerinduan.

Pendidikan — Tanamkan Fondasi Ini dalam Kurikulum

Sebuah sekolah tanpa salah seperti tubuh tanpa detak jantung. Tafsir surah-surah penting seperti Al-
Fatihah, Al-“Asr, dan Al-Ikhlas harus menjadi bagian tetap dati kurikulum Islam. Bukan secara
dangkal, tetapi dengan kedalaman. Analisis bahasa, tema, dan terutama penerapannya dalam kehidupan
anak muda hari ini. Melalui pendidikanlah kita dapat menerjemahkan nilai-nilai inti Salah kepasrahan,
keteraturan, kesadaran menjadi sikap hidup yang nyata.

Kerja Komunitas — Aktifkan Masjid sebagai Ruang Pembinaan Spiritual

Masjid-masjid dan kegiatan kepemudaan kita harus lebih dari sekadar tempat shalat atau pusat sosial.
Mereka harus dibina kembali menjadi pusat pertumbuhan spiritual. Bicarakan secara terbuka tentang
pentingnya shalat, bukan melalui retorika ketakutan, tetapi melalui pemahaman, pengalaman, dan kerja
hati. Bagikan kisah, pergumulan, dan tips. Ciptakan ruang di mana anak muda berani berkata: “Saya
merasa sulit untuk shalat,” tanpa dihakimi, dan di mana mereka dapat mencari pemulihan bersama.

40



Shalat bukan kebiasaan atau kewajiban formal yang sekadar dicentang. Ia adalah garis kehidupan. Ia
membentuk cara berpikir kita, perilaku kita, dan pandangan dunia kita. Ia menjinakkan ego, memberi
ketenangan, dan mengajarkan kerendahan hati. Ketika kita mereduksi shalat menjadi sekumpulan
gerakan atau ritual budaya, kita kehilangan kemampuan untuk berdiri kokoh dan seimbang dalam
kehidupan.

Berhentilah sejenak: apa yang shalatmu katakan tentang dirimu? Bukan hanya apakah engkau shalat,
tetapi bagaimana engkau shalat. Apakah ia tergesa-gesa atau penuh kesadaran? Mekanis atau dengan
rasa? Shalat bukan hanya kewajiban; ia adalah cermin. Cermin yang menunjukkan bagaimana
sebenarnya hubunganmu dengan Allah.

Ketika engkau teralihkan dalam Salah, sering kali engkau juga teralihkan dalam hidupmu. Ketika
engkau terus menunda shalat, mungkin engkau juga menunda tanggung jawab penting lainnya. Tetapi
ketika engkau memperbaiki shalatmu, dengan perhatian, ketenangan, cinta, dan kepasrahan, engkau
akan melihat bahwa hal-hal lain mulai ikut tertata: karaktermu, kesabaranmu, dan prioritasmu.

Shalat adalah jangkar di tengah badai, panggilan untuk bangun di saat nyaman, dan sumber kekuatan
ketika engkau lemah. Jika engkau kehilangan fokus dalam hidup, kembalilah terlebih dahulu kepada
shalatmu. Di situlah setiap pembangunan kembali dimulai.

3.5 Kesimpulan

Shalat (salah) bukan sekadar salah satu rukun Islam; ia adalah tulang punggung Islam. Ia adalah hal
pertama yang akan Allah tanyakan pada Hari Kiamat. Ia adalah pertemuan harian antara hamba dan
Tuhannya. Ia menjaga hati tetap hidup, menjinakkan ego, dan memberi makan bagi jiwa.

Al-Qur’an menunjukkan bahwa orang-orang yang mengabaikan shalat secara bertahap tenggelam
dalam hawa nafsu dan kerugian. Hadith menegaskan bahwa tanpa shalat, iman hanyalah bayangan.

Dan siapa yang menjaga shalatnya, ia menjaga jiwanya, kehormatannya, dan tempatnya di akhirat.

Salah bukan beban, tetapi hadiah. Bukan kebiasaan, tetapi perjalanan spiritual. Bukan sekadar
kewajiban, tetapi sebuah kehormatan.
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Bab 4 — Zakat dan Sedekah — Memberi adalah Kehidupan
4.1 Obsetrvasi

Dalam tahun-tahun kerja saya bersama Gardens of the Sincere, yang aktif di lebih dari 45 negara, saya
berkali-kali melihat paradoks yang sama. Ketika kami menawarkan pembangunan sumur dengan
pencantuman nama, atau kurban dengan video pribadi untuk donatur, donasi mengalir dengan lancar.
Namun ketika kami berbicara tentang membangun sekolah, mendukung peternakan, atau proyek
berkelanjutan tanpa “nama yang terlihat”, sering kali dukungan menjadi tersendat.

Banyak orang mengira bahwa zakat dan sedekah hanya berkaitan dengan uang. Tetapi Allah
mengajarkan kita sesuatu yang berbeda. Dalam Surah Al-Hadid, Allah menyeru kita untuk memberi
dari apa yang Dia titipkan kepada kita. Ini bisa berupa waktumu, energimu, ilmumu, kehadiranmu di
sisi orang sakit; setiap pengorbanan yang tulus memiliki nilai.

Saya melihat bahwa banyak orang memberi sedekah karena emosi, tetapi tidak memahami sifat wajib
dari zakat, apalagi menghitung harta mereka setiap tahun. Ketidaktahuan ini melemahkan mekanisme
keadilan sosial yang telah Allah tanamkan dalam masyarakat.

Hari ini kita juga melihat dalam berbagai kampanye bahwa para donatur menuntut nama mereka
dicantumkan di sumur, bangunan, atau sekolah, bahkan terkadang bertanya mengapa nama mereka
tidak cukup besar. Dalam pengalaman kami sendiri di Gardens of the Sincere, kami merasakan betapa
pentingnya terus mengingatkan para donatur tentang niat dan kerendahan hati.

Sebab donasi bukanlah transaksi ego, tetapi tindakan ibadah.

Kita hidup di zaman ketika banyak orang dengan mudah mengeluarkan uang untuk diri mereka sendiri:
ribuan euro untuk petjalanan ke luar negeri atau liburan mahal, puluhan ribu untuk mobil, ratusan ribu
untuk rumah. Tetapi ketika berbicara tentang memberi di jalan Allah, seperti bantuan untuk Gaza,
panti asuhan, sumur air, atau pendidikan Islam, tiba-tiba banyak orang merasa berat.

Hal ini sangat terlihat terutama pada sebagian orang yang memiliki bisnis. Mereka kadang
mengeluarkan lebih banyak uang untuk mensponsori klub sepak bola atau iklan daripada untuk proyek
amal yang benar-benar menyelamatkan manusia. Bahkan ketika mereka bisa mendapatkan manfaat
pajak melalui donasi yang dapat dikurangkan, banyak yang tetap menahan tangan mereka. Seolah-olah
uang untuk kemewahan adalah sesuatu yang wajar, tetapi uang untuk sedekah atau zakat menjadi
beban.

Perilaku ini menunjukkan sesuatu yang lebih dalam: sebagai komunitas, kita lebih sibuk mengonsumsi
daripada berkontribusi. Kekayaan bukanlah berkah jika tidak digunakan untuk kebaikan. Sebaliknya,
ia justru menjadi ujian. Allah tidak melihat seberapa banyak yang engkau miliki, tetapi melihat apa yang
engkau lakukan dengannya.

Sudah waktunya kita jujur melihat diri sendiri. Apakah kita hanya dermawan untuk diri sendiri?
Ataukah kita juga berinvestasi dalam hal-hal yang bernilai di sisi Allah? Keuntungan sejati bukanlah
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mobil baru atau perjalanan wisata, tetapi sekolah yang engkau bantu bangun, sumur yang
menyelamatkan manusia, atau seorang anak yang belajar shalat berkat dukunganmu.

4.2 Ayat-Ayat Al-Qur’an
Ayat 1 — Surah Al-Hadid (57:7)
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“Berimanlah kepada Allah dan Rasul-Nya, dan infakkanlah sebagian dari apa yang Dia jadikan kalian
sebagai penerus/pengelola atasnya.”

* Ibn ‘Ashir menjelaskan bahwa “mimma ja‘alakum mustakhlafina fih” merujuk kepada sifat
sementara dari kepemilikan. Segala sesuatu yang kita miliki pada hakikatnya adalah amanah yang
dititipkan.

 Ar-Razi menekankan bahwa ayat ini menunjukkan ujian iman yang sebenarnya: memberi dari
sesuatu yang engkau cintai.

* Al-Qurtubi menunjukkan tanggung jawab yang datang bersama kepemilikan: harta bukan semata-
mata hak, tetapi tugas.

Ayat 2 — Surah Al-Baqarah (2:254-261)

Dalam rangkaian ayat ini, Allah menempatkan pemberian atau infaq secara langsung setelah
pembahasan tentang iman kepada kehidupan dan kematian, Ayat Kursi, dan kisah-kisah tentang
kekuasaan Allah yang menakjubkan, seperti kisah orang yang tertidur selama 100 tahun.
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“Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan harta mereka di jalan Allah adalah seperti sebutir biji
yang menumbuhkan tujuh tangkai; pada setiap tangkai terdapat seratus biji. Dan Allah
melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas lagi Maha Mengetahui.”

* Ibn ‘Ashir melihat dalam ayat ini gambaran kuat tentang keberkahan dan barakah. Pelipatgandaan
itu bukan hanya matematis, tetapi spiritual: Allah memberikan kelipatan yang tidak dapat dijangkau
oleh pemahaman manusia.

* Al-Qurtubi menegaskan bahwa niat atau niyyah menjadi pusat dalam ayat ini. Yang dihitung bukan
hanya jumlahnya, tetapi ketulusan, waktu pemberian, dan kebutuhan penerima.

 Ar-Razi mengatakan bahwa ayat ini menunjukkan bahwa memberi bukan berarti kehilangan, tetapi

berinvestasi untuk keabadian. Seolah-olah engkau menanam di tanah yang subur, dan Allah yang
mengurus panennya.
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Ayat 3 — Surah Al-Baqarah (2:262)
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“Orang-orang yang menginfakkan harta mereka di jalan Allah, kemudian tidak mengiringi apa yang
mereka infakkan itu dengan menyebut-nyebut pemberian dan tidak pula menyakiti, bagi mereka pahala
di sisi Tuhan mereka. Tidak ada rasa takut atas mereka dan mereka tidak akan bersedih.”

* Ibn ‘Ashir menjelaskan bahwa ayat ini tidak hanya berbicara tentang sedekah secara fisik, tetapi juga
tentang etika dalam memberi. Memberi harus bersih, tanpa niat untuk menguasai atau merendahkan
orang lain. Kata “mann”, yaitu menyebut-nyebut pemberian dengan nada menyakitkan, merujuk
kepada orang-orang yang kemudian menggunakan kedermawanan mereka sebagai alat kekuasaan atau
sumber kebanggaan.

e Al-Qurtubi menegaskan bahwa “adha”, yaitu menyakiti, juga dapat berbentuk halus: sebuah
pandangan, ucapan seperti “ingat apa yang dulu aku lakukan untukmur”, atau menyebut pemberian
secara terbuka di depan orang lain. Hal ini sepenuhnya merusak nilai spiritual dari pemberian tersebut.
Al-Qurtubi bahkan menyebutnya sebagai tindakan yang membatalkan pahala.

* Ar-Razi menganalisis dampak psikologisnya: mengiringi sedekah dengan menyakiti akan merampas
martabat penerima, padahal itu bertentangan dengan tujuan amal. D1 sisi Allah, yang dihitung bukan
hanya pemberiannya, tetapi juga bagaimana ia diberikan.

Ayat 4 — Surah Al-Layl (92:5-7)
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“Adapun orang yang memberi dan bertakwa, serta membenarkan kebaikan, maka Kami akan
memudahkannya menuju jalan kemudahan.”

* Ibn ‘Ashiir menyebut memberi sebagai kunci pertama menuju tazkiyah, yaitu penyucian jiwa.

* Al-Qurtubi menyatakan bahwa ayat ini menunjukkan bahwa kedermawanan membawa kelapangan
spiritual dan kemudahan.

* Ar-Razi menekankan hubungan antara taqwa dan infaq: siapa yang benar-benar takut kepada Allah
tidak akan menjadi kikir.

Al-Qur’an mengajarkan bahwa memberi bukanlah kehilangan, tetapi investasi bagi jiwa dan masa
depan kita. Kekayaan yang dititipkan kepada kita bukanlah kepemilikan mutlak, tetapi amanah, sesuatu
yang untuk sementara waktu menjadi tanggung jawab kita. Sebagaimana Allah berfirman: “Infakkanlah
sebagian dati apa yang Dia jadikan kalian sebagai penerus/pengelola atasnya” (57:7).

Di dalam memberi terdapat keberkahan, bukan hanya dalam jumlah, tetapi terutama dalam niat,
kemurnian, dan kerahasiaan. Gambaran tentang sebutir biji (2:261) mengajarkan bahwa Allah
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melipatgandakan amal kita dengan cara yang tidak dapat kita pahami, selama amal itu bebas dari
kesombongan, celaan, atau penghinaan (2:262).

Jalan para nabi bukanlah jalan membanggakan amal, tetapi jalan memberi dengan rasa takut kepada
Allah, iman, dan tawakal. Dalam Surah Al-Layl, kita melihat bahwa siapa yang memberi dengan taqwa
dan iman kepada kebaikan, maka Allah akan memudahkannya menuju al-yusra, yaitu kemudahan,
kebaikan, dan derajat yang mulia (92:5-7).

Maka, kedermawanan bukan hanya sikap sosial, tetapi jalan spiritual menuju tazkiyah, kekuatan, dan
hubungan sejati dengan Allah. Ta adalah jembatan antara kekayaan dan rida, yaitu keridaan Allah.

“Dan apa pun yang kalian infakkan, maka sesungguhnya Allah mengetahuinya.”

(Surah Al-Baqarah, 2:273)
Zakat — Pilar yang Terlupakan
Apa itu zakat?

e Zakat adalah penyucian harta yang wajib dilakukan setiap tahun.

* Besarnya 2,5% dari tabungan atau harta simpanan yang telah dimiliki selama satu tahun, apabila
mencapal nisab, yaitu sekitar nilai 85 gram emas.

e Zakat bukan sekadar simbolis: ia adalah kewajiban yang mengikat, setara dengan shalat dalam
kedudukannya sebagai rukun Islam.

Delapan kategori penerima zakat menurut Surah At-Tawbah (9:60)

1. Orang-orang fakir (al-fuqara’)
Orang-orang miskin (al-masakin)

3. Para petugas yang mengurus pengumpulan dan distribusi zakat (al-‘amilin “alayha), seperti
Gardens of the Sincere

4. Orang-orang yang hatinya hendak dilunakkan atau didekatkan kepada Islam (al-mu’allafatu
qulabuhum)

5. Untuk memerdekakan budak (fi ar-riqab)

6. Orang-orang yang terlilit utang (al-gharimin)

7. Dijalan Allah (fi sabilillah)

8. Musafir yang membutuhkan pertolongan (ibn as-sabil)
“F1 Sabilillah”

Menurut Yusuf Al-Qaradawi, kategori ini juga dapat mencakup proyek-proyek pendidikan seperti
pembangunan sekolah, pelatthan imam, masjid, bahkan media, selama semua itu berada dalam
pelayanan terhadap da'wah dan penguatan Ummah.
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“Perjanjian antara kami dan mereka adalah shalat. Barang siapa meninggalkannya, maka ia telah
melakukan kekufuran.”

(Sunan al-Tirmidhi 2621, sahih menurut Al-Albani)

4.3 Refleksi Hadith
Hadith

Nabi # bersabda:
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“Sedekah tidak akan mengurangi harta. Allah tidak menambah seorang hamba dengan sifat pemaaf
kecuali kemuliaan. Dan tidaklah seseorang merendahkan diri karena Allah kecuali Allah akan
mengangkat derajatnya.”

(Sahih al-Bukhari)

Refleksi: Hadith ini membantah ketakutan yang sangat umum: bahwa memberi akan membuat kita
menjadi lebih miskin. Kenyataannya justru sebaliknya. Sedekah adalah sumber keberkahan, kemuliaan,
dan pengangkatan spiritual. Di dunia yang mengukur segala sesuatu dengan euro dan kepemilikan,
Nabi # mengajarkan bahwa kekayaan sejati ada dalam memberi, memaafkan, dan kerendahan hati.

4.4 Lapisan Reflektif

Memberikan zakat dan sedekah tidak boleh hanya diajarkan sebagai kewajiban agama, tetapi sebagai
sikap hidup yang dimulai dari pendidikan keluarga, diperdalam dalam pendidikan formal, dan menjadi
nyata dalam kerja komunitas. Sejak kecil, kita harus mengajarkan kepada anak-anak bahwa memberi
tidak selalu berkaitan dengan uang. Seseorang yang tidak memiliki uang tetap dapat bersedekah melalui
waktu, perhatian, senyuman, bantuan di rumah, atau dukungan kepada seorang teman. Ini membentuk
karakter mereka: mereka belajar bahwa kedermawanan bukan hasil dari kekayaan, tetapi dari hati yang
bersih.

Dalam pendidikan, harus ada ruang untuk pelajaran praktis tentang bagaimana zakat bekerja. Bukan
hanya teori, tetapi contoh-contoh nyata: bagaimana menghitung zakat, apa itu nisab, bagaimana
dengan utang atau tabungan, kapan harus memberi, kepada siapa, dan mengapa. Anak-anak muda
harus belajar bahwa zakat bukan jumlah simbolis yang sekadar dicentang, tetapi penyucian spiritual
dan tanggung jawab sosial. Siapa yang memahami ini juga akan mengembangkan kesadaran finansial
yang melampaui kepentingan pribadi.

Dalam komunitas kita, kita harus memperluas kesadaran tentang fi sabilillah. Banyak orang senang
memberi untuk kebutuhan langsung: makanan, air, pakaian. Dan itu sangat indah. Tetapi harus ada
perhatian yang lebih besar terhadap bantuan struktural. Membangun sekolah, mendirikan proyek
pertanian, mendukung pos kesehatan, dan mendidik anak-anak muda menjadi pekerja dan pemikir
yang mandiri, itu juga termasuk fi sabilillah. Jalan Allah bukan hanya jalan merespons kebutuhan
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darurat, tetapi juga jalan kemajuan. Dan selama kita tidak menjelaskan hal ini kepada para donatur,
kita akan tetap terjebak dalam lingkaran menangani gejala tanpa menyentuh akar masalah.

Karena itu, tugas kita sebagai orang tua, pendidik, guru, dan pemimpin komunitas adalah membentuk
manusia yang memberi dengan pemahaman. Mereka memahami bahwa sedekah sejati tidak hanya
meringankan, tetapi juga mengubah. Sebab siapa yang memahami fi sabilillah akan memberi dengan
visi, membangun dengan pengabdian, dan berinvestasi dengan harapan bahwa Allah akan
melipatgandakannya, di dunia dan akhirat.

Di Gardens of the Sincere, kami tidak percaya pada solusi sementara yang hanya seperti plester, tetapi
pada solusi berkelanjutan untuk kemiskinan struktural dan ketergantungan di seluruh dunia. Misi
tertinggi kami adalah menjadikan manusia mampu berdiri sendiri. Itu berarti berinvestasi dalam
pendidikan, sekolah, universitas, dan komunitas yang mampu menopang dirinya sendiri selama
beberapa generasi.

Untuk mewujudkan hal itu, kita membutuhkan pembiayaan yang struktural. Karena itu, kami ingin
bekerja membangun struktur waqf: proyek-proyek berkelanjutan seperti peternakan, di mana orang
tidak hanya menemukan pekerjaan, tetapi juga belajar memproduksi sendiri. Bayangkan pertanian
sendiri, peternakan sendiri, bahkan pengembangan merek produk sendiri, dengan kualitas, halal, dan
kebanggaan sebagai milik komunitas.

Kami percaya bahwa kaum Muslim tidak boleh hanya menjadi konsumen, tetapi terutama harus
menjadi produsen. Hanya dengan cara itulah kita dapat menangani inti dari ketimpangan struktural
dan ketidakberdayaan di seluruh dunia. Sebagaimana Nabi # bersabda:

“Seorang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah daripada mukmin yang lemah,
dan pada keduanya terdapat kebaikan.”

(Sahih Muslim, 2664)
Ini berlaku secara literal maupun kiasan: kuat dalam iman, ilmu, tindakan, dan ketahanan ekonomi.
Ke arah sanalah kami ingin bergerak: sebuah Ummah yang berdiri kuat, tidak bergantung, tetapi

menjadi penopang. Dan itu dimulai dengan zakat dan sedekah yang digunakan dengan visi dan
orientasi masa depan.

4.5 Kesimpulan

Zakat dan sedekah bukan sekadar tindakan spiritual atau ritual simbolis. Keduanya adalah tulang
punggung keadilan sosial dalam Islam. Keduanya mengingatkan kita bahwa kepemilikan adalah
tanggung jawab, bukan hak istimewa. Bahwa kekayaan baru memiliki nilai ketika ia dibagikan. Dan
bahwa ibadah sejati tidak berhenti pada shalat, tetapi berlanjut dalam tindakan kepedulian, solidaritas,
dan tanggung jawab terhadap Ummah.

Siapa yang memberi dengan pemahaman dan ketulusan tidak hanya membersihkan hatinya dari
kekikiran, tetapi juga mengangkat martabat orang lain. Memberikan zakat bukanlah kebaikan hati
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kepada orang miskin; itu adalah hak mereka. Dan siapa yang mengabaikan hal ini, ia merusak salah
satu pilar tempat masyarakat Islam dibangun.

Di masa ketimpangan global, perang, kelaparan, dan kekayaan yang ekstrem, kewajiban kita adalah
menggunakan harta secara sadar. Bukan dalam kemewahan dan sikap berlebihan, tetapi dalam
pelayanan kepada kebaikan. Organisasi seperti Gardens of the Sincere berusaha melakukan hal itu:
membangun jembatan antara mereka yang memiliki dan mereka yang membutuhkan. Melalui proyek-
proyek berkelanjutan seperti sumur air, sekolah, pertanian, dan bantuan darurat, pemberianmu diubah
menjadi kehormatan, harapan, dan masa depan.

Misi kami bukan hanya memberi, tetapi membangun. Membangun dunia di mana keadilan hidup.
Membangun generasi yang memahami makna memberi. Membangun warisan yang tetap ada, lama

setelah kita pergi.

Semoga Allah membuka tangan dan hati kita, dan menjadikan kita termasuk orang-orang yang
memberi dengan pemahaman, kemurnian, dan cinta.
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Bab 5 — Pentingnya Qurban — Sebuah Tindakan Kepasrahan dan
Pengorbanan

5.1 Observasi

Qurban, yaitu penyembelihan hewan kurban pada Iduladha, adalah salah satu ritual paling kuat yang
menyatukan hubungan dengan Allah, komunitas, dan pengorbanan. Namun dalam praktiknya, saya
melihat perbedaan besar antara berbagai komunitas. Dalam pengalaman kami di Gardens of the
Sincere, kami melihat bagaimana komunitas Turki sangat serius dalam menjalankan Qurban.
Terkadang bahkan begitu ketat sampai mereka menelepon kami ketika kami masih sedang
menyembelih di Afrika: “Apakah hewan saya sudah disembelih? Karena saya ingin shalat dua rakaat
untuk kurban saya.” Padahal sebagian dari mereka sendiri tidak menunaikan shalat harian. Ini
menunjukkan bahwa Qurban terkadang dipahami secara terpisah, lepas dari kerangka ibadah dan
ketaatan yang lebih luas.

Di sisi lain, ada komunitas yang mengabaikan Qurban dengan alasan: “Ya, itu hanya sunnah, dan kita
juga sudah tidak boleh menyembelih lagi di Belgia.”

Namun sunnah mu’akkadah, yaitu sunnah yang sangat ditekankan oleh Nabi #, bukanlah sesuatu yang

boleh dianggap ringan. Dan pada masa ketika organisasi seperti kami memungkinkan seseorang untuk
mensponsori satu bagian sapi di Afrika hanya dengan €80, tidak ada lagi alasan untuk mengabaikannya.

5.2 Ayat-Ayat Al-Qur’an
Ayat 1 — Surah Al-Kawthar (108:2)

n 353\ 3 ‘3;’ J Mn
“Maka shalatlah untuk Tuhanmu dan berkurbanlah.”

* Ibn ‘Ashir: Ayat ini menghubungkan shalat (salah) secara langsung dengan penyembelihan kurban
(nahr), sehingga ritual ini berakar pada pengabdian kepada Allah. Ia bukan sekadar penyembelihan,
tetapi ungkapan kepasrahan total.

* Al-Qurtubt: Menurut beliau, perintah ini merupakan penegasan atas kedudukan khusus Nabi # dan
umatnya, di mana shalat dan kurban berkumpul sebagai simbol syukur dan kepasrahan.

e Ar-Razi: Beliau menekankan bahwa shalat dan kurban bersama-sama melambangkan penyucian
tubuh melalui tindakan, dan penyucian jiwa melalui niat.

Ayat 2 — Surah Al-Hajj (22:37)
13 05 550 A 05 W e Y 5 Lkl dl O

“Daging dan darahnya tidak akan sampai kepada Allah, tetapi ketakwaan kalianlah yang sampai
kepada-Nya.”
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* Ibn ‘Ashir: Inti ayat ini terletak pada niat. Bukan tindakan materi itu sendiri yang menjadi tujuan,
tetapi kesadaran kepasrahan kepada Allah. Kurban melambangkan bahwa seorang mukmin bersedia
melepaskan segala sesuatu demi Allah, sebagaimana Ibrahim el 4de bersedia mengorbankan
putranya.

* Al-Qurtubi: Beliau menegaskan bahwa Qurban adalah tindakan penyucian. Bukan hanya penyucian
harta, tetapi juga penyucian ego dan keterikatan kepada perkara duniawi. Siapa yang mengabaikan
Qurban karena kemalasan atau kenyamanan, ia kehilangan kesempatan tahunan untuk membersihkan
batinnya.

 Ar-Razi: Menurut beliau, ayat ini juga menunjuk kepada prinsip universal dalam ibadah: Allah tidak
menghendaki persembahan fisik semata, tetapi ruh kepasrahan dan taqwa yang menyertainya. Jika
engkau berkurban tanpa taqwa, yang tersisa hanyalah daging.

5.3 Refleksi Hadith
Hadith 1

Nabi # bersabda:
Mk G Db i a5 dan AT 8 G

“Barang siapa memiliki kelapangan finansial untuk berkurban, tetapi ia tidak melakukannya, maka
janganlah ia mendekati tempat shalat kami.”

(Hadith — Ibn Majah, 3123, dinilai hasan oleh Al-Albani)

Refleksi: Kata-kata ini kuat dan menggugah. Nabi # mengaitkan pengabaian Qurban secara sengaja,
padahal mampu secara finansial, dengan keterjauhan dari komunitas spiritual. Ini bukan pengusiran
fisik, tetapi peringatan spiritual: hatimu telah menjauh dari kepasrahan, dari kepedulian, dan dari
Sunnah Ibrahim 3wl 4ide. Siapa yang tidak berkurban karena kemalasan atau kelalaian, padahal ia
mampu, menunjukkan adanya kekacauan prioritas dalam hubungannya dengan Allah.

Hadith 2
Nabi £ bersabda:

" Al G oladlals el a5 ok dal a5 405 el G 58) Ga i ) Cal AT 255 Jae Gs sl Jet
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“Pada hari penyembelihan, tidak ada amal anak Adam yang lebih dicintai Allah daripada mengalirkan
darah hewan kurban. Sesungguhnya hewan itu akan datang pada Hari Kiamat dengan tanduk, bulu,

dan kukunya. Dan sesungguhnya darahnya telah mendapat tempat di sisi Allah sebelum jatuh ke tanah.
Maka lakukanlah dengan hati yang tulus.”

(Sunan al-Tirmidhi, Sahih)
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Refleksi: Hadith ini menunjukkan betapa besar bobot spiritual Qurban. Allah tidak hanya melihat
persembahan fisik, tetapi terutama ketulusan hati. Di zaman ketika simbol sering dianggap lebih
penting daripada isi, riwayat ini mengingatkan kita bahwa kurban bukan sekadar kebiasaan, tetapi
tindakan kepasrahan, cinta, dan keterhubungan dengan Allah. Ia adalah investasi untuk akhirat, bahkan
sebelum darahnya menyentuh tanah.

5.4 Lapisan Reflektif

Qurban mengajarkan kita untuk memberikan apa yang kita cintai, sebagaimana Ibrahim el 4le
bersedia mengorbankan putranya. Namun hari ini kita melihat bahwa inti dari ritual ini sering hilang
dalam pertunjukan, status, atau kenyamanan. Sebagian orang hanya menginginkan video sapinya,
papan nama, atau selfie dengan hewan kurban, tanpa refleksi yang sungguh-sungguh.

Namun Qurban tetap menawarkan momen yang kuat untuk membentuk ulang diri kita:

* Orang tua: Ajarkan kepada anak-anak mengapa kita berkurban. Bukan hanya apa yang kita lakukan,
tetapi mengapa kita melakukannya. Jadikan Qurban sebagai momen refleksi keluarga.

* Komunitas: Dorong orang-orang untuk berkurban bersama, meskipun secara simbolis, dan
tekankan makna persatuan serta solidaritas.

* Organisasi: Jangan hanya fokus pada visibilitas bagi donatur, tetapi pada transformasi spiritual yang
dapat dihasilkan oleh Qurban, baik dalam diri pemberi maupun penerima.

Pandangan Mazhab dan Realitas di Eropa

Namun di Eropa, Qurban berhadapan dengan batasan hukum dan perubahan sosial, sehingga
diperlukan perenungan baru tentang bagaimana kita menghayati dan menerapkan tindakan pengabdian
ini.

Mazhab-mazhab klasik berbeda pendapat mengenai hukum kewajiban kurban:

* Mazhab Hanaft memandang Qurban sebagai wajib bagi siapa yang mampu secara finansial.

* Mazhab Maliki, Shafi‘1, dan Hanbali memandangnya sebagai sunnah mu’akkadah, yaitu sunnah yang
sangat ditekankan, sehingga meninggalkannya dianggap tercela, meskipun tidak selalu berdosa.

Lebih penting daripada perbedaan hukum adalah tujuan yang mendasarinya: kurban dimaksudkan
sebagai kepasrahan spiritual dan bentuk solidaritas sosial dengan orang-orang miskin. Dalam konteks
seperti Belgia, di mana penyembelihan halal sangat dibatasi dan jumlah orang miskin lokal lebih sedikit,
muncul pertanyaan: bagaimana kita tetap setia kepada ruh dari ibadah kurban?

Para ulama memberikan arahan:

* Menurut Ibn Taymiyyah dan ulama kontemporer seperti Shaykh Al-"Uthaymin, lebih utama
berkurban di wilayah di mana dagingnya benar-benar sampai kepada orang-orang miskin.
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* Mengirimkan daging ke negara lain dibolehkan dan memiliki preseden pada masa para sahabat.

* Berbagai fatwa, termasuk dari Dewan Fatwa Eropa dan Shaykh Al-Qaradawi, menunjukkan bahwa
penyembelihan dengan pemingsanan yang dipaksakan, apabila melanggar syarat-syarat halal, lebih baik
dihindari.

Karena itu, banyak Muslim memilih untuk melaksanakan Qurban mereka melalui organisasi terpercaya
di Afrika atau Timur Tengah. Hal ini tidak hanya menjamin pelaksanaan yang benar, tetapi juga
memberikan dampak langsung kepada mereka yang paling membutuhkan. Di Gardens of the Sincere,
setiap Qurban dilakukan sesuai syariah, dengan transparansi penuh, pengawasan lokal, dan distribusi
kepada orang-orang termiskin.

5.5 Kesimpulan

Qurban bukan sekadar kewajiban tahunan, bukan rutinitas tahunan, dan bukan momen pemasaran. Ia
adalah ujian ketulusan dan kepasrahan. Baik engkau memiliki banyak atau sedikit, baik engkau berada
di Belgia atau di Malaysia, setiap orang memiliki kemungkinan untuk ikut serta. Hanya dengan €80,
engkau sudah dapat berpartisipasi dalam Qurban di Afrika dan memberi makan ribuan orang.

Namun yang lebih penting: engkau juga memberi makan jiwamu sendiri. Sebab siapa yang benar-benar
berkurban, dengan hati, tindakan, dan niat, ia akan semakin dekat kepada Tuhannya.

“Sesungguhnya Allah tidak melihat tubuh kalian atau rupa kalian, tetapi Dia melihat hati dan amal
kalian.”

(Sahih Muslim)
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Bab 6 — Ramadan — Berpuasa tanpa Taqwa?
6.1 Observasi

Kita hidup di zaman ketika Ramadan semakin jarang memancarkan hakikatnya yang sejati. Banyak
Muslim berpuasa, tetapi tidak shalat. Mereka masih mencaci, membicarakan orang lain, tenggelam
dalam TikTok, serial, atau pertandingan sepak bola. “Saya memang berpuasa, tapi shalat? Nanti saya
qadha.” Atau lebih buruk: “Malam ini ada pertandingan Champions League, jadi saya bisa melewatkan
shalat.”” Bahkan lebih buruk lagi: “Hari ini saya ada pertandingan, jadi saya tidak akan berpuasa hari ini
dan nanti saya ganti.”

Ramadan sering direduksi menjadi program diet atau perayaan budaya dengan banyak makanan dan
kunjungan sosial, tanpa menyentuh inti dari bulan ini: taqwa, pengendalian diri, pengampunan, dan
hubungan dengan Al-Qur’an.

Dalam pendidikan Islam, saya melihat bahwa banyak anak muda sama sekali tidak mengetahui
mengapa kita berpuasa. Mereka mengenalnya sebagai ritual, tetapi bukan sebagai latihan spiritual.
Setelah Ramadan? Semuanya kembali seperti semula. Tidak ada perubahan, tidak ada pertumbuhan,
tidak ada hubungan baru dengan Allah.

Kita juga sayangnya sering mendengar orang mengganti satu hari puasa seolah-olah itu hal ringan.
Padahal siapa yang sengaja tidak berpuasa di bulan Ramadan tanpa alasan yang sah, ia telah melakukan
kesalahan besar. Bahkan puasa enam puluh hari sebagai kafarat, seperti dalam kasus hubungan suami
istri di siang hari Ramadan, tidak sepenuhnya menggantikan beratnya satu hari Ramadan yang
ditinggalkan. Ini menunjukkan betapa beratnya meninggalkan satu hari puasa dalam timbangan amal.

Dahulu orang menggunakan istilah “Muslim Ramadan” untuk orang yang hanya terlihat di masjid pada
bulan ini. Kategori ini masih ada: saudara dan saudari yang sepanjang tahun tidak terlihat, tetapi pada
bulan Ramadan tiba-tiba memenuhi saf shalat setiap malam. Secara pribadi, setiap tahun saya kembali
melihat wajah-wajah yang selama berbulan-bulan tidak saya lihat di masjid. Bahkan ada imam yang
memimpin shalat tarawih, lalu setelah itu menghilang seakan-akan Ramadan hanyalah peran sementara
yang mereka jalankan sebentar. Lalu setelah itu... sunyi.

Namun hari ini, “Muslim Ramadan” mungkin masih sesuatu yang positif. Karena kita sedang
tergelincir satu langkah lebih jauh: semakin banyak Muslim membiarkan bulan Ramadan berlalu begitu
saja, seakan-akan ia bulan biasa. Tidak puasa, tidak masjid, tidak Al-Qur’an. Tidak ada tanda
keterlibatan spiritual sama sekali.

Suatu hari pada bulan Ramadan, saya berada di Istanbul, sebuah kota yang dahulu menjadi simbol
keagungan Islam. Apa yang saya lihat di sana sungguh mengejutkan: orang-orang makan dan minum
secara terbuka pada siang hari, seakan-akan Ramadan tidak ada. Saya mengunjungi masjid di Taksim
Square untuk shalat tarawih; hanya beberapa saf saja, sementara jalan-jalan di luar penuh dengan orang
berbelanja, es krim, selfie, dan keramaian wisatawan. Saya berpikir dalam hati: di Gent, pada saat yang
sama, jumlah orang di masjid lebih banyak daripada di sini.

Apa yang telah terjadi? Bagaimana kita bisa tersesat sejauh ini sehingga Ramadan bagi banyak orang
menjadi lebih seperti budaya daripada ibadah?
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Namun begitu Idulfitri tiba, orang-orang yang sama berdiri di saf depan, dengan pakaian terbaik
mereka, tersenyum dan bangga. Tetapi apa yang sebenarnya mereka rayakan? Apakah mereka
merayakan satu bulan penuh perjuangan, ibadah, disiplin diri, dan Al-Qur’an? Ataukah karena hari
raya telah menjadi puncak budaya yang tidak lagi menuntut apa pun selain kehadiran dan tradisi?

Bab ini ingin kembali kepada hakikat Ramadan: bukan sebagai fenomena budaya, tetapi sebagai bulan
taqwa, penyucian, shalat, puasa, dan kembali kepada Allah. Bulan ketika pintu-pintu langit terbuka,
tetapi kita sendiri harus melangkah masuk.

6.2 Ayat-Ayat Al-Qur’an
Ayat 1 — Surah Al-Baqarah (2:183-187)
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“Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kalian berpuasa sebagaimana diwajibkan atas
orang-orang sebelum kalian, agar kalian bertakwa.”

« Ibn ‘Ashir menjelaskan bahwa la‘allakum tattaqin adalah tujuan tertinggi dari puasa:
mengembangkan rem batin dalam jiwa. Bukan hanya disiplin fisik, tetapi transformasi spiritual.

* Al-Qurtubi berkata: “Puasa adalah kunci penyucian jiwa. Ia diwajibkan bukan untuk tubuh, tetapi
untuk hati.”

* Ar-Razi mencatat bahwa taqwa ini tidak hanya berarti seseorang tidak makan atau minum, tetapi juga
mendisiplinkan lisan, mata, hati, dan pikirannya.

Ayat 2 — Surah Al-Baqarah (2:185)
B 505 2l Ga iy QAT 3 o a8 Ol il flimay e
“Bulan Ramadan adalah bulan yang di dalamnya diturunkan Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia

dan penjelasan-penjelasan yang nyata tentang petunjuk serta pembeda antara kebenaran dan
kebatilan.”

* Ibn ‘Ashir menghubungkan antara turunnya wahyu dan puasa: siapa yang tidak berusaha memahami
Al-Qur’an pada bulan Ramadan, ia telah kehilangan inti dari bulan ini.

* Al-Qurtubi menjelaskan bahwa Ramadan bukan sekadar bulan biasa. Ia adalah bulan petunjuk,
kebenaran, dan keadilan. Puasa menjadi lebih bermakna ketika disertai dengan refleksi terhadap Al-

Qur’an.

* Ar-Razi menggambarkan Ramadan sebagai bulan pencerahan, ketika jiwa dibebaskan dari dominasi
tubuh.
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Alih-alih kehilangan waktu dengan memasak berlebihan, Netflix, atau scrolling, bulan ini seharusnya
menjadi masa untuk memperbarui hubungan dengan Al-Qur’an. Tetapi berapa banyak rumah pada
bulan Ramadan justru dipenuhi makanan dan gosip, bukan Al-Qur’an dan dhikr?

Ayat 3 — Surah Al-Baqarah (2:186)
Cu B G e st LY

“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku
mengabulkan doa orang yang berdoa apabila ia berdoa kepada-Ku...”

* Ibn ‘Ashiir menjelaskan bahwa ayat ini ditempatkan secara sadar di antara ayat-ayat tentang puasa.
Sebab justru pada bulan inilah kedekatan Allah dapat dirasakan.

e Al-Qurtubi mengatakan bahwa kedekatan Allah tidak membutuhkan perantara. Doa adalah
hubungan langsung dengan Tuhan.

* Ar-Razi menyebut ayat ini sebagai hati dari Ramadan, yaitu momen ketika jiwa terbuka dan terhubung
dengan Sumber rahmat.

Ayat 4 — Surah Al-Baqarah (2:187)

B0 1) E85 pizall A0 245
“Dihalalkan bagi kalian pada malam hari puasa untuk berhubungan dengan istri-istri kalian...”
“...Dan hiduplah bersama mereka dengan kebaikan...”

“...Allah mengetahui bahwa kalian dahulu mengkhianati diri kalian sendiri, maka Dia menerima taubat
kalian dan mengampuni kalian.”

¢ Ibn ‘Ashir menjelaskan bahwa izin ini merupakan keringanan dan rahmat dari Allah bagi orang-
orang beriman. Pada awal Islam, hubungan suami istri setelah tidur pada malam Ramadan dilarang.
Ketika hal ini terasa berat bagi para sahabat, Allah menurunkan keringanan ini. Menurut Ibn ‘Ashir,
ayat ini juga menunjukkan bahwa syariah dibangun di atas hikmah yang bertahap dan kemampuan
manusia. Penutup ayat ini mengajarkan bahwa kesucian puasa juga harus tampak dalam hubungan
intim dan relasi keluarga.

e Al-Qurtubi menegaskan bahwa keringanan ini adalah tanda pengetahuan Allah terhadap fitrah
manusia. Ia mengutip para sahabat yang mengungkapkan rasa malu mereka atas perbuatan mereka
sebelum turunnya ayat ini, dan bagaimana Allah menjawab ketulusan mereka dengan keterbukaan. Ia
juga mengatakan bahwa ayat ini menunjukkan bagaimana aturan dalam Islam memperhatikan
kehidupan jasmani dan spiritual manusia sekaligus.

* Ar-Razi membahas kata “rafath”, yang menunjukkan hubungan seksual, tetapi disebutkan dalam Al-
Qur’an dengan cara yang santun. la menegaskan bahwa Islam mengakui kebutuhan manusia, tetapi
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membingkainya dengan adab dan waktu yang tepat. Ar-Razi juga mencatat bahwa ayat ini tidak
membebaskan malam-malam Ramadan dari kesadaran kepada Allah, tetapi memberi ruang bagi kasih
sayang dalam batas-batas halal.

Ayat 5 — Surah Al-Baqarah (2:187)

G Gl gl o0 i G
“Mereka adalah pakaian bagi kalian, dan kalian adalah pakaian bagi mereka...”
e Ibn ‘Ashiir: Metafora ini menekankan perlindungan, kedekatan, dan cinta antara suami istri.

¢ Al-Qurtubi menunjukkan bahwa Ramadan tidak berarti kita menjauh dari keluarga. Justru sebaliknya:
Ramadan adalah bulan untuk memperkuat ikatan.

* Ar-Razi menekankan keseimbangan antara pengabdian spiritual dan tanggung jawab keluarga. Siapa
yang mengabaikan keluarganya demi ibadah tambahan, ia belum memahami keseimbangan agama.

Dalam ayat ini terdapat pergeseran dari asketisme spiritual menuju kelembutan rumah tangga.
Ramadan bukanlah bulan untuk mengabaikan pasangan atau anak-anak. Ia adalah bulan kelembutan
dan pengampunan timbal balik. Para lelaki yang menghabiskan malam di masjid tetapi tidak sabar di
rumah telah kehilangan tujuan. Para perempuan yang terlalu lelah memasak hingga kehilangan sisi
spiritualnya juga demikian.

6.3 Refleksi Hadith
Hadith

Nabi %2 bersabda:
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“Puasa adalah perisai. Jika salah seorang dari kalian sedang berpuasa, maka janganlah ia berkata kotor
dan janganlah berlaku bodoh. Jika ada seseorang yang mengajaknya bertengkar atau mencacinya,
hendaklah ia berkata: ‘Aku sedang berpuasa, aku sedang berpuasa.”

(Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim)

Refleksi: Hadith ini menjelaskan bahwa puasa dimaksudkan sebagai latihan spiritual. Bukan hanya
untuk menahan tubuh dari makanan, tetapi terutama untuk menjinakkan ego. Tidak berarti bahwa
seseorang otomatis tumbuh secara spiritual hanya karena ia tidak makan pada siang hari. Selama puasa
tidak tercermin dalam perilaku, bahasa, dan pengendalian diri, maka ia tetap hanya menjadi latihan
menahan lapar.

Hari ini kita terlalu sering melihat kebalikannya: orang yang berpuasa pada siang hari, tetapi tidak
menjaga lisannya, bertengkar, bergosip, atau cepat meledak marah. Puasa dimaksudkan untuk
mempersenjatai kita melawan kecenderungan-kecenderungan seperti itu.
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Seorang Muslim pada bulan Ramadan seharusnya lebih sedikit berbicara, lebih banyak berpikir; lebih
sedikit mengeluh, lebih banyak bersyukur; lebih sedikit makan, lebih banyak memberi; lebih sedikit
tidur, lebih banyak membaca Al-Qur’an.

6.4 Lapisan Reflektif

Ramadan bukan bulan pahala otomatis. Ia adalah bulan perubahan yang disadari. Siapa yang hanya
menahan diri dari makanan dan minuman, tetapi tetap melanjutkan gosip, kemarahan, kemalasan,
kelalaian dalam shalat, atau kecanduan layar, mungkin telah menjalankan puasa secara teknis, tetapi
mengabaikannya secara spiritual.

Al-Qur’an mengajarkan bahwa tujuan puasa adalah taqwa, yaitu kesadaran kepada Allah. Taqwa bukan
sesuatu yang muncul begitu saja, tetapi sesuatu yang dibangun melalui refleksi diri, kepasrahan, shalat,
dan disiplin. Puasa bukan hanya jasmani; ia juga emosional, mental, dan spiritual. Itu menuntut
keheningan, kritik terhadap diri sendiri, pencarian ampunan, dan perbaikan hubungan yang rusak.

Kita harus mengajak anak muda, orang tua, bahkan komunitas masjid untuk menjalani bulan ini
dengan cara yang berbeda:

* Bukan sebagai rangkaian jamuan sosial, tetapi sebagai kesempatan pembaruan spiritual.

* Bukan sebagai alasan untuk bermalas-malasan atau menghabiskan malam dengan gim dan serial,
tetapi sebagai momen pengendalian diri dan hubungan mendalam dengan Al-Qur’an.

* Bukan sebagai “kewajiban” tahunan semata, tetapi sebagai latihan batin untuk menyucikan lisan,
mata, dan hati.

Al-Qur’an juga mengajarkan bahwa Allah dekat (2:1806). Tetapi itu tidak berarti kita secara otomatis
merasakan kedekatan itu. Kedekatan-Nya meminta kita untuk mendekat. Pada bulan Ramadan, pintu-
pintu rahmat terbuka lebar, tetapi siapa yang tidak melangkah masuk melalui pintu itu akan tetap
berada di luar.

Hadith menyebut puasa sebagai perisai. Tetapi perisai harus digunakan secara aktif. Puasa tanpa
pengendalian diri seperti menjatuhkan perisai di tengah pertempuran. Maka Ramadan adalah latihan
karakter: dalam kesabaran, kesantunan, pemaafan, disiplin, dan kerendahan hati.

Kita harus menjelaskan kepada anak-anak dan pemuda bahwa Ramadan bukan folklore, bukan pesta
keluarga dengan minuman manis dan meja penuh makanan. Ia adalah bootcamp spiritual yang serius,
dimaksudkan untuk menjadikan kita berbeda dati sebelumnya.

Dan di rumah? Al-Qur’an menjelaskan bahwa spiritualitas tidak berhenti di pintu masjid. Cara
memperlakukan keluarga selama Ramadan juga merupakan bagian dari penyucian jiwa. Siapa yang
berpuasa pada siang hari tetapi pada malam hari mengabaikan pasangan, ia kehilangan keseimbangan.
Siapa yang terlalu lelah memasak atau mengabaikan pasangannya demi ibadah tambahan, ia belum
memahami keseluruhan makna Ramadan. Ramadan adalah cinta yang seimbang, spiritualitas yang
seimbang, dan keluarga yang hidup dalam harmoni.
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6.5 Kesimpulan

Ramadan bukan bulan kelelahan, stres memasak, atau penampilan spiritual semu. Ia adalah bulan
penyucian, hubungan dengan Allah, dan pembangunan kembali batin. Puasa dimaksudkan untuk
mengajarkan kepada kita apa yang benar-benar penting: melepaskan hawa nafsu, menenangkan lisan,
membuka hati, dan merangkul Al-Qur’an.

Siapa yang mengisi hari-hari Ramadan dengan rasa lapar, tetapi tidak menjaga lisannya, tidak menutup
matanya dari yang haram, dan mengabaikan shalat, ia telah kehilangan tujuan puasa. Siapa yang tidak
membuka Al-Qur’an, tidak memperkuat keluarganya, dan meninggalkan doa, ia belum mencari
kedekatan dengan Allah.

Taqwa adalah buah dari bulan ini. Dan taqwa tidak hanya tampak di masjid atau pada pesta iftar, tetapi
dalam cara kita berpikir, berbicara, dan hidup; sebelum, selama, dan setelah Ramadan.

Sebagaimana Al-Qur’an dalam rangkaian ayat Ramadan juga berbicara tentang cinta dan kedekatan

dalam keluarga, kita pun harus memahami bahwa Ramadan bukan pemisahan dari dunia, tetapi latihan
untuk menjalani hidup dengan lebih banyak kedalaman, cinta, dan pilihan yang sadar.
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Bab 7 — Haji dan ‘Umrah — Antara Kewajiban, Penundaan, dan
Transformasi Batin

7.1 Observasi

Di Barat, banyak Muslim secara sadar menunda haji. Mereka sering melihatnya seperti semacam “jalan
) y ] g ya sep ]
pintas religius”: “Saya tunggu sampai tua, nanti semua dosa saya diampuni.” Cara berpikir seperti ini
berbahaya. Sebab bagaimana jika kematian datang sebelum mereka menunaikan kewajiban mereka?

y g ] g ]

Para murid sering berkata kepada saya:

“Pertama sekolah dulu, lalu menabung untuk mobil, lalu rumah, lalu menikah, lalu punya anak... dan
setelah itu mungkin haji.”

Sementara itu, mereka setiap tahun pergi ke Maroko atau Turki, mengeluarkan uang untuk kemewahan
dan hiburan, padahal secara nyata mereka sebenarnya sudah memenuhi syarat untuk menunaikan haji.

Kenyataannya: sebagian besar anak muda di Eropa secara finansial mampu menunaikan haji, tetapi
mereka menundanya karena prioritas yang keliru. Selain itu, dampak spiritual dari haji atau ‘umrah
sering kali hilang. Sebagai pembimbing ‘umrah, saya melihat bagaimana sebagian orang setelah
perjalanan mereka, dalam beberapa bulan saja, kembali kepada kebiasaan lama. Terkadang ia menjadi
ritual lahiriah tanpa transformasi batin.

Ada juga kekhawatiran moral yang sering disampaikan: “Saya tidak mau pergi sekarang, karena Arab
Saudi berinvestasi di Amerika, yang memasok senjata kepada Israel...” Meskipun kekhawatiran etis
seperti ini dapat dipahami, haji tetap merupakan kewajiban menurut mayoritas besar ulama, selama
seseorang memenubhi syarat-syaratnya.

7.2 Ayat-Ayat Al-Qur’an
Ayat 1 - Surah Al ‘Imran (3:97)

Seallall e 2t A HE 5 Has® ke adl) $ Ui e il s B e i

“Dan kewajiban manusia terhadap Allah adalah menunaikan haji ke Baitullah bagi siapa yang mampu
menempuh jalan ke sana. Dan siapa yang ingkar, maka sesungguhnya Allah tidak membutuhkan
seluruh alam.”

* Ibn ‘Ashir menyatakan bahwa kewajiban ini ditujukan kepada setiap Muslim yang mampu secara
fisik dan finansial, tanpa penundaan yang tidak diperlukan. Menunda tanpa alasan yang sah
menunjukkan kelemahan dalam iman. Beliau menegaskan bahwa menunaikan haji memperkuat
hubungan batin yang mendalam antara hamba dan Sang Pencipta, sebagai perwujudan fisik dari tauhid.

* Al-Qurtubi mengatakan bahwa Allah mengaitkan tidak menunaikan haji dengan kufr, dalam makna
ketidaksyukuran: seolah-olah seseorang tidak menghargai perintah-perintah-Nya.
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* Ar-Razi menyebutkan bahwa “jalan” tidak hanya berarti akses fisik, tetapi juga kesiapan spiritual.
Siapa yang menundanya telah meremehkan nilai hubungannya dengan Allah. Ia memandang haji
sebagai latthan tawakkul, yaitu kepercayaan kepada Allah, dengan meninggalkan kenyamanan,
keluarga, dan kemewahan.

7.3 Refleksi Hadith
Hadith 1

Nabi # bersabda:

(S e Y1 G
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“Islam dibangun di atas lima perkara: bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah dan bahwa
Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, menunaikan haji, dan berpuasa
di bulan Ramadan.”

(Bukhari dan Muslim)

Refleksi: Haji tidak ditempatkan sebagai tambahan dalam lima rukun Islam; ia adalah bagian inti. Nabi

% tidak menjadikannya perkara ringan, meskipun hidup beliau penuh dengan ujian. Maka apa yang
menahan kita? Kenyamanan? Takut berubah? Prioritas yang salah?

Hadith 2
Nabi # bersabda:

| saad zall oSle dll) (a8 a8 (il Ll by
“Wahai manusial Allah telah mewajibkan haji atas kalian, maka tunaikanlah haji.”
(Sahih Muslim 1337)
Ketika seorang laki-laki bertanya: “Apakah setiap tahun, wahai Rasulullah?”, Nabi % diam tiga kali.
Setelah itu beliau bersabda: “Seandainya aku menjawab ‘ya’, maka ia akan menjadi wajib, dan kalian
tidak akan mampu melaksanakannya.”
Refleksi: Nabi # menegaskan sifat wajib dari haji, tetapi juga menunjukkan rahmat Allah: haji hanya

wajib sekali seumur hidup, selama seseorang mampu. Menundanya tanpa alasan yang sah
menunjukkan kelalaian dalam agama.
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7.4 Lapisan Reflektif

Haji bukan perjalanan untuk membeli suvenir atau memperoleh status sosial. Ia adalah pembalikan
spiritual terhadap ego. Kita semua mengenakan pakaian yang sama, yaitu ihram, berdiri di tempat yang
sama, yaitu Arafah, dan mengucapkan kalimat yang sama: labbaik.

Haji adalah awal baru yang paling mendalam, tetapi hanya jika disertai refleksi dan ketulusan.

Dalam pengalaman kami sebagai organisasi, kami melihat bahwa banyak orang yang pergi pada usia
muda benar-benar mengalami transformasi. Mengapa menunggu sampai usia 60 tahun jika engkau
dapat menyucikan hatimu sejak usia 25 tahun?

Fenomena bahwa ‘umrah semakin berubah menjadi “citytrip religius” juga perlu mendapat perhatian.
Media sosial penuh dengan selfie dalam keadaan ihram. Di mana khusha‘-nya? Di mana doa yang
hening di sisi Ka'bah? Di mana air mata taubat?

7.5 Kesimpulan

Haji adalah kewajiban, bukan pilihan mewah. Menundanya tanpa alasan adalah gejala dari prioritas
yang lemah. Transformasi batin adalah tujuannya, bukan sekadar menyelesaikan daftar kewajiban.
‘Umrah dan haji menuntut persiapan hati dan jiwa, bukan hanya uang. Anak-anak muda seharusnya
didorong untuk menunaikannya lebih awal dalam hidup mereka.

Ketidaknyamanan etis tidak boleh membuat seseorang mengabaikan kewajiban. Sebagaimana Allah
berfirman:

“Dan siapa yang ingkar, maka sesungguhnya Allah tidak membutuhkan seluruh alam.”
(Al ‘Imran, 3:97)
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Tema 2 — Perkembangan Mental dan Spiritual

Bab 8 — Ujian Hidup — Bertahan di Tengah Badai
8.1 Observasi

Kita hidup di dunia ini seakan-akan kita semua berada di atas sebuah perahu kecil di tengah lautan
yang ganas. Tidak ada seorang pun yang sepenuhnya terhindar. Sebagian perahu lebih besar atau
dibangun lebih kuat, sebagian lainnya bocor dan rapuh. Namun badai menimpa semua orang. Muda
atau tua. Miskin atau kaya. Muslim atau bukan. Tidak ada seorang pun yang melewati hidup tanpa luka.

Apa yang saya lihat selama bertahun-tahun sebagai guru agama Islam, pekerja kemanusiaan, dan
seorang yang banyak melakukan perjalanan, adalah bahwa ujian hadir dalam berbagai bentuk, tetapi di
mana pun ia dapat terasa sama beratnya. Seorang anak berusia baru sebelas tahun, tanpa trauma besar
yang tampak, tetap bisa bergumul dengan dirinya sendiri dan bertanya: “Apa makna hidup ini?”” dan
“Mengapa aku ada di sini?” Tanpa dilihat siapa pun, ia berjuang dengan rasa tidak percaya diri yang
mendalam, tanpa memiliki bahasa untuk mengungkapkannya.

Di sisi lain, setiap minggu saya mendengar kisah orang-orang dewasa yang sudah bertahun-tahun
menghadapi masalah pernikahan atau terjebak dalam perceraian yang penuh konflik. Sebagian
terkurung dalam depresi yang tidak dipahami siapa pun, sebagian lain benar-benar hidup setiap hari
dalam ketakutan. Saya mengenal orang-orang yang sudah lebih dari sepuluh tahun tidak bisa tidur
dengan baik, karena setiap malam mereka diganggu oleh jin. Saudara-saudari lain menderita masalah
kesehatan yang benar-benar mengacaukan hidup mereka: nyeri kronis, penyakit langka, kelumpuhan,
obat-obatan berat, kehancuran mental...

Lalu ada pula struktur kehidupan yang lebih besar, tempat manusia dilahirkan. Di Afrika, misalnya,
saya melihat bagaimana keluarga-keluarga setiap pagi harus berjalan tiga jam untuk mengambil air.
Kebutuhan dasar seperti air, makanan, dan tempat tinggal menyita begitu banyak waktu dan energi
sehingga hampir tidak ada ruang tersisa untuk pendidikan, pengembangan bakat, atau pertumbuhan
pribadi. Semuanya terserap untuk bertahan hidup.

Di atas itu semua datang bencana alam: gempa bumi di Turki dan Suriah, tsunami di Indonesia, banjir
di Pakistan, guncangan dahsyat di Maroko... Setiap bencana ini meninggalkan ribuan manusia tanpa
keluarga, tanpa rumah, tanpa harapan.

Dan masih ada lagi tragedi-tragedi yang sengaja diciptakan: oleh manusia, oleh perang, oleh permainan
politik. Suriah, Yaman, Rohingya, Uighur, Sudan, dan Gaza... Manusia terusir, dibom, dilaparkan, atau

diabaikan. Terkadang engkau melihat dunia dan bertanya kepada diri sendiri: sebenarnya berapa
banyak yang mampu ditanggung oleh seorang manusia?

Iman: Jangkar di Tengah Badai

Jika kita jujur, setiap orang memiliki badainya sendiri. Setiap manusia membawa sesuatu yang tidak
terlihat. Yang satu bergumul dengan kehilangan, yang lain dengan keputusasaan. Namun yang
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menentukan apakah seseorang tenggelam bukanlah besarnya badai, melainkan kuatnya jangkar. Dan
dalam Islam, jangkar itu adalah: iman. Iman kepada Allah, kepada hikmah-Nya, rencana-Nya, dan janji-
Nya.

Iman membuatmu tetap mengapung. Iman membuatmu mampu melewati gelombang tanpa
kehilangan kompas. Iman membuatmu memahami bahwa kehidupan di bumi tidak pernah
dimaksudkan sebagai surga, tetapi sebagai ujian. Bahwa dunia ini sementara. Bahwa musibah bukan
selalu hukuman, tetapi sering kali merupakan cara Allah membersihkan kita, membentuk kita, dan
mendekatkan kita kepada-Nya.

Keteguhan Gaza: Sebuah Teladan bagi Dunia

Orang-orang di Gaza mungkin merupakan salah satu contoh paling indah tentang hal ini. Meskipun
menghadapi kekerasan brutal, pengepungan bertahun-tahun, dan keadaan yang tampak tanpa jalan
keluar, mereka tetap teguh dalam iman. Mereka tidak terus-menerus mengeluh. Mereka tidak
menyerah. Mereka tidak tenggelam dalam rasa kasihan terhadap diri sendiri. Anak-anak mereka
menghafal Al-Qur’an di antara reruntuhan. Para perempuan mereka shalat sambil mengetahui bahwa
bom berikutnya bisa jatuh kapan saja. Para lelaki mereka menangis dalam doa seakan-akan mereka
sedang berdiri di ambang akhirat.

Kekuatan mereka begitu mengagumkan, sampai orang-orang di Barat masuk Islam hanya dengan
melihat kesabaran dan tawakkul mereka. Mereka kehilangan anggota keluarga, tetapi mempertahankan
martabat. Mereka menguburkan anak-anak mereka, tetapi tidak kehilangan harapan. Apa yang
membuat mereka tetap berdiri? Bukan uang. Bukan keamanan. Bukan bantuan internasional. Hanya
iman. Hanya Allah.

8.2 Ayat-Ayat Al-Qur’an
Ayat 1 — Surah At-Taghabun (64:11)

Al eon 08 T34 20 AL a5 V) deal e Cilial e

“Tidak ada musibah yang menimpa seseorang kecuali dengan izin Allah. Dan siapa yang beriman
kepada Allah, Dia akan memberi petunjuk kepada hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui segala

sesuatu.”

* Ibn ‘Ashir mengatakan bahwa ayat ini mengajarkan kepada kita bahwa setiap ujian, sekecil atau
sebesar apa pun, hanya terjadi dengan kehendak Allah. Ia bukan kebetulan, bukan kekacauan buta.
Allah membiarkannya terjadi dengan suatu tujuan: untuk membentuk hati, menguatkan jiwa, atau
menghapus dosa.

* Al-Qurtubi menegaskan bahwa iman seseorang pada momen seperti ini sangat menentukan. Siapa

yang beriman kepada Allah akan menemukan ketenangan dalam hatinya, karena ia tahu bahwa Allah
tidak pernah membiarkan sesuatu terjadi tanpa hikmah.
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* Ar-Razi menyatakan bahwa petunjuk bagi hati di sini tidak hanya berarti seseorang memahami bahwa
ujian itu datang dari Allah, tetapi juga bahwa ia belajar bagaimana menghadapinya dengan sabr,
harapan, dan kepasrahan.

Ketika manusia ditimpa penyakit, kehilangan, luka mental, atau ketakutan, reaksi pertama mereka
sering kali adalah: “Mengapa aku?” Namun ayat ini mengajarkan bahwa persoalannya bukan hanya
“mengapa”, tetapi “apa yang engkau lakukan dengannyar” Ujian sejati adalah apakah engkau tetap
menjaga kepercayaan dan ketika itu terjadi, Allah berjanji bahwa Dia akan membimbing hatimu.

Ayat 2 — Surah Al-Hadid (57:22-23)

_)JAAJUMJS \}1413\_5 ?SLS\;LAJ\P‘)SJY}?SJ\A

“Tidak ada musibah yang menimpa di bumi dan tidak pula pada diri kalian, melainkan semuanya telah
tertulis dalam sebuah Kitab sebelum Kami mewujudkannya. Sesungguhnya yang demikian itu mudah
bagi Allah. Agar kalian tidak terlalu bersedih atas apa yang luput dari kalian, dan tidak terlalu bangga
atas apa yang diberikan kepada kalian. Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi
membanggakan diri.”

* Ibn ‘Ashiir menjelaskan bahwa ayat ini mengajarkan kita untuk hidup dengan keseimbangan: tidak
larut dalam kesedihan ekstrem ketika kehilangan, dan tidak menjadi sombong ketika berhasil. Segala
sesuatu telah diketahui dan dikehendaki oleh Allah.

¢ Al-Qurtubi melihat di dalamnya seruan kepada kerendahan hati: hidup tidak sepenuhnya berada di
tangan kita. Siapa yang menerima hal ini akan terbebas dati penyesalan yang menghancurkan dan
kesombongan yang menipu.

* Ar-Razi menghubungkan ayat ini dengan konsep rida, yaitu ridha terhadap ketetapan Allah. Ia
mengatakan bahwa siapa yang mencapai ridha ini akan naik melampaui badai-badai duniawi.

Ayat ini mengingatkan kita bahwa bahkan ujian-ujian terberat kita telah diketahui oleh Allah, jauh
sebelum kita merasakannya. Semua itu bukan kebetulan atau kesalahan. Ia adalah bagian dari kisah
yang lebih besar, yang mungkin tidak sepenuhnya kita pahami, tetapi Allah mengetahui
keseluruhannya.

Ayat 3 — Surah Al-Baqarah (2:155-157)
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“Sungguh Kami pasti akan menguji kalian dengan sedikit rasa takut, kelaparan, kekurangan harta, jiwa,
dan hasil panen. Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang sabar. Yaitu mereka yang apabila
ditimpa musibah berkata: ‘Sesungguhnya kami milik Allah dan kepada-Nyalah kami kembali.” Mereka
itulah yang mendapat keberkahan dan rahmat dari Tuhan mereka, dan mereka itulah orang-orang yang
mendapat petunjuk.”
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* Ibn ‘Ashir mengatakan bahwa dalam ayat ini Allah berbicara dengan jujur: ujian adalah bagian dari
kehidupan. Namun Allah juga menunjukkan kuncinya: sabr, yaitu kesabaran, dan pengakuan batin
bahwa segala sesuatu akan kembali kepada Allah.

* Al-Qurtubi menegaskan bahwa siapa yang mengucapkan kalimat ini dengan tulus pada saat ujian, ia
akan diberi ketenangan, petunjuk, dan cinta dari Allah.

e Ar-Razi menyebut ayat ini sebagai fondasi ketangguhan spiritual: ia mengajarkan bagaimana
kesedihan dapat menjadi bentuk ibadah ketika dibawa dalam hubungan dengan Allah.

Ayat ini mengakui rasa sakit kita. Ia tidak menyangkal kenyataan kehilangan. Tetapi ia memberi kita
kata-kata yang mengangkat kita dari keputusasaan. Bukan: “Mengapa ini terjadi kepadaku?” tetapi:
“Kami milik Allah. Dan kepada-Nya kami kembali.” Kalimat ini bukan teori. Ia adalah perubahan
batin dari kepanikan menuju kepasrahan.

Ayat 4 — Surah Al-Baqarah (2:286)
Lok V) L 7 a3
“Allah tidak membebani satu jiwa melainkan sesuai dengan kemampuannya.”

* Ibn ‘Ashir menunjukkan bahwa ayat ini mencerminkan keadilan dan rahmat Allah yang mendalam.
Setiap ujian, setiap rasa sakit, setiap tantangan yang dialami manusia, seberat apa pun rasanya, tetap
berada dalam batas yang mampu ia hadapi, meskipun ia sendiri tidak percaya demikian. Ini adalah
penghiburan sekaligus tanggung jawab: engkau memang mampu menghadapinya. Ayat ini tidak berarti
bahwa ujian tidak akan pernah terasa terlalu berat, tetapi bahwa Allah tidak pernah membebankan
kewajiban tanpa memberi kemampuan untuk memilih jalan yang benar di dalamnya. Ujian bisa sangat
menyakitkan, seperti kehilangan, kehinaan, kelaparan, ditinggalkan... Namun Allah tidak akan
menghisabmu atas apa yang berada di luar kemampuanmu. Yang Dia nilai adalah bagaimana engkau
bertindak di dalam ujian itu.

* Al-Qurtubi menjelaskan bahwa “al-wus"” tidak hanya berarti kekuatan fisik, tetapi juga daya tampung
mental, emosional, dan spiritual. Allah mengetahui apa yang mampu engkau pikul. Dan jika sesuatu
menimpamu, maka di dalam ujian itu juga terdapat kemungkinan untuk bertumbuh, bersih, dan
mendapat pahala. Ayat ini tidak boleh disalahgunakan untuk membenarkan dosa dengan kalimat “itu
terlalu berat bagiku.” Keadilan Allah meniadakan setiap kewajiban yang benar-benar mustahil, tetapi
ujian justru mengajak kita untuk tetap setia dalam kesulitan, bukan memilih dosa karena kenyamanan.

 Ar-Razi menegaskan bahwa ayat ini juga mengakui psikologi manusia: kita sering merasa kewalahan,
tetapi Allah tidak membiarkan sesuatu terjadi tanpa adanya jalan keluar atau keringanan yang mungkin.
Ini bukan seruan kepada kepasifan, tetapi kepada kepercayaan.

Ayat ini adalah janji sekaligus ujian. Engkau boleh mengeluh, menangis, tersandung. Tetapi engkau
tidak boleh berkata: ““Aku tidak punya pilihan lain selain melakukan keburukan.” Karena pilihan untuk
bersabar, untuk shalat, untuk memilih yang benar, selalu tetap ada. Meskipun rasanya seperti engkau
sedang tenggelam, Allah tidak pernah melepaskan perahumu.
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8.3 Refleksi Hadith
Hadith 1

Nabi # bersabda:

s a1 4 D 23 4
“Barang siapa yang Allah kehendaki kebaikan baginya, Dia akan mengujinya.”
(Bukhari dan Muslim)

Refleksi: Sabda Nabi # yang sederhana tetapi kuat ini mengajarkan sesuatu yang berlawanan dengan
logika modern: ujian tidak selalu berarti hukuman, tetapi bisa menjadi tanda cinta. Jika Allah ingin
membersihkanmu, mengangkat derajatmu, dan mendekatkanmu kepada-Nya, maka Dia akan
mengujimu bukan untuk menghancurkanmu, tetapi untuk membentukmu.

Hadith 2
Nabi # bersabda:
SRS e gy 400 DY) AL A8 T 8 22 Y5 6 Y5 004 Vs 2 Vs ity W5 il s (a3l Qanal e

“Tidaklah seorang mukmin ditimpa kelelahan, penyakit, kekhawatiran, kesedihan, rasa sakit,
kegelisahan, bahkan duri yang menusuknya, melainkan Allah menghapus sebagian dosa-dosanya
melalui itu.”

(Bukhari dan Muslim)

Refleksi: Hadith ini adalah pengingat penuh rahmat dari Nabi # bahwa setiap bentuk penderitaan,
sekecil apa pun, tidak hilang begitu saja di sisi Allah. Menurut Al-Qurtubi, terdapat penghiburan yang
mendalam di sini: Allah bahkan menghitung tusukan duri sebagai sarana penyucian. Tidak ada air mata,
tidak ada sakit kepala, tidak ada malam tanpa tidur yang sia-sia.

8.4 Lapisan Reflektif

Ujian-ujian dalam hidup ini bukan kekacauan. Ia juga bukan sekadar hukuman. Ia adalah undangan.
Panggilan. Tanda. Setiap ujian, betapa pun keras atau tidak dapat dipahami, adalah kesempatan untuk
berhenti sejenak dan melihat di mana posisi kita dalam hubungan dengan Allah.

Kadang ujian datang seperti petir. Tiba-tiba. Menghancurkan. Sebuah kehilangan, diagnosis, atau
krisis. Kadang ia datang seperti tetesan air. Setiap hari sedikit ketegangan, kesedihan, kesepian, rutinitas
yang melelahkan. Tetapi apakah ia datang dengan keras atau diam-diam, semuanya menekan tempat

yang sama: jiwamu. Dan pada saat itulah muncul pertanyaan: ke mana engkau membawa rasa sakit itu?

Al-Qur’an memberikan jawaban yang jelas. Dalam Surah Al-Baqarah (2:153), Allah berfirman:
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“Mintalah pertolongan dengan sabar dan shalat. Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang
sabar.”

Perhatikan: Allah tidak mengatakan “mintalah pertolongan melalui solusi” atau “melalui pemahaman
manusia”’. Dia mengatakan: sabr dan salah. Kesabaran dan shalat. Mengapar Karena dua kunci ini

mengangkatmu melampaui momen itu. Keduanya menempatkan rasa sakitmu dalam gambaran yang
lebih besar.

Sabr bukan menunggu secara pasif. Sabr adalah bertahan secara aktif dengan kepercayaan. Ia adalah
berkata: “Ya Rabb, aku tidak memahaminya, tetapi aku tidak akan menyerahkan diriku kepada
keputusasaan.”

Salah bukan hanya ritual. Ia adalah tali penyelamat. Jangkar. Cara untuk berbicara, menangis, dan
meminta langsung kepada Allah.

Dan ketika engkau mengambil sikap ini, keajaiban mulai bekerja. Maka berlaku janji dalam Surah At-
Taghabun (64:11): “Dan siapa yang beriman kepada Allah, Dia akan memberi petunjuk kepada
hatinya.”

Apa pun yang menimpamu, jika engkau beriman, benar-benar beriman, maka Allah akan
menggenggam hatimu dan membimbingnya. Engkau tidak akan kehilangan akal. Engkau tidak akan
hancur berkeping-keping. Engkau akan tetap berdiri, meskipun dengan air mata.

Lalu langsung setelah itu, dalam ayat 64:12, Allah berfirman:

“Dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Jika kalian berpaling, maka kewajiban Rasul Kami hanyalah
menyampaikan dengan jelas.”

Urutan ini penuh makna. Pertama Allah mengajarkan kepada kita: segala sesuatu yang menimpamu
terjadi dengan izin-Ku. Lalu Dia berkata: jika engkau beriman, Aku akan membimbing hatimu.
Kemudian Dia berkata: ikutilah Aku dan Rasul-Ku di situlah engkau memiliki arah yang benar dalam
setiap badai.

Artinya: bahkan dalam kesedihan ada bentuk ketaatan. Bahkan dalam rasa sakit, engkau masih bisa
memilih: apakah aku tetap terhubung dengan Allah, atau aku berpaling dari-Nya? Iman tidak hanya
hadir pada masa-masa baik. Iman harus membuktikan dirinya dalam ujian.

Maka Al-Qur’an tidak mengajarkan kita bagaimana menghindari rasa sakit. Ia mengajarkan bagaimana

bertumbuh melaluinya. Ia menunjukkan bahwa bahkan ujian, sebagaimana nikmat, dapat menjadi
bentuk petunjuk.

Mengikuti Jejak Nabi &

Nabi # sendiri kehilangan anak-anaknya. Beliau melihat orang-orang yang dicintainya meninggal.
Beliau diancam, ditertawakan, dilukai, dan dikhianati. Beliau mengenal kemiskinan, kelaparan, dan
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kesedihan. Namun beliau adalah manusia yang paling bersyukur dan paling teguh. Beliau shalat. Beliau
menangis. Dan ketika kehilangan, beliau bersabda:

“Hati bersedih. Mata meneteskan air mata. Tetapi kami tidak mengatakan kecuali apa yang membuat
Tuhan kami ridha.”

Itulah iman. Itulah inti kedewasaan spiritual. Bukan berarti engkau tidak pernah menangis. Tetapi
engkau tahu ke mana engkau membawa air matamu.

Untuk Mereka yang Menderita dalam Diam

Saya menulis ini juga untuk mereka yang bergumul dalam diam. Untuk anak laki-laki berusia sebelas
tahun yang pada malam hari gelisah memikirkan kehidupan. Untuk saudari yang merasa tidak terlihat
dalam pernikahannya. Untuk ayah yang selama bertahun-tahun bekerja dengan nyeri punggung demi
memberi makan keluarganya. Untuk janda muda yang tidak pernah lagi sama sejak satu pagi tertentu.

Untuk semua jiwa yang berjalan sepanjang hari dengan senyuman, sementara di dalam dirinya badai
mengamuk.

Ketahuilah bahwa Allah mengetahui badai itu. Ketahuilah bahwa Dia lebih dekat daripada siapa pun.
Ketahuilah bahwa air matamu bukanlah air yang hilang, tetapi sarana penyucian. Bahkan duri yang
menusukmu pun menghapus dosa.

Dan jika engkau berpikir: “Aku tidak sanggup lagi. Aku akan hancur.”
Ingatlah: pada hati-hati yang patahlah Allah paling dekat menurunkan rahmat-Nya.
8.5 Kesimpulan

Bab ini dimulai dengan observasi bahwa tidak ada seorang pun yang sepenuhnya terhindar. Anak-
anak, orang tua, keluarga, bahkan seluruh bangsa, semuanya memikul beban masing-masing. Meskipun
bentuknya berbeda, perasaannya universal: lelah, sedih, takut, kehilangan, ketidakadilan. Kehidupan di
bumi bukan surga, tetapi perjalanan. Sebuah ujian.

Dalam badai itu, Al-Qur’an tidak memberi kita jaminan bahwa semuanya akan selalu tenang, tetapi
memberi kita arah. Allah mengajarkan bahwa ujian bukan tanda penolakan, tetapi tanda keterlibatan.
Setiap rasa sakit diketahui. Setiap air mata dilihat. Dan setiap ujian membuka pintu menuju sesuatu
yang lebih besar, jika kita memilih untuk melaluinya dengan semakin dekat kepada-Nya.

Iman bukan asuransi dari kesulitan. Ia bukan tiket menuju kehidupan yang mudah. Tetapi iman adalah
pegangan yang membuatmu tetap berdiri ketika segala sesuatu di sekelilingmu tampak runtuh. Ia
adalah kesadaran bahwa penderitaanmu tidak dilupakan oleh Allah, meskipun tidak seorang pun
memahamimu.
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Dan terkadang justru itulah yang menyelamatkanmu. Bukan selesainya masalah, tetapi makna yang
engkau berikan kepadanya. Bukan berakhirnya badai, tetapi ketenangan dalam hatimu ketika petir
masih bergemuruh.

Lihatlah Gaza. Lihatlah anak-anak yang tersenyum dengan separuh roti. Lihatlah para perempuan yang
shalat di bawah reruntuhan. Lihatlah para ayah yang menguburkan anak-anak mereka dengan air mata

sekaligus harapan. Kekuatan mereka tidak berasal dari dunia ini. Ia datang dari atas.

Iman menjadikan penderitaan bukan waktu yang hilang, tetapi tangga menuju Allah. Dan di tangga itu
engkau terkadang tersandung, sering menangis, tetapi tetap terus naik.

Badai bukanlah yang menghancurkanmu. Ia adalah yang membentukmu.

Dan siapa yang menjadikan Allah sebagai jangkarnya, tidak akan pernah tenggelam.
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Bab 9 — Depresi, Kelemahan Mental, dan Ketenangan melalui Al-
Qur’an

9.1 Observasi

Kita hidup di zaman ketika kegelisahan batin semakin mendominasi. Di dunia yang penuh kemajuan
teknologi, kenyamanan, dan kelimpahan, jiwa-jiwa tetap terasa kosong. Terutama di Barat, tetapi juga
semakin tampak di negeri-negeri Muslim, manusia berhadapan dengan perasaan tidak bermakna,
kegelisahan, tekanan mental, bahkan keputusasaan. Menurut data terbaru, berdasarkan Sciensano, rata-
rata pada tahun 2021 terdapat sekitar 3,8 kasus bunuh diri per hari di Belgia, sehingga bunuh diri
menjadi penyebab kematian utama di kalangan usia 15—45 tahun. Dengan kata lain, di Belgia rata-rata
terjadi 3 hingga 4 bunuh diri setiap hari, dan jauh lebih banyak lagi percobaan bunuh diri. Angka-angka
ini sangat mengkhawatirkan. Dan yang lebih mengkhawatirkan lagi: tren ini juga terlihat di dalam
komunitas Muslim.

Banyak anak muda menderita dalam diam. Sebagian merasa tidak berharga ketika kehilangan pekerjaan
atau ketika hubungan mereka berakhir. Sebagian lain jatuh ke dalam depresi ketika mereka tidak
mampu mencapai atau mempertahankan standar hidup tertentu. Selama krisis corona, kita melihat
betapa rapuhnya mental kita: meskipun kulkas penuh, internet tersedia, kenyamanan dan keamanan
ada, banyak orang tetap tenggelam dalam ketakutan dan depresi.

Kita telah begitu terbiasa dengan kemudahan dan kontrol sehingga setiap ujian terasa seperti akhir
dunia. Dan justru di sinilah kita mengenali pesan Al-Qur’an: “Sesungguhnya manusia diciptakan dalam
keadaan gelisah.” Ujian zaman ini tidak selalu berupa kemiskinan, tetapi kekosongan batin dan
ketidakseimbangan spiritual. Barat tidak bergumul dengan kelaparan seperti banyak wilayah di Selatan,
tetapi dengan kelaparan mental. Dan menurut Al-Qur’an, solusinya bukan terletak pada pil atau
prestise, tetapi pada penyambungan kembali hubungan dengan Sang Pencipta.

Di banyak negara Afrika dan Asia, hidup sebuah anggapan bahwa Barat adalah surga: tempat penuh
kelimpahan, keamanan, kesejahteraan, dan kenyamanan. Dan ya, secara materi memang jarang ada
kekurangan: kulkas penuh, akses layanan kesehatan, internet, pemanas ruangan, pakaian, dan berbagai
kebebasan. Namun yang sering dilupakan adalah bahwa kelimpahan juga merupakan ujian. Fitnah
kekayaan terkadang lebih berat daripada ujian kemiskinan.

Hari ini kita melihat manusia berlari dari satu “goal” ke “goal” berikutnya. Bulan ini fokus pada fitness,
lalu karier, lalu traveling, lalu hubungan, lalu kesuksesan finansial. Mereka mencari tujuan, alasan untuk
bangun dari tempat tidur. Sebagian secara obsesif memusatkan diri pada tubuh mereka dan
menghabiskan berjam-jam di gym. Yang lain, terutama perempuan, menghabiskan ribuan euro untuk
penampilan seperti botox, kuku, dan filler. Mereka berusaha mengisi kekosongan tertentu. Namun
yang mereka lewatkan adalah ini: kekosongan itu bukan lubang fisik, tetapi dahaga spiritual. Dan
dahaga itu tidak akan pernah terisi kecuali dengan Allah.
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9.2 Ayat-Ayat Al-Qur’an
Ayat 1 — Surah Al-Ma arij (70:19-22)
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“Sesungguhnya manusia diciptakan dalam keadaan gelisah. Apabila ia ditimpa keburukan, ia panik.
Dan apabila ia diberi kebaikan, ia menjadi kikir. Kecuali orang-orang yang shalat.”

* Ibn ‘Ashir: Manusia secara alami gelisah dan tidak sabar, kecuali ketika ia menyerahkan diri kepada
Allah melalui shalat. Shalat menenangkan hati dan menghadirkan disiplin.

e Ar-Razi: Ayat-ayat ini menggambarkan keadaan alami manusia dan menjelaskan bahwa shalat
menjadi kekuatan penyeimbang terhadap ketakutan dan kekikirannya.

* Al-Qurtubi: Ini adalah diagnosis psikologis terhadap manusia. Shalat di sini menjadi obat bagi jiwa
yang tersesat dalam kekhawatiran-kekhawatiran materi.

Setiap manusia membawa sesuatu dalam dirinya yang harus ia kalahkan. Seolah-olah kita semua
memiliki penyakit batin; bukan penyakit yang terlihat, tetapi tantangan spiritual yang terus-menerus
membutuhkan perhatian. Sebagaimana seseorang dengan penyakit kronis membutuhkan obat setiap
hari agar tetap seimbang, demikian pula jiwa membutuhkan perawatan terus-menerus melalui refleksi
diri, shalat, hubungan dengan Allah, dan disiplin moral. Inilah realitas manusia: tidak ada seorang pun
yang sepenuhnya bebas dari perjuangan batin. Tetapi siapa yang mengakui perjuangan ini dan
menghadapinya dengan sadar, ia akan bertumbuh secara spiritual dan mental.

Ayat 2 — Surah Ar-Ra‘d (13:28)
sl a3 IR 83 8 Gy 1 il

“Yaitu orang-orang yang beriman dan hati mereka menemukan ketenangan dalam mengingat Allah.
Ketahuilah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tenang.”

* Ibn ‘Ashir: Tuma’ninah, yaitu ketenangan batin, tidak mungkin tercapai tanpa dhikr. Di sini Allah
menyebut dhikr sebagai penyembuh bagi jiwa. Dhikr bukan hanya mengulang kata-kata seperti
“SubhanAllah” atau “Allahu Akbat”, tetapi kesadaran yang terus-menerus akan Allah di dalam hati.
Kesadaran bahwa Allah melihatmu dan mengetahui apa yang engkau alami, itulah yang memberi
ketenangan. Maka dhikr bersifat batin sekaligus lahir.

* Ar-Razi: Manusia mencari ketenangan dalam uang, kekuasaan, dan hubungan, tetapi ketenangan
sejati hanya datang melalui hubungan dengan Allah. Menurut Ar-Razi, dhikr merujuk kepada bacaan
Al-Qur’an, shalat, doa, dan refleksi terhadap Nama-nama serta Sifat-sifat Allah. Ia mengatakan bahwa
jiwa menemukan ketenangan karena dhikr menghubungkan manusia dengan Sumber ketenangan: Ar-
Rahman. Tanpa hubungan ini, manusia kehilangan arah.
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e Al-Qurtubt: Ayat ini mengajarkan bahwa dhikr bukan perkara tambahan, tetapi kebutuhan hidup
yang mendasar bagi jiwa orang beriman. Al-Qurtubi menyebut dhikr sebagai “makanan hati”. Tanpa
dhikr, hati mengeras dan menjadi kosong. Ia juga menyebut bahwa sebagian orang mencari kekayaan,
kesembuhan, atau hubungan demi ketenangan, tetapi di sini Allah menegaskan dengan jelas bahwa
hanya dhikr yang memberikan ketenangan sejati. Dhikr bukan hanya gerakan lisan, tetapi keadaan hati
yang menerangi segala sesuatu.

Ayat 3 — Surah Ta-Ha (20:124)
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“Dan siapa yang berpaling dari peringatan-Ku, maka baginya kehidupan yang sempit dan
menyesakkan, dan Kami akan membangkitkannya pada Hari Kiamat dalam keadaan buta.”

* Ibn ‘Ashir: Ibn ‘Ashir menjelaskan bahwa kata “Q'ajf‘—i” berpaling di sini bukan sekadar
ketidaktahuan, tetapi pilihan sadar untuk menjauh dari mengingat Allah; sebuah sikap aktif berupa
ketidakpedulian atau pengabaian.

Kata “&is” dankan menurut beliau merujuk kepada kesempitan eksistensial: rasa kosong di dalam,
kegelisahan, dan ketiadaan makna, meskipun secara lahiriah ada kemakmuran. Ini bukan kemiskinan
secara mutlak, tetapi hidup tanpa barakah, tanpa arah.

Bagi Ibn ‘Ashir, ini adalah hukum spiritual: siapa yang melupakan Allah, ia akan kehilangan dirinya
sendiri.

e Ar-Razi: Ar-Razi menegaskan bahwa hidup tanpa dhikr menjadi hidup tanpa cahaya, seperti
seseorang yang tersesat di dalam gua yang gelap. Ia menyebutkan bahwa “kehidupan yang sempit” ini
bahkan dapat terjadi pada orang yang memiliki kelimpahan dan kesuksesan, karena jiwa merasakan
kekosongan yang tidak dapat diisi oleh apa pun kecuali Allah.

Ia juga merujuk kepada gejala-gejala psikologis: kesedihan tanpa sebab, ketakutan tanpa alasan, dan
kegelisahan yang terus-menerus. Ar-Razi mengaitkan dibangkitkan dalam keadaan buta dengan
kurangnya penglihatan batin di dunia ini: seseorang tidak melihat cahaya Allah dalam hidupnya, maka
ia juga akan dibangkitkan dalam keadaan buta di akhirat.

» Al-Qurtubi: Al-Qurtubi mengatakan bahwa “Kita il kehidupan yang sempit dan menyesakkan
berlaku pada tingkat duniawi dan spiritual sekaligus. Meskipun seseorang hidup dalam kemewahan,
jika hatinya keras dan nuraninya gelisah, maka hidup itu tetap menyesakkan.

Ia menyebut bahwa dhikr adalah tujuan hidup orang beriman, dan menyimpang darinya menimbulkan
gesekan batin. Ayat ini menunjukkan bahwa jiwa membutuhkan makanan dan arah, dan siapa yang
menahannya dati kebutuhan itu, ia sedang menzalimi dirinya sendiri.

Ia juga menyebut bahwa kebutaan pada Hari Kiamat dapat bersifat simbolis sekaligus literal: seseorang

buta terhadap rahmat Allah, buta terhadap kebenaran, dan dibangkitkan secara literal dalam keadaan
buta sebagai hukuman atas kebutaan spiritualnya di dunia.
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Manusia diciptakan dengan kerinduan jiwa kepada Allah. Ketika ikatan itu terputus, muncul sesak
spiritual: hidup tanpa tujuan, tanpa damai, tanpa stabilitas. “Kesempitan” hidup tanpa dhikr hari ini
tampak dalam bentuk burnout, depresi, kecanduan, dan perasaan bahwa “semuanya tidak bermakna”.
Bahkan ketika kekayaan lahiriah atau kesuksesan ada, ketenangan dan makna batin tetap hilang. Ayat
ini adalah peringatan: jiwa membutuhkan dhikr sebagaimana tubuh membutuhkan oksigen.

Keterkaitan dengan Surah Ar-Ra’ d (13:28)

Ketika Surah Ar-Ra‘’d menegaskan bahwa “dengan mengingat Allah hati menjadi tenang”, ayat dari
Surah Ta-Ha ini menunjukkan akibat yang berlawanan: “siapa yang berpaling dari dhikr, ia akan
mendapatkan kehidupan yang sempit.”

Keduanya bersama-sama membentuk satu kebenaran spiritual:

Dhikr = ketenangan | Pengabaian dhikr = kesempitan batin

9.3 Refleksi Hadith
Hadith

Nabi # bersabda:
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“Menakjubkan urusan seorang mukmin. Seluruh urusannya adalah kebaikan. Jika ia mendapatkan
kelapangan, ia bersyukur, maka itu baik baginya. Dan jika ia ditimpa kesulitan, ia bersabar, maka itu
baik baginya.”
(Sahih Muslim)

Refleksi: Kekuatan mental lahir dari kepercayaan spiritual. Orang beriman yang sejati tidak mengenal
keputusasaan total, karena ia melihat setiap keadaan sebagai peluang untuk mendekat kepada Allah.
Sikap ini melindunginya dari kehancuran mental yang sepenuhnya.

“Ketenangan sejati bukanlah ketiadaan masalah, tetapi hadirnya kepercayaan kepada Allah.”

9.4 Lapisan Reflektif

Manusia modern tidak begitu banyak menderita karena kekurangan lahiriah, tetapi karena kemiskinan
batin. Kita melihat bagaimana anak muda dan orang dewasa tenggelam diam-diam dalam perasaan
kosong, takut, dan tidak bermakna. Agenda mereka penuh, rumah mereka terisi, layar mereka selalu
menyala, tetapi hati mereka kosong. Ini menunjukkan kepada kita sebuah kebenaran yang telah
diungkapkan Al-Qut’an berabad-abad lalu: kelimpahan tanpa Allah bukanlah berkah, tetapi ujian.

Ayat-ayat yang telah kita bahas mengajarkan bahwa manusia secara alami gelisah. Ini bukan cacat dalam
penciptaan, tetapi undangan untuk mencari sumber ketenangan yang sejati. Sebagaimana tubuh yang
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haus hanya dapat dipuaskan dengan air, demikian pula jiwa hanya dapat dipuaskan dengan dhikr, yaitu
mengingat Allah secara sadar. Al-Qur’an menggambarkan kontras itu dengan jelas: siapa yang
mengingat Allah menemukan ketenangan; siapa yang berpaling, mendapatkan kehidupan yang sempit.

Hal ini juga memiliki konsekuensi pedagogis. Ketika kita mendidik anak-anak dalam budaya yang
menjadikan prestasi, status, atau penampilan sebagai pusat, kita menanamkan kegelisahan dalam hati
mereka. Tetapi ketika kita mengajarkan kepada mereka bahwa kesuksesan tidak terletak pada likes,
fjazah, atau kepemilikan, melainkan pada hubungan dengan Allah, kita memberikan kepada mereka
jangkar batin. Dalam masyarakat di mana burnout dan depresi meningkat, generasi yang tumbuh
dengan dhikr, shalat, dan tawakkul dapat membuat perbedaan besar.

Bagi orang beriman, penderitaan bukan bukti bahwa hidup tidak bermakna, tetapi peluang untuk
bertumbuh. Hadith Nabi ¥ mengajarkan bahwa setiap keadaan dapat menjadi baik: kelapangan
membawa kepada syukur, kesulitan membawa kepada sabar. Ini tidak berarti bahwa orang beriman
tidak pernah merasakan kesedihan, tetapi ia tidak hancur karena keputusasaan. Ia melihat pada setiap
momen sebuah jalan menuju Allah.

Refleksi yang lahir dari semua ini adalah bahwa ketenangan sejati tidak dapat dibeli, juga tidak
ditemukan dalam bentuk hiburan atau prestise lahiriah. Ketenangan sejati berada dalam hati yang
hidup bersama Allah, mengingat-Nya, dan percaya kepada-Nya. Tanpa fondasi spiritual ini, bahkan
kelimpahan dapat terasa menyesakkan. Dengan fondasi ini, bahkan kemiskinan dapat menjadi sesuatu
yang dapat dipikul dan bermakna.

Karena itu, shalat, sebagaimana ditekankan oleh Ibn ‘Ashtr, Ar-Razi, dan Al-Qurtubi, bukan sekadar
ritual, tetapi obat. Ia adalah makanan harian bagi jiwa. Siapa yang meninggalkannya, ia merampas
perlindungan dirinya sendiri dari kekosongan batin.

Melalui ini, orang beriman belajar melihat kehidupan dengan lensa yang berbeda: bukan sebagai
pencarian tanpa akhir untuk kontrol dan kenyamanan, tetapi sebagai perjalanan kepercayaan dan
kepasrahan. Dan justru dalam kepasrahan itulah ia menemukan ketenangan.

9.5 Kesimpulan

Di zaman ketika tubuh dijadikan pusat perhatian tetapi jiwa diabaikan, kita melihat ribuan orang setiap
hari tenggelam dalam kegelisahan batin, kekosongan, dan keputusasaan. Manusia diciptakan dengan
kebutuhan spiritual yang mendalam, sebuah dahaga yang tidak dapat dipuaskan oleh tujuan duniawi,
perubahan fisik, atau kepemilikan materi apa pun.

Al-Qur’an menunjukkan kepada kita bahwa ketenangan sejati hanya datang dengan mengingat Allah
(13:28), dan bahwa siapa yang berpaling darinya pasti akan menjalani kehidupan yang sempit dan
menyesakkan (20:124). Kita tidak diciptakan untuk berlari tanpa arah dari satu proyek ke proyek lain,
tetapi untuk menyembah Allah, mengenal-Nya, dan kembali kepada-Nya (51:56). Seluruh hidup kita,
dari shalat hingga napas, dari impian hingga kematian, adalah milik Allah (6:162).

Depresi dan krisis batin bukan tanda kelemahan, tetapi pengingat bahwa jiwa ingin dipanggil kembali
kepada Sumbernya. Terapi, obat, dan percakapan tentu memiliki peran. Tetapi tanpa penyambungan
kembali hubungan dengan Allah, selalu akan ada sesuatu yang kurang.
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Karena itu, solusi tidak hanya bersifat psikologis atau sosial; ia terutama bersifat spiritual. Sebab hati
yang melupakan Allah pada akhirnya juga melupakan dirinya sendiri. Tetapi jiwa yang mengingat Allah
akan menemukan ketenangan, arah, dan kekuatan, bahkan dalam saat-saat paling gelap.
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Bab 10 — Tawbah dan Harapan
10.1 Observasi

Dalam komunitas kita, kita bertemu dengan berbagai wajah keimanan. Ada orang-orang yang
melupakan Allah dalam kehidupan sehari-hari mereka. Ada pula yang bahkan memperolok sesuatu
yang suci. Namun ada juga mereka yang sebenarnya beriman, tetapi diam-diam merasa bahwa mereka
tidak lagi diterima oleh Tuhan mereka. Mereka merasa terlalu jauh, terlalu kotor, atau terlalu hancur
untuk kembali.

Di dalam hati mereka terdengar kata-kata seperti: “Aku sudah terlalu banyak melakukan kesalahan.”
Atau: “Setelah semua yang aku lakukan, mengapa Allah masih mau menerimaku?” Dan terkadang
lebih berat lagi: “Sudah terlambat bagiku.”

Namun perasaan seperti ini jarang merupakan kerendahan hati yang sejati. Sering kali itu adalah
keputusasaan yang menyamar sebagai kesopanan. Dan keputusasaan bukanlah bentuk taqwa; ia adalah
kurangnya kepercayaan terhadap rahmat Allah yang tidak terbatas.

Nabi # mengajarkan kepada kita bahwa tidak ada dosa yang lebih besar daripada ampunan Allah,
selama kita kembali kepada-Nya dengan tulus. Namun sebagian orang meninggalkan shalat karena
merasa mereka “bukan Muslim yang baik”. Sebagian lainnya menutup hati karena percaya bahwa masa
lalu mereka telah menghukum mereka selamanya.

Tetapi Al-Qur’an mengajarkan kepada kita: selama engkau masih hidup, pintu kembali tetap terbuka.
Jalan menuju Allah baru tertutup ketika ruh meninggalkan tubuh. Taubat membuka pintu itu lebar-
lebar, sedangkan keputusasaan justru menutupnya.

Semoga hal ini membuat kita menyadari bahwa Allah bukan hanya tempat kembali bagi orang-orang
yang suci, tetapi justru bagi mereka yang hancur namun berani mengambil jalan pulang.

10.2 Ayat-Ayat Al-Qur’an
Ayat 1 — Surah Az-Zumar (39:53)
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“Katakanlah: Wahai hamba-hamba-Ku yang telah melampaui batas terhadap diri mereka sendiri,
janganlah kalian berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni semua dosa.
Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

* Ibn ‘Ashir memandang ayat ini sebagai ayat paling penuh harapan dalam Al-Qur’an. Sapaan “Wahai
hamba-hamba-Ku” menunjukkan kedekatan dan rahmat, bahkan bagi para pelaku dosa besar. Istilah
|8l mereka yang melampaui batas mencakup bahkan para pelanggar yang paling berat.

* Al-Qurtubi menegaskan bahwa ayat ini secara jelas ditujukan kepada mereka yang menganggap diri
mereka telah hilang dan binasa. Ini adalah undangan Ilahi untuk kembali, sedalam apa pun seseorang
telah jatuh.
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* Ar-Razi menunjuk pada kata beed semua dosa sebagai bukti bahwa tidak ada satu dosa pun yang
dikecualikan, kecuali jika seseorang berputus asa atau meninggal tanpa taubat.

Ayat 2 — Surah At-Tahrim (66:8)
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“Wahai orang-orang yang beriman! Bertaubatlah kepada Allah dengan taubat yang tulus.”

* Ibn ‘Ashir menjelaskan bahwa “tawbah nasihah” lebih dari sekadar penyesalan biasa. Ia adalah
kembali kepada Allah secara murni, tulus, dan mendalam, tanpa agenda ganda dan tanpa penundaan.

¢ Al-Qurtubi menyebutkan empat syarat untuk bentuk taubat ini: 1) penyesalan, 2) berhenti dari dosa,
3) tekad kuat untuk tidak kembali melakukannya, dan 4) memperbaiki kezaliman jika memungkinkan.

 Ar-Razi menyatakan bahwa bentuk tawbah ini menuntut reformasi batin. Siapa yang berkata “aku
bertaubat” tetapi tidak mengubah perilakunya, ia sedang menipu dirinya sendiri.

Ayat 3 — Surah Al-Furqan (25:70)
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“Kecuali orang yang bertaubat, beriman, dan mengerjakan amal saleh; maka bagi mereka Allah akan
mengganti keburukan-keburukan mereka dengan kebaikan.”

* Ibn ‘Ashir mengatakan bahwa ayat ini tidak hanya berbicara tentang penghapusan dosa, tetapi
tentang transformasi dosa menjadi hasanat, yaitu kebaikan-kebaikan. Dosa-dosa itu tidak sekadar

diabaikan, tetapi diubah sebagai balasan atas kembalinya seseorang dengan tulus.

¢ Al-Qurtubi menyebut ini sebagai puncak rahmat Allah. Allah tidak hanya mengampuni, tetapi juga
memuliakan orang yang kembali dengan taubat dan iman.

* Ar-Razi mencatat bahwa ayat ini memberi kita harapan: masa lalu kita, dengan taubat, dapat menjadi
sumber pahala. Apa yang dahulu menjadi beban, melalui rahmat Allah, dapat berubah menjadi
jembatan menuju Surga.

10.3 Refleksi Hadith
Hadith

Nabi £ bersabda:
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“Allah lebih gembira dengan taubat hamba-Nya daripada salah seorang dari kalian yang menemukan
kembali untanya setelah kehilangan unta itu di tengah padang pasir yang kosong.”

(Bukhart dan Muslim)

Refleksi: Bayangkan seorang laki-laki kehilangan untanya bersama semua makanan dan minumannya
di tengah gurun. Ia yakin bahwa ia akan mati. Namun kemudian, secara tidak terduga, ia menemukan
kembali untanya. Kegembiraannya sangat besar. Namun Nabi # mengatakan: Allah lebih gembira lagi
dengan taubatmu. Allah bukan hakim pendendam yang menunggu kejatuhanmu. Dia adalah Tuhan
Yang Maha Penyayang yang menunggu kepulanganmu.

10.4 Lapisan Reflektif

Tawbah bukan akhir dari spiritualitas, tetapi justru awal perjalanan menuju Allah. Ia adalah kunci yang
membuka pintu menuju kehidupan baru, kehidupan di mana hati kembali kepada asalnya. Tanpa
kesadaran akan dosa, tidak ada ketulusan. Tanpa penyesalan, tidak ada penyucian. Tetapi tanpa
harapan, tidak ada gerakan maju. Dalam pendidikan kita, taubat tidak boleh digambarkan sebagai
kehinaan, seakan-akan manusia terbungkuk di bawah rasa bersalah yang menghancurkannya, tetapi
sebagai pembebasan: hubungan yang diperbarui dengan Sang Pencipta yang mengangkat derajatnya.

Tawbah sejati lebih dari sekadar mengucapkan kata-kata. Ia adalah memutus rantai dosa yang
menawan hati, membuka pintu menuju ketenangan yang tidak dapat diberikan oleh penghiburan
duniawi, dan bukti bahwa hati masih hidup, sebab hati yang mati tidak merasakan penyesalan. Nabi 1
telah mengajarkan kepada kita:

“Setiap anak Adam berbuat dosa, dan sebaik-baik orang yang berdosa adalah mereka yang bertaubat.”
(At-Tirmidhi)

Ini berarti bahwa dalam sikap hidup kita, kita tidak boleh menghakimi orang lain berdasarkan masa
lalu mereka. Kita juga tidak boleh mengurung diri sendiri dalam rasa malu. Kita harus percaya bahwa
Allah lebih besar daripada semua kesalahan kita. Masa lalu boleh membentuk kita, tetapi tidak boleh
membelenggu kita. Pintu tawbah tetap terbuka selama ruh masih berada dalam tubuh kita.

Setiap air mata yang mengalir karena taubat adalah satu langkah lebih dekat kepada Allah. Setiap
“astaghfirullah” yang tulus adalah senjata melawan keputusasaan. Dan setiap sujud di mana kita
mengakui kesalahan kita dapat menjadi awal dari kehidupan yang tercerahkan.

Dalam Al-Qur’an, Allah berfirman:

“Katakanlah: Wahai hamba-hamba-Ku yang telah melampaui batas terhadap diri mereka sendiri,
janganlah kalian berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni semua dosa.
Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

(Surah Az-Zumar, 39:53)

Ayat ini bukan pintu yang hanya terbuka sedikit, tetapi undangan untuk kembali, sejauh apa pun kita
telah tersesat.
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10.5 Kesimpulan

Kebohongan terbesar Shaytan adalah bahwa sudah terlambat untuk kembali. Tetapi Al-Qur’an berkata
dengan jelas: “Janganlah kalian berputus asa dari rahmat Allah.” Nabi # meyakinkan kita: “Allah lebih
gembira dengan kembalinya hamba-Nya daripada seorang musafir yang menemukan kembali untanya
yang hilang di padang pasir.”

Siapa pun engkau, apa pun yang telah engkau lakukan, pintu itu masih terbuka. Bukan karena engkau
begitu baik, tetapi karena Allah Maha Penyayang tanpa batas. Maka bisikkanlah dalam keheningan,
serukanlah dengan air mata, biarkan hatimu menjerit:
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“Wahai Tuhanku, rahmatilah aku dan ampunilah aku.”

Sebab Surga bukan untuk manusia yang tidak pernah bersalah, tetapi untuk manusia yang pernah
hancur, namun tetap kembali.
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Bab 11 — Budaya Malu dan Kehormatan Keluarga

11.1 Obsetrvasi

Dalam banyak komunitas, “apa yang akan dikatakan orang” memainkan peran yang lebih besar
daripada apa yang Allah firmankan. Anak-anak muda tidak dikoreksi karena cinta kepada Allah, tetapi
dihukum karena takut aib. Masalah tidak diselesaikan, tetapi disembunyikan, selama dunia luar tidak
melihatnya.

Anak-anak perempuan dipaksa menikah demi menyelamatkan nama keluarga. Anak-anak laki-laki
didorong untuk diam tentang pelecehan atau kekerasan, karena “kita harus menjaga kehormatan”.
Sebagian keluarga bahkan sampai melakukan pembunuhan atas nama kehormatan, bukan karena
prinsip agama, tetapi karena kesombongan budaya.

Budaya malu telah mengambil tempat taqwa. Apa yang dipikirkan tetangga, paman, dan kenalan
menjadi lebih penting daripada apa yang Allah ketahui.

Hal ini melahirkan penindasan, kemunafikan, dan terkadang bahkan penyalahgunaan, di mana
tindakan-tindakan buruk ditutupi, korban dihukum, dan pelaku dosa tetap tidak tersentuh, selama
dunia luar tidak melihat aib apa pun.

Al-Qur’an membongkar kebohongan ini. Islam tidak dibangun di atas rasa takut kehilangan muka atau
reputasi, tetapi di atas kebenaran, keadilan, dan kemurnian di hadapan Allah. Pertanyaannya bukan:
apa yang dipikirkan manusia?

Pertanyaannya adalah: apa yang Allah ketahui tentang dirimu?

11.2 Ayat-Ayat Al-Qur’an
Ayat 1 — Surah An-Nur (24:11)
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“Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong tentang ‘A’ishah adalah sekelompok dari
kalian. Janganlah kalian mengira bahwa hal itu buruk bagi kalian; bahkan itu baik bagi kalian.”

* Ibn ‘Ashir menegaskan bahwa peristiwa ini, yaitu fitnah terhadap ‘A’ishah radiyAllahu ‘anha,
merupakan pengungkapan tentang bagaimana komunitas dapat dipimpin oleh rumor, rasa
kehormatan, dan tekanan sosial, bukan oleh fakta dan keadilan.

* Al-Qurtubi menyatakan bahwa dalam ayat ini Allah secara terbuka melindungi kehormatan seorang
perempuan, meskipun rumor telah tersebar. Ia menunjukkan bahwa Allah sendiri turun tangan untuk

memulihkan kebenaran dan menolak budaya gosip.

 Ar-Razi mengatakan bahwa pesan ayat ini jelas: kehormatan bukanlah apa yang dikatakan manusia
tentang dirimu, tetapi apa yang Allah ketahui dan tetapkan tentangmu.
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Ayat 2 — Surah Al-Ahzab (33:37)
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“...dan engkau takut kepada manusia, padahal Allah lebih berhak untuk engkau takuti.”

* Ibn ‘Ashir menjelaskan bahwa bahkan Nabi % diingatkan bahwa rasa takut terhadap opini publik
tidak boleh lebih kuat daripada rasa takut kepada Allah. Bahkan beliau pun diberi peringatan dalam
hal ini, sebagai pelajaran bagi umat.

¢ Al-Qurtubi menegaskan bahwa tekanan sosial tidak boleh menghalangi seseorang melakukan apa
yang benar. Ayat ini adalah koreksi terhadap cara berpikir budaya atau politik yang bertentangan
dengan petunjuk Ilahi.

 Ar-Razi mengatakan bahwa ayat ini merangkum inti keikhlasan: tindakanmu tidak ditentukan oleh
cara manusia memandangmu, tetapi oleh bagaimana Allah menilaimu.

11.3 Refleksi Hadith
Hadith

Nabi £ bersabda:
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“Barang siapa ingin dijauhkan dari Neraka dan dimasukkan ke dalam Surga, hendaklah kematian
datang kepadanya dalam keadaan ia beriman kepada Allah dan Hari Akhir, dan hendaklah ia
memperlakukan manusia sebagaimana ia ingin diperlakukan.”

(Muslim)

Refleksi: Hadith ini membongkar setiap budaya malu yang dibangun di atas kemunafikan, pencitraan,
dan ketakutan sosial. Islam mengajarkan kepada kita:

e Ukuran sebenarnya adalah iman dan keadilan, bukan kehilangan muka atau reputasi.

e Kechormatanmu terletak pada ketulusanmu di hadapan Allah dan keadilanmu terhadap orang
lain.

e Siapa yang hidup untuk Allah, tidak hidup untuk pendapat manusia.

11.4 Lapisan Reflektif

Dalam banyak komunitas, budaya malu telah menggantikan hati nurani. Orang takut terhadap apa
yang dipikirkan manusia, tetapi tidak takut terhadap apa yang Allah ketahui. Pergeseran ini telah
melahirkan masyarakat di mana reputasi tampak lebih penting daripada ketulusan, dan di mana
kesalahan sering disembunyikan daripada diperbaiki.
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Dalam spiritualitas kita, kita harus kembali kepada taqwa: kesadaran batin terhadap Allah yang lebih
kuat daripada tekanan kelompok, kehormatan keluarga, atau kesombongan budaya. Rasa malu yang
sejati adalah rasa malu di hadapan Allah, bukan di hadapan manusia.

Pendidikan dimulai dati rumah:

* Jangan ajarkan anak-anak untuk bertanya: “Apa yang akan dikatakan orang?”
e Tetapi ajarkan mereka bertanya: “Apa yang Allah katakan tentang ini?”
* Dorong mereka untuk jujur, bahkan ketika kejujuran itu memiliki konsekuensi.

Nabi # bersabda:

“Jika engkau tidak memiliki rasa malu terhadap Allah, maka lakukanlah apa yang engkau mau.”
(Bukhari)

Ini berarti bahwa rasa malu adalah perlindungan, tetapi hanya jika ia diarahkan kepada Allah. Rasa
malu terhadap manusia sering kali melahirkan kemunafikan: berpura-pura bahwa semuanya baik-baik
saja, padahal kenyataannya sebaliknya.

Pedoman Praktis untuk Menempatkan Taqwa di Atas Budaya Malu

1. Bahas kesalahan secara terbuka dalam lingkungan yang aman, agar orang belajar bahwa
pengakuan adalah langkah pertama menuju perbaikan.

2. Pilih keadilan di atas diam. Selesaikan masalah dengan jujur, meskipun untuk sementara hal itu
membawa “rasa malu”.

3. Lindungi keluargamu dengan kebenaran, bukan dengan kebohongan, agar integritas menjadi
lebih penting daripada citra.

4. Jadilah teladan dalam kejujuran dan kelembutan, karena anak-anak lebih banyak belajar dari
apa yang mereka lihat daripada dari apa yang mereka dengar.

Sebab Allah tidak melihat status, asal-usul, atau reputasi kita; Dia melihat hati kita. Dan pada Hari
Kiamat, yang akan dihitung adalah amal, bukan cerita yang manusia sampaikan tentang kita.

11.5 Kesimpulan

Islam tidak mengajarkan kita untuk melindungi kehormatan dengan mengorbankan keadilan.

Sebaliknya: kehormatan sejati adalah keadilan. Dalam Al-Qur’an, logika budaya dibongkar dan
diganti dengan ukuran Ilahi: suku atau status tidak membuat seseorang mulia, tetapi taqwa-lah yang
membuatnya mulia. Opini publik tidak menentukan nilaimu; Allah yang menentukannya. Rasa malu
terhadap manusia tidak boleh pernah menjadi alasan untuk menyembunyikan kebenaran.

Siapa yang hidup untuk Allah tidak perlu takut kepada manusia. Tetapi siapa yang hidup untuk
manusia, pasti akan kehilangan pandangan terhadap Allah. Karena itu, Islam tidak meminta pencitraan
yang indah, tetapi hati yang bersih. Kehormatan sejati berarti melindungi putrimu dengan kebenaran
dan keadilan, membimbing putramu dengan hikmah dan kepedulian, serta mengakui kesalahanmu
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sendiri dengan keberanian. Kehormatan tidak berarti menyembunyikan perkara demi menjaga
penampilan luar.

Kita harus berani memutus budaya balas dendam kehormatan dan menggantinya dengan keadilan.
Kesombongan harus memberi jalan kepada kepasrahan kepada Allah. Ketakutan budaya harus
mundur di hadapan kesadaran batin kepada Allah yang lebih kuat daripada tekanan kelompok mana
pun. Sebab siapa yang takut kepada Allah, tidak perlu takut kepada siapa pun selain-Nya.

Aadh o <l

“Dan Allah lebih berhak untuk ditakuti.”
(Surah Al-Ahzab, 33:37)

Pada Hari Kiamat, bukan reputasi kita yang akan berbicara, tetapi amal kita. Dan dalam timbangan

keadilan itu, yang dihitung bukan kehormatan yang diberikan manusia, tetapi kehormatan yang Allah
berikan kepada orang yang tulus.
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Bab 12 - Iri Hati, Kesombongan, dan Arogansi
12.1 Observasi

Kita hidup di zaman ketika rasa bangga dikagumi, arogansi dijual sebagai kepercayaan diri, dan iri hati
dibenarkan sebagai ambisi. Media sosial telah memperbesar panggung tempat manusia memamerkan
hidup mereka: dari liburan hingga hubungan, dari pakaian hingga pencapaian. Dalam perbandingan
yang terus-menerus ini, tumbuh sebuah budaya di mana hati dipenuhi kesombongan atau kedengkian.

Kesombongan dan iri hati sering menyelinap tanpa disadari. Terkadang orang mengangkat diri mereka
karena merasa “hidup halal”, lalu menghakimi orang lain. Ada pula yang melakukannya karena
memiliki lebih banyak ilmu, lalu memandang rendah orang yang lebih sederhana. Sebagian karena lebih
populer, lalu meremehkan mereka yang tidak dikenal. Dan ada juga yang diam-diam iri terhadap
kebahagiaan, kesuksesan, bahkan ketenangan batin orang lain.

Al-Qur’an mengingatkan kita bahwa dosa pertama dalam penciptaan bukanlah pembunuhan, bukan
minuman keras, bukan zina, tetapi kesombongan. Kejatuhan Iblis dimulai dengan satu pikiran beracun:
“Aku lebih baik daripada dia.” Satu momen kesombongan ini cukup untuk mengusirnya selamanya
dari kedekatan dengan Allah.

Karena itu, tazkiyah, yaitu penyucian jiwa dari iri hati, kesombongan, dan arogansi, bukanlah
kemewahan atau tambahan, tetapi syarat mendasar bagi siapa pun yang ingin mendekat kepada Allah.
Sebab selama hati tercemar oleh kedengkian, tidak akan tumbuh cinta sejati kepada Allah atau
persaudaraan yang tulus.

Siapa yang ingin menyucikan jiwanya harus belajar untuk tidak mengukur dirinya dengan dunia, tetapi
dengan keridaan Allah. Ia tidak boleh mengukur keberhasilannya dengan apa yang dilihat manusia,
tetapi dengan apa yang Allah lihat di dalam hatinya. Sebab pada Hari Kiamat, jumlah pengikut, status,
dan harta tidak akan berarti. Yang tersisa hanyalah ketulusan dan kemurnian di hadapan Allah.

12.2 Ayat-Ayat Al-Qur’an
Ayat 1 — Surah Al-A‘raf (7:12)
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“Dia Allah berfirman: Apa yang menghalangimu untuk bersujud ketika Aku memerintahkanmu? Ia
Iblis menjawab: Aku lebih baik daripadanya. Engkau menciptakanku dari api, sedangkan Engkau
menciptakannya dari tanah.”

 Ibn ‘Ashir menyatakan bahwa ucapan Iblis ini adalah prototipe arogansi spiritual: menilai
berdasarkan asal-usul atau unsur penciptaan, bukan berdasarkan ketaatan.

¢ Al-Qurtubi menegaskan bahwa Iblis tidak menolak karena tidak tahu, tetapi karena kesombongan.
Akar ketidaktaatannya adalah perbandingan, serta kegagalan memahami bahwa ketaatan lebih mulia
daripada asal-usul.
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* Ar-Razi melihat dalam ayat ini bukti bahwa arogansi dapat menyelinap bahkan kepada mereka yang
tampak “beriman”, seperti Iblis sebelum kejatuhannya. Dan arogansi dapat menjadi sebab kehancuran
seseorang, meskipun ia memiliki ilmu, kehormatan, atau status.

Ayat 2 — Surah Ash-Shams (91:9-10)
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“Sungguh beruntung orang yang menyucikan jiwanya. Dan sungguh rugi orang yang mengotorinya.”

* Ibn ‘Ashir mengatakan bahwa ayat-ayat ini merupakan inti dari Islam batiniah: kemenangan sejati
tidak terletak pada status, ilmu, atau pencapaian, tetapi pada penyucian batin.

* Al-Qurtubi menegaskan bahwa tazkiyah mencakup penghilangan penyakit-penyakit seperti iri hati,
membanggakan diri, riya’, kesombongan, dan dendam.

* Ar-Razi menyebut ayat ini sebagai ukuran antara keberhasilan dan kegagalan pada Hari Kiamat. Yang
dihitung bukan amalmu secara lahiriah saja, tetapi keadaan jiwamu di balik amal-amal itu.

Ayat 3 — Surah Al-Hujurat (49:11)
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kelompok memperolok kelompok yang lain; boleh
jadi mereka lebih baik daripada mereka.”

* Ibn ‘Ashiir menjelaskan bahwa ejekan dan penghinaan sering muncul dari arogansi batin dan iri hati
yang tersembunyi. Ayat ini melarang segala bentuk cara berpikir yang merasa lebih tinggi dari orang

lain.

* Al-Qurtubi menegaskan bahwa bahkan ejekan yang halus, seperti ekspresi wajah, sikap tubuh, atau
candaan, dapat menunjukkan hati yang tercemar.

 Ar-Razi mengatakan bahwa ayat ini mengungkap gejala sosial dari kesombongan: ejekan, gosip, dan
menggunjing. Solusinya terletak pada tazkiyah, bukan sekadar sopan santun lahiriah.

12.3 Refleksi Hadith
Hadith

Nabi £ bersabda:
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“Tidak akan masuk Surga orang yang di dalam hatinya terdapat kesombongan meskipun sebesar biji
sawl.”
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(Muslim)

Refleksi: Nabi # di sini tidak berbicara tentang dosa-dosa seperti mencuri, berdusta, atau zina, tetapi
tentang kesombongan di dalam hati. Bahkan sedikit saja darinya dapat menghalangi seseorang dari
Jannah.

Mengapa? Karena kesombongan adalah penghalang antara seorang hamba dan kepasrahannya kepada
Allah.

Siapa yang merasa lebih baik daripada orang lain karena ilmu, keturunan, penampilan, pakaian,
pencapaian, atau status keagamaan, ia menutup dirinya dari tawadu’ sejati, yaitu kerendahan hati, inti
dari ‘ubudiyyah, penghambaan kepada Allah.

12.4 Lapisan Reflektif

Iri hati dan arogansi adalah penyakit hati. Keduanya tumbuh perlahan, sering kali tidak terlihat, lalu
menyebar hingga merusak hubunganmu dengan Allah dan hubunganmu dengan manusia. Keduanya
membuatmu tidak mampu bahagia atas kesuksesan saudara atau saudarimu. Keduanya membuatmu
lebih suka memandang rendah daripada belajar memandang dengan hormat. Keduanya membuatmu
bersembunyi di balik kata-kata religius atau penampilan luar, sementara hatimu sedang mengagungkan
dirinya sendiri.

Dalam jalan spiritualitas, tazkiyah, yaitu penyucian hati, adalah sesuatu yang mutlak. Tazkiyah berarti
mengganti iri hati dengan rida, yaitu kerelaan dan kepuasan terhadap apa yang Allah berikan;
mengganti kesombongan dengan tawadu’, yaitu kerendahan hati; dan mengganti arogansi dengan
khusha®, yaitu ketundukan yang tulus di hadapan Allah. Sebab tanpa penyucian, ilmu dapat melahirkan
kesombongan, komitmen agama dapat berubah menjadi pengagungan diri, bahkan amal saleh dapat
berubah menjadi iri terhadap orang lain yang melakukan lebih banyak.

Dalam pendidikan, kita harus mengajarkan kepada anak-anak muda bahwa hidup bukan perlombaan
dalam perbandingan, tetapi perjalanan dalam kesadaran. Bukan untuk terlihat paling baik, tetapi untuk
menjadi paling bersih. Bukan untuk selalu menang, tetapi untuk tetap tulus, bahkan ketika tidak ada
yang melihat.

Dalam sikap hidup kita, Allah meminta kita untuk terus bertanya kepada diri sendiri:
* Mengapa aku ingin merasa lebih baik daripada orang lain?

* Mengapa aku merasa sakit ketika orang lain berhasil?

* Mengapa aku membuat candaan atau ejekan tentang orang lain?

* Mengapa aku ingin dilihat dan diakui manusia?

Kunci penyembuhan bukanlah membesarkan diri, tetapi merendahkan dan menghancurkan ego di
hadapan Allah. Sebagaimana Al-Hasan Al-Basti berkata:

“Siapa yang benar-benar mengenal dirinya, ia akan memandang rendah dirinya sendiri.”
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Sebab siapa yang melihat kekurangannya sendiri tidak memiliki waktu untuk menghitung kekurangan
orang lain. Dan siapa yang takut kepada Allah tidak takut jika orang lain berada di atasnya.

12.5 Kesimpulan

Kesombongan bukan perkara kecil. Ia adalah akar pemberontakan terhadap Allah. Siapa yang mengira
bahwa ilmu, posisi, atau praktik keagamaan membuatnya lebih tinggi daripada orang lain, ia membawa
penyakit yang sama yang menjatuhkan Iblis. Muslim sejati tidak memandang rendah, tetapi
memandang ke atas kepada Allah, dan memandang ke dalam dirinya untuk membersihkan hati.

Tugas kita bukan terlihat lebih besar, tetapi menjadi lebih kecil di hadapan Allah. Bukan mengungguli
manusia dalam status, tetapi mengungguli diri sendiri dalam kerendahan hati.

Kehormatan sejati adalah tawadu’, yaitu tunduknya hati sebelum tunduknya kepala. Kekuatan sejati
adalah khusha', yaitu menjinakkan kesombongan, bahkan ketika engkau benar. Dan kemenangan
sejati adalah rida, yaitu puas dengan apa yang Allah berikan kepadamu, tanpa iti terhadap apa yang Dia
berikan kepada orang lain.

Siapa yang menempuh jalan ini akan menyucikan jiwanya dan menemukan ketenangan dalam
kepasrahan. Dan siapa yang menyucikan jiwanya, sebagaimana Allah berfirman:

&5 oo w1 8

“Sungguh beruntung orang yang menyucikan jiwanya.”
(Surah Ash-Shams, 91:9)
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Bab 13 — ‘Ayn, Takhayul, dan Perlindungan Sejati Kita — Tawakkul
dan Dhikr

13.1 Observasi

Dalam banyak budaya, terutama di Afrika, Asia, dan juga di Eropa di kalangan komunitas migran,
kepercayaan terhadap “mata jahat” atau al-'ayn sangat mengakar. Segala sesuatu yang tidak berjalan
baik, mulai dari penyakit, masalah rumah tangga, hingga kehilangan uang, sering dikaitkan dengan
seseorang yang “melihat dengan iri”. Sebagai imam, saya sering diminta untuk membacakan Al-Qur’an
kepada seseorang yang dianggap terkena mata jahat atau sihir hitam. Saya melakukannya dengan
senang hati, karena Al-Qur’an adalah shifa’, yaitu penyembuhan. Tetapi yang kadang tidak saya pahami
adalah ketika orang mengira bahwa saya semacam penyihir. Seakan-akan satu bacaan dapat mengubah
semuanya secara ajaib. Tanpa introspeksi, tanpa mencari bantuan medis, tanpa mengubah perilaku,
dan tanpa memperkuat tawakkul kepada Allah.

Apa yang sering kita lihat hari ini di dunia adalah bahwa manusia melihat mata jahat di mana-mana:
kecelakaan mobil, penyakit, gagal ujian, dan sebagainya. Akibatnya, mereka memakai jimat, perhiasan,
atau simbol mata biru untuk perlindungan. Mereka mengira bahwa orang lain sengaja menimpakan
‘ayn kepada mereka, atau bahwa anak-anak dan orang yang mereka cintai berada dalam bahaya karena
kecantikan atau keindahan mereka.

Di Afrika, saya mendengar pata ibu berkata: “Lepaskan pakaian bagusnya, nanti dia terkena “ayn!” Di
Asia, bayi-bayi diberi tanda hitam atau manik-manik biru. Di Eropa, bahkan ayat-ayat Al-Qur’an
digunakan sebagai jimat, atau di komunitas Turki digunakan simbol mata biru. Tetapi semua ini
condong kepada takhayul. Dan takhayul sangat berbahaya karena dekat dengan syirik apabila seseorang
meyakini bahwa sesuatu atau seseorang selain Allah memiliki pengaruh mandiri terhadap kehidupan
kita.

13.2 Ayat-Ayat Al-Qus’an
Ayat 1 — Surah Al-Qalam (68:51)
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“Dan sesungguhnya orang-orang kafir hampir saja membuatmu tergelincir dengan pandangan mereka
ketika mereka mendengar peringatan itu, dan mereka berkata: ‘Sesungguhnya dia benar-benar orang
gilal”’

* Ibn ‘Ashiir mengatakan bahwa ayat ini adalah gambaran retoris tentang kedengkian dan kebencian
yang sangat kuat dari orang-orang kafir. Mereka menatap begitu tajam, seolah-olah dapat menjatuhkan
Nabi # dengan pandangan mereka. Namun ini bukan penegasan adanya kekuatan magis; ini adalah
gaya bahasa.

* Al-Qurtubl menegaskan bahwa yang dimaksud di sini adalah metafora, sebagaimana ungkapan
“melahap seseorang dengan matanya”. Tidak ada bukti bahwa pandangan dapat menyebabkan bahaya
fisik tanpa kehendak Allah.
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e Ar-Razi menyatakan bahwa mata jahat hanya dapat berpengaruh dengan izin Allah. Ayat ini
mendorong kepada tawakkul dan keteguhan, bukan kepada paranoia.

‘Ayn atau mata jahat sebagaimana diyakini banyak orang hari ini, yaitu bahwa pandangan iri secara
literal dapat merusak kesehatan, perjalanan hidup, atau keberhasilan seseorang di luar kehendak Allah,
merupakan masalah teologis yang besar. Sebab tidak ada seorang pun yang dapat merusak qadar-mu
kecuali Allah telah menetapkannya.

Segala sesuatu tetjadi dengan izin-Nya. Maka ‘ayn bukanlah kekuatan yang berdiri sendiri.

13.3 Refleksi Hadith
Hadith

Nabi # bersabda:
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“Al-*Ayn itu nyata, dan seandainya ada sesuatu yang dapat mengubah takdir, maka itu adalah ‘ayn.”
(Muslim)

Refleksi: Namun perhatikan baik-baik: bahkan dalam hadith ini, Nabi # tidak mengatakan bahwa ‘ayn
benar-benar mengubah takdir. Beliau berkata: “seandainya ada sesuatu...” Ini adalah pernyataan
bersyarat. Tujuannya adalah membuat manusia sadar bahwa iri hati adalah penyakit spiritual, bukan
untuk menegaskan adanya kekuatan semimagis yang dapat mengubah qadar Allah.

13.4 Lapisan Reflektif

Apa artinya jika kita percaya bahwa sebuah pandangan, hanya sebuah pandangan, dapat merusak
kesehatan, pernikahan, atau keberhasilan kita? Itu berarti kita memberi kekuasaan kepada manusia,
bukan kepada Allah. Itu berarti kita menempatkan rasa takut sebagai pusat kehidupan, bukan tawakkul.

Jika pandangan jahat orang lain benar-benar memiliki kekuatan sebesar itu, bayangkan skenario
berikut:

Seandainya seluruh Muslim di bumi melihat seorang penjahat perang seperti Netanyahu dengan
kebencian dan kedengkian, apakah ia tiba-tiba akan runtuh? Apakah pasukannya akan kalah? Apakah
kekuasaannya akan hilang? Tidak. Karena alam semesta tidak bekerja seperti itu. Apa yang terjadi
hanyalah apa yang Allah kehendaki. Pandangan kita tidak memiliki kekuatan magis. Kita bisa
memandangnya setiap hari dengan kebencian, tetapi itu tidak mengubah qadar atau keberhasilannya.
Hanya Allah yang menentukan waktu kejatuhan atau kemenangan.

Karena itu, kita tidak boleh menghabiskan energi dalam paranoia atau saling mencurigai, tetapi dalam
du'@’, ketulusan, amal saleh, dan tawakkul. Jika engkau berpikir semua orang menimpakan ‘ayn
kepadamu, maka engkau harus bertanya kepada diri sendiri: apakah aku hidup dalam ketakutan atau
dalam kepercayaan kepada Allah?
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Perlindungan tidak datang melalui jimat, tetapi melalui adhkar, Al-Qur’an, dan tawakkul.
13.5 Kesimpulan

‘Ayn memang ada, dalam arti bahwa iri hati dapat memiliki dampak spiritual, terutama jika seseorang
tidak melindungi dirinya secara spiritual. Namun ini tidak berarti bahwa satu pandangan, terlepas dari
kehendak Allah, dapat menyebabkan bahaya. Siapa yang mengira bahwa seseorang dapat
menghancurkan hidupnya hanya dengan pandangan, berarti ia memberikan kepada orang itu kekuatan
ilahiah. Dan itu adalah syirik.

Karena itu, fokus kita harus berada pada:

* Perlindungan spiritual melalui adhkar pagi dan petang

* Membaca Surah Al-Falaq dan Surah An-Nas secara rutin

* Du‘2’ memohon petlindungan dari kedengkian

* Pendidikan untuk melawan takhayul, terutama di kalangan anak muda

Marilah kita membersihkan iman dari sisa-sisa budaya yang tidak ada hubungannya dengan Al-Qur’an.
Masalahnya bukan ‘ayn dari tetanggamu, tetapi kurangnya tawakkul dan ilmu. Islam mengajarkan kita

untuk berusaha, bertawakkul, dan melihat hanya Allah sebagai sumber kekuatan.

Siapa yang menjadikan Allah sebagai Wali, Pelindungnya, tidak memiliki apa pun untuk ditakuti.
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Bab 14 — Kemunafikan — Penyakit Dua Wajah
14.1 Observasi

Kemunafikan adalah salah satu penyakit terbesar pada zaman kita. Kita hidup di masa ketika kata-kata
dan perbuatan semakin sering terpisah. Orang berbicara tentang iman, keadilan, dan solidaritas, tetapi
perbuatan mereka menunjukkan sebaliknya. Ada yang berbicara tentang Islam, sementara di balik
pintu tertutup terjadi kezaliman, kebohongan, atau korupsi.

Di media sosial, iman dipamerkan, tetapi niatnya sering kali adalah status dan likes, bukan ketulusan.
Di masjid seseorang menampakkan kerendahan hati, tetapi di rumah ia dikuasai oleh kesombongan.
Sebagian orang berbicara tentang Palestina, tetapi memperlakukan keluarganya sendiri dengan tidak
adil. Dan yang lebih buruk: sebagian pemimpin menggunakan nama Islam, tetapi menindas, mencuri
harta umat, atau mengkhianati kepercayaan rakyat.

Bahkan dalam lingkaran spiritual, kita melihat orang-orang menyeru orang lain kepada kesucian,
sementara hati mereka sendiri tercemar oleh kesombongan, kebencian, atau penipuan. Sikap bermuka
dua ini tidak hanya menghancurkan individu, tetapi juga merusak kepercayaan di dalam komunitas.

Nabi # sangat memperingatkan kita tentang nifaq, sebuah bahaya yang menyelinap dari dalam, sulit
dideteksi, dan sering kali ditutupi dengan kata-kata agama.

14.2 Ayat-Ayat Al-Qur’an
Ayat 1— Surah Al-Hadid (57:13)
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“Pada hari ketika orang-orang munafik laki-laki dan perempuan berkata kepada orang-orang beriman:
“Tunggulah kami, agar kami dapat mengambil sedikit dari cahaya kalian.” Lalu dikatakan: ‘Kembalilah
ke belakang dan carilah cahaya kalian sendiri.” Maka dipasanglah di antara mereka sebuah dinding yang
memiliki pintu; di bagian dalamnya terdapat rahmat, sedangkan di bagian luarnya terdapat azab.”

* Ibn ‘Ashir mengatakan bahwa ayat ini menggambarkan realitas pada Hari Akhir: orang-orang
munafik semasa hidup mereka berusaha tampak seperti orang beriman, tetapi mereka tidak memiliki

kesucian batin.

* Ar-Razi menjelaskan bahwa cahaya di sini adalah simbol dari iman yang tulus. Orang-orang munafik
hanya memiliki bentuk luar agama, tetapi tidak memiliki hakikatnya.

* Al-Qurtubi menegaskan bahwa dinding tersebut adalah simbol pemisah antara penampilan luar dan
kebenaran batin.
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Ayat 2 — Surah Al-Hadid (57:14)
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“Mereka, yaitu orang-orang munafik, akan memanggil orang-orang beriman: ‘Bukankah kami dahulu
bersama kalian?” Mereka menjawab: ‘Benar, tetapi kalian menipu diri kalian sendiri, kalian menunggu-
nunggu, kalian ragu-ragu, dan angan-angan kosong telah menipu kalian sampai datang keputusan
Allah. Dan si penipu telah menipu kalian tentang Allah.””

¢ Ibn ‘Ashir menegaskan bahwa orang munafik tidak selalu menolak secara terbuka, tetapi hidup
dalam ilusi, kepasifan, dan keraguan.

* Ar-Razi menjelaskan bahwa ayat ini menunjukkan tahapan kerusakan batin: penipuan diri —
penundaan — keraguan — tertipu.

* Al-Qurtubl mencatat bahwa orang munafik secara batin tidak pernah benar-benar menyerahkan diri
kepada Allah. Semuanya tetap untuk pertunjukan, sampai akhirnya terlambat.

Ayat 3 — Surah At-Tawbah (9:67)
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“Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan, sebagian mereka adalah bagian dari sebagian yang
lain. Mereka menyuruh kepada yang mungkar, melarang dari yang ma‘raf, dan menggenggam tangan

mereka. Mereka melupakan Allah, maka Allah melupakan mereka. Sesungguhnya orang-orang
munafik itulah orang-orang yang fasik.”

* Al-Qurtubi mengatakan bahwa ayat ini adalah gambaran lengkap tentang religiusitas yang terbalik:
keburukan dipromosikan, sementara kebaikan dihalangi.

* Ibn ‘Ashiar mencatat bahwa orang-orang munafik ini memberi pengaruh secara aktif, sehingga
mereka bukan sekadar pasif menunggu.

* Ar-Razi menyebut sikap mereka sebagai fasiq, yaitu sangat berdosa dan keluar dari ketaatan. Ini
membuktikan bahwa kemunafikan mereka melahirkan tindakan-tindakan yang merusak masyarakat.

14.3 Refleksi Hadith
Hadith

Nabi # bersabda:
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“Tanda orang munafik ada tiga: apabila berbicara ia berdusta; apabila berjanji ia mengingkari; dan
apabila diberi amanah ia berkhianat.”

(Bukhari dan Muslim)

Sirah: Contoh dari Nabi £

Pada Perang Tabiik, tahun ke-9 setelah Hijrah, Nabi # menyeru kaum Muslimin untuk berkorban dan
bergerak bersama beliau menuju perbatasan. Orang-orang munafik mencari-cari alasan, menahan harta
mereka, bahkan berusaha melemahkan orang lain agar tidak ikut. Mereka berpura-pura setia, tetapi
perbuatan dan sikap mereka mengkhianati keadaan batin mereka yang sebenarnya.

Refleksi: Ujian sejati dari ketulusan muncul pada saat pengorbanan, kesulitan, dan tanggung jawab.
Nifaq bukan sekadar kesalahan kecil, tetapi tindakan sadar untuk bersandiwara di hadapan manusia,
sementara hati menyimpan penipuan.

14.4 Lapisan Reflektif

Ayat-ayat dan hadith ini menunjukkan kepada kita bahwa kemunafikan atau nifaq bukan hanya
persoalan kekufuran dalam hati, tetapi sering dimulai dari pemisahan halus antara penampilan luar dan
kebenaran batin. Seseorang bisa secara lahiriah ikut dalam komunitas, hadir dalam shalat dan majelis
agama, tetapi pada saat yang sama membawa hati yang kosong.

Al-Qur’an menggambarkan hal ini dengan sangat tajam pada Hari Akhir: orang-orang munafik
memohon cahaya dari orang-orang beriman, tetapi dikatakan kepada mereka bahwa mereka
seharusnya mencari cahaya mereka sendiri. Ini mengajarkan bahwa iman tidak dapat dipinjam atau
disalin. Iman harus tumbuh dari dalam, diberi makan oleh ketulusan dan pengabdian.

Pada zaman kita, nifaq memiliki bentuk-bentuk baru. Anak-anak muda tumbuh dalam dunia di mana
penampilan luar sering tampak lebih penting daripada realitas batin. Likes, followers, dan pengakuan
publik dapat menjadi godaan halus untuk memamerkan agama di depan kamera, sementara niat
melemah. Di sinilah terdapat tugas besar dalam pendidikan: bukan memelihara fasad, tetapi melatih
hati dalam ikhlas, yaitu ketulusan.

Hadith Nabi # menunjukkan bahwa nifaq tampak dalam tiga sifat dasar: berdusta, mengingkari janji,
dan mengkhianati amanah. Maka persoalannya bukan hanya dogma, tetapi terutama karakter dan
perilaku. Anak-anak muda yang terbiasa menggunakan kebohongan, melanggar janji, atau
mengkhianati kepercayaan, tanpa sadar tumbuh dalam bayang-bayang nifaq.

Sirah Tabuk menunjukkan contoh yang menyakitkan tetapi penuh pelajaran: orang-orang munafik
menahan harta dan keterlibatan mereka pada masa ketika komunitas membutuhkan pengorbanan.
Masalah mereka bukan ketidakmampuan, tetapi kurangnya ketulusan. Ujian iman yang sebenarnya
tampak pada saat kesulitan dan pengorbanan.

Bagi kita hari ini, ini berarti bahwa spiritualitas sejati tidak diukur dengan kata-kata atau tindakan
publik, tetapi dengan bagaimana kita bersikap ketika menghadapi kesulitan, tanggung jawab, dan
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pengorbanan. Nifaq bukan kesalahan kecil, tetapi sebuah sikap hidup: bersandiwara untuk manusia
sementara hati mengikuti naskah yang berbeda. Dan satu-satunya perlindungan dari hal ini adalah
refleksi diri yang terus-menerus, penyucian niat, dan keberanian mengakui kesalahan tanpa jatuh ke
dalam kebohongan atau alasan palsu.

14.5 Kesimpulan

Nifaq adalah penyakit hati yang paling merusak. Ia menghancurkan iman dari dalam, meskipun bagian
luar masih tampak berdiri. Al-Qur’an berulang kali memperingatkan tentang orang-orang munafik,
bahkan lebih banyak daripada tentang orang-orang kafir yang terbuka, karena kemenduaan mereka
lebih  berbahaya bagi komunitas. Ketulusan menyelamatkan, sedangkan kepura-puraan
menghancurkan. Cahaya pada Hari Akhir hanya diberikan kepada mereka yang tulus di dunia ini.
Karena itu, kita harus setiap hari memeriksa hati kita, menyucikan diri, dan memohon kepada Allah
agar menjadikan kita manusia dengan satu wajah, satu lisan, dan satu hati yang bersih.

Al-Quran dan Sunnah menjelaskan bahwa ada dua jenis kemunafikan. Yang pertama adalah
kemunafikan dalam keyakinan atau nifaq i tiqadl: seseorang mengatakan bahwa ia beriman, tetapi di
dalam dirinya ia tidak benar-benar beriman. Ini adalah bentuk kekufuran paling berat dan mengarah
kepada tingkatan paling bawah dari Neraka, sebagaimana Allah berfirman: “Sesungguhnya orang-
orang munafik berada di tingkatan paling bawah dari Neraka” (Q. 4:145).

Jenis kedua adalah kemunafikan praktis atau nifaq ‘amalt: seseorang memang beriman, tetapi bertindak
bertentangan dengan imannya. Ini tampak dalam perilaku seperti berdusta, mengingkari janji, kikir,
melemahkan kebaikan, atau mengabaikan shalat.

Namun apa yang terjadi jika kemunafikan praktis ini terus berlangsung? Ayat-ayat dari Surah Al-Hadid
(57:13—14) menunjukkan bahwa orang-orang munafik pada Hari Kiamat tidak akan memiliki cahaya
atau nur. Mereka mengira termasuk bersama orang-orang beriman, tetapi kebiasaan menunda,
keraguan, dan harapan palsu telah membuat mereka buta. Mereka akan memohon: “Bukankah kami
dahulu bersama kalian?”” Tetapi mereka mendapat jawaban yang keras: “Benar, tetapi kalian menipu
diri kalian sendiri, kalian ragu-ragu, kalian menunggu-nunggu, dan kalian membiarkan diri kalian
tertipu oleh harapan palsu.”

Dalam Surah At-Tawbah (9:67), Allah juga menggambarkan orang-orang munafik sebagai orang yang
menyuruh kepada keburukan, melarang kebaikan, dan melupakan-Nya. Hati mereka menjadi fasiq,
berdosa dan memberontak, hingga mereka jatuh ke dalam keadaan yang berbatasan dengan kekufuran.

Menurut para ulama, di antaranya Ibn ‘Ashir dan Al-Qurtubi, ketika seseorang terus mempertahankan
praktik-praktik ini dan hatinya sepenuhnya terlepas dari iman, maka kemunafikan praktis dapat
berubah menjadi kemunafikan dalam keyakinan. Pada Hari Kiamat, orang seperti itu termasuk
munafiqin yang sebenarnya, dan diperlakukan sebagai orang kafir.

Apa yang kita pelajari dari semua ini? Kemunafikan sering dimulai dari hal kecil: satu kebohongan,
satu shalat yang diabaikan, satu janji yang dilanggar. Tetapi siapa yang terus berdosa tanpa penyesalan,
tidak mau menerima peringatan, dan terus meyakinkan dirinya bahwa ia masih aman sebagai orang
beriman, ia berisiko akhirnya termasuk ke dalam golongan munafik sejati. Orang-orang seperti ini tidak
memiliki cahaya, dipisahkan dari orang-orang yang tulus, dan dibongkar oleh Allah sendiri.
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Solusinya jelas: ikhlas, tawbah, pemeriksaan diri yang terus-menerus, dan perjuangan melawan
kemunafikan di dalam hati. Sebagaimana ‘Umar ibn al-Khattab 4= A o= ) berkata:

“Orang beriman yang sejati takut terhadap kemunafikan, meskipun ia melakukan banyak amal baik.”
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Bab 15 — Individualisme dan Egoisme — Krisis Nafs
15.1 Observasi

Pada zaman kita, ego telah diangkat menjadi sebuah ideal. “Ikuti hatimu.” “Utamakan dirimu terlebih
dahulu.” “Lakukan apa yang membuatmu bahagia.” Ini bukan lagi sekadar slogan yang tidak
berbahaya, tetapi telah menjadi sikap hidup yang meresap jauh ke dalam pendidikan, hubungan,
penghayatan agama, bahkan aktivisme.

Nafs, yaitu jiwa manusia, tidak lagi dilatih atau dibatasi, tetapi justru diberi makan dan didorong.
Tanggung jawab dianggap sebagai beban, pelayanan dianggap sebagai ketundukan, dan pengorbanan
dianggap ketinggalan zaman. Banyak orang menuntut hak, tetapi menolak kewajiban. Mereka
menuntut kebebasan, tetapi mengabaikan keterhubungan. Budaya individualisme dan egoisme ini
memiliki dampak mendalam terhadap keluarga kita, komunitas kita, dan hubungan kita dengan Allah.

15.2 Ayat-Ayat Al-Qur’an
Ayat 1 — Surah Yusuf (12:53)

o aan Y1 e Sl 5Ly G G

“Sesungguhnya nafs itu benar-benar selalu mendorong kepada keburukan, kecuali nafs yang diberi
rahmat oleh Tuhanku.”

* Ibn ‘Ashir menyatakan bahwa ayat ini menunjukkan bahwa jiwa secara alami tidak stabil dan
cenderung kepada keinginan-keinginan. Hanya campur tangan petunjuk Ilahi, yaitu rahmah, yang
dapat menyucikannya. Beliau menegaskan bahwa manusia tidak dapat sepenuhnya mengendalikan
nafs-nya hanya dengan kehendaknya sendiri tanpa pertolongan Ilahi.

e Al-Qurtubi menjelaskan bahwa al-nafs al-ammarah, yaitu jiwa yang memerintahkan kepada
keburukan, adalah bentuk jiwa yang paling rendah dan paling berbahaya. Ia merujuk kepada
pentingnya disiplin dan dhikr untuk menjinakkan jiwa ini. Jenis jiwa ini sangat terikat dengan dunia
dan hawa nafsu.

¢ Ar-Razi mengatakan bahwa ayat ini menunjukkan bahwa manusia tidak memiliki otonomi penuh

atas jiwanya. Tanpa bimbingan Ilahi, jiwa akan terus menyeret pemiliknya menuju dosa. Ia
menckankan kelemahan manusia dan pentingnya kerendahan hati di hadapan Allah.

Ayat 2 — Surah Al-Hashr (59:19)
(Orshall) 2 I g2l ahla dn 1 25 Gl ) 4 &Y )

“Dan janganlah kalian seperti orang-orang yang melupakan Allah, lalu Allah membuat mereka
melupakan diri mereka sendiri. Mereka itulah orang-orang yang fasik.”
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* Ibn ‘Ashir memandang ayat ini sebagai peringatan spiritual yang mendalam: melupakan Allah
menyebabkan seseorang tercabut secara spiritual. Orang yang melupakan Allah kehilangan tujuan
hidupnya, kompas moralnya, dan pengetahuan tentang dirinya sendiri.

* Al-Qurtubi menyatakan bahwa “melupakan diri sendiri” berarti kehilangan pandangan terhadap
kepentingan sejati mereka, jiwa mereka, dan keselamatan mereka. Mereka mengabaikan tanggung
jawab terhadap diri sendiri, terhadap Allah, dan terhadap komunitas.

* Ar-Razi melihat hal ini sebagai akibat dari sebuah rantai: meninggalkan dhikr dan ibadah
menyebabkan hati mengeras, yang pada akhirnya melahirkan kebutaan spiritual. “Melupakan diri
sendiri” juga berarti mereduksi jiwa sendiri menjadi sekadar tubuh tanpa misi.

Ayat 3 — Surah Ash-Shams (91:9-10)
(B 0 CIA 35 A a & 28)
“Sungguh beruntung orang yang menyucikan jiwanya, dan sungguh rugi orang yang mengotorinya.”

¢ Ibn ‘Ashir menegaskan bahwa tazkiyah, yaitu penyucian jiwa, adalah tujuan tertinggi dari iman. Ia
bukan hanya proses spiritual, tetapi juga tugas moral dan sosial: siapa yang menyucikan jiwanya, ia juga
menyucikan cara bergaulnya, niatnya, dan tindakannya.

e Al-Qurtubl menjelaskan bahwa tazkiyah berarti penyucian dari syirik, kemunafikan, iri hati,
kebencian, egoisme, dan seluruh penyakit batin. Sedangkan dassaha berarti menutupi jiwa dengan
dosa, hawa nafsu, dan kepasifan.

* Ar-Razi menyebut ayat-ayat ini sebagai “aksioma Qur’ani”: kemenangan sejati tidak datang dari luar,
seperti uang atau status, tetapi dari dalam. Ar-Razi menunjukkan kedalaman makna kata dassaha:
bukan hanya mengabaikan jiwa, tetapi secara aktif menekannya di bawah lapisan-lapisan kesombongan
dan hawa nafsu.

Ayat-ayat ini dengan jelas menunjukkan bahwa manusia membawa kecenderungan batin kepada dosa
dan egoisme, tetapi juga memiliki kemampuan untuk menyucikan jiwa tersebut. Al-Qur’an menjadikan
penyucian jiwa sebagai tujuan hidup. Siapa yang mengikuti nafs-nya akan tergelincir menuju hidup
yang dipenuhi hawa nafsu, kesombongan, dan egosentrisme. Siapa yang mendidik nafs-nya akan naik
menuju hidup yang dipenuhi keadilan, kepasrahan, dan tanggung jawab.

15.3 Refleksi Hadith
Hadith 1

Nabi £ bersabda:

“Pejuang sejati adalah orang yang berjuang melawan jiwanya sendiri demi Allah Yang Maha Perkasa
lagi Maha Agung.”
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(Ahmad — Hasan)

Refleksi: Hadith ini mengajarkan bahwa perjuangan batin melawan kecenderungan ego adalah jihad
yang mendasar. Orang yang kuat bukanlah orang yang berteriak atau memamerkan kekuasaan, tetapi
orang yang mampu mengendalikan amarah, kesombongan, ketamakan, dan kepengecutannya.

15.4 Lapisan Reflektif

Al-Qur’an dan hadith menjelaskan bahwa musuh terbesar manusia sering kali bukan berada di luar
dirinya, tetapi di dalam dirinya sendiri: nafs. Ketika dunia mengajarkan bahwa kebahagiaan terletak
pada mengikuti keinginan, Islam mengajarkan bahwa kebebasan sejati tetletak pada mengendalikan
keinginan tersebut.

Ini berarti bahwa setiap hari adalah medan perjuangan, bukan hanya melawan kezaliman di luar diri
kita, tetapi terutama melawan kemalasan, kesombongan, dan hawa nafsu di dalam diri kita. Siapa yang
tidak mengalahkan egonya sendiri tidak akan pernah teguh dalam shalat, tidak akan pernah adil dalam
pergaulan, dan tidak akan pernah murni dalam niat.

Pada zaman Kkita, kita melihat bagaimana budaya individualisme memberi makan ego, bukan
menjinakkannya. Semuanya berputar di sekitar “aku’: waktuku, hak-hakku, kenyamananku. Tetapi Al-
Qur’an mengajarkan kepada kita:

* Pengendalian diri, bukan pengagungan diri.
Seorang mukmin yang kuat bukanlah orang yang melampiaskan semua keinginannya, tetapi orang
yang mampu menahan dirinya.

* Pelayanan, bukan kepentingan diri.
Kehormatan terbesar tidak tetletak pada apa yang engkau ambil, tetapi pada apa yang engkau
berikan.

e Tanggung jawab, bukan kenyamanan.
Pernikahan, keluarga, dan komunitas tidak tumbuh melalui keinginan, tetapi melalui pengorbanan.

Karena itu, sangat penting agar kita mengembalikan bahasa tazkiyah ke dalam keluarga dan komunitas
kita: penyucian jiwa. Ini berarti kita tidak hanya mengajarkan anak-anak untuk berprestasi di sekolah,
tetapi juga mengajarkan mereka bagaimana menghadapi amarah, iri hati, dan kesombongan mereka.
Kita tidak hanya mempersiapkan anak muda untuk bekerja, tetapi juga untuk memikul tanggung jawab,
bersabar, dan berkorban.

Inilah krisis sejati zaman kita: bukan kurangnya ilmu atau sarana, tetapi terlalu banyak ego. Dan

solusinya bukan lebih banyak slogan atau self-help, tetapi kembali kepada Allah, dhikr harian, shalat,
dan melatih jiwa dalam rasa syukur, kesabaran, dan ketulusan.
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15.5 Kesimpulan

Ego bukan musuh yang kita kalahkan satu kali saja, tetapi pendamping yang menantang kita sepanjang
hidup. Al-Qur’an mengajarkan bahwa keberhasilan terletak pada penyucian jiwa, dan kerugian terletak
pada pengabaiannya. Di dunia yang terus-menerus menempatkan “aku’ di pusat, Islam menyeru kita
untuk melampaui diri sendiri.

Siapa yang hidup untuk egonya akan tetap terkurung dalam keinginan dan ketidakpuasan. Siapa yang
hidup untuk Allah akan menemukan ketenangan, arah, dan martabat. Komunitas yang teguh tidak
dibangun oleh orang-orang yang hanya mengambil, tetapi oleh orang-orang yang menjinakkan nafs
mereka dan belajar memberi.

Semoga Allah menjadikan kita hamba-hamba yang menyucikan jiwa mereka, yang tidak melupakan

diri mereka sendiri, dan yang memahami bahwa jihad terbesar tidak dilakukan di luar diri kita, tetapi
di dalam diri kita sendiri.
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Bab 16 — Qana‘ah Kekayaan dari Hati yang Ridha
16.1 Observasi

Qana‘ah, yaitu rasa cukup dan puas dengan apa yang Allah berikan, adalah kunci ketenangan. Namun
pada saat yang sama, ia termasuk salah satu sifat yang paling langka pada zaman ini. Hari ini kita melihat
fenomena yang mencolok dalam komunitas kita: orang-orang yang secara objektif tidak kekurangan
apa pun, memiliki atap di atas kepala, makanan setiap hari, keamanan, tetapi tetap terus mendekati
orang lain untuk meminta bantuan, hadiah, atau barang.

Kadang itu adalah anggota keluarga di negara-negara seperti Pakistan, Aljazair, Maroko, atau tempat
lain, yang terus-menerus meminta sesuatu dari kerabat mereka di Eropa. Mereka meminta telepon,
uang, sedekah, sering kali tanpa mempertimbangkan keadaan orang yang tinggal di Barat. Yang paling
menyedihkan: jika engkau tidak membawa apa-apa, engkau tidak lagi mendengar kabar dari mereka.
Hubungan itu tidak dibangun di atas cinta atau ikatan keluarga, tetapi di atas harapan untuk menerima
sesuatu. Itu bukan kemiskinan. Itu adalah ketidakpuasan.

Namun penyakit ini juga ada di Barat. Satu perjalanan tidak lagi cukup. Satu mobil tidak lagi cukup.
Satu pujian tidak lagi cukup. Kita menginginkan lebih banyak uang, lebih banyak harta, lebih banyak
cinta, lebih banyak perhatian, lebih banyak likes, lebih banyak pengakuan, tetapi kita tidak pernah
benar-benar terisi. Hati kita penuh dengan kebutuhan, tetapi kosong dari rasa cukup.

Bahkan dalam pekerjaan di Gardens of the Sincere, kami merasakan hal ini. Terkadang kami datang
untuk menghadiahkan sebuah sumur, dan sebelum proyek itu selesai, kami sudah mendengar
permintaan uang, masjid, paket makanan, dan hal-hal lain lagi. Ada sedikit sekali rasa syukur, sedikit
sekali pengakuan terhadap apa yang sudah dilakukan. Terkadang kami memberikan sebuah proyek
murni karena rahmat dan belas kasih, lalu ada yang berkata: “Hanya ini?”

Lalu engkau teringat kepada seorang perempuan di Chad yang menerima satu karung beras, lalu
menangis karena rasa syukur. Ia tidak memiliki apa-apa, tetapi hatinya penuh. Sementara yang lain
memiliki segalanya, tetapi jiwanya tetap lapar.

Karena itu, qana‘ah bukan persoalan ekonomi, tetapi keadaan spiritual. Jiwamu tidak akan pernah

merasa cukup selama ia tidak dipenuhi dengan Allah. Dan hati yang merasakan Allah sebagai Yang
Mencukupi tidak akan pernah merasa kekurangan.

16.2 Ayat-Ayat Al-Qur’an
Ayat 1 — Surah At-Tawbah (9:59)
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“Seandainya mereka ridha dengan apa yang Allah dan Rasul-Nya berikan kepada mereka, lalu mereka
berkata: ‘Cukuplah Allah bagi kami. Allah akan memberi kepada kami dari karunia-Nya, demikian pula
Rasul-Nya. Sesungguhnya kepada Allah-lah kami berharap.”
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* Ibn ‘Ashir mencatat bahwa ayat ini diturunkan dalam konteks orang-orang yang menunjukkan
ketidakpuasan terhadap pembagian materi. Beliau menyebut “hasbunallah” sebagai bentuk stabilitas
spiritual: pengakuan bahwa Allah sudah cukup.

* Al-Qurtubi menunjukkan bahwa keridhaan atau rida bukanlah kepasrahan pasif, tetapi sikap aktif
berupa kepercayaan: Allah lebih mengetahui daripada dirimu sendiri apa yang baik bagimu.

» Ar-Razi menyebut ayat ini sebagai pelajaran untuk hidup tanpa keputusasaan. Siapa yang ridha
dengan apa yang Allah berikan akan hidup tanpa kepahitan dan tanpa kesombongan.

Ayat 2 — Surah Ta-Ha (20:131)
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“Dan janganlah engkau memanjangkan pandanganmu kepada apa yang telah Kami berikan kepada
sebagian dari mereka berupa kemegahan kehidupan dunia, sebagai ujian bagi mereka.”

* Ibn ‘Ashar mengatakan bahwa ayat ini merupakan pesan langsung kepada Nabi # agar beliau tidak
terpengaruh oleh kemewahan lahiriah orang-orang kafir. Nilai yang sejati tetletak pada akhirat.

* Al-Qurtubi menegaskan bahwa keinginan terhadap kemegahan dunia menjadi berbahaya ketika ia
memenuhi hati. Ayat ini mengajarkan pengendalian diri, bahkan ketika melihat keberhasilan materi.

* Ar-Razi menyebut “bunga kehidupan dunia” atau syali 3585 sebagai kilau sementara yang dapat
menipu jiwa. Qana‘ah adalah perisai terhadap fitnah ini.

Ayat 3 — Surah Ash-Shuara (42:27)
VT (8 15 3aad 350 4 g 315

“Seandainya Allah melapangkan rezeki bagi hamba-hamba-Nya, niscaya mereka akan melampaui
batas di bumi.”

* Ibn ‘Ashiir menjelaskan bahwa Allah membatasi atau melapangkan rezeki karena hikmah, bukan
karena kesewenang-wenangan. Terlalu banyak harta bagi banyak orang dapat membawa kepada

kesombongan atau pemberontakan.

* Al-Qurtubi menegaskan bahwa ayat ini adalah bentuk perlindungan: terkadang sedikit lebih baik
bagi agamamu. Allah mengetahui kadar harta yang mampu ditanggung oleh jiwamu.

* Ar-Razi menyatakan bahwa kekayaan sejati tidak terletak pada apa yang engkau miliki, tetapi pada
bagaimana engkau menyikapinya. Qana‘ah adalah kekayaan tanpa harus memiliki banyak harta.
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16.3 Refleksi Hadith
Hadith

Nabi # bersabda:

“ Gl e sl IS0 pmiall 358 (e sl gl
“Kekayaan bukanlah karena banyaknya harta benda, tetapi kekayaan adalah kekayaan jiwa.”
(Bukhari dan Muslim)

Refleksi: Kekayaan sejati tidak berada pada rekening bank, rumah, mobil, atau statusmu. Kekayaan
sejati berada dalam jiwamu. Hati yang ridha adalah hati yang mengenal ketenangan. Engkau bisa saja
miskin, tetapi hidup seperti raja jika jiwamu penuh syukur. Dan engkau bisa saja kaya, tetapi hidup
dalam kegelisahan jika jiwamu selalu menginginkan lebih.

16.4 Lapisan Reflektif

Qana‘ah bukanlah sifat yang otomatis lahir dalam diri manusia. Ia adalah sifat yang harus dibentuk.
Dalam masyarakat yang terus-menerus menginginkan lebih lebih banyak uang, lebih banyak barang,
lebih banyak status “cukup” tampaknya tidak pernah benar-benar cukup. Namun ketenangan sejati
berada dalam hati yang mampu berkata: “Allah cukup bagi kami.”

Namun sebagai gantinya, mata kita terus diarahkan kepada apa yang dimiliki orang lain. Peringatan
dalam ayat “janganlah engkau memanjangkan pandanganmu kepada apa yang telah Kami berikan
kepada sebagian dari mereka” (QQ. 20:131) lebih relevan dari sebelumnya. Di zaman media sosial, jiwa
setiap hari terpapar kepada “bunga kehidupan dunia” milik orang lain. Kemewahan, perjalanan, mobil,
perhatian, dan likes terus-menerus dipamerkan. Hati menjadi penuh oleh keinginan, tetapi kosong dari
rasa cukup. Fitnah perbandingan sangat mematikan bagi jiwa.

Di sinilah terdapat tugas penting dalam pendidikan. Orang tua yang terus-menerus mengeluh atau iri
kepada orang lain akan menanamkan hati yang sama tidak puasnya dalam diri anak-anak mereka.
Sebaliknya, orang tua yang menunjukkan rasa syukur dan berbicara dengan ridha tentang apa yang
Allah berikan akan menanamkan pandangan dunia yang berbeda kepada anak-anak mereka. Rasa
syukur diajarkan dalam kehidupan sehari-hari, bukan dalam buku teori.

Selain itu, hal ini menuntut adanya batasan. Anak yang mendapatkan semua yang ia minta tidak akan
pernah belajar merasa cukup. Terkadang sebuah “tidak” yang dipertimbangkan dengan baik adalah
tindakan cinta, karena ia melatih jiwa untuk tenang dengan apa yang sudah ada. Sama pentingnya
adalah menunjukkan kepada anak-anak bahwa selalu ada orang yang memiliki lebih sedikit. Siapa yang
belajar melihat ke bawah, bukan selalu melihat ke atas, akan lebih cepat menemukan ketenangan.

Dengan demikian, qana‘ah bukan persoalan ekonomi, tetapi keadaan spiritual. Hati yang merasakan
Allah sebagai Yang Mencukupi tidak pernah mengenal kekurangan. Pendidikan yang mengajarkan rasa
cukup memberikan kepada anak-anak kekayaan yang tidak dapat ditandingi oleh harta apa pun.
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16.5 Kesimpulan

Qana‘ah bukan persoalan tentang apa yang engkau miliki, tetapi tentang bagaimana hatimu
memandang apa yang engkau miliki. Al-Qur’an mengajarkan bahwa siapa yang dibutakan oleh bunga
kehidupan dunia akan selalu merasa lapar. Sedangkan siapa yang merasakan Allah sebagai Yang
Mencukupi akan menemukan kekayaan batin, bahkan dalam kemiskinan.

Di dunia di mana konsumsi, perbandingan, dan rangsangan yang terus-menerus membuat jiwa kita
gelisah, qana‘ah adalah kunci ketenangan yang terlupakan. Ia adalah sifat yang harus kita latih dalam

diri kita, dan harus kita contohkan kepada anak-anak kita. Syukur menumbuhkan rasa cukup, rasa
cukup menumbuhkan ketenangan, dan ketenangan membuka jalan menuju kedekatan dengan Allah.

Maka kekayaan sejati bukanlah mengumpulkan lebih banyak, tetapi hati yang berkata: “Hasbunallah
Allah cukup bagi kami.”

5l csstie i (15

“Dan sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku yang benar-benar bersyukur.”
(Surah Saba’, 34:13)

Jadilah salah satu dari mereka. Maka engkau akan hidup lebih kaya daripada para miliarder dunia ini.
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Bab 17 — Sabr dan Syukur Kesabaran pada Masa Ujian dan Syukur
pada Masa Kelapangan

17.1 Observasi

Kehidupan terus berganti antara ujian dan kemudahan. Tidak ada seorang pun yang luput dari
kehilangan, kesedihan, penyakit, atau kemiskinan. Pada saat yang sama, tidak ada seorang pun yang
hidup tanpa nikmat: kesehatan, keluarga, makanan, ketenangan. Namun meskipun keseimbangan ini
merupakan bagian yang jelas dari kehidupan, manusia sering bereaksi secara tidak seimbang.

Saat menghadapi ujian, yang sering muncul adalah kemarahan, keluhan, bahkan celaan kepada Allah.
Sebaliknya, saat berada dalam kelapangan, yang sering tumbuh adalah kesombongan, kelalaian, atau
lupa diri. Hati tidak menemukan keseimbangan. Kita memohon rahmat kepada Allah, tetapi tidak
sanggup menanggung ujian. Kita menginginkan rizq, tetapi melupakan Sang Pemberi rezeki. Kita
bersyukur ketika sesuatu yang besar terjadi, tetapi menganggap biasa nikmat yang setiap hari diberikan
kepada kita: oksigen, air, tidur, cahaya matahari.

Islam mengajarkan bahwa ada dua fondasi bagi hati yang kuat: Sabr, yaitu kesabaran pada masa sulit,
dan shukr, yaitu syukur pada masa lapang. Keduanya adalah tanda iman. Siapa yang kehilangan sabr
akan menjadi pahit. Siapa yang melupakan shukr akan menjadi sombong. Tetapi siapa yang menguasai
keduanya bersama-sama akan menemukan keseimbangan dan hidup dalam ketenangan, apa pun yang
Allah tetapkan untuknya.

17.2 Ayat-Ayat Al-Qur’an
Ayat 1 — Surah Al-Baqarah (2:155-157)
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“Dan sungguh Kami pasti akan menguiji kalian dengan sedikit rasa takut, kelaparan, kekurangan harta,
jiwa, dan buah-buahan. Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang sabar.

Yaitu orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka berkata: ‘Sesungguhnya kami milik Allah dan
kepada-Nyalah kami kembali.’

Mereka itulah yang mendapat keberkahan dan rahmat dari Tuhan mereka, dan mereka itulah orang-
orang yang mendapat petunjuk.”

* Ibn ‘Ashir menyebut ayat-ayat ini sebagai persiapan psikologis langsung bagi orang beriman untul
menghadapi kehidupan. Beliau menegaskan bahwa Allah tidak mengatakan “jika kalian diuji”, tetapi
“Kami pasti akan menguji”’; ujian adalah bagian dari kehidupan.

¢ Al-Qurtubi menunjukkan bahwa sabr di sini dikaitkan dengan ganjaran: rahmah, Salawat, dan

hidayah; tiga karunia bagi orang yang tetap teguh.
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* Ar-Razi menyatakan bahwa ayat-ayat ini membuktikan bahwa iman benar-benar tampak dalam cara
seseorang bereaksi: bukan pada masa kelapangan, tetapi pada saat kehilangan.

Ayat 2 — Surah Ibrahim (14:7)

“Dan ingatlah ketika Tuhan kalian menyatakan: ‘Jika kalian bersyukur, pasti Aku akan menambah
nikmat kepada kalian. Tetapi jika kalian kufur, sesungguhnya azab-Ku sangat keras.”

* Ibn ‘Ashar mengatakan bahwa janji penambahan ini bersifat spiritual dan material. Shukr membuka
pintu barakah: dalam harta, kesehatan, ketenangan, bahkan tman.

* Al-Qurtubi menjelaskan bahwa shukr lebih dari sekadar mengucapkan “alhamdulillah”; ia juga
berupa amal, ketaatan, dan kerendahan hati.

» Ar-Razi menegaskan bahwa ketidaksyukuran di sini disebut sebagai bentuk kufr, bukan sekadar
kurang sopan. Syukur bukan pilihan tambahan, tetapi kewajiban.

Ayat 3 — Surah Az-Zumar (39:10)
Dl iy o 531 &5 il 355 )
“Sesungguhnya orang-orang yang sabar akan diberi pahala mereka secara penuh, tanpa batas.”

* Ibn ‘Ashiir menyebut ini sebagai janji yang unik: sementara amal-amal lain memiliki bentuk ganjaran
tertentu, sabr begitu bernilai sehingga ganjarannya tidak terbatas.

¢ Al-Qurtubi mencatat bahwa sabr memiliki beberapa bentuk: sabr dalam menghadapi ujian, sabr
dalam ketaatan, dan sabr dalam menjauhi dosa.

* Ar-Razi menyatakan bahwa siapa yang belajar sabr, ia memiliki salah satu kunci keberhasilan dalam
din dan dunya. Tidak ada ilmu, ibadah, atau pernikahan yang berhasil tanpa sabr.

Ayat 4 — Surah Al-Ma ‘arij (70:5)

St 155k il
“Maka bersabarlah dengan kesabaran yang indah.”
* Ibn ‘Ashir menjelaskan bahwa “Sabr jamil” adalah bentuk kesabaran tanpa keluhan, tanpa

ketidakpuasan, dan tanpa negativitas, sementara hati tetap terhubung dengan Allah. Nabi %
diperintahkan untuk merespons penolakan kaumnya dengan kelapangan jiwa dan ketenangan.
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e Al-Qurtubi mendefinisikan Sabr jamil sebagai menenangkan hati dalam apa yang telah Allah
tetapkan, bukan hanya diam dengan lisan. Ia adalah bentuk kedamaian batin di tengah ujian.

* Ar-Razi membedakan antara tiga jenis Sabr:

1. Kesabaran yang disertai keluhan, seperti keluhan Ya“'qub kepada Allah.

2. Kesabaran dengan frustrasi yang dipendam.

3. Sabr jamil: bentuk tertinggi, di mana tidak ada keluhan atau kepahitan, hanya kepasrahan dan
kepercayaan.

Dalam ayat ini terdapat panggilan yang mendalam menuju kedewasaan iman. Tidak setiap ujian
menuntut tindakan. Sebagian ujian menuntut kesabaran yang indah: kepasrahan kepada Allah tanpa
mengeluh, tanpa bertanya “mengapa akur”, dan tanpa menyalahkan diri sendiri atau orang lain.

Pada zaman kita, sering diajarkan bahwa sabar berarti terus bertahan sambil menderita dalam diam.
Tetapi Sabr jamil jauh lebih dari itu. Ia adalah:

* Bukan menanggung secara pasif, tetapi menyerahkan diri secara aktif.
* Bukan menahan rasa sakit dengan keras, tetapi percaya.
* Bukan topeng kekuatan, tetapi hati yang berkata: “Aku tahu Tuhanku melihatku.”

Ayat ini mengajarkan bahwa bentuk kesabaran kita penting. Seorang mukmin diuji, tetapi bagaimana
ia merespons ujian itu menentukan kedudukannya di sisi Allah. Sebagaimana sebagian salaf berkata:

“Bukan ujian yang memuliakanmu, tetapi reaksimu terhadap ujian itu.”

17.3 Refleksi Hadith
Hadith
Nabi # bersabda:
AT 1238 IS8 « e 150 Al ()5 AT 1508 (IS8 ¢ 4150 Aial (L SR ALARG5H ) bl Y Gne
“Menakjubkan urusan seorang mukmin. Seluruh keadaannya adalah kebaikan. Jika ia mendapatkan

sesuatu yang baik, ia bersyukur, maka itu baik baginya. Dan jika ia ditimpa sesuatu yang buruk, ia
bersabar, maka itu baik baginya.”

(Muslim)

Refleksi: Bagi orang beriman, setiap keadaan adalah keuntungan. Ketika ia menerima, ia menerimanya
dengan shukr. Ketika ia kehilangan, ia menghadapinya dengan sabr. Ia melihat tangan Allah dalam
kelapangan dan dalam ujian.

Karena itu, sabr bukan hanya menanggung rasa sakit, tetapi mengenali hikmah Allah di dalam ujian.
Dan shukr bukan hanya berterima kasih ketika menerima pemberian besar, tetapi juga bersyukur atas

hal-hal kecil, harian, dan yang tampak biasa.
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17.4 Lapisan Reflektif

Kehidupan orang beriman tidak berputar pada usaha menghindari ujian atau mengejar kelapangan,
tetapi pada menemukan keseimbangan antara sabr dan shukr. Keduanya adalah dua sayap dari hati
yang sama. Siapa yang hanya bersyukur pada masa mudah akan patah ketika ujian datang. Siapa yang
hanya sabar dalam kesakitan, tetapi tidak bersyukur dalam kelapangan, akan mengeras dalam
kesombongan. Tetapi siapa yang merangkul keduanya akan menemukan ketenangan, apa pun yang
Allah tetapkan.

Sabr jamil mengajarkan bahwa kesabaran bukan sekadar diam sambil menggertakkan gigi, tetapi
kedamaian batin. Ia adalah hati yang tenang terhadap apa yang Allah tetapkan, dan berkata: “Aku tahu
Tuhanku melihatku.” Inilah yang membedakan orang beriman dari kebanyakan manusia: ketika orang
lain menjadi pahit atau terus mengeluh, ia menemukan kekuatan dalam kepasrahannya.

Shukr, di sisi lain, lebih dari kata-kata. Syukur adalah sikap hidup. Ia adalah melihat bahwa oksigen,
air, tidur, dan cahaya matahari adalah nikmat sebesar kekayaan atau kesehatan. Ia bukan menunggu
peristiwa besar untuk mengucapkan alhamdulillah, tetapi mengakui aliran nikmat harian yang terus
Allah berikan. Siapa yang melatih ini akan hidup lebih ringan, lebih bebas, dan lebih dekat kepada
Allah.

Dalam pendidikan, ini berarti kita harus mengajarkan anak-anak untuk tidak hanya mengeluh ketika
kehilangan atau bersorak ketika menang, tetapi menyadari bahwa Allah hadir dalam setiap keadaan.
Anak yang belajar sabr ketika kecewa, dan shukr ketika menerima nikmat kecil, akan tumbuh dengan
hati yang tidak bergantung pada keadaan, tetapi bergantung kepada Allah.

Nabi # bersabda: “Menakjubkan urusan seorang mukmin, karena semua keadaannya adalah baik.”
Inilah inti pendidikan spiritual: seorang mukmin belajar bahwa tidak ada sesuatu pun yang terjadi tanpa
makna. Dalam kelapangan, ia melihat kesempatan untuk bersyukur; dalam kesulitan, ia melihat
kesempatan untuk bertumbuh. Dengan demikian, setiap keadaan berubah menjadi keuntungan, karena
Allah berada di pusatnya.

17.5 Kesimpulan

Sabr dan shukr adalah dua pilar tempat hati orang beriman bertumpu. Yang satu melindunginya dari
kepahitan dalam ujian, yang lain melindunginya dari kesombongan dalam kelapangan. Bersama-sama,
keduanya membentuk keseimbangan batin yang tidak bergantung pada keadaan, tetapi sepenuhnya
berakar pada Allah.

Melalui keduanya, orang beriman belajar bahwa nilainya tidak terletak pada apa yang ia miliki atau apa
yang ia kehilangan, tetapi pada bagaimana ia merespons. Setiap keadaan menjadi peluang untuk
mendekat kepada Allah. Siapa yang menyatukan sabr dan shukr akan hidup dengan ketenangan dalam
hati dan kekuatan dalam iman, serta menemukan jalan menuju kedekatan dengan-Nya dalam setiap
ujian dan setiap nikmat.

2, & welt ¥ ,/',l. . @
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“Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi setiap jiwa yang sangat sabar lagi
sangat bersyukur.”

(Surah Ibrahim, 14:5)
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Bab 18 — Ikhlas — Ketulusan Hanya untuk Allah

18.1 Observasi

Kita hidup di zaman ketika segala sesuatu harus terlihat: likes, views, pengakuan, dan tepuk tangan.
Bahkan dalam ruang keagamaan, kita melihat orang-orang tampil, memposting, dan berbicara. Namun
pertanyaannya tetap: untuk siapa? Apakah benar-benar untuk Allah, atau untuk status, pengaruh, dan
reputasi?

Bahkan dalam perjalanan kepasrahan dan taubat seperti ‘Umrah, kita melihat ketegangan ini. Ketika
tawaf seharusnya berputar di sekitar dzikir dan kerendahan hati, fokus terkadang bergeser kepada foto-
foto dan gambar yang diedit sempurna untuk media sosial. Anak-anak muda menjadi bingung: apakah
ini ibadah, atau branding? Apakah ini keterhubungan dengan Allah, atau promosi diri?

Pertanyaan yang sama juga muncul dalam proyek kemanusiaan, kampanye keagamaan, dan da‘wah
online. Hati harus terus menguji dirinya: untuk siapa sebenarnya aku melakukan ini? Untuk Allah, atau
untuk citra yang orang lain miliki tentang diriku?

Al-Qur’an mengajarkan bahwa tidak ada amal yang diterima kecuali amal yang dilakukan dengan
ikhlas. Karena itu, Nabi # memulai pesannya dengan peringatan yang abadi: “Sesungguhnya amal-
amal itu hanya bergantung pada niat...” Sabda ini hari ini lebih relevan daripada sebelumnya.

Di Gardens of the Sincere, kami percaya bahwa pertumbuhan, perlindungan, dan kekuatan kami
berasal dari satu kata inti: ikhlas. Tanpa kemurnian niat, setiap tindakan kehilangan nilainya. Kami
tidak menginginkan PR tanpa kemurnian, proyek tanpa ibadah, dan tim tanpa niat yang bersih. Sebab
Allah tidak melihat angka, kampanye, atau hasil semata, tetapi melihat hati yang dengannya kita bekerja.

18.2 Ayat-Ayat Al-Qur’an
Ayat 1 - Surah Az-Zumar (39:2)

@
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“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab kepadamu dengan kebenaran. Maka sembahlah Allah
dengan memurnikan agama hanya untuk-Nya.”

* Ibn ‘Ashiir mengatakan bahwa ayat ini merangkum inti risalah kenabian: bukan sekadar ibadah, tetapi
ibadah yang diarahkan secara murni tanpa niat sampingan, tanpa mencari penonton, tanpa riya’, yaitu
pamer.

* Al-Qurtubi menyatakan bahwa ikhlas adalah syarat diterimanya amal. Siapa yang menyembah Allah
tetapi juga mencari sesuatu yang lain, seperti perhatian atau kehormatan, maka ia telah melakukan

bentuk kesyirikan dalam niatnya.

* Ar-Razi menegaskan bahwa kata mukhlisan dalam konteks ini berarti bersih dari kesombongan,
motivasi politik, atau pengagungan diri. Hanya dengan itu agama benar-benar menjadi agama.
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Ayat 2 — Surah Al-Bayyinah (98:5)
Gl AT Gualdn 17 1500 ) 15200 Tay

“Dan mereka tidak diperintahkan kecuali agar mereka menyembah Allah dengan ikhlas, memurnikan
agama hanya untuk-Nya.”

* Ibn ‘Ashiir mencatat bahwa ikhlas bukan hanya sikap dalam shalat, tetapi juga dalam pekerjaan,
da‘wah, dan amal kemanusiaan: semuanya harus dikembalikan kepada Allah.

* Al-Qurtubi menyebut ayat ini sebagai pengulangan pesan universal seluruh nabi: ibadah yang murni
adalah fondasi dari setiap wahyu.

 Ar-Razi menyatakan bahwa kata mukhlisin mengandung makna memutus semua niat lain, bahkan
motif-motif halus seperti ingin diakui atau ingin mengungguli orang lain.

18.3 Refleksi Hadith
Nabi # bersabda:
gy 4 (i 5 Lalls 4l IS L V) Jandl 5 i Y ) o

“Sesungguhnya Allah tidak menerima amal kecuali amal yang dilakukan dengan ikhlas untuk-Nya
dan dengannya dicari Wajah-Nya.”

(An-Nasa’1 — sahih)

Refleksi: Hadith ini sangat jelas: bahkan amal yang paling besar, seperti membangun sekolah atau
memberi makan sebuah keluarga, dapat ditolak jika niatnya tidak ikhlas. Sebaliknya, sebuah amal kecil
dapat menjadi sangat besar nilainya apabila hatinya bersih.

Maka ikhlas bukanlah detail kecil, tetapi kunci diterimanya amal. Tanpa ikhlas, setiap usaha akan
hilang pada Hari Kiamat.

18.4 Lapisan Reflektif

Ikhlas adalah oksigen bagi ibadah. Tanpa ikhlas, setiap amal kehilangan nilainya, sebesar atau sehebat
apa pun amal itu tampak. Membangun masjid, mendirikan sekolah, atau memberi makan ribuan orang
tidak memiliki makna apabila niatnya tercemar. Sebaliknya, amal kecil seperti senyuman, memberi
segelas air, atau mengucapkan kata yang lembut dapat menjadi sangat besar di sisi Allah ketika hati
bersih.

Pada zaman kita, perjuangan menjaga ikhlas menjadi semakin berat. Dunia meminta visibilitas,
sementara Allah meminta ketulusan. Likes, views, dan angka mengukur kesuksesan di mata manusia,
tetapi Allah mengukur hati. Karena itu, bahaya riya’, yaitu pamer dalam amal, menjadi lebih halus
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daripada sebelumnya. Ia dapat bersembunyi dalam amal terbaik: dalam donasi, ceramah, atau video
da‘wah. Bahkan "Umrah dapat berubah menjadi momen branding apabila niat bergeser dari Allah
kepada kamera.

Pendidikan spiritual berarti mengajarkan kepada anak muda dan komunitas untuk terus mengarahkan
kembali kompas hati: “Untuk siapa aku melakukan ini?” Pertanyaan sederhana ini membongkar
keadaan jiwa. Jawabannya menentukan apakah amal itu memiliki bobot di sisi Allah, atau hilang seperti
debu yang diterbangkan angin.

Dalam proyek dan organisasi kita pun, ini sangat penting. Sebuah kampanye kemanusiaan dapat
menjangkau ribuan orang, tetapi tanpa ikhlas ia hanyalah PR. Sebuah ceramah agama dapat
menghasilkan tepuk tangan, tetapi tanpa ikhlas ia hanya suara. Allah tidak melihat seberapa banyak,
tetapi mengapa.

Nabi # telah menjelaskannya dengan sangat terang: “Allah tidak menerima amal kecuali amal yang
dilakukan dengan ikhlas untuk-Nya dan dengannya dicari Wajah-Nya.” Ini bukan syarat pinggiran,
tetapi inti. Siapa yang tidak menjaga niatnya, ia kehilangan semuanya. Siapa yang menyucikan niatnya,
ia menang meskipun dengan sedikit amal.

Karena itu, ikhlas bukan hanya pelajaran, tetapi sikap hidup. Ia adalah penjaga ibadah kita, kunci
diterimanya amal, dan sumber barakah dalam pekerjaan kita. Siapa yang belajar menanamkannya dalam
hati akan melihat bahwa Allah melindunginya, memberkahi pekerjaannya, dan menyucikan namanya,
meskipun tanpa likes, views, atau pengakuan manusia.

18.5 Kesimpulan

Ikhlas adalah inti yang memberi bobot kepada setiap amal di sisi Allah. Tanpa ikhlas, bahkan usaha
terbesar kehilangan nilainya. Sebaliknya, amal kecil menjadi besar karena hati yang bersih. Di zaman
ketika visibilitas sering tampak lebih penting daripada ketulusan, perjuangan menjaga niat menjadi
salah satu ujian terbesar bagi orang beriman.

Bagi anak muda, orang tua, dan komunitas, prinsipnya sama: keberhasilan ibadah, proyek, atau
organisasi tidak diukur dengan angka atau pengakuan, tetapi dengan sejauh mana semua itu dilakukan
dengan tulus untuk Allah. Hanya dengan itu lahir barakah, perlindungan, dan keberlanjutan.

Siapa yang menjaga niatnya, ia menjaga imannya. Siapa yang membiarkannya bercampur dengan
kesombongan, status, atau reputasi, ia kehilangan esensinya. Kunci diterimanya amal adalah ikhlas
rahasia antara seorang hamba dan Tuhannya.

Di Gardens of the Sincere, kami memilih niat sebelum citra, kemurnian sebelum visibilitas, Allah
sebelum segalanya. Dan alhamdulillah, itulah yang dahulu dan tetap menjadi sumber pertumbuhan

kami.

Semoga Allah menjadikan kita termasuk mukhlisin: orang-orang yang tulus dalam ibadah, kertja,
ucapan, dan tujuan. Amin.
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Bab 19 — Sidq — Hidup Selaras dengan Ucapan

19.1 Observasi

Di zaman penuh pencitraan dan topeng, Sidq, yaitu kejujuran batin dan kebenaran diri, menjadi sesuatu
yang langka tetapi sangat diperlukan. Sidq berarti hati, lisan, dan perbuatan berada dalam harmoni.
Apa yang engkau ucapkan, benar-benar engkau maksudkan. Apa yang engkau janjikan, engkau
tunaikan. Apa yang engkau rasakan, engkau hidupkan dalam kenyataan.

Nama Gardens of the Sincere tidak hanya merujuk kepada ikhlas kepada Allah, tetapi juga kepada sidq
terhadap sesama. Waarachtigheid, atau kejujuran yang hidup, harus menjadi nada dasar dari setiap kerja
sama, hubungan, dan organisasi. Itu berarti kejujuran dalam kerja sama, keterbukaan dalam hubungan,
transparansi dalam uang dan pelaksanaan, serta orang-orang di sekitar kita yang tidak memakai topeng.

Namun kenyataan menunjukkan bahwa hal ini tidak terjadi dengan sendirinya. Di Pakistan, kami
menemukan seseorang yang tidak menjalankan pekerjaan dengan jujur dan menyembunyikan
pengeluaran mewah. Di Gaza, ternyata seorang anggota tim tampak loyal, tetapi sebenarnya hanya
ingin mendapatkan uang. Pengalaman seperti ini sangat menyakitkan, tetapi juga memperjelas betapa
pentingnya Sidq sebagai fondasi.

Alhamdulillah, dengan tetap berpegang pada kejujuran, akhirnya Allah mengirimkan kepada kami
orang-orang yang tepat. Kejujuran menarik orang-orang yang jujur. Ini adalah hukum jiwa: siapa yang
tulus, akan menarik orang-orang yang tulus; siapa yang hidup dengan topeng, akan dikelilingi oleh
topeng.

19.2 Ayat-Ayat Al-Qur’an
Ayat 1 - Surah Al-Ahzab (33:23)
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“Di antara orang-orang beriman ada laki-laki yang tetap benar terhadap apa yang telah mereka janjikan
kepada Allah. Di antara mereka ada yang telah gugur, dan di antara mereka ada yang masih menunggu.
Dan mereka sama sekali tidak mengubah kesetiaan mereka.”

* Ibn ‘Ashir mengatakan bahwa ayat ini adalah pujian bagi mereka yang menepati janji kepada Allah
bukan hanya dengan kata-kata, tetapi dengan hidup mereka, baik mereka gugur sebagai syuhada
maupun masih terus bertahan. Kejujuran di sini berarti tetap teguh meskipun menghadapi ujian,
tekanan, atau rasa takut.

* Al-Qurtubi menegaskan bahwa “tabaddul”, yaitu perubahan yang tidak mereka lakukan, merujuk

kepada konsistensi perilaku mereka. Mereka tidak menyimpang dari jalan mereka dan menunjukkan
loyalitas yang stabil kepada Allah sepanjang waktu.

119



* Ar-Razi menunjukkan kekuatan kata “sadaqu™ mereka tidak hanya membuat janji, tetapi
membuktikan janji itu dengan amal dan kesabaran. Ini adalah kebalikan dari orang munafik yang
membuat janji tetapi melanggarnya ketika keadaan menjadi sulit.

Ayat 2 — Surah Maryam (19:54-55)
G Y sty 0185 a2 3 Gl (IS A0 Qi) ST 3 28

“Dan sebutlah dalam Kitab ini Ismail. Sesungguhnya ia adalah orang yang benar dalam janjinya, dan
ia adalah seorang rasul dan nabi.”

* Ibn ‘Ashir menjelaskan bahwa sifat “sidq al-wa‘d”, yaitu benar dalam janji, penting bahkan dalam
perkara-perkara kecil. Disebutkan bahwa Isma ‘1l tetap menunggu selama berhari-hari di tempat yang
telah dijanjikan. Ini menunjukkan tingkat keandalan moral tertinggi, bahkan dalam urusan sehari-hari.

¢ Al-Qurtubi mengatakan bahwa Allah memuji Ismail bukan pertama-tama sebagai nabi, tetapi sebagai
orang yang menepati janjinya, karena kejujuran dalam janji adalah salah satu tanda terbesar dari
ketulusan dan akhlak kenabian.

* Ar-Razi menghubungkan sifat ini dengan pendidikan spiritual seorang nabi: siapa yang setia kepada
ucapannya, ia juga setia kepada risalah yang ia bawa, dan ia akan memperoleh kepercayaan manusia.

19.3 Refleksi Hadith
Nabi # bersabda:
“Aaall I sag Ll Ol ol I g Gaall i cBaally oSile”

“Berpeganglah kalian pada kejujuran, karena kejujuran membawa kepada kebajikan, dan kebajikan
membawa kepada Surga.”

(Bukhari dan Muslim)

Refleksi: Jalan kejujuran membawa seseorang langkah demi langkah menuju Surga. Bukan melalui
kata-kata besar, tetapi melalui konsistensi, loyalitas, dan transparansi.

19.4 Lapisan Reflektif

Sidq lebih dari sekadar jujur dengan kata-kata. Ia adalah hidup dengan koherensi: hati beriman, lisan
membenarkan, dan tubuh bertindak sesuai dengannya. Ia adalah keadaan di mana seseorang tidak
menipu dirinya sendiri, tidak menyesatkan manusia, dan tidak menjadikan Allah sebagai urusan
sampingan. Sidq adalah jembatan antara apa yang engkau katakan dan siapa dirimu sebenarnya.

Hari ini kita hidup di zaman ketika citra lebih penting daripada keadaan batin. Banyak orang
mengucapkan kalimat-kalimat indah, memposting teks-teks religius, dan berbicara tentang etika.
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Namun ketika kita melihat perbuatan mereka, tampak sesuatu yang berbeda. Itu bukan sidq, itu adalah
fasad.

Dalam pendidikan anak-anak, Sidq sangat penting. Ketika seorang anak melihat ayahnya berkata,
“nanti kita shalat bersama,” tetapi ia tidak melakukannya, anak itu tidak belajar shalat, tetapi belajar
berbohong. Ketika kita di masjid berkhotbah tentang kebenaran, tetapi di antara kita sendiri bergosip,
mengeluh, atau menyalahgunakan dana, kita sedang membunuh moral sebuah generasi.

Dalam organisasi, kepemimpinan, kerja sama, dan pengelolaan donasi, Sidq adalah kompas. Ia berarti
keterbukaan dalam anggaran, kejujuran ketika terjadi kesalahan, dan tidak membuat janji kosong
kepada orang miskin atau para donatur. Di Gardens of the Sincere, Sidq telah menjadi kompas kami.
Jika seseorang mampu mengumpulkan banyak dana tetapi ternyata tidak jujur, kami berpisah darinya,
sebagaimana yang kami lakukan di Pakistan dan Gaza.

Sebab sidq memiliki aroma: ia dapat dikenali dalam pandangan seseorang, suaranya, kehadirannya, dan
perilakunya. Ia meninggalkan kesan spiritual yang lebih berat daripada seribu kata.

Sidq juga berarti: selalu menjadi diri sendiri. Baik engkau di rumah atau di luar negeri, bersama orang
lain atau sendirian, sebagai pemimpin atau sebagai murid, engkau membawa satu wajah, bukan topeng
ganda.

Saya teringat sebuah momen di Burkina Faso, ketika saya memberikan ceramah kepada mahasiswa.
Saya berpakaian biasa: kaos, celana, tanpa pakaian imam. Sopir mobil sudah memiliki penilaiannya
sendiri; saya melihatnya dari tatapannya. Bagi dia, seorang imam harus memakai qamis panjang,
memakai kopiah, dan bersikap seperti seseorang yang berada di atas orang lain. Tetapi saya tertawa,
bermain dengan anak-anak, dan bersikap spontan. Sampai saya mulai berbicara. Saat itu semuanya
berubah. Isi pembicaraan menyentuh hatinya. Bukan meskipun saya sederhana, tetapi justru karena
ketulusannya.

Itulah sidq: tetap menjadi diri sendiri, di mana pun. Tanpa pertunjukan, tanpa peran, tanpa
penyamaran. Islam tidak menuntut pencitraan lahiriah, tetapi kejujuran batin. Dan justru dengan itu
engkau menyentuh hati.

Ini adalah sesuatu yang saya alami di banyak tempat. Siapa yang berani menjadi dirinya sendiri, dengan
kekurangan-kekurangannya, tetapi tanpa kebohongan, akan membuka pintu menuju hati orang lain.

19.5 Kesimpulan

Sidq adalah sifat yang menandai Ibrahim e3uall 43le | dan yang Allah perintahkan kepada para pengikut
Muhammad #. Ia adalah kualitas spiritual yang menggabungkan kekuatan dan ketenangan. Kekuatan,
karena engkau tidak perlu memanipulasi atau bersembunyi di balik topeng. Ketenangan, karena engkau
tidak perlu menjaga versi kedua dari dirimu sendiri.

Allah memuji orang-orang yang jujur dan benar: “Di antara orang-orang beriman ada laki-laki yang

tetap benar terhadap apa yang telah mereka janjikan kepada Allah...” (Q. 33:23). Kejujuran bukan
kemewahan, tetapi fondasi. Tanpa Sidq, setiap jembatan runtuh, setiap organisasi kehilangan jiwanya,
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dan bahkan amal kemanusiaan terbesar berubah menjadi debu. Allah tidak menerima pekerjaan para
pendusta, meskipun mereka membawa nama-Nya di spanduk mereka.

Tujuan kami adalah membangun Gardens of the Sincere: taman-taman ketulusan, tempat-tempat
surgawi di mana kemunafikan tidak ada, wajah-wajah jernih, dan hati-hati bersih.

Semoga Allah menjadikan kita manusia yang mengucapkan kebenaran, menjalani kebenaran, dan
mengakhiri hidup dalam kejujuran. Sebagaimana Dia mengajarkan kita untuk berdoa:

“Katakanlah: Wahai Tuhanku, masukkanlah aku dengan cara masuk yang benar, dan keluarkanlah
aku dengan cara keluar yang benar.”

(Q. 17:80)
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Bab 20 — Keteguhan — Tetap Berada di Jalan Allah Apa Pun yang
Terjadi

20.1 Observasi

Kita melihat banyak orang dengan niat yang indah, tekad yang baik, dan momen-momen religius yang
kuat, tetapi kemudian mereka menghilang. Mereka mulai shalat, lalu meninggalkannya lagi. Mereka
menjauh dari dosa, lalu kembali kepadanya. Mereka membuka Al-Qur’an dengan semangat, tetapi
setelah beberapa minggu keteraturan itu hilang.

Mengapa ini terjadi? Karena sering kali tidak ada keteguhan. Tidak ada struktur yang kokoh, tidak ada
pengisian ulang jiwa setiap hari, dan tidak ada perjuangan sadar melawan ego (nafs) dan hawa nafsu
(shahawat). Dalam diri kita masing-masing ada sesuatu yang terus-menerus menarik kita ke bawah. Al-
Qur’an menunjukkan hal ini dalam Surah At-Taghabun: keinginan-keinginan adalah penyakit internal
yang harus dilawan kembali setiap hari.

Kita sering melindungi diri dari musuh atau keadaan luar, tetapi perjuangan paling berat adalah
perjuangan melawan kemalasan, kelalaian, dan kecenderungan kita sendiri kepada dosa. Kemajuan
sejati hanya mungkin dengan keteguhan: dengan menjaga shalat, terus membaca Al-Qur’an,
mengawasi perilaku, mengakui kesalahan, dan tidak menyerah, bahkan ketika kita tergelincir kembali.

Hal ini tidak hanya berlaku dalam kehidupan spiritual, tetapi juga di luar itu. Dalam pekerjaan,
pernikahan, proyek, da‘wah, dan kepemimpinan: keberhasilan bukan milik orang yang memulai
dengan kuat, tetapi milik orang yang terus melangkah meskipun menghadapi rintangan. Keteguhan
adalah jembatan antara niat dan hasil.

20.2 Ayat-Ayat Al-Qur’an
Ayat 1 — Surah Ali ‘Imran (3:200)
&8 &l 15515 sk 5515 3im s 15l Tskile T 1

“Wahai orang-orang yang beriman, bersabarlah, kuatkanlah kesabaran kalian, tetaplah terikat dan
berjaga, serta bertakwalah kepada Allah agar kalian beruntung.”

* Ibn ‘Ashiir mengatakan bahwa ayat ini menyeru kepada sesuatu yang lebih dari sekadar sabar secara
pasif. Ia adalah sikap aktif berupa ketekunan, kewaspadaan, dan keterhubungan spiritual dengan orang-

orang lain yang berada di jalan yang sama.

* Al-Qurtubi menekankan kata rabita sebagai tetap terhubung secara spiritual dengan tujuan yang
lebih besar, bukan hanya dengan hasil yang segera tampak.

* Ar-Razi melihat di dalamnya empat tahap menuju keberhasilan: 1) mengendalikan diri, 2) mendorong
orang lain untuk tetap bertahan, 3) tetap teguh dalam kelompok, 4) tetap terhubung dengan taqwa.
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Ayat 2 — Surah At-Taghabun (64:15-16)
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“Sesungguhnya harta kalian dan anak-anak kalian hanyalah ujian. Dan di sisi Allah terdapat pahala
yang besar. Maka bertakwalah kepada Allah semampu kalian. Dengarkanlah, taatilah, dan infakkanlah;
itu lebih baik bagi diri kalian. Dan siapa yang dilindungi dari kekikiran jiwanya, maka mereka itulah
orang-orang yang beruntung.”

* Ibn ‘Ashir menekankan frasa “ma istata‘tum”, yaitu bertakwalah kepada Allah semampu kalian:
bahkan keterbatasan sarana bukan alasan untuk menyerah. Beliau menggambarkan ayat ini sebagai
ringkasan tanggung jawab spiritual: Allah tidak membebankan beban yang mustahil, tetapi menuntut
agar engkau berjuang sesuai kapasitasmu. Ini menuntut kesadaran dan ketekunan, bukan kemalasan.

* Al-Qurtubi mengatakan bahwa ayat ini menyadarkan kita bahwa gangguan terbesar terhadap
keteguhan sering kali datang dari dalam: keluarga, harta, dan godaan duniawi. Ia menghubungkan akhir
ayat ‘“‘siapa yang dilindungi dari kekikiran jiwanya” dengan kemenangan sejati atas nafs. Pemenang
sejati bukanlah orang yang mengalahkan orang lain, tetapi orang yang mengalahkan kekikiran batin,
kemalasan, dan kepasifan dirinya sendiri.

* Ar-Razi menjelaskan bahwa hanya orang yang setiap hari mengenali dan mengendalikan fitnah-fitnah
ini yang benar-benar mengembangkan taqwa dan tidak tertipu oleh sesuatu yang sementara. la
menjelaskan bahwa ungkapan “semampu kalian” adalah perintah yang dinamis: ia mendorongmu
untuk memperluas batas kemampuanmu, tetapi juga tetap jujur kepada dirimu sendiri. Taqwa
menuntut usaha batin, bukan kesempurnaan lahiriah.

Ayat ini mengajarkan bahwa setiap hari adalah perjuangan dengan batas-batasmu: energimu, hartamu,
egomu. Siapa yang berpikir bahwa ia baru harus berbuat ketika ia “sudah benar-benar siap”, ia telah

kehilangan inti dari ayat ini. Allah tidak meminta kesempurnaan, tetapi usaha harian sesuai
kemampuanmu.

20.3 Refleksi Hadith
Nabi # bersabda:
“J8 s Leasal Ul Y Jlee ) al?
“Amal yang paling dicintai Allah adalah amal yang paling terus-menerus, meskipun sedikit.”
(Bukhari dan Muslim)
Refleksi: Allah tidak melihat intensitas semata, tetapi melihat ketekunan.

* Sedikit Al-Qur’an setiap hari, tetapi dilakukan setiap hari, lebih baik daripada membaca tiga jam
sekali lalu tidak membaca lagi.
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* Beberapa euro yang diberikan setiap minggu secara konsisten lebih dicintai daripada satu donasi
besar tanpa kelanjutan.

Sebab kontinuitas berarti: engkau serius, engkau tetap terhubung, dan engkau tidak melepaskannya.
20.4 Lapisan Reflektif

Keteguhan (thabat) adalah jembatan antara niat dan hasil. Banyak orang memiliki niat yang paling
indah, tetapi kehilangan jalan karena tidak membangun struktur harian. Al-Qur’an menunjukkan
kepada kita bahwa iman bukan hanya keyakinan batin, tetapi latthan yang terus-menerus: mendengar,
taat, memberi, melatih kesabaran, jatuh dan bangkit kembali.

Nabi 2 mengingatkan kita bahwa Allah tidak melihat besar kecilnya amal semata, tetapi melihat
ketekunan: amal yang paling dicintai adalah yang dilakukan terus-menerus, meskipun sedikit. Itu berarti
sedikit Al-Qur’an setiap hari lebih bernilai daripada ledakan semangat sesaat. Dan sedekah sederhana
yang diberikan secara teratur lebih berat timbangannya daripada kebesaran satu kali tanpa kelanjutan.

Dalam pendidikan, ini berarti kita harus mengajarkan kepada anak-anak bahwa keberhasilan tidak
datang pada hari pertama. Ia membutuhkan usaha harian: dalam shalat, dalam belajar, dalam perilaku.
Siapa yang belajar bertahan meskipun ada rintangan akan mengembangkan hati yang kuat. Anak-anak
muda yang tidak mempelajari ini akan terjebak dalam pola “mulai dengan semangat, lalu cepat
menyerah”.

Secara spiritual, keteguhan adalah senjata melawan musuh terbesar: nafs dan shahawat. Keinginan-
keinginan kita, kebiasaan menunda, dan kecenderungan pada kenyamanan setiap hari menarik kita ke
bawah. Karena itu, Al-Qur’an mengajarkan bahwa kemenangan sejati bukanlah mengalahkan orang
lain, tetapi mengalahkan diri sendiri. Mujahid sejati adalah orang yang mengalahkan egonya sendiri.

Karena itu, pengisian ulang jiwa sangat penting. Shalat, Al-Qur’an, dhikr, dan amal baik bukan
tambahan, tetapi bahan bakar harian bagi jiwa. Tanpa pengisian ulang, manusia akan kembali jatuh ke
dalam kemalasan, pengejaran status, atau pemborosan waktu. Namun siapa yang tetap teguh akan
menemukan arah, bahkan ketika jalan terasa berat.

Thabat bukan soal kekuatan dalam satu hari, tetapi kesetiaan selama banyak hari. Dan di situlah rahasia
keberhasilan berada: dalam agama, pekerjaan, hubungan, dan kepemimpinan.

20.5 Kesimpulan

Jalan menuju Allah bukanlah jalan lurus tanpa badai. Ia bergelombang, terkadang gelap, dan penuh
gangguan. Tetapi ia adalah satu-satunya jalan yang benar-benar mengarah kepada tujuan. Justru karena
itu, keteguhan (thabat) menjadi sesuatu yang tidak bisa ditinggalkan.

Keteguhan berarti engkau tetap shalat meskipun tidak memiliki konsentrasi. Engkau tetap memberi

meskipun lelah. Engkau tetap berharap meskipun kecewa. Dan engkau tetap membangun meskipun
tidak ada yang melihat. Allah berfirman:
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“Dan bersabarlah, karena sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat
baik.”

(Q. 11:115)

Tanpa thabat, tidak ada ketekunan. Tanpa Sabr, tidak ada kemenangan. Dan tanpa istiqgamah, tidak
ada jalan menuju Allah. Iman tidak menuntut manusia yang sempurna, tetapi manusia yang terus
bertahan.

Semoga Allah menjadikan kita hamba-hamba yang tidak hanya memulai lalu berhenti, tetapi yang tetap
teguh sampai akhir. Sebagaimana Dia berfirman:

“Sesungguhnya orang-orang yang berkata: Tuhan kami adalah Allah, kemudian mereka tetap
istiqgamah, para malaikat akan turun kepada mereka dengan membawa ketenangan.”

(Q. 41:30)
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Bab 21 — Qawl Sadid — Kekuatan Ucapan yang Benar
21.1 Observasi

Kita hidup di dunia yang dipenuhi kata-kata tanpa bobot. Manusia banyak berbicara: di jalan, di media,
di media sosial. Tetapi sedikit dari apa yang diucapkan benar-benar jujur, tulus, atau bermakna.

Gosip, sarkasme, setengah kebenaran, kata-kata pencitraan, dan janji yang dilanggar merusak
hubungan antarmanusia.

Di kalangan Muslim pun kita melihat betapa mudahnya orang memberi kesan palsu, melebih-lebihkan,
diam ketika seharusnya berbicara, atau berbicara ketika seharusnya lebih baik diam.

Dalam da‘wah online dan lingkungan pengaruh Islam, kata-kata indah sering digunakan sebagai
kemasan, tetapi niat, isi, dan konsistensinya tidak ada.

Namun Islam mengajarkan kepada kita: kata adalah amanah, yaitu tanggung jawab. Berbicara adalah
amal ibadah, atau dosa. Satu kata dapat menyelamatkan atau menghancurkan sebuah pernikahan. Satu
kalimat dapat membawa seseorang menuju Surga, atau menuju Neraka.

Al-Qur’an memperingatkan sekaligus membimbing. Dan ayat paling langsung tentang kekuatan
berbicara dengan benar adalah Surah Al-Ahzab (33:70).

21.2 Ayat-Ayat Al-Qur’an
Ayat 1 — Surah Al-Ahzab (33:70-71)
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“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar,
lurus, dan tulus.

Niscaya Dia akan memperbaiki amal-amal kalian dan mengampuni dosa-dosa kalian. Dan siapa yang
menaati Allah dan Rasul-Nya, sungguh ia telah meraih kemenangan yang besar.”

* Ibn ‘Ashir menyebut qawl sadid sebagai “ucapan yang benar dalam bentuknya, jujur dalam niatnya,
dan membawa kebaikan dalam dampaknya.” Beliau menegaskan bahwa tagqwa yang disertai disiplin
dalam berbicara akan membawa kepada penyucian batin dan keharmonisan sosial.

¢ Al-Qurtubi menjelaskan bahwa qawl sadid merujuk kepada setiap ucapan yang benar, adil, dan tepat
pada tempatnya. Beliau mengatakan bahwa prinsip ini juga berlaku dalam memberi nasihat,
memutuskan perkara, dan berdakwah, selama seseorang berbicara dengan lembut dan tulus.
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* Ar-Razi menekankan hubungan antara ucapan dan amal. Ucapan yang benar membawa kepada salah
al-‘amal, yaitu perbaikan amal, dan kepada ampunan. Sebaliknya, ucapan yang buruk sering menjadi
awal dari amal yang buruk dan kerusakan hati.

Ayat 2 — Surah Qaf (50:18)

“Tidak ada satu kata pun yang ia ucapkan, melainkan di sisinya ada malaikat pengawas yang siap
mencatat.”

* Ibn ‘Ashiir melihat ayat ini sebagai peringatan terhadap kelalaian dalam berbicara. Setiap kata, besar

ataupun kecil, dicatat. Ini menjadikan lisan sebagai tanggung jawab moral, bahkan sebelum tangan atau
kaki.

¢ Al-Qurtubi menyebut ayat ini sebagai bukti bahwa tidak ada ucapan yang dilupakan, bahkan desahan
atau bisikan, kecuali sesuatu yang benar-benar tidak bermakna. Ini menegaskan pentingnya niyyah,
yaitu niat, dalam berbicara.

* Ar-Razi menghubungkan ayat ini dengan akhirat: pada Hari Kiamat, kata-kata kita akan menjadi

bukti. Ia menyatakan bahwa siapa yang benar-benar beriman kepada pengawasan ini, secara otomatis
akan menjinakkan lisannya.

Ayat 3 — Surah Al-Furqan (25:63)
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“Dan hamba-hamba Ar-Rahman adalah mereka yang betjalan di bumi dengan rendah hati, dan apabila
orang-orang bodoh menyapa mereka, mereka berkata: ‘Salam.”

* Ibn ‘Ashiir menegaskan bahwa sikap ini bukan pasif, tetapi pilihan aktif untuk tidak turun ke tingkat
kebodohan. Salam di sini berarti: “Aku memilih kedamaian daripada konflik.”

* Al-Qurtubi mengatakan bahwa menghindari pertengkaran dengan orang-orang bodoh adalah bentuk
keluhuran moral dan pengendalian diri. Bahkan jika engkau benar secara isi, engkau dapat kalah secara
moral melalui teriakan atau kemarahan.

* Ar-Razi menghubungkan perilaku ini dengan kualitas sejati para hamba Ar-Rahman. Hanya orang
yang mampu mengendalikan jiwanya yang dapat merespons seperti ini. Ia adalah bentuk dominasi
spiritual.
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21.3 Refleksi Hadith

Nabi # bersabda:

"Crananl i1 Jale DAY 4 sl s AL e OIS 0"
“Barang siapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir, hendaklah ia berkata yang baik atau diam.”
(Sahih al-Bukhari dan Muslim)
Dalam contoh lain, ketika seorang laki-laki bertanya kepada Nabi #:
“Apa yang harus aku lakukan agar selamat?”
Beliau # menjawab: “Kendalikanlah lisanmu.”

Lisan adalah kunci menuju Surga atau menuju kehancuran.
21.4 Lapisan Reflektif

Dalam Islam, berbicara tidak pernah sekadar bunyi. Setiap kata yang kita ucapkan dihitung, ditimbang,
dan disimpan. Karena itu, Al-Qur’an mengajarkan bahwa ucapan adalah tanggung jawab: ia dapat
menjadi amal ibadah atau sumber dosa. Berbicara membutuhkan taqwa sebelum lisan bergerak, sidq
di dalam ucapan, hikmah saat berbicara, dan sabr setelah berbicara.

Ini berarti kita harus sadar terhadap apa yang kita ucapkan; kata-kata kita harus benar dan jujur; kata-
kata itu harus dipilih dengan hikmah; dan kita harus bersabar ketika kata-kata kita tidak langsung
diterima.

Tanggung jawab ini tidak pernah terasa lebih nyata daripada di rumah kita sendiri. Dalam hubungan
dengan pasangan dan anak-anak, emosi dapat meninggi. Tetapi justru pada saat itu berlaku prinsip
Qur’ani qawl sadid: berbicara dengan kata yang bersih, benar, dan tulus. Itu berarti berbicara tanpa
berteriak, tanpa menghina, tanpa bersikap pasif-agresif, tetapi dengan keteguhan, ketenangan,
kejelasan, dan kejujuran.

Dan ketika orang lain marah, bersikap bodoh, atau meninggikan suara, Al-Qur’an mengingatkan kita
kepada teladan hamba-hamba Ar-Rahman: “Mereka berkata: salam.” Artinya: pilih kedamaian di atas
konflik, menjauhlah dari pertengkaran, dan jangan biarkan dirimu ditarik turun.

Pendidikan dimulai dari teladan. Anak-anak kita tidak hanya belajar dari apa yang kita ajarkan kepada

mereka, tetapi terutama dari apa yang mereka dengar dan lihat dari kita. Jika kita sendiri berbicara
dengan kata-kata yang tenang, benar, dan bermartabat, maka mereka akan tumbuh dengan bahasa
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kejujuran yang sama. Lisan adalah kunci menuju Surga atau menuju kehancuran, dan setiap hari kita
memutuskan ke arah mana kita menggunakannya.

21.5 Kesimpulan

Kata adalah amanah. Ia dapat menyembuhkan atau menghancurkan sebuah pernikahan, menenangkan
atau merobek hati, membangun atau meruntuhkan komunitas. Al-Qur’an dan Sunnah menunjukkan
bahwa lisan sering kali lebih menentukan daripada tangan: jika perbuatan terbatas pada satu lingkaran
tertentu, kata dapat menjangkau lebih jauh, meninggalkan jejak, bahkan memengaruhi generasi.

Karena itu, Allah menyeru orang-orang beriman untuk mengucapkan qawl sadid: ucapan yang benar,
lurus, dan tulus. Ini bukan persoalan kefasihan atau retorika, tetapi persoalan taqwa sebelum berbicara,
sidq dalam berbicara, hikmah saat berbicara, dan Sabr setelah berbicara. Seorang mukmin tidak

mengukur kata-katanya berdasarkan pengaruhnya terhadap audiens, tetapi berdasarkan bobotnya di
sisi Allah.

Di zaman media sosial, pemasaran, dan opini publik, pelajaran ini lebih mendesak daripada
sebelumnya. Banyak kata beredar tanpa bobot: gosip, sarkasme, janji yang dilanggar, kesan palsu.
Tetapi Allah mengingatkan kita bahwa “tidak ada satu kata pun yang diucapkan, melainkan ada
pengawas yang siap mencatatnya” (Q. 50:18). Setiap kata akan kembali kepada kita pada Hari Kiamat:
sebagai bukti yang membela kita, atau bukti yang memberatkan kita.

Tanggung jawab ini dimulai dari hal kecil: dalam keluarga, dalam hubungan dengan pasangan dan anak-
anak. Di tempat emosi mudah meninggi, nilai qawl Sadid menjadi terlihat. Kata-kata yang jujur, tenang,
dan penuh hormat membangun kepercayaan dan kedamaian. Kata-kata yang berteriak dan menyakiti
menghancurkan hubungan dan merusak hati. Anak-anak kita belajar berbicara sebagaimana mereka
mendengar kita berbicara. Siapa yang ingin anak-anaknya berbicara dengan kebenaran dan hikmah,
harus lebih dahulu mencontohkannya.

Dengan demikian, jelas bahwa kata bukan hanya alat komunikasi, tetapi batu ujian spiritual. Ucapan
yang bersih membawa kepada amal yang bersih, dan amal yang bersih membawa kepada hati yang
bersih. Siapa yang berbicara seperti itu akan menerima janji yang Allah berikan dalam Al-Qur’an:
ampunan, perbaikan amal, dan kemenangan yang besar (Q. 33:71).

Lisan adalah kunci menuju Surga atau menuju kehancuran. Siapa yang menjaga lisannya, ia menjaga
hatinya. Dan siapa yang menjaga hatinya, ia menjaga akhir perjalanannya.
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Bab 22 — Akhlak yang Baik — Kekuatan Sejati Seorang Mukmin
22.1 Observasi

Terkadang engkau tidak perlu berbicara. Perilakumu sudah berbicara banyak. Sikapmu, nada bicaramu,
cara engkau berinteraksi dengan orang lain, itulah sering kali undangan yang paling nyata menuju Islam.
Kata-kata dapat meyakinkan, tetapi akhlak menyentuh hati.

Kita semua mengenal orang-orang yang shalat, berpuasa, pergi haji, tetapi perilakunya hampir tidak
berubah. Seolah-olah rukun Islam hanyalah ritual, padahal sebenarnya semua itu dimaksudkan untuk
membentuk diri kita. Praktik spiritual kita bukan tindakan yang terpisah-pisah. Ia bersifat mendidik.
Ia membentuk karakter.

Shalat mengajarkan keteguhan, kebersihan, kepercayaan, disiplin, dan ketepatan waktu. Puasa melatih
kesabaran, pengendalian diri, dan empati. Zakat mengajarkan kedermawanan dan tanggung jawab
sosial. Haji mengajarkan kerendahan hati, keteraturan, dan melepaskan kenyamanan. Setiap rukun
membentuk manusia yang beretika.

Setiap tahun, sebagai Muslim, seharusnya kita menjadi versi diri yang lebih baik. Bukan hanya dari sisi
ilmu, tetapi terutama dari sisi akhlak. Namun jika kita jujur, sering kali hal itu tidak terlihat. Banyak
Muslim mengetahui aturan, tetapi kehilangan ketenangan pada konflik yang paling kecil. Mereka
membaca Al-Qur’an, tetapi pada napas berikutnya bergosip. Mereka mencintai Nabi £, tetapi perilaku
mereka tidak menyerupai beliau.

Dan yang paling menyakitkan adalah ini: perbaikan akhlak pertama-tama harus terlihat oleh orang-
orang yang paling mengenal kita. Orang tua kita. Pasangan kita. Anak-anak kita. Di dalam dinding
rumabh, di situlah ujian karakter yang sebenarnya. Bukan di mimbar. Bukan online. Tetapi di rumah.
Sebab mudah untuk bersikap baik kepada orang asing. Tetapi dibutuhkan etika yang sejati untuk tetap
lembut kepada orang-orang yang paling mengenalmu.

Kita terkadang lupa bahwa dampak terbesar tidak datang dari ilmu atau debat, tetapi dari perilaku.
Betapa banyak orang yang masuk Islam karena akhlak seorang Muslim?

Lihatlah contoh sahabat yang diutus oleh Nabi 2 ke Yaman untuk mengajak penduduknya kepada
Islam. Menurut berbagai riwayat, beliau adalah Mu‘adh ibn Jabal, seorang pemuda yang memiliki ilmu
sekaligus karakter. Nabi # memberinya arahan khusus: ajaklah mereka pertama-tama kepada tawhid,
dan bersikaplah lembut. Pada akhirnya, seluruh kabilah masuk Islam, bukan karena paksaan atau
pertunjukan besar, tetapi karena teladan akhlak.

Hal ini juga masih terjadi hari ini. Saya pernah memiliki seorang murid di sekolah GO yang meminta
izin kepada pihak sekolah agar ia dapat menunaikan shalat. Secara prinsip, hal itu dilarang di dalam
gedung. Namun mereka tetap memberinya izin. Mengapa? Karena ia adalah murid teladan. Nilainya
terbaik. Akhlaknya terbaik. Semua orang mencintainya: para guru, teman-teman sekelas, dan pihak
sekolah. Perilakunya telah membuka hati mereka, bahkan sebelum permintaannya diucapkan.
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Contoh lain dari pengalaman mengajar saya: dua murid saya di sekolah GO!, Gurkan dan Jamshed,
memberikan contoh nyata akhlak Islam. Bukan dengan kata-kata, tetapi dengan etika, kesopanan, rasa
hormat, dan ketulusan mereka. Teman sekelas mereka, Francisco, begitu tersentuh oleh cara mereka
bersikap hingga ia memutuskan untuk memeluk Islam. Pada akhirnya, saya diberi kehormatan untuk
menuntunnya mengucapkan shahadah.

Peristiwa ini mengingatkan kita bahwa da‘wah melalui akhlak sering kali lebih kuat daripada setibu
kata. Senyuman, kesopanan, dan rasa hormat kepada orang lain adalah bukti nyata dari Islam kita.
Siapa yang menyebut dirinya Muslim tetapi kasar, tidak sabar, atau sombong, akan membuat orang
menjauh. Tetapi siapa yang rendah hati dan lembut, akan membuka hati.

Saya sendiri mencoba menerapkan hal ini juga dalam dunia sepak bola, sebuah lingkungan di mana
emosi mudah meninggi dan banyak Muslim kehilangan pengendalian diri. Dalam setiap pertandingan,
saya berusaha menjadi Muslim bukan hanya dalam nama, tetapi dalam sikap. Saya masih ingat sebuah
pertandingan penting untuk gelar juara, ketika pelatih berkata kepada saya: “Coba saja tantang dia dan
tendang dia di belakang wasit.” Tetapi saya menjawab dengan ramah dan sopan: “Saya tidak bisa. Saya
Muslim. Di mana pun.” Dan ia memahami.

Momen-momen seperti inilah yang benar-benar melekat. Inilah amal yang menyentuh jiwa. Bukan
melalui kata-kata besar, tetapi melalui perilaku kecil.

Sebab Islam tidak datang hanya untuk membuat manusia beriman, tetapi terutama untuk memperbaiki
karakternya. Nabi £ tidak berkata: “Aku diutus untuk membawa banyak ilmu kepada kalian.” Beliau
berkata:

“Aku hanya diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.”

22.2 Ayat-Ayat Al-Qur’an
Ayat 1 — Surah Al-Ahzab (33:21)
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“Sungguh, pada diri Rasulullah terdapat teladan yang baik bagi kalian, bagi siapa yang berharap kepada
Allah dan Hari Akhir serta banyak mengingat Allah.”

* Ibn ‘Ashir menyatakan bahwa ayat ini menempatkan Nabi # sebagai teladan moral dan spiritual.
Beliau mengatakan bahwa uswah hasanah tidak hanya merujuk kepada perbuatan Nabi, tetapi juga
kepada reaksinya, kesabarannya, dan cara beliau berinteraksi dengan orang lain, terutama pada masa
tekanan, perang, dan ketegangan sosial.

* Al-Qurtubi menegaskan bahwa ayat ini menunjukkan bahwa mengikuti Nabi # tidak terbatas pada

tampilan luar, tetapi terutama harus terlihat dalam akhlak, pengendalian diri, dan cara bergaul dengan
orang lain.
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* Ar-Razi menunjukkan bahwa fungsi keteladanan ini hanya efektif bagi orang yang harapannya tertuju
kepada Allah dan Hari Akhir, sehingga ia bersedia membentuk dirinya sesuai dengan ideal moral yang
lebih tinggi.

Ayat ini diturunkan pada salah satu masa paling sulit dalam kehidupan Nabi #: Perang Ahzab atau
Perang Khandaq. Seluruh Arab bersatu melawan beliau. Kota Madinah dikepung. Kelaparan dan
ketakutan menyelimuti Madinah. Orang-orang munafik di dalam kota menebarkan keraguan. Di atas
semua itu, beliau juga memikul tanggung jawab terhadap keluarganya, para sahabatnya, dan umatnya.

Dalam konteks itulah datang seruan ini: ikutilah Nabi #. Tetapi bukan hanya dalam pakaian atau
penampilan luar beliau, betapapun indahnya itu, melainkan terutama dalam cara beliau bertahan di
bawah tekanan yang tidak manusiawi. Bagaimana beliau tetap tenang. Bagaimana beliau tidak
merendahkan siapa pun. Bagaimana beliau bertindak dengan hikmah, kelembutan, dan martabat,
sementara laki-laki lain dalam situasi seperti itu mungkin akan runtuh, berteriak, atau kehilangan
kesabaran.

Inilah tingkat terdalam dari ayat ini: Nabi # sebagai kompas moral pada masa ketakutan, ketegangan,
dan tekanan. Ya, beliau adalah pemimpin kita dalam sunnah dan figh. Tetapi lebih penting lagi: beliau
adalah teladan kita dalam akhlak ketika segala sesuatu terasa melawan kita.

Maka siapa yang ingin mengikuti beliau, jangan hanya meniru sandal atau pakaian beliau, tetapi
terutama sikap beliau, pengendalian diri beliau, keadilan beliau, dan rasa hormat beliau, bahkan
terhadap musuh, orang munafik, dan orang-orang sulit di rumah beliau sendiri.

Itulah sunnah yang sejati. Itulah teladan yang Allah tunjukkan kepada kita.
Ayat 2 — Surah Fussilat (41:34)
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“Kebaikan dan keburukan tidaklah sama. Tolaklah keburukan dengan cara yang lebih baik; maka orang
yang antara engkau dan dia terdapat permusuhan akan menjadi seakan-akan sahabat yang sangat
dekat.”

* Ibn ‘Ashir menyebut ini sebagai ayat revolusioner: ayat ini menegaskan bahwa respons moral
tertinggi bukanlah “balasan yang adil”, tetapi rekonsiliasi yang mulia. Beliau menyebutnya strategi
keunggulan moral: tidak tunduk kepada diri yang rendah, tetapi mengangkat diri sendiri.

* Al-Qurtubi menegaskan bahwa sikap ini bukan kelemahan, tetapi tingkat tertinggi dari akhlaq. Ia
merujuk kepada Nabi #, yang tidak merendahkan musuh-musuhnya, tetapi mengubah mereka melalui
kelembutan.

* Ar-Razi menunjukkan bahwa respons seperti ini, membalas keburukan dengan kebaikan, hanya dapat

dilakukan oleh orang yang telah melatih jiwanya. Itu bukan refleks spontan, tetapi tanda kematangan
spiritual.
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Ayat ini sangat berharga bagi siapa pun yang sering diprovokasi, difitnah, dihina, atau ditantang. Ia
mengajarkan bahwa engkau tidak perlu menjawab setiap serangan dengan serangan balik. Bahkan,
terkadang engkau menang bukan dengan membalas, tetapi dengan berdiri lebih tinggi. Nabi
bersabda: “Aku tidak diutus sebagai orang yang melaknat, tetapi sebagai rahmat.”

Ayat 3 — Surah Al-Hujurat (49:11)
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kelompok memperolok kelompok yang lain, boleh
jadi mereka lebih baik daripada mereka...”

* Ibn ‘Ashir mengatakan bahwa ayat ini termasuk tulang punggung etika masyarakat Islam. Ejekan,
sarkasme, dan penghinaan adalah penyakit hati yang menghancurkan hubungan.

* Al-Qurtubi mencatat bahwa ayat ini lebih jauh daripada sekadar “jangan mengejek”. Ia juga
mengajarkan agar kita tidak meremehkan siapa pun, sebab di sisi Allah yang dihitung adalah apa yang
ada di dalam hati, bukan apa yang tampak.

* Ar-Razi menckankan kata “‘asa”, yaitu “boleh jadi”, sebagai bukti bahwa engkau tidak mengetahui
bagaimana Allah memandang seseorang. Orang yang engkau remehkan bisa jadi lebih dicintai Allah
daripada dirimu.

Ayat ini berbicara langsung kepada siapa pun yang mengira dirinya lebih baik daripada orang lain
karena penampilan, keturunan, ilmu agama, pencapaian, atau status sosial. Islam tidak mengajarkan

superioritas, tetapi kerendahan hati. Dan siapa yang benar-benar bertumbuh dalam iman, akan
bertumbuh pula dalam kelembutan dan penghormatan.

22.3 Refleksi Hadith
Hadith 1

Nabi # bersabda:

" YAY) & l&a Ay G L
“Aku hanya diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.”
(Ahmad, Al-Bukhati dalam Al-Adab Al-Muftrad)
Refleksi: Ini adalah pesan yang sangat jelas: tujuan Islam bukan hanya shalat, puasa, atau ilmu, tetapi
karakter. Akhlak adalah inti dari pendidikan kenabian. Jika kita ingin mewakili Islam, maka hal itu

dimulai dari cara kita berinteraksi dengan orang lain: kelembutan, kesabaran, pemaafan, dan ketulusan.
Siapa yang tidak mengembangkan akhlak yang baik, ia kehilangan inti dari pesan Islam.

134



Hadith 2
Nabi # bersabda:

D G 3 B
“Tidak ada sesuatu pun yang lebih berat di timbangan pada Hari Kiamat daripada akhlak yang baik.”
(Abu Dawud, At-Tirmidhi — sahih)
Refleksi: Amal kita akan ditimbang, bukan sekadar dihitung. Hadith ini mengingatkan kita bahwa Allah
tidak hanya melihat kuantitas, tetapi kualitas, terutama bagaimana engkau memperlakukan manusia.

Siapa yang menghormati orang lain, memaatkan, dan tetap rendah hati, memiliki sesuatu yang di sisi
Allah lebih berat daripada seratus shalat tanpa hati. Akhlakmu adalah bekal sejatimu menuju akhirat.

Hadith 3

Nabi # bersabda:

“Sesungguhnya yang terbaik di antara kalian adalah yang paling baik akhlaknya.”
(Al-Bukhari, Muslim)

Refleksi: Kedudukan sejati dalam Ummah tidak didasarkan pada ilmu, keturunan, atau status, tetapi
pada akhlak. Siapa yang lembut kepada orang tuanya, dapat dipercaya dalam janjinya, adil dalam
penilaiannya, dan santun dalam pergaulannya, dialah Muslim terbaik di sisi Allah. Itulah ukuran yang
seharusnya kita gunakan untuk menilai diri kita sendiri.

22.4 Lapisan Reflektif

Akhlak yang baik bukan kemewahan. Ia adalah dasar. Ia adalah hal pertama yang orang lihat darimu,
hal terakhir yang mereka ingat, dan mungkin satu-satunya hal yang pernah mereka lihat dari Islam.

Kita hidup di zaman ketika identitas Islam sering dipersempit menjadi simbol-simbol lahiriah atau
ritual. Orang-orang berdebat tentang pakaian, kebiasaan makan, dan detail-detail figh kecil, sementara
perilaku mereka terkadang keras, tidak adil, atau tidak sabar terhadap orang tua, pasangan, anak-anak,
atau rekan kerja mereka.

Tetapi Al-Qur’an dan Sunnah menjelaskan sesuatu yang berbeda: karakter seorang Muslim adalah
kartu namanya yang sebenarnya. Rukun Islam dibangun untuk membentuk jiwa. Setiap shalat
seharusnya membuatmu lebih rendah hati. Setiap momen puasa seharusnya membuatmu lebih sabar.
Setiap zakat seharusnya membuatmu lebih dermawan. Dan jika itu tidak terjadi, maka ritual itu kosong.
Mungkin engkau memiliki bentuknya, tetapi bukan isinya.
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Teladan terindah adalah Nabi # sendiri. Akhlak beliau di bawah tekanan ekstrem tetap lembut,
bijaksana, dan adil. Ketika seluruh Arab mengepung beliau, orang-orang munafik di dalam Madinah
melemahkan beliau, dan beban wahyu serta kepemimpinan menekan beliau dengan berat, beliau tetap
berdiri teguh. Beliau tidak pernah kehilangan martabat. Tidak pernah kehilangan kesabaran. Bahkan
di rumah, dalam keadaan miskin, sakit, atau kecewa, beliau tetap mulia. Itulah teladan kita.

Dan siapa pun yang hari ini menjadi Muslim, baik di kelas, di tempat kerja, di lapangan sepak bola,
maupun di media sosial, membawa Islam di atas bahunya. Akhlakmu adalah da‘wah. Ketenanganmu
adalah tanda. Keadilanmu adalah undangan. Pemaafanmu adalah pelajaran. Dan kejujuranmu dapat
membawa seseorang kepada Islam, sebagaimana ribuan mualaf sebelum ini.

Terutama anak-anak muda harus menyadari hal ini: lisanmu bukan senjata terkuatmu; perilakumulah
senjata terkuatmu. Ketika engkau menolak ikut bergosip, ketika engkau tetap sopan kepada guru yang
tidak adil, ketika engkau menjaga ketenangan di lapangan sepak bola daripada mencaci, saat itu engkau
lebih kuat daripada seribu kata.

Di zaman ketika semuanya berjalan cepat, ketika orang menilai satu sama lain melalui gambar-gambar
luar dan media sosial, akhlak seorang Muslim adalah bentuk perlawanan yang sunyi. Sebuah pesan
cahaya di dunia yang penuh kekacauan.

Akhlak yang baik adalah kemenangan sejati. Dan Muslim sejati adalah orang yang dikenali melalui
karakternya, bukan namanya.

22.5 Kesimpulan

Islam bukan agama yang hanya berisi kata-kata atau ritual. Islam adalah gaya hidup yang harus terlihat
dalam setiap aspek perilaku kita. Seorang Muslim bukan hanya Muslim di masjid atau ketika shalat,
tetapi terutama di luar itu: dalam hubungannya dengan orang tua, pasangan, anak-anak, tetangga, rekan
kerja, bahkan musuh-musuhnya.

Nabi # bukan pemimpin di istana atau manusia dengan kekuasaan duniawi, tetapi beliau menaklukkan
hati dengan karakternya. Kelembutannya mematahkan kesombongan. Pemaafannya menghancurkan
dendam. Keadilannya membuat bahkan musuh-musuhnya terdiam.

Jika kita benar-benar mengaku mengikuti beliau, maka kita harus mulai dari akhlak kita. Sebab
perilakumulah yang orang ingat, bukan ilmumu, bukan pakaianmu, bukan kata-katamu. Di situlah letak
da‘wah-mu, jithad-mu, dan pengaruhmu.

Akhlak yang baik adalah yang paling berat di timbangan. Ia adalah mahkota imanmu. Ia adalah cermin
jiwamu. Dan ia adalah hal pertama yang dengannya engkau membuat perbedaan: dalam keluargamu,
di sekolah, di tempat kerja, dan di masyarakat.

Maka jadilah seperti Nabi #: teguh, lembut, bijaksana, jujur, dan setia. Ketika dunia berteriak, jadilah

orang yang menjawab dengan ketenangan. Ketika orang lain menendang, jadilah orang yang tetap
berdiri teguh. Ketika engkau diuji, jadilah seorang Muslim, dalam akhlak, demi Allah.
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Tema 3 — Pendidikan, Keluarga, dan Komunitas

Bab 23 — Pendidikan Islam di Zaman Modern

Antara WhatsApp, Netflix, dan TikTok: Bagaimana Mendidik Anak
dalam Taqwa?

23.1 Obsetrvasi

Mendidik anak pada zaman ini adalah tantangan dengan tingkat yang benar-benar baru. Sejak usia
balita, anak-anak sudah berhadapan dengan layar. Tablet, YouTube, TikTok; semuanya tampak tidak
berbahaya, tetapi dengan sangat cepat mengambil tempat pendidikan yang nyata. Waktu layar sulit
dikontrol, terutama ketika orang tua sendiri pulang dalam keadaan lelah atau ketika kedua orang tua
bekerja. Maka lahirlah generasi yang membangun dunianya sendiri dengan swipe, tanpa filter, tanpa
bimbingan, tanpa nilai.

Apa yang mereka pelajari di sana? Bahasa yang aneh, musik yang tidak pantas, humor yang dangkal,
dan pandangan hidup di mana Allah dan moralitas tidak hadir. Anak-anak tumbuh dalam kebebasan
tanpa batas, dan hal itu tampak dalam sikap membantah, kurangnya rasa hormat, dan hilangnya
kesadaran terhadap otoritas. Dahulu, ayunan kadang terlalu jauh ke arah hukuman yang keras atau
bahkan tidak adil. Hari ini, ayunan bergerak terlalu jauh ke arah sebaliknya: seorang ayah yang sedikit
meninggikan suara dengan cepat dianggap “ayah yang buruk”.

Di samping itu, ada perubahan sosiologis. Generasi pertama Muslim di Barat sering kali miskin,
memiliki keluarga besar, dan berjuang untuk bertahan hidup. Generasi kedua berusaha naik melalui
disiplin dan pendidikan. Tetapi banyak dari mereka sekarang ingin memberikan kepada anak-anak
mereka semua yang dahulu tidak mereka miliki, dan dalam hal itu mereka sering berlebihan. Hasilnya
adalah anak-anak yang tidak kekurangan apa pun, tetapi tidak mengenal rasa syukur, rasa hormat, dan
taqwa. Firaun-firaun kecil.

Struktur keluarga juga melemah. Di Barat, perceraian, ayah yang tidak hadir, dan keluarga dengan
orang tua tunggal memberi tekanan besar terhadap anak muda. Anak-anak tumbuh tanpa teladan, lalu
mencari contoh pada figur digital atau kelompok pertemanan. Di wilayah Selatan, muncul masalah
lain: kepasifan patriarkal. Para ayah menyerahkan seluruh pendidikan anak kepada ibu, tidak
mengambil tanggung jawab, tetapi menggunakan hadith tentang memiliki banyak anak sebagai dalih.
Mereka menyalahgunakan sunnah itu, karena mereka tidak benar-benar mengurus anak-anak mereka.
Akibatnya adalah generasi tanpa arah, tanpa perhatian, tanpa rasa aman, dan anak-anak muda yang
jatuh ke dalam kemiskinan serta kriminalitas.

Lalu datang organisasi-organisasi dengan paket makanan atau bantuan, tetapi sering kali itu seperti
mengeringkan lantai sementara keran masih terbuka. Sebab pertanyaan inti bukanlah: berapa banyak
anak yang engkau miliki? Tetapi: apa yang engkau lakukan dengan mereka? Satu anak yang dididik
dalam taqwa lebih berharga daripada sepuluh anak yang tersesat dalam kekosongan.
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Di sekolah-sekolah tempat saya mengajar, saya melihatnya setiap hari: anak-anak bermasalah biasanya
bukan berasal dari tabiat yang buruk, tetapi dari keadaan rumah yang tidak stabil. Mereka tidak
kekurangan bakat, tetapi kekurangan arahan, cinta, kehadiran, dan teladan. Karena itu, pendidikan
Islam hari ini bukan kemewahan. Ia adalah bentuk jihad: melawan pengabaian, kedangkalan, dan dunia
yang ingin menghapus Allah dari hati anak.

23.2 Ayat-Ayat Al-Qur’an
Ayat 1 — Surah At-Tahrim (66:6)
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“Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah diri kalian dan keluarga kalian dari Api Neraka...”
¢ Ibn ‘Ashiir menyatakan bahwa perintah ini meletakkan tanggung jawab langsung pada kepala
keluarga: ayah, ibu, dan para pendidik. Yang dimaksud bukan hanya perlindungan lahiriah, tetapi juga
bimbingan spiritual, pendidikan, dan koreksi.
¢ Al-Qurtubi menegaskan bahwa ayat ini membuktikan bahwa orang tua tidak boleh menjadi
penonton netral. Mereka harus secara aktif melindungi anak-anak dari penyimpangan, meskipun
penyimpangan itu datang melalui layar, teman, atau bahkan budaya.
e Ar-Razi mengatakan bahwa pendidikan dimulai dengan memperingatkan, mengajarkan, dan
menetapkan batas. Siapa yang membiarkan anak-anaknya tergelincir dengan alasan “itu pilihan mereka
sendiri”, ia gagal dalam kewajiban Ilahi ini.
Ayat 2 — Surah Lugman (31:13-19)

“Wahai anakku, janganlah engkau mempersekutukan Allah...”

Diikuti oleh ayat-ayat tentang akhlak, shalat, kesabaran, kerendahan hati, cara berbicara, dan
seterusnya.

e Ibn ‘Ashir menyebut rangkaian ayat ini sebagai pendidikan paling lengkap dalam Al-Qur’an: ia
menggabungkan iman, akhlak, sikap, dan komunikasi. Lugman membangun anaknya dari dalam.

* Al-Qurtubi menegaskan bahwa Lugman memulai dengan tawhid, bukan dengan aturan sosial.
Pendidikan bukanlah: “apa yang akan dikatakan orang?”, tetapi: “apa yang Allah katakan?”

* Ar-Razi melihat di dalamnya model pendidikan yang penuh cinta, bijaksana, dan membangun. Bukan
berteriak atau memukul, tetapi berbicara, mengingatkan, dan memberi arah.
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Ayat 3 — Surah Al-Furqan (25:74)
Laa) (il Ul (421558 L3505 Ui 51 o W b U5 0505 Gl
“Dan orang-orang yang berkata: ‘Wahai Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami dari pasangan-

pasangan kami dan keturunan kami penyejuk mata, dan jadikanlah kami pemimpin bagi orang-orang
yang bertakwa.”’

* Ibn ‘Ashiir menjelaskan bahwa doa ini tidak hanya meminta anak-anak yang baik, tetapi anak-anak
yang menjadi sumber ketenangan dan kebahagiaan. Itu hanya mungkin dengan pendidikan yang baik.

e Al-Qurtubi mencatat bahwa ayat ini menghubungkan inti pendidikan dengan taqwa dan
kepemimpinan: anak-anak yang kelak mendahuluimu dalam kebaikan, bukan hanya mengikuti dosa-

dosamu.

» Ar-Razi menegaskan bahwa ayat ini menunjukkan bahwa pendidikan menggabungkan du‘a’ dan
usaha. Orang tua yang baik berdoa, tetapi juga aktif membentuk keluarganya.

23.3 Refleksi Hadith
Hadith 1

Nabi # bersabda:
"o oo s oSS cp ) oIS

“Setiap kalian adalah pemimpin/penggembala, dan setiap kalian akan dimintai pertanggungjawaban
atas yang dipimpinnya.”

(Sahth al-Bukhari dan Muslim)
Refleksi: Pendidikan bukan urusan sampingan atau proyek pilihan. Nabi # menjelaskan bahwa setiap
anggota keluarga akan dimintai pertanggungjawaban: ayah, ibu, guru, bahkan pemimpin. Di zaman

ketika layar mendidik anak-anak dan orang tua tidak hadir, peringatan kenabian ini lebih relevan
daripada sebelumnya.

Hadith 2
Nabi # bersabda:
el 53 s S 8 8 ol 3550145

“Nikahilah perempuan yang penyayang dan subur, karena aku akan berbangga dengan jumlah kalian
di hadapan umat-umat lain pada Hari Kiamat.”

(Ahmad, Abu Dawud, dinilai sahih)
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Refleksi: Hadith ini sering disalahgunakan untuk membenarkan pola asuh yang tidak bertanggung
jawab: orang memiliki banyak anak tanpa perhatian, cinta, atau pendidikan, dengan alasan bahwa itu
adalah “sunnah”. Tetapi Nabi ¥ berbicara tentang anak-anak yang mengenal Al-Qur’an, membawa
ilmu, dan melayani Ummah. Kualitas sebelum kuantitas.

Berapa banyak anak yang kita sebut Muslim, tetapi tersesat di jalanan, tanpa figur ayah, tanpa
bimbingan, tanpa cinta? Hadith ini menyeru kita kepada tanggung jawab, bukan reproduksi tanpa arah.

23.4 Lapisan Reflektif

Pendidikan pada zaman kita adalah jihad, bukan dengan senjata, tetapi dengan nilai. Tantangannya
bukan hanya: bagaimana saya mengajarkan anak saya shalat? Tetapi terutama: bagaimana saya
melindungi hati anak saya dari dunia yang ingin menghapus Allah dari kesadarannya?

Hari ini, pendidikan terlalu sering diserahkan kepada layar, serial, dan sistem. Anak balita lebih pandai
melakukan swipe daripada berbicara. Otak anak-anak dibentuk oleh kartun dan video YouTube yang
perlahan mengikis identitas Islam mereka. Sistem pendidikan mengajarkan ilmu, tetapi sering tanpa
arah dan moral. Dan masyarakat menerima semuanya, kecuali religiusitas yang tulus.

Pada saat yang sama, kita melihat banyak orang tua memiliki pendekatan yang lemah atau tidak
terkoordinasi. Sebagian memberikan kepada anak-anak semua yang mereka inginkan: kemewahan,
telepon, perjalanan, tetapi bukan waktu, aturan, atau bimbingan spiritual. Peran ayah sering absen:
kadang secara fisik karena perceraian atau pekerjaan, kadang secara emosional karena kurangnya
percakapan dan perhatian. Para ibu memikul beban sendirian, atau dalam sebagian budaya malah
disingkirkan sama sekali. Di keluarga lain ada lima hingga tujuh anak, tetapi tanpa stabilitas, tanpa visi,
tanpa rencana pendidikan.

Akibatnya dapat ditebak: anak-anak yang tidak hormat, kecanduan layar, kosong secara spiritual, dan
tidak stabil secara emosional. Anak muda yang diam di rumah, memberontak di sekolah, dan tersesat
secara online.

Yang kita butuhkan adalah pendidikan dalam taqwa. Nilai-nilai inti harus menjadi fondasi:

1. ‘Ilm — pendidikan agama yang sesuai dengan usia dan tingkat mereka.

2. Hubb — menunjukkan cinta sekaligus mengoreksi; mendengar sebelum berteriak.

3. Hudud — batas yang jelas: apa yang boleh dan apa yang tidak boleh.

4. Qudwah — memberi teladan; seorang ayah yang tidak shalat sulit mengharapkan anaknya
shalat.

5. Du'2’ — selalu mendoakan hidayah mereka, bahkan ketika mereka menyimpang.

Sebagaimana Ibn al-Qayyim berkata: “Ayah itu seperti petani: kata-katanya adalah benih. Jika engkau
menanam dengan penuh perhatian, engkau akan mendapatkan buah. Tetapi jika engkau mengabaikan
tanahmu, maka rumput liar akan tumbuh.”

Karena itu, pendidikan bukan soal memberikan barang, tetapi mengajarkan kepada anak siapa Allah,
bagaimana menjaga diri tetap bersih, dan bagaimana tetap teguh dalam dunia yang penuh tipu daya.
Orang tua yang mengira anak-anak akan belajar dengan sendirinya sedang keliru: jika engkau tidak
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mengajarkannya, TikTok akan mengajarkannya. Jika engkau tidak menetapkan batas, Netflix akan
menetapkannya. Jika engkau tidak memberi tujuan, shaytan akan menentukan tujuan itu.

Disiplin diri dapat dilatth melalui ritme dan keseimbangan. Hiburan tidak boleh dianggap sebagai
sesuatu yang otomatis, tetapi sebagai penghargaan setelah usaha. Untuk setiap waktu layar, bisa ada
bagian Al-Qur’an yang dipelajari, cerita pendek yang dibaca, atau nilai yang dibahas. Dengan begitu,
anak-anak belajar bahwa hiburan baru bernilai ketika ilmu dan pertumbuhan spiritual diberi prioritas.

Al-Qur’an menegaskan prinsip ini:
o3l oa 52T 36 0 (o3l e Gl i3 a0 alia Cali Fa Glg)

“Adapun orang yang takut kepada kedudukan Tuhannya dan menahan jiwanya dari hawa nafsu,
maka sesungguhnya Surga adalah tempat tinggalnya.”

(Surah An-Nazi‘at, 79:40—41)

Pendidikan Islam bertumpu pada dua pilar: kedekatan penuh cinta dan bimbingan yang tegas. Orang
tua harus menjadi sahabat terbaik bagi anak-anak mereka: hadir, mendengar, dapat dipercaya, tetapi
sekaligus juga pemimpin mereka, yang menetapkan batas dan menjelaskan aturan Allah dengan serius.

Sebab anak yang boleh melakukan segala sesuatu akan tersesat. Dan anak yang tidak boleh melakukan
apa pun akan memberontak.

Keseimbangannya terletak pada taqwa: lembut dalam hubungan, tetapi kuat dalam prinsip.
23.5 Kesimpulan

Pendidikan Islam hari ini bukan soal slogan atau memberi nama Arab kepada anak. Ia adalah tindakan
jihad dalam makna terdalam: berjuang melawan kemalasan, melawan pola asuh pasif, dan melawan
pengaruh destruktif dunia digital yang menelan anak-anak kita sebelum mereka dewasa.

Kita tidak bisa menunggu sampai semuanya rusak. Pendidikan menuntut proaktivitas: bukan hanya
mengontrol, tetapi terutama menginspirasi. Dengan belajar Al-Qur’an sendiri dan membacanya
bersama anak-anak. Dengan menetapkan batas melalui cinta dan visi. Dengan menyediakan waktu

untuk percakapan, buku, dan refleksi, bukan scrolling tanpa akhir dan keheningan di meja makan.

Apa yang hari ini tampak sebagai “masalah kecil”, besok dapat menjadi karakter. Apa yang hari ini
ditoleransi, besok menjadi hak yang dianggap wajar.

Nabi # bersabda:
«@iie ) (e Jssun KK glo }ﬂé>>
“Setiap kalian adalah pemimpin/penggembala, dan setiap kalian akan dimintai pertanggungjawaban

atas yang dipimpinnya.”
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(Bukhari dan Muslim)

Anak-anak kita bukan aksesori. Mereka adalah amanah, tanggung jawab yang dipercayakan kepada
kita, dan tentang mereka kita akan ditanya pada Hari Kiamat.

Karena itu, tidak cukup hanya mengeluh tentang anak muda, Netflix, atau TikTok. Harus ada tindakan:

di rumahmu, di hatimu, dan dalam teladanmu. Sebab pendidikan tidak dimulai dari mereka. Pendidikan
dimulai dari dirimu.
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Pernikahan dalam Pandangan Dunia Qur’ani

Bab 24 — Jalan Menuju Pernikahan
24.1 Observasi

Jalan menuju pernikahan bagi banyak orang hari ini telah menjadi perjalanan yang sulit dan
menyakitkan. Di zaman ketika yang haram semakin mudah diakses melalui media sosial, aplikasi
kencan, dan hubungan tersembunyi, jalan yang halal justru menjadi penuh hambatan. Anak-anak muda
tidak hanya berhadapan dengan keinginan mereka sendiri, tetapi terutama dengan tembok budaya,
rasisme, ekspektasi sosial, dan hambatan finansial.

Banyak orang berkata kepada saya: “Saya ingin menikah, tetapi saya tidak menemukan orang yang
tepat.” Dan itu memang benar. Sebab bagaimana engkau menemukan seseorang yang hidup dengan
kesadaran kepada Allah, di masyarakat di mana banyak orang dikendalikan oleh syahwat dan
hubungan-hubungan dangkal? Bahkan jika engkau menemukan seseorang yang memiliki iman dan
karakter, engkau mungkin terbentur budaya orang tua, asal-usul, kebangsaan, bahkan warna kulit. Dan
seakan itu belum cukup, pernikahan sering direduksi menjadi proyek finansial: pesta pernikahan mahal,
cincin emas, hadiah, rumah terpisah... Di Belgia, biaya pernikahan kadang mencapai 50.000 euro.
Bagaimana seorang pemuda harus mengumpulkan uang sebanyak itu?

Di samping itu, manusia juga menjadi semakin banyak tuntutan. Yang pertama dilihat adalah ijazah,
mobil, dan penghasilan, baru kemudian iman. Maka muncullah lingkaran setan di mana banyak orang
menyerah, menjalin hubungan di belakang orang tua, dan pada akhirnya mereka sendiri menanggung
kerusakannya. Berapa banyak anak muda yang saya kenal mengalami patah hati? “Kami sangat cocok,”
kata mereka. “Kami ingin menikah.” Tetapi setelah beberapa bulan hubungan itu berakhir, dan mereka
tertinggal dengan hati yang hancur, yang dapat membawa kepada lebih banyak dosa. Sebagian anak
muda membangun hubungan bertahun-tahun dengan non-Muslim, lalu ketika hubungan itu berakhir,
mereka tidak lagi mampu mengikat diri dengan orang lain. Mereka menjadi berusia 30 tahun atau lebih,
masih single, dan tidak, engkau tidak bisa meyakinkan saya bahwa selama bertahun-tahun itu mereka
sepenuhnya mampu mengendalikan syahwat mereka. Secara manusiawi, itu hampir mustahil.

Pada perempuan pun kita melihat berbagai masalah. Sebagian saudari telah memiliki beberapa
hubungan, sangat tahu apa yang mereka inginkan dan apa yang tidak lagi mereka inginkan, lalu
menetapkan standar begitu tinggi sehingga hampir mustahil menemukan suami yang memenuhi semua
harapan mereka. Mereka mencari pasangan yang sempurna, padahal pasangan sempurna itu tidak ada.
Akibatnya, mereka pun semakin tua, terkadang tetap belum menikah hingga usia di atas 40 tahun,
sering dengan penyesalan, luka, atau kekosongan batin.

Di beberapa negara Afrika atau Asia, pernikahan secara finansial lebih mudah dijangkau, selama
seorang laki-laki mampu menafkahi. Namun di sana masalahnya terletak di tempat lain: tinggal
bersama keluarga besar dalam satu rumah, kurangnya privasi, atau yang lebih menyakitkan,
pengkhianatan seksual. Dalam percakapan saya dengan orang-orang dari negara-negara Afrika, saya
sering mendengar keluhan yang sama: “Laki-laki yang tidak berselingkuh itu langka.” Dan jika ada laki-
laki yang adil dan setia, sebagian perempuan bahkan bersedia menjadi istri kedua, selama ia jujur dan
loyal.
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Singkatnya: jalan menuju pernikahan bagi banyak orang penuh dengan rintangan. Hambatan budaya,
tuntutan finansial, ekspektasi keliru, syahwat tanpa tanggung jawab, luka mendalam akibat hubungan
haram, dan masalah struktural dalam masyarakat kita membuat jalan menuju ikatan yang bersih dan
diridhai Allah menjadi sulit, tetapi bukan berarti tidak lagi diperlukan.

“Laki-laki sejati akan langsung berbicara tentang pernikahan, dan perempuan sejati akan merujuk
kepada orang tuanya.”

Sikap seperti ini menjadi langka. Di seluruh dunia kita melihat pemuda-pemudi Muslim saling
berbicara, terkadang dengan niat terbaik, tetapi sering kali hal itu menyimpang melalui percakapan
panjang, perasaan yang tidak terkendali, dan bangkitnya syahwat.

Alih-alih bersikap langsung dan jelas, orang membiarkannya berlarut-larut. Shaytan bekerja di antara
garis-garis yang samar. Dan ketika pada akhirnya tidak terjadi apa-apa, orang-orang tertinggal dengan
hati yang patah, dan sebagian mencari yang haram untuk meredakan rasa sakit itu.

Selain itu, di Asia dan Afrika kita melihat bahwa perempuan yang bercerai atau janda sering diabaikan
dalam pencarian pasangan. Banyak laki-laki hanya mencari gadis muda yang masih perawan, meskipun
hal itu bertentangan dengan Al-Qur’an dan teladan Nabi %,

24.2 Ayat-Ayat Al-Qur’an
Ayat 1 — Surah An-Nur (24:32)

B oy D1 5%8Limd (e T gl 81388 153555 ) "I 5 sslie G Cpm L2l s (a1 85

“Dan nikahkanlah orang-orang yang belum memiliki pasangan di antara kalian, juga orang-orang saleh
dari hamba sahaya laki-laki dan perempuan kalian. Jika mereka miskin, Allah akan mencukupkan
mereka dari karunia-Nya. Dan Allah Maha Luas lagi Maha Mengetahui.”

* Ibn ‘Ashiir menegaskan bahwa ayat ini memberikan jawaban atas ketakutan yang sering terdengar:
“Saya tidak bisa menikah karena tidak punya uang.” Allah berkata dengan jelas: jika mereka miskin,
Allah akan mencukupkan mereka. Ini adalah janji Ilahi. Siapa yang menempuh jalan halal akan
didukung oleh barakah Allah.

* Menurut Al-Qurtubi, ayat ini berbentuk perintah yang jelas: ada tanggung jawab sosial yang
diletakkan pada komunitas untuk memudahkan pernikahan bagi orang-orang yang belum menikah.
Allah tidak mengaitkannya dengan kekayaan, tetapi dengan kesalehan atau salihin. Siapa yang percaya
bahwa uang adalah syarat utama pernikahan, ia belum memahami ayat ini sepenuhnya.

* Ar-Razi menunjukkan bahwa pernikahan adalah perlindungan bagi iman dan alat untuk stabilitas
moral. Karena itu Allah memberi penekanan sosial terhadapnya, dan secara tidak langsung mencela
setiap sikap yang membuat pernikahan menjadi sulit tanpa alasan.

Ayat ini mendorong untuk menikahkan mereka yang tidak memiliki pasangan, termasuk perempuan

yang bercerai, janda, dan para pekerja atau hamba sahaya. Kata al-ayama pada awalnya merujuk kepada
orang-orang rentan dalam masyarakat, bukan secara khusus kepada gadis perawan atau pemuda.
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Dalam konteks turunnya wahyu di Madinah, menikah dalam lingkup suku sendiri atau dengan
perempuan muda merupakan hal yang dominan secara budaya. Tetapi ayat ini membongkar batasan
sosial dan membuka cakrawala baru.

Ayat-Ayat — Surah Al-Qasas (28:22—-28) — Pernikahan Musa adlud) Al
Kisah Ringkas dengan Ayat dan Penjelasan Ulama

Ketika Musa harus meninggalkan Mesir setelah sebuah kejadian di mana ia tanpa sengaja membunuh
seseorang, ia melarikan diri sebagai orang asing menuju Madyan. D1 sana ia bertemu dua perempuan
yang menahan ternak mereka dari sumber air. Ia bertanya mengapa mereka tidak memberi minum
ternaknya. Mereka menjawab bahwa mereka menunggu sampai para laki-laki selesai, karena ayah
mereka sudah tua.

Musa kemudian, karena rasa hormat dan perlindungan, membantu mereka lebih dahulu dan
memberi minum ternak mereka. Setelah itu, ia menepi dan berdoa:

“Wahai Tuhanku, sesungguhnya aku sangat membutuhkan kebaikan apa pun yang Engkau turunkan
kepadaku.”
(28:24)
Menurut Ibn ‘Ashiir, doa ini adalah kunci: ia menunjukkan bahwa pernikahan dimulai dengan perilaku
melayani dan du‘2’, bukan dengan tuntutan. Musa tidak meminta apa pun dari mereka, tetapi
menunjukkan karakter dan tanggung jawab.
Kemudian salah satu dari kedua putri itu kembali dengan sikap malu dan sopan, lalu berkata:

it 50 3 e ol 8
“Sesungguhnya ayahku memanggilmu agar ia memberi balasan atas apa yang telah engkau lakukan
dengan memberi minum ternak kami.”

(28:25)

Setelah itu, Al-Qur’an menceritakan bahwa sang ayah, menurut para ulama adalah Shu‘ayb,
mengamati Masa, dan putrinya berkata tentang dirinya:

CuadT ¢ Al 5850 0 538 I8 el eilly
“Wahai ayahku, pekerjakanlah dia. Sesungguhnya sebaik-baik orang yang engkau pekerjakan adalah

yang kuat dan dapat dipercaya.”
(28:20)
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Al-Qurtubi menegaskan bahwa perempuan itu tidak berbicara tentang penampilan, keturunan, atau
status, tetapi tentang karakter dan amanah. Dua sifat ini adalah fondasi pernikahan. Berdasarkan hal
itu, ayahnya bahkan memutuskan untuk menjadikannya sebagai menantu:

“raa b 1Al ol Ll ofth G s8] sl iyl o)

“Sesungguhnya aku ingin menikahkanmu dengan salah satu dari kedua putriku ini, dengan syarat
engkau bekerja untukku selama delapan tahun...”
(28:27)

Ar-Razi menyebut ini sebagai model Qur’ani tentang pernikahan: berdasarkan nilai-nilai bersama,
tanggung jawab praktis, niat yang bersih, dan kesepakatan yang jujur. Tidak ada pesta pernikahan
penuh pencitraan, tidak ada tuntutan betlebihan, tetapi sebuah ikatan mulia berdasarkan amal dan
iman.

Ayat 2 — Surah At-Tahrim (66:5)

—t

& L"\‘T\E} L"\.’\‘QI“\ L"\l PSR L"\‘:;'\‘:. S LR Sy R A S R P B L :'.""j’ NELe - -
1505 il Al e G IR CiRea el (S0 ) A B 51 Al of oSalla o A e
“Boleh jadi Tuhannya, jika beliau menceraikan kalian, akan menggantikan untuknya istri-istri yang
lebih baik daripada kalian: perempuan-perempuan yang berserah diri kepada Allah, beriman, taat,

bertaubat, betibadah, berpuasa/betjalan di jalan Allah, yang pernah menikah dan juga yang perawan.”

* Ibn ‘Ashiir mencatat bahwa urutan sifat-sifat ini tidak kebetulan: ia mengikuti hierarki spiritual. Allah
memulai dengan Islam, Iman, dan gana‘ah atau ketaatan, lalu baru di bagian paling akhir menyebut
keadaan lahiriah perempuan: apakah ia pernah menikah sebelumnya (thayyibat) atau masih perawan
(abkar). Ini menunjukkan bahwa kualitas spiritual lebih penting daripada preferensi lahiriah atau
budaya.

* Al-Qurtubi menyatakan bahwa ayat ini juga mengandung pelajaran bagi komunitas: perceraian
terkadang dapat menjadi reorientasi menuju hubungan yang lebih baik dan lebih tulus. Selain itu, ayat
ini adalah peringatan bagi perempuan, dan secara luas bagi siapa pun, untuk meninjau kembali perilaku
dan penghayatan imannya.

* Ar-Razi menunjukkan pentingnya kualitas batin di atas status sosial atau sifat fisik. Urutan ayat
menunjukkan bahwa taqwa, ‘ibadah, dan tawbah lebih berat timbangannya daripada keperawanan atau
pengalaman menikah. Dalam budaya yang sering memutlakkan keperawanan, Al-Qur’an di sini
mengembalikan ukuran yang benar.

Ayat ini membongkar preferensi budaya. Dalam banyak masyarakat, termasuk hari ini, perempuan
muda yang masih perawan lebih diutamakan, sementara janda atau perempuan yang bercerai dijauhi.
Al-Qur’an menempatkan perempuan yang beriman, bertaubat, dan berkomitmen secara spiritual pada
derajat yang lebih tinggi, tanpa melihat masa lalu pernikahannya.
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24.3 Refleksi Hadith
Hadith 1

Nabi £ bersabda:

“Pernikahan adalah bagian dari Sunnahku. Siapa yang berpaling dari Sunnahku, maka ia bukan
bagian dariku.”

(Ibn Majah)

Refleksi: Kata-kata Nabi # ini menjelaskan bahwa pernikahan bukan semata-mata urusan budaya atau
pribadi, tetapi bagian dari jalan spiritual seorang Muslim. Menghindari pernikahan karena kenyamanan
pribadi atau ketakutan duniawi dapat berarti seseorang mengabaikan salah satu jalan penting menuju

penyucian dan pertumbuhan. Di zaman ketika zina dinormalisasi, mengikuti sunnah ini adalah
tindakan perlawanan terhadap yang haram dan tanda ketulusan.

Hadith 2

Nabi # bersabda:
C)ﬂ! ").aA:’ A ’\j 3 ).sa.\ﬂ' :91 i)ar_' ¢ /\ :\j}é s&}_}f\;\ié :SE.L}E\ éJSlg &LL:.\.‘»/ i) L):“ ‘E_ﬂjﬂ\ ').‘.uu/“ . La;

“Wahai para pemuda, siapa di antara kalian yang memiliki kemampuan untuk menikah, hendaklah ia
menikah. Sebab itu lebih menjaga pandangan dan lebih melindungi kehormatan.”

(Al-Bukhati dan Muslim)

Refleksi: Hadith ini mengakui realitas syahwat pada anak muda. Nabi # menawarkan solusi praktis
dan moral: pernikahan. Ia adalah perlindungan, bukan hanya dari dosa, tetapi juga dari kekacauan
batin, penyesalan, dan kerusakan diri. Alih-alih menunggu sampai semuanya “sempurna”, hadith ini

mengajarkan bahwa menjaga kesucian harus menjadi prioritas, bahkan dengan sarana yang terbatas.

Hadith 3
Nabi # bersabda:
55358 488 5 A0y (30855 (i Kela 1)

“Apabila datang kepada kalian seseorang yang kalian ridha terhadap agama dan akhlaknya, maka
nikahkanlah dia dengan putri kalian.”

(At-Tirmidhi)
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Refleksi: Hadith ini menekankan din, yaitu agama, dan akhlaq, yaitu karakter, sebagai dua fondasi sejati
dari pernikahan yang berhasil. Pada zaman kita, status finansial, ijjazah, dan penampilan sering menjadi
lebih penting, sehingga menimbulkan banyak hambatan. Tetapi jika kita benar-benar mendengar suara
Nabi %, kita akan melihat lebih banyak keberkahan, kesederhanaan, dan stabilitas dalam pernikahan
kita.

24.4 Lapisan Reflektif

Sebagaimana telah kita lihat dalam Al-Qur’an dan hadith, pernikahan bukan hanya urusan pribadi,
tetapl juga tanggung jawab komunitas. Dalam Al-Qur’an, perintah untuk menikahkan bahkan
diarahkan kepada komunitas dalam bentuk jamak: “Nikahkanlah orang-orang yang belum memiliki
pasangan di antara kalian...” (24:32).

Tetapi siapa yang membentuk komunitas itu? Menurut saya, masjid dan lembaga-lembaga payungnya.
Idealnya, dengan bimbingan dan kerahasiaan yang tepat, mereka harus menyediakan platform tempat
anak-anak muda dapat saling mengenal dengan cara yang halal. Alih-alih menghakimi atau menolak
anak muda ketika mereka datang dengan keinginan menikah, mereka seharusnya membimbing,
mendengar, dan menyediakan kesempatan dalam batas-batas Islam.

Selain itu, orang tua juga harus memahami perannya. Mereka harus terbuka untuk memberi anak-anak
mereka ruang, dalam batas yang aman dan terhormat, untuk saling mengenal. Tanpa tabu. Dan jika
tidak cocok: tidak perlu ada rasa sakit hati. Terlalu banyak anak muda hari ini mengira bahwa jika
seseorang datang kepada orang tua, maka itu sudah mengikat. Dalam Islam tidak demikian. Ayah
meneliti laki-laki itu, memberi nasihat kepada putrinya, tetapi pada akhirnya putrinya memiliki kata
terakhir.

Bahkan jika ia jatuh cinta kepada seseorang yang menurutmu sebagai orang tua kurang cocok, dan ia
tetap memilihnya, maka lebih baik melakukan kesalahan dalam yang halal daripada dalam yang haram.
Sebab jika engkau menghalangi mereka, mereka mungkin akan melakukannya di belakangmu. Pada
titik itu, anak-anak kita sering kali sudah cukup dewasa dan bijaksana. Dan jika di kemudian hari
mereka menyadari bahwa itu pilihan yang salah, maka perceraian dalam Islam dibolehkan. Itu bukan
aib, melainkan koreksi.

Kita juga harus berani melihat di luar batas budaya kita. Islam jelas: “Carilah perempuan karena agama
dan akhlaknya,” dan: “Apabila datang seorang laki-laki yang kalian ridha terhadap agama dan
akhlaknya, maka nikahkanlah dia.”” Ras, asal-usul, ijazah, atau latar belakang etnis tidak boleh menjadi
tembok yang kita bangun di dalam Ummah. Yang dihitung adalah iman dan akhlaq.

Pada saat yang sama, para pemuda harus memahami bahwa menikah bukan hanya soal jatuh cinta.
Pernikahan membawa tanggung jawab besar: finansial, emosional, dan spiritual. Engkau mengambil
peran ayahnya. Bukan hanya untuk menafkahinya, tetapi juga untuk menjamin keamanan dan
kesejahteraannya. Sebagian laki-laki siap untuk itu pada usia 18 tahun, seperti saya dahulu. Saya
melamar istri saya ketika saya baru berusia 18 tahun. Namun ada pula yang pada usia itu masih bermain
gim berjam-jam setiap hari, bahkan sepuluh tahun kemudian masih belum siap.
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Dan ada laki-laki yang tidak pernah siap, tetapi tetap menikah. Lalu mereka berada dalam pernikahan
di mana mereka tidak memikul apa pun, dan perlahan-lahan menghancurkan segalanya. Sebab
pernikahan tanpa tanggung jawab adalah penghancuran diri.

Kita sering lupa bahwa konteks turunnya wahyu penuh dengan fitnah, godaan, dan kerusakan moral.
Di Makkah, bahkan di Madinah, zina adalah sesuatu yang dikenal, sebagaimana ekspresi syahwat secara
terbuka. Al-Qur’an diturunkan di masyarakat yang sangat terbuka secara seksual. Gagasan bahwa
Muslim pertama hidup dalam “gelembung suci” adalah salah. Namun tetap diharapkan dari mereka
untuk berubah, untuk teguh dalam keinginan menuju kesucian dan ketulusan.

Hari ini pun itu sulit, tetapi dapat dicapai dengan panduan yang jelas. Salah satunya adalah:
“Speak to the point.”

Berbicaralah kepada lawan jenis dengan jelas, terarah, dan singkat, dalam batas-batas halal. Biarkan
proses saling mengenal berlangsung setelah izin orang tua, agar emosi terlindungi.

Di Mana Kita Menemukan Pasangan yang Ideal?

Dalam mencari pasangan hidup yang tepat, penting untuk memanfaatkan sarana yang Allah dan
komunitas berikan kepada kita. Berikut beberapa cara yang umum dan dianjurkan berdasarkan
pengalaman saya:

Orang Tua

Orang tua mengenal anak mereka dengan sangat baik. Mereka sering mengetahui tipe orang seperti
apa yang cocok untuk putra atau putri mereka. Dengan pengalaman dan keterlibatan mereka, mereka
dapat membantu menghindari jebakan dan membawa stabilitas. Tentu saja, orang tua harus
mendengar, bukan memaksa.

Kenalan

Teman baik atau anggota keluarga dapat memainkan peran besar. Mereka sering mengenal kedua pihak
secara dangkal atau agak lebih dalam, dan dapat menilai apakah perkenalan itu bermakna. Pada masa
Nabi #, banyak pernikahan diusulkan oleh orang lain dalam komunitas.

Di Masjid
Masjid seharusnya bukan hanya ruang shalat, tetapi juga tempat pertemuan sosial di mana orang dapat

saling mengenal dalam konteks yang aman dan bermoral. Pengurus masjid atau figur imam yang
terlibat dapat berperan dengan menyediakan platform atau bimbingan.

Ceramah dan Konferensi

Acara-acara Islam, ceramah, kerja sukarela, atau dialog antaragama juga dapat menjadi tempat
pertemuan di mana seseorang dapat berhubungan dengan orang-orang yang sevisi secara terhormat.
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Di sana sering terlihat siapa yang benar-benar memperdalam dirinya secara intelektual dan spiritual,
dan itu dapat menjadi indikasi yang baik.

Secara Tidak Terduga

Terkadang seseorang muncul di jalanmu secara tidak terduga: di sekolah, di jalan, di tempat kerja. Ini
tidak dilarang, selama setelah itu dijalankan dengan cara yang benar dan halal. Namun jalan ini
membutuhkan kehati-hatian ekstra, karena lebih banyak risiko ketidakjelasan atau pendekatan yang
tidak pantas.

Salat al-Istikharah

Setelah engkau melakukan usaha manusiawi, datanglah momen tawakkul: mintalah petunjuk kepada
Allah. Istikharah adalah shalat di mana engkau meminta kepada Allah agar Dia mendekatkan kebaikan
kepadamu, menjauhkan keburukan darimu, dan mengarahkan hatimu dalam keputusan. Istikharah
bukan mesin mimpi, tetapi cara untuk membuat hatimu tulus dalam mengambil keputusan.

Media Sosial dan Aplikasi Pernikahan

Peringatan penting: Saya tidak ingin mengeluarkan fatwa bahwa dibolehkan berbicara lama dengan
lawan jenis melalui media sosial atau aplikasi pernikahan. Kaidah dasar dalam Islam tetap bahwa
kontak antara laki-laki dan perempuan dibatasi pada apa yang diperlukan, dengan menjaga batas dan
kesopanan.

Namun dalam realitas hari ini, kita melihat bahwa banyak orang berkenalan dengan cara ini. Karena
itu, jika seseorang tetap menempuh jalan ini, sangat penting untuk sangat waspada:

* Berbicaralah hanya dengan tujuan yang jelas, yaitu pernikahan.

* Jaga kontak tetap singkat, hormat, dan tidak berlarut-larut.

* Libatkan orang tua atau orang tepercaya secepat mungkin.

* Hindari segala bentuk keterikatan emosional sebelum ada kejelasan tentang niat yang serius.

Shaytan bekerja paling keras di tempat yang tidak jelas, ketika batas-batas menjadi kabur dan emosi
mengambil alih. Banyak dosa dimulai dari kata-kata.

Dalam semua keadaan, prinsipnya adalah: berbicaralah “to the point” dengan lawan jenis. Salah satu
kesalahan terbesar yang terjadi di seluruh dunia adalah orang berbicara berjam-jam tanpa tujuan
konkret. Hal itu mengarah kepada keterikatan, syahwat, dan akhirnya sering kepada dosa.

Lihatlah contoh Miisa a3l 4le: ketika ia berbicara dengan putri-putri Shu‘ayb, ia singkat dan jelas.
Mereka pun langsung membawa pesan itu kepada ayah mereka. Laki-laki sejati jelas dalam niatnya, dan
perempuan sejati tepat waktu merujuk kepada orang tuanya.

Mencari pasangan bukan kegiatan pasif, dan bukan sesuatu yang hanya boleh bergantung pada

perasaan. Ia membutuhkan usaha, hikmah, bimbingan, dan tawakkul kepada Allah. Sebagaimana
dalam setiap pilihan hidup, di sini pun berlaku prinsip: gabungkan usaha dan tawakkul.
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24.5 Kesimpulan

Pernikahan bukan dongeng, tetapi juga bukan hukuman. Ia adalah perlindungan Ilahi, latihan karakter
dan tanggung jawab, serta jalan menuju ketenangan hati, selama ia dibangun di atas iman dan saling
menghormati. Di zaman ketika hubungan haram dinormalisasi dan pernikahan halal semakin
dipersulit, tugas kita adalah membangun kembali budaya di mana menikah benar-benar dimungkinkan.

Nabi # menyebut pernikahan sebagai sunnahnya. Beliau menikah, para sahabat menikah, dan
pernikahan selalu menjadi jembatan menuju kesucian, stabilitas, dan pertumbuhan. Ketika kita
meninggalkan jalan ini, kita sering jatuh ke dalam kekacauan, kesedihan, dan penyesalan.

Kita tidak boleh mereduksi pernikahan menjadi budaya, status, warna kulit, atau tuntutan finansial. Al-
Qur’an dan hadith jelas: iman dan akhlak adalah kuncinya. Dan siapa yang menikah karena Allah, akan
mendapatkan pertolongan dari Allah.

Banyak orang terus mencari pasangan sempurna, seakan-akan ada manusia ideal tanpa kekurangan.
Tetapi realitasnya: setiap orang membawa kisah, trauma, sifat khas, ketakutan, atau masa lalu.
Pertanyaan yang benar bukanlah “siapa yang sempurna untukkur”, tetapi: “masalah apa yang aku
bersedia pikul dengan cintar” Itulah cinta sejati: mengambil tanggung jawab atas kerentanan satu sama
lain.

Komunitas, masjid, dan orang tua harus mengambil peran mereka. Anak-anak muda harus belajar
memikul tanggung jawab. Dan kita semua harus menyadari: cinta sejati tidak dimulai dengan jatuh
cinta, tetapi dengan taqwa.

Al-Qur’an menyeru untuk memudahkan pernikahan, terutama bagi kelompok yang rentan dalam
masyarakat: janda, perempuan yang bercerai, orang miskin, dan para pekerja atau hamba sahaya. Ayat
dalam Surah An-Nur (24:32) mengingatkan kita bahwa kekayaan bukan syarat pernikahan, tetapi
ketulusan dan kesalehan adalah syarat yang jauh lebih penting. Namun banyak dari kita justru
mempersulit pernikahan melalui tuntutan yang tidak realistis, preferensi terhadap hal-hal lahiriah, atau
hambatan budaya.

Karena itu, penting bagi kita untuk:

* Menyucikan niat: carilah pasangan dengan tujuan taqwa, bukan hanya ketertarikan.

* Melibatkan orang yang tepat: orang tua, orang tepercaya, dan masjid harus memiliki peran dalam
proses ini.

* Menjaga batas: kontak yang terlalu banyak, terlalu lama, dan terlalu samar antara lawan jenis
membuka pintu fitnah.

* Berkomunikasi langsung pada tujuan: sebagaimana Nabi Miisa ¢l 43le berbicara dengan jelas,
demikian pula seorang Muslim yang serius harus segera dan dengan hormat menyampaikan niatnya.
* Realistis: setiap orang membawa beban. Pertanyaannya adalah: tanggung jawab apa yang bersedia
engkau ambil?

Bahkan jika media sosial atau aplikasi digunakan, hal itu harus dilakukan dengan kewaspadaan yang
sangat besar. Bukan untuk memaksakan pintu halal, tetapi untuk menghindari jatuh ke dalam haram
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karena kelalaian. Realitas hari ini menuntut kita untuk mencari dengan bimbingan dan kesadaran, serta
menjaga perasaan orang lain seakan-akan itu adalah perasaan kita sendiri.

Siapa yang mencari karena Allah, akan menemukan. Siapa yang menunggu dengan sabr, akan
mendapatkan yang lebih baik daripada yang ia impikan. Dan siapa yang menikah hanya untuk

memuaskan syahwat tanpa tanggung jawab, sering kali berakhir dalam kepahitan.

Pernikahan bukan titik akhir. Ia adalah titik awal dari sebuah perjalanan spiritual.
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Bab 25 — Tujuan Pernikahan dalam Pandangan Dunia Qur’ani
25.1 Observasi

Dalam masyarakat modern kita, banyak orang memasuki pernikahan dengan niat yang dangkal atau
keliru. Sebagian menikah semata-mata karena jatuh cinta; semuanya bermula dari kecantikannya, atau
dari status, penampilan, dan kenyamanan finansialnya. Sebagian lain menggunakan pernikahan sebagai
pelarian: keluar dari situasi rumah yang tidak tertahankan atau dari kesepian. Banyak anak muda
menyerah kepada tekanan sosial atau tekanan orang tua, lalu menikah dengan sepupu atau kerabat dari
negara asal tanpa hubungan batin yang nyata.

Di sebagian negara, pernikahan masih menjadi nasib budaya yang dipaksakan kepada anak perempuan.
Mereka dinikahkan tanpa suara, tanpa cinta, tanpa kedalaman agama. Akibatnya? Pernikahan yang
retak. Pasangan yang hidup berdampingan, tetapi tidak benar-benar hidup bersama. Hubungan di
mana investasi dalam cinta, romantisme, dan kasih sayang berhenti. Sebagai gantinya, muncul jarak,
dingin, bahkan terkadang perselingkuhan yang dibungkus sebagai “pernikahan kedua” atau sekadar
pengkhianatan. Apa yang dahulu sering dianggap sebagai masalah pada laki-laki, kini juga kita lihat
pada perempuan. Di Barat, fenomena ini berlaku pada kedua jenis kelamin.

Kita melihat satu kenyataan: pernikahan jarang dibangun di atas fondasi spiritual. Padahal Al-Qur’an
mengajarkan bahwa pernikahan justru merupakan salah satu tanda kekuasaan dan rahmat Allah.

25.2 Ayat-Ayat Al-Qur’an
Ayat 1 - Surah Ar-Ram (30:21)

Dig o o3% Gyt gt s 8 (TR e L A8 s faoo v o ot § _Afe mbyz LAT o& AT oL AT i 9T o
088 LAl T Al 8 ) °4a 53 8058 K Jad s Ledl) 1501 5 51 sl Ba &1 GBI G ale (e

“Dan di antara tanda-tanda-Nya ialah bahwa Dia menciptakan untuk kalian pasangan-pasangan dari
jenis kalian sendiri, agar kalian menemukan ketenangan pada mereka, dan Dia menjadikan di antara
kalian cinta dan rahmat. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berpikir.”

* Ibn ‘Ashir mengatakan bahwa ayat ini mengangkat pernikahan sebagai tanda Ilahi: ia dimaksudkan
untuk sukan, yaitu ketenangan; mawaddah, yaitu cinta; dan rahmah, yaitu kasih sayang atau rahmat.
Tiga hal ini bersama-sama membentuk inti dari pernikahan yang berhasil. Beliau menegaskan bahwa
urutan kata-kata ini menunjukkan harmoni psikologis dan spiritual yang mendalam.

* Al-Qurtubi menegaskan bahwa tiga sifat ini juga membutuhkan proses: cinta tumbuh melalui
interaksi, rahmat tumbuh melalui pemahaman, dan ketenangan tumbuh melalui kepercayaan. Semua
itu bukan hadiah otomatis, tetapi buah yang harus ditanam dan dirawat bersama.

 Ar-Razi menjelaskan bahwa cinta atau mawaddah merujuk kepada daya tarik fisik dan emosional,
sedangkan rahmat atau rahmah tampak dalam kesabaran, pemaafan, dan dukungan, terutama ketika
pasangan sedang lemah. Ini menunjukkan bahwa pernikahan adalah latthan spiritual dalam
pengorbanan dan kasih.
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Ayat 2 — Surah Al-Furqan (25:74)
Laba) Gl Uy e 538 L3555 Ui 531 e W b 185 Gsb s ol

“Dan orang-orang yang berkata: ‘Wahai Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami dari pasangan-
pasangan kami dan keturunan kami penyejuk mata, dan jadikanlah kami teladan bagi orang-orang yang
bertakwa.”

* Ibn ‘Ashir mengatakan bahwa qurratu a'yun, yaitu penyejuk mata, adalah ungkapan untuk
kebahagiaan batin yang mendalam dan kepuasan spiritual. Pernikahan tidak hanya harus membawa
ketenangan fisik, tetapi juga kebanggaan spiritual: pasangan yang membawamu lebih dekat kepada
Allah, dan anak-anak yang meneruskan imanmu.

* Al-Qurtubi menjelaskan bahwa doa ini menggambarkan keberhasilan tertinggi dalam pernikahan:
sebuah keluarga di mana cinta, ketakwaan, dan keteladanan berpadu. Ini adalah doa untuk harmoni
spiritual, bukan hanya harmoni duniawi.

* Ar-Razi mencatat bahwa ayat ini menghubungkan pernikahan dengan ambisi untuk menjadi teladan
bagi orang lain. Bukan sekadar menikah untuk hidup bersama, tetapi menikah untuk bersama-sama
menempuh jalan menuju taqwa.

25.3 Refleksi Hadith
Hadith

Nabi # bersabda:
S0l Cazall) ) il ey calal JR&EL S £ 55 (s

“Siapa yang menikah, maka ia telah menyempurnakan separuh imannya. Maka hendaklah ia bertakwa
kepada Allah pada separuh yang tersisa.”

(Bayhagqi, dinilai sahih oleh Al-Albani)

Refleksi: Hadith ini menunjukkan nilai religius dari pernikahan: ia menjaga kehormatan, menstabilkan
hati, dan memperkuat kompas moral orang beriman. Tetapi hal itu hanya berlaku jika pernikahan
dibangun di atas iman, bukan di atas nafsu, tekanan sosial, atau gairah sesaat.

25.4 Lapisan Reflektif

Ketika kita merenungkan pernikahan, banyak orang melupakan tujuan yang sebenarnya: ketenangan.
Bukan kecantikan. Bukan uang. Bukan status. Allah berfirman dalam Al-Qur’an, Surah Ar-Ram 30:21,
bahwa Dia menciptakan pasangan bagi kita agar kita menemukan ketenangan pada mereka litaskuna
ilayha. Ketenangan bukan kemewahan; ia adalah karunia Ilahi. Tetapi seberapa sering kita benar-benar
mencari pasangan yang dapat memberikan ketenangan itu?
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Hari ini orang berkata: “Aku jatuh cinta.” Atau: “Dia cantik.” Atau: “Dia punya pekerjaan yang bagus.”
Tetapi bagaimana jika kecantikan itu memudar? Bagaimana jika uang itu habis? Apa yang tersisa?
Ketenangan bersifat berkelanjutan. Karena itu kita harus bertanya kepada diri sendiri: “Dengan siapa
aku benar-benar merasa tenang? Dengan siapa aku merasa lebih dekat kepada Allah?”

Bagi sebagian orang, ketenangan adalah menikmati keheningan bersama. Bagi yang lain, ketenangan
adalah berjalan bersama, tertawa bersama, bermain bersama anak-anak, atau makan malam sederhana
bersama dalam damai. Mungkin engkau menemukan ketenangan pada seseorang yang menonton
anime bersamamu, atau seseorang yang memandang langit berbintang bersamamu lalu berkata:
SubhanAllah. Setiap orang merasakan ketenangan dengan cara yang berbeda. Tetapi engkau hatus
mencari orang yang dengannya jiwamu menjadi tenang.

Selain ketenangan, ada alasan penting lain yang sering tidak dibicarakan: pernikahan ada agar kita dapat
menjalani keinginan kita dengan cara yang halal. Al-Qur’an berbicara terbuka tentang hal ini. Allah
memuji orang-orang beriman dalam Surah Al-Mu’mintn (23:5-7) dan Surah Al-Ma‘arij (70:29-31)
karena mereka menjaga kehormatan mereka, kecuali terhadap pasangan mereka:

“...Dan mereka yang menjaga kemaluan mereka, kecuali terhadap pasangan-pasangan mereka; maka
dalam hal itu mereka tidak tercela.”

(Al-Mu’minan 23:5-6 dan Al-Maarij 70:29-30)

Ayat-ayat ini menunjukkan kepada kita bahwa seksualitas bukan tabu dalam Islam, tetapi justru salah
satu alasan untuk menikah. Kita adalah manusia. Allah memberi kita hasrat. Dan Dia menyediakan
jalan yang aman, spiritual, dan penuh cinta untuk menjalani hasrat itu: pernikahan.

Karena itu, ketertarikan fisik juga penting. Kecantikan bukan dosa. Ia adalah faktor yang sah, tetapi
tidak boleh menjadi satu-satunya pendorong. Nabi # bahkan menganjurkan seseorang untuk melihat
calon pasangan sebelum menikah, tetapi beliau juga berkata: “Pilihlah yang memiliki agama, semoga
engkau diberkahi.” (Bukhari, Muslim)

Jika salah satu dari dua tujuan penting ini hilang, maka engkau boleh bertanya kepada diri sendiri
mengapa engkau masih berada dalam pernikahan itu, baik ada anak-anak di dalamnya maupun tidak.

Pada akhirnya, kita harus menyadari bahwa pernikahan bukan stasiun akhir, tetapi awal. Awal dati
perjalanan yang ditempuh bersama menuju Allah. Sebuah perjalanan di mana ketenangan, cinta, dan
rahmat bertemu. Tetapi semuanya dimulai dari niat. Sebab siapa yang menikah dengan niat yang benar,
akan memetik buahnya di dunia ini dan di akhirat.

25.5 Kesimpulan

Pernikahan bukan sekadar kontrak sosial atau formalitas agama. Ia adalah tanda Ilahi, sebuah ayah,
sebagaimana Allah sendiri berfirman dalam Surah Ar-Ram. Ia adalah perjalanan spiritual, tempat
ketenangan, cinta, dan rahmat. Sebuah pelabuhan aman di dunia yang penuh kekacauan.
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Kita hidup di zaman ketika pernikahan sering direduksi menjadi penampilan, tekanan sosial, atau
pelarian. Tetapi siapa yang memasuki pernikahan tanpa niat yang jelas dan tanpa kesadaran tentang
tujuannya, akan cepat tersesat dalam kekecewaan dan kekosongan.

Al-Qur’an mengajarkan bahwa keberhasilan sejati dalam pernikahan terletak pada:

* Menemukan ketenangan pada satu sama lain (sukun)

* Menumbuhkan cinta (mawaddah)

* Menunjukkan rahmat kepada satu sama lain (rahmah)

* Menyalurkan hasrat secara halal, sehingga kita menjaga kesucian sebagaimana Allah puji dalam
Surah Al-Mu’minan dan Surah Al-Maatij

Karena itu, pertanyaan sejati yang harus diajukan oleh setiap anak muda, orang tua, dan komunitas
bukanlah: “Siapa yang menarik?” tetapi: “Dengan siapa aku akan menemukan ketenangan?” “Dengan
siapa aku dapat tumbuh menuju Allah?” “Dengan siapa aku akan memaafkan, membangun, tertawa,
dan berjuang, tetapi tidak hancur?”

Dan ketika kita menemukan ketenangan itu, kita harus melakukan segala sesuatu untuk menjaganya
dan memperkuatnya. Sebab pernikahan bukan akhir perjalanan. Ia adalah perjalanan itu sendiri. Dan
setiap hari dalam perjalanan itu adalah kesempatan untuk memantulkan cinta Allah dalam cinta yang
kita berikan kepada satu sama lain.
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Bab 26 — Persiapan Menuju Pernikahan dalam Pandangan Dunia
Qur’ani

26.1 Observasi

Banyak anak muda hari ini memasuki pernikahan tanpa persiapan yang benar-benar matang. Mereka
mengira bahwa cinta atau ketertarikan sudah cukup, atau bahwa sebuah pernikahan akan berjalan baik
dengan sendirinya selama orang itu adalah “orang yang tepat”. Sebagian bahkan belum pernah
memikirkan peran mereka sendiri sebagai suami atau istri. Akibatnya? Kekecewaan, benturan harapan,
frustrasi, bahkan perceraian tidak lama setelah pernikahan dimulai.

Sebagian lain begitu dibanjiri tekanan sosial, tradisi budaya, atau rasa takut menjadi semakin tua,
schingga mereka menikah dengan tergesa-gesa. Jarang sekali ada persiapan yang sadar untuk memasuki
pernikahan sebagai ikatan spiritual, tanggung jawab emosional, dan tugas sosial.

Di kalangan anak muda Muslim yang serius dengan agamanya, sering terdengar kalimat: “Saya ingin
menikah.” Itu sendiri adalah tanda yang positif. Tetapi pada saat yang sama, banyak juga keraguan
yang hidup: “Apakah masih ada laki-laki atau perempuan yang baik?” Realitasnya, banyak orang
merindukan hubungan yang halal, tetapi memulai pernikahan dalam keadaan sama sekali tidak siap.

Jika engkau ingin menjadi teknisi listrik, dokter, atau insinyur, engkau harus belajar, mengikuti ujian,
dan menjalani magang. Tetapi untuk salah satu keputusan terpenting dalam hidupmu pernikahan yang
akan memengaruhi jiwa, iman, dan masa depanmu sering kali tidak ada persiapan sama sekali. Tidak
ada ilmu. Tidak ada bimbingan. Tidak ada refleksi diri.

Kebanyakan anak muda begitu saja “dilemparkan” ke dalam pernikahan, tanpa pendampingan, tanpa
latihan mental dan spiritual. Orang tua jarang berbicara tentang bagaimana menghadapi konflik,
tentang komunikasi, tentang siklus emosional dalam pernikahan. Masjid atau lembaga Islam pun sering
absen dalam hal ini. Padahal pernikahan adalah salah satu kunci menuju keluarga yang stabil dan
ummah yang sehat.

Sebuah contoh yang menginspirasi bahkan dapat kita temukan pada sebagian gereja Katolik, di mana
pasangan diwajibkan mengikuti kursus pernikahan terlebih dahulu, lengkap dengan studi kasus dan
permainan peran. Meskipun dalam pandangan mereka pernikahan dianggap tidak dapat diputuskan,
“sampal maut memisahkan”, kita sebagai Muslim tentu dapat mengambil pelajaran dari sisi
organisasinya.

Saya juga berbicara dari pengalaman pribadi: lebih dari 20 tahun menikah, dengan naik dan turun. Pada
awalnya, sejujurnya saya tidak tahu apa-apa tentang pernikahan. Saya tidak memahami fase-fase
emosional yang dilalui seorang perempuan. Saya tidak tahu betapa pentingnya mendengar tanpa
langsung memberi nasihat. Saya anak tunggal, tidak pernah benar-benar harus memikul tanggung
jawab dalam pekerjaan rumah. Saya tidak bisa memasak, tidak bisa mencuci piring, tidak bisa
membersihkan rumah, apalagi memperbaiki sesuatu. Semua dilakukan untuk saya di rumah.

Istri saya, di sisi lain, juga tidak tahu bagaimana laki-laki berfungsi: betapa sederhana dan
langsungnya kami, betapa sedikitnya kami membaca makna di balik kata-kata. Maka dua dunia kami
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saling berbenturan. Dan tahun-tahun pertama tinggal bersama? Sulit. Karena kami harus
menyeimbangkan, bertumbuh, belajar memberi dan menerima, dan di atas segalanya: belajar
memahami.

Pengalaman pribadi ini bukan pengecualian, tetapi justru aturan yang sering terjadi. Karena itu, kursus
pernikahan, permainan peran, percakapan dengan pasangan yang berpengalaman, dan mentor
seharusnya menjadi dasar yang mutlak. Sebab pernikahan bukan dongeng. Ia adalah jalan taqwa, cinta,
perjuangan, dan pertumbuhan. Engkau bukan hanya harus mengenal orang lain, tetapi terutama harus
mengenal dirimu sendiri. Di mana posisi imanku? Apakah aku secara psikologis siap untuk memberi?
Apakah aku mampu memikul tanggung jawab? Apakah aku memahami apa artinya menjadi penopang
bagi orang lain?

Engkau Baru Benar-Benar Mengenal Seseorang Setelah Menikah

Semakin sering saya mendengar pertanyaan yang sama dari anak-anak muda:

“Tetapi bagaimana saya harus mengenal calon pasangan saya jika saya tidak boleh terlebih dahulu
berbicara dengannya atau bertemu dengannya?”

Di dalam pertanyaan itu terdengar kekhawatiran: mereka ingin kepastian, ingin merasakan apakah
ada kecocokan, ingin melihat apakah semuanya “pas”.

Tetapi yang tidak disadari banyak orang adalah bahwa fase awal ketika seseorang merasa sedang
“mengenal” calon pasangan sering kali merupakan periode di mana kedua pihak memainkan peran.
Semuanya disesuaikan untuk memberi kesan terbaik: penampilan terbaik, perilaku paling lembut,
kesabaran paling besar, kata-kata paling indah. Seseorang menunjukkan apa yang ia ingin orang lain
lihat, bukan selalu siapa dirinya yang sebenarnya. Itu adalah fase topeng, di mana karakter sejati sering
tertutup oleh rasa jatuh cinta, romantisme, dan harapan.

Dan itu dapat dimengerti. Pada bulan-bulan awal, semuanya masih ringan dan tanpa beban. Tidak ada
tagihan, tidak ada anak-anak, tidak ada tanggung jawab. Semuanya berputar di sekitar “aku dan kamu”,
tanpa beban rumah tangga, kewajiban keluarga, perbedaan karakter, atau kelelahan setelah hari kerja
yang berat.

Tetapi setelah menikah, dinamikanya berubah. Saat itulah realitas datang: urusan uang, keluarga
mertua, stres kerja, malam-malam tanpa tidur, perbedaan pendapat. Apa yang dahulu terasa mudah,
sekarang menuntut usaha. Pasangan yang dicintai ternyata juga rapuh, memiliki trauma, keras kepala,
atau kelelahan. Dan barulah engkau menemukan diri sejati satu sama lain. Bukan dalam pakaian
terbaik, tetapi dalam piyama. Bukan dengan senyuman saat kencan, tetapi dengan air mata setelah
pertengkaran. Bukan dengan bunga di tangan, tetapi dengan kantong sampah yang harus dibawa
keluar.

Lalu banyak orang menyadari: aku sama sekali belum mengenalnya. Itulah sebabnya Islam mendorong

kita untuk tidak sekadar tinggal bersama atau berkencan berbulan-bulan, tetapi selama masa
pertunangan, dengan pengawasan dan hikmah, melakukan percakapan yang tepat.
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Percakapan tentang visi, pembagian peran, nilai-nilai agama, pendidikan anak, cara mengelola uang,
komunikasi, keintiman, dan rencana masa depan. Sebab cinta sejati tidak tumbuh dari chat panjang
atau makan malam romantis, tetapi dari nilai bersama, transparansi, dan kejujuran. Siapa yang
menghindari percakapan ini, ia menikah dengan ilusi.

Pernikahan harus dibangun di atas lebih dari sekadar ketertarikan atau emosi. Ia membutuhkan
persiapan, kesadaran, dan kedewasaan. Bukan berarti semuanya harus dibuka secara berlebihan, tetapi
cukup untuk mengetahui apakah kalian dapat membangun bersama sebuah pernikahan yang mampu
bertahan dalam badai kehidupan. Sebab ketika tekanan meningkat, barulah terlihat apakah fondasinya
kuat.

Karena itu saya mengatakan: engkau baru benar-benar mengenal seseorang, bukan sebelum
pernikahan, tetapi justru setelahnya.

Namun sebelum pernikahan, dengan hikmah dan bimbingan, engkau dapat meletakkan dasar yang
benar, agar ketika topeng-topeng jatuh, kepercayaan tetap bertahan.

26.2 Ayat-Ayat Al-Qur’an
Ayat 1 — Surah An-Nisa’ (4:1)
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“Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhan kalian, yang telah menciptakan kalian dari satu jiwa, dan

darinya Dia menciptakan pasangannya, lalu dari keduanya Dia menyebarkan banyak laki-laki dan

perempuan. Dan bertakwalah kepada Allah, yang dengan nama-Nya kalian saling meminta, serta
jagalah hubungan keluarga. Sesungguhnya Allah senantiasa mengawasi kalian.”

* Ibn ‘Ashiir menjelaskan bahwa ayat ini menunjukkan hubungan spiritual terdalam antara laki-laki
dan perempuan: keduanya berasal dari satu jiwa, nafs wahidah. Artinya, pernikahan bukan sekadar
kontrak, tetapi penyatuan yang berakar pada asal-usul yang sama dan ditopang oleh taqwa.

* Al-Qurtubi menegaskan bahwa ayat ini dimulai dengan seruan universal: “Wahai manusia”. Ini
menunjukkan bahwa pernikahan adalah realitas manusiawi yang harus dibangun di atas kesadaran
kepada Allah dan penghormatan terhadap hubungan keluarga, bukan di atas nafsu, status, atau tekanan
sosial.

¢ Ar-Razi melihat dalam ungkapan “bertakwalah kepada Allah dan jagalah hubungan keluarga” sebuah
petunjuk bahwa pernikahan dan segala sesuatu yang terhubung dengannya seperti keluarga mertua,
anak-anak, dan garis keturunan berada di bawah pengawasan Allah. Karena itu, pernikahan menuntut
persiapan dan kesadaran terhadap tanggung jawab yang berat ini.

Ayat ini membawa kita kembali kepada asal-usul keberadaan manusia: laki-laki dan perempuan bukan
pesaing atau pasangan kebetulan, tetapi dua bagian dari satu jiwa. Pernikahan bukan kontrak duniawi,
tetapi ikatan spiritual yang hanya dapat tumbuh jika ia didirikan di atas taqwa, rasa hormat, dan
kehormatan keluarga.
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Kita sering lupa bahwa pernikahan dalam Islam bukan sekadar kontrak sosial, tetapi bentuk ibadah
atau ‘ibadah. Dan sebagaimana shalat atau puasa membutuhkan persiapan, demikian pula pernikahan.
Siapa yang memasuki pernikahan tanpa ilmu, refleksi diri, dan pertumbuhan spiritual, berisiko
menyakiti dirinya sendiri dan orang lain.

Ayat 2 — Surah An-Nir (24:32)
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“Dan nikahkanlah orang-orang yang belum memiliki pasangan di antara kalian, serta orang-orang saleh
dari hamba sahaya laki-laki dan perempuan kalian. Jika mereka miskin, Allah akan mencukupkan
mereka dari karunia-Nya. Dan Allah Maha Luas lagi Maha Mengetahui.”

* Ibn ‘Ashir menegaskan bahwa penckanan terletak pada salihin, yaitu orang-orang yang saleh dan
berbudi baik. Ini menunjukkan bahwa karakter dan keadaan iman adalah persiapan pertama. Kekayaan
datang kemudian; Allah menjanjikan karunia-Nya.

¢ Al-Qurtubi mengatakan bahwa ayat ini mengajarkan kepada kita bahwa kita tidak harus terlebih
dahulu memiliki semuanya secara lengkap uang, rumah, mobil sebelum menikah. Persiapan sejati
adalah persiapan moral dan spiritual.

* Ar-Razi menjelaskan bahwa persiapan menuju pernikahan berarti memiliki kesadaran tentang
kewajiban-kewajibanmu dan siap melihat pernikahan sebagai bentuk ibadah.

Ayat 3 — Surah An-Nar (24:26)
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“Perempuan-perempuan yang buruk adalah untuk laki-laki yang buruk, dan laki-laki yang buruk adalah
untuk perempuan-perempuan yang buruk. Dan perempuan-perempuan yang baik adalah untuk laki-
laki yang baik, dan laki-laki yang baik adalah untuk perempuan-perempuan yang baik. Mereka terbebas
dari apa yang dikatakan orang tentang mereka. Bagi mereka terdapat ampunan dan rezeki yang mulia.”

* Ibn ‘Ashiir menyatakan bahwa ayat ini tidak hanya berbicara tentang kesucian seksual, tetapi juga
tentang etika, iman, dan nilai-nilai batin. Siapa yang dengan tulus bekerja memperbaiki karakter dan
agamanya, akan mendapatkan pasangan yang sejalan dengannya. Dengan cara itu Allah menciptakan
keseimbangan spiritual dalam masyarakat.

* Al-Qurtubi mengatakan bahwa ayat ini sekaligus menjadi perlindungan dan ketenangan bagi orang-
orang beriman yang difitnah secara palsu, sebagaimana ‘A’ishah difitnah. Namun ayat ini juga menjadi
peringatan: siapa yang memilih perilaku moral yang buruk, akan menanggung akibatnya dalam
hubungan-hubungannya.

* Ar-Razi menegaskan bahwa pasangan dalam Islam dibangun di atas kesucian bersama. tayyibin, yaitu
orang-orang yang baik dan bersih, tidak hanya dimaksudkan secara fisik, tetapi terutama secara moral
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dan spiritual. Maka sebagai persiapan menuju pernikahan, seorang mukmin harus membersihkan dan
menyucikan dirinya agar layak mendapatkan pasangan dengan kesucian yang sepadan.

Ayat ini menegaskan inti persiapan diri: engkau menarik apa yang engkau sendiri miliki dalam dirimu.
Atau sebagaimana dikatakan oleh para ulama: “Pernikahan seperti cermin: siapa yang bersih akan
menarik kebersihan. Siapa yang hidup dengan kemunafikan akan terperangkap di dalamnya.”

26.3 Refleksi Hadith
Hadith

Nabi 2 bersabda:
Qg 5 5 ) oy DS cLisal s elgllaals gmaals (gl o35 851 55

“Seorang perempuan dinikahi karena empat hal: karena hartanya, keturunannya, kecantikannya, dan
agamanya. Maka pilihlah yang memiliki agama, niscaya engkau akan beruntung.”

(Bukhati dan Muslim)

Refleksi: Hikmah kenabian ini juga berlaku bagi laki-laki: persiapan terbaik adalah agamamu,
akhlakmu, dan pengabdianmu kepada Allah. Itulah dasar dari pernikahan yang berkelanjutan.

26.4 Lapisan Reflektif

Persiapan menuju pernikahan dimulai jauh sebelum pertunangan. Ia bukan daftar administrasi, bukan
ritual budaya, bukan dongeng di mana engkau menunggu “orang yang tepat”. Ia adalah proses
mengenal diri, membentuk karakter, dan bertumbuh secara spiritual. Dirimu sendiri adalah dasar
tempat bangunan itu akan berdiri. Jika fondasimu lemah, setiap hubungan akan goyah.

Pernikahan bukan tujuan akhir, tetapi awal dari perjalanan spiritual, dengan tujuan tertinggi: keridhaan
Allah. Karena itu, engkau harus terlebih dahulu bertanya kepada dirimu sendiri:

* Apakah aku telah belajar menyelesaikan konflik dengan cara yang damai?
* Apakah aku sabar? Apakah aku pemaaf?

* Apakah aku mampu mendengar tanpa menghakimi?

* Apakah aku tahu cara mengungkapkan perasaanku?

* Apakah aku mampu setia, bahkan ketika keadaan menjadi sulit?

Jika engkau belum menguasai hal-hal ini, engkau belum siap untuk menikah.

Bekerjalah Terlebih Dahulu atas Dirimu Sendiri

Jadilah mutiara, agar engkau juga layak mendapatkan mutiara. Banyak orang mencari pasangan ideal,
tetapi lupa membentuk dirinya sendiri menjadi suami atau istri yang bernilai. Perilakumu, imanmu,
caramu berbicara, caramu menghadapi ujian itulah yang dihitung.
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Untuk Laki-Laki

Jangan mengira bahwa uang atau penampilan adalah segalanya. Bekerjalah pada kesabaran,
kelembutan, stabilitas emosi, dan tanggung jawabmu. Pastikan engkau memahami kebutuhan dasar
istrimu. Pelajarilah tentang siklus menstruasi, tentang pengalaman emosionalnya, tentang betapa
pentingnya perhatian dan sentuhan baginya. Pastikan engkau setidaknya bisa memasak beberapa
hidangan dan mampu melakukan sebagian pekerjaan rumah. Ini jelas bukan kemewahan yang tidak
perlu ketika engkau memasuki pernikahan.

Tetapi pahami juga: engkau adalah suaminya, bukan pelayannya. Engkau juga harus berani menetapkan
batas dan menunjukkan kejantanannya. Bukan dari dominasi, tetapi dari kepemimpinan. Pastikan
engkau tetap diinginkan dan dirindukan. Dan di atas segalanya: tujuan tertinggimu bukan
menyenangkan istrimu, tetapi mencari keridhaan Allah. Hanya dengan itu engkau benar-benar dapat
memberikan haknya.

Untuk Perempuan

Jangan menunggu “pangeran” secara pasif. Bekerjalah pada intelektualitasmu, pertumbuhan
spiritualmu, dan kepercayaan dirimu. Jangan berpikir bahwa engkau harus menghilang dalam diri orang
lain atau mengorbankan kepribadianmu sendiri. Tetapi ketahuilah juga: laki-laki diciptakan berbeda.
Mereka sering kurang memahami sinyal halus, lebih langsung, lebih sederhana, terkadang bahkan naif
dalam cara memahami sesuatu. Berkomunikasilah dengan jelas. Jelaskan apa yang engkau rasakan dan
apa yang engkau butuhkan.

Dan terutama: bersyukurlah. Bagi seorang laki-laki, merasa dihargai adalah motivasi yang sangat besar.
Bahkan jika ia hanya menjalankan kewajibannya dengan menafkahimu, ia tetap layak mendapatkan
rasa hormatmu. Jangan merendahkannya, bahkan ketika engkau terluka. Rasa hormat bagi laki-laki
adalah seperti cinta bagi perempuan.

26.5 Kesimpulan

Pernikahan bukan pelarian, bukan simbol status, dan tentu bukan panggung budaya. Ia adalah ikatan
suci, ujian karakter, batu bata pembangun masyarakat, dan di atas segalanya: jalan menuju keridhaan
Allah. Tetapi jalan itu tidak dimulai pada hari pernikahan. Jalan itu dimulai hari ini, pada dirimu sendiri.

Siapa yang ingin mempersiapkan diri untuk pernikahan harus berhenti hanya mencari “orang yang
tepat” dan mulai menjadi orang yang tepat. Kerjakan akhlakmu, komunikasimu, kesabaranmu,
empatimu, keterampilan rumah tanggamu, dan pengenalan terhadap dirimu sendiri. Pahamilah bahwa
pernikahan bukan tentang kesempurnaan, tetapi tentang pertumbuhan, ketangguhan, dan ketulusan.

Kita hidup di zaman ketika banyak orang tidak lagi tahu bagaimana menghadapi emosi mereka sendiri,
apalagi emosi orang lain. Anak-anak muda memasuki ikatan seumur hidup tanpa persiapan mental,
tanpa coaching, tanpa bimbingan spiritual. Karena itu kita melihat begitu banyak hubungan yang gagal,

perceraian, dan keluarga yang retak.

Namun Al-Qur’an memberi kita panduan. Sebagaimana Allah berfirman dalam Surah An-Nur:
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“Perempuan-perempuan yang baik adalah untuk laki-laki yang baik, dan laki-laki yang baik adalah
untuk perempuan-perempuan yang baik.”
(24:20)

Membangun pernikahan tanpa persiapan seperti membangun rumah tanpa fondasi. Maka bersiaplah.
Investasikan waktu dalam ilmu. Berbicaralah dengan orang-orang berpengalaman. Ikutilah kursus.
Berdialoglah dengan orang tua, mentor, dan dengan dirimu sendiri. Ajukan pertanyaan yang lebih
dalam daripada jatuh cinta dan penampilan.

Kita sering lupa bahwa pernikahan dalam Islam bukan sekadar kontrak sosial, tetapi bentuk ibadah.
Dan sebagaimana shalat atau puasa membutuhkan persiapan, demikian pula pernikahan. Jika engkau
melihat pernikahan sebagai amal ibadah, seluruh niat dan pendekatanmu akan berubah. Engkau akan
menyadari bahwa engkau sedang mempersiapkan diri untuk sebuah jalan hidup di mana cinta,
pengabdian, dan pertumbuhan spiritual menjadi pusatnya.

Sebab pada akhirnya, yang terpenting bukan hanya dengan siapa engkau menikah, tetapi menjadi siapa
engkau di dalam pernikahan. Ketika dua manusia bertemu dengan niat untuk bersama-sama
menyembah dan melayani Allah, dengan sabar dan saling memahami, maka itu bukan dongeng, tetapi
kenyataan. Sebuah kenyataan yang membawa ketenangan, sebagaimana Allah menggambarkannya:

) 15

“Agar kalian menemukan ketenangan pada mereka.”
(Ar-Ram 30:21)

Maka jadikan persiapanmu sebagai bentuk ibadah. Dan ketahuilah: pernikahan yang baik dimulai dari
jiwa yang baik.
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Bab 27 — Tantangan dan Tanggung Jawab dalam Pernikahan
27.1 Observasi

Kita memasuki wilayah yang sensitif, di mana banyak kesalahan dilakukan, sering kali bukan karena
niat buruk, tetapi karena ketidaktahuan, pengaruh budaya, atau kurangnya persiapan.

Al-Qur’an tidak berbicara secara terperinci tentang setiap tugas atau kewajiban dalam pernikahan.
Mengapa? Karena setiap situasi berbeda. Ada perempuan yang menjadi dokter atau pencari nafkah,
ada pula yang lebih memilih tinggal di rumah. Ada laki-laki yang bekerja berjam-jam di luar rumah, ada
pula yang menjadi imam atau aktif dalam da‘wah. Kehidupan terlalu beragam untuk satu pembagian
peran yang kaku. Karena itu Allah tidak memberi kita daftar aturan yang sempit, tetapi prinsip-prinsip
inti: cinta (mawaddah), kasih sayang (rahmah), dan tanggung jawab yang adil (giwamah). Adapun
penerapan praktisnya diserahkan kepada pasangan itu sendiri.

Namun dalam banyak budaya, kita melihat pembagian peran yang keras, sering kali disamarkan sebagai
agama. Perempuan harus selalu memasak, membersihkan rumah, mendidik anak, dan tetap tersedia,
bahkan jika ia juga bekerja di luar rumah. Dalam Al-Qutr’an, kewajiban seperti itu tidak kita temukan
secara mutlak. Akibatnya: banyak konflik. Laki-laki mengharapkan makanan di meja dan kedekatan
fisik, tetapi lupa bertanya bagaimana hari istrinya. Tidak ada percakapan, tidak ada saling memahami,
tidak ada kesadaran tentang kemitraan.

Karena itu, fase pertunangan sangat penting. Di sanalah pasangan harus membicarakan ekspektasi:
apakah istri boleh bekerja? Bagaimana kita membagi tugas rumah tangga? Bagaimana kita ingin
mendidik anak-anak? Tanggung jawab apa yang kita pikul bersama? Terlalu sering percakapan ini
dihindari, dan akibatnya muncul kekecewaan di kemudian hari. Bahkan Nabi # membantu pekerjaan
rumah, sebuah pelajaran yang jelas bagi siapa pun yang mengira bahwa urusan merawat dan bekerja di
rumah hanya tugas perempuan.

Di Eropa, alhamdulillah, kita melihat kesadaran yang semakin tumbuh di kalangan Muslim muda.
Semakin banyak pasangan berbicara secara terbuka dan membagi beban. Tetapi di banyak negara
Afrika dan Asia, pernikahan masih sangat patriarkal. Perempuan harus taat dan melayani, sering
dengan mengorbankan kesejahteraannya sendiri. Mereka menjadi stres berat, kehilangan identitas, dan
merasa sendirian secara emosional. Ketika mereka runtuh, laki-laki mencari pelarian di tempat lain:
terkadang pada istri kedua, terkadang dalam dosa, terkadang dengan pembenaran agama. Ini bukan
Islam. Ini adalah penyalahgunaan kuasa budaya yang disamarkan sebagai agama.

Al-Qur’an mengajarkan keseimbangan, musyawarah, cinta, dan keadilan. Sudah waktunya kita
memulihkan standar itu, bukan hanya dalam buku, tetapi terutama di rumah-rumah kita.

Pada saat yang sama, di Barat kita melihat penyimpangan lain. Karena banyak perempuan mandiri
secara finansial, sebagian mulai melihat laki-laki bukan lagi sebagai pasangan, tetapi sebagai beban
tambahan: “anak besar” yang harus mereka urus. Maka pernikahan kehilangan keseimbangannya.
Selain itu, cinta dan validasi semakin mudah ditemukan di tempat lain, melalui hubungan lepas,
kesepakatan “terbuka”, atau koneksi dangkal. Apa yang dalam sebagian budaya masih tabu, di sini
sering dinormalisasi. Hasilnya sama: hilangnya stabilitas dan kepercayaan.
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Dengan demikian, kita kehilangan keseimbangan di kedua sisi. Dalam sebagian budaya, perempuan
ditindas dan dibebani secara betlebihan. Dalam konteks lain, laki-laki dibuat seolah tidak lagi
diperlukan, atau keluarga kehilangan strukturnya.

Ada hal lain lagi: sebagian ayat Al-Qur’an disalahgunakan. Terutama di beberapa bagian Afrika dan
Asia, laki-laki menggunakan ayat tentang qiwamah, “laki-laki adalah penanggung jawab”, sebagai alasan
untuk penyalahgunaan kuasa. Lebih buruk lagi, ayat yang dalam syarat-syarat ketat menyebut koreksi
terhadap istri dicabut dari konteksnya dan digunakan untuk membenarkan kekerasan dalam rumah
tangga. Ini sering terjadi dalam masyarakat yang dikuasai budaya malu, sementara polisi atau keluarga
tidak memberi dukungan. Banyak perempuan akhirnya diam karena malu atau takut.

Sementara itu di Barat, kita melihat sebagian pernikahan berubah menjadi mekanisme kontrol. Laki-
laki merasa selalu dituntut: menanggung keuangan saja tidak lagi cukup, dan setiap kesalahan dijawab
dengan kecurigaan. Terkadang perempuan mengambil peran sebagai “pos pemeriksaan: “Dengan
siapa kamu tadi? Mengapa kamu terlambat lima menit?” Kepercayaan digantikan oleh kecurigaan,
bahkan ketika sang suami telah bertaubat dan berusaha menjadi lebih baik.

Tentu saja, terkadang trauma atau kesalahan lama ikut berperan. Tetapi pernikahan tidak dapat
berputar di sekitar celaan tanpa akhir. Ja membutuhkan keberanian untuk bersama-sama membuka
halaman baru. Al-Qur’an mengajak kita kepada taqwa, pengampunan, dan pertumbuhan, bukan
kepada lingkaran tuduhan.

Pelajarannya jelas: pernikahan dimaksudkan sebagai keseimbangan, dukungan timbal balik, dan
kelembutan. Ketika budaya, ego, atau kecurigaan menggantikan prinsip-prinsip inti, pernikahan
kehilangan jiwanya. Hanya kembali kepada prinsip-prinsip Qur’ani yang dapat memulihkan
keseimbangan.

27.2 Ayat-Ayat Al-Qur’an

Ayat-Ayat: Surah An-Nisa’ (4:34) — Peran, Konflik, dan Koreksi
dalam Pernikahan

Bagian 1 — Laki-Laki sebagai Penanggung Jawab
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“Laki-laki adalah penanggung jawab atas perempuan, karena Allah telah memberikan kelebihan
sebagian mereka atas sebagian yang lain, dan karena mereka menafkahkan sebagian dari harta mereka.”

* Ibn ‘Ashir menyebutkan bahwa kata qawwamin tidak berarti dominasi, tetapi peran menjaga,
membimbing, dan bertanggung jawab. Laki-laki ditetapkan sebagai penanggung jawab karena ia
menafkahi secara finansial (nafaqah), dan karena secara fisik dalam beberapa keadaan ia lebih mampu
melindungi. Namun ini tidak memberinya kekuasaan mutlak.
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e Al-Qurtubi menjelaskan bahwa tanggung jawab ini berkaitan dengan kewajiban: memberi
kepemimpinan berarti juga berlaku adil dan penuh kasih. Ayat ini bukan izin untuk tirani, sebagaimana
dipahami secara keliru oleh sebagian laki-laki.

* Ar-Razi menegaskan bahwa ungkapan bi ma faddala Allahu tidak berarti laki-laki lebih unggul dalam
nilai, tetapi bahwa penciptaan dan pembagian tugas berbeda.

Ayat ini menegaskan bahwa tanggung jawab tidak pernah terpisah dari keadilan, empati, dan
kepedulian. Yang dimaksud adalah peran spiritual, bukan patriarki budaya. Tanggung jawab ini juga
tidak terbatas pada nafkah finansial: ia mencakup dukungan emosional, bimbingan spiritual, dan
stabilitas moral, bukan hanya bagi istri, tetapi juga bagi ibu, anak-anak perempuan, saudari, dan
perempuan lain dalam hidupnya.

Bagian 2 — Perempuan Salehah dan Kualitas Batinnya
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“Maka perempuan-perempuan yang salehah adalah mereka yang taat, dan menjaga apa yang harus
dijaga ketika suami tidak hadir, dengan apa yang Allah perintahkan untuk dijaga.”

* Ibn ‘Ashir mengatakan bahwa qanitat tidak berarti tunduk secara buta, tetapi setia kepada Allah dan
kepada tatanan moral dalam pernikahan. hafizat li-l-ghayb merujuk kepada kesetiaan, kehormatan,
serta penjagaan rumah dan amanah, bahkan ketika suami tidak hadir.

¢ Al-Qurtubi menjelaskan bahwa bagian ini bukan daftar kewajiban teknis, tetapi deskripsi tentang
ideal kepercayaan timbal balik. Ia terkait dengan taqwa, bukan penindasan.

* Ar-Razi mengatakan bahwa bi-ma hafiza Allah menegaskan bahwa kemampuan untuk tetap setia
adalah karunia dari Allah; ia membutuhkan pembentukan spiritual, bukan sekadar aturan.

Al-Qur’an di sini menggambarkan hati seorang perempuan yang membawa harmoni, bukan jadwal
peketjaan rumah tangganya. As-salihat berarti perempuan yang membawa kebaikan, stabilitas, dan
ketenangan. Kekuatan terbesarnya adalah menjaga ketenangan batin dan harmoni moral dalam
pernikahan. Ia berkontribusi pada lingkungan penuh kepercayaan, kelembutan, dan rasa aman, di mana
seorang laki-laki merasa terlindungi, dan anak-anak dapat tumbuh dengan damai.

Di dunia yang penuh kekacauan, media sosial, dan rangsangan tanpa henti, perempuan seperti ini
menjadi titik ketenangan. Bukan karena ia diam atau menerima semuanya begitu saja, tetapi karena
dengan kekuatan, iman, dan hikmah, ia tahu kapan harus memadamkan api, dan kapan api itu boleh
dinyalakan.

Bagian 3 — Menghadapi Konflik dan Sensitivitas Seputar “Memukul”
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“Dan perempuan-perempuan yang kalian khawatirkan nushaz-nya: nasihatilah mereka dengan tulus,
pisahkanlah mereka di tempat tidur, dan sebagai langkah terakhir berilah teguran ringan. Tetapi jika
mereka menaati kalian, maka janganlah mencari jalan untuk menyakiti mereka. Sesungguhnya Allah
Maha Tinggi lagi Maha Besar.”

* Ibn ‘Ashir menjelaskan bahwa nushiz berarti gangguan serius terhadap tatanan pernikahan, seperti
pemberontakan terbuka atau perilaku yang merusak. Urutan tiga langkah (wa‘izohunna — hajirahunna
— dribuhunna) menunjukkan bahwa eskalasi hanya boleh terjadi dalam keadaan paling akhir, dan itu
pun dengan batasan.

* Al-Qurtubi menjelaskan bahwa datb tidak boleh menyebabkan rasa sakit, luka, patah tulang, atau
penghinaan. Ia adalah peringatan simbolik terakhir yang tidak boleh diterapkan sembarangan oleh laki-
laki. Imam Ash-Shafi'T dan para ulama lain melarang segala bentuk kekerasan yang menyebabkan
kerusakan.

* Ar-Razi menyatakan bahwa ayat ini tidak berisi kewajiban untuk memukul, tetapi sebuah langkah
sementara dalam konteks tertentu. Ia mengingatkan: “Siapa yang mengira dirinya berada di atas
istrinya, hendaklah ia ingat bahwa Allah berada di atas dirinya.”

Bagian ini sering disalahgunakan atau disalahpahami. Pada kenyataannya, Al-Qur’an menetapkan
standar yang sangat tinggi: komunikasi, kesabaran, dan hikmah selalu mendahului langkah apa pun.
Dan bahkan setelah itu pun berlaku: tidak boleh ada bahaya, tidak boleh ada balas dendam, tidak boleh
ada penghinaan. Penutup ayat ini tidak kebetulan: Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar, maka janganlah
engkau meninggikan dirimu melampaui batas.

Ayat — Surah Al-Baqarah (2:228) — Timbal Balik dan Keseimbangan
Hak serta Kewajiban
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“Dan bagi mereka, yaitu para perempuan, ada hak yang seimbang dengan kewajiban mereka, menurut
cara yang baik. Dan laki-laki memiliki satu derajat atas mereka. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.”

* Ibn ‘Ashir menjelaskan bahwa ayat ini menekankan timbal balik dalam hak dan kewajiban antara
laki-laki dan perempuan, sedangkan bi-l-ma‘ruf merujuk kepada apa yang baik secara moral dan
diterima secara sosial dalam konteksnya. “Derajat” laki-laki adalah derajat dalam tanggung jawab,
bukan dalam nilai. Ia bertanggung jawab secara finansial dan diharapkan memimpin keluarga dengan
cara yang sesuai dengan keadilan.

* Al-Qurtubi menegaskan bahwa darajah, yaitu derajat, terkait dengan kewajiban seperti perlindungan,
kepemimpinan, dan kepedulian. Itu bukan alasan untuk menindas. Laki-laki harus menggunakan
posisinya demi kebaikan keluarganya, bukan untuk memaksakan kehendaknya.
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* Ar-Razi menegaskan bahwa ayat ini berputar di sekitar keseimbangan dan pembagian tugas yang adil.
Perbedaan peran tidak sama dengan perbedaan nilai. Allah memberi masing-masing jenis kelamin sifat-
sifat yang berkontribusi pada berjalannya pernikahan.

Ayat ini menunjukkan bahwa Islam tidak membayangkan model tirani, tetapi model yang dibangun di
atas keadilan, keseimbangan, dan pengakuan timbal balik. Laki-laki memimpin, tetapi dalam cinta dan
tanggung jawab, bukan dalam kesombongan atau penyalahgunaan kuasa.

Ayat — Surah Al-Baqarah (2:187) — Keintiman dan Perlindungan
Timbal Balik dalam Pernikahan
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“Mereka, yaitu para istri, adalah pakaian bagi kalian, dan kalian adalah pakaian bagi mereka.”

* Ibn ‘Ashir melihat metafora pakaian ini sebagai metafora yang sangat kaya makna. Pakaian
melindungi, menutupi, menghiasi, dan memberi kehangatan. Demikian pula pasangan memenuhi
semua peran ini: ia melindungi kehormatanmu, menutupi kekuranganmu, menghiasi hidupmu, serta
memberi kehangatan dan rasa aman. Ayat ini menunjukkan keterhubungan yang intim, emosional, dan
moral.

 Al-Qurtubi menjelaskan bahwa metafora ini menunjukkan kebutuhan dan kedekatan timbal balik.
Sebagaimana pakaian tidak terpisah dari tubuh, demikian pula suami dan istri menjadi pendamping
dan tempat perlindungan satu sama lain. Ayat ini diturunkan untuk membolehkan keintiman pada
malam-malam Ramadan, tetapi redaksinya melampaui konteks tersebut dan menggambarkan ideal
pernikahan yang mendalam.

* Ar-Razi menegaskan bahwa pernikahan adalah hubungan perlindungan timbal balik dari dosa,
jangkar emosional, dan ruang aman di mana seseorang boleh menjadi dirinya sendiri. Metafora ini juga
menunjukkan bahwa pasangan saling menutupi kelemahan satu sama lain, bukan membongkarnya,
sebagaimana pakaian menutupi.

Di dunia di mana pernikahan terkadang direduksi menjadi kontrak kewajiban atau kepentingan materi,
ayat ini mengingatkan kita bahwa pada hakikatnya pernikahan adalah hubungan spiritual. Al-Qur’an
tidak mengatakan bahwa laki-laki adalah perisai bagi perempuan atau sebaliknya saja. Tidak. Keduanya
setara dalam fungsi perlindungan, kehangatan, dan kehormatan. Ayat ini menjadi penyeimbang
terhadap gagasan budaya tentang dominasi atau ketundukan.

Ayat — Surah An-Nisa’ (4:19) — Rasa Hormat dan Kebaikan terhadap
Istri
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“...Dan hiduplah bersama mereka, yaitu para istri, dengan cara yang baik. Jika kalian tidak menyukai
mereka, boleh jadi kalian tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya banyak
kebatkan.”

* Ibn ‘Ashir menegaskan bahwa ungkapan ‘ashirGhunna bi-l-ma‘rif adalah seruan umum untuk
hubungan yang harmonis, yang tetap berlaku apa pun perasaan pribadi seseorang. Bahkan ketika cinta
memudar, rasa hormat tetap wajib. Ini adalah seruan kepada perilaku etis dalam pernikahan.

e Al-Qurtubl merujuk ayat ini sebagai seruan kepada keluhuran moral. Pernikahan tidak hanya
dibangun di atas romantisme, tetapi di atas kehormatan, kepedulian, dan kepercayaan. Ia menunjukkan
bahwa ayat ini secara khusus mencela laki-laki yang cepat berpaling dari istrinya ketika terjadi hal-hal
yang tidak menyenangkan.

¢ Ar-Razi menegaskan bahwa ayat ini menekankan kesabaran dan pandangan spiritual. Apa yang
engkau rasakan sebagai sesuatu yang sulit bisa jadi sebenarnya merupakan sumber pertumbuhan
spiritual dan keberkahan besar (khayr kathir). Allah melihat lebih jauh daripada permukaan.

Ayat ini mendorong laki-laki untuk memandang pernikahannya sebagai jalan spiritual, penuh ujian,
tetapi juga penuh keberkahan tersembunyi. Perceraian tidak boleh pernah menjadi akibat dari frustrasi
dangkal. Perilaku Islami menuntut kemuliaan hati, bahkan ketika keadaan sulit.

Ayat — Surah At-Taghabun (64:14) — Tentang Relasi sebagai Ujian
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“Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya di antara pasangan-pasangan kalian dan anak-anak
kalian ada yang menjadi musuh bagi kalian, maka berhati-hatilah terhadap mereka. Tetapi jika kalian
memaafkan, melapangkan dada, dan mengampuni, maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.”

* Ibn ‘Ashir menjelaskan bahwa kata ‘aduww, yaitu musuh, tidak berarti bahwa pasangan atau anak
benar-benar memusuhi dengan kebencian, tetapi bahwa cinta, kekhawatiran, atau tekanan dari mereka
dapat menghalangi sesecorang dari ketaatan kepada Allah. Misalnya, seorang istri yang mencegah
suaminya tetlibat dalam da‘wah, atau anak-anak yang menghalanginya dari zakat atau jihad. Ini adalah
peringatan spiritual, bukan tuduhan terhadap perempuan.

* Al-Qurtubi menegaskan bahwa ayat ini tidak berarti bahwa perempuan itu sendiri bermusuhan, tetapi
bahwa pasangan terkadang dapat menjadi penghalang bagi pertumbuhan agama seseorang. Ia
menyebutkan kisah-kisah para sahabat yang istrinya melemahkan mereka agar tidak hijrah ke Madinah
atau tidak ikut berjuang di jalan Allah.

* Ar-Razi menekankan keseimbangan dalam struktur ayat: Allah memperingatkan adanya bahaya yang
mungkin terjadi, yaitu gangguan yang tidak disadari, tetapi mengakhiri ayat dengan seruan kepada
pengampunan dan kelembutan. Ini menunjukkan bahwa hubungan penuh dengan ujian, tetapi cinta
dan pengampunan tetap menjadi pusatnya.
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Ayat ini bukan izin untuk mencurigai atau membenci istri, tetapi sebuah kewaspadaan spiritual: bahkan
orang-orang yang paling engkau cintai dapat, sadar atau tidak sadar, mengalihkanmu dari tanggung
jawabmu kepada Allah.

Pada saat yang sama, Allah menekankan pengampunan, kasih sayang, dan rahmat sebagai nilai inti
dalam menghadapi tantangan seperti ini. Al-Qur’an memperingatkan sekaligus melembutkan.

Ayat — Surah At-Tahrim (66:4—-6) — Dampak Perempuan
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“Jika kalian berdua bertaubat kepada Allah, maka sungguh hati kalian telah menyimpang. Tetapi jika
kalian berdua saling membantu melawan beliau, maka sesungguhnya Allah adalah pelindungnya, juga
Jibril, orang-orang beriman yang saleh, dan setelah itu para malaikat pun menjadi penolong.”

Konteks Turunnya Ayat

Ayat-ayat ini diturunkan dalam konteks yang intim dan rumah tangga, bukan di medan perang atau
dalam krisis politik.

Situasi ini berkaitan dengan Nabi # dan istri-istrinya, ‘A’ishah dan Hafsah. Menurut sebagian besar
sumber tafsir, seperti Ibn Kathir dan Al-Qurtubi, kedua istri ini karena rasa cemburu bekerja sama
dan menyampaikan informasi rahasia Nabi #. Hal ini mungkin berkaitan dengan interaksi beliau
dengan Mariyah al-Qibtiyyah, atau larangan yang beliau tetapkan atas dirinya sendiri untuk tidak lagi
menemuinya.

Yang menarik adalah reaksi Allah. Ini adalah perkara pribadi antara seorang suami dan istri-istrinya,
tetapi Allah turun tangan dengan kata-kata yang biasanya digunakan untuk medan pertempuran:

“Allah adalah pelindungnya, dan Jibril, serta orang-orang beriman yang saleh, dan para malaikat...”

Ini menunjukkan betapa seriusnya melemahkan moral dan kepercayaan seorang suami, bahkan Nabi
% Bukan karena beliau lemah, tetapi karena perempuan memiliki kekuatan untuk mengguncang
keseimbangan batin seorang laki-laki, bahkan seorang Nabi. Dan kegelisahan batin itu dapat
berdampak serius pada misinya.

* Ibn ‘Ashir menegaskan bahwa istilah saghat qulibukuma, yaitu hati kalian menyimpang, merujuk
kepada kecenderungan batin menuju pembangkangan atau kecemburuan. Kata tazahara, saling
membantu melawan beliau, menunjukkan kerja sama aktif dalam makna negatif; semacam
pemberontakan kecil.

* Al-Qurtubi menegaskan bahwa penyebutan Allah, Jibril, dan para malaikat menunjukkan bahwa

bahkan ketegangan rumah tangga dapat menjadi strategis bagi wahyu. Ketenangan batin Nabi %
diperlukan untuk tugas publiknya.
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* Ar-Razi menekankan bahwa dengan ini Allah menunjukkan bahwa tanggung jawab publik dan politik
pun bergantung pada keseimbangan rumah tangga. Bahkan di masa perjuangan dan kemunafikan di
Madinah, Allah seakan mengatakan: pertama-tama rapikan keadaan keluargamu.

Bagian ini mengajarkan bahwa stabilitas pernikahan sangat penting bagi kesejahteraan masyarakat. Jika
Nabi £, dengan seluruh tugasnya, musuh-musuhnya, peperangan, dan wahyu, diingatkan oleh Allah
untuk terlebih dahulu menata keadaan rumah tangganya, maka bagaimana dengan kita?

Tidak ada da'wah, tidak ada aktivisme, tidak ada perjuangan melawan kemunafikan atau kezaliman di
luar rumah yang akan berhasil jika di dalam rumah terdapat ketidakadilan, kekacauan, atau
ketidakpercayaan.

Pernikahan, karena itu, bukan perkara sampingan. Ia adalah arena pertama pendidikan moral,
penyucian spiritual, dan pembentukan karakter. Karena itulah Allah turun tangan dengan kuat, bahkan
ketika tampaknya persoalannya hanya kecemburuan antara dua istri. Sebab pernikahan seorang
mukmin, terutama teladan seperti Nabi 2, harus memancarkan ketenangan dan kepercayaan, bukan
kegelisahan dan perpecahan.

27.3 Refleksi Hadith
Hadith 1

Nabi # bersabda:

“Setiap kalian adalah pemimpin/penggembala, dan setiap kalian bertanggung jawab atas yang
dipimpinnya... Seorang laki-laki adalah pemimpin bagi keluarganya, dan ia bertanggung jawab atas
mereka.”

(Bukhati dan Muslim)

Refleksi: Kepemimpinan dalam pernikahan bukan hak istimewa, tetapi beban; kewajiban untuk
menjaga, melindungi, dan membangun. Nabi ¥ menunjukkan kepada kita tanggung jawab moral:
keluargamu adalah amanahmu, bukan milikmu. Hadith ini mengingatkan laki-laki bahwa setiap pilihan
dan setiap perilaku terhadap keluarganya akan dimintai pertanggungjawaban.

Hadith 2
Nabi # bersabda:
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“Yang terbaik di antara kalian adalah yang paling baik terhadap keluarganya. Dan aku adalah yang
paling baik di antara kalian terhadap keluargaku.”

(At-Tirmidhi)
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Refleksi: Keunggulan sejati dimulai di rumah. Perilakumu di masjid atau di media sosial bukan ukuran
utama keislamanmu; ukuran itu adalah bagaimana engkau memperlakukan istri dan anak-anakmu.
Nabi £ lembut, membantu, dan penuh cinta di rumah. Beliau menunjukkan bahwa kesalehan pertama
kali tampak dalam hubungan dengan orang-orang yang paling dekat denganmu.

Hadith 3
Nabi # bersabda:
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“Perempuan adalah pemimpin/penggembala di rumah suaminya, dan ia bertanggung jawab atas yang
dipimpinnya.”

(Bukhati dan Muslim)
Refleksi: Hadith ini menekankan tanggung jawab perempuan sebagai pengelola kehidupan keluarga.
Perannya bukan lebih rendah, tetapi sangat penting. Ia adalah batu bata pembangun ketenangan dan

stabilitas dalam rumah. Islam mengakuinya sebagai penjaga aktif, bukan pengikut pasif. Kepercayaan,
kepedulian, dan pengabdian adalah kualitas intinya.

Hadith 4
Nabi # bersabda:
Al Lige 3 8 Gl gaty 8 i #8 20 O L Ale &

“Al-Aswad bertanya: ‘Apa yang dilakukan Nabi # di rumahnya?” ‘A’ishah menjawab: ‘Beliau
membantu keluarganya dalam pekerjaan rumah.”

(Bukhart dan Muslim)
Refleksi: Manusia terbaik # mencuci pakaiannya senditi, memperbaiki sandalnya, dan membantu
keluarganya. Beliau tidak menganggap itu merendahkan martabatnya. Sebaliknya, itu adalah tanda

kebesarannya. Di zaman ketika banyak laki-laki hanya ingin memimpin, hadith ini menunjukkan bahwa
kekuatan laki-laki sejati terletak pada pelayanan, kelembutan, dan keterlibatan aktif di rumah.

Hadith 5
Nabi # bersabda:
FETONHR il A3
¢330 e 4l &5 46 5e Bl Ll el Jgmy o108

SATAT & (AT 8 Lgaiap 13) SIKE €955 e H&T (ol A b Lgatag 3 £151 06
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“Dan dalam hubungan intim salah seorang dari kalian dengan istrinya terdapat sadaqah, yaitu amal
kebajikan.”

Para sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah, apakah seseorang memenuhi keinginannya lalu ia mendapat
pahala karenanya?”

Beliau menjawab: “Bagaimana menurut kalian, jika ia menyalurkannya secara haram, bukankah ia
berdosa? Demikian pula jika ia menyalurkannya secara halal, ia mendapat pahala.”

(Muslim)

Refleksi: Bahkan momen paling intim antara suami dan istri disucikan dalam Islam. Bukan hanya halal,
tetapi juga bernilai pahala. Islam mengakui fitrah manusia, tetapi memberinya bentuk spiritual. Cinta,
hasrat, dan kenikmatan dengan demikian menjadi bagian dari jalan menuju Allah.

27.4 Lapisan Reflektif

Pernikahan adalah institusi yang Allah ciptakan sebagai tempat ketenangan, sumber cinta, rahmat, dan
perlindungan. Namun apa yang dimaksudkan sebagai rumah ketenangan, dalam banyak kasus berubah
menjadi medan perang. Apa yang dimaksudkan sebagai kepercayaan timbal balik, sering berubah
menjadi kecurigaan. Apa yang dimaksudkan sebagai pertumbuhan spiritual, berubah menjadi sumber
frustrasi, stres, dan kelelahan mental.

Al-Qur’an mengingatkan kita kepada kebenaran mendasar:

“Bagi mereka, yaitu para perempuan, ada hak yang seimbang dengan kewajiban mereka, menurut
cara yang baik...” (2:228)

dan:
“Hiduplah bersama mereka dengan cara yang baik...” (4:19)

Ayat-ayat ini menunjukkan prinsip mendasar tentang keseimbangan, saling menghormati, dan
moralitas. Dalam sebagian ayat, laki-laki ditetapkan sebagai pemimpin dan penanggung jawab, tetapi
tidak pernah sebagai tiran atau diktator. Tanggung jawab itu tidak semata-mata finansial, tetapi juga
emosional, spiritual, dan moral. Ia harus menjaga, melindungi, membimbing, dan melayani. Itu
membutuhkan kedewasaan, hikmah, dan taqwa. Itu membutuhkan pengendalian diri dan hubungan
yang dalam dengan Allah. Sebab siapa yang tidak mampu memimpin dirinya sendiri, tidak mampu
memimpin siapa pun.

Di sisi lain, kita melihat bagaimana sebagian perempuan, sebagai reaksi terhadap berabad-abad
penindasan patriarkal, justru bergerak ke ekstrem yang lain. Laki-laki tidak lagi dilihat sebagai pasangan,
tetapi sebagai beban. Kemandirian finansial membuat sebagian orang merasa bahwa mereka tidak
membutuhkan siapa pun. Mendidik anak menjadi tugas berat yang didelegasikan. Cinta dan
romantisme? Dapat ditemukan melalui aplikasi, tanpa kewajiban. Padahal Allah berfirman:

“Mereka adalah pakaian bagi kalian, dan kalian adalah pakaian bagi mereka...” (2:187)
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Pakaian menutupi, menghangatkan, melindungi, dan menghiasi. Dalam Al-Qur’an, metafora ini sangat
spiritual. Pernikahan dimaksudkan untuk menutupi dosa satu sama lain, melembutkan luka satu sama
lain, dan memperlakukan kerentanan satu sama lain dengan kehormatan. Tetapi apa yang kita lihat?
Kita membuka kelemahan satu sama lain dan menggunakannya sebagai senjata. Kita berteriak tentang
“hak”, tetapi melupakan “kewajiban”. Kita menuntut cinta, tetapi tidak memberi kesabaran.

Hadith Nabi # sangat mencerahkan. Beliau bersabda:
“Yang terbaik di antara kalian adalah yang paling baik terhadap istrinya.”

“Perempuan itu seperti tulang rusuk: jika engkau berusaha meluruskannya secara paksa, engkau akan
mematahkannya.”

“Perempuan adalah amanah, sesuatu yang dipercayakan dalam penjagaanmu.”

Dan beliau membantu di rumah. Beliau menjahit pakaiannya sendiri, mencuci pakaiannya sendiri, dan
memerah kambingnya. Ini bukan kelemahan. Ini adalah kekuatan. Siapa yang tidak menganggap
dirinya terlalu tinggi untuk pekerjaan biasa, dialah orang yang benar-benar besar.

Lalu ada peringatan kuat dari Al-Qut’an:

“Sesungguhnya sebagian dari istri dan anak-anak kalian adalah musuh bagi kalian; maka berhati-
hatilah...” (At-Taghabun 64:14)

Bukan karena mereka berniat jahat, tetapi karena cinta tanpa bimbingan, dan perhatian tanpa ilmu,
dapat menyebabkan ketergantungan, kemalasan, egoisme, atau menjadikan keluarga lebih tinggi
daripada Allah. Segala sesuatu yang mengalihkanmu dari Allah menjadi ujian. Bahkan cinta. Bahkan
anak-anak.

Menemukan Keseimbangan
Yang kita butuhkan adalah pendidikan ulang jiwa, bagi laki-laki dan perempuan.

e Laki-laki harus belajar bahwa kepemimpinan bukan posisi kuasa, tetapi peran melayani.
* Perempuan harus memahami bahwa feminisme bukan satu-satunya jalan menuju martabat; Al-
Qur’an menawarkan jalan spiritual menuju kehormatan, martabat, dan kesetaraan dalam perbedaan.
* Orang tua tidak boleh mengajarkan anak laki-laki bahwa “perempuan tempatnya di dapur”, dan tidak
boleh mengajarkan anak perempuan bahwa “laki-laki harus menyelesaikan semuanya”.
* Anak-anak muda harus belajar bahwa pernikahan bukan dongeng. Ia adalah jihad an-nafs. Ia adalah
membangun. Ia adalah gagal dan memulai kembali.

Merawat Cinta Juga Ibadah

Yang sering dilupakan dalam pernikahan kita adalah bahwa cinta tidak tetap hidup dengan sendirinya.
Pada awalnya semuanya terasa alami: jatuh cinta, pesan-pesan penuh kasih, hadiah tak terduga, makan
bersama di luar, kata-kata lembut sebelum tidur. Semuanya terasa ringan, indah, dan otomatis. Tetapi
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bagaimana setelah sepuluh tahun? Bagaimana setelah dua puluh tahun, dengan anak-anak, tekanan
kerja, kewajiban, salah paham, dan kekecewaan?

Di situlah pekerjaan yang sebenarnya dimulai.

Di situlah pernikahan menjadi din yang nyata, latthan spiritual, bentuk jihad an-nafs: melawan egoisme,
kemalasan, dan ketidakpedulian. Allah berfirman:

“Dia telah menjadikan di antara kalian cinta dan kasih sayang.” (30:21)

Perhatikan: cinta dan kasih sayang. Sebab cinta tanpa kasih sayang akan memudar. Dan kasih sayang
tanpa tindakan akan mati.

Seorang perempuan berkembang dengan perhatian. Ia membutuhkan suaminya untuk menyebutnya
cantik, memuji usahanya, dan mengejutkannya. Bukan hanya dengan hal-hal materi, tetapi dengan
tindakan sederhana: merapikan rumah tanpa diminta, memasak agar ia dapat beristirahat, menjaga
anak-anak satu malam agar ia punya waktu untuk dirinya sendiri. Dengan cara itu, ia mendapatkan
kembali energi untuk merawat dirinya, berdandan, merasa menarik, sesuatu yang penting bagi dirinya
sendiri dan bagi suaminya. Sebab apa yang sering diinginkan laki-laki bersifat visual: ketenangan, daya
tarik, dan kedekatan fisik.

Tetapi laki-laki pun memiliki kebutuhan. Rasa hormat, kepercayaan, ketenangan ketika pulang ke
rumah. Tidak terus-menerus diinterogasi atau dikritik. Ia membutuhkan istri yang mendukungnya,
tidak selalu mencurigainya, dan mendorongnya dalam perannya sebagai pemimpin, ayah, dan hamba
Allah. Ia juga harus merasa aman.

Karena itu dikatakan:
“Pernikahan seperti sebuah kastil dengan dua gerbang; setiap pasangan menjaga satu gerbang.”
Jika satu gerbang terbuka, musuh masuk: setan, godaan, kelelahan, ego, rutinitas yang membosankan.

Tetapi jika kedua pasangan menjaga gerbang mereka, saling membantu, saling memaafkan, dan terus
membangun, maka kastil itu menjadi semakin kuat dari tahun ke tahun.

Berbicara adalah Memperbaiki Kunci

Sebagian pasangan hidup dua puluh tahun bersama tanpa pernah benar-benar berbicara tentang apa
yang penting bagi mereka. Tidak ada perempuan yang dapat membaca pikiran. Tidak ada laki-laki yang
otomatis memahami apa yang ia butuhkan. Karena itu, komunikasi terbuka adalah bentuk ibadah.
Katakan apa yang engkau hargai. Katakan apa yang engkau rindukan. Dengarkan. Bukan untuk
merespons, tetapi untuk memahami.

Pertanyaannya bukan:
“Apa yang aku dapatkan dari orang ini?”
Tetapi:
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“Apa yang bersedia aku investasikan dalam diri orang ini karena Allah?”
Sebab pada akhirnya, pernikahan adalah cermin jiwa kita:

¢ Apakah engkau mampu memaafkan?

* Apakah engkau mampu bekerja memperbaiki dirimu sendiri?

* Apakah engkau mampu menghargai pasanganmu bahkan ketika engkau sendiri sedang kesulitan?
* Apakah engkau menjadi titik ketenangan atau sumber stres?

Allah tidak menciptakan pernikahan sebagai hiburan, tetapi sebagai sakan: ketenangan batin yang
dalam. Dan ketenangan membutuhkan usaha. Setiap hari. Itu bukan kelemahan. Itu adalah kekuatan.

“Dan Allah telah menjadikan di antara kalian cinta dan kasih sayang...”

Namun kalianlah yang harus terus menanamnya, menyiramnya, melindunginya dari kekeringan dan

dari badai.

Jalan ke Depan

Kita harus kembali kepada Al-Qur’an, bukan sebagai tulisan berhias di dinding atau slogan untuk
menyerang satu sama lain. Kita harus mengembalikannya ke dalam hati, tindakan, percakapan, dan
pernikahan kita. Kita harus berhenti menyalin tradisi budaya yang tidak berakar dalam wahyu Ilahi.
Berhenti diam terhadap kekerasan dalam rumah tangga dengan dalih sabr. Berhenti menuntut dari
orang lain tanpa menunjukkan pengorbanan dari diri sendiri.

Pernikahan adalah ikatan suci, bukan kontrak jual beli, bukan penindasan, bukan kebebasan tanpa
batas. Pernikahan adalah ibadah. Siapa yang menjalaninya dengan tulus akan semakin dekat kepada
Allah. Dan siapa yang gagal di dalamnya, semoga Allah melindungi kita, akan melukai dirinya sendiri,
pasangannya, dan sering juga anak-anaknya.

“Jika kalian tidak menyukai mereka, boleh jadi kalian tidak menyukai sesuatu, padahal Allah
menjadikan padanya banyak kebaikan.” (4:19)

Saya sendiri telah banyak bertumbuh melalui pernikahan saya: sebagai laki-laki, sebagai Muslim, tetapi
juga dalam peran sosial dan pengabdian saya kepada Ummah. Pertumbuhan itu bukan hanya berkat
dukungan istri saya pada momen-momen indah, tetapi juga melalui kesulitan yang kami lalui bersama.
Pernikahan tidak selalu indah dan harum seperti bunga. Ia sering merupakan proses gesekan,
pengampunan, komunikasi, perjuangan, dan penyatuan. Namun justru di situlah hikmah spiritualnya:
engkau belajar sabar, belajar mendengar, belajar mengenal dirimu sendiri lebih baik, dan belajar
mengenal Allah lebih baik. Fondasinya tetap: sabr, yaitu kesabaran, dan taqwa, yaitu kesadaran kepada
Allah. Tanpa itu, semuanya memudar. Dengan dua fondasi ini, bahkan badai menjadi kekuatan
pembentuk yang membawa kalian lebih dekat satu sama lain dan lebih dekat kepada Allah.
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27.5 Kesimpulan

Pernikahan dalam Islam bukan kontrak yang dibangun di atas kepentingan, tetapi ikatan spiritual yang
bertumpu pada tiga pilar: cinta (mawaddah), kasih sayang (rahmah), dan tanggung jawab (qiwamah).
Ia adalah jihad; latihan seumur hidup dalam mengalahkan ego, melayani orang lain, dan membangun
rumah yang diridhai Allah.

Al-Qur’an tidak memberi ruang bagi penyalahgunaan atau tirani:

e Laki-laki bertanggung jawab, bukan penguasa.
* Perempuan loyal dan penuh komitmen, bukan bawahan.
* Perbedaan memang ada, tetapi bersifat saling melengkapi, bukan hierarkis.

“Bagi mereka ada hak yang seimbang dengan kewajiban mereka, menurut cara yang adil.” (2:228)

Kita telah melihat bagaimana Al-Qur’an menekankan kepedulian, kehormatan, komunikasi, serta
tanggung jawab finansial dan moral dari kedua sisi. Hadith memperkuat pesan ini: Nabi ¥ adalah
pelayan dalam rumahnya, membantu, menunjukkan kasih sayang, dan berulang kali menekankan nilai
hormat, sabar, dan perlakuan yang baik.

Tetapi realitas kita menunjukkan bahwa keseimbangan ini hari ini sering hilang:

* Di sebagian wilayah Afrika dan Asia, pernikahan masih terlalu sering dilihat sebagai medan dominasi
laki-laki, dengan kekerasan, kontrol, dan budaya yang ditempatkan di atas agama.
* Di Barat, kita melihat bagaimana sebagian perempuan tidak lagi menjadi sumber ketenangan, dan
bagaimana pasangan terbakar oleh tekanan timbal balik, harapan yang tinggi, dan kurangnya
penghargaan.

Karena itu, bab ini harus berakhir dengan seruan yang jelas untuk pemulihan.

Pernikahan menuntut kerja, waktu, perhatian, dan komunikasi terbuka.

Ia menuntut usaha, bahkan setelah dua puluh tahun.

Ia menuntut pertumbuhan spiritual, saling mengakui, dan pengampunan.

Ia menuntut kedua pasangan menjaga gerbang mereka dari pengaruh shaytan, ego, dan rutinitas yang
melemahkan.

Dan ia menuntut agar kita tidak pernah lupa bahwa pernikahan kita adalah amanah, tanggung jawab
yang dipercayakan oleh Allah.

Jika pernikahan gagal, sering kali keluarga juga gagal. Jika keluarga goyah, komunitas ikut goyah.
Karena itu, perubahan dalam Ummah dimulai... di rumah! Biarkan kata-kata ini tidak hanya dibaca,
tetapi dihidupkan.

“Yang terbaik di antara kalian adalah yang paling baik terhadap istrinya.”

Hadith Nabi #
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Bab 28 — Perceraian (Talaq) — Antara Rahmat dan Batasan
28.1 Observasi

Ketika kita melihat realitas global seputar perceraian, kita melihat dua tren mencolok yang sangat
berbeda tergantung pada konteks budaya.

Di banyak negara Afrika dan Asia, masih ada budaya malu yang sangat kuat seputar perceraian,
terutama bagi perempuan. Mengakhiri pernikahan dipandang sebagai kegagalan pribadi atau aib bagi
keluarga. Perempuan sering distigma secara sosial dan kehilangan status dalam komunitas. Yang
membuat keadaan ini semakin menyedihkan adalah banyak perempuan bergantung secara finansial
pada suami mereka. Mereka tidak memiliki penghasilan sendiri, tidak memiliki akses kepada dukungan,
dan karena itu dipaksa tetap bertahan dalam hubungan yang toksik, bahkan ketika terjadi kekerasan
psikologis atau fisik. Tidak jarang kita mendengar kisah perempuan yang menderita bertahun-tahun
dalam diam, karena alternatifnya, yaitu perceraian, terasa tidak mungkin dijalani secara sosial, agama,
atau ekonomi.

Sebaliknya, di Eropa dan masyarakat Barat lainnya, kita melihat gerakan yang berlawanan. Di sini,
perceraian semakin sering tampak sebagai reaksi pertama ketitka muncul kesulitan. Statistik
menguatkan hal ini: sekitar 45 hingga 50% pernikahan berakhir dengan perceraian, dan di dalam
komunitas Muslim pun angka ini meningkat secara mengkhawatirkan. Di sekitar kita, kita melihat
banyak contoh pasangan muda, sering bahkan dalam lima tahun pertama pernikahan, yang berpisah.

Yang tertinggal adalah anak-anak yang terjepit di antara dua dunia, ayah yang hanya melihat anaknya
dua minggu sekali, ibu yang memikul pendidikan anak sendirian, dan keluarga yang retak serta
meninggalkan jejak panjang berupa kesedihan, trauma, dan ketidakstabilan. Perceraian kadang begitu
dinormalisasi sehingga hampir tidak lagi dipikirkan solusi alternatif seperti mediasi, kesabaran,
komunikasi, atau bimbingan.

Namun yang sering hilang dalam kedua konteks, baik di Timur maupun di Barat, adalah perspektif
Islam yang bersih tentang perceraian: bukan sebagai dosa, bukan sebagai tabu, tetapi juga bukan
sebagai jalan keluar yang otomatis. Dalam Islam, perceraian sepenuhnya dibolehkan, tetapi ia juga
dipandang sebagai perkara halal yang paling dibenci oleh Allah. Ia adalah solusi ketika benar-benar
tidak ada jalan lain, tetapi bukan keputusan yang boleh diambil dengan ringan.

Menarik bahwa Al-Qur’an tidak memiliki satu surah khusus tentang pernikahan, tetapi memiliki satu
surah khusus tentang perceraian: Surah At-Talaq. Di dalamnya berulang kali disebutkan: “Bertakwalah
kepada Allah,” karena bahkan ketika sebuah hubungan berakhir, rasa hormat, tanggung jawab, dan
keadilan tetap harus menjadi pusat. Sebagai komunitas, kita harus menyadari bahwa hilangnya
ketenangan dan ketertarikan timbal balik dalam pernikahan dapat menjadi alasan nyata untuk bercerai.
Namun justru karena itu, Islam meminta kita untuk berinvestasi dalam hubungan, memperkuat
komunikasi, menyelesaikan ketegangan, dan mencari bantuan ketika keadaan menjadi sulit.

Masalah lain yang semakin sering muncul adalah penggunaan aturan Islam secara selektif. Saat

pernikahan berjalan, sebagian orang senang mengutip ungkapan seperti: “Uang suami adalah milik
kita, dan uangku hanya milikku.” Tetapi ketika terjadi perceraian, banyak yang meninggalkan pedoman
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Islam dan beralih kepada prinsip Barat: semuanya harus dibagi 50/50, tanpa melihat kepemilikan,
tanggung jawab, atau keadaan. Laki-laki sering harus menyerahkan semuanya, bahkan apa yang secara
Islam tidak wajib baginya. Akibatnya muncul ketegangan, konflik hukum, dan ketidakadilan di kedua
sisi. Selain itu, banyak ketidaktahuan tentang aturan talaq yang sebenarnya. Sebagian orang mengira
bahwa mengatakan “aku menceraitkanmu” tiga kali sudah cukup untuk mengakhiri pernikahan.
Padahal tidak sesederhana itu. Islam menetapkan proses yang mencakup niat, pertimbangan, waktu,
mediasi, dan jika petlu, kesempatan untuk meninjau kembali selama masa tunggu atau ‘iddah.

Akhirnya, ada juga kolonisasi mental yang lebih dalam. Kita sering tanpa sadar mengambil ideal
pernikahan Kristen-romantis, di mana pernikahan hanya dianggap berhasil jika berlangsung “sampai
maut memisahkan”. Pada kenyataannya, Islam mengakui bahwa pernikahan juga dapat berakhir, dan
itu tidak selalu berarti kegagalan. Bahkan, itu bisa menjadi bentuk rahmat. Islam juga membolehkan
seseorang menikah kembali setelah perceraian, menanggung beberapa keluarga, dan dengan demikian
membagi tanggung jawab serta sumber daya, bukan hanya memusatkannya.

28.2 Ayat-Ayat Al-Qur’an
Ayat 1— Surah An-Nisa’ (4:35)

“Dan jika kalian khawatir terjadi perselisihan antara keduanya, maka utuslah seorang penengah dari
keluarga laki-laki dan seorang penengah dari keluarga perempuan. Jika keduanya menginginkan
perdamaian, Allah akan memberi taufik di antara mereka. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Mengenal.”

* Ibn ‘Ashir menegaskan bahwa bagian ini menawarkan solusi institusional bagi konflik pernikahan
sebelum meningkat menjadi perceraian. Penetapan hakam, yaitu penengah atau mediator dari kedua
keluarga, bertujuan menjaga keadilan dan keseimbangan. Tujuannya bukan membela pihak masing-
masing, tetapi mencari perdamaian yang tulus. Jika niatnya bersih, in yutida islahan, Allah sendiri
berjanji membantu memperbaiki hubungan tersebut.

¢ Al-Qurtubi menjelaskan bahwa ayat ini bukan hanya anjuran, tetapi dalam banyak keadaan menjadi
kewajiban ketika konflik sudah serius. Islam mendorong agar orang tidak bercerai secara impulsif,
tetapi terlebih dahulu melibatkan orang-orang bijak dan keluarga. Tujuannya adalah: menengahi,
menenangkan, mendengar, dan hanya jika benar-benar tidak ada jalan lain, barulah bercerai.

» Ar-Razi menyoroti sisi iman dari pendekatan ini: Allah mengaitkan pertolongan-Nya dengan niat
para pihak. Jika kedua pasangan benar-benar ingin bekerja untuk memperbaiki hubungan, Allah akan
membantu mereka. Namun jika salah satunya keras kepala atau tidak benar-benar menginginkan
perdamaian, tidak ada sistem apa pun yang dapat memberi solusi. Ayat ini mengingatkan kita bahwa
keberhasilan dalam hubungan, bahkan saat krisis, dimulai dari niat yang bersih dan berakhir pada
petunjuk Allah.

180



Ayat 2 — Surah At-Talaq (65:2)
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“Apabila mereka telah mendekati akhir masa tunggu mereka, maka rujuklah mereka dengan cara yang
baik atau lepaskanlah mereka dengan cara yang baik. Dan hadirkanlah dua saksi yang adil dari kalangan
kalian. Dan tegakkanlah kesaksian karena Allah. Demikianlah diberi nasihat orang yang beriman
kepada Allah dan Hari Akhir. Dan siapa yang bertakwa kepada Allah, Dia akan memberinya jalan
keluar.”

* Ibn ‘Ashir menegaskan bahwa ayat ini bukan hanya tentang akhir teknis masa tunggu atau ‘iddah,
tetapi tentang bagaimana seseorang harus bersikap ketika terjadi perceraian: dengan martabat (ma‘raf),
keadilan, dan penghormatan terhadap perempuan. Syarat adanya saksi menunjukkan bahwa perceraian
adalah tindakan sosial dan hukum, bukan sesuatu yang dilakukan begitu saja secara tertutup. Taqwa
adalah kunci untuk mengambil keputusan yang benar dalam situasi yang sangat sensitif ini.

* Al-Qurtubi menekankan kata ma‘ruf, yaitu cara yang baik dan pantas. Artinya bukan bercerai dengan
kasar, bukan dengan hinaan atau tuduhan, tetapi dengan rasa hormat dan tanggung jawab finansial.
Bahkan pada saat berpisah, orang beriman harus tetap menghadirkan Allah dalam kesadarannya. Saksi
diperlukan untuk mencegah kezaliman dan memberikan kepastian hukum, terutama jika di kemudian
hari muncul perselisihan tentang hak atau nafkah.

* Ar-Razi melihat ayat ini sebagai seruan kepada disiplin moral dalam konflik. Perceraian tidak boleh
menjadi tindakan emosional yang meledak, tetapi keputusan sadar yang diambil dalam kerangka iman
dan kesadaran akan akibatnya. Janji bahwa Allah akan memberi jalan keluar bagi orang yang bertakwa
menunjukkan bahwa bahkan krisis pernikahan yang sulit pun dapat memiliki makna spiritual dan
membawa kepada pertumbuhan atau penyembuhan, selama seseorang memegang pedoman-Nya.

Ayat 3 — Surah Al-Baqarah (2:231)
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“Dan apabila kalian menceraikan perempuan lalu mereka mendekati akhir masa tunggunya, maka
rujuklah mereka dengan cara yang baik atau lepaskanlah mereka dengan cara yang baik. Janganlah
kalian menahan mereka untuk menyakiti mereka sechingga kalian melampaui batas. Siapa yang
melakukan itu, sungguh ia telah menzalimi dirinya sendiri. Dan janganlah kalian menjadikan ayat-ayat
Allah sebagai bahan permainan. Ingatlah nikmat Allah atas kalian...”

* Ibn ‘Ashir menyebutkan bahwa ayat ini merupakan peringatan terhadap perilaku manipulatif saat
petrceraian. Sebagian laki-laki menahan istri mereka tanpa keperluan hingga mendekati akhir ‘iddah,
lalu merujuknya kembali, murni karena dendam atau keinginan mengontrol. Hal itu secara tegas
dilarang dalam ayat ini. Islam melarang perempuan diperlakukan seperti milik pribadi. Taqwa di sini
berarti: melepaskan dengan kehormatan.
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* Al-Qurtubi menegaskan bahwa kalimat “janganlah kalian menjadikan ayat-ayat Allah sebagai bahan
permainan” berarti seseorang harus menangani perceraian dengan serius dan dengan ilmu. Siapa yang
dengan sembrono menggunakan kata “talaq” tanpa mengetahui maknanya, ia secara harfiah bermain-
main dengan aturan Allah. Ini adalah seruan kepada perilaku keagamaan yang bertanggung jawab.

* Ar-Razi menganalisis aspek psikologis perceraian: keputusan sering diambil dalam kemarahan, emosi,
atau frustrasi. Ayat ini mengingatkan bahwa kezaliman yang dilakukan kepada orang lain pada akhirnya
kembali kepada diri sendiri. Hukum Islam tidak dimaksudkan untuk memberi kekuasaan kepada satu
pihak atas pihak lain, tetapi untuk memperlakukan kedua pihak secara adil, bahkan ketika pernikahan
berakhir.

Ayat 4 — Surah At-Talaq (65:2)
153 A0 Qe A (55 025

“Dan siapa yang bertakwa kepada Allah, Dia akan memberinya jalan keluar.”

* Ibn ‘Ashir menjelaskan bahwa ayat ini menegaskan bahwa bahkan dalam momen krisis seperti
perceraian, taqwa, yaitu kesadaran kepada Allah, harus tetap menjadi pusat. Jalan keluar dari konflik
tidak hanya bersifat praktis, tetapi juga spiritual.

¢ Al-Qurtubi mencatat bahwa banyak orang mengikuti hawa nafsu mereka ketika bercerai. Ayat ini
menyeru kepada keadilan dan penghormatan terhadap batas-batas Allah.

* Ar-Razi menegaskan bahwa Allah memberi solusi dengan cara-cara yang tidak kita duga, selama kita
takut kepada-Nya dan menghormati aturan-Nya.

28.3 Refleksi Hadith
Hadith 1

Nabi # bersabda:

GOall il ) JNAl ]
“Perkara halal yang paling dibenci oleh Allah adalah perceraian (talaq).”
(Abu Dawud, 2178; dinilai hasan oleh sebagian ulama)
Refleksi: Riwayat ini mengungkapkan sebuah kebenaran spiritual yang dalam: perceraian dibolehkan,
ya, tetapi tetap merupakan sesuatu yang tidak disukai Allah untuk terjadi. Mengapar Karena ia
menyebabkan perpecahan pada sesuatu yang seharusnya menjadi tempat ketenangan (sukun), cinta

(mawaddah), dan rahmat (rahmah).

Namun pada saat yang sama, hadith ini memberi kerangka yang realistis: Allah tidak mengharamkan
talag. Dia membolehkannya ketika pernikahan tidak lagi memenuhi tujuannya. Hadith ini mengajak
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kepada perenungan dan tanggung jawab: gunakan hak ini hanya ketika tidak ada jalan keluar lain, dan
lakukanlah dengan cara yang membuat Allah ridha.

Kata al-halal dalam hadith mengingatkan kita agar tidak jatuh dalam tabu budaya: bercerai itu boleh.

Namun kata abghad, yaitu yang paling dibenci, mengajarkan bahwa perceraian tidak boleh menjadi
pilihan yang ringan. Perceraian harus terjadi setelah:

* upaya rekonsiliasi yang tulus,

* melalui langkah-langkah yang benar,
* kesadaran tentang dampak spiritual dan sosialnya.

Nabi # tidak pernah berkata: “Perceraian itu haram.” Tetapi beliau mengajarkan kepada kita: bahkan
dalam perpisahan harus ada akhlak.

Hadith 2
Nabi # bersabda:
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Ibn ‘Abbas meriwayatkan bahwa istri Thabit ibn Qays datang kepada Nabi # dan berkata:

“Wahai Rasulullah, aku tidak memiliki keluhan terhadap akhlak atau agamanya, tetapi aku takut
menjadi tidak bersyukur dalam Islam jika aku tetap bersamanya.”

Nabi # bertanya: “Apakah engkau akan mengembalikan kebun yang ia berikan sebagai mahar?”
Ia menjawab: “Ya.”

Maka Nabi # bersabda: “Terimalah kembali kebun itu dan ceraikan dia dengan satu talak.”
(Bukhari)

Refleksi: Hadith ini menunjukkan bahwa keterasingan emosional sendiri dapat menjadi alasan yang
sah untuk perceraian, bahkan ketika suami “tidak melakukan kesalahan” dalam akhlak atau agama.

Perempuan dalam riwayat ini mengakui kebaikan suaminya, tetapi merasa bahwa ia tidak lagi mampu
memberikan cinta, dan khawatir kebencian batinnya akan membawa kepada kufr, yaitu
ketidaksyukuran dalam pernikahan. Nabi # tidak menghakiminya dan tidak memaksanya untuk tetap
tinggal. Beliau mengakui perasaannya, tetapi tetap menegakkan keadilan: jika ia ingin berpisah, ia harus
mengembalikan mahar, yaitu khul".

Ini mengajarkan kepada kita bahwa dalam Islam:
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* Perceraian tidak hanya dibolehkan ketika ada kekerasan fisik atau dosa.

* Perceraian juga dapat dibolehkan ketika ada ketidakcocokan mendalam yang menyebabkan konflik
batin atau kerugian spiritual.

* Pada saat yang sama, hak laki-laki atas mahar tetap dilindungi, karena ia bukan penyebab keretakan
tersebut.

Pesannya jelas: Allah menghendaki ketenangan dalam pernikahan (Quran 30:21), dan ketika
ketenangan itu tidak lagi mungkin, Islam menyediakan jalan keluar yang bermartabat, tanpa harus
selalu ada pihak yang disalahkan.

28.4 Lapisan Reflektif

Islam mengajarkan kepada kita untuk menghadapi kesulitan dalam hubungan dengan seimbang: tidak
mendramatisasi, tetapi juga tidak mengabaikan. Perceraian dalam Islam bukan dosa, melainkan jalan
terakhir ketika harmoni, cinta, dan ketenangan benar-benar hilang dan semua upaya perbaikan telah
gagal. Sebagaimana ayat-ayat menunjukkan, penekanannya bukan hanya pada mengakhiri pernikahan,
tetapi pada bagaimana hal itu dilakukan.

Dalam praktiknya, sayangnya kita sering melihat kebalikannya: orang bercerai dengan kemarahan, balas
dendam, gosip, kebencian, atau eksploitasi finansial. Anak-anak digunakan sebagai senjata, kewajiban

diabaikan, batas rasa hormat dan moralitas agama dilanggar. Padahal Allah dalam Al-Qur’an berulang
kali mengatakan: bi maruf, yaitu dengan cara yang baik, dikenal, dan bermartabat.

Bagaimana Bercerai dengan Benar Menurut Islam?

Islam memiliki pedoman yang jelas mengenai talaq, yang bertujuan menjaga ketenangan dan
keadilan. Berikut ringkasan singkat:

1. Bercerai dalam keadaan suci (tuhr), tanpa hubungan intim

Talaq harus dilakukan pada waktu istri tidak sedang menstruasi dan tidak terjadi hubungan suami istri
pada masa suci tersebut. Ini mencegah keputusan diambil karena dorongan emosi, hasrat, atau
frustrasi, dan memberi ruang untuk pertimbangan.

2. Mengucapkan satu talaq, bukan tiga sekaligus

Yang diperbolehkan adalah mengucapkan satu formula perceraian, setelah itu masuk masa ‘iddah
selama tiga kali siklus menstruasi. Mengucapkan tiga talak sekaligus menurut banyak ulama merupakan
bid‘ah yang tercela, dan sering menimbulkan kebingungan serta penyesalan.

3. Menghormati masa ‘iddah

Selama masa tunggu ini, perempuan tetap tinggal di rumah suaminya, kecuali jika tidak aman, tanpa
adanya pendekatan fisik. Masa ini memberi ruang untuk refleksi, pemulihan, dan kemungkinan rujuk
jika ada penyesalan atau perubahan hati.
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4. Jika perceraian berlanjut: berpisah dengan keadilan

Jika diputuskan untuk bercerai secara final, maka itu harus disertai dengan:
* komunikasi yang penuh hormat,
e tanggung jawab finansial jika berlaku, misalnya nafkah,

» tidak ada gosip, kebencian, atau fitnah,
* perhatian terhadap anak-anak, tanpa melibatkan mereka dalam konflik.

5. Tidak menyalahgunakan agama

Seseorang tidak boleh memanipulasi aturan Islam atau menerapkannya secara selektif. Talaq adalah
tindakan serius yang diatur, bukan alat balas dendam atau kontrol.

6. Melibatkan saksi jika memungkinkan

Sebagaimana disebutkan dalam ayat (65:2), dua saksi yang adil hendaknya hadir saat konfirmasi
formal perceraian. Ini mencegah perselisthan atau ketidakadilan di kemudian hari.

7. Dokumentasi dan legalitas

Meskipun talaq secara agama memiliki keabsahan spiritual, dianjurkan juga untuk mengatur
perceraian sipil secara benar, agar semua hak dan kewajiban tertulis dan terlindungi secara hukum.

Spiritualitas dan Pendidikan

Cara kita bercerai adalah ujian karakter. Mukmin sejati tidak hanya tampak pada saat cinta, tetapi juga
pada saat perpisahan.

Mudah bersikap baik ketika semuanya berjalan baik. Tetapi siapa yang tetap penuh hormat dan adil
pada saat kecewa, ia menunjukkan taqwa yang sejati.

Kita harus mengajarkan kepada anak-anak kita bahwa pernikahan kadang bisa gagal, dan itu bukan
kegagalan moral jika diakhiri dengan kehormatan, pengampunan, dan tanggung jawab.

Sebagai komunitas, kita harus menciptakan ruang untuk memulai kembali, untuk penyembuhan, dan
untuk memikul tanggung jawab tanpa menghakimi.

Dan kita harus menyadari: Allah tidak hanya melihat siapa yang engkau nikahi, tetapi juga bagaimana

engkau meninggalkan seseorang. Engkau tidak hanya akan dimintai pertanggungjawaban atas cintamu,
tetapi juga atas perpisahanmu.
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28.5 Kesimpulan

Perceraian bukan kegagalan, bukan dosa, dan tentu bukan aib. Ia adalah jalan keluar yang dibolehkan
Allah ketika sebuah pernikahan kehilangan fondasinya, dan ketika ketenangan, rahmat, serta rasa
hormat menghilang meskipun telah dilakukan upaya berulang untuk memperbaiki.

Islam menawarkan kepada kita jalan yang seimbang: bukan sikap bertahan buta yang menyandera
korban dalam pernikahan yang menyesakkan, tetapi juga bukan sikap ringan yang menyerah pada
konflik pertama.

Talaq lebih dari sekadar mekanisme hukum; ia adalah ujian spiritual. Ia bertanya kepada kita bagaimana
kita menghadapi kehilangan, apakah kita tetap adil ketika cinta menghilang, dan apakah kita memilih
kehormatan serta taqwa bahkan pada saat berpisah.

Bahwa Al-Qur’an mendedikasikan satu surah penuh untuk perceraian menunjukkan bahwa Allah
mengenal manusia dan kerapuhannya. Dia mengetahui bahwa hubungan kadang retak, tetapi Dia tidak
ingin kita ikut retak dalam moral dan martabat.

Perceraian tidak mengatakan segalanya tentang seseorang, tetapi bagaimana seseorang bercerai

mengatakan banyak hal. Di sisi Allah, seseorang tidak hanya dinilai dari siapa yang ia pilih untuk
dicintai, tetapi juga dari siapa yang ia pilih untuk dilepaskan dengan keadilan.
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Bab 29 — Poligami dalam Islam
29.1 Observasi

Ketika kita membahas tema poligami, kita melihat bahwa di berbagai belahan dunia tema ini dipahami
dan dipraktikkan dengan cara yang sangat berbeda. Di banyak negara Afrika, tempat saya sering
melakukan misi kemanusiaan, poligami masih sangat tertanam dalam budaya. Yang mencolok adalah
bagaimana para laki-laki di sana dengan terbuka dan bangga bercerita tentang dua istri mereka, seolah-
olah itu adalah simbol status atau tanda kejantanan. Namun jika diperhatikan lebih dalam, tampak
sebuah pola yang mengkhawatirkan.

Hal yang terus-menerus terlihat adalah bahwa istri kedua hampir selalu jauh lebih muda daripada istri
pertama, bahkan sering kali masih gadis. Dalam sebuah percakapan dengan para mitra di Niger, mereka
mengatakan kepada saya tanpa rasa sungkan bahwa ketika seorang laki-laki ingin mengambil istri
kedua, ia cukup pergi ke sekolah menengah untuk memilih seorang gadis muda di sana. Tidak ada
pembicaraan dewasa yang saling menghormati, tidak ada tanggung jawab perlindungan yang matang;
yang tampak justru bentuk eksploitasi halus yang dibungkus dengan bahasa agama.

Sebagian lain dengan bangga menceritakan bagaimana kedua istrinya saling bersaing karena cemburu,
seolah-olah itu sebuah prestasi bahwa ia mampu membuat perempuan saling berhadapan. Ada juga
laki-laki yang mengakui bahwa hubungan seksual menjadi sangat sulit, terutama di awal, karena
ketegangan dan persaingan terasa jelas, bahkan ketika mereka tinggal dalam satu rumah tetapi masing-
masing memiliki kamar terpisah.

Yang paling menyentuh saya adalah ini: saya hampir tidak pernah mendengar seorang laki-laki dalam
pernikahan kedua menikahi seorang janda, atau perempuan dengan anak-anak yang tidak lagi memiliki
siapa pun. Perempuan dalam keadaan seperti itu, yang sering kali paling rentan, justru diabaikan,
dijauhi, atau bahkan dianggap “tidak menarik”. Dalam banyak konteks, menikahi janda masih menjadi
tabu, padahal itu justru dapat menjadi tindakan kasih sayang dan tanggung jawab. Bagaimana seseorang
dapat menyebut ini sebagai praktik Islam jika ia menggunakan Al-Qur’an dan ruh Sunnah untuk
membungkus ego serta syahwat sebagai agama?

Saya lalu bertanya pada diri sendiri: mengapa perempuan menerima hal ini? Kadang jawabannya
sederhana: karena mereka ingin keluar dari situasi rumah yang tanpa harapan, atau karena keluarga
mereka memperlakukan mereka seperti barang dagangan. Dalam konteks tertentu, anak-anak
perempuan secara harfiah “dinikahkan” tanpa suara, hanya karena kebutuhan ekonomi atau tekanan
sosial. Perempuan lain, dan ini juga realitas, menerima posisi sebagai istri kedua secara sadar karena
mereka tidak menemukan laki-laki yang dapat dipercaya. Maka ketika mereka bertemu dengan seorang
laki-laki yang tulus dan bertanggung jawab, mereka bersedia berbagi, daripada tetap sendirian atau
tidak terlindungi.

Namun sebagai komunitas, kita harus berani mengajukan pertanyaan mendasar: mengapa sebagian
laki-laki menginginkan istri kedua? Apakah benar karena kepedulian, keadilan, dan tanggung jawab
sosial? Atau karena pernikahan pertamanya sebenarnya sudah rusak? Saya ingat seorang teman
Malaysia seusia saya yang suatu hari dengan bangga berkata bahwa ia akan mengambil istri kedua.
Tetapi ketika saya bertanya apakah pernikahan pertamanya masih sehat, ia mulai ragu dan menyadari
bahwa ia harus terlebih dahulu memperbaiki apa yang sudah rusak, sebelum membuka babak baru.
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Sebelum kita berbicara tentang hak dan syarat poligami, kita harus jujur tentang realitas penerapannya
dan motif-motif yang mendasarinya. Sebab jika ruh keadilan dan tanggung jawab tidak ada, yang tersisa
hanyalah bentuk kosong yang dibungkus dengan bahasa kesalehan.

29.2 Ayat-Ayat Al-Qur’an
Ayat 1 — Surah An-Nisa’ (4:3)
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“Dan jika kalian khawatir tidak dapat berlaku adil terhadap anak-anak yatim perempuan, maka
nikahilah perempuan-perempuan lain yang baik bagi kalian: dua, tiga, atau empat. Tetapi jika kalian
khawatir tidak dapat berlaku adil, maka nikahilah satu saja, atau apa yang dimiliki tangan kanan kalian.
Yang demikian itu lebih dekat kepada tidak berbuat zalim.”

 Ibn ‘Ashir menunjukkan bahwa ayat ini diturunkan dalam konteks ketika anak-anak yatim
perempuan sering dieksploitasi atau diperlakukan tidak adil. Banyak orang menikahi mereka karena
harta mereka, tanpa kepedulian yang sejati. Ayat ini menetapkan batas etis: jika engkau takut tidak
mampu berlaku adil terhadap perempuan rentan seperti anak yatim, maka lebih baik menikahi
perempuan dewasa yang menikah secara sukarela dan dapat engkau perlakukan dengan adil. Beliau
juga mencatat bahwa urutan dalam ayat “dua, tiga, atau empat” bukan promosi poligami, melainkan
batas maksimum dan ujian keadilan. Intinya adalah: mampukah engkau berlaku adil di antara beberapa
1stri?

¢ Al-Qurtubi menyatakan bahwa poligami dibolehkan, tetapi tidak dianjurkan, kecuali jika ada motif
sosial atau moral di baliknya, seperti merawat janda, anak-anak yatim, atau melindungi perempuan
yang tidak memiliki keluarga. Ia menekankan bagian kedua dari ayat: “Jika kalian takut tidak dapat
berlaku adil, maka nikahilah satu saja.” Menurutnya, syarat ini sangat berat dan sulit dipenuhi, yaitu
keadilan dalam perhatian, waktu, dan nafkah, sehingga dalam kebanyakan kasus lebih bijaksana dan
lebih aman untuk tetap dengan satu istri.

* Ar-Razi menjelaskan bahwa kata ta‘dilu, yaitu betlaku adil, tidak hanya menyangkut hal-hal mateti,
tetapi juga keseimbangan emosional, perhatian, dan rasa hormat. Dan Allah kemudian berfirman
dalam Al-Qur’an (4:129): “Kalian tidak akan pernah mampu berlaku adil sepenuhnya di antara istri-
istri, meskipun kalian sangat menginginkannya.” Menurut Ar-Razi, ini menunjukkan bahwa poligami
memang dibolehkan, tetapi mengandung risiko spiritual yang besar, dan lebih baik dihindari jika tidak
ada kebutuhan yang lebih tinggi.

Al-Qur’an memungkinkan seorang laki-laki menikahi lebih dari satu perempuan dengan satu syarat:
keadilan mutlak. Tetapi justru syarat itulah yang kembali dipertanyakan dalam Al-Qur’an. Bahkan
dalam ayat 129 dari surah yang sama, Allah secara jelas mengatakan bahwa kalian tidak akan pernah

mampu berlaku adil sepenuhnya.

Pesannya jelas:
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* Poligami bukan ideal; ia adalah pengecualian yang dibolehkan bagi orang yang mampu memikul
tuntutannya.

¢ Ia bukan hak tanpa tanggung jawab, dan tentu bukan sarana untuk kenikmatan, persaingan, atau
status.

Pada masa perang, kelaparan, dan keretakan sosial, seperti pada masa turunnya wahyu, poligami
dapat menjadi instrumen kasih sayang dan perlindungan. Namun di dunia yang menjadikannya
sarana syahwat, peningkatan status, atau penindasan terhadap perempuan rentan, kita tidak boleh
membenarkannya dengan ayat-ayat Al-Qur’an tanpa menghormati ruhnya.

29.3 Refleksi Hadith
Hadith 1

Nabi # bersabda:
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“Siapa yang memiliki dua istri lalu condong kepada salah satunya dan tidak berlaku adil, ia akan datang
pada Hari Kiamat dengan salah satu sisinya miring.”

(Aba Dawad, 2133 — dinilai sahth oleh Al-Albani)

Refleksi: Hadith Nabi # ini sangat kuat dan mengguncang. Ia menunjukkan bahwa poligami bukan
sekadar persoalan “dibolehkan”, tetapi persoalan tanggung jawab spiritual.

Bentuk hukuman fisik, yaitu “salah satu sisinya miring”’, merupakan gambaran dari ketidakadilan moral
yang telah ia lakukan. Ia telah mengabaikan perintah Allah: berlaku adil di antara istri-istrinya dalam
waktu, perhatian, nafkah, dan perlakuan.

Banyak laki-laki yang memasuki poligami melihatnya sebagai hak atau pencapaian, tetapi mengabaikan
syarat agama: “fa-in khiftum alla ta“dila fa-wahidah” jika kalian takut tidak dapat berlaku adil, maka
cukup satu saja.

Nabi # sendiri memiliki beberapa istri, tetapi beliau terus menegaskan:

“Ya Allah, inilah pembagianku dalam perkara yang aku mampu kendalikan, yaitu harta dan waktu.
Maka jangan Engkau cela aku dalam perkara yang tidak aku kuasai, yaitu hatiku.”

(Hadith dalam Ahmad dan Abu Dawud)

Kata-kata ini menunjukkan bahwa bahkan Nabi # menyadari keterbatasan manusia dalam keadilan
yang sempurna. Maka betapa lebih berhati-hatinya manusia biasa seharusnya?

Hadith ini bukan larangan, tetapi peringatan: jika engkau benar-benar berpikir mampu memikul
poligami, ketahuilah bahwa Allah pada Hari Kiamat akan mengukur kejujuranmu hingga pada tingkat
kecenderungan dan preferensi yang paling kecil.
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Siapa yang tidak mampu membagi dengan keadilan, pengendalian diri, dan taqwa, tidak memiliki
alasan apa pun untuk memasuki poligami.

29.4 Lapisan Reflektif

Poligami adalah salah satu tema paling sensitif dalam komunitas kita. Al-Qur’an telah menetapkan
batas dan syarat yang jelas: “Jika kalian takut tidak dapat berlaku adil, maka cukup satu saja.” (4:3).
Namun dalam praktiknya, kita melihat bahwa syarat ini sering diabaikan atau dimanipulasi.

Di negara-negara Afrika, poligami sering dinormalisasi secara budaya. Laki-laki yang memiliki
beberapa istri dipandang sebagai simbol status. Itu menjadi sesuatu yang dibanggakan. Tetapi
sebagaimana kita lihat dalam observasi, hal ini biasanya tidak terjadi karena tanggung jawab sosial,
melainkan karena syahwat: istri kedua sering lebih muda, masih gadis, sementara janda dan perempuan
dengan anak-anak diabaikan. Dalam konteks ini, poligami jarang digunakan untuk melindungi
perempuan rentan, padahal pada masa turunnya wahyu sering kali itulah alasan yang mendasarinya.

Di Eropa pun kita melihat tren yang mengkhawatirkan. Dalam sebagian kelompok konservatif,
perempuan yang bercerai sering hanya dijadikan “istri kedua” untuk memuaskan nafsu seksual pada
akhir pekan atau untuk mendapatkan perhatian tertentu. Perempuan-perempuan ini terkadang baru
melewati perceraian yang sulit, merasa rentan, dan mencari stabilitas, tetapi justru digunakan sebagai
solusi sementara. Tidak ada nafkah finansial, tidak ada keterlibatan serius dengan anak-anak mereka,
hanya hubungan tersembunyi dengan dalih “poligami”. Ini adalah penyimpangan dari pedoman Al-
Qur’an, sebab poligami di sini menjadi alat penyalahgunaan, bukan tindakan kasih sayang dan tanggung
jawab.

Di sisi lain, ada juga perempuan yang mendekati konsep ini dengan cara yang keliru. Pernah ada
seorang perempuan yang menghubungi saya melalui masjid, mencari seorang laki-laki, bahkan
mengatakan bersedia menjadi istri kedua. Ia memiliki apartemennya sendiri, mandiri, tetapi
menetapkan syarat bahwa calon suaminya harus membayar 2000 euro setiap bulan. Maka orang tidak
bisa menghindari pertanyaan: pernikahan seperti apa yang sedang kita bicarakan? Ini bukan ikatan yang
dibangun di atas cinta, iman, atau tanggung jawab bersama, tetapi sebuah transaksi yang dibungkus
sebagai pernikahan.

Inti Permasalahan
Inti masalahnya terletak pada motif:

e Apakah poligami dilakukan karena kepedulian dan tanggung jawab sosial, misalnya terhadap janda
atau perempuan bercerai dengan anak-anak?
* Ataukah karena ego, syahwat, atau status?

Jika istri pertama diabaikan dan pernikahan pertama secara internal sudah rusak, maka pernikahan
kedua tidak menyelesaikan apa pun. Sebaliknya: ia memperbesar masalah. Sebagaimana kita lihat dalam
kisah teman Malaysia tadi, sering kali lebih baik memperbaiki dan memulihkan pernikahan pertama
terlebih dahulu, daripada “melarikan diri” dari masalah dengan mengambil istri kedua.
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Nabi # sangat menyadari beratnya poligami. Beliau secara tegas memperingatkan bahwa siapa yang
memihak salah satu istrinya dan tidak berlaku adil akan berdiri miring pada Hari Kiamat (Hadith Aba
Dawud, 2133). Gambaran ini bukan sekadar simbol kosong; ia menunjukkan betapa serius Allah
memandang ketidakadilan dalam poligami.

Bahkan Nabi £, yang dikenal karena keadilannya, berdoa:

“Ya Allah, inilah pembagianku dalam perkara yang aku mampu kendalikan, yaitu waktu dan harta.
Maka jangan Engkau cela aku dalam perkara yang tidak aku kuasai, yaitu hatiku.”

(Hadith Ahmad dan Abu Dawud)

Jika beliau saja mengatakan ini, maka seberapa hati-hati kita seharusnya? Poligami bukan hak istimewa
agama, tetapi tanggung jawab spiritual yang sangat berat dan akan Allah mintai pertanggungjawaban.

29.5 Kesimpulan

Poligami dalam Islam dibolehkan, tetapi itu tidak berarti ia dianjurkan, mudah, atau cocok untuk semua
orang. la adalah aturan yang muncul dari konteks tertentu: kepedulian, kebutuhan, dan tanggung jawab
sosial; bukan dari syahwat, status, atau kenyamanan pribadi.

Al-Qur'an membuka pintu bagi poligami, tetapi segera meletakkan syarat yang sangat berat di
sampingnya: keadilan. Dan dalam Al-Qut’an yang sama, Allah secara tegas menyatakan bahwa keadilan
penuh itu mustahil dicapai, sekalipun seseorang sangat menginginkannya (Surah An-Nisa’ 4:129). Ini
menunjukkan bahwa izin tersebut dikelilingi kehati-hatian spiritual dan kewaspadaan moral.

Dalam praktik hari ini, poligami sering disalahgunakan:

* Di Afrika, sebagai alat kekuasaan budaya, di mana gadis-gadis muda diambil dari bangku sekolah.
* Di Eropa, dalam sebagian kelompok konservatif, sebagai sarana untuk menggunakan perempuan
yang bercerai secara sementara dan tersembunyi demi kebutuhan pribadi, tanpa kepedulian atau
komitmen.

* Dan dalam banyak kasus, sebagai jalan pelarian bagi laki-laki yang telah mengabaikan pernikahan
pertamanya, alih-alih menyembuhkannya.

Inti poligami adalah memikul tanggung jawab terhadap beberapa keluarga, bukan membagi
kenikmatan. Siapa yang benar-benar ingin mengikuti Sunnah Nabi # harus menyadari bahwa beliau
menikahi janda, perempuan yang lebih tua, perempuan dengan anak-anak, bukan untuk memuaskan
syahwat, tetapi untuk melindungi, mendukung, dan mengangkat mereka.

Pandangan dunia Qur’ani yang sejati adalah: jika engkau tidak mampu memikulnya, jangan
memulainya. Dan jika engkau melakukannya, ketahuilah bahwa engkau akan dimintai
pertanggungjawaban atas setiap pandangan yang tidak adil, setiap malam, setiap kecenderungan, dan
setiap kelalaian.

Laki-laki sejati bukanlah orang yang mengambil beberapa istri, tetapi orang yang memperlakukan
satu istri dengan adil seakan-akan ia memiliki empat.
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Bab 30 — Pernikahan Anak — Antara Tradisi, Trauma, dan Keadilan
30.1 Observasi

Pernikahan anak masih menjadi fenomena yang mengkhawatirkan di seluruh dunia, termasuk di
negara-negara dengan populasi Muslim yang besar. Di Indonesia, misalnya, menurut data terbaru,
sekitar 17% anak perempuan dinikahkan sebelum usia 18 tahun. Praktik ini kadang disebut dengan
istilah lokal “nikah muda” (J%4 #\&), secara harfiah berarti “pernikahan dini”.

Namun di balik istilah ini terdapat sesuatu yang lebih kompleks daripada sekadar cinta atau komitmen.
Di beberapa wilayah, ada praktik budaya di mana seorang pemuda yang jatuh cinta kepada seorang
gadis secara harfiah menculiknya. Dengan “membawanya pergi”, tekanan sosial diberikan kepada
orang tua gadis itu, yang karena malu di hadapan masyarakat merasa terpaksa menyetujui pernikahan
tersebut. Semacam fait accompli, keadaan yang dipaksakan hingga dianggap sudah tidak bisa dibatalkan.
Bentuk pemerasan sosial seperti ini tidak hanya terjadi di Indonesia; praktik serupa juga ada di Turki,
beberapa bagian Afrika Utara, dan Asia Selatan.

Kehormatan dan reputasi keluarga dianggap lebih berat daripada kesejahteraan atau persetujuan anak
perempuan itu. Orang takut terhadap apa yang akan dikatakan tetangga, atau bagaimana masyarakat
akan menilai. Pertanyaan apakah gadis itu siap menikah secara fisik, mental, dan emosional hampir
tidak pernah ditanyakan. Ia dinyatakan berubah dari anak menjadi istri dalam satu langkah, sering kali
dengan semua tanggung jawab seorang perempuan dewasa, tetapi tanpa pernah diberi kesempatan
untuk benar-benar menjadi anak.

Pernikahan seperti apa yang lahir dari situasi ini?

e Tkatan tanpa kesadaran diri.

* Hubungan tanpa pilihan sukarela.

* Seorang perempuan yang tidak pernah diberi kesempatan menjalani masa mudanya, belum
membentuk identitasnya, tetapi tiba-tiba harus menjadi ibu, pengurus rumah tangga, dan istri.

Dampak psikologisnya berat. Banyak perempuan membawa kekosongan seumur hidup. Saya
mengenal beberapa perempuan di Eropa yang menikah pada usia muda, sering karena tekanan budaya
atau agama, lalu pada usia akhir dua puluhan atau awal tiga puluhan tiba-tiba mencoba “menghidupkan
kembali masa muda yang hilang”. Itu muncul dalam bentuk pilihan impulsif, perilaku melarikan diri,
kebebasan yang tidak terarah, atau bahkan pemutusan total dari kehidupan religius mereka
sebelumnya. Bukan karena mereka jahat, tetapi karena ada kerinduan yang terpendam terhadap
kebebasan, spontanitas, dan ekspresi diri yang dahulu dirampas dari mereka pada masa pembentukan
kepribadian.

Pertanyaan intinya adalah: dapatkah seorang gadis yang dirinya sendiri masih anak-anak benar-benar
menyetujui ikatan seumur hidup dengan semua tanggung jawab yang menyertainya?

Dan jika ia tidak benar-benar menyetujuinya, apa nilai pernikahan seperti itu di sisi Allah?
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Apakah itu ikatan cinta dan tanggung jawab, atau bentuk paksaan budaya yang dibungkus dengan
nama agamar

30.2 Ayat-Ayat Al-Qur’an
Ayat 1 — Surah An-Nisa’ (4:6)

2l 3al 2 130308 1) 2gia ALl 8 AT AT 1) s 2l SE

“Dan ujilah anak-anak yatim sampai mereka mencapai usia layak menikah. Kemudian jika kalian
melihat pada mereka kematangan berpikir (rushd), maka serahkanlah harta mereka kepada mereka.”

* Ibn ‘Ashir menjelaskan bahwa ayat ini dengan jelas menyebut dua syarat kedewasaan: “balaght an-
nikah”, yaitu mencapai usia layak menikah atau kematangan fisik, dan “rushd”, yaitu kematangan akal
dan moral. Dalam tafsirnya, beliau menegaskan bahwa pernikahan dalam Islam bukan hanya perkara
biologis, tetapi juga perkara tanggung jawab dan penilaian yang matang. Rushd berarti seseorang
memahami apa arti pernikahan, mampu menghadapi konflik, serta memahami perannya.

¢ Al-Qurtubi menekankan bahwa ayat ini bukan hanya tentang urusan keuangan, tetapi juga
mengisyaratkan kedewasaan umum dan kemampuan mengambil keputusan. Pernikahan di sini secara
tidak langsung dikaitkan dengan kemandirian finansial dan keterampilan hidup. Ini sangat penting:
seseorang yang belum mampu bertanggung jawab atas hartanya sendiri, bagaimana mungkin ia mampu
memimpin sebuah keluarga? Menurut Al-Qurtubi, ayat ini dapat digunakan untuk menunjukkan
bahwa menikahkan anak-anak yang belum matang bertentangan dengan ruh syati ah, meskipun secara
formal pernah dibolehkan dalam konteks pra-modern tertentu.

 Ar-Razi memberi perhatian besar pada konsep rushd. Ia memahaminya sebagai kemampuan moral
dan intelektual untuk membuat pilihan sendiri, bebas dari tekanan orang lain. Ia membedakan antara
kematangan alami atau fisik dan kedewasaan fungsional, yaitu kedewasaan moral dan sosial. Keduanya
diperlukan agar sebuah pernikahan menjadi sah secara makna dan bernilai. Ia juga menyatakan bahwa
ketiadaan salah satu unsur ini dapat menyebabkan kezaliman, dan bahwa Allah memperingatkan agar
keputusan tidak diambil di atas kepala anak-anak muda yang belum matang.

Ayat dari Surah An-Nisa’ ini menunjukkan bahwa Islam tidak menetapkan batas pernikahan hanya
berdasarkan tubuh, tetapi justru menekankan tanggung jawab, kematangan, dan kemandirian.

Dalam banyak masyarakat, tubuh seorang gadis mungkin sudah berkembang, tetapi kepribadiannya
masih dalam proses pembentukan. Jika kehendaknya belum terbentuk, maka tidak ada persetujuan
yang nyata (rida), dan dengan demikian tidak ada pernikahan sebagaimana yang Allah kehendaki.

Al-Qur’an mengaitkan pernikahan dengan keadaan di mana seseorang mampu memikul pernikahan:
dalam pemahaman, perilaku, dan pilihan. Menikahkan anak-anak yang belum memahami hidup
mereka sendiri adalah pelanggaran terhadap ruh Qur’ani tersebut.

Maka pertanyaan sejatinya bukan: “Apakah ini boleh menurut figh?” Tetapi: “Apakah ini sejalan

dengan apa yang Allah kehendaki bagi hamba-hamba-Nya?” Pernikahan tanpa kematangan bukan
hanya meragukan secara hukum, tetapi merupakan kezaliman spiritual. Dan Allah Maha Adil. Dia
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menghendaki manusia menikah dalam ketenangan, kematangan, dan pilihan timbal balik, bukan di
bawah paksaan, tekanan, atau kepolosan yang dieksploitasi.

30.3 Refleksi Hadith
Hadith 1

Nabi # bersabda:
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Dari Abi Hurayrah, Nabi # bersabda:

“Seorang perempuan yang pernah menikah tidak boleh dinikahkan sebelum dimintai persetujuannya
secara jelas, dan seorang gadis perawan tidak boleh dinikahkan sebelum dimintai izinnya.”

Para sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah, bagaimana bentuk izinnya?”

Beliau menjawab: “Diamnya, karena rasa malu.”

(Bukhart)

Refleksi: Hadith ini sangat mendasar dalam hukum pernikahan Islam. Nabi # menekankan

persetujuan individu dari seorang perempuan, tanpa melihat usia atau latar belakang keluarganya.
Dua kategori perempuan disebutkan:

1. Al-Ayyim — perempuan yang pernah menikah sebelumnya; izinnya harus jelas dan diucapkan.
2. Al-Bikr — gadis perawan; izinnya boleh berbentuk diam karena rasa malu, tetapi tetap harus
bersifat sukarela.

Hadith ini menunjukkan bahwa dalam Islam:

* Pernikahan bukan pemindahan kepemilikan.
* Perempuan bukan objek pasif yang begitu saja dinikahkan oleh ayah atau keluarganya.
* Kehendak perempuan adalah sesuatu yang esensial. Tanpa persetujuannya, pernikahan tidak sah.

Namun dalam banyak budaya, prinsip ini diabaikan. Gadis-gadis ditekan, dibujuk, dimanipulasi, atau
diintimidasi agar mengatakan “ya”, sementara diam mereka kemudian secara keliru dianggap sebagai
persetujuan. Kadang bahkan mereka sama sekali tidak ditanya. Padahal hadith ini jelas berkata: “Tidak
tanpa izinnya.”

Dan bagaimana mungkin ada persetujuan jika gadis itu sendiri:
* belum membentuk identitasnya?

* belum memahami tanggung jawab pernikahan?
* hampir belum mengenal dirinya sendiri?
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Pernikahan yang dilakukan tanpa persetujuan yang matang dan sukarela bukan sunnah, tetapi bentuk
paksaan budaya yang menyamar sebagai agama. Dan itu dapat meninggalkan luka yang dalam pada
hati serta psikologi seorang perempuan hingga jauh dalam masa dewasanya.

30.4 Lapisan Reflektif

Islam mengajarkan bahwa pernikahan adalah ikatan cinta (mawaddah), kasih sayang (rahmah), dan
ketenangan (sukan). Tetapi bagaimana mungkin ada ketenangan dalam pernikahan ketika masa kanak-
kanak dirampas, dan hidup tiba-tiba berubah menjadi kewajiban?

Di banyak komunitas, pernikahan anak dibela dengan argumen budaya atau bahkan agama. “Nabi %
juga menikah dengan perempuan muda.” Atau: “Tubuhnya sudah dewasa, jadi itu dibolehkan.”

Tetapi yang dilupakan adalah bahwa sirah Nabi # tidak pernah boleh dijadikan alasan untuk kezaliman,
dan tidak boleh dipisahkan dari konteks, hikmah, serta perhatian yang beliau tunjukkan kepada istri-
istrinya. Pernikahan dalam Islam tidak berpusat pada usia, tetapi pada:

* persetujuan bebas (rida),
* kematangan (rushd),
¢ dan kemampuan memikul tanggung jawab.

Seorang gadis yang dinikahkan sebelum ia dewasa secara fisik, psikologis, dan sosial, dirampas masa
mudanya. la tidak pernah belajar siapa dirinya, apa yang ia inginkan, bagaimana menetapkan batas,
atau bagaimana melindungi dirinya. Ia tiba-tiba menjadi istri dan ibu, padahal ia sendiri masih anak-
anak.

Secara psikologis, ini meninggalkan luka yang mendalam. Banyak perempuan yang dinikahkan saat
masih anak-anak kemudian bercerita:

* bahwa mereka kehilangan identitas mereka sendiri,
* bahwa mereka hidup dengan trauma yang tertahan,
* dan bahwa mereka baru terlambat menyadari apa yang telah terjadi pada mereka.

Begitu pula ada perempuan di Eropa yang menikah pada usia muda, kadang karena tekanan halus dari
keluarga atau lingkungan religius, lalu pada usia akhir dua puluhan atau awal tiga puluhan tiba-tiba
mulai “mengejar masa muda yang hilang”. Mereka pergi keluar, bereksperimen, memberontak; bukan
karena mereka buruk, tetapi karena ada bagian dari kemanusiaan mereka yang tidak pernah diberi
kesempatan untuk tumbuh. Sebagian menghancurkan pernikahannya. Sebagian tersesat secara
spiritual. Yang kurang bukanlah iman, tetapi perkembangan, keamanan, dan kebebasan untuk memilih.

Orang tua, terutama ayah, memikul tanggung jawab besar dalam hal ini. Seorang anak perempuan
bukan milik, bukan proyek budaya, bukan kehormatan yang harus dilindungi dari lidah tetangga. Ia
adalah jiwa yang Allah titipkan. Jika engkau menikahkannya karena takut aib, karena alasan ekonomi,
atau karena ingin melepaskan beban, maka engkau bukan pelindungnya, tetapi penindasnya. Dan siapa
yang takut kepada Allah tahu bahwa Dia “akan bertanya tentang amanah yang dipercayakan kepada
kita” (Qur’an 33:72).

196



Komunitas dan para pemimpin agama harus berhenti diam atau membenarkan hal ini.

* “Dia kan setujur” Tidak. Tekanan dan rasa takut membuat persetujuan sejati menjadi mustahil.
e “Tapi dia sudah dewasa secara fisik.” Tidak. Al-Qur’an juga menuntut rushd.

* “Memang budaya kami begitu.” Tetapi apakah itu Islami? Apakah itu adil? Apakah itu penuh
rahmat?

Jika kita terus menoleransi atau meremehkan pernikahan anak, kita membentuk generasi:

* dengan pernikahan yang rusak,

* dengan pengalaman religius yang retak,

* dan dengan perempuan-perempuan yang baru mengenal diri mereka sendiri ketika semuanya sudah
terlambat.

30.5 Kesimpulan

Pernikahan anak bukan ekspresi Islam, tetapi ekspresi tekanan budaya, struktur patriarkal, dan
ketidaktahuan psikologis yang dibungkus dengan bahasa agama. Al-Qur’an dan Sunnah membangun
pernikahan di atas persetujuan, kedewasaan, keadilan, dan ketenangan. Bukan di atas rasa kehormatan
palsu, ketakutan terhadap aib, atau kebiasaan sosial.

Allah berfirman: “Ujilah mereka sampai mereka mencapai usia layak menikah, dan jika kalian melihat
kematangan pada mereka, maka serahkanlah tanggung jawab mereka.”
(Surah An-Nisa’ 4:6)

Ini mengajarkan bahwa pernikahan lebih dari sekadar biologi. Ia menuntut pemahaman, penilaian, dan
pengenalan diri; hal-hal yang belum dimiliki anak-anak.

Nabi # memperingatkan bahwa tidak ada perempuan yang boleh dinikahkan tanpa izinnya. Dan apa
nilai sebuah izin jika seorang gadis tidak pernah belajar mengatakan “tidak’?

Atau jika ia tidak mengenal impiannya sendiri? Atau jika orang tuanya melihat pernikahannya sebagai
jalan keluar atau solusi?

Pernikahan anak merampas masa kecil, kebebasan, suara, dan rasa aman anak-anak. Ia menciptakan
hubungan yang dibangun di atas ketimpangan, frustrasi, dan ketergantungan. Ia juga sering
berkontribusi pada trauma yang baru muncul bertahun-tahun kemudian, dalam bentuk kegelisahan
batin, jarak spiritual, atau keinginan tiba-tiba untuk “mengejar” masa muda yang hilang.

Al-Qur’an menyeru kepada cinta dan rahmat, bukan kepada penindasan psikologis. Kepada tanggung
jawab dan perlindungan, bukan kepada pemindahan rasa bersalah dan rasa malu. Kepada

pertumbuhan spiritual, bukan kepada kekakuan budaya.

Karena itu, sebagai komunitas Muslim, kita harus jelas: pernikahan tanpa kedewasaan, persetujuan,
dan perhatian bukan sunnah. Ia adalah pelanggaran terhadap amanah yang bernama anak perempuan.
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Dan siapa yang memperlakukan seorang anak sebagai istri sebelum ia sendiri siap untuk itu, akan
dimintai pertanggungjawaban di hadapan Allah.

Pandangan dunia Qur’ani sangat jelas: Engkau tidak melindungi seorang anak dengan menikahkannya.
Engkau melindunginya dengan mendidiknya dalam keamanan, ilmu, dan martabat.
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Bab 31 — Pendidikan Anak — Amanah yang Terlupakan
31.1 Observasi

Di Barat, kita melihat jurang yang semakin besar antara orang tua yang berusaha menjalankan agama
dan anak-anak mereka yang mulai menjauh. Banyak orang tua shalat, berpuasa, berdonasi, tetapi anak-
anak mereka hampir tidak bisa berbicara bahasa Arab, tidak mengenal ayat-ayat Al-Qur’an, dan tidak
merasa terthubung dengan masjid.

Sebagian orang tua baru menyadarinya ketika sudah terlambat: ketika anak laki-laki mereka berkata
bahwa ia tidak lagi percaya, atau ketika anak perempuan mereka tiba-tiba menolak semua yang pernah
diajarkan kepadanya. Lalu mereka bertanya: “Apa yang telah kami lakukan salah?”

Pendidikan dalam Islam adalah amanah, tugas yang dipercayakan. Tetapi banyak orang tua
memperlakukannya seolah-olah akan berjalan dengan sendirinya, atau seakan-akan bisa diserahkan
begitu saja kepada imam atau madrasah akhir pekan. Mereka berinvestasi pada sekolah mahal, klub
olahraga, les tambahan, dan hobi, tetapi melupakan jiwa anak mereka.

Kita melihat empat titik masalah yang terus berulang:

1. Pendidikan agama ditunda atau diabaikan.
Orang tua tidak ingin “memberi tekanan”, atau mereka sendiri terlalu sibuk bekerja dan
bertahan hidup. Anak-anak tumbuh dalam iklim kebebasan, tetapi tanpa kerangka.

2. Cinta dan disiplin tidak seimbang.
Sebagian orang tua memberi anak-anak mereka segalanya kecuali batas. Sebagian lain hanya
menckankan aturan dan kewajiban, tanpa kasih sayang. Kedua ekstrem ini berbahaya. Nabi
% menggabungkan kelembutan dengan kejelasan.

3. Kurangnya teladan.
Orang tua berkata: “Lakukan ini!”, tetapi anak melihat perilaku mereka menunjukkan hal
sebaliknya. Anak-anak belajar dengan mata mereka, bukan dengan telinga mereka. Alih-alih
inspirasi, mereka sering menemukan kemunafikan.

4. Perkembangan spiritual yang lemah.
Anak-anak diberi makan secara intelektual, tetapi dibiarkan kelaparan secara spiritual. Mereka
mengenal teknologi, tetapi tidak mengenal diri mereka sendiri. Mereka pintar, tetapi kosong
di dalam. Hasilnya? Kebingungan, depresi, kecanduan, atau bahkan meninggalkan iman.

Di banyak masyarakat Afrika dan Asia, agama masih lebih kuat hadir di ruang publik dibandingkan di
Barat. Anak-anak tumbuh dengan adzan yang terdengar di jalan-jalan, tilawah Al-Qur’an di sekolah
atau radio, dan simbol-simbol keagamaan di rumah. Namun ada jurang yang mencolok antara
kehadiran agama secara lahiriah dan pendidikan spiritual yang lebih mendalam.

Di banyak bagian Afrika dan Asia, pendidikan agama sering disamakan dengan menghafal Al-Qur’an.

Anak-anak duduk berjam-jam di madaris, yaitu sekolah-sekolah Al-Qur’an, sering dalam kondisi
sederhana, dan mengulang ayat-ayat tanpa bimbingan mengenai makna atau penerapannya.
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Banyak dari anak-anak ini belajar takut kepada Allah, tetapi belum tentu belajar mencintai Allah.
Mereka mengenal teks, tetapi tidak mengenal tujuannya. Mereka dibentuk secara religius, tetapi tidak
diberi makanan spiritual.

Dalam beberapa kasus, penggunaan hukuman fisik menyebabkan rasa takut, bahkan kebencian. Anak-
anak dilatih untuk taat, bukan untuk memahami.

Rasa hormat kepada orang tua dan orang yang lebih tua sangat tertanam dalam budaya Afrika dan
Asia. Anak-anak tidak boleh membantah, bertanya dianggap kurang ajar, dan kepatuhan mutlak
diharapkan.

Meskipun penghormatan kepada orang tua dalam Islam adalah hal yang fundamental, model yang
ckstrem ini dapat menyebabkan kurangnya komunikasi terbuka, emosi yang tertahan, dan penghayatan

agama yang pasif.

Anak-anak muda tidak mengajukan pertanyaan, tetapi mereka tetap memiliki pertanyaan. Mereka
mempelajari ritual, tetapi kehilangan “mengapa”-nya.

Kesamaan dengan Barat

Menariknya, meskipun terdapat perbedaan budaya yang besar, anak-anak di Afrika dan Asia sering
mengalami kekosongan yang sama seperti teman sebaya mereka di Barat:

* Mereka tumbuh tanpa bimbingan spiritual di rumah.
* Mereka menghadapi kecanduan digital, keluarga yang retak, atau migrasi orang tua.
* Banyak ayah absen secara fisik atau emosional, karena pekerjaan di luar negeri, perang, atau

tekanan sosial.

Baik di Brussel, Dhaka, maupun Bamako, anak yang tidak menerima pendidikan yang penuh cinta
dan kesadaran akan tumbuh dalam kebingungan.

31.2 Ayat-Ayat Al-Qur’an
Surah Lugman (31:13-19) — Model Pendidikan Anak

Ayat 13

ol 2l o B Y (o 1 Aduag 5h 5 ey S 08 Y5
“Dan ingatlah ketika Lugman berkata kepada anaknya, saat ia memberi nasihat kepadanya: ‘Wahai
anakku tersayang, janganlah engkau mempersekutukan Allah. Sesungguhnya mempersekutukan Allah

adalah kezaliman yang sangat besar.””

* Ibn ‘Ashir menegaskan bahwa Lugman memulai dengan tawhid karena inilah akar dari seluruh
pendidikan dan moralitas. Tanpa hubungan yang murni dengan Allah, semua nasihat lain kehilangan
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fondasinya. Sapaan lembut “wahai anakku tersayang” menunjukkan bahwa pendidikan tidak hanya
harus benar secara isi, tetapi juga harus bijaksana secara emosional dan pedagogis.

¢ Al-Qurtubi mengatakan bahwa ayat ini menunjukkan bahwa pendidikan dimulai dengan iman dan
kepasrahan kepada Allah. Orang tua harus memberi prioritas kepada kesadaran spiritual.

* Ar-Razi menyebutkan bahwa seorang anak dibentuk oleh keyakinan batin, bukan hanya oleh aturan.
Lugman menggabungkan hikmah dengan cinta.

Pendidikan anak harus dimulai dari hati dan hubungan dengan Allah. Jika tawhid tertanam kuat, maka
perilaku dan pilihan juga akan dibangun di atasnya. Ayat ini mengajarkan kepada kita bahwa
pendidikan adalah misi moral dan spiritual.

Ayat 14-15

Ayat-ayat ini membahas kewajiban terhadap orang tua dan akan dibahas nanti dalam bab tentang
orang tua.

Ayat 16

S ol T Lyl m 5T 8 5T gl 8 515 0Aa 8 0888 (1038 a0 0 8 ) 160 4
“Wahai anakku tersayang, sekalipun sesuatu itu seberat biji sawi, lalu berada di dalam batu, atau di
langit, atau di bumi, niscaya Allah akan menghadirkannya. Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha

Mengetahui.”

* Ibn ‘Ashir menyebutkan bahwa Lugman mengarahkan anaknya kepada kesadaran batin dan
kesadaran bahwa Allah selalu melihat; bahkan amal terkecil pun tidak tersembunyi.

¢ Al-Qurtubl menyatakan bahwa di sini diajarkan bahwa pendidikan juga berkaitan dengan
pembentukan hati nurani. Taqwa lebih dari sekadar perilaku; taqwa adalah mengetahui bahwa Allah

melihat segalanya.

* Ar-Razi berpendapat bahwa ayat ini mengajarkan kepada kita bahwa orang tua harus mendidik anak-
anak agar bertanggung jawab, bahkan ketika tidak ada siapa pun yang melihat.

Seorang anak harus belajar hidup dengan moralitas batin. Orang tua yang hanya menetapkan aturan
akan menumbuhkan kemunafikan. Tetapi siapa yang memberi pemahaman tentang kehadiran Allah,
akan menumbuhkan tanggung jawab yang tulus.

Ayat 17

SAVT e Ge s Gl T e il sl e alfy iy dnally 5als 8 slEall 8
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“Wahai anakku tersayang, dirikanlah shalat, perintahkanlah yang baik, cegahlah yang mungkar, dan
bersabarlah atas apa yang menimpamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk perkara yang
membutuhkan keteguhan hati.”

* Ibn ‘Ashir menegaskan bahwa ayat ini menggabungkan tiga dimensi iman: hubungan dengan Allah
melalui shalat, tanggung jawab terhadap manusia melalui amar ma‘raf dan nahi munkar, serta kekuatan
batin dalam menghadapi ujian melalui sabr.

¢ Al-Qurtubi berpendapat bahwa ayat ini menunjukkan bahwa pendidikan juga mencakup keterlibatan
sosial dan ketangguhan.

* Ar-Razi mengatakan bahwa penyebutan kesabaran sangat penting. Setiap pendidikan dan da‘wah
membutuhkan ketekunan dan stabilitas emosional.

Ini adalah model pendidikan yang seimbang:

* Hubungan dengan Allah melalui shalat.
* Tanggung jawab dalam masyarakat melalui memerintahkan yang baik dan mencegah yang mungkar.
* Ketangguhan melalui kesabaran.

Mendidik anak bukan hanya melindungi mereka, tetapi juga mempersiapkan mereka menghadapi
realitas kehidupan.

Ayat 18-19

2588 QAL 8 Gl VA (718 52 (o VT b (6 5 (il SR S Y
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“Dan janganlah engkau memalingkan wajahmu dari manusia dengan sikap meremehkan, dan janganlah
berjalan di bumi dengan sombong. Sesungguhnya Allah tidak menyukai setiap orang yang angkuh dan
membanggakan diri. Dan sederhanalah dalam berjalanmu serta rendahkanlah suaramu. Sesungguhnya
suara yang paling buruk adalah suara keledai.”

e Ibn ‘Ashar mengatakan bahwa ini adalah pendidikan etika: ajarkan anak-anak bagaimana berperilaku
di ruang publik, dalam berinteraksi dengan orang lain, dalam sikap tubuh dan nada bicara.

* Al-Qurtubl menyebutkan bahwa bahkan cara berjalan dan berbicara termasuk bagian dari
pendidikan. Islam memperhatikan semua perilaku, bukan hanya ritual.

» Ar-Razi menegaskan bahwa kesombongan dan suara yang keras serta mengganggu adalah tanda
ketidakseimbangan batin. Islam mengajarkan bahwa sikap lahiriah mencerminkan keadaan batin.

Orang tua tidak hanya harus membentuk anak-anak secara religius, tetapi juga secara sosial dan

emosional. Percaya diri tanpa kesombongan. Berbicara dengan kekuatan tanpa kebisingan. Islam
membentuk karakter, bukan hanya perilaku.
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31.3 Refleksi Hadith
Hadith 1

Nabi £ bersabda:
adie 5 le Us5iua K5 p1H &K

“Setiap kalian adalah pemimpin/penggembala, dan setiap kalian bertanggung jawab atas yang
dipimpinnya.”

(Bukhati dan Muslim)
Refleksi: Hadith ini menegaskan bahwa orang tua memikul tanggung jawab religius, moral, dan

pedagogis. Pendidikan bukan urusan bebas tanpa konsekuensi; orang tua akan dimintai
pertanggungjawaban atas apa yang mereka ajarkan dan apa yang mereka abaikan.

Hadith 2
Nabi # bersabda:
aluaay o A5l pealy o 4302 gen o) sl 3 pdadl) e Al gy a4l 0 S

“Setiap anak dilahirkan di atas fitrah, tetapi orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani,
atau Majusi.”

(Bukhari dan Muslim)
Refleksi: Anak-anak dilahirkan dengan kecenderungan suci dan kemampuan alami untuk mengenal

Allah. Namun orang tua melalui pendidikan dan lingkungan menentukan arah hati itu. Ini menjadikan
pendidikan sebagai bentuk bimbingan moral dan perlindungan terhadap fitrah.

Hadith 3
Nabi # bersabda:
(LS G pd Qa5 U e s ol e L Gy

“Bukan termasuk golongan kami orang yang tidak menyayangi anak-anak kecil kami dan tidak
mengenal kehormatan orang-orang tua kami.”

(Sunan Abi Dawud — hasan)
Refleksi: Hadith ini menunjukkan pentingnya pendidikan yang penuh kasih. Rasa hormat, kelembutan,

dan pembangunan ikatan dengan anak merupakan bagian penting dari pedagogi Islam. Hal itu
memperkuat rasa percaya diri mereka dan hubungan mereka dengan iman.
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Hadith 4
Nabi # bersabda:
s Sl Ay plell il
“Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap Muslim.”
(Sunan Ibn Majah — hasan)
Refleksi: Pendidikan anak juga harus diarahkan kepada penyampaian ilmu, baik agama maupun dunia.

Ini bukan kemewahan atau pilihan, tetapi kewajiban mendasar. Siapa yang membiarkan anak-anaknya
tumbuh tanpa ilmu, ia meninggalkan mereka tanpa perlindungan spiritual.

31.4 Lapisan Reflektif

Pendidikan anak bukan hobi pribadi atau rangkaian pilihan kebetulan. Ia adalah amanah suci, titipan
dari Allah %. Baik Al-Qur’an maupun Sunnah menjelaskan dengan terang: engkau sebagai orang tua,
pendidik, dan guru, engkau membentuk masa depan ummah ini.

Namun di seluruh dunia kita melihat pola-pola menyakitkan yang sama: anak-anak tumbuh dengan
aturan tanpa cinta, atau cinta tanpa bimbingan. Mereka diajarkan shalat, tetapi tidak diajarkan mengapa.
Mereka mendengar kata “haram”; tetapi tidak pernah mendengar “rahmah”.

Orang tua sendiri sering tidak pernah belajar bagaimana mendidik. Mereka hanya mengulang apa yang

pernah mereka alami, atau di Barat mereka justru sepenuhnya meninggalkan pendidikan atas nama
“kebebasan’ atau “kesibukan”.

Pendidikan Agama Bukan Sesuatu yang Otomatis

Membiarkan anak menghafal Al-Qur’an atau mengirimnya ke kelas Islam adalah hal yang baik, tetapi
tidak cukup. Sebab bagaimana seorang anak dapat mencintai Allah jika ia hanya belajar takut kepada
Allah?

Bagaimana seorang anak dapat bangga menjadi Muslim jika agama hanya berarti kerasnya aturan dan
batasan?

Solusinya tetletak pada pendidikan spiritual yang autentik:
* Ajarkan anakmu siapa Allah: Ar-Rahman dan Ar-Rahim.

* Bicaralah dengan anakmu tentang tujuan hidup, bukan hanya tentang larangan.
* Berikan cinta, tetapkan batas, dan jadilah teladan yang engkau ingin anakmu ikuti.

Keseimbangan: Cinta dan Disiplin

204



Sebagaimana kita lihat pada Lugman, kata-katanya penuh kelembutan, rasa hormat, dan cinta. Tetapi
pada saat yang sama, ia memberi peringatan kuat terhadap syirik, kesombongan, dan perbuatan buruk.

Keseimbangan ini hari ini sering hilang. Di Barat, yang dominan adalah permisivitas: “biarkan mereka
memilih sendiri.” Di Afrika dan Asia, yang dominan adalah otoritas: “patuh tanpa bertanya.”

Islam mengajarkan kepada kita: cinta tanpa bimbingan adalah pengabaian, dan bimbingan tanpa cinta
adalah penindasan.

Perbedaan Antara Kesempatan dan Pilihan

Di Eropa dan negara-negara Barat lainnya, kaum Muslim memiliki kesempatan luar biasa untuk
memperoleh ilmu dunia dan agama: pendidikan gratis, internet, perpustakaan, kebebasan.

Namun banyak orang memilih untuk tidak belajar, tidak memperdalam agama, dan tidak mendalami

pendidikan.

Di negara-negara seperti Bangladesh, Mali, atau Niger, yang terjadi justru sebaliknya: orang ingin
belajar, tetapi tidak memiliki akses. Realitas ini pahit: yang mampu belajar sering tidak mau, dan yang
ingin belajar sering tidak mampu.

Karena itu, kita harus kembali menyadari: ilmu dimulai di rumah.

Madrasah pertama adalah rumah. Mu‘allim pertama adalah orang tua. Kesan pertama seorang anak
tentang Allah ia dapatkan dari cara ayah dan ibunya berbicara, bereaksi, mengajar, dan mencintai.

Tujuan yang Lebih Besar

Pendidikan bukan menjinakkan anak-anak agar menjadi pengikut yang patuh tanpa kesadaran.
Pendidikan adalah mempersiapkan hamba-hamba Allah yang bebas dan sadar, yang memahami hidup
sebagai ujian, yang mengetahui apa yang baik dan buruk, dan yang cukup kuat untuk melawan arus
ketika itu diperlukan.

31.5 Kesimpulan

Pendidikan anak adalah kunci kebangkitan atau kehancuran sebuah komunitas. Setiap ayah, setiap ibu,
setiap guru memikul tanggung jawab yang sangat besar. Anak-anak datang ke dunia dengan fitrah yang
suci, tetapi arah mereka, iman mereka, perilaku mereka, kompas moral mereka semua itu adalah buah
dari pendidikan.

Al-Qur’an memperlihatkan kepada kita dalam Surah Lugman sebuah contoh abadi: seorang ayah yang
tidak berteriak, tidak memaksa, tetapi memberi nasihat dengan kesungguhan yang penuh cinta. Ia
menempatkan Allah di pusat, tetapi juga mengajarkan shalat, perilaku, kesombongan, dan kerendahan
hati sebagai pilar kehidupan.
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Hadith-hadith menjelaskan bahwa setiap anak memiliki fitrah Ilahi, tetapi orang tua membentuk
mereka menuju pandangan hidup tertentu. Engkau membentuk hati mereka sebelum dunia
membentuk kepala mereka.

Di Barat, pendidikan agama sering diabaikan karena takut dianggap menekan atau mengontrol. Di
Afrika dan Asia, pendidikan agama kadang dipersempit menjadi kepatuhan tanpa pemahaman.
Keduanya kehilangan ruh pendidikan Islam yang sebenarnya: bimbingan spiritual berdasarkan cinta,
ilmu, dan keteladanan.

Kita tidak boleh terus menyerahkan anak-anak generasi ini kepada TikTok, YouTube, buku sekolah,
dan pengaruh jalanan. Tugas kita sebagai orang tua, pendidik, dan komunitas adalah membimbing
anak-anak dengan Al-Qur’an dan hikmah, dengan kasih sayang dan kesabaran, dengan pemahaman

terhadap tantangan zaman ini.

Mari berhenti mengeluh tentang anak muda, dan mulai membangun hati mereka.
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Bab 32 — Orang Tua — Antara Penghormatan dan Penyalahgunaan
32.1 Observasi

Menjadi orang tua adalah salah satu tanggung jawab paling suci dalam Islam. Ia adalah amanah, titipan
Ilahi, yang menuntut kepedulian, hikmah, dan keseimbangan. Namun seperti setiap bentuk kekuasaan,
di dalamnya juga terdapat risiko penyalahgunaan, pengabaian, atau penyimpangan. Di dunia kita hari
ini, baik di Barat maupun di Afrika dan Asia, kita melihat bahwa hubungan antara anak dan orang tua
telah kehilangan keseimbangannya, meskipun dalam bentuk yang sangat berbeda.

Di banyak konteks Afrika, Asia, dan Arab, posisi orang tua terlalu sering dipahami sebagai bentuk
kekuasaan mutlak. Orang tua, terutama ibu yang didukung oleh tradisi budaya, menuntut ketaatan
penuh, bahkan ketika tuntutan mereka bertentangan dengan pedoman Islam. Hadith yang terkenal,
“Surga berada di bawah telapak kaki ibu,” kemudian tidak dibaca sebagai seruan kepada kepedulian
dan penghormatan, tetapi disalahgunakan sebagai alat untuk menekan anak-anak. Anak perempuan
dilarang menikah di luar desa mereka, anak laki-laki diperas secara emosional ketika membuat pilihan
di luar harapan keluarga, dan anak-anak diberi tahu bahwa apa pun yang terjadi, mereka harus selalu
taat. Maka lahirlah budaya rasa bersalah dan manipulasi, di mana batas antara penghormatan dan
kekerasan emosional menjadi kabur. Otoritas Islam bukanlah ketuhanan. Orang tua berhak atas
penghormatan, tetapi mereka tidak berhak menghancurkan jiwa anak-anak mereka.

Di sisi lain, di Barat kita melihat kebalikannya. Banyak orang tua telah melepaskan wibawa mereka
sepenuhnya dalam upaya menjadi modern, demokratis, atau “ramah”. Anak-anak tumbuh tanpa batas,
tanpa disiplin, dan tanpa rasa tanggung jawab. Mereka berbicara kepada orang tua seolah-olah mereka
teman sebaya, mengharapkan kemewahan dan kenyamanan setiap hari, menolak membantu di rumah,
dan hampir tidak merasa wajib menunjukkan rasa syukur. Orang tua ingin menjadi teman, bukan
pendidik. Tetapi hasilnya bukan kebebasan, melainkan ketidakpedulian. Sebuah generasi tumbuh tanpa
mengetahui apa arti kewajiban, apa makna hormat, dan apa yang dituntut oleh pengendalian diri.

Maka lahirlah dua ekstrem. Di Timur, terlalu banyak kontrol dan terlalu sedikit pemahaman. Di Barat,
terlalu banyak kebebasan dan terlalu sedikit bimbingan. Dalam kedua keadaan itu, keseimbangan
hilang. Islam mengajarkan bahwa orang tua harus menggabungkan cinta dengan bimbingan, kasih
sayang dengan wibawa, dan fondasi spiritual di mana baik orang tua maupun anak-anak bertumbuh
menuju Allah.

Anak-anak bukan milik orang tua, tetapi makhluk yang sedang bertumbuh. Dan orang tua bukan tuhan
atas anak-anak mereka, tetapi pendidik yang memberi bimbingan atas nama Allah. Ketika orang tua
bertindak seperti tuhan, dan anak-anak merasa diri mereka seperti tuhan, keluarga tidak akan pernah
menemukan ketenangan. Hanya ketika orang tua dan anak-anak sama-sama mengakui bahwa mereka
adalah hamba Allah, barulah lahir keseimbangan, kedamaian, dan pertumbuhan.
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32.2 Ayat-Ayat Al-Qur’an
Ayat 1 — Surah Al-Isra’ (17:23-24)
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“Dan Tuhanmu telah menetapkan agar kalian tidak menyembah selain Dia, dan agar kalian berbuat
baik kepada kedua orang tua. Jika salah satu dari keduanya atau keduanya mencapai usia lanjut di
sisimu, maka janganlah engkau mengatakan kepada mereka ‘ah’; dan janganlah engkau membentak
mereka, tetapi ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.

Dan rendahkanlah bagi mereka sayap kerendahan hati karena kasih sayang, dan katakanlah: “Wahai
Tuhanku, rahmatilah mereka sebagaimana mereka telah mendidikku ketika aku kecil.”

* Ibn ‘Ashiir menegaskan bahwa ayat ini memuat puncak perintah Ilahi: tawhid, lalu setelah itu birr
al-walidayn, yaitu berbuat baik kepada kedua orang tua. Urutannya bukan kebetulan; penghormatan
kepada orang tua datang langsung setelah penyembahan kepada Allah.

e Al-Qurtubi menunjukkan bahwa bahkan ungkapan kecil berupa kekesalan, seperti “uf”’, sudah
dilarang. Maka bagaimana dengan berteriak, menghina, atau memutus hubungan? Ambang batas
penghormatan sangat tinggi.

* Ar-Razi mencatat bahwa ungkapan qawlan kariman, yaitu perkataan yang mulia, merupakan prinsip
yang terus berlaku, bahkan ketika orang tua tidak rasional atau mengalami masalah karena usia tua.
Keseimbangan antara hormat dan menjaga diri terlihat dalam doa: “sebagaimana mereka telah
mendidikku.”

Ayat 2 — Surah Lugman (31:14-15)
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“Dan Kami telah memerintahkan manusia untuk berbuat baik kepada kedua orang tuanya. Ibunya
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan masa penyapihannya selama dua
tahun. Kami berfirman: ‘Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu. Kepada-Kulah
tempat kembali.”

Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang engkau tidak
memiliki pengetahuan tentangnya, maka janganlah engkau menaati keduanya. Tetapi tetaplah

perlakukan keduanya di dunia dengan cara yang baik.”

* Ibn ‘Ashir melihat di sini satu batas penting: bahkan jika orang tua menyeru kepada syirik, engkau
tetap harus bersikap sopan. Agama didahulukan, tetapi adab tetap ada.
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* Al-Qurtubi menekankan pengorbanan fisik dan emosional ibu: kehamilan, persalinan, dan menyusui
menjadi alasan bagi rasa syukur yang mendalam, terlepas dari konflik yang mungkin terjadi kemudian.

* Ar-Razi menjelaskan bahwa ayat-ayat ini terutama mengajarkan kepada anak-anak muda cara

menetapkan batas dengan tetap menjaga akhlak. Antara menolak dan memutuskan hubungan terdapat
perbedaan yang sangat besar.

Ayat 3 — Surah Al-Ahqaf (46:15)

1 s Al Adan 5710 8 a5 b 58 A Ala L) iy (T a5
“Dan Kami telah memerintahkan manusia untuk berbuat baik kepada kedua orang tuanya. Ibunya
mengandungnya dengan susah payah dan melahirkannya dengan susah payah. Masa mengandung dan

menyapihnya adalah tiga puluh bulan.”

¢ Ibn ‘Ashir menekankan pengulangan usaha fisik seorang ibu: kesulitan saat mengandung dan
kesulitan saat melahirkan, sebagai pengingat mendalam tentang unsur pengorbanan dalam orang tua.

¢ Al-Qurtubi menunjukkan bahwa pengulangan ini berfungsi sebagai peringatan spiritual: siapa yang
bersikap acuh terhadap orang tuanya berarti tidak bersyukur terhadap asal-usul dirinya sendiri.

* Ar-Razi mencatat bahwa Allah mengulangi perintah berbuat baik kepada orang tua dalam beberapa
surah, dan mengaitkannya dengan rasa syukur serta pengakuan terhadap asal-usul manusia.

Ayat-ayat ini menunjukkan kepada kita bahwa berbuat baik kepada orang tua bukan detail budaya,
tetapi perintah Ilahi. Allah mengulanginya di berbagai tempat dalam Al-Qur’an, selalu dengan
penekanan pada kelembutan, rasa syukur, dan sikap spiritual yang rendah hati.

Pada saat yang sama, Al-Qut’an juga menunjukkan bahwa penghormatan ini tidak tanpa batas: ketika
orang tua menekan seseorang untuk melawan kebenaran, seperti dalam perkara syirik atau paksaan

budaya, maka ketaatan tidak wajib, tetapi rasa hormat tetap dijaga. Keseimbangan ini sangat penting:
cinta tanpa ketundukan buta, dan batas tanpa sikap tidak hormat.

32.3 Refleksi Hadith
Hadith 1

Seorang laki-laki bertanya:
Haie il G Gl Ga ol 055 52045 08
“Wahai Rasulullah, siapa yang paling berhak mendapatkan perlakuan baik dariku?”
a4l 106,

Beliau menjawab: “Ibumu.”
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Laki-laki itu bertanya: “Lalu siapa?”

ARG
Beliau menjawab: “Ibumu.”
€ & 0
Ia bertanya lagi: “Lalu siapa?”
EHERE
Beliau menjawab: “Ibumu.”
fin 508
Kemudian ia bertanya: “Lalu siapa?”
Al 08,

Beliau menjawab: “Ayahmu.”

(Bukhari, Muslim)

Apakah Hadith yang Menyebut Ibu Tiga Kali Merupakan Urutan
Universal? Atau Kontekstual?

A. Tbn al-Jawzi (w. 597 H)

Dalam karyanya Kashf al-Mushkil, Ibn al-Jawzi menjelaskan bahwa pengulangan “ibumu” ini bukan
berarti urutan mutlak antara kedua orang tua, tetapi pengakuan terhadap usaha fisik dan emosional
tambahan seorang ibu. Ia menjelaskan secara tegas bahwa kewajiban umum untuk berbuat baik berlaku
kepada kedua orang tua, dan bahwa penckanan kepada ibu dalam konteks tertentu sangat sesuai,
terutama ketika ibu diabaikan atau kurang dihargai.

B. Rujukan Al-Qur’an — Surah Al-Ahqaf (46:15)
G 5% 440 LA 4y Gyl Gitags,

“Dan Kami telah memerintahkan manusia untuk berbuat baik kepada kedua orang tuanya. Ibunya
mengandungnya dengan susah payah...”
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Ayat ini menunjukkan: kedua orang tua mendapat perintah untuk diperlakukan dengan baik, tetapi
kesulitan ibu disebutkan secara khusus. Ini menjelaskan mengapa ibu kadang mendapatkan perhatian
tambahan, bukan sebagai prioritas mutlak, tetapi sebagai pengakuan atas penderitaannya.

C. Ulama Kontemporer seperti Dr. Yuasuf al-Qaradawi

Qaradawi menekankan dalam Figh al-Awlawiyyat bahwa hadith ini bukan formula matematis, bukan
tiga berbanding satu. Ia menyebutnya sebagai metode retorik Nabi # untuk mengoreksi pengabaian
terhadap ibu, bukan untuk merendahkan ayah. Ia juga menyatakan bahwa dalam beberapa keadaan,
ayah dapat memiliki hak yang lebih besar, misalnya jika ia membesarkan anak seorang diri atau
memberikan pengorbanan yang luar biasa.

D. Shaykh Ibn ‘Uthaymin

Dalam Sharh Riyad as-Salihin, beliau menjelaskan bahwa meskipun ibu sering memberikan
pengorbanan fisik yang lebih besar, ayah sering memikul lebih banyak tanggung jawab finansial dan
pendidikan. Karena itu, beliau berkata:

“Islam memberikan keutamaan kepada setiap orang sesuai tempatnya. Tidak ada pertentangan,
hanya penempatan yang adil.”

E. Ibn al-‘Arabi al-Maliki

Menurut beliau dalam karyanya ‘Aridat al-Ahwadpi, mungkin saja Nabi ¥ menyebut ibu tiga kali
sebagai jawaban terhadap situasi tertentu. Laki-laki yang bertanya mungkin kurang memenuhi hak
ibunya, bahkan dalam beberapa riwayat dan catatan sejarah alternatif disebutkan mungkin ada
kebencian terhadap ibunya. Maka penekanan tiga kali itu dimaksudkan secara pedagogis untuk
memperbaiki kesalahan pribadi, bukan untuk menetapkan hierarki universal.

F. Ibn Hazm dan Hak Kedua Orang Tua

Menurut Ibn Hazm al-ZahitT dalam a/-Muhalla, hak ayah dan ibu setara pada esensinya, tetapi berbeda
sesual konteks. Ia menekankan bahwa tidak ada hierarki mutlak, dan dalam keadaan tertentu seseorang
justru memiliki kewajiban lebih besar terhadap ayahnya, tergantung pada situasi, seperti nafkah,
pendidikan, atau perlindungan.

Kesimpulan tentang Hadith Ini

e Hadith ini bukan urutan universal di mana ibu selalu memiliki “hak lebih besar” daripada ayah.
* Ia adalah penckanan kontekstual karena pengorbanan unik ibu.

* Kedua orang tua memiliki hak yang sama dalam Al-Qur’an untuk diperlakukan dengan baik,
sebagaimana dalam Surah Al-Isra’ (17:23).

* Dalam situasi tertentu, ayah justru dapat memiliki hak lebih besar, tergantung kontribusi,
pengorbanan, atau tidak adanya ibu.
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Hadith 2

Nabi # bersabda:
A5 i b 4o bass call sl Way b ) i

“Keridhaan Allah terletak pada keridhaan orang tua, dan kemurkaan Allah terletak pada kemurkaan
orang tua.”

(At-Tirmidhi, dinyatakan sahth oleh Al-Albani)

Refleksi: Dalam Al-Qur’an, kata al-walidi digunakan sebagai sebutan umum bagi kedua orang tua,
meskipun secara gramatikal berbentuk tunggal. Ini menunjukkan bahwa penghormatan dan ketaatan
tidak hanya ditujukan kepada ibu, tetapi kepada kedua orang tua bersama. Hadith ini menegaskan
bahwa sikap anak terhadap orang tuanya memiliki pengaruh langsung terhadap hubungannya dengan
Allah. Birr al-walidayn, yaitu berbuat baik kepada kedua orang tua, bukan hanya budaya atau tradisi,
tetapi kewajiban spiritual dan syarat menuju keridhaan Allah. Dengan demikian, Islam mengoreksi dua
ekstrem sekaligus: kelebihan budaya yang hanya mengagungkan ibu, dan kecenderungan Barat yang
meremehkan kedudukan orang tua. Al-Qur’an menekankan pentingnya kedua orang tua, secara
seimbang dan adil.

32.4 Lapisan Reflektif

Al-Qur’an mengajak kita untuk melihat hubungan dengan orang tua sebagai latihan spiritual. Ini bukan
hanya tentang ketaatan, tetapi terutama tentang mengembangkan kelembutan, rasa syukur, dan
kesabaran. Bagi anak-anak dan kaum muda, ini berarti bahwa rasa hormat tidak terbatas pada ketaatan
dalam kata-kata, tetapi juga terlihat dalam perbuatan: membantu di rumah tanpa diminta,
mendengarkan tanpa langsung berdebat, dan memberi perhatian kepada kekhawatiran mereka. Ini
bukan perkara kecil, tetapi bentuk ‘ibadah yang berat timbangannya di sisi Allah.

Bagi orang tua, ini berarti bahwa otoritas tidak boleh menjadi alat kekuasaan, tetapi sarana bimbingan.
Menjadi orang tua menuntut kemampuan mendengar, mendoakan anak-anak, dan memberi mereka
arah dengan hikmah. Tugas orang tua bukan mendikte mimpi dan pilithan anak-anak, tetapi
mengajarkan mereka mengambil keputusan sendiri dalam kerangka taqwa. Sebagaimana Lugman
berbicara kepada anaknya dengan kata-kata penuh kasih, demikian pula orang tua harus berbicara
kepada anak-anak mereka: bukan dengan tekanan dan ketakutan, tetapi dengan hikmah dan
kepercayaan.

Jalan ke depan adalah rasa hormat timbal balik. Anak-anak tetap menunjukkan kepedulian, meskipun
orang tua sulit atau keras. Namun orang tua juga harus menyadari bahwa anak-anak mereka bukan
milik pribadi. Dengan demikian, lahirlah ruang untuk hubungan yang sehat, di mana cinta menjadi
pusat dan agama tidak digunakan sebagai senjata, tetapi sebagai sumber ketenangan.

Al-Qur’an mengajarkan kepada kita: keseimbangan dan keadilan. Ayat-ayat dalam Surah Al-Isra’ dan

Lugman menunjukkan bahwa penghormatan kepada orang tua tidak pernah berarti bahwa engkau
harus menanggung kezaliman. Dan hadith yang menyebut ibu tiga kali harus dipahami dalam konteks
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rasa syukur, bukan sebagai ketidaksetaraan struktural. Sebagaimana kita lihat, hadith-hadith lain justru
menckankan keseimbangan hak ayah dan ibu, dan bahwa keridhaan Allah berkaitan dengan bagaimana
kita memperlakukan keduanya.

Maka apa sikap yang benar?

1. Tetap memberi perhatian dan kepedulian, meskipun orang tua jauh atau keras, tetapi
dalam batas kemampuan manusiawi.

2. Bukan tunduk secara total, tetapi menjaga batas diri sebagai orang dewasa dengan taqwa
dan hikmah.

3. Berani berbicara tentang budaya versus agama, serta membuka ruang untuk pemulihan
tanpa ekspektasi yang tidak sehat.

Imam al-Ghazali mengungkapkannya dengan indah:

“Jika orang tuamu memintamu untuk bermaksiat kepada Allah, tolaklah dengan hormat. Jika mereka
mengejekmu, bersabarlah. Jika mereka meninggalkanmu, tetaplah berdoa untuk ampunan mereka.”

32.5 Kesimpulan

Hubungan dengan orang tua termasuk ikatan paling fundamental yang diakui dan dilindungi oleh
Islam. Baik dalam Al-Qur’an maupun Sunnah, berulang kali ditegaskan bahwa berbuat baik kepada
orang tua adalah salah satu kunci menuju keridhaan Allah. Namun ini tidak berarti bahwa orang tua
memiliki otoritas mutlak atas setiap aspek kehidupan kita. Islam tidak meminta ketaatan buta dari kita,
tetapi tanggung jawab yang penuh hormat.

Tren ekstrem yang kita lihat hari ini anak-anak yang memberontak tanpa batas di satu sisi, dan orang
tua yang menggunakan teks-teks agama sebagai alat kontrol di sisi lain menunjukkan bahwa
keseimbangan telah hilang. Satu sisi menghancurkan rasa hormat, sisi lain menghancurkan otonomi.
Islam menunjukkan kepada kita jalan tengah:

* Orang tua berhak atas cinta, pelayanan, dan rasa syukur kita, meskipun mereka sulit.

* Anak-anak berhak dilindungi dari kekerasan psikologis, emosional, atau spiritual, meskipun itu
datang dari orang tua.

* Dan komunitas secara keseluruhan harus bertanggung jawab untuk mengajarkan keseimbangan ini
melalui khutbah, pendidikan, dan keteladanan.

Dalam Surah Al-Ahqaf (46:15), Allah mengajarkan kepada kita hakikat berikut:
| e (5 WS egaa 3 &5
“Wahai Tuhanku, rahmatilah mereka sebagaimana mereka telah mendidikku ketika aku kecil.”

Inilah intinya: pengakuan, pengampunan, dan menjaga hati tetap bersih, bahkan ketika hubungan itu
sulit.
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Bab 33 — Budaya versus Islam — Antara Kebiasaan dan Wahyu

33.1 Obsetrvasi

Sebagai pakar Islam, saya sering diundang ke sekolah-sekolah dan forum dialog antaragama. Yang
selalu saya perhatikan adalah rasa heran orang-orang ketika saya berbicara tentang Islam yang
sebenarnya, yaitu Islam Al-Qur’an dan Sunnah. Gambaran mereka tentang Islam jarang berasal dari
wahyu itu sendiri. Biasanya, gambaran itu terbentuk dari Muslim yang mereka kenal, dan Muslim itu
sering kali sangat dipengaruhi oleh budaya. Karena itu saya selalu mengatakan: “Jangan lihat
Muslimnya, lihatlah Islamnya.”

Hari ini kita hidup pada masa ketika budaya sering kali menjadi lebih besar daripada Allah. Aturan dan
harapan tidak lagi ditentukan oleh apa yang Al-Qur’an perintahkan, tetapi oleh apa yang keluarga,
komunitas, atau tradisi tetapkan. Pernikahan adalah contoh yang menyakitkan. Alih-alih mencari
agama dan akhlak, sebagaimana diajarkan oleh Nabi £, orang tua justru menetapkan syarat budaya:
“Dia harus orang Aljazair.” “Bukan Berber, harus Arab.” “Bukan orang Afrika.” Bahkan dalam satu
negara seperti Maroko atau Pakistan, pernikahan dihalangi hanya karena perbedaan etnis atau bahasa.
Dalam sebagian keluarga Turki, seorang pemuda bahkan harus menabung 50.000 euro untuk
mengadakan pesta pernikahan, seolah-olah itulah ukuran kedewasaan. Jika ia belum memiliki uang itu,
maka ia dianggap “belum siap”, meskipun ia shalat lima waktu dan memikul tanggung jawab.

Hal yang sama juga terjadi pada kematian, kelahiran, atau pergaulan sosial. Keluarga menuntut
pembacaan Qur’an pada hari ketiga, perempuan dipaksa memakai pakaian berkabung selama empat
puluh hari, bayi yang baru lahir diberi gula di lidah, dan tamu yang tidak makan tiga kali dianggap tidak
sopan. Sebagian kebiasaan tidak berbahaya, bahkan ada yang indah. Namun sering kali kebiasaan itu
dibuat lebih penting daripada kewajiban agama itu sendiri. Di sinilah letak kesalahannya.

Allah memperingatkan kita dalam Al-Qur’an tentang fenomena ini. Ketika para rasul menyeru kaum
mereka kepada tawhid dan ibadah yang murni, mereka sering menjawab: “Kami hanya mengikuti apa
yang kami dapati dari nenek moyang kami.” (Q. 2:170, 43:22). Sikap ini tidak terbatas pada masa lalu.
Hari ini pun, banyak Muslim berpegang pada tradisi yang tidak berakar pada wahyu, tetapi tetap
dipaksakan seolah-olah ia adalah agama. Padahal Nabi ¥ datang justru untuk memutus belenggu-
belenggu ini. Beliau menghancurkan berhala, tetapi juga memutus rantai budaya yang memperbudak
manusia, bukan mengangkatnya.

Pertanyaan inti yang harus kita ajukan kepada diri sendiri adalah: kapan kita menaati budaya, meskipun
budaya itu bertentangan dengan petunjuk Allah? Dan beranikah kita mengakuinya? Sebab terkadang
berhala terbesar bukan terbuat dari batu atau kayu, tetapi dari kebiasaan.

Al-Qur’an mengajarkan keseimbangan. Budaya bisa indah selama ia melayani wahyu. Tetapi begitu
budaya menjadi lebih besar daripada Allah, begitu tradisi menjadi lebih penting daripada Al-Qur’an

dan Sunnah, maka kewajiban kita adalah memutus kebiasaan itu dan kembali kepada wahyu.

Bab ini ingin memberi cahaya yang jelas atas garis ketegangan tersebut. Ia ingin membawa pembaca
kembali dari kebiasaan menuju Al-Qur’an, dari tradisi menuju taqwa, dari manusia menuju Allah.
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Karena hanya dengan itu Islam menjadi murni, membebaskan, dan benar-benar menjadi sumber
ketenangan.

33.2 Ayat-Ayat Al-Qur’an
Ayat 1 — Surah Al-Hujurat (49:13)

SE 0 i 1680 FF) ol 5 G s il 5 il 5 85 0 LU Gy Gl gl g

“Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kalian dari seorang laki-laki dan seorang
perempuan, dan Kami menjadikan kalian berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kalian saling
mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kalian di sisi Allah adalah yang paling bertakwa.”

* Ibn ‘Ashir menegaskan bahwa Allah di sini mengakui perbedaan manusia dalam bentuk etnis dan
suku, tetapi bukan sebagai sumber kesombongan atau pengecualian. Nilai sejati di sisi Allah hanyalah
taqwa, yaitu kesadaran dan ketakwaan kepada Allah.

* Ar-Razi mengatakan bahwa ayat ini sepenuhnya menolak rasisme dan nasionalisme etnis. Suku dan
bangsa dimaksudkan untuk saling mengenal dan bekerja sama, bukan untuk merendahkan atau
menolak orang lain.

¢ Al-Qurtubi menyebutkan bahwa ayat ini sangat berlaku dalam urusan pernikahan, di mana orang tua
sering menempatkan asal-usul di atas agama, padahal Nabi ¥ bersabda: “Jika datang kepada kalian
seseorang yang baik agama dan akhlaknya, maka nikahkanlah dia.”

Ayat 2 — Surah Al-Baqarah (2:170)
Gell adle Uall L oo 33 1508 20 0530 W 1 gl 281 0 13 5

“Dan apabila dikatakan kepada mereka: ‘Tkutilah apa yang telah Allah turunkan,” mereka berkata:
‘Tidak, kami mengikuti apa yang kami dapati dari nenek moyang kami.”

* Ibn ‘Ashir menyebut ini sebagai inti dari kekakuan budaya: manusia lebih memilih kebiasaan
daripada wahyu, meskipun kebiasaan itu tidak memiliki dalil atau hikmah.

* Ar-Razi mencatat bahwa ini lebih dari sekadar keras kepala. Ini adalah kenyamanan psikologis yang
sangat dalam terhadap tradisi, bahkan ketika tradisi itu salah.

* Al-Qurtubi memperingatkan bahwa mengikuti budaya secara buta dapat membawa kepada syirik,
bid‘ah, dan meninggalkan agama yang murni. Ia berkata: “Setiap kebiasaan yang menggantikan
kewajiban adalah ujian.”

33.3 Refleksi Hadith
Hadith

Nabi # bersabda:
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“Kalian pasti akan mengikuti jalan orang-orang sebelum kalian, sejengkal demi sejengkal, sehasta demi
sehasta, sampai seandainya mereka masuk ke lubang biawak pun, kalian akan mengikuti mereka.”

(Bukhari dan Muslim)

Refleksi: Hadith ini menunjukkan bagaimana Ummah berada dalam bahaya ketika mengikuti budaya,
tren, dan kebiasaan orang lain secara buta, bahkan jika semua itu merusak. Hadith ini memperingatkan
kita dari meniru kebiasaan yang tidak Islami tanpa ilmu dan tanpa batas. Menurut Ibn Hajar, ini
merujuk kepada praktik-praktik yang berakar pada budaya, tetapi bertentangan dengan wahyu, seperti
mengejar status, standar pakaian tertentu, kemewahan berlebihan dalam pernikahan, dan sebagainya.

33.4 Lapisan Reflektif

Ayat-ayat dan hadith ini menghadapkan kita pada pertanyaan yang tidak nyaman, tetapi perlu: apakah
kita benar-benar hidup menurut apa yang Allah turunkan, atau menurut apa yang lingkungan kita
harapkan dari kita?

Dalam praktiknya, kita melihat banyak Muslim mengatur hidup mereka berdasarkan kode budaya. Kita
berpakaian, menikah, berkabung, merayakan, bahkan bercerai dengan cara-cara yang lebih ditentukan
oleh tradisi daripada oleh Al-Qur’an dan Sunnah. Sering kali kita bahkan tidak bertanya apakah
kebiasaan-kebiasaan ini sejalan dengan wahyu. Lebih buruk lagi: orang yang mencoba mengikuti Al-
Qur’an dan Sunnah justru kadang dipandang aneh, bahkan dikritik, karena dianggap “tidak mengikuti
komunitas”.

Namun Islam bukan budaya. Islam adalah petunjuk dari atas, sementara budaya sering kali adalah
tekanan dari samping. Ini tidak berarti bahwa budaya pasti salah. Sebaliknya, banyak kebiasaan indah
dan memperkaya kehidupan, selama tidak bertentangan dengan wahyu. Masalah muncul ketika budaya
mengambil tempat Firman Allah, dan suara komunitas menjadi lebih keras di hati kita daripada suara
Al-Quran.

Sikap yang benar bukanlah menolak budaya sepenuhnya, tetapi menundukkan budaya kepada wahyu.
Dan itu menuntut refleksi kritis serta keberanian.

Panduan Praktis untuk Menjaga Keseimbangan Ini

1. Uji semuanya dengan Al-Qur’an dan Sunnabh.
Tanyakan kepada diri sendiri ketika melihat kebiasaan dan ritual: “Apakah ini memiliki dasar
dalam wahyu, atau hanya dalam tradisi?”

2. Pertahankan yang baik.
Kebiasaan budaya yang membawa keindahan, rasa hormat, atau kebersamaan, dan tidak
bertentangan dengan Islam, boleh tetap dijaga.

3. Berani meninggalkan yang buruk.
Jika suatu kebiasaan menyebabkan tekanan finansial, ketidakadilan sosial, atau perubahan
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agama yang menyimpang, maka kewajiban kita adalah memilih “Allah berfirman” di atas
“kami selalu melakukannya seperti ini.”

4. Sampaikan dengan hikmah.
Memutus budaya membutuhkan kelembutan dan hikmah. Melepaskan manusia dari
kebiasaan sering lebih sulit daripada melepaskan mereka dari harta. Maka berbicaralah
dengan sabar, ilmu, dan teladan.

5. Beri ruang untuk pembaruan.
Identitas Islam bersifat dinamis. Kita dapat mengembangkan kebiasaan yang sesuai dengan
zaman dan tempat kita, selama inti wahyu tetap menjadi pedoman.

Pesannya jelas: budaya adalah pelayan, bukan penentu. Ketika budaya sejalan dengan Al-Qur’an dan
Sunnah, ia menjadi kekayaan. Tetapi ketika budaya menggantikan atau mengalahkan wahyu, ia menjadi
berhala dalam hati. Saat itu kita harus memiliki keberanian untuk kembali kepada wahyu, meskipun itu
berarti melawan “apa yang selalu dilakukan orang”.

33.5 Kesimpulan

Ketegangan antara budaya dan wahyu bukan diskusi teoretis, tetapi realitas harian. Setiap pernikahan,
setiap ritual kematian, setiap harapan sosial kembali mengajukan pertanyaan kepada kita: apakah aku
mengikuti Allah, atau hanya mengikuti manusia?

Islam tidak meminta kita memutus hubungan dengan budaya sebagai budaya. Islam meminta kita
menata ulang prioritas. Kebiasaan yang indah boleh tetap hidup selama ia mendukung Al-Qur’an.
Tetapi begitu budaya mengambil tempat wahyu, kewajiban kita adalah memilih Allah di atas kebiasaan.

Islam datang sebagai cahaya dalam kegelapan tradisi. Nabi # membebaskan kaumnya dari rasisme,
pengagungan nenek moyang, dan kebiasaan buta. Hari ini, kita kembali berada dalam perjuangan yang
sama, tetapi kali ini di dalam komunitas kita sendiri. Siapa yang benar-benar ingin memahami Islam
harus belajar membedakan antara din dan kebiasaan, antara Al-Qur’an dan budaya. Dan itu dimulai
dengan keberanian untuk melihat secara kritis apa yang selama ini kita anggap biasa. Tidak semua yang
dilakukan orang tua kita salah. Tetapi tidak semua yang mereka lakukan otomatis benar.
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Bab 34 — Masjid — Antara Komunitas dan Kekosongan
34.1 Observasi

Sebagai seseorang yang shalat di masjid setiap hari dan juga mengunjungi masjid-masjid di seluruh
dunia, saya mulai mengenali satu pola yang menyakitkan: banyak masjid dibangun untuk shalat, tetapi
tidak untuk kehidupan.

Ketika saya melakukan penelitian atas permintaan Menteri Flanders tentang kemungkinan pendidikan
imam di Flanders, saya mengunjungi lebih dari sepuluh masjid untuk wawancara dan observasi. Apa
yang saya dengar dan lihat di sana menegaskan sesuatu yang sudah lama saya ketahui: mayoritas masjid
kita belum siap menghadapi masa depan.

Ketua masjid dan imam, sering kali dari generasi pertama, melihat masjid sebagai tempat untuk
melaksanakan shalat lima waktu, memberi pelajaran Qut’an dalam bahasa Arab, dan sesekali
mengadakan iftar. Tetapi lebih dari itu? Sulit. Hampir mustahil.

Saya masih ingat bagaimana di Gent saya ingin memberikan ceramah berbahasa Belanda untuk para
pemuda. Dengan susah payah saya mendapat izin. Pesannya jelas: pemuda bukan prioritas. Ironisnya,
sering kali anak-anak dari para ketua masjid itu sendiri sudah tidak terlihat lagi di masjid, atau lebih
buruk lagi, telah sepenuhnya tersesat ke jalan yang salah.

Banyak masjid berfungsi seperti klub desa tertutup, dikelola oleh orang-orang dengan mentalitas yang
sangat melekat pada negara asal. Perubahan? Baru mungkin terjadi jika ada seseorang dari generasi
kedua yang berhasil masuk ke dalam kepengurusan. Saya masih ingat ketika dulu saya mulai
menerjemahkan khutbah Jumat untuk para pemuda, dan seorang ketua mencoba menghentikan saya
di tengah khutbah. Hanya berkat seorang saudara dari generasi muda, hal itu dapat dicegah.

Dan ini terlihat di seluruh dunia: sedikit semangat, tidak ada visi, tidak ada dinamika. Semuanya tetap
seperti biasa. Sering kali masjid bahkan dikelola seperti alat politik. Para ketua berpegang erat pada
kekuasaan mereka, dan pemuda tidak diberi suara. Imam sering dikirim dari negara asal, tidak berbicara
bahasa lokal, tidak memahami konteks, dan menyampaikan agama seolah-olah mereka masih berada
di desa lama.

Yang mungkin paling menyakitkan adalah keheningan tentang Palestina. Di banyak masjid, tidak ada
satu kata pun tentang Gaza. Tidak ada khutbah. Tidak ada dukungan. Kadang bahkan tidak ada doa.
Mengapa? Karena masjid tersebut terkait dengan pemerintah yang memiliki hubungan dekat dengan
Israel, sehingga tema itu dihindari. Tetapi kami tetap berbicara tentangnya, setiap minggu, selama
genosida terus berlangsung. Dan saya meyakini bahwa setiap imam, setiap masjid di seluruh dunia,
harus mengangkat suaranya. Gaza adalah batu ujian moral kita.

Hasil dari semua ini terlihat menyakitkan. Tidak ada pelajaran tafsir yang diadakan, sehingga komunitas
hampir tidak memahami Firman Allah melebihi sekadar bacaan. Tidak ada pendalaman teologis yang
memberi makan hati dan menajamkan akal. Tidak ada program pemuda yang membimbing generasi
berikutnya dan melindungi mereka dari badai keraguan, sekularisasi, dan godaan. Tidak ada bimbingan
sosial yang mendukung keluarga dalam perjuangan mereka dan memberi kaum miskin serta rentan
tempat harapan. Dan tidak ada pendidikan yang menjawab kebutuhan masyarakat dan tantangan
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zaman kita. Yang tersisa adalah cangkang kosong: masjid dan lembaga yang memiliki dinding, tetapi
sedikit isi; komunitas yang membawa tradisi, tetapi hampir tidak memiliki visi. Dan ini adalah
pemandangan serta pola yang kita lihat di seluruh dunia.

Maka para pemuda tumbuh di jalanan, terpisah dari masjid. Banyak pemuda bahkan tidak tahu apa
yang dilakukan masjid mereka. Alih-alih satu ummah yang kuat, di Gent kita melihat lebih dari dua
puluh masjid berdiri, terpisah berdasarkan etnis, masing-masing dengan pengurus, kebanggaan, dan
temboknya sendiri.

Semua orang ingin membangun. Semua orang ingin memiliki tempat sendiri. Tetapi siapa yang
membangun manusia?

Di Amerika, saya melihat sesuatu yang berbeda. Masjid-masjid di sana menjadi pusat pendidikan.
Mereka berpikir dalam kerangka visi, komunitas, pemuda, dan kemandirian finansial. Mereka bahkan
membeli tanah untuk membangun desa-desa Islam. Dan di sini? Kita membangun batu. Mereka
membangun manusia.

34.2 Ayat-Ayat Al-Qur’an
Ayat 1 — Surah At-Tawbah (9:18)
b ) ads 25 SN 315 50al a5 AW A sl s AL Gl e U 2alias Haag )

“Sesungguhnya yang memakmurkan masjid-masjid Allah hanyalah orang-orang yang beriman kepada
Allah dan Hari Akhir, mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan tidak takut selain kepada Allah.”

* Ibn ‘Ashir menjelaskan bahwa kata i‘marah di sini lebih dari sekadar merawat dinding: ia berarti
menghidupkan masjid secara aktif. Siapa yang benar-benar beriman kepada Allah akan mengisi masjid
dengan ilmu, bimbingan, dan pelayanan kepada komunitas.

* Ar-Razi menekankan bahwa ayat ini adalah ujian spiritual: siapa yang benar-benar merasa terhubung

dengan Allah tidak akan hanya shalat, tetapi akan menggunakan masjid sebagai tempat pembentukan
dan kemajuan.

¢ Al-Qurtubl menyatakan bahwa ayat ini mengisyaratkan bahwa masjid yang kosong dan tidak
berfungsi adalah tanda lemahnya iman dalam komunitas.

Ayat 2 — Surah Al-Jinn (72:18)
\si@\&;\}aszjé;ga%mﬂ RE

“Dan sesungguhnya masjid-masjid itu milik Allah. Maka janganlah kalian menyeru siapa pun
bersama Allah.”

* Ibn ‘Ashir menyatakan bahwa ayat ini bukan hanya peringatan teologis terhadap syirik, tetapi juga
koreksi institusional: masjid adalah milik Allah, bukan milik satu kelompok etnis, keluarga, atau
ideologi.
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* Al-Qurtubi menyatakan bahwa ayat ini menolak penyalahgunaan kekuasaan di masjid. Siapa yang
menempatkan ego, asal-usul, atau kepentingan politiknya di dalam masjid, ia telah berbuat zalim
terhadap rumah suci milik Allah.

* Ar-Razi menekankan bahwa segala sesuatu dalam masjid, mulai dari isi khutbah hingga struktur
kegiatan, harus sejalan dengan tawhid dan ibadah yang murni, bukan dengan gengsi pribadi.

34.3 Refleksi Hadith
Hadith 1

Nabi # bersabda:
Ll 2l b ) S Gl cdaliae i ) oSGl Eaal

“Tempat yang paling dicintai Allah di bumi adalah masjid-masjidnya, dan tempat yang paling dibenci
Allah adalah pasar-pasarnya.”

(Muslim)
Refleksi: Hadith ini menunjukkan bahwa masjid harus menjadi tempat cahaya, ketenangan,
keterhubungan, dan spiritualitas. Ibn Rajab mengatakan bahwa ini berarti masjid harus menjadi pusat

kehidupan orang beriman, sebagaimana terjadi di Madinah, di mana masjid menjadi jantung ibadah,
pendidikan, kepedulian sosial, peradilan, dan komunitas.

Hadith 2
Nabi # bersabda:

Syl AT ) 53¢ anliaall Mg JA 5N 485 1))
“Apabila kalian melihat seseorang terbiasa datang ke masjid, maka bersaksilah atas imannya.”
(Tirmidhi, hasan sahih)
Refleksi: Riwayat ini menunjukkan bahwa keterhubungan dengan masjid adalah tanda iman yang sejati.

Tetapi bagaimana jika masjid itu sendiri tidak lagi menjadi tempat yang mengundang? Maka ia
kehilangan fungsinya, dan komunitas kehilangan hatinya.

34.4 Lapisan Reflektif

Masjid dimaksudkan sebagai jantung komunitas, tetapi di banyak tempat jantung itu hampir tidak lagi
berdetak. Ketika Al-Qut’an berbicara tentang ‘imarah, yaitu menghidupkan masjid melalui iman,
shalat, ilmu, dan pelayanan, kita sering membatasinya pada dinding dan ritual. Akibatnya, pemuda
menjauh, keluarga tidak menemukan dukungan, dan masjid kehilangan daya tariknya.
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Peringatan Al-Qur’an sangat tajam: masjid adalah milik Allah, bukan milik kelompok etnis, aliran
politik, atau keluarga pengurus. Namun kita melihat betapa sering gengsi pribadi, budaya, atau agenda
luar negeri menentukan arah. Dan ketika itu terjadi, masjid tidak lagi menjadi sumber persatuan, tetapi
sumber perpecahan.

Hadith menjelaskan bahwa masjid adalah tempat yang paling dicintai Allah. Tetapi itu hanya berlaku
jika masjid diisi dengan apa yang Allah cintai: ibadah yang murni, Qur’an, ilmu, persaudaraan, dan
kepedulian sosial. Jika masjid hanya menjadi ruang shalat, tanpa visi, tanpa kegiatan pemuda, tanpa
pembentukan teologis, maka ia tidak mungkin menjadi kompas yang dibutuhkan komunitas.

Karena itu kita harus kembali kepada model Madinah, di mana masjid bukan hanya tempat shalat,
tetapi pusat pendidikan, tempat perlindungan sosial, ruang keadilan, dan pusat komunitas. Di sanalah
para sahabat belajar, tumbuh, dan melayani. Hanya ketika masjid-masjid kita kembali menjadi tempat
seperti itu, para pemuda akan menemukan jalan mereka, keluarga akan mencari dukungan di sana, dan
komunitas akan mengambil kekuatan dari jantungnya.

Pertanyaannya bukan apakah kita memiliki masjid, tetapi apakah masjid kita memiliki kita: apakah
masjid-masjid itu benar-benar rumah Allah, atau hanya bangunan milik manusia?

34.5 Kesimpulan

Jika masjid kehilangan fungsinya, ummah kehilangan tulang punggungnya. Masjid tidak pernah
dimaksudkan sebagai ruang kosong dari batu dan karpet. Ia adalah ayah Allah di bumi, tempat hati
dibentuk, tempat pemuda menemukan identitas mereka, tempat keluarga merasakan dukungan, dan
tempat ummah berkumpul di sekitar Al-Qur’an dan Sunnah. Ketika masjid berubah menjadi klub etnis
atau arena permainan kekuasaan, kita tidak hanya kehilangan pemuda, tetapi juga jiwa komunitas kita.

Al-Qur’an mengajarkan bahwa hanya orang-orang yang benar-benar beriman dan takut kepada Allah
yang memakmurkan masjid-masjid. Dan Nabi ¥ mengingatkan bahwa masjid adalah tempat yang
paling dicintai Allah. Itu berarti setiap generasi memiliki kewajiban untuk menghidupkan kembali

masjid; dengan ilmu, dengan spiritualitas, dengan kepedulian sosial, dan dengan suara yang jelas untuk
keadilan.

Masjid-masjid yang mengikuti jalan ini akan menjadi sumber kekuatan dan persatuan. Masjid-masjid
yang mengabaikannya akan tetap terkurung dalam dinding dan tradisi, tetapi kehilangan hatinya. Masa
depan ummah kita bergantung pada pilihan mana yang kita ambil.
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Bab 35 — Hafalan Qur’an dan Madrasah — Antara Kemuliaan dan
Kekosongan

35.1 Observasi

Ketika saya mulai menghafal Qur’an, saya berusia 23 tahun. Saya sudah memiliki keluarga, seorang
anak, pekerjaan yang sibuk, tetapi saya tahu bahwa jalan ini memanggil saya. Bukan demi sebuah pesta
atau gelar, tetapi karena saya tahu apa yang saya inginkan: hidup bersama Qur’an, bukan hanya
membacanya dengan lisan, tetapi juga memahaminya dengan hati. Karena saya sendiri tidak berbicara
bahasa Arab, saya pada saat yang sama mempelajari interpretasi bahasa Belanda, agar setidaknya saya
sedikit memahami apa yang sedang saya baca.

Namun apa yang saya lihat di sekitar saya sering kali justru sebaliknya. Di kelas saya, ada anak laki-laki
dan perempuan berusia 10 hingga 15 tahun yang menghafal ayat-ayat tanpa pemahaman apa pun.
Suatu hari saya bertanya kepada seorang anak laki-laki berusia 13 tahun mengapa ia menghafal Qur’an.
Ia menjawab tanpa ragu: “Karena nanti saya akan mendapat pesta besar.”

Di Belgia, saya melihat fenomena yang terus berulang: anak-anak memulai hifz, tetapi berhenti di
tengah jalan karena mereka tidak merasakan nilai tambahnya. Qur’an direduksi menjadi perlombaan,
status sosial, atau simbol budaya, bukan sebagai petunjuk hidup yang hidup.

Salah satu pengalaman paling menyakitkan adalah melihat seorang hafiz muda berada di diskotek,
hanya beberapa bulan setelah menyelesaikan hafalannya. Dan ini terjadi di seluruh dunia: anak muda
dipuji sebagai hafiz, tetapi setelah itu kehilangan setiap hubungan dengan apa yang mereka hafalkan.

Dalam pekerjaan saya sebagai teolog, saya juga melihat kurangnya hubungan yang menyedihkan antara
hifz dan pemahaman. Seorang relawan yang berdedikasi dari organisasi kami di Kamerun, yang dikenal
secara global, tidak mampu menjelaskan tafsir Al-Fatihah. Ketika saya menunjukkan hal itu kepadanya,
ia berbicara dengan ayahnya, dan ayahnya membenarkan saya: kita harus lebih menekankan
pemahaman, bukan hanya bacaan.

Masalah lain yang sangat mengakar adalah pedagogi di sebagian madrasah. Di Afrika, Asia, bahkan
pada beberapa generasi lama di Eropa, penggunaan cambuk atau hukuman fisik adalah hal biasa dalam
pendidikan Qur’an. Anak-anak tumbuh dengan rasa takut kepada syaikh, kebencian terhadap masjid,
dan rasa benci terhadap Kitab yang mereka dipaksa hafalkan.

Selain itu, saya pernah melakukan penelitian lapangan ilmiah di sepuluh masjid di Belgia. Salah satu
temuan paling mencolok adalah bahwa lebih dari 50% orang tua menggunakan sekolah Ahad atau
madrasah sebagai tempat penitipan anak. Mereka hampir tidak tahu apa yang dipelajari anak-anak
mereka, tidak mengikuti isi pelajarannya, dan banyak dari mereka sendiri hampir tidak memahami
dasar-dasar Qur’an. Mereka mengharapkan dari anak-anak mereka sesuatu yang tidak pernah mercka
teladankan sendiri. Tanpa teladan, motivasi menjadi rapuh, dan dalam jangka panjang menjadi kosong.

Hasilnya? Banyak anak melihat masjid sebagai ruang bermain, dan madrasah sebagai hukuman tinggal

setelah jam sekolah. Lalu imam? Ia sering harus menghadapi kelas penuh anak-anak, setengahnya
datang dengan rasa terpaksa. Frustrasi itu kadang berubah menjadi kemarahan, dan saya memahami
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mengapa sebagian orang akhirnya mengangkat tongkat, tetapi itu tidak pernah boleh menjadi alasan
pedagogis.

35.2 Ayat-Ayat Qur’an
Ayat 1 Surah Al-Qamar (54:17)

SAA e (b KA Gl G Al

“Dan sungguh, Kami telah memudahkan Qur’an untuk diingat dan dijadikan pelajaran. Maka adakah
orang yang mau mengambil pelajaranr”

¢ Ibn ‘Ashir menekankan bahwa Allah telah memudahkan Qur’an dengan cara yang unik: dari segi
bahasa, isi, melodi, dan pengaruhnya pada hati. “Lid-dhikr” di sini tidak hanya berarti bacaan, tetapi
juga pemahaman, refleksi, dan pertumbuhan moral. Ayat ini diulang dalam surah ini untuk menegaskan
tangeung jawab manusia.

* Al-Qurtubi berpendapat bahwa ayat ini menunjukkan nikmat Ilahi: Allah tidak menjadikan Qur’an
berat, tetapi membuatnya mudah diakses. Namun banyak orang tetap berpaling darinya. Pengulangan
ayat ini dalam surah tersebut adalah bentuk peringatan yang kuat bagi mereka yang mengabaikannya.

 Ar-Razi menyatakan bahwa ayat ini menyeru kepada gerakan batin: bukan hanya fakta bahwa Qur’an
telah dimudahkan, tetapi juga panggilan: siapa yang akan menjawab tawaran ini? Kata “muddakir”
menunjuk kepada seseorang yang secara aktif mencari makna, bukan orang yang hanya membaca
secara pasif.

Ayat 2 Surah Sad (38:29)
T 5l SRy a5l B el sul s i

“Sebuah Kitab yang penuh berkah yang Kami turunkan kepadamu, agar mereka merenungkan ayat-
ayatnya dan agar orang-orang yang berakal mengambil pelajaran.”

* Ibn ‘Ashir menekankan bahwa kata li-yaddabbari menunjukkan tujuan wahyu: bukan hanya bacaan
atau penyimpanan dalam ingatan, tetapi kedalaman dan refleksi. Ula al-albab, yaitu orang-orang yang
memiliki akal, adalah mereka yang menggunakan akal bersama iman.

¢ Al-Qurtubl menyatakan bahwa amal tanpa pemahaman memiliki bobot yang lemah. Ayat ini
menunjukkan bahwa Qur’an diturunkan untuk dijadikan petunjuk, bukan sekadar sumber kehormatan
atau tradisi. Tadabbur adalah kunci pertumbuhan spiritual.

* Ar-Razi mengatakan bahwa sifat Qur’an sebagai mubarak, penuh berkah, tidak datang dari

keberadaan fisiknya saja, tetapi dari dampak moral, spiritual, dan intelektualnya. Siapa yang menghafal
Qur’an tanpa merenungkannya telah kehilangan intinya.
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Ayat 3 Surah Al-Muzzammil (73:4)
S5 SN 55
“Dan bacalah Qur’an dengan tartil, secara perlahan dan jelas.”

* Ibn ‘Ashir menyatakan bahwa tartil tidak hanya berarti membaca perlahan, tetapi membaca dengan
cara yang menyentuh hati dan memungkinkan perenungan. Ia mencakup irama, jeda, dan penghayatan.

* Al-Qurtubi menyebutkan bahwa gaya bacaan ini bukan sekadar untuk keindahan suara, tetapi untuk
mendukung tafsir, pemahaman, dan pengaruh batin. Bacaan cepat tanpa kesadaran bahkan dapat
dianggap keliru.

* Ar-Razi menekankan bahwa Nabi diperintahkan membaca Qur’an dengan tenang agar beliau dapat
memahami sekaligus menyampaikan maknanya. Ini menunjukkan dimensi pendidikan dan spiritual
dalam bacaan Qur’an.

Ayat 4 Surah Al-Jumu'ah (62:5)
LT i jlanl el 6 shody 21 25 50Tt calf i

“Perumpamaan orang-orang yang dibebani Taurat, kemudian mereka tidak memikulnya, adalah seperti
keledai yang membawa kitab-kitab.”

e Ibn ‘Ashir menyatakan bahwa ayat ini memperingatkan terhadap kepemilikan kitab Ilahi tanpa
memahami atau menerapkannya. Ini adalah kritik terhadap bentuk tanpa isi: seseorang yang menghafal
ayat, tetapi tidak hidup sesuai dengannya, dibandingkan dengan keledai yang membawa kitab, tetapi
tidak mengetahui nilainya.

¢ Al-Qurtubl menekankan bahwa ayat ini tidak hanya berbicara tentang kaum Yahudi pada masa
Taurat, tetapi juga menjadi cermin bagi Muslim yang membaca atau mengajarkan Qur’an, tetapi tidak
memahami atau menerapkannya. Ini adalah peringatan yang sangat serius.

* Ar-Razi menyebutkan bahwa perumpamaan ini dimaksudkan untuk menunjukkan absurditas simbol
agama tanpa perubahan batin. Membawa ilmu tanpa dampaknya adalah sesuatu yang kosong, bahkan
merendahkan.

Keempat ayat ini menunjukkan bahwa Qur’an tidak hanya dimaksudkan untuk dihafal, tetapi terutama
untuk dipahami, direnungkan, dan diterapkan. Allah menegaskan bahwa Dia telah memudahkan
Qur’an, tetapi untuk siapa? Untuk orang yang ingin belajar, ingin merenung, dan ingin dibimbing.

Tanpa pemahaman, hafalan menjadi bentuk tanpa ruh. Para ulama klasik sepakat: kemuliaan sejati

bukan terletak pada jumlah ayat yang tersimpan dalam ingatan, tetapi pada seberapa banyak ayat itu
meresap ke dalam hati dan menginspirasi amal.
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Ketika anak-anak, bahkan orang dewasa, menghafal Qur’an tanpa memahami atau menerapkannya,
ilmu suci berubah menjadi bentuk kosong. Di madrasah-madrasah yang pendidikannya keras dan
mekanis, tanpa bimbingan spiritual atau pendampingan penuh kasih, belajar berubah menjadi
penderitaan. Dan ketika orang tua menyerahkan pendidikan agama tanpa memberi teladan sendiri,
yang tersisa hanyalah tuntutan tanpa inspirasi. Maka lahirlah generasi yang mengenal Qur’an dengan
lisan, tetapi tidak dengan hati. Generasi di mana ilmu agama tidak membawa cahaya, melainkan
kekosongan; dan di mana kesucian terasing dari kehidupan itu sendiri.

35.3 Refleksi Hadith
Hadith 1

Nabi # bersabda:
“Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari Qur’an dan mengajarkannya.”
(Bukhari)

Refleksi: Sabda Nabi ini adalah salah satu hadith paling terkenal dan paling sering dikutip di masjid
dan madrasah. Tetapi sering kali ia direduksi hanya menjadi hafalan dan penyampaian. Pada
kenyataannya, hadith ini mencakup jauh lebih banyak.

* “Ta‘allama” tidak hanya berarti belajar dengan kepala, tetapi juga menginternalisasi dan memahami
dengan hati.

* ““Allama” tidak sekadar berarti mengajar, tetapi juga membimbing, menginspirasi, dan
mentransformasi.

Maka orang terbaik adalah mereka yang menyerap Qur’an ke dalam diri mereka, dengan ilmu, refleksi,
dan perilaku, lalu menyampaikan pesan itu kepada orang lain dengan hikmah dan kepedulian. Bukan
mereka yang sekadar membaca atau melatih orang lain untuk menghafal secara mekanis.

Dalam konteks bab ini, hadith ini mengingatkan kita bahwa pendidikan Qur’an adalah tugas etis,
spiritual, dan pedagogis. Ia bukan proses produksi para huffaz, tetapi pembentukan jiwa. Dan orang

“terbaik” bukan yang paling banyak menyimpan ayat di kepala, tetapi orang yang karakter, visi, dan
perilakunya dibentuk oleh Kitab Allah.

35.4 Lapisan Reflektif

Masalah pendidikan Qur’an hari ini jarang sekali terletak pada ketiadaan motivasi, tetapi lebih sering
pada ketiadaan visi dan pendalaman. Kita hidup pada masa ketika hafalan Qur’an sering
diperlakukan sebagai prestasi, trofi budaya, atau harapan orang tua, bukan sebagai jalan menuju
transformasi.

Untuk Orang Tua
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Banyak orang tua ingin anak-anak mereka menjadi hafiz, tetapi mereka sendiri tidak terhubung dengan
Qur’an. Mereka sendiri nyatis tidak memahami Al-Fatihah, tetapi mendaftarkan anak mereka ke kelas
hifz dan mengharapkan hasil. Sebagian bahkan menggunakan madrasah sebagai bentuk penitipan
anak. Tetapi bagaimana seorang anak dapat belajar mencintai Qur’an jika cinta itu tidak hidup di
rumah?

Tanpa teladan yang baik, pendidikan agama berubah menjadi tekanan, dan tekanan melahirkan
perlawanan. Seorang anak yang di rumah tidak pernah melihat Qur’an diletakkan atau dibuka, tetapi
terus mendengar bahwa ia harus menghafal, pada akhirnya akan terasing dari Kitab Allah.

Untuk Masjid dan Guru

Imam atau syaikh sering kali harus menghadapi 20 anak dalam satu kelas, setengahnya hadir dengan
terpaksa. Tanpa dukungan struktural, pelatithan pedagogis, atau visi yang jelas, pendidikan Qur’an
menjadi mekanis. Ketika frustrasi menguasai, sebagian orang kembali kepada metode lama seperti
berteriak atau bahkan menghukum, metode yang lebih banyak merusak daripada memperbaiki, dan
dapat menjauhkan anak dari masjid selama bertahun-tahun.

Pendidikan Qur’an tidak boleh menjadi kamp pelatihan keras. Ia harus menjadi lingkungan di mana
seorang anak mengenal Allah, membangun kepercayaan dengan imam, dan mengaitkan Qur’an dengan
ketenangan, cinta, dan arah hidup.

Untuk Pemuda dan Pelajar

Banyak orang menghafal ayat tanpa mengetahui maknanya. Sebagian menjadi hafiz demi kehormatan,
pesta, atau status budaya, tetapi melupakan isinya begitu proses itu selesai. Bahkan ada yang menjadi
hafiz lalu setelah itu meninggalkan Qur’an. Ingatannya penuh, tetapi hatinya kosong.

Qur’an bukan kumpulan ayat untuk diucapkan. Ia adalah Kitab untuk dijalani. Tanpa pemahaman,
hafalan hanyalah bunyi. Tanpa penerapan, bacaan hanyalah gema.

35.5 Kesimpulan

Menghafal Qur’an adalah amal yang mulia, tetapi ia tidak boleh berubah menjadi tujuan pada dirinya
sendiri. Qur’an diturunkan untuk menerangi hati, mengubah kehidupan, dan memperbaiki masyarakat,
bukan hanya untuk dibacakan oleh anak-anak yang tidak memahami maknanya, di kelas-kelas yang
kehilangan spiritualitas, dan dipaksakan oleh orang tua yang sendiri tidak memiliki hubungan dengan
Kitab itu.

Ayat-ayat Allah bukan suku kata untuk dikumpulkan, tetapi tanda-tanda untuk direnungkan. Tartil
yang Allah perintahkan, tadabbur yang Dia kehendaki, dan ta‘allum yang Nabi ¥ puji, semuanya
menunjuk kepada perjalanan batin yang mendalam.

Yang kita butuhkan hari ini bukan sekadar bertambahnya huffaz yang membawa Qur’an di kepala,
tetapl manusia-manusia yang Qur’an-nya tertanam dalam karakter, perilaku, dan pilihan hidup mereka.

Pendidikan yang menjadikan Qur’an sebagai pusat harus lembut, memiliki tujuan, dan mendalam
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secara spiritual. Ia harus membentuk jiwa-jiwa muda menjadi pembawa cahaya, bukan hanya pembaca
luar tanpa hubungan batin.

Masa depan pendidikan Qur’an terletak pada:

* Orang tua yang terlebih dahulu memberi teladan.

* Imam yang didukung secara pedagogis dan spiritual.

* Madrasah yang menjadikan pemahaman lebih penting daripada sekadar hafalan.

* Dan generasi muda yang belajar untuk tidak hanya membaca Qur’an, tetapi mewujudkannya dalam

hidup.
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Bab 36 — Gaza — Nurani Ummah

36.1 Observasi
Penghancuran Gaza yang Terorganisir

Apa yang terjadi di Gaza bukan bencana kemanusiaan biasa. Ini bukan akibat kekacauan, kebingungan,
atau diplomasi yang gagal. Apa yang kita lihat di sana adalah strategi kelaparan dan penghancuran yang
dijalankan secara sistematis. Semua tanda menunjukkan bahwa ini bukan perang klasik, tetapi
pengepungan yang dirancang dengan cermat untuk menghancurkan sebuah bangsa; secara fisik,
spiritual, dan moral.

Tidak ada pembedaan antara target militer dan target sipil. Toko roti, ladang, rumah sakit, kamp
pengungsi, semuanya diserang. Makanan dan obat-obatan sengaja dihalangi. Bahkan kelaparan
dijadikan senjata, bukan hanya untuk melemahkan tubuh, tetapi juga untuk menghapus harapan,
perlawanan, dan martabat manusia.

Ribuan anak mengalami kekurangan gizi. Keluarga-keluarga kelaparan. Bahkan para jurnalis yang
mencoba melaporkan keadaan pun merasakan kekurangan makanan pada tubuh mereka sendiri. Gaza
kelelahan, tetapi menolak tunduk.

Apa yang terjadi di sini bukan kesalahan. Ini adalah penghancuran yang disengaja. Israel
melaksanakannya, Amerika Serikat membiayainya, Eropa menyaksikannya dan tetap bertindak seolah-
olah tidak ada apa-apa. Sementara itu, rezim-rezim Arab seperti Mesir dan Yordania bertindak sebagai
penjaga gerbang yang menghalangi bantuan dan menekan setiap bentuk solidaritas.

Diplomasi internasional bukan hanya gagal, ia telah meninggalkan Gaza. Bantuan kemanusiaan
diperlakukan seperti bahan negosiasi, padahal menurut hukum internasional ia adalah hak dasar. Gaza
tidak dilupakan. Gaza secara aktif ditinggalkan.

Gaza adalah cermin. Dan apa yang kita lihat di dalamnya bukan hanya penderitaan sebuah bangsa,
tetapi juga rasa malu dunia.

Saudara Kami di Jabalia

Di Gardens of the Sincere, kami tidak bekerja dengan jaringan anonim atau laporan di atas kertas.
Kami memiliki orang-orang nyata di lapangan. Salah satunya adalah Mohamed Bursh, dari Jabalia di
utara Gaza. Ia bukan sekadar kontak lapangan, ia adalah saudara di hati. Seseorang yang hadir dalam
mimpi-mimpi saya, karena ia berada di sana... sementara kami berada di sini.

Ia bertanggung jawab atas proyek-proyek kami di Gaza. Kami mengirim dana melalui berbagai jalur,
dan ia membeli apa yang tersedia secara lokal. Kadang ia harus membayar harga yang sangat tinggi saat
blokade, kadang ia bisa membeli dengan harga normal saat gencatan senjata sementara.

Sejak 7 Oktober 2023, dengan pertolongan Allah, kami telah mengumpulkan dan menyalurkan lebih

dari €500.000 untuk Gaza. Kami membagikan video, pembaruan, dan gambar. Tetapi meskipun semua

229



usaha itu telah dilakukan, saya melihat sesuatu yang lebih menusuk hati daripada penderitaan Gaza itu
sendiri: kesunyian Ummah.

Kesunyian Ummah

Orang-orang bertanya kepada saya: “Bagaimana kalian bisa memasukkan bantuan? Bukankah
semuanya tertutup?” Seolah-olah keraguan tentang logistik menjadi alasan untuk menutup hati.

Yang lain berkata: “Saya tidak melihat lagi. Saya tidak sanggup melihat gambar-gambar mengerikan
itu.” Lalu mereka terus menggulir layar menuju video kucing, olahraga, make-up, dan humor.

Apa yang saya lihat menyakitkan. Masjid-masjid tetap diam atau menjaga khutbah mereka tetap
dangkal. Sekolah-sekolah tidak mengorganisir apa pun. Tidak ada pelajaran, tidak ada penyadaran,
tidak ada doa bersama. Bahkan di dalam keluarga, Gaza tidak lagi dibicarakan. Ia digantikan oleh pesta,
rencana liburan, dan percakapan yang sia-sia.

Media juga memikul bagian tanggung jawabnya: genosida disebutkan, tetapi segera ditenggelamkan
oleh hal-hal sepele, kebakaran di panggung Tomorrowland, serial Netflix baru.

Boikot Adalah Minimum

Boikot tidak akan menyelesaikan konflik, tetapi ia adalah pilihan moral yang jelas. Saya memahami
bahwa sulit menghindari semua merek dan perusahaan yang terhubung. Kita hidup di dunia global
yang penuh anak perusahaan. Tetapi sebagian perusahaan seperti McDonald’s, Starbucks, Coca-Cola,
menunjukkan dukungan mereka kepada Israel dengan begitu jelas sehingga tidak bisa diabaikan.

Namun saat umrah, saya melihat kaum Muslim, banyak dari mereka bahkan memakai pakaian Islami,
masuk ke Starbucks. McDonald’s penuh, hanya beberapa langkah dari Ka‘bah. Apa yang sedang kita

lakukan?

Hal yang sama saya lihat di Tangier, Kuala Lumpur, Istanbul, Dubai, Jakarta... daftarnya tidak ada
habisnya.

Lalu saya bertanya kepada diri sendiri: apa yang telah terjadi pada Ummah kita?

Di Antwerpen, di Abdijstraat, toko-toko yang disebut “Muslim” tetap menjual Coca-Cola dan produk-
produk lain dari perusahaan yang secara terbuka mendukung Israel. Padahal di ponsel kita muncul
gambar bayi-bayi kurus kering yang mati karena kelaparan. Apakah produk-produk ini benar-benar
lebih penting daripada saudara-saudari kita?

Nabi # bersabda:

“Tidak beriman seseorang yang kenyang sementara tetangeanya kelaparan.”
g yang yang ggany p

Dan hari ini, Gaza adalah tetangga kita.
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Nabi # bersabda bahwa Ummabh itu seperti satu tubuh. Jika satu bagian tubuh merasakan sakit, seluruh
tubuh ikut merasakannya. Tetapi hari ini, banyak orang tampak mati rasa secara spiritual. Seolah-olah
hati mereka tidak lagi merasakan sakit.

Seorang warga sipil mungkin tidak mampu menghentikan roket, tetapi ia bisa memutuskan ke mana
uangnya pergi. Setiap euro adalah suara. Apakah engkau memberikannya kepada penindas, atau engkau
menggunakannya untuk mendukung kebaikan? Boikot bukan tindakan kepahlawanan. Ia adalah batas
minimum.

Apa yang Dapat Dilakukan Warga Biasa

Kita mungkin tidak bisa mengubah pemerintah atau menghentikan tank. Tetapi kita tetap bisa
melakukan sesuatu. Menulis sebuah unggahan. Membuat karya seni yang berbicara. Membagikan
berita. Mengirim email kepada politisi. Mengorganisir protes atau ikut serta di dalamnya. Melewatkan
satu makanan sebagai bentuk solidaritas. Berdonasi. Berdoa. Dan yang terpenting: jangan diam.

Diam bukan netralitas. Diam adalah pilihan. Dan pada saat ini, diam berarti ikut terlibat.
Diam atau Berbicara?

Pada masa genosida dan kezaliman ini, saya juga mendengar perdebatan: “Apakah boleh melakukan
protes? Apakah boleh mengkritik pemimpin Muslim?” Sebagian orang merujuk pada teks-teks klasik
tentang ketaatan, persatuan, dan larangan memberontak. Tetapi sering kali mereka lupa membedakan
antara perlawanan bersenjata dan kritik damai.

Islam melarang fitnah, kekacauan, dan pemberontakan terhadap pemimpin yang adil dan menegakkan
shalat. Tetapi itu berbeda dengan diam terhadap kezaliman, korupsi, atau keterlibatan dalam
pembunuhan orang-orang tidak bersalah.

Nabi # bersabda:

“Bentuk jihad terbaik adalah kata kebenaran di hadapan pemimpin yang tiran.”

Ini bukan seruan kepada senjata, tetapi kepada keberanian. Kepada keberanian berbicara benar,
meskipun tidak nyaman.

Jika para pemimpin di Timur Tengah menandatangani kesepakatan miliaran dengan musuh Ummabh,
menghalangi bantuan, atau mengabaikan kematian di Gaza, maka diam bukanlah keutamaan. Dalam
keadaan seperti itu, berbicara adalah kewajiban kita.

Ibn al-Qayyim berkata:

“Syariah dibangun di atas keadilan, rahmat, kemaslahatan, dan hikmah. Apa pun yang menyimpang
dari itu bukanlah Syariah, meskipun orang menyebutnya demikian.”

Dan Nabi # bersabda:
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“Barang siapa melihat kemungkaran, hendaklah ia mengubahnya dengan tangannya. Jika ia tidak
mampu, maka dengan lisannya. Jika ia tidak mampu juga, maka dengan hatinya, dan itu adalah selemah-
lemahnya iman.”

Jika kita mampu berbicara, tetapi memilih diam, apa yang dikatakan hal itu tentang keyakinan kita?
Mimbar yang Kehilangan Suaranya

Yang mungkin lebih menyayat daripada bom-bom di Gaza adalah kesunyian di masjid-masjid kita
sendiri. Terlalu sedikit imam yang berani berbicara tentang Palestina dalam khutbah Jumat mereka.
Terlalu sedikit masjid yang mengadakan penggalangan dana. Terlalu sedikit doa yang dipanjatkan
dengan tulus dan kuat.

Mimbar, tempat berdiri di masjid, dimaksudkan untuk membangunkan komunitas. Untuk
menyampaikan haqq, kebenaran. Tetapi di banyak masjid, tempat itu berubah menjadi ruang aman
untuk ceramah kering tentang ritual. Sementara anak-anak di Gaza mati, khutbah yang tak berujung
diberikan tentang rincian teknis wudhu.

Banyak imam di Eropa diangkat atau dibayar oleh pemerintah asing atau organisasi resmi. Mereka

takut pada posisi mereka, takut kehilangan subsidi, takut menerima surat dari Kementerian Dalam
Negeri. Tetapi di mana rasa takut kepada Allah?

Nabi £ bersabda:

“Pemimpin para syuhada adalah Hamzah, dan seseorang yang berbicara benar di hadapan pemimpin
tiran lalu dibunuh karenanya.”

Apa yang akan kita katakan pada Hari Kiamat jika Allah bertanya:

“Apa yang engkau lakukan dengan mimbarmur”
“Engkau memiliki mikrofon. Di mana suaramu ketika hamba-hamba-Ku di Gaza dibantai?”

Setiap masjid yang hari ini membatasi khutbahnya pada figh dan ritual, sementara Ummah berdarah,
telah melupakan panggilannya.

Imam yang Menjual Jiwa Mereka

Seolah-olah kesunyian belum cukup buruk, kita melihat sebagian orang yang disebut imam bahkan
pergi ke Israel, katanya demi perdamaian, katanya demi dialog. Mereka bernyanyi di sana, tertawa,
berpose untuk foto bersama penjajah. Sementara mereka duduk di meja makan yang penuh, anak-anak
di Gaza mati, bukan karena tidak ada makanan, tetapi karena makanan itu sengaja dihalangi.

Apa itu kalau bukan pengkhianatan? Mereka berkata: “Kami datang untuk perdamaian.” Tetapi di

mana suara mereka ketika konvoi bantuan dibom? Di mana kemarahan mereka ketika rumah sakit
dihancurkan? Mereka bernyanyi. Mereka tertawa. Mereka makan. Mereka berpose.
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Mereka tampak seperti pemimpin agama, tetapi perbuatan mereka mengkhianati loyalitas mereka.
Generasi Muda yang Mati Rasa

Kadang murid-murid berkata kepada saya: “Pak, kami sudah dicuci otak. Kami hanya terus scroll.
Tidak ada emosi lagi. Hati kami lebih keras daripada batu.”

Dan itu mungkin lebih menyedihkan daripada kesunyian masjid-masjid. Sebab siapa yang masih benar-
benar menangis dalam doanya? Siapa yang tidak bisa tidur karena Gaza? Siapa yang merasa
bertanggung jawab?

Kita tidur, makan, mengeluh tentang cuaca, sementara orang lain tidak punya air untuk memandikan
jenazah mereka. Gaza bukan hanya tempat yang diserang. Gaza adalah cermin. Gaza adalah ujian bagi
jiwa Ummabh.

Berdirilah di sisi sejarah yang benar.

36.2 Ayat-Ayat Al-Qur’an
Ayat 1— Surah Al-Qasas (28:5)

Oyl al aadeai s 3Gl adlediy (V) 8 ) st il (pdl) e 58 o Ay g

“Dan Kami hendak memberikan karunia kepada orang-orang yang tertindas di bumi, dan menjadikan
mereka para pemimpin serta menjadikan mereka para pewaris.”

* Ibn ‘Ashiir menekankan bahwa ayat ini adalah janji Ilahi tentang pembalikan keadaan. Orang yang
hari ini tertindas mungkin esok menjadi pemimpin, dengan syarat keteguhan dan iman.

* Al-Qurtubi mengatakan bahwa di sini Allah tidak hanya menyatakan rasa kasihan, tetapi sebuah
rencana dan janji. Bangsa yang tertindas diberi peran dalam masa depan Allah.

* Ar-Razi menunjukkan kekuatan istid ‘af, yaitu keadaan tertindas, sebagai proses penyucian spiritual
dan persiapan menuju pengangkatan.

Ayat 2 — Surah Al-Baqarah (2:214)
R PP F g PR R TR BN N ERC [P Wee

“Ataukah kalian mengira akan masuk Surga, padahal kalian belum diuji seperti orang-orang sebelum
kalian diuji?”

* Ibn ‘Ashir menjelaskan bahwa ayat ini mengingatkan Ummah bahwa ujian adalah harga menuju
keselamatan. Gaza menjalani ayat ini setiap hari.
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* Al-Qurtubi menyebutnya sebagai peringatan bagi Muslim yang hidup dalam kenyamanan. Surga
adalah untuk mereka yang bertahan, bukan untuk mereka yang berpaling.

» Ar-Razi menyatakan bahwa ujian adalah sarana untuk mengenali siapa yang benar-benar beriman;
orang yang benar-benar beriman tetap berdiri dalam kesakitan, bukan hanya dalam kemudahan.

Ayat 3 — Surah Al-A‘raf (7:129)
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“Mereka berkata: ‘Kami telah disakiti sebelum engkau datang kepada kami dan juga setelah engkau
datang kepada kami.’
Ia, Musa, berkata: ‘Mudah-mudahan Tuhan kalian akan membinasakan musuh kalian dan menjadikan
kalian sebagai pengganti di bumi, lalu Dia akan melihat bagaimana kalian berbuat.”

* Ibn ‘Ashiir menggambarkan ayat ini sebagai interaksi antara keputusasaan dan kepemimpinan
profetik. Kaum itu merasa lama tertindas dan mengungkapkan frustrasi mereka kepada Musa. Jawaban
Musa bersifat pedagogis dan spiritual: ia tidak memberikan janji pasti, tetapi berkata “‘asa rabbukum”,
“mudah-mudahan Tuhan kalian...”, sehingga ia membangkitkan harapan tanpa memberikan harapan
palsu. Menurut Ibn ‘Ashir, yang penting adalah bahwa Musa menunjukkan bahwa kebebasan itu
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sendiri adalah ujian: “fayanzura kayfa ta‘'malun” “agar Dia melihat bagaimana kalian berbuat.” Dengan
itu, ia mengingatkan mereka bahwa masalahnya bukan hanya apa yang Fir‘aun lakukan, tetapi juga apa

yang akan mereka lakukan ketika mereka mendapatkan kekuasaan.

* Al-Qurtubi menjelaskan bahwa jawaban Musa bukan hanya penghiburan, tetapi juga peringatan:
“Jika Allah menghancurkan musuh kalian, itu bukan akhir, tetapi awal.” Menurutnya, “yastakhlifakum
fi al-ard” merujuk pada konsep khilafah, yaitu menjadi pengganti di bumi dengan tanggung jawab.
Kata ini bukan hanya bermakna politik, tetapi juga memiliki bobot moral: Allah ingin melihat apa yang
akan kalian lakukan ketika tidak ada lagi musuh untuk disalahkan. Ia juga mengkritik sikap kaum
tersebut yang tenggelam dalam mentalitas korban, alih-alih merenungi perbuatan dan kekurangan
mereka sendiri.

* Ar-Razi menyatakan bahwa ujian adalah sarana untuk mengenali siapa yang benar-benar beriman;
orang yang benar-benar beriman tetap berdiri dalam rasa sakit, bukan hanya dalam kemudahan. Ar-
Razi juga menunjukkan hikmah retorika Musa. Alih-alth memberi penghiburan langsung, ia
menggunakan kata ‘asa, “mudah-mudahan”, untuk mengarahkan perhatian kepada kehendak Allah.

Bagi Ar-Razi, pesan utama di sini adalah: ujian tidak berhenti pada pembebasan, justru dimulai di sana.
Ia juga memberikan catatan mendalam: ayat ini mengisyaratkan bahwa penindasan kadang menjadi
penyucian bagi suatu kaum, tetapi kekuasaan menjadi ujian bagi jiwa mereka.

Dengan kata lain: ujian terbesar datang ketika engkau sendiri diberi tanggung jawab.

Kata-kata Musa a2l 4dle kepada kaumnya, pada titik terdalam penindasan mereka, masih bergema

hari ini di Gaza. Kaumnya mengeluh: “Kami telah disakiti sebelum engkau datang, dan sekarang
setelah engkau datang pun tidak ada perbaikan.” Tetapi ia menjawab dengan harapan dan tanggung
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jawab: “Mudah-mudahan Tuhan kalian akan membinasakan musuh kalian dan menjadikan kalian
pengganti di bumi, lalu Dia akan melihat bagaimana kalian berbuat.” (Surah Al-A‘raf 7:129)

Pelajaran Ilahi ini sangat kuat diterapkan hari ini pada Palestina.

Bangsa Palestina hidup, sebagaimana Bana Isra’ll di bawah Fir‘aun, di bawah cengkeraman penjajah
yang kejam. Pemboman, blokade, dan penghinaan telah menandai generasi demi generasi. Dan
sebagaimana pada Banu Isra’il, di sini pun harapan tetap bergema: mudah-mudahan Allah
menghancurkan penindas dan menjadikan rakyat itu pewaris tanah mereka sendiri.

Tetapi ayat ini mengingatkan kita: pembebasan bukan akhir, ia adalah awal tanggung jawab. Apa yang
kita lakukan dengan kebebasan ketika ia datang? Apakah kita membangun masyarakat yang adil dan
bertakwa? Atau kita jatuh ke dalam perpecahan internal, egoisme, penyalahgunaan kekuasaan, dan
kerusakan moral?

Lalu ada ironi sejarah yang pahit: Bana Isra’ll, kaum yang dahulu merasakan cambuk Fir'aun di
punggung mereka, hari ini justru telah menjadi Fir‘aun itu sendiri. Kaum yang pernah selamat dari
kamp-kamp kematian dan kehancuran Holocaust, hari ini menjalankan Holocaust mereka sendiri,
dengan tank, drone, dan propaganda. Dahulu mereka menjadi korban dari kesunyian dunia, hari ini
mereka menjadi pelaku di dunia yang kembali diam.

Namun dalam dunia Muslim sendiri juga ada pengkhianatan dari dalam. Di mana para pemimpin
Muslim, yang mengaku sebagai pewaris Salahuddin dan ‘Umar ibn al-Khattab? Apakah mereka
pemimpin rakyat, atau penjaga istana mereka sendiri? Apa yang mereka lakukan dengan kekuasaan
mereka? Mereka membuat kesepakatan dengan penjajah atau pendukung penjajah. Mereka
menunjukkan loyalitas kepada Barat, sementara rakyat mereka menangis.

Begitulah sejarah berulang.

Tetapi siapa yang memahami ayat ini tahu bahwa Allah melihat:

Bukan hanya apa yang dilakukan kepada kita, tetapi terutama apa yang kita lakukan ketika kekuasaan
dipercayakan kepada kita.

36.3 Refleksi Hadith
Hadith 1

Nabi # bersabda:
(A5 el sl B AT el slat Al (K1) el s pedbalads 2ead) 555 20015 (B (yie 5l B
“Perumpamaan orang-orang beriman dalam cinta, kasih sayang, dan kepedulian mereka satu sama lain

adalah seperti satu tubuh: jika satu anggota tubuh merasakan sakit, seluruh tubuh ikut merespons
dengan tidak tidur dan demam.”

(Muslim)
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Refleksi: Hadith ini menetapkan standar empati dalam Ummah: orang-orang beriman seperti satu
tubuh. Jika satu bagian merasakan sakit, seluruh tubuh ikut menderita. Ibn Hajar mengatakan bahwa
ini bukan sekadar metafora, tetapi realitas: siapa yang benar-benar membawa iman akan ikut merasakan
penderitaan saudara-saudarinya. Jika kita tetap tidur dengan tenang sementara Gaza berdarah, maka
ada yang salah, bukan dengan mereka, tetapi dengan hati kita. Iman yang sejati berarti rasa sakit mereka
membuat kita terjaga dan mendorong kita kepada amal dan doa.

36.4 Lapisan Reflektif

Gaza bukan hanya sebuah tempat geografis, tetapi ukuran spiritual. Ia adalah cermin di mana kita
melihat Iman kita sendiri: keteguhan, keikhlasan, dan kompas moral kita. Ketika Gaza secara fisik
dihancurkan oleh bom, blokade, dan kelaparan, seluruh dunia diuji dengan sesuatu yang lebih halus
tetapi sama berbahayanya: ketidakpedulian.

Penderitaan Gaza menyingkap tiga hal:

* “Para pemimpin” yang telah jauh menyimpang dari keadilan.
* Slogan-slogan kita yang sering tidak diikuti oleh tindakan nyata.
* Kemudahan kita untuk berkata: “Kita toh tidak bisa melakukan apa-apa.”

Namun di tengah kehancuran, Gaza juga mengirimkan pesan yang tidak dapat dihancurkan oleh
tentara mana pun: sabr, tawakkul, dan kehormatan. Anak-anak yang kelaparan, ibu-ibu yang
kehilangan bayl mereka, rumah sakit yang tetap berjalan tanpa listrik, dan mereka tetap menolak
menyerahkan martabat mereka.

Diam Bukan Netralitas

Ummah harus mengakui: diam bukan netralitas, ia adalah keterlibatan. Dan ketidakberdayaan kita
sering bukan akibat tidak adanya kekuatan, tetapi akibat prioritas yang kita pilih sendiri: kemewahan
di atas keadilan, kenyamanan di atas tanggung jawab.

Untuk Pendidikan dan Pengajaran

Bagi anak-anak kita, Gaza berarti bahwa kita tidak hanya harus mengajarkan mereka menjadi
dermawan, tetapi juga berdiri untuk keadilan. Mereka harus tumbuh dengan Qur’an di hati mereka
dan penderitaan Ummah dalam kesadaran mereka. Bagi sekolah, kisah-kisah seperti Musa dan Fir‘aun
tidak boleh diperlakukan sebagai sejarah semata, tetapi sebagai pelajaran hidup tentang kekuasaan,
penindasan, dan tanggung jawab moral.

Untuk Diri Kita Sendiri

Bagi diri kita, Gaza berarti bahwa kita harus terus bertanya: apa yang aku lakukan dengan kebebasan,
keamanan, dan sarana yang aku miliki? Apakah aku menggunakannya untuk membantu dan melayani,
atau untuk berpaling? Gaza tidak hanya meminta makanan dan uang, tetapi meminta pemulihan nurani
kita.
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Kisah dari Lombok

Saya teringat sebuah pertemuan di Lombok, Indonesia. Seorang pemuda yang bekerja di sebuah resort
secara spontan meminjamkan motornya kepada saya agar saya bisa tiba tepat waktu ke masjid. Dalam
percakapan kami, ia berkata: “Saya sangat memikirkan Gaza, tetapi saya tidak bisa melakukan banyak.
Karena itu, ketika saya melihat Muslim di resort ini, saya berusaha melayani mereka sebaik mungkin —
mungkin mereka bisa melakukan sesuatu, seperti berdonasi.” Kata-katanya sangat menyentuh saya. Ia
tidak memiliki jutaan, tidak memiliki kekuasaan besar, tetapi ia melakukan apa yang ia mampu. Itulah
pesan sebenarnya: lakukan sesuatu, sekecil apa pun.

Panduan Praktis

Apa yang bisa engkau lakukan, bahkan dari jauh?

* Dengan konsumsi: boikot sebisa mungkin, terutama perusahaan-perusahaan yang secara terbuka
mendukung Israel.

* Dengan suara: tulis pesan, bagikan kesaksian, buat seni atau media yang menunjukkan kebenaran.
* Dengan tindakan: berdonasi, sponsori anak yatim, lewatkan satu makanan sebagai bentuk
solidaritas.

* Dengan komunitas: adakan atau ikuti protes, bicarakan di masjid, berikan pendidikan dan
penyadaran.

* Dengan hati: berdoa, membaca Qur’an, angkat tanganmu dan mohon kepada Allah agar
memberikan kelapangan.

Gaza tidak meminta belas kasihan kita, tetapi amal kita. Bukan kesunyian, tetapi suara. Bukan alasan,
tetapi pilihan. Dan siapa yang besok berdiri di hadapan Allah mungkin akan ditanya: “Di mana
engkau ketika hamba-hamba-Ku di Gaza mati kelaparan?”

Nabi # bersabda: “Orang-orang beriman dalam cinta, kasih sayang, dan kepedulian mereka satu
sama lain seperti satu tubuh: jika satu bagian merasakan sakit, seluruh tubuh ikut menderita.”

(Muslim)

Jika kita terus menggulir layar dengan tenang sementara anak-anak mati, maka ada yang salah; bukan
dengan Gaza, tetapi dengan hati kita.

36.5 Kesimpulan

Gaza hari ini bukan hanya sebuah tempat di peta. Ia adalah kompas moral yang menyingkap wajah
sejati manusia, pemimpin, dan komunitas. Di dunia di mana kezaliman disiarkan secara langsung tetapi
pada saat yang sama diabaikan, Gaza berdiri sebagai tuduhan hidup, bukan hanya terhadap penjajah,
tetapi juga terhadap kesunyian dunia.

Pertanyaan yang menghadapi kita bukan hanya: apa yang dilakukan penjajah dengan kekuasaannya?

Pertanyaan utamanya adalah: apa yang kita lakukan dengan kebebasan, platform, sarana, dan suara
kita?
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Kita memiliki keamanan, kelimpahan, dan kebebasan berbicara, tetapi sering kali kita diam. Kita
mengeluh tentang ketidaknyamanan kecil, sementara di Gaza anak-anak dikuburkan di dalam tanah.
Namun di sana, di antara puing dan kelaparan, tumbuh kekuatan yang tidak dapat dihancurkan:
keteguhan, kepercayaan kepada Allah, dan martabat.

Tragedi zaman kita adalah bahwa banyak orang yang memiliki kekuasaan pemimpin dunia, rezim
Arab, bahkan lembaga keagamaan diam atau berkolaborasi. Tetapi dalam kesunyian itu tampak
kebangkrutan moral mereka. Pada saat yang sama, Gaza menunjukkan bahwa kekuatan sejati tidak
terletak pada senjata atau kekayaan, tetapi pada iman dan keteguhan.

Karena itu, kita harus bertanya kepada diri sendiri: jika Allah memberi kita kekuasaan dan sarana,
apakah kita akan bertindak adil? Atau apakah kita akan berakhir seperti banyak orang sebelum kita,
pemimpin dalam nama, tetapi hamba ego dan kepentingan dunia?

Pelajaran Gaza adalah bahwa perjuangan ini bukan hanya antara penjajah dan yang dijajah. Ini adalah
perjuangan antara kebenaran dan kemunafikan, antara keikhlasan dan oportunisme, antara hati yang
mengingat dan hati yang melupakan. Gaza adalah ujian nurani kita. Sejarah mungkin akan melupakan
slogan kita, tetapi akan mengingat kesunyian kita. Dan Allah, Yang Maha Mengetahui, tidak hanya
melihat apa yang kita katakan, tetapi terutama apa yang kita lakukan.

Semoga Allah menjadikan kita orang-orang yang jujur dan benar, yang tidak berpaling, tetapi bertahan,
bertindak, dan berharap, bahkan ketika tidak ada yang melihat.

“Dan bersabarlah, karena sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar.”
(Surah Al-Baqarah, 2:153)
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Bab 37 — Materialisme & Perilaku Konsumtif — Ketika Kepemilikan
Menjadi Berhala

37.1 Obsetrvasi

Kita hidup pada masa ketika kesejahteraan materi dipandang sebagai tujuan tertinggi dalam hidup.
Orang-orang bekerja sampai menghancurkan diri sendiri untuk membeli sesuatu yang tidak mereka
butuhkan, dengan uang yang tidak mereka miliki, demi membuat kagum orang-orang yang bahkan
tidak mereka kenal. Anak muda mengukur nilai diri mereka melalui merek, mobil, pakaian, dan likes.
Bahkan sedekah kadang baru dipertimbangkan setelah seseorang merasa sudah memiliki “cukup”
untuk dirinya sendiri, padahal “cukup” itu terus bergeser.

Yang lebih menyedihkan lagi: anak muda hari ini bahkan mengambil pinjaman agar bisa mengendarai
mobil mahal, bukan karena secara fungsional mereka membutuhkannya, tetapi agar terlihat. Status
menjadi lebih penting daripada stabilitas. Citra lebih penting daripada keseimbangan. Alih-alih
berinvestasi pada ilmu, keterampilan, atau proyek yang memajukan komunitas, banyak orang justru
berinvestasi pada penampilan luar dan kesan sementara.

Bahkan dalam urusan tempat tinggal, kepemilikan telah menjadi lebih dari sekadar kebutuhan. Orang
tidak lagi hanya membeli satu rumah dengan bunga, dengan menggunakan fatwa sebagian imam
Eropa, tetapi dua, tiga, atau lebih. Apa yang dahulu mungkin dianggap solusi darurat untuk kebutuhan
dasar, kini berubah menjadi model keuntungan, sering kali dibangun di atas dasar yang meragukan.
Sementara Nabi # mengajarkan kita untuk hidup sederhana dan mengutamakan orang miskin, banyak
orang justru kecanduan gaya hidup ekspansi, kepemilikan, dan kenyamanan, dengan mengorbankan
barakah, ketenangan spiritual, dan kejernihan moral.

Dunia modern berputar di sekitar konsumsi. Iklan, media sosial, bahkan identitas dalam banyak hal
dibangun di atas apa yang kita beli, pakai, makan, atau tampilkan. Yang menyakitkan adalah bahwa
banyak Muslim di seluruh dunia juga semakin berfungsi terutama sebagai konsumen: pengguna pasif
teknologi, merek, makanan, hiburan, dan gagasan yang diproduksi orang lain.

Baik dalam urusan merek pakaian, makanan cepat saji, tren digital, atau media sosial: rata-rata Muslim
bukan pencipta atau pembangun, tetapi pengguna. Bahkan penghayatan agama kita kadang
“dikonsumsi” melalui aplikasi populer, klip pendek, dan influencer, sering kali tanpa ilmu mendalam
atau refleksi.

Di negara-negara seperti Amerika Serikat, Kanada, dan Inggris, ribuan Muslim bekerja di perusahaan-
perusahaan besar seperti Google, Meta, Apple, Amazon, Microsoft, OpenAl, Tesla, dan perusahaan
teknologi besar lainnya. Banyak di antara mereka adalah insinyur, pengembang, spesialis Al, atau ahli
strategi data. Dan ya, banyak dari mereka memang Muslim. Tetapi alih-alih menggunakan ilmu dan
pengalaman itu untuk membangun sendiri, banyak dari mereka tetap bekerja dalam sistem di mana
mereka hanya menjadi satu roda kecil dalam mesin produksi besar milik orang lain.

Ummabh kita memiliki masa lalu di mana ia bukan hanya menggunakan, tetapi juga memproduksi. Masa
keemasan peradaban Islam melahirkan para genius seperti Ibn Sina (Avicenna), Al-Khwarizmi, Al-
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Farabi, Ibn Rushd, Al-Biruni, Al-Jahiz, dan banyak lainnya. Mereka menulis buku, mendirikan sekolah,
merancang instrumen, dan meletakkan dasar bagi ilmu pengetahuan modern.

Hari ini kita harus bertanya kepada diri sendiri: apa yang kita produksi sebagai komunitas? Apakah kita
pembangun gagasan, institusi, dan teknologi, atau hanya pengguna dari apa yang diberikan orang lain
kepada kita?

Materialisme bukan hanya cinta kepada barang. Ia juga berarti hilangnya kreativitas, inisiatif, dan tujuan
besar. Ia berarti menunggu apa yang datang, bukan bekerja untuk apa yang dibutuhkan.

Jalan ke depan bukan hanya terletak pada kesederhanaan dalam konsumsi, tetapi juga pada penemuan
kembali kewajiban kita untuk hidup secara waqft: didedikasikan kepada sesuatu yang lebih besar
daripada diri sendiri; kepada ilmu, kemajuan, dan pelayanan kepada Ummah.

Cinta kepada dunia telah berakar dalam di hati. Dan meskipun uang bisa menjadi nikmat, dalam banyak
keadaan ia berubah menjadi ujian, bahkan lebih buruk lagi: menjadi berhala. Al-Qur’an memberi
peringatan keras terhadap pemborosan, kekikiran, dan keterikatan kepada harta. Islam mengajarkan
kita untuk menggunakan harta, bukan menyembahnya.

Akhirnya, kita hidup pada masa ketika konsumsi tidak hanya menentukan kebiasaan belanja kita, tetapi
juga pandangan hidup kita dan bahkan cara kita menghayati agama. Orang-orang sudah terbiasa
memilih dan menolak apa yang sesuai dengan selera mereka, semacam ‘“cherry picking”, hingea
perilaku ini juga masuk ke dalam praktik agama mereka. Iman berubah menjadi bricolage, campuran
unsur-unsur spiritual yang dirakit sendiri berdasarkan preferensi pribadi, bukan berdasarkan
kepasrahan kepada petunjuk Ilahi.

Di media sosial seperti TikTok dan YouTube, kita semakin sering melihat fenomena ini: orang-orang
mengunggah video tentang “rasa syukur”, “cinta”, dan “energi positif”’, sementara aspek-aspek penting
lain dari agama, seperti shalat, keadilan, kerendahan hati, atau menjauhi dosa, sepenuhnya diabaikan.
Dengan demikian, agama direduksi menjadi fragmen estetis atau emosional, tetlepas dari struktur

moral dan hukumnya.
Bentuk konsumerisme spiritual ini menempatkan kenyamanan di atas kepasrahan, dan spiritualitas

selektif di atas pengabdian yang utuh. Tetapi apakah iman yang dirakit sendiri masih dapat disebut
ketaatan kepada Sang Pencipta? Ataukah ia hanya cermin dari ego?

37.2 Ayat-Ayat Al-Qur’an
Ayat 1 — Surah Al-Humazah (104:1-3)

AT Alla 5 s e 5 YU gas il O3al 586 081 i)

“Celakalah setiap pengumpat dan pencela. Yang mengumpulkan harta dan terus menghitung-
hitungnya. Ia mengira bahwa hartanya akan membuatnya kekal.”

* Ibn ‘Ashir menggambarkan ayat-ayat ini sebagai dakwaan terhadap kesombongan yang lahir dari
kekayaan. Orang yang dimaksud menjadikan hartanya sebagai alasan untuk mengagungkan diri.

240



Menurut Ibn ‘Ashir, sikap ini adalah penyakit spiritual, karena hati menjadi bergantung pada sesuatu
yang fana.

¢ Al-Qurtubi menunjukkan bahwa orang ini tidak hanya menghitung hartanya, tetapi juga bergantung
kepadanya sebagai sumber keamanan. Kesalahannya bukan pada kepemilikan itu sendiri, tetapi pada
anggapan bahwa harta membuat seseorang mandiri dari Allah.

* Menurut Ar-Razi, ilusi bahwa uang dapat memperpanjang hidup atau melindungi manusia adalah
salah satu berhala terbesar dalam jiwa manusia. la menghubungkan ayat ini dengan kesalahpahaman
bahwa keberhasilan materi otomatis berarti keridhaan Ilahi.

Ayat 2 — Surah Al-Isra’ (17:26-27)
okl G138 18 G 3l & O35 S5 )

“Dan janganlah engkau berbuat boros. Sesungguhnya orang-orang yang boros adalah saudara-
saudara setan.”

* Ibn ‘Ashir mendefinisikan tabdhir sebagai penggunaan sumber daya di luar tujuan yang sah,
meskipun seseorang memiliki banyak harta. Menurutnya, pemborosan bukan sekadar masalah
ckonomi, tetapi penyimpangan spiritual: penolakan terhadap tanggung jawab yang melekat pada
kepemilikan.

e Al-Qurtubi menyebut tabdhir sebagai bentuk ketidaksyukuran. Siapa yang boros menunjukkan
bahwa ia tidak mengakui nikmat Allah. Ia juga menghubungkannya dengan kesombongan dan
ketidakpedulian terhadap orang miskin.

» Ar-Razi menekankan bahaya konsumsi berlebihan sebagai sifat karakter. Hubungan dengan para
setan menurutnya menunjuk pada hilangnya kendali atas keinginan. Pemborosan adalah lawan dari
kesederhanaan dan keseimbangan (iqtisad), yang dipuji oleh Al-Qur’an.

Ayat 3 — Surah Al-Kahf (18:46)

€A SAANZal sl =5 Gl A5 5 & 550 5 D)

“Harta dan anak-anak hanyalah perhiasan kehidupan dunia. Tetapi amal-amal saleh yang kekal lebih
baik di sisi Tuhanmu sebagai pahala dan harapan.”

* Ibn ‘Ashir menyatakan bahwa Al-Qur’an di sini tidak menolak harta, tetapi menempatkannya pada

porsinya. Masalah muncul ketika harta dan status menjadi tujuan, bukan sarana untuk melakukan amal
saleh.

* Menurut Al-Qurtubi, ayat ini menunjukkan kefanaan keindahan dunia. Ia menekankan bahwa al-
bagiyat as-salihat, yaitu amal-amal saleh yang kekal, itulah yang benar-benar berarti pada Hari Kiamat.
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* Ar-Razi membandingkan dunia dengan mimpi: mengagumkan saat tidur, tetapi tidak berarti ketika
terbangun. Ia menekankan bahwa kehidupan sejati adalah Akhirat, dan siapa yang hidup seolah-olah
dunia adalah rumah abadinya telah tertipu.

Ayat 4 — Surah Al-Muzzammil (73:19)
S 135 ) 3857 2 e s
“Maka siapa yang menghendaki, hendaklah ia mengambil jalan menuju Tuhannya.”

* Ibn ‘Ashir menjelaskan bahwa ungkapan ini menekankan kebebasan pilihan manusia yang paling
mendasar: seseorang memilih jalan menuju Allah, yaitu jalan ketaatan, kepasrahan total, dan
kesungguhan, atau ia membiarkan dirinya dipimpin oleh kemalasan, keinginan, dan iman selektif.
Hamba sejati adalah orang yang menempatkan dirinya di jalan yang tertuju kepada Tuhannya, bukan
kepada kenyamanan atau seleranya.

* Al-Qurtubi mengatakan bahwa ayat ini secara tersirat menyeru kepada pengabdian yang tulus dan
menyeluruh, serta memperingatkan dari kesalehan semu atau kepasrahan sebagian. Engkau tidak bisa
mengatakan bahwa engkau beriman, sementara engkau hanya mengikuti aspek agama yang mudah
atau menarik. “Jalan menuju Allah” menuntut keikhlasan, kemenangan atas diri sendiri, dan keteguhan.

* Ar-Razi menekankan bahwa pilihan “mengambil jalan menuju Tuhannya” tidak berarti mengambil
sedikit dari ini dan sedikit dari itu. Ia adalah tindakan komitmen yang sadar dan serius. Siapa yang
mendasarkan praktik agamanya pada preferensi pribadi, bukan pada petunjuk Ilahi, belum menempuh
jalan ini, tetapi masih berputar-putar tanpa arah.

Pada masa ketika iman sering disaring melalui preferensi pribadi atau tagar yang sedang tren, ayat ini
mengingatkan kita bahwa jalan menuju Allah adalah pilihan sadar, bukan suasana hati spontan atau
pilihan gaya hidup. Religiositas selektif bukan jalan menuju Tuhan, tetapi menuju diri sendiri.
Manusia modern menempatkan dirinya sebagai konsumen agama. Tetapi ayat ini mengajak kepada

sesuatu yang sangat berbeda: bukan konsumsi, melainkan pengabdian. Bukan bricolage, tetapi
kepasrahan.

37.3 Refleksi Hadith
Hadith

Nabi £ bersabda:
Rl & G5 0 L4
“Cinta kepada dunia adalah akar dari setiap kesalahan.”

(Bayhadq, hasan)
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Refleksi: Nabi # menjelaskan bahwa sumber banyak dosa terletak pada obsesi terhadap dunia. Dari
kekikiran dan kecemburuan hingga kezaliman dan pengkhianatan, akarnya sering kali adalah hati yang
sakit karena melekat pada dunia.

37.4 Lapisan Reflektif

Materialisme bukan sekadar persoalan perilaku. Ia adalah penyakit hati yang menyamar sebagai
keberhasilan. Ia adalah cara hidup di mana kepemilikan membentuk identitas, status menjadi lebih
penting daripada isi, dan kenyamanan lebih penting daripada tanggung jawab. Yang paling berbahaya
adalah bahwa semua ini sudah tampak normal. Kita hidup di dunia di mana benda menentukan nilai
manusia: mobil yang engkau kendarai, merek yang engkau pakai, dan lingkungan tempat engkau
tinggal. Bahkan di kalangan Muslim, ukuran-ukuran ini telah masuk sangat dalam, melalui pinjaman
untuk mobil mewah, rumah yang dibeli berdasarkan fatwa yang meragukan, dan dorongan terus-
menerus untuk mendapatkan pengakuan melalui penampilan luar.

Tetapi di mana barakah itu hilang? Di mana jiwa dalam kepemilikan kita? Di mana tujuan dari sarana
yang kita miliki? Nabi # hidup sederhana, memberikan apa yang beliau miliki, dan mengajarkan bahwa
kekayaan bukanlah nikmat jika ia membawa kepada kesombongan atau kelalaian. Beliau tidak
mengatakan bahwa kita harus menghindari kekayaan, tetapi bahwa kita harus menguasainya.
Kepemilikan dalam Islam adalah amanah: titipan, bukan identitas; sarana, bukan tujuan; ujian, bukan
kemenangan.

Karena itu, pendidikan kita harus berubah. Anak muda harus belajar bahwa martabat tidak datang dari
apa yang mereka pakali, tetapi dari siapa mereka di hadapan Allah. Kekayaan sejati terletak pada ilmu,
kerendahan hati, amal, dan pelayanan kepada komunitas. Orang tua harus menyadari bahwa keinginan
akan kenyamanan tidak boleh berubah menjadi kecanduan terhadap kemewahan.

Sebagai komunitas, kita harus bertanya kepada diri sendiri: apa yang kita bangun hari ini yang akan
tetap ada besok? Apa yang kita lakukan dengan ilmu, sarana, dan jaringan kita? Di mana suara kreatif
dan intelektual kita dalam dunia yang semakin banyak dibentuk oleh orang lain?

Para pendahulu kita membangun peradaban. Hari ini kita membeli produk. Mereka menulis buku.
Hari ini kita menggulir gambar tanpa henti. Bagi mereka, ilmu adalah ibadah. Bagi kita, gelar sering
tidak lebih dari paspor untuk mobilitas sosial.

Ini harus berubah. Ummah tidak membutuhkan Muslim yang ikut dalam perlombaan kepemilikan.
Ummah membutuhkan duta kesederhanaan, pembangun ilmu, dan pelayan komunitas. Orang-orang
yang hidup secara waqfi, didedikasikan kepada tujuan yang lebih tinggi daripada kenyamanan diri
mereka sendiri.

Bagaimana kita melakukannya secara konkret?

e Latih dirimu dalam kesederhanaan: jangan selalu membeli apa yang mampu engkau beli. Terkadang
tinggalkan sesuatu, meskipun engkau mampu membayarnya.

* Gunakan harta sebagai sarana, bukan tujuan: tanyakan pada setiap pembelian, apakah ini
mendekatkanku kepada Allah atau hanya kepada status?

* Berinvestasilah dalam ilmu dan komunitas: dukung pendidikan, perpustakaan, kegiatan pemuda,
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dan pelajaran Qur’an. Jangan hanya membangun rumah, bangunlah manusia.

* Pelajari rasa syukur: gantilah dorongan untuk selalu memiliki lebih banyak dengan kesadaran bahwa
apa yang engkau miliki sudah merupakan nikmat.

* Berilah: Nabi # memberi tanpa rasa takut. Kedermawanan membersihkan hati dan membuatmu
merdeka dari dunia.

Sebab cinta kepada dunia tidak tetletak pada mobil atau rumah kita. Ia terletak dalam hati kita.
37.5 Kesimpulan

Materialisme bukan hanya obsesi terhadap kepemilikan. Ia adalah kehilangan arah.

Ia menjadikan manusia sebagai konsumen, hati sebagai gudang penyimpanan, dan hidup sebagai
perlombaan tanpa tujuan. Nabi ¥ hidup di atas pasir, tidur di atas tikar, dan meninggalkan sebuah
Ummah, bukan istana.

Materialisme bukan sekadar pilihan gaya hidup. Ia adalah racun yang perlahan melemahkan jiwa dan
melumpuhkan Ummah. Ia membuat kita tampak besar dalam kepemilikan, tetapi kecil dalam amal.
Sementara Al-Qur’an terus mengingatkan bahwa Akhirat adalah tujuan yang sebenarnya, banyak dari
kita tetap terjebak dalam perlombaan kemewahan dan status.

Jalan ke depan jelas: gunakan harta sebagai sarana, bukan sebagai tujuan. Uang kita, rumah kita, dan
sarana kita harus menjadi alat untuk membangun manusia, menyebarkan ilmu, dan memperkuat
keadilan. Kekayaan sejati tidak terletak pada apa yang kita kumpulkan, tetapi pada apa yang kita
tinggalkan untuk Allah dan generasi berikutnya.

(3031 55055 Alalall & el 338

“Tidak! Bahkan kalian mencintai yang segera, dunia yang dekat, dan meninggalkan Akhirat.”

(Surah Al-Qiyamah, 75:20-21)
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Bab 38 — Keadilan Sosial & Ketimpangan — Ummah dan Kaum
Terlemahnya

38.1 Observasi

Dunia hari ini terbelah sangat dalam, bukan hanya antara kaya dan miskin, tetapi juga antara kuasa dan
ketidakberdayaan, antara elite dan manusia-manusia yang terlupakan. Di banyak negara Muslim, jurang
ini menjadi semakin menyakitkan karena korupsi, nepotisme atau “orang dalam” (ma'rifa), dan
kezaliman yang sering dibiarkan secara terang-terangan. Di negara-negara seperti Aljazair, Mesir, atau
Pakistan, bukan hal yang aneh bahwa seseorang hanya akan dibantu jika ia “mengenal” orang tertentu.
Hak sering dijual, keadilan dibeli.

Jika engkau bepergian dengan mobil ke sebagian negara Muslim, engkau bisa dihentikan di jalan, bukan
demi keamanan, tetapi dengan harapan mendapat suap. Pegawai negeri, polisi, bahkan staf rumah sakit
kadang bekerja seolah-olah keadilan adalah barang mewah.

Sementara itu, kita melihat ribuan anak yatim, pengungsi, janda, dan orang tertindas di dalam
komunitas kita sendiri, sering kali diabaikan atau dimanfaatkan. Anak-anak lahir di kamp-kamp
pengungsian, tanpa dokumen, tanpa masa depan. Perempuan melarikan diri dari perang, kekerasan,
atau pelecehan, tetapi tidak menemukan perlindungan. Tidak ada yang bertanya: siapa yang akan
membela orang-orang ini?

38.2 Ayat-Ayat Al-Qur’an
Ayat 1 — Surah An-Nisa’ (4:135)

(Cmm 5 sl ST A& e 315 4 a0agls Tty Caael 38158 & 1kl Gl 8T )

“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kalian orang-orang yang teguh menegakkan keadilan,
sebagai saksi karena Allah, sekalipun terhadap diri kalian sendiri, orang tua kalian, atau kerabat kalian.”

* Ibn ‘Ashiir menyebut ayat ini sebagai dasar keadilan moral universal dalam Islam. Ayat ini menuntut
orang beriman untuk bersikap objektif, meskipun hal itu merugikan dirinya sendiri atau orang-orang
yang ia cintai. Tidak ada emosi atau ikatan sosial yang boleh memutarbalikkan kebenaran.

¢ Al-Qurtubi menekankan bahwa qist, yaitu keadilan, tidak hanya berlaku dalam pengadilan, tetapi
dalam setiap keadaan ketika kebenaran terancam; baik secara politik, keluarga, maupun sosial.

Termasuk dalam melindungi yang lemah.

* Menurut Ar-Razi, ayat ini adalah ujian keikhlasan: siapa yang menuntut keadilan dari orang lain tetapi
tidak menerapkannya pada dirinya sendiri atau jaringannya, maka ia adalah munafik di sisi Allah.

Ayat 2 — Surah Al-Balad (90:12-16)

(A0 15 iee 31 0580 13 g Ailen (53 a5 3 slada) 5 (4GB &)
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“Jalan kebaikan itu adalah: membebaskan seorang hamba, atau memberi makan pada hari kelaparan,
kepada anak yatim yang dekat, atau orang miskin yang tergeletak dalam debu.”

* Ibn ‘Ashir menyatakan bahwa perbuatan-perbuatan ini, membebaskan, memberi makan, dan
melindungi, membentuk inti keadilan sosial dalam Islam. Ini bukan hanya tentang memberi, tetapi
tentang secara aktif membela martabat orang paling lemah dalam masyarakat.

¢ Al-Qurtubi menunjukkan bahwa yang disebut di sini bukan anak yatim secara umum, tetapi “anak
yatim yang dekat”; seseorang yang berada di dekatmu. Jadi ini bukan empati yang jauh dan abstrak,
tetapi keterlibatan, kedekatan, dan tanggung jawab.

* Menurut Ar-Razi, ayat ini menunjukkan bahwa keadilan sejati tidak terletak pada debat atau kata-

kata, tetapi pada tindakan yang meringankan penderitaan. Islam menuntut aksi nyata; bukan solidaritas
simbolis.

Ayat 3 — Surah An-Nisa’ (4:75)
€ sh 3 Ll 3 Qa5 (e il 5 b Jae 3 0S8 Y &gy

“Dan mengapa kalian tidak berjuang di jalan Allah dan untuk orang-orang yang tertindas dari laki-
laki, perempuan, dan anak-anak?”

* Ibn ‘Ashir menggambarkan ayat ini sebagai tuduhan moral. Ayat ini mencela orang-orang beriman
karena pasif sementara orang lain menderita. Keadilan menuntut tindakan, bukan hanya doa atau
kesedihan.

* Al-Qurtubi menekankan bahwa “perjuangan” di sini tidak hanya bermakna militer, tetapi mencakup
semua bentuk usaha untuk membela orang-orang tertindas. Secara hukum, politik, dan sosial; seorang
Muslim harus terlibat.

» Ar-Razi melihat ayat ini sebagai gambaran keberanian sejati: berjuang untuk mereka yang tidak

memiliki suara, untuk mereka yang tak terlihat, dan untuk mereka yang dilupakan. Itulah jihad: bukan
demi kehormatan atau balas dendam, tetapi demi keadilan.

38.3 Refleksi Hadith
Hadith

Nabi # bersabda:
Rillinliay V] 5835 (3 ka0
“Bukankah kalian ditolong dan diberi rezeki karena orang-orang lemah di antara kalian?”

(Bukhird)
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Refleksi: Hadith ini menjelaskan bahwa barakah sebuah komunitas tidak terletak pada orang-orang
kaya, kuat, atau berpengaruh; tetapi pada bagaimana komunitas itu memperlakukan orang-orang
terlemahnya. Mereka adalah sebab datangnya keberkahan, atau sebab kehancuran.

38.4 Lapisan Reflektif

Al-Qur’an dan Sunnah menjelaskan satu hal dengan sangat tegas: ukuran sebuah komunitas bukanlah
bangunannya, kekayaannya, atau kekuatan politiknya, tetapi bagaimana ia memperlakukan anggota-
anggotanya yang paling rentan. Anak yatim, janda, orang miskin, pengungsi, orang-orang tanpa suara
merekalah batu ujian iman kita.

Hari ini kita melihat betapa mudahnya kelompok-kelompok ini diabaikan. Di sebagian negara, hak
dijual seolah-olah ia barang dagangan; siapa yang tidak punya uang atau koneksi akan benar-benar
dibiarkan dalam kesulitan. Dalam konteks lain, sedekah direduksi menjadi foto atau proyek yang
terlihat bagus di media sosial, tetapi kehilangan perhatian struktural dan kedekatan yang Allah tuntut
dari kita.

Namun Al-Qur’an tidak memberi ruang bagi sikap pasif. Dalam Surah Al-Balad, Allah menjelaskan
bahwa jalan kebaikan justru melewati jalan yang sulit: membebaskan leher, memberi makan orang
lapar, dekat dengan anak yatim, dan membantu orang miskin. Ini bukan tentang kata-kata indah atau
empati dangkal, tetapi tentang tindakan nyata yang meredakan penderitaan dan mengembalikan
martabat.

Hadith Nabi # juga sangat tajam: pertolongan dan rezeki kita tidak datang karena para pengusaha
sukses atau politisi kuat, tetapi karena keberadaan dan doa orang-orang lemah di tengah kita. Mereka
bukan beban, mereka adalah sumber barakah kita.

Pelajarannya jelas:

* Jika kita menelantarkan anak-anak yatim kita, kita kehilangan masa depan kita.

e Jika kita mengabaikan orang-orang miskin kita, keberkahan akan hilang dari kekayaan kita.

¢ Jika kita memanfaatkan atau mengabaikan para pengungsi kita, kita merusak kemanusiaan kita
sendiri.

Kita harus mendidik manusia agar tidak melahirkan anak jika mereka tidak mampu memberikan
pendidikan dan perlindungan yang bermartabat. Kita harus mengajarkan anak muda bahwa anak yatim
bukanlah beban, tetapi kesempatan untuk meraih rahmat. Dan kita harus melatth komunitas agar tidak
hanya bereaksi ketika bencana datang, tetapi juga secara struktural membela mereka yang tertindas.

Karena itu, kita harus belajar kembali melihat sebagaimana Allah meminta kita melihat: bukan kepada

status manusia, tetapi kepada kerentanannya. Keadilan bukan hanya berarti bersikap adil dalam teori,
tetapi secara aktif mengambil tanggung jawab atas mereka yang tidak mampu melindungi diri sendiri.
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38.5 Kesimpulan

Keadilan dalam Islam bukanlah kemewahan, tetapi kewajiban. Siapa yang berpaling dari orang-orang
lemah, ia berpaling dari ujian Allah. Al-Qur’an menyeru kita untuk teguh dalam qist, keadilan,
sekalipun itu bertentangan dengan diri kita sendiri atau orang-orang yang kita cintai. Sunnah
mengajarkan bahwa barakah Ummah justru beristirahat di tangan orang-orang terlemahnya.

Karena itu, pertanyaannya bukan apakah kita mampu melakukan amal besar, tetapi apakah kita
bersedia melakukan amal kecil yang menyelamatkan hidup dan menenangkan hati: mendekati anak
yatim, memberi makan orang lapar, membela yang tertindas. Siapa yang melayani mereka, ia melayani
Allah. Siapa yang melupakan mereka, ia kehilangan dirinya sendiri.

ol gl s &

“Sesungguhnya Allah memerintahkan keadilan dan ihsan.”

(Surah An-Nahl, 16:90)

248



Bab 39 — Media, Pembentukan Persepsi & Pengaruh — Siapa yang
Mengendalikan Pandanganmu?

39.1 Observasi

Kita hidup pada masa ketika informasi tersedia secara melimpah, tetapi kebenaran semakin sulit
dibedakan. Apa yang kita ketahui tentang perang, kemiskinan, agama, atau isu-isu sosial sering kali
disaring melalui pembentukan persepsi. Media tidak hanya menentukan apa yang kita lihat, tetapi juga
bagaimana kita melihatnya. Orang Palestina digambarkan sebagai “teroris”, penindasan dikemas
sebagai “pembelaan diri”, dan nilai-nilai Islam secara sistematis dikaitkan dengan ekstremisme atau
keterbelakangan.

Media sosial memperburuk masalah ini. Algoritma menyajikan kepada kita apa yang menguatkan
preferensi kita. Banyak orang membentuk keyakinan mereka berdasarkan potongan pendek, kutipan
viral, atau suara populer, bukan berdasarkan kedalaman, ilmu, atau konteks.

Fenomena berbahaya di kalangan Muslim hari ini adalah banyak orang menonton video 60 detik
tentang Islam lalu mengira mereka telah memahami keseluruhannya. Mereka mulai menilai orang lain
berdasarkan pengetahuan yang dangkal, tanpa menyadari kekayaan tradisi Islam. Ilmu hari ini harus
“cepat” dan “singkat”. Tetapi siapa yang masih membaca buku? Siapa yang masih mendengarkan
ceramah penuh? Apalagi mengikuti rangkaian pelajaran tentang ‘aqidah, figh, atau tafsir?

Kedangkalan ini membawa dampak besar. Orang merasa tahu, tetapi kehilangan pemahaman. Mereka
mengutip, tetapi tidak memahami. Mereka mengoreksi orang lain, sementara diri mereka sendiri belum
pernah dikoreksi secara mendalam.

Di atas itu semua muncul fenomena orang yang berjam-jam terus menggulir layar, yang disebut
brainrot. Dari satu video ke video lain, dari lelucon ke hal haram, dari klip Islam ke musik, dari ayat
Qur’an ke model yang menari. Waktu hilang, fokus hilang, hati menjadi tumpul. Lalu setelah itu engkau
melihat statistik ponselmu: empat, lima jam sehari di media sosial. Itu belum termasuk apa saja yang
mungkin engkau lihat sepanjang jalan: godaan, lawan jenis, kemewahan yang membangkitkan iri, dosa
yang dikemas sebagai hiburan.

Di sinilah kita menemukan masalah lain: normalisasi dosa melalui influencer. Perempuan yang
menampilkan diri secara Islami, tetapi pada saat yang sama berpakaian tidak sopan dan menari di depan
jutaan pengikut. Laki-laki yang memposting kutipan agama, lalu pada story berikutnya menyebarkan
kemewahan, kesombongan, dan gosip. Dosa dinormalisasi, dikemas sebagai gaya hidup, dengan dalih
“inspirasi”.

Tren kini menentukan apa yang “terasa’” halal atau haram, bukan Al-Qur’an. Apa yang populer tampak
benar. Apa yang viral tampak sebagai kebenaran. Siapa yang menentangnya dicap ekstrem atau kuno.

Dan kita belum membahas peran perusahaan teknologi besar itu sendiri. Perusahaan seperti Instagram,
Facebook atau Meta, Google, dan YouTube menggunakan algoritma mereka secara aktif untuk
menekan unggahan tentang Gaza, memblokir akun aktivis Palestina, dan memanipulasi debat publik.
Pada saat yang sama, perusahaan-perusahaan ini mengucurkan jutaan dolar dalam kerja sama dengan
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kelompok lobi pro-Israel dan kampanye normalisasi. Siapa yang mengira platform-platform ini netral,
ia sangat keliru. Platform-platform ini telah menjadi alat dalam perang melawan kebenaran dan
melawan nurani Ummah.

Al-Qur’an memperingatkan kita dengan kuat tentang hal ini. Jangan mengikuti secara buta. Jangan
menjadi pengikut setiap suara. Gunakan pendengaranmu, penglihatanmu, dan akalmu, karena Allah
akan meminta pertanggungjawaban atas semuanya.

39.2 Ayat-Ayat Al-Qur’an
Ayat 1 - Surah Al-Isra’ (17:36)
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“Dan janganlah engkau mengikuti sesuatu yang tidak engkau miliki ilmunya. Sesungguhnya
pendengaran, penglihatan, dan hati semuanya akan dimintai pertanggungjawaban.”

* Ibn ‘Ashiir melihat ayat ini sebagai peringatan terhadap penyebaran informasi yang belum dipastikan.
Seseorang yang berbicara atau bertindak tanpa ilmu menjadikan dirinya bertanggung jawab atas
kebohongan, meskipun ia tidak bermaksud demikian secara sadar.

* Menurut Al-Qurtubi, ayat ini mencakup kegiatan memata-matai, gosip, dan tuduhan palsu. Ia
menekankan bahwa manusia akan dimintai pertanggungjawaban atas setiap indera yang
disalahgunakan untuk kezaliman.

* Ar-Razi menunjukkan bahwa ayat ini membuktikan bahwa ilmu adalah kewajiban moral. Mengikuti
kesan dangkal atau opini publik tanpa kemampuan berpikir kritis adalah kesalahan spiritual.

Ayat 2 — Surah Al-An‘am (6:116)
€40 Qo o Al (N b KT il ) 5)

“Dan jika engkau mengikuti kebanyakan orang di bumi, niscaya mereka akan menyesatkanmu dari
jalan Allah.”

* Ibn ‘Ashir menyatakan bahwa opini publik sering dibentuk oleh hawa nafsu, emosi, dan kepentingan
ckonomi. Kebenaran jarang menjadi ukuran massa. Islam meminta kita mengikuti apa yang benar,
bukan apa yang populer.

* Al-Qurtubi memperingatkan dari mengikuti mayoritas, media, atau kekuatan politik secara buta.
Sekalipun sesuatu tersebar luas, itu tidak berarti ia mewakili kebenaran.

» Ar-Razi menjelaskan bahwa ayat ini mengingatkan kita bahwa kebenaran tidak bergantung pada

jumlah. Petunjuk sejati membutuhkan keberanian untuk melawan arus, meskipun engkau berdiri
sendirian.
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Ayat 3 — Surah Al-Hujurat (49:6)
(e b o T 1 Al Ay o st o 15888 1y (5l 515 o) Vel sl )
“Wahai orang-orang yang beriman! Jika seorang fasik datang kepada kalian membawa berita, maka

periksalah kebenarannya, agar kalian tidak menimpakan musibah kepada suatu kaum karena
ketidaktahuan, lalu kalian menyesal atas apa yang telah kalian lakukan.”

* Ibn ‘Ashiir menggambarkan ayat ini sebagai pedoman komunikasi publik. Orang beriman tidak
hanya harus menyaring apa yang ia dengar, tetapi juga siapa yang mengatakannya. Sumber lebih
penting daripada sensasi.

* Al-Qurtubi menerapkan ayat ini pada konflik dalam masyarakat: gosip dan berita palsu dapat
menghancurkan hubungan. Karena itu, Al-Qur’an menyeru kepada kesabaran dan verifikasi.

* Menurut Ar-Razi, ayat ini adalah dasar etika media dalam Islam: tabayyun, yaitu memeriksa

kebenaran, adalah hal yang esensial. Kesimpulan tergesa-gesa berbahaya dan sering tidak bisa
dibatalkan.

39.3 Refleksi Hadith
Hadith

Nabi # bersabda:
g Le 0 &85 o S 6 ally &S
“Cukuplah seseorang disebut berdusta jika ia menceritakan semua yang ia dengar.”
(Muslim)
Refleksi: Nabi # memperingatkan di sini terhadap penyebaran informasi tanpa kritik. Mengulang

kebohongan membuatmu ikut bertanggung jawab atas kerusakannya, meskipun engkau bukan sumber
pertama.

39.4 Lapisan Reflektif

Dunia media tempat kita hidup hari ini tidak netral. Ia membentuk emosi, opini, keyakinan, bahkan
gambaran kita tentang agama. Setiap gambar, setiap suara, setiap pesan memiliki pengaruh. Islam
mengajarkan bahwa pendengaran, penglihatan, dan hati adalah amanah; tanggung jawab yang
dipercayakan kepada kita dan kelak akan dimintai pertanggungjawaban.

Al-Qur’an tidak mengatakan: lihat apa pun yang engkau inginkan, dengarkan apa pun yang engkau
inginkan, katakan apa pun yang engkau inginkan. Tetapi Allah berfirman:

€ s e I8l f 8 iy el s ) )
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“Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati semuanya akan dimintai pertanggungjawaban.”
(Surah Al-Isra’, 17:36)

Kita harus membuat diri kita dan anak-anak muda kita tangguh menghadapi pembentukan persepsi,
manipulasi, dan kedangkalan. Ini membutuhkan tiga kualitas utama:

1. Tabayyun, memverifikasi:
Tidak mempercayai semuanya. Tidak meneruskan semuanya. Tidak mengikuti setiap
influencer, meskipun ia tampak religius. Di dunia yang penuh filter, verifikasi adalah bentuk
‘ibadah.

2. Tafakkur, refleksi mendalam:
Berhenti sejenak dan bertanya mengapa kita melihat sesuatu, apa dampaknya terhadap hati
kita, dan bagaimana ia memengaruhi kita. Tafakkur adalah kebalikan dari menggulir layar
tanpa pikiran. Ia adalah tindakan kesadaran dan koreksi diri.

3. Samt, diam dan pengendalian diri digital:
Tidak setiap momen harus dipenuhi rangsangan. Tidak setiap kekosongan harus diisi dengan
TikTok atau Reels. Nabi ¥ bersabda:
“Barang siapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir, hendaklah ia berkata baik atau diam.”
Diam adalah detoks spiritual. Ketenangan digital adalah bentuk ibadah.

Dalam pendidikan, kita harus mengajarkan anak muda bahwa tidak semua yang menarik itu
bertanggung jawab. Kita harus melatih mereka dalam berpikir kritis, tetapi juga dalam disiplin spiritual:

* mencatat waktu penggunaan
* menyaring konten
* mengenali godaan

* mengembangkan pengendalian diri

Siapa yang mengisi harinya dengan wajah-wajah, musik, tren, dan omong kosong viral, harus bertanya
kepada dirinya sendiri: di mana Al-Qur’an dalam hatiku? Di mana dhikr? Di mana fokus?

Cara hidup kita harus ditinjau kembali:

* Apa pola makan digitalku?

* Apa yang setiap hari aku berikan kepada mata, telinga, dan hatiku?
* Apakah aku pengikut Allah atau pengikut algoritmar

Layar di tanganmu bukan mainan. Ia adalah pintu menuju Jannah atau Jahannam.

Likes pada videomu tidak akan memberi bobot pada timbangan Hari Kiamat. Tetapi kata-kata yang
engkau ucapkan, bagikan, atau pilih untuk diam darinya itulah yang akan memiliki bobot.

39.5 Kesimpulan

Perjuangan untuk kebenaran hari ini bukan hanya perjuangan jurnalistik, tetapi perjuangan moral.
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Kita hidup di dunia di mana diam kadang merupakan hikmah, dan berbicara kadang bisa menjadi
pengkhianatan, jika kata-kata tidak berakar pada ilmu dan kebenaran.

Media bukan lagi cermin netral. Ia membentuk realitas, mewarnai emosi kita, menentukan siapa yang
kita lihat sebagai pelaku dan siapa yang kita lihat sebagai korban. Ia menormalisasi dosa, menampilkan
godaan sebagai sesuatu yang tidak berbahaya, dan menjadikan kedangkalan sebagai gaya hidup.

Siapa yang membiarkan dirinya hanyut dalam arus ini tanpa perlawanan, akan kehilangan jiwanya tanpa
sadar. Siapa yang melihat semuanya, mendengar semuanya, dan meneruskan semuanya, akan menjadi
keras dan mati rasa. Hati kehilangan kepekaannya dan mata kehilangan rasa malunya.

Namun Al-Qur’an mengajarkan bahwa petunjuk tidak datang dari suara yang viral, tetapi dari wahyu.
Bukan dari tren, tetapi dari kebenaran. Bukan dari influencer populer, tetapi dari prinsip-prinsip
kenabian. Karena itu Allah menyeru kita untuk mengambil tiga langkah:

 Tabayyun: memverifikasi apa yang kita dengar dan tidak langsung mempercayai semuanya.
* Tafakkur: merenungkan apa yang kita lihat dan bagaimana hal itu memengaruhi hati kita.
» Taqwa: menyadari bahwa kita akan dimintai pertanggungjawaban atas apa yang kita bagikan dan

ucapkan.

Sebab mata yang melihat akan bersaksi, jari-jari yang menggulir layar akan berbicara, dan lidah yang
membagikan akan diadili.

Muslim sejati bukanlah orang yang larut dalam kebisingan, tetapi orang yang berani menjadi tenang
dan berani tetap teguh bersama kebenaran.

Allah mengajarkan kita untuk berdoa:
(e 35 o By

“Dan katakanlah: ‘Wahai Tuhanku, tambahkanlah ilmu kepadaku.”
(Ta-Ha, 20:114)
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Bab 40 — Kecanduan Media sosial, gaming, dan pornografi
40.1 Observasi

Kita hidup pada zaman ketika kecanduan tidak lagi hanya berkisar pada narkoba atau alkohol, tetapi
juga pada layar, klik, dopamin, dan dunia digital. Kecanduan telah berpindah dari jalanan ke ruang
tamu, dari jarum suntik ke gerakan swipe, tetapi dampaknya tetap sama: kehilangan kendali, isolasi,
dan terputusnya hubungan dengan Allah.

Salah satu bentuk kecanduan yang paling tersebar luas dan paling diremehkan adalah kecanduan media
sosial. Hal ini telah dibahas sebelumnya, tetapi tetap relevan: orang-orang menggulir layar selama
berjam-jam, menjadi tumpul secara spiritual, dan kehilangan waktu, fokus, serta kepekaan ruhani.

Namun selain itu, ada kecanduan lain yang semakin besar, terutama di kalangan remaja dan orang
dewasa: gaming. Permainan online seperti Brawl Stars, Mobile Legends, FIFA, Call of Duty, Fortnite,
atau Valorant menggerogoti waktu, hubungan, bahkan identitas. Anak-anak muda menghabiskan
berjam-jam setiap hari di dunia digital, membuat janji online dengan teman-teman seolah-olah itu
adalah olahraga, dan sebagian bahkan menata seluruh kamar sebagai zona gaming. Apa yang awalnya
hanya hiburan, bagi banyak orang telah berkembang menjadi tempat pelarian dari segala sesuatu yang
tidak mampu mereka hadapi dalam kehidupan nyata: stres, kegagalan, tekanan keluarga, dan
ekspektasi.

Bahkan para ayah yang memiliki keluarga pun bisa kecanduan. Mereka tidak lagi memikul tanggung
jawab. Mereka tidak bekerja, menghindari realitas, dan bersembunyi di balik dunia virtual yang
memberi mereka rasa “kontrol” dan “hadiah”, padahal pada kenyataannya dunia itu menguras jiwa
mereka.

Lalu ada penghancuran sunyi dalam komunitas kita: kecanduan judi. Di negara seperti Indonesia, ini
menjadi drama yang terus berkembang: aplikasi seperti Djute Slot, platform online, permainan peluang
digital, dan taruhan uang menghancurkan keluarga. Laki-laki mengambil pinjaman, kehilangan
segalanya, terjerumus jauh ke dalam utang, dan akhirnya kehilangan martabat mereka. Dan di tempat
kita? Betshops, taruhan olahraga, kantor-kantor judi, sering kali dikelola oleh orang-orang yang
menyebut diri mereka Muslim. Bagaimana kita bisa sampai sejauh ini?

Namun fitnah terbesar, penghancur paling sunyi di rumah-rumah kita, tanpa diragukan lagi adalah:
pornografi.

Ia ada di mana-mana; di ponsel, di kamar tidur, di kalangan remaja maupun pasangan yang sudah
menikah. Ia membuat kecanduan, merusak, dan menghancurkan secara spiritual. Saya pernah
mengenal murid-murid berusia 14 atau 15 tahun yang menonton pornografi setiap hari. Pandangan
mereka tentang pernikahan, perempuan, cinta, dan seksualitas menjadi sepenuhnya rusak. Sebagian
menjadi begitu kecanduan schingga mereka menunda atau menghindari pernikahan, karena syahwat
mereka diberi makan tanpa tanggung jawab sedikit pun. Dan ketika mereka menikah, mereka
membawa gambar-gambar, ekspektasi, dan kerusakan itu ke dalam pernikahan, yang kemudian
menyebabkan ketidakpuasan, jarak, rasa malu, atau bahkan kecanduan di dalam pernikahan itu sendiri.
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Yang semakin memperburuk keadaan adalah bahwa anak-anak hari ini, pada usia 9 atau 10 tahun,
sudah mengenal istilah-istilah seksual. Banyak dari mereka menggunakan kata-kata yang hampir tidak
mereka pahami, tetapi kata-kata itu tetap memengaruhi cara pandang mereka terhadap seksualitas dan
hubungan. Pendidikan seksual di sekolah, meskipun mungkin dengan niat baik, sering kali ikut
menyebabkan paparan terlalu dini, tanpa memberikan kerangka etika kepada anak-anak. Sementara
itu, melalui media sosial, game, dan YouTube, mereka menerima gambaran tentang seksualitas yang
tidak ada hubungannya dengan martabat, cinta, atau tanggung jawab.

Ini bukan masalah kecil. Ini adalah epidemi dalam Ummah. Namun kadang kita menyebutnya
“normal”, “mustahil dihindari”, atau “urusan pribadi”. Jiwa menderita, dan begitu pula komunitas.

Selain media sosial, gaming, dan pornografi, ada kecanduan lain yang hadir di mana-mana dan sering
diabaikan karena dianggap “diterima secara sosial”: merokok, vape, shisha, dan gas tertawa.

Di banyak kota, Muslim sendiri membuka shisha bar, tempat orang berkumpul untuk merokok, vape,
bahkan menggunakan gas tertawa atas nama kebersamaan dan hiburan. Tempat-tempat ini sering
dihiasi dengan kaligrafi Arab, dekorasi Islami, dan makanan ringan halal, seolah-olah hal itu membuat
merokok menjadi kurang bermasalah atau bahkan “dibenarkan secara budaya”.

Yang membuat kecanduan ini berbahaya justru adalah normalisasinya di dalam komunitas Muslim
sendiri. Di negara-negara seperti Indonesia, Turki, Lebanon, atau Suriah, merokok sering kali bukan
tabu, tetapi justru budaya. Merokok shisha di Lebanon adalah ritual sosial yang normal. Anak-anak
muda di Jakarta, Istanbul, atau Damaskus melihat rokok atau vape sebagai sesuatu “yang dilakukan
semua orang”. Bahkan itu tidak lagi dilihat sebagai kecanduan, melainkan sebagai bagian dari menjadi
dewasa atau maskulinitas.

Yang lebih menyedihkan lagi: orang-orang yang baru saja menunaikan shalat di masjid langsung berdiri
merokok di pintu masuk. Ketika engkau menegur mereka, jawabannya sering kali:

“Saudaraku, ini kan hanya makruh, hanya sesuatu yang tidak dianjurkan?”

Vape dan shisha sering dianggap sebagai “alternatif yang tidak berbahaya”, tetapi keduanya membuat
kecanduan, merusak, dan mengarah kepada ketidaktaatan terhadap tubuh yang Allah titipkan
kepadamu. Gas tertawa dan zat balon lainnya bahkan secara langsung merusak otak, dan digunakan
oleh anak-anak muda karena kebosanan atau sebagai pelarian dari realitas mereka.

Ironi terbesar zaman kita?

Anak-anak muda yang lebih suka menghabiskan uang mereka untuk asap, uvap, dan kekosongan, tetapi
tidak untuk ilmu atau pelajaran Qur’an. Orang tua yang khawatir tentang masa depan agama anak-
anak mereka, tetapi pada saat yang sama diam-diam menyetujui bahwa mereka “hanya nongkrong” di
shisha bar. Dan semua ini terjadi sementara Ummah sedang berteriak membutuhkan pemulihan,
kejernihan, dan tanggung jawab.

Selain itu, muncul bentuk kecanduan baru: menonton serial, drama Netflix, atau anime tanpa henti.
Apa yang dimulai dengan satu episode berubah menjadi satu malam, satu musim, dan akhirnya menjadi
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kebiasaan yang menggerogoti hati. Tokoh-tokoh fiksi mendapat lebih banyak perhatian daripada sirah
Nabi #. Kisah-kisah manusia mendapat lebih banyak cinta daripada Firman Allah.

Dampaknya terlihat jelas:

e Shalat yang selalu ditunda hingga saat terakhir,
* Qur’an yang tetap tidak dibuka,
* Kepala yang penuh gambear, tetapi hati yang kosong,.

Jenis kecanduan ini mungkin tidak selalu haram secara lahiriah, tetapi ia memadamkan cahaya batin.
Cinta kepada Allah tidak hilang sekaligus, tetapi perlahan-lahan melalui gangguan yang terus-menerus.
Dan itulah tepatnya yang dilakukan budaya layar: ia memenuhi mata dan telingamu sampai tidak tersisa
lagi ruang untuk dhikr, untuk keheningan, untuk Allah.

Kecanduan bukan sekadar kebiasaan. Ia adalah bentuk modern dari penyembahan berhala. Ia adalah
menyerahkan waktumu, ketenanganmu, keinginanmu, dan pada akhirnya hatimu kepada sesuatu selain
Allah. Dan penyembahan berhala, dalam bentuk apa pun, selalu memiliki harga.

40.2 Ayat-Ayat Qur’an
Ayat 1 — Surah Al-Jathiyah (45:23)

ST AT 323 (e 4 a3 § it ol Jrn iy maat e Sd gt e AT Al 5 25 A 25 o il )
(BEE- N

“Apakah engkau melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai tuhannya, lalu Allah
menyesatkannya meskipun ia memiliki ilmu, dan Allah mengunci pendengaran serta hatinya, serta
meletakkan penutup pada penglihatannyar Siapakah yang dapat memberinya petunjuk setelah Allah?
Maka tidakkah kalian mengambil pelajaran?”

* Ibn ‘Ashir menggambarkan ayat ini sebagai titik terdalam dari kemerosotan spiritual: ketika manusia
menyembah keinginannya seolah-olah keinginan itu adalah perintah ilahi. Bahkan dengan ilmu,
seseorang bisa tersesat jika ia menempatkan hawa, yaitu hawa nafsu, di atas wahyu. Inilah ciri khas
kecanduan: akal tahu bahwa itu salah, tetapi hati terkunci.

¢ Al-Qurtubi menyatakan bahwa orang seperti ini merendahkan dirinya sendiri dengan menempatkan
syahwatnya di atas otoritas Allah. Terkuncinya hati, pendengaran, dan penglihatan adalah hukuman
bagi orang yang keras kepala mempertahankan dosa meskipun telah diberi peringatan.

* Ar-Razi menafsirkannya sebagai kebutaan spiritual yang muncul akibat egoisme yang terus-menerus.

Siapa yang mengikuti hawa tanpa taubat, ia dibiarkan kepada dirinya sendiri, dan itulah bentuk
kesesatan yang paling berat.

Ayat 2 — Surah Al-A‘raf (7:179)

Le-'u,ww-’?u‘ﬁ‘c a@)@ujw‘ﬁum‘eéﬂe—’u}@ﬁy‘A#eé Y15 Gall oa ‘J—\-*SHA“-"JJ A)
(o tiali 2h e il 2 O e TE gl
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“Sungguh, Kami telah menciptakan banyak dari kalangan jin dan manusia untuk Jahannam. Mereka
memiliki hati tetapi tidak memahami dengannya, memiliki mata tetapi tidak melihat dengannya, dan
memiliki telinga tetapi tidak mendengar dengannya. Mereka seperti hewan ternak, bahkan lebih sesat.
Mereka itulah orang-orang yang lalai.”

* Ibn ‘Ashir menyebut ayat ini sebagai gambaran ghaflah, yaitu kelalaian. Orang-orang ini bukan
bodoh, tetapi menolak untuk merenung. Kecanduan mereka terhadap dunia dan syahwat telah
menumpulkan indera spiritual mereka.

* Al-Qurtubi membandingkan mereka dengan hewan ternak, karena mereka hanya bereaksi terhadap
rangsangan dasar: makan, tidur, dan kesenangan. Mereka tidak menggunakan akal untuk tujuan yang
seharusnya, dan itulah yang membuat mereka bahkan lebih buruk daripada hewan.

* Menurut Ar-Razi, ini adalah keadaan orang yang kecanduan dosa dan hiburan duniawi: ia mendengar

kebenaran, tetapi tidak mau menerimanya; ia melihat tanda-tanda, tetapi menolak merespons. Hatinya
tertutup dari petunjuk.

Ayat 3 — Surah Sad (38:26)
ool a3 1528 Loy Spas Gl 23 A s iy shmd Godll 15T s e llal® 05 541 o6 Y5
“Janganlah engkau mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkanmu dari jalan Allah.

Sesungguhnya orang-orang yang tersesat dari jalan-Nya akan mendapat azab yang berat, karena mercka
melupakan Hari Perhitungan.”

e Ibn ‘Ashar menckankan bahwa mengikuti hawa merupakan ancaman terus-menerus terhadap
keutuhan spiritual seorang Muslim. Terutama siapa pun yang memiliki pengaruh; para pemimpin,
orang tua, guru, harus lebih waspada, karena kesesatan mereka berdampak pada orang lain.

* Al-Qurtubi menjelaskan bahwa ayat ini diturunkan dalam konteks Nabi Dawud, dan mengingatkan
bahwa bahkan orang yang paling saleh pun tidak kebal dari godaan. Melupakan Akhirat sering menjadi
awal dari kecanduan.

* Ar-Razi memandang hawa sebagai musuh internal. Bahayanya adalah bahwa ia menyamar sebagai

“kenyamanan”, “kebebasan”, atau ‘“ekspresi diri”, padahal sebenarnya ia menuntun kepada
kemerosotan bertahap dari jalan yang lurus.

40.3 Refleksi Hadith
Hadith

Nabi # bersabda:
sl Sl B g oISl dial) ciA

“Surga dikelilingi oleh hal-hal yang sulit, dan Neraka dikelilingi oleh syahwat.”
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(Sahih Muslim)

Refleksi: Nabi # menunjukkan sebuah kebenaran yang sangat mendalam: jalan menuju Jannah tidak
dilapisi dengan kemudahan, tetapi dengan perjuangan melawan nafs, ego, dan hawa, keinginan.
Kecanduan, baik digital, jasmani, maupun psikologis, memberikan kepuasan sementara, tetapi
menjauhkan seseorang dari jalan menuju Allah. Mukmin sejati adalah orang yang menundukkan
kecenderungannya, bukan mengikutinya.

40.4 Lapisan Reflektif

Dalam Islam, tubuh bukanlah milik yang boleh engkau gunakan sesuka hati. Ia adalah amanah,
tanggung jawab yang dipercayakan oleh Allah ¥, Setiap napas yang engkau ambil, setiap detak jantung
yang engkau rasakan, adalah pemberian. Dan setiap pemberian akan dimintai pertanggungjawaban
pada Hari Kiamat. Siapa yang dengan sadar menghirup asap, uap, atau gas tertawa, mengklaim
kebebasan, tetapi pada hakikatnya ia mengkhianati amanah.

Nabi # bersabda:

Olpa¥s 5o,
“Tidak boleh ada bahaya, dan tidak boleh menimbulkan bahaya.”
(Ibn Majah, hasan)

Ketika anak muda merokok, vape, atau menggunakan shisha, kadang bahkan setelah shalat atau di
depan pintu masjid, mereka menunjukkan bahwa mereka belum memahami keseriusan iman dan
kesehatan. Dan sering kali perilaku ini dibenarkan dengan istilah-istilah figh: “Ini hanya makrah.”
Tetapi inilah masalahnya: kita menggunakan bahasa agama bukan untuk memperdalam taqwa kita,
tetapi untuk membenarkan kepuasan diri kita.

Shisha bar bagi banyak orang menjadi tempat pelarian. Tetapi alih-alih ketenangan, mercka
menemukan kecanduan. Alih-alih kejernihan, mereka menemukan kabut. Dan alih-alih persaudaraan,
mereka menemukan kekosongan spiritual. Padahal Islam menawarkan alternatif yang sehat: dhikr,
Qur’an, olahraga, ilmu, dan persaudaraan yang nyata.

Panduan untuk pemulihan:

1. Penyuluhan di masjid-masjid:
Bukan hanya untuk anak muda, tetapi juga untuk orang tua. Orang tua harus memahami
bahwa ini bukan “kebiasaan yang tidak berbahaya”, tetapi kerusakan spiritual dan fisik.

2. Program detoks spiritual:
Anak muda harus belajar bahwa ketenangan sejati tidak ada dalam asap, tetapi dalam sabr,
dhikr, dan tagwa. Membersihkan tubuh dimulai dari hati.

3. Pengawasan dan bimbingan orang tua:
Orang tua harus berani membatasi, menyaring, dan mengoreksi: dengan cinta, tetapi juga
dengan ketegasan. Kemudahan dan rasa malu adalah musuh pendidikan.
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4. Memutus tekanan komunitas:
Menormalisasi dosa adalah salah satu bahaya terbesar zaman kita. Kita harus belajar berkata
“tidak” kepada tren, meskipun kelompok memilih sesuatu yang lain.

5. Pemimpin yang berani:
Imam dan guru yang tidak diam, tetapi berbicara jujur tentang tema-tema ini, tanpa
menghakimi, tetapi dengan hikmah dan empati.

Intinya adalah ini: tidak ada sesuatu pun di dunia ini yang gratis. Bukan asap shisha, bukan likes dari
sebuah video, bukan pula hiburan singkat dari sebuah kebiasaan. Semuanya memiliki harga, dan setiap
pilihan akan ditimbang. Tubuh yang kita bawa adalah amanah. Dan penghormatan yang kita berikan
kepadanya adalah cara kita menunjukkan rasa syukur kepada Allah.

40.5 Kesimpulan

Kecanduan dalam segala bentuknya, baik rangsangan digital, game, pornografi, rokok, maupun gas
tertawa, bukan hanya masalah kesehatan, tetapi amputasi spiritual. Ia adalah kecanduan hati, ketika
hati terlepas dari Allah dan melebur dengan dunya yang selalu menginginkan lebih, tetapi tidak pernah
memberi kepuasan.

Kecanduan adalah penyembahan berhala zaman kita. Bukan karena manusia secara harfiah
menyembah patung, tetapi karena mereka memberikan waktu, cinta, energi, dan perhatian kepada
sesuatu yang menjauhkan mereka dari Allah.

Qur’an mengajarkan bahwa hati, pendengaran, dan penglihatan memikul tanggung jawab. Kecanduan
menghancurkan keseimbangan itu. Ia membuat jiwa tuli terhadap kebenaran, buta terhadap tanda-
tanda, dan lambat untuk bertaubat.

Jika kita ingin Ummah kita hidup kembali, maka kita harus:

* Menganggap serius perjuangan melawan kecanduan

* Membuat anak muda kita kuat dalam pikiran dan hati

* Memulihkan keluarga kita dari kerusakan digital

* Dan yang terpenting: menempatkan Allah kembali di pusat kehidupan kita

Kebebasan bukanlah melakukan apa yang engkau inginkan, tetapi terbebas dari apa yang
menghalangimu dari Allah.

Dan siapa yang mampu menundukkan nafsnya, mengendalikan syahwatnya, dan menghubungkan
kembali jiwanya dengan Qur’an, ia akan menyadari bahwa ketenangan sejati tidak pernah datang dari
piksel, tetapi dari dhikr, sabr, ‘ilm, dan taqwa.

fes 3l (o 201 8 ¢ (56l o Gl 435405 alia GlA (e i)

“Dan adapun orang yang takut terhadap kedudukan Tuhannya, dan menahan nafsnya dari hawa nafsu,
maka sesungguhnya Surga adalah tempat tinggalnya.”

(Surah An-Nazi‘at, 79:40-41)
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Bab 41 — Identitas di Barat Bagaimana menjaga identitas Islam
dalam masyarakat sekuler?

41.1 Observasi

Saya sendiri adalah anak dari seorang ayah Belgia yang meninggalkan latar belakang Kristennya dan
menjadi ateis, serta seorang ibu Aljazair yang secara budaya Muslim, tetapi tidak terlalu mempraktikkan
agama dalam kehidupan sehari-hari. Saya tumbuh di Gent; di antara orang Belgia, Turki, Maroko, dan
komunitas-komunitas lainnya.

Sebagai remaja, saya mengalami masa-masa ketika saya mencoba menyesuaikan diri dengan setiap
kelompok. Awalnya saya mengikuti orang-orang Belgia, kemudian orang Turki, lalu orang Maroko...
tetapi saya tidak pernah benar-benar merasa berada di rumah. Identitas saya terpecah-pecah, tidak
jelas, hanya seperti cermin dari orang lain.

Sampai akhirnya saya benar-benar mengenal Islam. Bukan melalui budaya atau keluarga, tetapi melalui
Qur’an, ilmu, dan kesadaran. Itulah saat ketika saya memahami: inilah diriku. Sejak saat itu, saya bukan
lagi orang yang sekadar ikut arus, tetapi seorang hamba Allah. Seorang manusia dengan arah,
keyakinan, dan keseimbangan.

Dan itulah yang hari ini saya kenali pada banyak murid saya. Mereka terjebak di antara tiga dunia:

* Budaya rumah, yang kadang mencampuradukkan Islam dengan tradisi.

* Lingkungan sekolah Barat, tempat agama sering dianggap kuno atau mencurigakan.

* Dan pemahaman tentang Islam yang mereka dapatkan melalui TikTok, teman-teman, atau masjid
sering kali terputus-putus atau membingungkan.

Tanpa identitas Islam yang kuat, anak-anak muda menjadi cerminan dari apa yang lingkungan harapkan
dari mereka. Tetapi dengan ilmu, cinta kepada Allah, dan hubungan yang mendalam dengan Qur’an,
lahirlah sesuatu yang kuat: stabilitas, ketenangan batin, dan arah hidup.

41.2 Ayat-Ayat Qur’an
Ayat 1 — Surah Al-Baqarah (2:208)

SR L el Sl gl el g
“Wahai orang-orang yang beriman, masuklah kalian ke dalam Islam secara menyeluruh.”

* Ibn ‘Ashir menekankan bahwa seruan ini ditujukan kepada orang-orang beriman yang berisiko
mereduksi agama mereka menjadi unsur-unsur budaya atau kepatuhan yang sebagian-sebagian. Masuk
secara menyeluruh berarti: tidak memecah-mecah agama, tidak memisahkan antara iman di rumah, di
sekolah, atau dalam kehidupan publik.
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* Al-Qurtubi menjelaskan bahwa ayat ini memperingatkan terhadap “Islam sebagian”, yaitu memilih
bagian yang cocok dalam konteks Barat dan mengabaikan bagian yang sulit atau tidak diterima secara
sosial.

 Ar-Razi melihat dalam ayat ini peringatan terhadap kemunafikan: berpura-pura sebagai Muslim,
tetapi secara batin hidup menurut nilai-nilai lain.

Ayat 2 — Surah Fussilat (41:30)
ASTTalf pgile (5 | pasia 6 4 85 1508 6ol ..

“Sesungguhnya orang-orang yang berkata: “Tuhan kami adalah Allah’, kemudian mereka tetap
istiqgamah, maka para malaikat akan turun kepada mereka...”

* Ibn ‘Ashar menyatakan bahwa ayat ini merujuk kepada orang-orang yang tidak membiarkan identitas
mereka bergantung pada lingkungan mereka. Mereka berkata “Rabbuna Allah” Tuhan kami adalah
Allah dan mereka tetap setia, meskipun hal itu sulit atau berbahaya secara sosial.

mengetahui siapa dirimu, tetapi tetap menjadi dirimu, terlepas dari tekanan kelompok, kehilangan
status, atau ejekan.

* Ar-Razi menekankan bahwa stabilitas ini lahir dari kekuatan batin, sebuah keyakinan yang jelas dan

tidak goyah oleh tren atau pendapat. Orang-orang seperti ini mendapatkan ketenangan dari para
malaikat, pertolongan dari Allah, dan kedamaian batin.

41.3 Refleksi Hadith
Hadith

Nabi # bersabda:
saall e i asn e g siall (Gl G e e s 0 Ok O

“Akan datang suatu masa ketika orang yang teguh memegang agamanya seperti orang yang
menggenggam bara api.”

(At-Tirmidhi)
Refleksi: Kata-kata kenabian ini menggambarkan dengan sangat tepat pengalaman kaum Muslim
dalam konteks sekuler. Memegang identitas agama terkadang terasa seperti menggenggam api: engkau

merasakan tekanan, penilaian, dan ketidakpahaman. Tetapi siapa yang bertahan akan termasuk orang-
orang yang teguh, dan diberi balasan oleh Allah dengan balasan yang tidak seperti orang lain.
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41.4 Lapisan Reflektif

Dalam masyarakat di mana identitas sering menjadi konsep yang cair dan membingungkan, Islam
justru menawarkan stabilitas. Islam bukan sekadar ciri budaya atau kotak pilihan pada sebuah formulir.
Islam adalah sumber arah, kejernihan moral, dan kekuatan batin.

Yang dibutuhkan anak-anak muda hari ini bukanlah integrasi yang dangkal atau asimilasi budaya, tetapi
penanaman iman yang mendalam. Bukan pertanyaan: “Bagaimana aku menyesuaikan diri?” tetapi:
“Bagaimana aku tetap menjadi diriku, sebagai hamba Allah, di dunia ini?”

Hal itu menuntut pendidikan yang sadar, yang mengajarkan anak-anak siapa mereka di hadapan Allah,
bukan hanya apa yang boleh dan tidak boleh mereka lakukan. Hal itu menuntut pendidikan yang
memberi ruang bagi pandangan hidup dan identitas, bukan memaksakan netralitas sebagai ideologi.
Dan hal itu menuntut bimbingan spiritual yang tidak hanya mengajarkan aturan kepada anak muda,
tetapi menghubungkan mereka dengan keindahan dan kekuatan iman.

Identitas Islam yang kuat:

* Dimulai dari rumah: orang tua harus mengajarkan kepada anak-anak bahwa identitas pertama
mereka adalah “hamba Allah”, bukan paspor atau etnisitas.

* Hubungkan iman dengan kebanggaan: ajarkan anak muda bahwa menjadi Muslim bukan
beban, tetapi kehormatan.

* Beri ruang untuk pertanyaan: biarkan anak muda mengungkapkan keraguan tanpa rasa malu,
dan bimbing mereka dengan ilmu.

* Tampaklah dengan tenang: praktikkan Islam dengan ketenangan dan martabat, bahkan dalam
lingkungan sekuler.

e Carilah lingkungan yang baik: identitas yang kuat tumbuh dalam lingkungan yang baik, bersama
teman-teman yang berjalan di jalan yang sama.

Ketika anak-anak muda mengembangkan kebanggaan batin terhadap identitas Islam mereka bukan
sombong, tetapi kokoh maka mereka tidak menjadi pengikut arus, tetapi pembangun jembatan; bukan
korban tekanan kelompok, tetapi pemimpin dalam karakter.

41.5 Kesimpulan

Identitas Islam bukanlah kumpulan kebiasaan budaya atau simbol-simbol lahiriah. Ia adalah hubungan
yang hidup dengan Allah, terlihat dalam keyakinan, perilaku, dan arah hidup. Dalam masyarakat yang
sering mencoba mereduksi agama menjadi folklor atau pilihan pribadi tanpa nilai sosial,
mempertahankan identitas ini bukanlah sesuatu yang otomatis, tetapi sebuah tindakan keteguhan,
keberanian, dan kesadaran.

Identitas Islam berarti engkau tidak membiarkan dirimu didefinisikan oleh tren zaman, tekanan

kelompok, atau ekspektasi masyarakat. Itu berarti jawabanmu atas pertanyaan “Siapa akur” dimulai
dengan: “Aku adalah hamba Allah.” Jangkar itulah yang memberi arah dalam setiap badai.
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Masalahnya bukan memilih antara Timur atau Barat, antara rumah atau sekolah, tetapi tetap setia
kepada inti: Rabbuna Allah, Tuhan kami adalah Allah. Siapa yang benar-benar menyadari hal ini akan
belajar menavigasi kehidupan tanpa berubah bentuk. Bukan dengan menghilang dalam mayoritas,
tetapi dengan berdiri kokoh sebagai mercusuar iman, ketenangan, dan arah bagi dirinya sendiri dan
bagi orang lain.

Karena itu, identitas menuntut tiga hal:

1. Kesadaran: mengetahui bahwa tindakan dan pilihanmu selalu kembali kepada imanmu.
Kebanggaan tanpa kesombongan: berdiri kokoh dalam nilai-nilai Islam, tanpa
merendahkan orang lain.

3. Tanggung jawab: menyadari bahwa identitasmu tidak hanya menopang dirimu, tetapi juga
membentuk komunitas tempat engkau hidup.

Identitas bukanlah bentuk yang engkau kenakan. Ia adalah jangkar yang menopangmu. Dan siapa yang

menancapkan jangkar ini dengan kuat di tanah Qur’an dan Sunnah, tidak akan terseret oleh gelombang
keraguan, mode, atau tekanan kelompok, tetapi akan tetap tertanam kuat, hingga kembali kepada Allah.
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Bab 42 — Kapitalisme dan Individualisme Kepemilikan dan Ilusi
Keamanan

42.1 Observasi

Kita hidup di dunia di mana uvang tidak lagi dipandang sebagai sarana, tetapi sebagai tujuan tertinggi.
Segalanya diukur dengan kekayaan: status, martabat, pengaruh, bahkan akses terhadap kesehatan dan
pendidikan. Orang miskin hampir tidak diperhitungkan. Orang kaya dikagumi, diikuti, dan ditiru.

Yang tampak jelas adalah bahwa individualisme berjalan beriringan dengan hal ini. Manusia semakin
terpusat pada dirinya sendiri:

* Orang tua jarang dikunjungi,
* Acara keluarga dianggap sebagai beban,
* Dan tetangga hampir tidak saling menyapa.

Di kota-kota besar, jutaan orang tinggal berdekatan secara fisik, tetapi secara emosional mereka hidup
lebih jauh dari sebelumnya. Engkau bisa tinggal di sebuah gedung apartemen dengan 200 penghuni...
tetapi tidak ada yang saling mengenal. Hal ini telah melahirkan situasi-situasi yang menyedihkan, seperti
contoh terkenal di Cina, ketika seseorang meninggal di jalan dan tidak ada yang bereaksi karena itu
dianggap bukan “urusan” mereka. Catatan: memang terdapat beberapa kasus terdokumentasi,
termasuk insiden di Foshan dengan gadis kecil Yue Yue, ketika para pejalan kaki mengabaikannya.

Di desa-desa tradisional, kita melihat kebalikannya: keluarga tinggal berdekatan, orang-orang berbagi
makanan, menjaga anak-anak satu sama lain, dan siap membantu ketika ada sakit atau kebutuhan.
Tentu saja, ini juga memiliki sisi negatif seperti gosip atau tekanan sosial, tetapi ada kehangatan
manusiawi yang telah hilang dalam kehidupan kota kapitalistik.

Kita telah berpindah dari pola pikir komunitas menuju hiperindividualisme. Dari “kita” menuju
“aku”. Dari ummah menuju selfie.

Mentalitas kapitalistik telah tertanam dalam hati dan pikiran kita: kepemilikan = keamanan, sukses =
kekayaan. Anak-anak sejak kecil dididik untuk “menjadi sesuatu”, yang biasanya berarti:
berpenghasilan baik, membangun karier, dan mengumpulkan harta. Identitas dikaitkan dengan ijazah,
gelar, merek mewah, dan destinasi perjalanan. Tetapi bagaimana jika ekonomi runtuh? Jika perang
pecah? Jika kesehatan gagal meski jutaan tersimpan di bank? Maka semuanya roboh, karena fondasinya
rapuh.

Sementara itu, sistem terus bekerja tanpa henti. Semua orang berusaha mengangkat dirinya sendiri,
sering kali di atas punggung orang lain. Perusahaan multinasional menghasilkan miliaran, sementara
para pekerja di seluruh dunia dibayar rendah. Di negara-negara Teluk, gedung-gedung pencakar langit
yang mengagumkan dibangun di atas punggung tenaga kerja yang tertindas dan diperlakukan buruk.
Perbudakan kini disebut “pekerjaan”, dan manusia dianggap dapat diganti.

Manusia modern ditempatkan dalam sangkar emas: ia bekerja 40 tahun, membayar pajak atas setiap
napas; gaji, makanan, tempat tinggal, bahan bakar, transaksi bank, bahkan kematian pun dikenai pajak.
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Di Belgia, kita termasuk negara dengan beban pajak tertinggi di dunia. Jika engkau tidak membayar?
Maka datanglah juru sita, denda, bahkan hukuman penjara. Namun semua ini tetap disebut
“kebebasan”.

Tetapi siapa sebenarnya yang memerintah dunia ini? Bukan para politisi yang kita pilith. Mereka
hanyalah pelaksana. Kekuasaan sebenarnya berada di tangan segelintir keluarga superkaya, bank,
raksasa teknologi, dan lobi industri senjata. Pikirkan perusahaan seperti Raytheon, Lockheed Martin,
atau Northrop Grumman, raksasa dalam industri persenjataan. Setiap perang berarti keuntungan bagi
mereka. Perang tidak selalu dijalankan untuk membawa perdamaian, tetapi untuk sumber daya, kontrol
strategis, atau keuntungan ekonomi semata.

Mereka memiliki teknologi, senjata nuklir, sarana komunikasi, dan media. Mereka menciptakan
ketakutan lalu menjual “keamanan”. Mereka mengguncang stabilitas kawasan, lalu mengirim “pasukan
perdamaian”, semuanya dibiayai dengan uang pajak kita.

Lobi-lobi Zionis seperti AIPAC secara terbuka memengaruhi kebijakan luar negeri negara-negara
besar. Kejahatan perang diremehkan, genosida disangkal atau dibungkam, seperti yang terjadi di Gaza.
Amerika Serikat berbicara tentang hak asasi manusia, tetapi pada saat yang sama mengirim miliaran
dolar senjata kepada rezim-rezim penindas.

Raksasa teknologi seperti Apple, Meta, Microsoft, dan Google sementara itu menguasai apa yang kita
lihat, dengar, dan percaya. Mereka mengumpulkan data kita, membentuk pandangan dunia kita,
menentukan apa yang terlihat dan apa yang disembunyikan. Dengan hadirnya kecerdasan buatan,
kontrol ini menjadi semakin halus dan semakin masif. Bahkan keinginan kita dapat diarahkan.

Dunia hari ini telah menjadi satu jaring laba-laba besar. Kita mengira diri kita bebas, tetapi sebenarnya
terperangkap dalam utang, pajak, tekanan prestasi, dan kecanduan digital. Dan siapa yang membangun
jaring itu? Orang-orang paling kaya, perusahaan multinasional, industri senjata, kelompok lobi,
algoritma, dan boneka-boneka politik. Kekuatan besar menggunakan perang untuk menjadi semakin
kaya, memengaruhi pemilu, dan menjaga seluruh masyarakat tetap terperangkap dalam sistem di mana
orang miskin saling bertarung, sementara orang kaya tertawa.

Lalu kita masih berbicara tentang demokrasi? Tentang kebebasan? Kita hidup di dunia yang
dikendalikan oleh kapital. Fir‘aun-Fir‘aun baru tidak memakai mahkota, tetapi jas mahal. Kuil-kuil baru

adalah bank dan gedung bursa. Dan kita? Kita bersujud, kadang tanpa sadar, kepada berhala-berhala
yang tidak pernah Allah izinkan.

42.2 Ayat-Ayat Qur’an
Ayat 1 - Surah Al-‘Ankabit (29:41)
Oslag T8 31 Rl il oo T G 51 ) 570 Sl o Rl (i a1 T (55 e 150831 a1 i

“Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah adalah seperti laba-laba yang
membuat rumah. Dan sungguh, rumah yang paling lemah adalah rumah laba-laba, sekiranya mereka
mengetahui.”
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* Ibn ‘Ashir menjelaskan bahwa Allah di sini menggunakan metafora yang sangat kuat: manusia yang
menaruh kepercayaan pada sistem atau kekuatan selain Allah, seperti uang, kapitalisme, atau kekuasaan
duniawi, sebenarnya sedang membangun sesuatu yang rapuh seperti jaring laba-laba. Dari kejauhan
tampak kuat, tetapi ketika disentuh, ia hancur.

* Al-Qurtubl menunjukkan sifat egoistik laba-laba: ia hidup dalam keterasingan, memakan anak-
anaknya sendiri, dan membangun jaringnya hanya untuk kepentingan dirinya sendiri. Demikian pula
manusia dalam sistem kapitalistik sering menjadi individualis, kompetitif, bahkan rela mengorbankan
orang lain demi maju.

* Ar-Razi menyebut bahwa ayat ini merupakan metafora yang kuat bagi siapa saja yang mengira
memiliki kekuatan di luar Allah. Struktur politik, ekonomi, atau militer tampak kokoh, tetapi secara
spiritual kosong dan secara struktural tidak stabil. Ia juga menjelaskan bahwa ayat ini bukan hanya
tentang penyembahan berhala, tetapi juga tentang berhala mental: hal-hal yang dijadikan manusia
sebagai sumber keamanan, seperti karier, harta, atau aliansi politik. Tetapi “rumah-rumah” ini adalah
tipuan, karena ketika krisis datang, semuanya terbukti tidak bernilai.

Sebagaimana jaring laba-laba hampir tidak mampu bertahan dari hembusan angin, demikian pula bank
dapat runtuh, perang dapat pecah, pasar dapat jatuh, dan ketika itu tampak jelas bahwa kapitalisme
yang selama ini dipercaya tidak mampu memberi apa pun. Sebagaimana laba-laba menangkap
mangsanya dalam jaring yang tidak terlihat oleh lalat, manusia di dunia modern juga tertangkap secara
tidak terlihat dalam sistem utang, pajak, tekanan prestasi, dan kecanduan digital, tanpa mereka sadari.
Laba-laba menangkap lalat yang kadang memiliki mata lebih tajam, tetapi tidak melihat jaring tersebut.
Begitu pula manusia yang memiliki “pandangan jernih” kadang tetap tidak menyadari bahwa mereka
terperangkap dalam hidup tanpa makna spiritual.

Simbolisme laba-laba:

¢ Laba-laba hidup sendiri — egoisme dan kemandirian tanpa komunitas.

* Laba-laba memakan pasangan atau anaknya — kompetisi dan eksploitasi dalam ekonomi modern.
* Jaringnya tampak kuat, tetapi lemah — kesuksesan lahiriah, kekosongan batin.

* Jaringnya tidak terlihat oleh lalat — kapitalisme menangkap manusia tanpa mereka sadari.

* Laba-laba membangun di tempat-tempat strategis — sistem kapitalistik bersarang secara cerdas di
sekolah, aplikasi, hukum, bahkan ruang-ruang agama.

Ayat 2 — Surah Al-Hadid (57:20)
AUNT5 J5a0T b 25 28 AW 4% 55 34l Sl WAITE el W T 52Ty, ¢

“Ketahuilah bahwa kehidupan dunia hanyalah permainan dan hiburan, perhiasan, saling berbangga
di antara kalian, serta berlomba-lomba memperbanyak harta dan anak...”

* Ibn ‘Ashir menekankan sifat sementara dunia. Semua yang dikejar manusia kekayaan, prestise,
kepemilikan tidak memiliki nilai yang kekal tanpa hubungan dengan akhirat.
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* Al-Qurtubi melihat ayat ini sebagai gambaran tahapan kehidupan dunia: dari permainan menuju
ketergantungan, lalu penampilan lahiriah, kemudian kesombongan dan dorongan untuk
memperbanyak harta. Ini adalah peringatan terhadap materialisme.

* Ar-Razi melihat ayat ini sebagai analisis terhadap kecenderungan manusia: dorongan alami untuk

selalu memiliki lebih. Tetapi Allah membuka mata kita terhadap ilusi yang tersembunyi di balik
dorongan-dorongan ini.

Ayat 3 — Surah At-Takathur (102:1-2)

(ol 55 5 1) 5 44l
“Bermegah-megahan telah melalaikan kalian, hingga kalian mengunjungi kubur.”
* Ibn ‘Ashir menyebut bahwa ini adalah kecaman langsung terhadap keserakahan. Kata “alhakum”
menunjukkan bahwa perlombaan untuk memiliki lebih banyak telah melalaikan kita dari esensi hidup,

sampai kematian membangunkan kita.

¢ Al-Qurtubi mengatakan bahwa manusia terus menghitung: harta mereka, keberhasilan mereka, anak-
anak mereka. Tetapi tidak ada satu pun dari semua itu yang ikut bersama mereka ke kubur.

¢ Ar-Razi menyatakan bahwa ayat ini meminta kita merenungkan makna hidup. Setiap sistem yang
hanya berputar pada pertumbuhan dan penambahan adalah jalan kesesatan tanpa akhir.

42.3 Refleksi Hadith

Hadith 1

Nabi # bersabda:
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“Seandainya anak Adam memiliki dua lembah penuh harta, niscaya ia akan menginginkan lembah yang
ketiga. Tidak ada yang memenuhi perut anak Adam kecuali tanah. Dan Allah menerima taubat siapa
saja yang bertaubat.”

(Bukhari & Muslim)

Refleksi: Hadith ini menyingkap sifat mendalam dari keserakahan manusia. Bahkan orang yang
memiliki dua kekayaan masih melihat kepada yang ketiga. Dalam kapitalisme, kenyataan ini justru
diagungkan: pertumbuhan, keuntungan, lebih banyak, lebih baik tanpa titik akhir. Tetapi perhentian

terakhir hanyalah tanah itu sendiri: kubur. Maka pembebasan sejati tidak datang dengan
mengumpulkan lebih banyak, tetapi dengan taubat, kembali kepada Allah, dan merasa cukup.

Hadith 2
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Nabi # bersabda:
£la 4355 ke 1588 (B L i g S 1) T Jn3 WA <8 5, o 4 305 06,

“Seandainya dunia ini di sisi Allah bernilai sebesar sayap nyamuk, niscaya Dia tidak akan memberi
seorang kafir pun seteguk air darinya.”

(Tirmidhi)

Refleksi: Hadith ini menempatkan obsesi duniawi kita dalam perspektif yang benar. Apa yang kita
anggap sebagai “segalanya”, di sisi Allah lebih tidak bernilai daripada sayap nyamuk. Namun banyak
orang mengorbankan iman, moral, dan keluarga demi dunia yang sama itu. Kapitalisme menjadikan
dunia sementara ini sebagai tuhan, sementara orang beriman mengetahui bahwa hidup ini hanyalah
tempat singgah.

Hadith 3
Nabi # bersabda:
ol e s Oy epmiad) 355 e ) Gl 12 2 08,
“Kekayaan bukanlah banyaknya harta benda, tetapi kekayaan sejati adalah kekayaan jiwa.”
(Bukhari & Muslim)

Refleksi: Kapitalisme mengukur keberhasilan dari apa yang engkau miliki. Islam mengukurnya dari
siapa dirimu. Kekayaan sejati adalah rasa cukup, ketenangan, kepercayaan kepada Allah, bahkan ketika
harta sedikit. Di dunia yang penuh kecemburuan, stres, dan tekanan prestasi, hadith ini hadir sebagai
suara penyeimbang: kestabilan spiritual jauh lebih berharga daripada kemakmuran materi.

42.4 Lapisan Reflektif

Kita hidup di dunia di mana manusia mengira dirinya bebas, padahal sebenarnya ia terperangkap dalam
jaring kontrol, konsumsi, dan kompetisi. Seperti lalat yang tanpa sadar masuk ke dalam jaring laba-
laba, manusia modern bergerak menuju perangkap yang dirancang untuk menyibukkannya sampai
kematian datang.

Kapitalisme tidak menawarkan ketenangan, hanya ilusi kesuksesan. Setiap pembelian baru, promosi,
atau investasi menuntut lebih banyak: lebih banyak jam kerja, lebih banyak utang, lebih banyak
ketakutan kehilangan apa yang dimiliki. Allah menyebut dunia ini dunya: yang rendah, yang sementara.
Namun banyak orang mengorbankan keluarga, shalat, dan jiwa mereka untuknya.

Qur’an membandingkan kehidupan ini dengan rumah laba-laba: tampak rumit, tetapi lebih rapuh
daripada yang dikira. Manusia membangun hidup mereka di atas sistem riba, status, saham, atau likes,
padahal sebenarnya mereka membangun di atas pasir yang bergerak. Yang tersisa adalah burnout,
kesepian, dan kekosongan spiritual.
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Kita melihat bagaimana orang menjadi kaya di atas punggung orang lain, bagaimana perang diciptakan
demi keuntungan, bagaimana para pemimpin diam demi kekuasaan, dan bagaimana teknologi
digunakan untuk kontrol. Kebebasan tidak ada tanpa kompas moral. Demokrasi menjadi kosong
ketika ia dapat dibeli dengan miliaran. Dan agama diejek, kecuali jika ia menghasilkan keuntungan.

Di zaman ini, qana‘'ah atau rasa cukup, taqwa atau kesadaran kepada Allah, dan ‘ibadah atau
penghambaan yang tulus adalah bentuk perlawanan sejati. Kembali kepada kesederhanaan, kepada
komunitas, kepada keadilan bukanlah kelemahan, tetapi kekuatan. Seorang Muslim bukan konsumen,
tetapi hamba Allah. Kehormatannya tidak terletak pada kepemilikan, tetapi pada kesucian hati dan
keadilan dalam perbuatan.

* Batasi keinginanmu: tidak semua yang berkilau membawa barakah.

* Investasikan dalam amal, bukan citra: yang tetap adalah shalatmu, sadagahmu, dan kata-kata
baikmu.

* Carilah ketenangan dalam dhikr dan Qur’an: bukan dalam scrolling, binge-watching, atau membeli.
* Definisikan ulang kesuksesan: bukan apa yang manusia katakan tentangmu, tetapi apa yang Allah
tuliskan tentangmu.

Sebagaimana Nabi 2 bersabda:

“Barang siapa menjadikan dunia sebagai niatnya, Allah akan membuat urusannya tercerai-berai,
menjadikan kemiskinan di depan matanya, dan ia tidak akan mendapatkan dari dunia kecuali apa yang
telah ditetapkan untuknya. Dan barang siapa menjadikan akhirat sebagai niatnya, Allah akan
memudahkan urusannya, menjadikan hatinya kaya, dan dunia akan datang kepadanya dalam keadaan
tunduk.”

(Bukhart & Muslim)
42.5 Kesimpulan

Kapitalisme telah menjadikan dunia sebagai pasar di mana segala sesuatu dapat dibeli, bahkan prinsip,
moral, dan kemanusiaan. Kebebasan digantikan oleh konsumsi, komunitas oleh kompetisi, dan ibadah
oleh ambisi. Di dunia seperti ini, sulit melihat siapa yang benar-benar bebas dan siapa yang hanya
menjadi budak berpakaian rapi.

Qur'an mengajarkan bahwa kekayaan bukanlah masalah, tetapi cinta kepada kekayaan itulah
masalahnya. Bukan apa yang engkau miliki yang akan menghancurkanmu, tetapi apa yang memiliki
dirimu. Muslim sejati tidak mengukur kesuksesan dengan euro, rumah, atau saham, tetapi dengan
kesucian hati, kejujuran dalam perdagangan, dan pengabdian kepada Allah.

Kita harus mengajarkan anak-anak kita bahwa kekayaan adalah sarana, bukan tujuan. Bahwa
kesederhanaan adalah kekuatan. Bahwa rasa cukup adalah kekayaan. Bahwa ketika dunia ingin
menahanmu dalam penjara, Allah menawarkan pembebasan: dalam shalat, ilmu, komunitas, dan
keikhlasan. Siapa yang menjadikan Allah sebagai Rabb-nya, tidak akan menjadikan apa pun dan siapa
pun sebagai berhala. Dan siapa yang mampu melihat hakikat dunya, ia akan membangun untuk akhirat.
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“Hidup dunia ini tidak lain hanyalah permainan dan hiburan. Tetapi negeri akhirat lebih baik bagi
orang-orang yang bertakwa. Tidakkah kalian memahami?”

(Qur’an — Surah Al-An‘am, 6:32)
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Bab 43 — Ekonomi Islam — Integritas & Pertanggungjawaban
43.1 Observasi

Kita hidup di zaman ketika banyak Muslim secara lahiriah menampilkan identitas keagamaannya:
jenggot, hijab, kutipan Islami di dinding, tetapi begitu pembahasan masuk kepada uang, banyak prinsip
tiba-tiba menghilang.

Di kota-kota kita, orang membuka toko malam, kafe, pusat taruhan, dan shisha bar, sering kali dengan
dekorasi religius: bingkai Surah Ya-Sin, tulisan Bismillah di pintu masuk, atau gambar Ka‘bah. Seakan-
akan simbol-simbol itu dapat membuat yang haram tiba-tiba menjadi halal.

Di bengkel mobil, kita mendengar orang lebih memilih pergi kepada mekanik non-Muslim daripada
mekanik Muslim karena takut ditipu. Mengapa? Karena mereka memiliki pengalaman buruk: biaya
tersembunyi, perbaikan yang hanya setengah dikerjakan, dan kebohongan.

Di tempat kerja pun terlihat kurangnya amanah. Ada pekerja yang digaji, tetapi menghabiskan
waktunya di TikTok, belanja online, atau menonton serial. Lalu mereka mengeluh bahwa Allah
membatasi rizq mereka.

Namun masalah ini sering dimulai sejak sekolah: anak-anak menyontek, menyalin tugas, dan menipu
orang lain. Siapa yang sejak kecil tidak belajar arti kejujuran, tidak akan otomatis menjadi jujur ketika
nanti bekerja atau berbisnis.

Lalu ada sistem itu sendiri: banyak Muslim memanfaatkan tunjangan sosial seperti layanan kesehatan,
bantuan pengangguran, rumah sosial, tanpa benar-benar aktif berkontribusi. Kerja gelap,
penghindaran pajak, pemalsuan dokumen, bahkan orang yang bertahun-tahun sengaja tidak bekerja
dan bersembunyi di balik alasan atau surat disabilitas palsu. Sementara itu mereka menggunakan uang
publik yang dibayarkan orang lain melalui pajak.

Ironisnya, sering kali mereka adalah orang yang sama yang berdiri lima kali sehari di masjid. Tetapi
ketika berbicara tentang uang, seakan-akan iman berada dalam mode jeda. Mereka membangun rumah
dengan riba, memulai usaha dengan pinjaman terlarang, memanipulasi kebenaran, dan membenarkan
semua itu dengan kalimat: “Semua orang juga melakukannya.”

Lebih buruk lagi: banyak orang hidup puluhan tahun dari sistem Belgia atau Eropa tanpa pernah benar-
benar bekerja, tetapi mereka tetap bepergian beberapa kali setahun ke negara asal mereka. Kemewahan
atas biaya orang lain, dengan etos kerja nol. Bukan kelelahan karena usia, tetapi kemalasan seumur
hidup. Ketika kemudian datang surat dati lembaga perumahan sosial yang menanyakan apakah mereka
memiliki properti di luar negeri, mereka menjawab tanpa berkedip: “Tidak.” Padahal mereka memiliki
beberapa apartemen atau tanah yang disewakan di Maroko, Aljazair, atau Turki.

Pada saat yang sama, orang-orang yang sama berani menunjuk dengan jari kepada seseorang yang
setelah bertahun-tahun ragu akhirnya membeli satu rumah melalui hipotek berdasarkan fatwa Eropa.
Orang itu mereka kecam, sementara mereka sendiri yang secara sadar menyalahgunakan sistem dan
mengambil manfaat dari uang orang lain, mencuci tangan seolah tidak bersalah.

273



Dan ini bukan fenomena yang terbatas di Eropa. Di banyak negeri Muslim, kita juga melihat sikap
pasif terhadap kerja dan tanggung jawab. Alih-alih mengambil inisiatif atau mencari solusi, laki-laki
kadang secara harfiah berbaring berjam-jam di bawah bayangan di jalan, katanya karena panas. Padahal
tidak ada yang menghalangi mereka untuk melakukan kerja sukarela, memulai perdagangan kecil, atau
belajar sendiri. Kemalasan kadang tertanam dalam budaya, seakan menjadi gaya hidup yang diterima.
Sementara itu masyarakat-masyarakat ini tetap miskin, bergantung, dan tertinggal secara struktural.

Inilah realitas sebuah komunitas ketika uang dan kenyamanan ditempatkan di atas integritas. Selama
hal ini tidak berubah, tidak akan ada barakah maupun kehormatan dalam gaya hidup finansial kita.

Krisis ekonomi Islam bukan masalah yang berdiri sendiri, tetapi sebuah jaringan yang membentang
pada tiga tingkat: keluarga, komunitas, dan institusi.

Pada tingkat keluarga, kita melihat perilaku konsumsi yang menyimpang. Muslim yang shalat lima kali
sehari, pada saat yang sama membuang banyak makanan saat iftar, pesta pernikahan, atau di hotel all-
inclusive. Restoran setiap hari membuang kiloan makanan halal, sementara di Gaza dan Afrika anak-
anak kelaparan. Ini bukan sekadar pemborosan; ini adalah penyakit spiritual: hati belajar menikmati
kelimpahan, tetapi lupa bersyukur dan hidup sederhana.

Pada saat yang sama, kita melihat masalah sebaliknya: kekikiran. Orang menabung, menumpuk, dan
menyembunyikan hartanya, tetapi hampir tidak berbagi. Mereka lebih mudah mengeluarkan uang
untuk kemewahan daripada untuk zakat atau sadaqah. Bahkan dalam keluarga, ketidakadilan terjadi
dalam pembagian warisan: anak perempuan dilupakan, istri kedua atau ketiga dikeluarkan dari haknya,
anak-anak dari pernikahan lain tidak menerima bagian yang menjadi hak mereka. Ini bukan hanya
tragedi keluarga, tetapi retaknya tatanan sosial. Qur’an mengajarkan bahwa warisan adalah instrumen
untuk mendistribusikan kekayaan agar harta beredar dan tidak tertahan pada satu elite. Poligami pun
memiliki fungsi yang sama: menyebarkan kekayaan, bukan memusatkannya. Hari ini hal itu dilupakan,
dan poligami terlalu sering dijadikan alasan untuk nafsu, bukan sistem keadilan sosial.

Pada tingkat komunitas, kita melihat ketimpangan yang semakin besar. Ketika kekayaan menumpuk
pada elite, lahirlah kerusakan sosial. Di Aljazair, misalnya, segelintir kelompok menguasai kekayaan
negara, sementara massa hidup dalam kemiskinan. Hasilnya dapat diprediksi: orang mencari jalan
melalui riba dan pinjaman yang tidak sanggup mereka bayar. Ini melahirkan utang, keputusasaan, dan
akhirnya kriminalitas: pencurian, prostitusi, narkoba, dan alkohol. Lingkungan menjadi miskin, harga
properti jatuh, keluarga runtuh, dan negara harus menghabiskan jutaan untuk polisi dan penjara.
Dengan cara ini, ekonomi tidak hanya rusak secara finansial, tetapi juga secara moral dan sosial.

Di samping itu, ada masalah lain: kurangnya mentalitas kerja. Dari pengalaman kami sebagai organisasi
nirlaba, kami melihat banyak orang memang ingin menerima, tetapi hampir tidak bersedia mengambil
tanggung jawab atau berusaha. Mereka mengharapkan bantuan, dukungan, atau donasi, tetapi menolak
mengambil langkah untuk membangun kemandirian dan keberlanjutan. Sikap ini memelihara
ketergantungan, melemahkan inisiatif, dan merampas potensi Ummah. Islam mengajarkan bahwa
bekerja adalah bentuk ‘ibadah, tetapi dalam praktiknya kita sering melihat kemalasan dan kepasifan.
Ini adalah penyakit diam-diam yang sama merusaknya dengan korupsi atau pemborosan.

Pada tingkat institusi, kita melihat kurangnya integritas yang menyedihkan. Masjid dengan jutaan di
rekening, tetapi tanpa transparansi keuangan. NGO yang mengumpulkan dana, tetapi tidak
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memberikan pertanggungjawaban publik. Pemimpin yang menggunakan uang komunitas untuk
proyek prestise, bukan untuk kebutuhan nyata. Akibatnya: hilang kepercayaan dan muncul perpecahan.
Di mana uang beredar tanpa amanah, di sana barakah menghilang.

Semua ini membentuk lingkaran setan: pemborosan di bawah, kemalasan dan kenyamanan di tengah,
dan korupsi di atas. Sementara itu komunitas melemahkan sendiri fondasi moral dan ekonominya.

Pola-pola ini tidak terbatas pada dunia Muslim. Secara global kita melihat gejala yang sama. Di Nepal,
Indonesia, dan Filipina, dalam beberapa tahun terakhir terjadi pemberontakan dan protes karena
jurang antara kaya dan miskin menjadi tak tertahankan. Faktornya selalu sama: elite kecil memegang
kekayaan, rakyat biasa tenggelam dalam utang, korupsi menjadi normal, dan anak muda tidak melihat
masa depan. Dampaknya dapat ditebak: demonstrasi massal, pemogokan, kekerasan, dan
ketidakstabilan. Ini menunjukkan bahwa solusi Islam zakat, larangan riba, perdagangan jujur, distribusi
melalui warisan bukan kemewahan, tetapi kebutuhan agar masyarakat tetap sehat.

Namun ada pula contoh tandingan. Proyek seperti peternakan, vila, dan sumur air yang dikelola
dengan benar menunjukkan bahwa ekonomi Islam dapat berjalan secara berkelanjutan dan transparan.
Gardens of the Sincere berusaha menjadikan model ini nyata: bukan uang yang menghilang ke lubang
hitam, tetapi struktur mirip waqf yang menghasilkan pendapatan dan mengalirkannya kembali kepada
komunitas. Inilah visi Islam: kekayaan bukan titik akhir, tetapi sarana untuk menyebarkan keadilan,
memperkuat keluarga, dan menyehatkan masyarakat.

Islam mengajarkan bahwa kejujuran dan pendapatan yang suci sama pentingnya dengan shalat. Shalat

membersihkan hati, tetapi ketidakjujuran mengotori jiwa. Siapa yang takut kepada Allah harus
menunjukkan hal itu juga di kasir, di tempat kerja, dan pada surat pajak.

43.2 Ayat-Ayat Qur’an
Ayat 1 — Surah Al-Mutaffifin (83:1-3)

(oo dd 2 5155 5 2 S 135 (1) 8550 T e 08T 13) T (1) Coiilal] 035)
“Celakalah orang-orang yang curang, yaitu mereka yang apabila menerima takaran dari orang lain,
mereka meminta dipenuhi. Tetapi apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain,

mereka mengurangi.”

* Ibn ‘Ashir menekankan bahwa ayat ini mengecam kemunafikan dalam perdagangan dan
menegaskan bahwa keadilan dalam hubungan timbal balik adalah fondasi masyarakat yang sehat.

¢ Al-Qurtubi menyebut bahwa ancaman “Wayl” menunjukkan hukuman yang serius. Bahkan
ketidakjujuran kecil dalam perdagangan pun dikecam keras.

» Ar-Razi menggambarkan perilaku ini sebagai sesuatu yang merusak masyarakat. la menanamkan
ketidakpercayaan dan melemahkan kerja sama yang jujur.

Ayat 2 — Surah Al-Baqarah (2:275)
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“Orang-orang yang memakan riba tidak akan berdiri kecuali seperti berdirinya orang yang kerasukan
setan.”

* Ibn ‘Ashir menyebut bahwa riba dipandang sebagai penyakit spiritual yang mengaburkan batas
antara benar dan salah.

* Al-Qurtubi mengatakan bahwa riba menghancurkan keadilan sosial dengan membuat orang kaya
semakin kaya dan orang miskin semakin miskin.

 Ar-Razi menjelaskan bahwa riba menyebabkan pengerasan spiritual. Bahkan di tengah kekayaan
lahiriah, kekosongan batin tetap mendominasi.

Ayat 3 — Surah Al-Baqarah (2:188)
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“Dan janganlah kalian memakan harta sesama kalian dengan cara yang batil, dan janganlah kalian
membawanya kepada para penguasa agar kalian dapat memakan sebagian harta manusia dengan dosa
secara tidak sah.”
* Ibn ‘Ashir menyebut bahwa ayat ini mengecam korupsi institusional, terutama ketika para pemimpin

atau hakim dilibatkan dalam kezaliman. Ini menunjukkan bahwa penyalahgunaan kekuasaan
menambahkan dosa di atas pencurian.

¢ Al-Qurtubi menekankan bahwa menggunakan uang untuk menyuap hakim adalah salah satu bentuk
fasad terbesar. Ia menghancurkan kepercayaan terhadap sistem hukum.

¢ Ar-Razi menjelaskan bahwa ayat ini adalah perisai moral: ketika para pemimpin melegitimasi
kezaliman, masyarakat akan runtuh. Korupsi di puncak merusak seluruh komunitas.

Ayat 4 — Surah At-Tawbah (9:34)
ool s o 528 T s 163 i ¥ 5 Al T 555 (ol )

“Dan orang-orang yang menimbun emas dan perak serta tidak membelanjakannya di jalan Allah, maka
kabarkan kepada mereka azab yang pedih.”

* Ibn ‘Ashir menekankan bahwa Allah menguji manusia dengan harta. Siapa yang tidak berbagi, gagal
dalam ujian itu.

¢ Al-Qurtubi menjelaskan bahwa bahkan penghasilan halal dapat menjadi haram jika tidak dibagikan
atau jika zakat diabaikan.
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* Ar-Razi menyebut bahwa kekayaan bukan tujuan, tetapi sarana. Jika ia memberi makan egoisme,
maka ia menjadi beban, bukan berkah.

Ayat 5 — Surah Al-A ‘raf (7:31)
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“Makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan. Sesungguhnya Dia tidak mencintai orang-orang yang
berlebih-lebihan.”

« Ibn ‘Ashir menekankan bahwa ayat ini menetapkan keseimbangan: menikmati yang halal
diperbolehkan, tetapi berlebihan membunuh rasa syukur dan menyebabkan pengerasan spiritual.

* Al-Qurtubi melihat dalam ayat ini larangan universal terhadap pemborosan, baik dalam makanan,
pakaian, maupun uang. Ia menyebut pemborosan sebagai tanda ketidaksyukuran.

* Ar-Razi menghubungkannya dengan stabilitas masyarakat: pemborosan menyebabkan ketimpangan
dan ketidakadilan. Siapa yang mengonsumsi lebih dari kebutuhan, merampas hak orang lain.

Ayat 6 — Surah Al-Baqarah (2:233)
s mally G585 Gad 5, A a5l e 5)
“Dan atas ayah anak itu kewajiban memberi natkah dan pakaian kepada mereka secara patut.”

* Ibn ‘Ashiir menyebut ayat ini sebagai dasar nafaqah, kewajiban memberi nafkah. Tanggung jawab
finansial dimulai dari keluarga; ini adalah kewajiban agama, bukan pilihan.

* Al-Qurtubl menckankan bahwa pengeluaran harus dilakukan “bil-ma‘raf” dengan ukuran dan
kewajaran: tidak kikir, tidak berlebihan.

* Ar-Razi melihat di sini prinsip pendidikan: siapa yang tidak menafkahi keluarganya, akan kehilangan
barakah dalam hartanya. Keluarga adalah lingkar pertama keadilan.

Ayat 7 — Surah Al-Mulk (67:15)
(4855 0n 155 1680 8 155008 8 G 31 &1 s 301 58)

“Dialah yang menjadikan bumi mudah bagi kalian, maka berjalanlah di segala penjurunya dan
makanlah dari rezeki-Nya.”

« Ibn ‘Ashir menjelaskan bahwa ini adalah undangan untuk bepergian, berdagang, dan
mengeksplorasi. Manusia harus aktif mencari rizq, bukan pasif menunggu.

* Al-Qurtubi mengaitkan ayat ini dengan kewirausahaan: perjalanan, investasi, dan kerja adalah
bentuk ibadah jika halal dan dengan niat yang suci.
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* Ar-Razi menekankan bahwa rizq tidak tersebar sama rata di satu tempat. Allah menyebarkannya
agar manusia bergerak, belajar, dan bekerja sama.

Ayat 8 — Surah Al-Muzzammil (73:20)
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“Dan yang lain berjalan di muka bumi mencari karunia Allah, dan yang lain lagi berjuang di jalan
Allah.”

* Ibn ‘Ashir melihat di sini pengakuan bahwa perdagangan dan aktivitas ekonomi memiliki kedudukan
terhormat, selama niatnya sucl.

¢ Al-Qurtubi mencatat bahwa ayat ini menunjukkan keseimbangan antara dunya dan din: ekonomi
maupun jihad menjadi ‘ibadah ketika dilakukan di jalan Allah.

» Ar-Razi menjelaskan bahwa perdagangan dan kerja adalah bentuk jihad melawan kemalasan dan
ketergantungan. Ia adalah perjuangan untuk menjaga martabat dan kemandirian.

Ayat 9 — Surah An-Nisa’ (4:11)
o) s e S0 &5 (3 80 K )

“Allah mewasiatkan kepada kalian tentang anak-anak kalian: bagian seorang anak laki-laki sama dengan
bagian dua anak perempuan...”

* Ibn ‘Ashir menekankan bahwa ayat ini menunjukkan bahwa warisan bukan perkara acak, tetapi
tatanan ilahi. Ia menjamin peredaran kekayaan.

 Al-Qurtubi mengatakan bahwa ketidakadilan dalam warisan adalah salah satu dosa besar, karena ia
merusak hubungan keluarga dan keadilan sosial.

* Ar-Razi menjelaskan hikmahnya: melalui aturan warisan, kekayaan dibagikan agar tidak
terkonsentrasi pada satu elite. Ini adalah sarana melawan ketimpangan.

Ayat 11 — Surah Al-Isra’ (17:26-27)
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“Berikanlah kepada kerabat haknya, juga kepada orang miskin dan musafir. Dan janganlah engkau
menghambur-hamburkan harta, karena para pemboros adalah saudara-saudara setan.”

* Ibn ‘Ashiar melihat ayat ini sebagai perintah langsung kepada para pemimpin dan orang kaya untuk

memastikan distribusi sumber daya. Tidak memberi adalah kezaliman, dan pemborosan adalah sesuatu
yang bersifat setani.
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* Al-Qurtubi menekankan bahwa para pemimpin bertanggung jawab atas distribusi sosial. Ayat ini
menghubungkan hubungan keluarga, sedekah, dan tanggung jawab sosial.

* Ar-Razi mengaitkannya dengan kebijakan: masyarakat yang memusatkan atau memboroskan
kekayaan akan menjadi masyarakat yang penuh ketimpangan dan kekacauan.

Ayat 12 — Surah Al-Hashr (59:7)
(e Y GR AN OKY S
“...agar harta itu tidak hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kalian.”

* Ibn ‘Ashir menyebut bahwa ayat ini memberi inti keadilan ekonomi dalam Islam: kekayaan harus
beredar, bukan tertahan pada elite.

¢ Al-Qurtubl menekankan bahwa ini adalah kaidah mendasar bagi zakat, ghanimah, dan struktur
ckonomi dalam Ummah. Ia mencegah oligarki.

* Ar-Razi menjelaskan bahwa Allah memberi peringatan di sini: ketika kekayaan hanya berputar di
antara orang kaya, maka kerusakan sosial akan muncul kemiskinan, kriminalitas, dan pemberontakan.

43.3 Refleksi Hadith

Hadith 1
Nabi # bersabda:
e ol e

“Siapa yang menipu, maka ia bukan bagian dari kami.”
(Muslim)
Hadith 2
Nabi # bersabda:

" JS s il Gagal) e dl) ) Canls id (558 asall”

“Seorang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah daripada mukmin yang lemah,
meskipun pada keduanya ada kebaikan.”

(Muslim)

Refleksi: Hadith-hadith ini menekankan pentingnya kekuatan moral, fisik, dan ekonomi. Penipuan
merusak fondasi komunitas, dan kelemahan baik dalam karakter maupun daya tindakan
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menghambat kemajuan. Muslim didorong untuk aktif, kuat, dan berintegritas dalam perilaku serta
kontribusinya kepada masyarakat.

43.4 Lapisan Reflektif

Qur’an menggambarkan sebuah pandangan ekonomi yang bukan kapitalistik dan bukan komunistis,
tetapi jalan keadilan, keseimbangan, dan tanggung jawab. Harta yang kita terima bukan milik mutlak,
tetapi amanah, sesuatu yang dipercayakan oleh Allah %. Shalat membersihkan hati, tetapi dalam cara
kita memperlakukan uang terlihat apakah hati itu benar-benar tulus.

Ayat-ayat tersebut mengajarkan tiga sikap inti: tidak boros, merawat yang dekat, dan membiarkan
kekayaan beredar. Siapa yang makan dan minum tanpa batas, mengajarkan hatinya bergantung pada
kelimpahan. Siapa yang menumpuk kekayaan tetapi mengabaikan keluarga, orang miskin, atau
komunitasnya, kehilangan barakah dari hartanya. Dan siapa yang membiarkan kekayaan hanya
berputar di kalangan elite, sedang mempersiapkan masyarakat menuju ketimpangan, kriminalitas, dan
pemberontakan.

Islam bahkan membangun sistem dalam hukum waris untuk mencegah kekayaan menumpuk pada
satu keluarga atau kelompok saja. Warisan bukan urusan pribadi semata, melainkan tatanan ilahi yang
menjamin keadilan dan memastikan peredaran harta. Melalui aturan pembagian yang jelas, di mana
anak-anak, orang tua, dan kerabat menerima bagian yang menjadi hak mereka, kekayaan terus
didistribusikan kembali dalam masyarakat. Dengan demikian Qur’an mencegah terbentuknya dinasti
ckonomi tertutup dan mendorong penyebaran kesejahteraan secara luas, yang memperkuat stabilitas
sosial dan melawan ketimpangan.

Ini bukan peringatan abstrak. Hari ini kita melihat bagaimana ketimpangan di berbagai negara
melahirkan protes dan ketidakstabilan. Ketika kekayaan ditahan oleh segelintir orang, kemiskinan
tumbuh di tengah banyak orang. Ketika konsumsi tidak dibatasi, rasa syukur mati. Ketika kemalasan
dan ketergantungan berakar, inisiatif menghilang. Qur’an menunjukkan bahwa ekonomi tidak terpisah
dari spiritualitas, tetapi merupakan cermin jiwa dan kompas moral kita.

Hadith mengatakan: “Siapa yang menipu, maka ia bukan bagian dari kami.”” Kejujuran bukan sekadar
kebajikan sosial, tetapi kewajiban agama. Nabi ¥ juga mengajarkan bahwa mukmin yang kuat lebih
dicintai daripada mukmin yang lemah, dan kekuatan di sini juga mencakup kemandirian ekonomi,
kreativitas, dan inisiatif,

Apa yang dituntut dari kita hari ini?
* Keseimbangan dan rasa syukur: ajarkan keluarga dan anak muda untuk mengonsumsi secara sadar.
Tidak ada pemborosan dalam pesta pernikahan, buffet, dan hotel, tetapi bangun budaya

kesederhanaan dan berbagi.

* Tanggung jawab dalam keluarga: pengeluaran untuk istri, anak-anak, dan orang tua bukan
kemewahan, tetapi ibadah. Lingkar pertama keadilan berada di rumah.
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* Perdagangan dan kerja sebagai ibadah: bekerja lebih dari sekadar bertahan hidup. Ia berarti
membangun kemandirian, mendirikan usaha yang jujur, menciptakan pekerjaan bagi orang lain. Jangan
hanya menjadi peketja, tetapi kembangkan visi dan kewirausahaan.

* Peredaran kekayaan: pastikan harta tidak berhenti pada kelompok kecil. Ini dilakukan melalui zakat,
warisan, waqf, dan saling mendukung dalam konsumsi: membeli dari sesama, berinvestasi dalam
proyek satu sama lain, dan memperkuat komunitas.

* Tanggung jawab institusional: masjid, organisasi, dan NGO harus transparan. Uang tanpa
pertanggungjawaban adalah uang tanpa barakah.

Qur’an bukan buku ekonomi dalam pengertian Barat. Ia tidak memberi spreadsheet atau teori pasar.
Ia memberi prinsip: kesederhanaan, kejujuran, distribusi, solidaritas. Ketika prinsip-prinsip ini
diterapkan, lahirlah ekonomi yang tidak hanya menghasilkan kekayaan, tetapi juga barakah, keadilan,
dan stabilitas sosial.

Karena itu, sudah saatnya Muslim berhenti meniru sistem yang membuat kita bergantung. Kita
diundang untuk membangun struktur kita sendiri: pembiayaan halal, proyek waqf, koperasi, dan
lembaga yang transparan. Gardens of the Sincere ingin menjadi contoh dalam hal ini: investasi dalam
peternakan, pembiayaan halal, dan sumur air yang tidak hanya menghasilkan keuntungan, tetapi
terutama memberi manfaat kepada komunitas. Inilah model Qut’an: kekayaan sebagai sarana, bukan

tu]uan.
Tips untuk Ummabh hari ini:

Hiduplah sederhana, berilah dengan murah hati, dan bersikaplah transparan.
Mulailah inisiatif yang melayani komunitas, bukan hanya dirimu sendiri.

Bekerjalah dengan struktur mirip waqf agar kekayaan terus beredar.

Dorong anak muda untuk kreatif dan berjiwa wirausaha, bukan bergantung dan pasif.
Belilah dan konsumsilah dari sesama, agar uang tetap berputar dalam komunitas.
Lihat kerja, memberi, dan investasi sebagai bentuk ibadah.

DI N

Qur’an mengajarkan kepada kita: kekayaan adalah ujian. Ia dapat mengangkat kita melalui keadilan,
atau menghancurkan kita melalui keserakahan. Pilihan ada pada kita.

43.5 Kesimpulan

Ekonomi Islam bukan teori tentang memaksimalkan keuntungan atau mengagungkan kemiskinan. Ia
adalah jalan keadilan, keseimbangan, dan barakah. Siapa yang berdagang dengan jujur, menafkahi
keluarganya, membiarkan kekayaannya beredar, dan tidak boros, ikut membangun masyarakat yang
stabil, adil, dan kuat.

Qur’an mengajarkan bahwa harta bukan identitas, tetapi amanah. Siapa yang mengabaikan atau
menyalahgunakannya, tidak hanya merugikan dirinya sendiri, tetapi juga seluruh komunitas. Solusinya
bukan menyalin sistem kapitalis atau komunis, tetapi menemukan kembali prinsip kita sendiri: zakat,
warisan, waqf, solidaritas, dan kewirausahaan.
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Ummah tidak membutuhkan Muslim yang hidup dari sistem orang lain. Ummah membutuhkan para
pembangun: orang-orang yang bekerja dengan jujur, berwirausaha dengan kreatif, saling mendukung,
dan mengembalikan keuntungan mereka kepada komunitas. Hanya dengan cara itu kekayaan kembali
menjadi berkah, bukan beban.
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Bab 44 — Persatuan Ummah — Perpecahan sebagai Penyakit,
Persatuan sebagai Obat

44.1 Observasi

Hari ini jumlah penduduk Muslim dunia mencapai sekitar 2 miliar jiwa, hampir 25% dari populasi
dunia. Namun, meskipun secara jumlah kita besar, kekuatan kita terpecah-pecah. Kita tidak mampu
secara bersama-sama memasukkan makanan ke Gaza, apalagi menghentikan genosida. Banyak
pemimpin dunia Muslim lemah, telah dibeli, atau tunduk kepada kepentingan kekuatan asing. Taktik
lama “pecah belah dan kuasai” masih berhasil diterapkan kepada kita hingga hari ini.

Namun perpecahan itu tidak hanya terlihat pada level dunia. Di kota-kota kita pun hal ini terasa. Di
Gent, misalnya, ada dua masjid yang hanya dipisahkan oleh sebuah sungai. Dahulu satu komunitas,
kini terpecah. Komunitas Turki terpecah antara Diyanet, Milli Gorts, Suleymanci, dan lainnya. Di
mana-mana kita melihat pola yang sama: setiap etnis, setiap aliran, membangun masjidnya sendiri,
sering kali dengan kegiatan substantif yang lemah.

Bahkan di negara dengan jumlah Muslim yang sedikit, seperti Vietnam, saya melihat dua masjid berdiri
hanya beberapa meter satu sama lain, terpisah karena perbedaan ideologi. Sementara di wilayah lain di
negara itu, hampir tidak ada masjid sama sekali.

Perbedaan ideologis juga memperlebar jurang: panjang jenggot, gaya pakaian, perbedaan kecil dalam
figh, semuanya dijadikan alasan untuk menjauh dan menuduh sesat. Dengan cara itu, kita kehilangan
inti: menyembah Allah, memikul tanggung jawab bersama, memerintahkan yang baik dan mencegah
yang munkar.

44.2 Ayat-Ayat Qur’an
Ayat 1 — Surah Al-Anfal (8:46)

O paiall g AU 015 il 57384, ) Xy | 5L 150 E Y 5 AT gL 5 ) ka5

“Dan taatilah Allah dan Rasul-Nya, dan janganlah kalian berselisih, karena kalian akan gagal dan
kekuatan kalian akan hilang. Dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar.”

* Ibn ‘Ashar menekankan bahwa ayat ini mengandung perintah strategis: perpecahan tidak hanya
melemahkan hati, tetapi juga melemahkan daya gerak dan posisi sosial Ummah.

¢ Ar-Razi menunjukkan bahwa “angin” dalam ungkapan Arab juga merujuk pada kemenangan dan
wibawa. Semua itu hilang ketika manusia saling berselisih.

* Al-Qurtubi mengatakan bahwa ayat ini adalah peringatan kepada Ummah: konflik politik dan sosial
tanpa niat yang benar akan membawa kerugian dalam urusan dunia maupun agama.
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Ayat 2 — Surah Ali ‘Imran (3:103)
A58 Y5 et A iy | s
“Dan berpeganglah kalian semuanya kepada tali Allah, dan janganlah kalian bercerai-berai.”

¢ Al-Qurtubi menyebut ayat ini sebagai konstitusi persatuan: ia adalah perintah langsung dari Allah,
maka hukumnya wajib.

* Ibn “Ashur menjelaskan bahwa gambaran “tali” adalah metafora untuk kebenaran pusat yang harus
dipegang semua orang, apa pun budaya atau asal-usul mereka.

e Ar-Razi mengatakan bahwa siapa pun yang melepaskan tali Allah dan mengikat dirinya pada
nasionalisme, sektarianisme, atau perpecahan ideologis, ia menjadi sebab kemunduran Ummah.

Ayat 3 — Surah Al-Anfal (8:73)
58 Ady N 8 A &8 8l WI° i s agmn )55 Gl

“Dan orang-orang kafir adalah pelindung satu sama lain. Jika kalian tidak melakukan hal itu, maka
akan terjadi fitnah di bumi dan kerusakan yang besar.”

* Ibn ‘Ashir menjelaskan bahwa ayat ini menegaskan bahwa orang-orang yang tidak beriman selalu
menemukan cara untuk saling mendukung secara politik, ekonomi, atau militer, meskipun mereka
memiliki perbedaan di antara mereka. Jika kaum Muslimin mengabaikan hal ini dan tidak
mempetlakukan satu sama lain sebagai awliya’, yaitu sekutu dan pelindung, maka tetjadilah fitnah:
kelemahan internal yang memperkuat musuh.

* Al-Qurtubi mengatakan bahwa fitnah yang disebutkan Qur’an bukan hanya keraguan agama, tetapi
juga kekacauan sosial dan penindasan. Jika Ummah tetap terpecah dan tidak saling mendukung,
anggotanya akan menjadi permainan kekuatan eksternal.

¢ Ar-Razi menunjukkan bahwa ayat ini memberi tugas politik dan sosial yang jelas kepada Ummah:

saling mendukung dan membangun sistem perlindungan timbal balik. Jika ini tidak dijalankan, maka
akan muncul fasad kabir, yaitu ketidakadilan struktural dan kehancuran besar.

44.3 Refleksi Hadith
Hadith

Nabi # bersabda:
£ 5 S 5 G

“Seorang mukmin terhadap mukmin lainnya bagaikan sebuah bangunan, yang satu bagian
menguatkan bagian lainnya.”
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(Bukhari dan Muslim, Muttafaqun ‘alayh)

Refleksi: Sebuah bangunan tanpa keterikatan akan runtuh. Kekuatan kita lahir dari saling mendukung.
Jika kita terus melemahkan, mengkritik, dan memecah satu sama lain, maka kita tidak hanya kehilangan
kekuatan politik, tetapi juga barakah dan kesatuan spiritual.

44.4 Lapisan Reflektif

Qur’an dan Sunnah menjelaskannya dengan sangat terang: perpecahan bukan detail kecil. Ia adalah
penyakit yang melumpuhkan seluruh Ummah. Komunitas yang shalat tetapi saling mengkafirkan atau
menyesatkan akan kehilangan kekuatannya. Komunitas yang membangun masjid tetapi menarik
tembok antara etnis atau aliran tidak sedang membangun Ummah, melainkan desa-desa paralel.

Persatuan tidak berarti keseragaman, tetapi berbagi inti yang sama: menyembah Allah, memikul
tanggung jawab, memerintahkan yang baik dan mencegah yang munkar. Itulah habl Allah, tali Allah,
yang mengikat kita bersama. Segala sesuatu yang dibangun di luar tali itu baik nasionalisme,
sektarianisme, maupun gengsi kelompok akan melahirkan retakan.

Hari ini kita melihat bagaimana perpecahan melumpuhkan tindakan kita. Dua miliar Muslim di muka
bumi, tetapi kita tidak mampu mengirim satu kafilah makanan ke Gaza tanpa izin internasional.
Komunitas lokal memiliki puluhan masijid, tetapi tidak memiliki satu gerakan pemuda bersama yang
kuat. Keluarga terpecah dalam suku dan subkelompok, padahal Qur’an mengajarkan bahwa
keberagaman adalah tanda dari Allah, bukan alasan untuk saling memerangi.

Orang-orang yang tidak beriman memiliki jaringan, aliansi, dan struktur mereka, sering kali meskipun
ideologi mereka bertentangan. Sementara Muslim membiarkan diri terpecah oleh asal-usul, aliran, atau
perbedaan kecil. Akibatnya persis seperti yang Allah peringatkan: fitnah, yaitu kebingungan dan
penindasan, serta fasad, kerusakan sosial-politik.

Contoh yang jelas tentang makna Qut’ani dari awliya’ dapat kita lihat pada Amerika Serikat hati ini.
Tetlepas dari semua perbedaan dan ketegangan internal, tetap ada budaya kuat dalam saling
mendukung dan kerja sama ekonomi. Warga didorong untuk memulai usaha, talenta dari seluruh dunia
secara aktif ditarik, dan ilmu serta inovasi dibagikan. Siapa pun yang di India, Bangladesh, atau Pakistan
dan sering kali juga Muslim memiliki bakat I'T atau keterampilan teknik, dapat menemukan peluang
di perusahaan teknologi besar. Mobilitas internal juga mudah: seseorang dapat berpindah dari satu
negara bagian ke negara bagian lain tanpa banyak hambatan, sehingga perdagangan, pendidikan, dan
pekerjaan terdorong.

Eropa juga sebagian mengambil model ini melalui Uni Eropa: perbatasan dilonggarkan, pertukaran
dipermudah, dan ekonomi saling terhubung. Hasilnya adalah kekuatan bersama yang melampaui
kemampuan masing-masing negara jika berdiri sendiri.

Qur’an mengajarkan bahwa orang-orang yang tidak beriman adalah awliya’ bagi satu sama lain (8:73).
Mereka saling memperkuat meskipun berbeda bahasa, budaya, atau sejarah. Jika kita sebagai Muslim
tidak melakukan hal ini, muncullah fitnah dan fasad. Realitas membuktikannya: perpecahan kita
membuat kita lemah, batas-batas kita menahan talenta, birokrasi kita mencekik kewirausahaan.
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Bayangkan:

* Satu negara Muslim berbagi talenta IT dan pengetahuan teknologinya.

* Negara lain menyediakan sumber daya alamnya secara adil dan transparan.

* Negara lain lagi mengkhususkan diri dalam bidang teknik, pertanian, atau kesehatan.

* Para pemuda dapat bergerak bebas untuk belajar, bekerja, dan berwirausaha, tanpa tembok
birokrasi atau rivalitas etnis.

Inilah yang Allah % maksudkan dengan perintah agar kita menjadi awliya’ satu sama lain: bukan hanya
secara spiritual, tetapi juga secara sosial, ekonomi, dan strategis. Sebuah Uni Muslim yang menjadikan
kerja sama sebagai struktur nyata tidak hanya akan membuat Ummah lebih kuat, tetapi juga lebih adil
dan lebih mandiri dari kekuatan eksternal.

Refleks Nabi # selalu membangun persatuan berdasarkan iman dan nilai, bukan berdasarkan asal-usul
atau suku. Muhajirin dan Ansar adalah dua kelompok yang sangat berbeda, tetapi satu iman
menjadikan mereka bersaudara. Hari ini kita justru melakukan kebalikannya: kita memiliki iman yang
sama, tetapi memecahnya menjadi suku, bahasa, dan slogan.

Ini menuntut mentalitas baru:

* Mengarahkan kembali kepada inti: loyalitas kita pertama-tama harus kepada Allah dan Rasul-Nya
% bukan kepada etnis atau ideologi.

* Kerja sama di atas gengsi: lebih baik satu sekolah atau masjid bersama yang kuat daripada sepuluh
lembaga yang kosong.

* Pendidikan tentang persatuan: anak muda harus belajar bahwa perbedaan dalam figh atau budaya
tidak membenarkan permusuhan.

* Solidaritas praktis: belilah dari sesama, dukung proyek satu sama lain, shalat bersama, bekerja sama.
Bangunan Ummah berdiri atau runtuh melalui tindakan-tindakan seperti ini.

Kekuatan sejati tidak datang dari jumlah, tetapi dari keterikatan. Segenggam anak panah dapat
dipatahkan, tetapi seikat anak panah tetap kuat.

Pendidikan spiritual kita harus mengajarkan bahwa kita boleh memiliki perbedaan, tetapi kita tetap

satu tubuh. Sebagaimana Nabi # bersabda: “Ummabh itu seperti satu tubuh; jika satu bagian merasa
sakit, seluruh tubuh ikut merasakan sakit.”

44.5 Kesimpulan

Perpecahan Ummah bukan masalah kecil, tetapi salah satu sebab utama kelemahan kita. Allah %
memperingatkan kita bahwa perselisihan menyebabkan hilangnya kekuatan dan wibawa, dan bahwa
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persatuan sejati hanya muncul ketika kita semua berpegang kepada tali-Nya. Nabi # menjelaskan
bahwa kita adalah satu bangunan, dan bangunan tanpa keterikatan akan runtuh.

Karena itu, kita harus bertanya kepada diri kita sendiri: Apa yang mengikat kita? Apakah asal-usul,
budaya, atau kepentingan kelompok? Ataukah benar-benar Qur’an dan Sunnah? Selama kita
membiarkan diri terpecah oleh perkara sampingan, kekuatan kita akan terus menguap. Tetapi ketika
kita bersatu di sekitar inti, akan lahir barakah yang lebih besar daripada jumlah dan sarana.

Ummah hari ini membutuhkan kepemimpinan, kerja sama, dan visi, tetapi di atas semuanya:
persaudaraan. Persatuan sejati dimulai dari hal kecil: dalam keluarga kita, di masjid kita, di kota kita.
Dari sana ia tumbuh menuju dunia. Jika kita meruntuhkan tembok-tembok di antara kita, Ummah
dapat kembali menjadi mercusuar kekuatan dan keadilan.
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Bab 45 — Berinteraksi dengan Pemeluk Agama Lain Keseimbangan
antara Kesetiaan kepada Iman dan Keadilan terhadap Sesama

45.1 Observasi

Hari ini, sebagai Muslim, kita hidup berdampingan dengan orang-orang dari agama dan keyakinan lain.
Di Barat, kaum Muslim sering menjadi minoritas, sementara di wilayah lain seperti Afrika dan Asia,
kaum Muslim justru menjadi mayoritas tetapi tetap hidup bersama orang Kristen, Hindu, Buddha,
atau ateis.

Hari ini kita melihat dua sikap ekstrem dalam berinteraksi dengan pemeluk agama lain:

1. Sebagian orang menarik diri sepenuhnya, mengisolasi diri, dan memandang setiap non-
Muslim sebagai musuh atau lebih rendah.

2. Sebagian lain justru kehilangan identitas Islamnya karena takut dianggap radikal atau karena
ingin diterima dalam masyarakat.

Selain itu, politik juga sering memainkan peran besar. Karena peristiwa di Palestina, Suriah, atau
tempat-tempat lain, semua “orang lain” dianggap sebagai musuh. Hal ini dapat menyebabkan
polarisasi, kecurigaan, dan hilangnya kompas moral.

Saya sendiri tumbuh dalam keluarga dengan dua latar belakang agama. Hal itu memberi saya kepekaan
yang kuat untuk membangun jembatan. Kemudian, sebagai ahli Islam di Flanders, saya mengunjungi
sekolah-sekolah untuk mengajar tentang Islam dalam kegiatan Dialog Antar-Keyakinan. Di sana saya
belajar bahwa kesalahpahaman sering kali bukan lahir dari kebencian, tetapi dari ketidaktahuan.
Penjelasan yang jujur, sikap yang penuh hormat, dan percakapan terbuka sering kali sudah cukup untuk
membuka hati.

Salah satu contoh sejarah indah yang sering saya sebut adalah Piagam Madinah. Nabi ¥ menyusun
sebuah konstitusi yang revolusioner, terdiri dari 52 klausul menurut banyak sumber, sebagai salah satu
model pertama dalam sejarah untuk hidup bersama antara orang-orang dari berbagai agama. Di
dalamnya terdapat prinsip-prinsip seperti:

* Kebebasan beragama,

* Tanggung jawab bersama untuk menjaga perdamaian,

* Hak yang setara bagi Muslim, Yahudi, dan kelompok lain di Madinah,

* Serta definisi Ummah yang inklusif: “Mereka yang tinggal di Madinah termasuk dalam satu
komunitas.”

Hari ini, sebagian orang mengklaim bahwa hidup di “negeri kafir”” adalah haram. Namun ironisnya,
banyak dari mereka tetap tinggal karena manfaat ekonomi. Dan pindah ke “negeri Muslim” juga tidak
selalu menjadi alternatif yang adil. Sering kali tidak ada perlakuan yang setara, misalnya di Arab Saudi,
di mana non-Saudi jarang mendapatkan hak yang sama seperti warga negara. Di Eropa, kaum Muslim
sering memiliki hak atas pendidikan, keamanan, dan kebebasan berpendapat, sesuatu yang tidak boleh
kita lupakan.
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45.2 Ayat-Ayat Qur’an
Ayat 1 — Surah Al-Mumtahanah (60:8)

ol S 1 1 s 58 0 6 20 8 6 40 05 il 3 6 4 ol o 5 i v
“Allah tidak melarang kalian untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang yang tidak
memerangi kalian karena agama dan tidak mengusir kalian dari rumah-rumah kalian. Sesungguhnya

Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil.”

* Ibn ‘Ashir menyatakan bahwa ayat ini meletakkan sebuah kaidah mendasar: selama seseorang tidak
menunjukkan permusuhan, seorang Muslim memiliki kewajiban untuk menunjukkan kebaikan dan
keadilan.

¢ Al-Qurtubi menunjukkan bahwa ayat ini tidak mengajak kepada sikap naif, tetapi kepada keunggulan
moral: keadilan adalah ciri Islam, bahkan terhadap non-Muslim.

* Ar-Razi mengatakan bahwa kata “birr”” dalam ayat ini adalah istilah yang sama yang digunakan untuk

kebaikan kepada orang tua, yaitu birr al-walidayn. Ini menunjukkan kebaikan yang dalam, tulus, dan
nyata.

Ayat 2 — Surah Al-‘Ankabut (29:46)
Sradl g alls V) sl AT i 51asd Y 5
“Dan janganlah kalian berdebat dengan Ahli Kitab kecuali dengan cara yang paling baik.”

* Ibn ‘Ashir menekankan bahwa dakwah kepada Islam harus selalu dilakukan dengan hormat dan
keindahan, dan bahwa ayat ini tetap relevan dalam dialog antaragama.

* Al-Qurtubi menyebutkan bahwa bahkan dalam perdebatan intelektual, seorang Muslim tidak boleh
jatuh ke dalam hinaan atau kesombongan.

* Ar-Razi menjelaskan bahwa penekanannya adalah pada hikmah, yaitu kebijaksanaan, dan husn al-
khulq, yaitu akhlak yang baik.

45.3 Refleksi Hadith
Hadith

Nabi # bersabda:
Al 25 daiad Ul Gad (3 (a

“Barang siapa menyakiti seorang non-Muslim yang berada dalam perlindungan, maka aku akan
menjadi pihak yang menuntutnya pada Hari Kiamat.”
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(Diriwayatkan oleh Al-Khatib, dinilai hasan oleh Al-Albani)

Refleksi: Nabi ¥ menempatkan dirinya sebagai pembela pribadi bagi seorang non-Muslim yang
dizalimi. Ini menunjukkan komitmen moral seorang Muslim: meskipun seseorang berpikir atau
beriman secara berbeda, ia tetap memiliki hak atas keamanan, penghormatan, dan keadilan.

45.4 Lapisan Reflektif

Qur’an dan Sunnah dengan jelas menunjukkan bahwa interaksi dengan pemeluk agama lain tidak
didasarkan pada ketakutan atau permusuhan, tetapi pada keadilan, penghormatan, dan martabat. Nabi
% sendiri membangun di Madinah sebuah masyarakat di mana kaum Muslim, Yahudi, dan bahkan
orang-orang yang tidak beriman hidup bersama di bawah petjanjian yang jelas. Sikap beliau tidak
pernah diarahkan pada pengucilan, tetapi pada pembentukan lingkungan di mana setiap orang
mengetahui: ini adalah tempat keadilan dan tanggung jawab.

Ayat-ayat yang kita baca menjadikan hal ini sangat konkret. Allah tidak melarang kita berbuat baik
kepada mereka yang tidak memerangi kita (60:8). Artinya, seorang Muslim justru seharusnya menjadi
sumber kepercayaan dan kebaikan bagi tetangga, rekan kerja, atau teman sekelasnya, apa pun
keyakinannya. Perdebatan pun harus dilakukan dengan keindahan, kebijaksanaan, dan penghormatan
(29:46), bukan dengan cacian atau kesombongan. Dan hadith di mana Nabi ¥ menyatakan bahwa
beliau sendiri akan menuntut orang yang menzalimi seorang dhimmi menunjukkan betapa jauhnya
petlindungan itu: keadilan tidak berhenti di batas komunitas Muslim, tetapi meluas kepada semua
orang yang hidup di bawah tanggung jawab kita.

Semua ini memberi kita tiga pegangan yang jelas:
A. Tanggung jawab atas perilaku kita

Kita mewakili Islam, baik kita menginginkannya atau tidak. Pedagang yang jujur, pekerja yang dapat
dipercaya, pelajar yang penuh hormat: semua ini adalah bentuk dakwah pertama. Teladan kita sering
kali lebih kuat daripada seribu kata.

B. Membangun jembatan, bukan tembok

Dialog antaragama, sebagaimana saya alami sendiri di Flanders, tidak dimulai dengan debat teologis,
tetapi dengan mendengarkan. Kesalahpahaman biasanya muncul dari ketidaktahuan, bukan kebencian.
Sebuah percakapan terbuka, senyuman, atau penjelasan sederhana dapat membuka lebih banyak hati
daripada khutbah yang keras.

C. Persatuan tanpa kehilangan identitas

Kita tidak perlu menyembunyikan iman kita untuk hidup bersama. Qur’an mengajarkan bahwa kita
menjaga identitas kita, tetapi pada saat yang sama berlaku adil terhadap orang lain. Bukan asimilasi.
Bukan isolasi. Tetapi berdiri kokoh dalam iman sambil menjadi jembatan bagi perdamaian dan kerja
sama.
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Ketika kaum Muslim mengambil sikap seperti ini, lahirlah komunitas yang membangkitkan rasa
hormat, bukan kecurigaan. Menghindari dua ekstrem baik permusuhan maupun kehilangan identitas
adalah jalan yang ditunjukkan Qur’an kepada kita. Dan jika kita menemukan keseimbangan ini, kita
tidak menjadi sumber fitnah, tetapi sumber kepercayaan dan harapan, baik bagi Ummah maupun bagi
masyarakat tempat kita hidup.

45.5 Kesimpulan

Interaksi dengan pemeluk agama lain adalah salah satu ujian iman kita. Ketika kebencian dan
kecurigaan tumbuh, Qur’an mengajak kita kepada keadilan dan penghormatan. Ketika rasa takut
kehilangan identitas mengancam untuk melumpuhkan kita, Sunnah mengingatkan bahwa kekuatan
sejati terletak pada keteguhan sekaligus keterbukaan.

Nabi # menunjukkan bahwa sebuah komunitas tidak menjadi kuat dengan menutup diri, tetapi dengan
dibangun di atas keadilan dan tanggung jawab. Kita tidak kehilangan identitas hanya karena bersikap
ramah atau bekerja sama; kita baru kehilangan identitas ketika kita mereduksi agama menjadi simbol-
simbol luar tanpa isi.

Jalan ke depan terletak pada dua sikap sekaligus:

¢ Setia kepada Allah dalam iman dan prinsip-prinsip moral kita,
* Berlaku adil dan penuh hormat terhadap masyarakat tempat kita hidup.

Dengan begitu, kaum Muslim di mana pun di dunia tidak menjadi sumber ketegangan, tetapi sumber

stabilitas. Dan justru itulah tugas kita: menjadi Ummah yang menjaga identitas spiritualnya, sekaligus
membangun jembatan kepercayaan dan perdamaian dengan seluruh umat manusia.
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Bab 46 — Ilmu — Kunci Tanggung Jawab Duniawi dan Pertumbuhan
Religius

46.1 Observasi

Ilmu tetap menjadi salah satu batu sandungan terbesar dalam komunitas Muslim hari ini. Baik ilmu
agama maupun ilmu dunia sering kali berkembang dengan lemah, dan jarang hadir secara seimbang.
Banyak pemuda, bahkan orang dewasa, hampir tidak mengenal Al-Qur’an. Banyak yang tidak tahu
sebenarnya Al-Qut’an berbicara tentang apa. Mereka belum pernah mempelajari satu surah secara utuh
dengan tafsir, apalagi memahami keterkaitan antar ayat atau konteks sejarahnya. Sebagian mampu
membaca beberapa ayat, tetapi tanpa memahami maknanya. Iman kemudian menjadi sesuatu yang
hanya berupa suara, bukan pemahaman.

Di zaman kita, “ilmu” sering digantikan oleh potongan-potongan konten: TikTok singkat, Instagram
reels berdurasi 60 detik, video dengan slogan tentang halal dan haram, atau pidato motivasi yang
emosional. Semuanya harus singkat, cepat, dan dangkal, tetapi kedalaman hilang. Maka lahirlah
generasi yang hidup dari “camilan” agama, tetapi tidak pernah menikmati makanan yang serius dan
bergizi.

Pada saat yang sama, muncul pembelahan yang mengkhawatirkan:

* Di satu sisi, ada Muslim konservatif yang terutama berbicara tentang aturan, larangan, dan kewajiban.
Mereka mengutip ayat atau hadis secara literal, sering tanpa konteks, tanpa pemahaman terhadap
maqasid tujuan-tujuan syariat, atau inti spiritualnya. Mereka berdebat tentang rincian, tetapi kehilangan
gambaran besar. Pertanyaan tentang cinta kepada Allah, kesadaran akan Allah, atau pendalaman
spiritual sering dianggap “terlalu lembut” atau tidak relevan. Namun ketika ditanya, “Apa yang
sebenarnya engkau ketahui dari Al-Qur’an?” atau “Surah mana yang pernah engkau pelajari secara
mendalam?”, sering kali yang muncul adalah keheningan. Banyak berbicara, tetapi sedikit belajar.

* Di sisi lain, ada Muslim liberal yang menjalani agama hanya sebagai perasaan. Bagi mereka, Islam
adalah suasana spiritual, identitas hati, tanpa kebutuhan terhadap teks, pedoman, atau kewajiban.
Aturan dengan cepat dianggap membatasi, ketinggalan zaman, atau sekadar budaya. Namun tanpa
ilmu, spiritualitas seperti itu sering menjadi tanpa batas dan tanpa bentuk, sehingga mudah jatuh ke
dalam kebingungan atau disesuaikan menurut selera pribadi.

Hasilnya? Sebuah komunitas yang di satu sisi sesak oleh aturan tanpa hati, dan di sisi lain menghilang
dalam perasaan tanpa pegangan. Ini seperti pengulangan dari apa yang Al-Qur’an gambarkan tentang
komunitas terdahulu: orang-orang Yahudi yang menjaga huruf tetapi kehilangan ruh, dan orang-orang
Kristen yang mencari ruh tetapi tanpa bentuk dan batas. Namun Al-Qur’an meminta sesuatu yang
berbeda dari kita: ilmu dengan petunjuk, spiritualitas dengan tanggung jawab.

Dalam bidang duniawi pun terdapat krisis besar. Di Barat, banyak Muslim mendapatkan peluang
pendidikan tinggi, tetapi banyak pemuda lebih memilih pekerjaan langsung, kemudahan, atau
kemandirian finansial jangka pendek. “Saya ingin cepat menghasilkan uang.” Studi dianggap tidak
perlu, membosankan, membuang waktu.
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Sementara itu, para pemuda di Afrika atau Asia akan memberikan apa pun agar dapat belajar. Di negara
seperti Bangladesh misalnya, ketika saya berbicara dengan saudara-saudara lokal, justru ada banyak
sekali mahasiswa yang termotivasi, tetapi terlalu sedikit pekerjaan. Di sana, orang dengan gelar master
pun bisa berakhir hanya tinggal di rumah. Kontras ini menyakitkan: di tempat yang memiliki peluang,
ambisi sering kurang. Di tempat yang memiliki ambisi, peluang sering tidak ada.

Realitas lain yang mencolok adalah bagaimana orang mengambil keputusan besar dalam hidup tanpa
ilmu apa pun sebelumnya:

* Mereka menikah tanpa mengetahui apa yang Islam katakan tentang pernikahan.

* Mereka memiliki anak tanpa pernah membaca tentang pendidikan anak.

* Mereka memulai usaha atau investasi tanpa pemahaman figh atau etika.

* Mereka berdagang, bereaksi, memposting, dan mengambil keputusan; tanpa studi, tanpa sumber,
tanpa kesadaran.

Padahal Islam mengajarkan: “Carilah ilmu sebelum engkau berbicara atau bertindak.”

Dan apa itu ilmu? Bukan hanya buku atau gelar, tetapi memahami apa yang Allah inginkan darimu,
apa yang manusia butuhkan, dan bagaimana menerapkannya dengan cara yang benar dalam zamanmu.

Kita harus berhenti menjadi konsumen dari pemikiran orang lain, produk orang lain, dan sistem orang
lain. Kita harus menjadi produsen, dengan tetap menjaga iman. Sebagaimana telah kita sebutkan dalam
bab-bab sebelumnya: seorang Muslim harus berusaha meraih kebaikan di dunia dan kebaikan di
akhirat. Namun bagaimana mungkin itu tercapai tanpa ilmu tentang keduanya?

46.2 Ayat-ayat Al-Qur’an
Ayat 1 — Surab Az-Zumar (39:9)
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“Katakanlah wahai Nabi: Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak
mengetahui? Sesungguhnya hanya orang-orang yang memiliki akal dan pemahaman yang benar-benar
dapat mengambil pelajaran.”

* Ibn ‘Ashir melihat ayat ini sebagai prinsip fundamental dalam Al-Qur’an: ilmu tidak hanya membuat
manusia berbeda dalam kedudukan, tetapi juga dalam tingkat kesadaran. Baginya, bentuk pertanyaan
dalam ayat ini bersifat retoris: tentu saja orang yang mengetahui tidak sama dengan orang yang tidak
mengetahui.

Ia menjelaskan bahwa “ala al-albab” orang-orang yang memiliki inti akal dan pemahaman, merujuk
kepada manusia yang menghubungkan ilmu mereka dengan refleksi, berpikir dengan hati yang bersih
dan akal yang jernih, serta tidak menjalani agama hanya sebagai ritual, tetapi dengan kesadaran dan
pemikiran.

* Al-Qurtubi menekankan bahwa ayat ini bukan hanya pujian terhadap ilmu, tetapi juga penegasan
tentang tanggung jawab. Mengetahui menciptakan kewajiban. Siapa yang mengetahui kebenaran, ia
wajib mengamalkannya.

294



Ia merujuk kepada ayat-ayat lain di mana Allah menyebutkan bahwa para ulama adalah orang yang
paling takut kepada-Nya, seperti dalam Surah Fatir 35:28. Ia juga mengaitkan ayat ini dengan manfaat
ilmu agama: tanpa pengetahuan tentang halal, haram, akidah, dan ibadah, seseorang mudah jatuh dalam
kesesatan. Maka ilmu adalah syarat bagi petunjuk.

* Ar-Razil menekankan bahwa “‘ilm” dalam ayat ini bukan informasi yang dangkal atau kering, tetapi
pengetahuan mendalam yang melahirkan pemahaman, tindakan, dan kesadaran.

Ia menghubungkan ayat ini dengan kebutuhan untuk menggabungkan ilmu sharT ilmu agama, dan
ilmu ‘agli ilmu rasional atau duniawi. Hanya dengan menggabungkan keduanya, lahirlah keseimbangan
yang nyata.

Bagi Ar-Razi, ayat ini juga merupakan seruan agar manusia tidak hidup dalam imitasi buta atau sekadar
mengikuti warisan, tetapi aktif mencari, memahami, menganalisis, dan membedakan.

Ayat ini mengajukan pertanyaan sederhana tetapi sangat kuat: “Apakah sama mereka yang mengetahui
dengan mereka yang tidak mengetahui?”

Jawabannya sangat jelas. Tidak. Dalam Al-Qur’an, ilmu adalah fondasi dari segala sesuatu:

e tanpa ilmu tidak ada iman yang benar,

e tanpa ilmu tidak ada shalat yang benar,

* tanpa ilmu tidak ada keadilan,

e tanpa ilmu tidak ada hubungan yang bertanggung jawab dengan dunia.

Ayat ini menegaskan bahwa ilmu adalah pintu menuju kesadaran, dan hanya orang-orang yang
memiliki pemahaman mendalam ala al-albab yang benar-benar dapat mengambil pelajaran. Bukan
karena mereka sekadar lebih pintar, tetapi karena mereka membiarkan ilmu itu menembus hati mereka.

Dalam dunia yang penuh disinformasi, kedangkalan, dan dorongan emosional, ayat ini mengingatkan
kita bahwa komunitas Muslim hanya akan pulih jika kembali kepada ilmu dengan pemahaman, belajar
dengan kerendahan hati, dan menuntut ilmu dengan tujuan untuk semakin dekat kepada Allah serta
semakin bermanfaat bagi manusia.

Ayat 2 — Surah Fatir (35:28)
el saie Goe il 25 )

“Sesungguhnya yang benar-benar takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya hanyalah para

ulama.”

* Ibn ‘Ashir menyatakan bahwa ayat ini menunjukkan bahwa rasa takut yang sejati kepada Allah
khawt dan khashya hanya mungkin lahir melalui ilmu. Sebab hanya ketika seseorang memahami
Nama-nama Allah, sifat-sifat-Nya, kekuasaan-Nya, dan hukuman-Nya, barulah muncul rasa takzim
yang mendalam.
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Baginya, “ulama” di sini tidak selalu berarti ulama formal dalam bidang agama, tetapi mereka yang
merenung, mengamati, mempertimbangkan, dan menggunakan ilmu mereka untuk melayani Allah.

¢ Al-Qurtubi menekankan bahwa ayat ini tidak mengatakan bahwa hanya ulama yang takut kepada
Allah, tetapi mereka takut kepada Allah sebagaimana layaknya Dia ditakuti. Banyak orang takut kepada
Allah karena emosi atau tradisi, tetapi seorang ‘alim takut berdasarkan pengakuan sadar terhadap
kebesaran Allah, hukum-Nya, dan konsekuensi di akhirat.

Ia juga menyebutkan bahwa “‘ilm” ilmu di sini mencakup ilmu tekstual Al-Qur’an dan Sunnah, serta
ilmu tentang tanda-tanda Allah dalam ciptaan.

e Ar-Razi menunjukkan bahwa ayat ini membedakan antara praktik agama yang dangkal dan
pengabdian yang dalam serta penuh kesadaran. Baginya, perbedaan antara ‘ilm dan ‘ubudiyyah ilmu
dan penghambaan bukanlah bahwa salah satunya lebih baik secara terpisah, tetapi bahwa
penghambaan yang sejati hanya menjadi sempurna ketika dibangun di atas pemahaman.

Ia juga berkata: “Semakin banyak seseorang mengetahui, semakin besar rasa takutnya kepada Allah,
kecuali jika hatinya sakit.”

Para pemuda penghuni gua Ashab al-Kahf bukanlah ulama besar, tetapi mereka memiliki taqwa,
pengabdian, dan keteguhan yang luar biasa. Hal ini juga berlaku bagi banyak orang sederhana hari ini:
mereka mungkin tidak banyak mengetahui figh atau tafsir, tetapi hati mereka bersih, lisan mereka
mengulang Nama Allah, dan jiwa mereka terhubung dengan-Nya.

Apa yang kita pelajari dari sini?

* Bukan hanya ilmu yang membawa kepada rasa takut kepada Allah.

* Tetapi ilmu yang benar, jika digunakan dengan benar, akan memperdalam rasa takut itu.

* Seseorang tanpa banyak ilmu bisa menjadi wali Allah. Dan seorang “alim” tanpa rasa takut kepada
Allah bisa tersesat.

Islam memuliakan baik ‘alim orang berilmu, maupun ‘abid hamba yang tekun beribadah. Tetapi

yang paling tinggi adalah orang yang menggabungkan keduanya: ilmu dan keikhlasan, pemahaman
dan penyerahan diri.

46.3 Refleksi Hadis
Hadis

Rasulullah 2 bersabda:
i 080 O e o A

“Siapa yang menempuh suatu jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan memudahkan baginya
dengan itu jalan menuju Surga.”

(Muslim)
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Reflekesi

Hadis Nabi £ ini menjelaskan bahwa ilmu bukan hanya nilai tambah duniawi, tetapi sebuah amal
spiritual yang langsung terhubung dengan akhirat.

Ungkapan “menempuh suatu jalan” merujuk baik kepada perjalanan fisik menuju majelis ilmu atau
guru, maupun kepada perjalanan intelektual dan spiritual berupa belajar, bertanya, menghafal, dan
memahami.

Allah memudahkan jalan menuju Surga melalui pencarian ilmu ini karena:

¢ [lmu membawa kepada ibadah yang benar.

* [lmu melindungi dari kesesatan.

* [lmu membangkitkan rasa takut kepada Allah.

* Ilmu menghadirkan stabilitas dalam amal dan pilihan hidup.

Di zaman kita, “jalan-jalan ilmu” lebih banyak daripada sebelumnya: buku, pelajaran, video, platform
online. Namun pada saat yang sama, menjaga niat yang benar menjadi lebih sulit.

Hadis ini mengingatkan kita bahwa setiap langkah dalam mencari ilmu, bahkan membuka sebuah buku
atau menghadiri sebuah pelajaran, adalah satu langkah menuju Allah, jika niatnya murni.

46.4 Lapisan Reflektif

Dalam Islam, ilmu bukan kemewahan, tetapi syarat kehidupan. Tanpa ilmu, sebuah komunitas tidak
dapat beribadah sebagaimana Allah kehendaki, tidak dapat menegakkan keadilan sebagaimana Dia
perintahkan, dan tidak dapat membangun peradaban yang kokoh. Al-Qur’an menjelaskan bahwa orang
yang mengetahui tidak pernah sama dengan orang yang tidak mengetahui, dan bahwa rasa takut yang
sejati kepada Allah hanya lahir ketika seseorang memahami kebesaran-Nya.

Namun hari ini kita melihat sebuah paradoks: jumlah Muslim banyak, tetapi sering kali kurang ilmu.
Kita memiliki akses kepada lebih banyak buku, video, dan pelajaran daripada generasi mana pun
sebelumnya, tetapi kedalaman dan ketekunan justru berkurang. Banyak orang mengonsumsi potongan
agama seperti makanan cepat saji, tanpa pernah mencicipi hidangan serius berupa tafsir, figh, dan
refleksi spiritual. Maka lahirlah generasi yang mudah tersentuh emosi, tetapi tidak memiliki fondasi
untuk tetap berdiri kokoh.

Al-Qur’an tidak diturunkan hanya untuk dibaca sebagai melodi saat pemakaman atau sebagai latar
suara dalam kehidupan sehari-hari. Ia datang untuk dipahami, dihidupi, dan diterapkan. Inilah salah
satu penyakit terbesar zaman kita: mereduksi Al-Qur’an menjadi suara, padahal maksudnya adalah
pesan. Al-Qur’an berbicara kepada semua orang:

* Orang beriman yang ingin bertumbuh,

* Jiwa yang ragu dan mencari jawaban,

* Orang munafik yang harus mengenali dirinya sendiri,

* Orang yang belum beriman tetapi mencari dengan jujur,
* Orang yang tertindas dan juga orang yang menindas.
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Inilah salah satu mukjizat Kitab ini: ia menyentuh semua orang, tetapi hanya orang yang memahaminya
dengan benar yang benar-benar mendapatkan manfaat darinya.

Karena itu nasihat yang paling jujur tetaplah: kembalilah kepada Al-Qur’an, dengan bimbingan, tafsir,
dan refleksi mendalam. Siapa yang membiarkan Al-Qur’an berbicara, ia akan mendengar Allah.

Bukan kebetulan bahwa wahyu pertama adalah “Iqra” Bacalah. Perintah pertama Allah kepada Nabi
% dan kepada umat manusia adalah seruan untuk belajar, meneliti, dan memahami. Risalah ini tidak
dimulai dengan “shalatlah” atau “berpuasalah”, tetapi dengan ilmu. Dengan itu Allah meletakkan
fondasi: ibadah tanpa ilmu akan tetap kosong, dan ilmu tanpa ibadah akan tetap dingin.

Tradisi Islam selalu mengenal keseimbangan: ‘ilm ilmu dan ‘amal amal, din agama dan dunya keahlian
duniawi. Para ulama besar bukan hanya ahli hukum, tetapi juga astronom, dokter, filsuf, dan arsitek.
Mereka melihat ilmu sebagai bentuk ‘ibadah: setiap penemuan, setiap rumus, setiap eksperimen dapat
menjadi jalan untuk memahami tanda-tanda Allah dengan lebih baik. Keseimbangan ini sebagian besar
telah kita hilangkan.

Karena itu, realitas ini menuntut langkah-langkah konkret:

* Kembali kepada Al-Qur’an dan Sunnah dengan kedalaman; bukan hanya bacaan, tetapi tafsir,
konteks, dan penerapan.

* Berinvestasi dalam pendidikan; masjid, sekolah, dan universitas harus menjadi pusat ilmu, bukan
hanya ruang shalat.

* Menyeimbangkan agama dan ilmu dunia; kita membutuhkan imam yang memahami teknologi, dan
insinyur yang memahami Al-Qur’an.

* Mendorong kemandirian; pemuda harus belajar untuk tidak hanya menjadi pekerja, tetapi juga
pengusaha, penemu, dan penggerak proyek-proyek seperti waqf yang memperkuat Ummah.

* Membangun kembali budaya belajar; orang tua yang tidak hanya memberi anak-anak smartphone
dan pakaian, tetapi juga buku, mentor, dan ambisi belajar.

Rasulullah # mengajarkan bahwa mencari ilmu membuka jalan menuju Surga. Itu berarti belajar itu
sendiri adalah bentuk ibadah. Setiap halaman yang engkau baca dengan niat yang tulus, setiap pelajaran
yang engkau ikuti untuk lebih baik melayani Allah, adalah satu langkah lebih dekat kepada-Nya.

Ummah hanya akan menemukan kembali kehormatannya ketika kita berhenti hidup dari potongan-
potongan dan emosi, lalu membangun kembali generasi yang berpikir, meneliti, memahami, dan
bertindak; dengan Al-Qur’an di satu tangan, ilmu dunia di tangan lain, dan Allah sebagai tujuan
tertinggi.

46.5 Kesimpulan
Wahyu pertama “Iqra” bukanlah kebetulan: Allah menjelaskan bahwa jalan menuju-Nya dimulai
dengan ilmu. Namun ilmu baru bernilai ketika dihubungkan dengan amal, niat yang bersih, dan

tanggung jawab. Ummah kita tidak akan maju dengan slogan, emosi, atau konten dangkal, tetapi
dengan ilmu sejati yang menerangi hati dan membangun masyarakat.
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Karena itu kita harus kembali kepada Al-Qur’an sebagai pedoman dan pesan, bukan hanya sebagai
suara atau dekorasi. Kita membutuhkan generasi yang memahami Al-Qur’an, menerapkan Sunnah,
dan pada saat yang sama menguasai ilmu dunia untuk menawarkan solusi dalam teknologi, ekonomi,
dan pendidikan.

Kekuatan sejati terletak pada gabungan antara ‘ilm ilmu, ‘amal amal, dan taqwa kesadaran kepada
Allah. Siapa yang belajar karena Allah, mengamalkan apa yang ia pelajari, dan menggunakannya untuk
kepentingan masyarakat, ia memperkuat dirinya dan Ummah. Hanya dengan itu kita menjadi
komunitas yang tidak tertinggal dalam kelemahan, tetapi mengambil tempatnya di dunia dengan
kehormatan dan kebijaksanaan.
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Bab 47 — Setara, Bukan Identik — Peran Laki-laki dan Perempuan
dalam Al-Qur’an

47.1 Observasi

Kedudukan perempuan tetap menjadi bahan perdebatan di seluruh dunia, bukan hanya antara Muslim
dan non-Muslim, tetapi bahkan di dalam komunitas Muslim sendiri. Yang mencolok adalah bahwa
kita berhadapan dengan dua ekstrem, yang masing-masing tampak di sisi dunia yang berbeda:
penindasan dan penyalahgunaan dalam masyarakat tradisional, serta individualisme tanpa batas dalam
konteks Barat.

Di negara-negara kurang berkembang: agama sebagai alasan untuk penindasan

Di negara seperti Afghanistan, sebagian wilayah Pakistan, serta beberapa kawasan di Afrika dan Timur
Tengah, perempuan masih secara struktural dihalangi dari hak-hak dasarnya:

* Pendidikan bagi anak perempuan dilarang atau sangat dibatasi.

* Perempuan tidak boleh belajar, tidak boleh memegang jabatan publik, bahkan tidak boleh keluar
rumah tanpa wali laki-laki.

 Ada tempat-tempat di mana perempuan secara nyata disingkirkan dari kehidupan publik, dan
semua itu dibenarkan atas nama Islam, padahal aturan-aturan tersebut lebih bersifat budaya daripada
agama.

Sebagian pemimpin, gerakan, bahkan orang tua menggunakan nama Allah untuk menghalangi
perempuan dari hak mereka terhadap ilmu, pekerjaan, mobilitas, dan martabat. Mereka mengabaikan
bahwa wahyu pertama dalam Islam adalah seruan kepada ilmu, dan bahwa para perempuan di sekitar
Nabi # adalah guru, pengusaha, dan pejuang, tanpa kehilangan identitas kewanitaan mereka.

Di Barat: kebebasan tanpa batas, tetapi dengan harga yang mabal

Di sisi lain, kita melihat di Eropa dan dunia Barat secara lebih luas sebuah masalah yang sangat
berbeda. Di sini kebebasan sering menjadi tanpa batas, dan hubungan-hubungan alami maupun
spiritual menjadi tidak seimbang:

* Perempuan bepergian sendiri atau bersama teman-teman perempuan ke tempat wisata, kadang
tanpa kesadaran terhadap batas-batas spiritual atau tanggung jawab.

* Dunia kerja menjadi arena baru untuk membuktikan diri, di mana sebagian perempuan tenggelam
dalam karier dan kemandirian, dengan risiko bahwa hubungan pasangan, pengasuhan anak, atau
perkembangan spiritual terabaikan.

* Gagasan “aku tidak membutuhkan siapa pun” diagungkan, sehingga hubungan menjadi dangkal,
dan keluarga kadang runtuh.

Meskipun kebebasan ini muncul sebagai reaksi terhadap berabad-abad penindasan, kini lahir masalah

lain: hilangnya keseimbangan, di mana perempuan dan juga laki-laki tidak lagi mengetahui peran
mereka di dalam keluarga, komunitas, atau di hadapan Allah.
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Dunia yang penub pertentangan

Maka yang kita lihat adalah bahwa di banyak negara Muslim tradisional, perempuan ditindas atas nama
agama, sementara di Barat peran perempuan diputus dari agama. Dalam kedua keadaan itu,
keseimbangan menjadi rusak:

* Di sana: tidak ada suara, tidak ada kebebasan, tidak ada pengembangan diri.
* Di sini: tidak ada arah, tidak ada batas, tidak ada struktur.

Namun Al-Qur’an mengajarkan bahwa laki-laki dan perempuan setara dalam nilai, tetapi berbeda
dalam kecenderungan dan tanggung jawab. Mereka adalah pasangan satu sama lain, bukan pesaing.
Dan ukuran mereka adalah taqwa, ilmu, serta usaha, bukan jenis kelamin atau posisi sosial.

47.2 Ayat-ayat Al-Qur’an
Ayat 1 — Surah An-Nisa’ (4:1)

Bl 1588 Va5 Ladle $5 L 55 Lo (818 55015 (ol (03 AR (o301 2805 180 B G
“Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhan kalian, Yang telah menciptakan kalian dari satu jiwa, dan

darinya Dia menciptakan pasangannya, dan dari keduanya Dia menyebarkan banyak laki-laki dan
perempuan...”

* Ibn ‘Ashar menekankan bahwa ayat ini menegaskan kesetaraan laki-laki dan perempuan dalam asal-
usul mereka. Mereka diciptakan dati satu jiwa, nafs wahidah, sehingga mereka berbagi nilai dan
kehormatan kemanusiaan yang sama.

¢ Al-Qurtubi menunjukkan bahwa ayat ini ditujukan kepada seluruh manusia, ya ayyuha n-nas, yang
berarti pesan ini bersifat universal dan tidak hanya berlaku bagi kaum Muslim.

* Ar-Razi menjelaskan bahwa asal-usul yang sama ini harus melahirkan saling menghormati, tanggung
jawab, dan keterhubungan, bukan dominasi atau rivalitas.

Ayat 2 — Surabh Al-Hujurat (49:13)

SKE §) e 2a5&T 51 ol Q5 st e il g &5 UL ) i g g
“Wahai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kalian dari laki-laki dan perempuan, dan Kami
menjadikan kalian berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kalian saling mengenal. Sesungguhnya
yang paling mulia di antara kalian di sisi Allah adalah yang paling bertakwa.”
* Ibn ‘Ashur menjelaskan bahwa perbedaan jenis kelamin atau asal-usul bukan dasar superioritas. Nilai

sejati di sisi Allah terletak pada taqwa, sehingga perempuan dan laki-laki memiliki peluang spiritual
yang sama.
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* Al-Qurtubi merujuk kepada konteks kesombongan kabilah dan seksisme pada masa Jahiliyyah, dan
bagaimana ayat ini menghancurkan sikap tersebut dengan menjadikan ketakwaan sebagai satu-satunya
ukuran.

* Ar-Razi menyatakan bahwa kombinasi antara ta‘aruf, saling mengenal, dan taqwa, kesadaran kepada
Allah, menyeru manusia kepada kerja sama dalam keberagaman, bukan pengucilan atau konflik.

Apyat 3 — Surah Al-Ahzab (33:35)
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“Sesungguhnya laki-laki Muslim dan perempuan Muslim, laki-laki beriman dan perempuan beriman,
... laki-laki yang jujur dan perempuan yang jujur, ... laki-laki yang berpuasa dan perempuan yang
berpuasa... Allah telah menyiapkan bagi mereka ampunan dan pahala yang besar.”

* Ibn ‘Ashar menyebut ayat ini sebagai koreksi yang kuat terhadap semangat zaman yang merendahkan
perempuan. Ayat ini menegaskan kesetaraan spiritual mereka secara penuh.

* Al-Qurtubi menekankan bahwa setiap sifat spiritual disebutkan secara terpisah untuk laki-laki dan
perempuan, sesuatu yang luar biasa dalam Al-Qur’an, demi menegaskan pentingnya keimanan
perempuan.

* Ar-Razi mencatat bahwa struktur ayat ini mengingatkan kita bahwa amal, bukan jenis kelamin, yang
menentukan bagaimana Allah menilai seseorang.

Ayat-ayat ini menunjukkan kepada kita bahwa Al-Qur’an tidak menghadirkan gambaran hitam-putih
tentang hubungan laki-laki dan perempuan, tetapi justru menawarkan model yang berlapis, seimbang,
dan spiritual. Allah memulai dengan asal-usul bersama laki-laki dan perempuan (4:1), menegaskan nilai

kemanusiaan dan moral yang sama (49:13), lalu menutup dengan kesetaraan spiritual dan balasan
berdasarkan iman dan amal, bukan jenis kelamin (33:35).

47.3 Refleksi Hadis
Hadis

Rasulullah # bersabda:
Jua ol Gas LA )
“Sesungguhnya perempuan adalah saudara kembat/sepadan bagi laki-laki.”

(Abu Dawud 236, dinyatakan sahih oleh Al-Albani)
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Reflekesi

Ini berarti bahwa perempuan memiliki inti spiritual dan kemanusiaan yang sama dengan laki-laki. Hadis
ini menunjukkan tanggung jawab yang setara dalam ibadah, moralitas, dan kontribusi sosial, tanpa
mengharuskan keduanya menjadi identik. Ibn al-Qayyim berkata: “Perempuan bertanggung jawab atas
jiwanya sebagaimana laki-laki. Yang mendekatkannya kepada Allah bukan jenis kelaminnya, tetapi
taqwa-nya.”

A. Perempuan dan pekerjaan — apa kata Islam?

Islam tidak pernah melarang perempuan bekerja, selama hal itu dilakukan dalam batas-batas etika
dan agama. Beberapa contoh:

* Khadijah = A o) istri pertama Nabi % adalah seorang pengusaha terhormat, dan
kekayaannya membantu menopang Islam pada masa awal.

* Pada masa Nabi £, perempuan bekerja sebagai perawat, petani, dan bahkan pendukung pasukan
dalam peperangan, seperti Rufaydah dan Umm ‘Atiyyah.

* Al-Qurtubi menekankan dalam tafsirnya, lihat penjelasan pada 4:34, bahwa perempuan boleh
bekerja, selama hal itu tidak menjadi sebab fitnah kekacauan moral, dan tidak membuat kewajiban
agamanya terabaikan.

Namun pada saat yang sama, Islam memperingatkan bahwa pekerjaan tidak boleh menjadi alasan
untuk menelantarkan keluarga atau tanggung jawab pernikahan; baik bagi perempuan maupun laki-

laki.
B. Perjalanan perempuan — perspektif klasik dan kontemporer

Hadis yang dikenal menyebutkan:

“Seorang perempuan tidak boleh melakukan petjalanan tanpa mahram sejauh perjalanan tiga hati
atau malam.”

(Al-Bukhati dan Muslim)
Konteks dan penjelasan:

* Alasan larangan ini pada masa itu adalah keamanan: jalan-jalan tidak aman, tidak ada hotel, dan
tidak ada perlindungan perjalanan.

* Para ulama kontemporer seperti Yasuf al-Qaradawi, Ibn Baz, dan Salman al-'Awdah mengakui
bahwa:

o Jika perjalanan aman, tujuannya sah, dan tidak ada dosa yang dilakukan, maka perjalanan tanpa
mahram dapat dibolehkan.

¢ Shaykh Al-‘Uthaymin berkata: “Jika perjalanan itu aman dan tidak ada bahaya, maka hadis tersebut
dapat dipahami sebagai nasihat, bukan kewajiban mutlak.”
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Penting: aturan-aturan ini dimaksudkan untuk menjaga perlindungan dan martabat, bukan untuk
membatasi perempuan secara tidak adil.

47.4 Lapisan Reflektif

Hubungan antara laki-laki dan perempuan adalah salah satu tema yang paling banyak disalahgunakan,
baik oleh mereka yang merampas hak perempuan atas nama agama, maupun oleh mereka yang
memandang setiap bentuk struktur atau perbedaan sebagai penindasan.

Namun Al-Qur’an memilih jalan tengah: keadilan, kesetaraan spiritual, dan tanggung jawab timbal
balik.

Dalam sebagian budaya, seperti di sebagian wilayah Afghanistan, Somalia, atau daerah pedesaan di
Asia dan Afrika, perempuan dilarang belajar, bepergian, atau bekerja. Orang bersembunyi di balik
“syariat”, tetapi pada kenyataannya sering kali itu adalah dominasi budaya yang menyamar sebagai
agama. Perempuan direduksi menjadi milik laki-laki, sementara Al-Qur’an berbicara tentang
perempuan sebagai pasangan, zawj, satu bagian dari sebuah pasangan, sebagai pemilik taqwa, dan
sebagai pribadi yang bertanggung jawab atas amalnya sendiri.

Pada saat yang sama, di Barat kita melihat bagaimana konsep kebebasan dipisahkan dari tanggung
jawab. Perempuan didorong untuk mandiri, tetapi kemandirian itu kadang berujung pada kelelahan,
kesepian, dan terputusnya jangkar agama serta keluarga. Banyak yang dibebani tekanan untuk “bisa
melakukan semuanya”: karier, perjalanan, kecantikan, media sosial, keluarga... lalu mereka menjadi
lelah secara batin. Ini bukan pembebasan, tetapi bentuk perbudakan baru; terhadap ekspektasi, tren,
dan ideal-ideal dangkal.

Islam mengakui perbedaan antara laki-laki dan perempuan, secara biologis dan psikologis, tetapi tidak
membangun hak dan kewajiban di atas superioritas, melainkan di atas kapasitas dan peran.

* Seorang perempuan boleh bekerja, bepergian, mencari ilmu, mengelola harta, dan berkontribusi
kepada masyarakat, selama hal itu dilakukan dalam kerangka haya’ kesopanan dan kehormatan,
tanggung jawab, serta kesepakatan sehat di dalam keluarga.

* Demikian pula, laki-laki didorong untuk memikul perannya sebagai pemimpin dengan keadilan dan
empati, bukan dengan tirani atau kesombongan.

Alih-alih melihat jenis kelamin lain sebagai ancaman, Al-Qur’an mengajak kita untuk tumbuh bersama
dalam taqwa:

“Laki-laki beriman dan perempuan beriman adalah penolong satu sama lain...” (9:71)
Kemitraan ini dimulai dalam keluarga, menyebar ke komunitas, dan dipanen di akhirat. Hanya jika kita
membaca Al-Qur’an dengan iman yang dalam dan pikiran yang jernih, kita akan menemukan kembali

keseimbangan antara menjadi laki-laki dan menjadi perempuan, sebagai hamba-hamba Allah, masing-
masing di jalan uniknya.
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1. Bacalah Al-Qur’an dengan pandangan yang bersih. Bukan melalui kacamata budaya atau
ideologi, tetapi melalui Firman Allah sendiri.

2. Mulailah dari keluarga. Kemitraan berarti suami dan istri saling mendukung dalam taqwa,
pendidikan anak, dan tanggung jawab.

3. Pendidikan bukan pilihan, tetapi kewajiban. Laki-laki maupun perempuan harus belajar,
karena ilmu adalah dasar tanggung jawab.

4. Kebebasan tidak lengkap tanpa tanggung jawab. Pilihan harus terhubung dengan batasan dan
hikmah syariat.

5. Kepemimpinan adalah pelayanan. Laki-laki tidak diangkat di atas perempuan, tetapi dipanggil
untuk menjaga dan melindungi dengan adil.

6. Hormati perbedaan. Perbedaan biologis dan psikologis bukan alasan untuk ketidaksetaraan,
tetapi alasan untuk kerja sama.

47.5 Kesimpulan

Al-Qur’an tidak menawarkan kepada kita model konflik antara laki-laki dan perempuan, tetapi model
kerja sama di mana kedua jenis kelamin dimuliakan dan dibebani tanggung jawab. Allah menjelaskan
bahwa bukan jenis kelaminmu yang memuliakan atau mengangkatmu, tetapi taqwa-mu, kesadaranmu
kepada-Nya, dan keikhlasanmu dalam amal.

Kita harus keluar dari dua ekstrem:

* Di satu sisi, menindas perempuan atas nama budaya atau agama.
* Di sisi lain, mengingkari perbedaan atas nama kesetaraan absolut.

Rasulullah # mempetlakukan perempuan dengan hormat, bermusyawarah dengan mereka,
memberikan ilmu kepada mereka, membela hak-hak mereka, dan menempatkan mereka pada posisi
yang berharga; dalam keluarga, masyarakat, dan agama. Pada saat yang sama, beliau mengajarkan laki-
laki untuk memikul tanggung jawab mereka sebagai penjaga qawwamun, bukan sebagai diktator, tetapi
sebagai pemimpin yang melayani.

Sebuah masyarakat hanya akan tumbuh sehat ketika laki-laki dan perempuan tidak saling bersaing,
tetapi saling melengkapi. Ketika keduanya berusaha menuju Surga, masing-masing di jalannya sendiri,
tanpa merendahkan yang lain. Islam tidak meminta perempuan menjadi laki-laki, atau laki-laki

kehilangan kelakiannya. Islam meminta keduanya setia kepada fitrahnya dan bersama-sama mencari
Allah.

“Barang siapa mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan, sedang ia beriman, maka
Kami pasti akan memberinya kehidupan yang baik...” (Al-Qut’an 16:97)

Itulah tujuan akhir kita: bukan dominasi duniawi, tetapi bertemu dengan-Nya, sebagai laki-laki atau
perempuan, sebagai hamba yang tulus.
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Bab 48 — Zina dan Godaan Seksual — Normalisasi Syahwat

48.1 Observasi

Normalisasi syabwat: ina sebagai wabah global

Ke mana pun saya pergi, negara apa pun yang saya kunjungi, dari Afrika hingga Asia, dari Brussel
hingga Jakarta, satu masalah terus muncul: zina. Bukan sebagai pengecualian, tetapi sebagai norma
sosial. Ini adalah fenomena global yang muncul dalam berbagai bentuk, tetapi selalu memiliki akar
yang sama: hilangnya rasa malu, batasan, dan tanggung jawab.

Ketika saya masih muda, para remaja masih merasa malu jika seorang pemuda Muslim berjalan
bersama seorang perempuan, atau sebaliknya. Hari ini, rasa malu itu hampir hilang. Para remaja secara
terbuka memposting di media sosial bahwa mereka sedang menjalin hubungan tanpa pernikahan, dan
Muslim lain memberi “like” pada gambar-gambar itu seakan-akan hal tersebut normal. Kita sudah
sampai pada titik di mana para pelajar di kelas berkata kepada saya bahwa mereka memiliki hubungan
pacaran, tanpa rasa malu sedikit pun.

Zina tidak hanya dinormalisasi, tetapi juga dikomersialkan. Industri kecantikan berkembang pesat.
Anak-anak perempuan, sering kali masih sangat muda, diarahkan oleh budaya visual yang mengajarkan
bahwa nilai diri mereka terletak pada perhatian dan penampilan. Bibir, hidung, kulit, rambut, kuku,
semuanya harus sempurna. Filter menjadi realitas baru. Anak-anak laki-laki berbondong-bondong ke
pusat kebugaran, mengonsumsi suplemen atau menyuntikkan hormon agar tubuh mereka lebih
menarik. Semuanya berputar pada daya tarik. Istanbul bagi banyak orang bukan lagi tujuan perjalanan
spiritual, tetapi tempat untuk transplantasi rambut atau operasi hidung.

Tekanan sosial sangat besar. Anak-anak muda tumbuh dalam dunia digital di mana ketelanjangan
perempuan hadir di mana-mana. Pandangan tidak lagi ditundukkan. Batasan menjadi kabur. Syahwat
berkuasa. Dan akibatnya sangat merusak. Klinik-klinik aborsi penuh, termasuk dengan Muslimah. Kita
hidup di dunia di mana keinginan menguasai, sementara pernikahan ditunda, dipersulit, atau dibuat
hampir mustahil, sedangkan zina tersedia di setiap sudut jalan atau di setiap aplikasi.

Di Afrika pun ini adalah krisis. Banyak anak muda tidak mampu membeli narkoba, alkohol, atau
kemewahan. Satu-satunya “kenikmatan” mereka adalah hubungan seksual. Tetapi di sana tidak selalu
ada akses terhadap alat kontrasepsi atau aborsi. Akibatnya: anak-anak yatim, perempuan yang
ditinggalkan, keluarga yang hancur. Laki-laki tidak mengambil tanggung jawab. Anak dianggap sebagai
“kecelakaan” dan ditelantarkan. Lalu kami datang sebagai organisasi dengan paket makanan, seolah-
olah menimba air dari kapal yang terus bocor.

Bahkan di kota seperti Jakarta, di mana pada pandangan pertama agama tampak hadir di ruang publik,
dengan jilbab dan rumah-rumah ibadah, kita melihat bahwa realitas di bawah permukaan sering kali
rusak. Zina ada di mana-mana. Aturannya ada, tetapi remnya sudah lepas.

Lalu bagaimana dengan pernikahan? Bagaimana seseorang kelak bisa setia kepada satu orang, jika ia
selama bertahun-tahun berpindah dari satu pasangan ke pasangan lain, menjalani hubungan tanpa
tanggung jawab dan tanpa kedalaman? Bagaimana mungkin ada kesetiaan, jika hati tidak pernah
mengenal kesucian?
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Inti persoalannya adalah ini: zina telah dibuat mudah, sementara pernikahan dibuat sulit.

Pernikahan membutuhkan biaya, tanggung jawab, persetujuan, dan persiapan. Zina cepat, gratis, tanpa
kewajiban, dan tersedia di mana-mana. Bahkan ada aplikasi yang memang dibuat untuk tujuan itu.

Orang tua membuat yang halal menjadi sulit. Masyarakat membuat yang haram menjadi mudah.

Dengan demikian, Ummah dilemahkan pada fondasinya. Bukan oleh musuh dari luar, tetapi oleh
penghancuran kehormatan, pernikahan, dan kesucian dari dalam.

48.2 Ayat-ayat Al-Qur’an
Ayat 1 Surah An-Nir (24:30)
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“Katakanlah kepada laki-laki yang beriman agar mereka menundukkan pandangan mereka dan
menjaga kemaluan mereka. Yang demikian itu lebih suci bagi mereka. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang mereka perbuat.”

* Ibn ‘Ashir menyebutkan bahwa Allah memulai dengan laki-laki karena laki-laki secara alami
mudah tertarik melalui rangsangan visual, dan itu sering menjadi langkah pertama menuju dosa.
Menundukkan pandangan adalah perlindungan bagi hati dan permulaan tazkiyah, penyucian jiwa.

¢ Al-Qurtubi menekankan bahwa pandangan adalah kunci menuju hati. Siapa yang tidak
mengendalikan matanya, ia membuka pintu bagi syahwat. Ayat ini menunjukkan bahwa Islam tidak
baru melarang pada tahap perbuatan zina, tetapi sejak sumbernya: mata.

* Ar-Razi menjelaskan bahwa perintah ini bukan berarti menutup mata sepenuhnya, tetapi
menundukkan pandangan dari hal yang diharamkan. Manusia boleh melihat karena kebutuhan atau
interaksi, tetapi harus menahan diri dari pandangan yang penuh syahwat.

Ayat 2 Surah An-Nar (24:31)
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“Dan katakanlah kepada perempuan-perempuan yang beriman agar mereka menundukkan pandangan
mereka, menjaga kemaluan mereka, dan tidak menampakkan perhiasan mereka kecuali yang biasa
tampak darinya...”

* Ibn ‘Ashiir menekankan bahwa perempuan memiliki kecenderungan untuk menampilkan kecantikan
sebagai bentuk daya tarik. Allah mengakui hal ini, tetapi menetapkan batasan. Ayat ini menekankan
perlindungan masyarakat dari bangkitnya syahwat.

* Al-Qurtubi menyebutkan bahwa zina bermula dari mata, dipelihara oleh kecantikan, dan berakhir

dalam perbuatan. Perempuan tidak boleh menampilkan kecantikannya di ruang publik kecuali apa yang
secara alami tampak, seperti wajah dan tangan menurut sebagian pendapat.
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* Ar-Razi menjelaskan bahwa ayat ini menegaskan bahwa laki-laki dan perempuan sama-sama memikul
tanggung jawab: laki-laki menjaga pandangannya, perempuan menutup kecantikannya. Masing-masing
memiliki fitrah, dan masing-masing mendapat perintah yang sesuai.

Ayat 3 Surah An-Niir (24:2)
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“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, deralah masing-masing dari keduanya seratus kali
dera. Dan janganlah rasa belas kasihan terhadap keduanya menghalangi kalian dalam menjalankan
hukum Allah, jika kalian benar-benar beriman kepada Allah dan Hari Akhir. Dan hendaklah
sekelompok orang beriman menyaksikan hukuman mereka.”

* Ibn ‘Ashiir menjelaskan bahwa ayat ini menegaskan beratnya dosa zina. Hukuman tersebut memiliki
tujuan hukum dan moral untuk melindungi masyarakat dari kemaksiatan terbuka.

¢ Al-Qurtubi menunjukkan adanya standar pembuktian yang sangat ketat, yaitu empat saksi atau
pengakuan, yang menunjukkan bahwa Islam tegas dalam moralitas tetapi sangat hati-hati dalam
penerapan hukuman.

* Ar-Razi menekankan bahwa pelaksanaan secara terbuka merupakan peringatan sosial, yang bertujuan
melindungi masyarakat dari normalisasi perzinaan.

Ayat 4 Surabh An-Nor (24:4)
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“Dan orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan yang menjaga kehormatan, kemudian
mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka delapan puluh kali, dan janganlah

kalian menerima kesaksian mereka selamanya. Dan mereka itulah orang-orang fasik.”

* Ibn ‘Ashir menekankan bahwa ayat ini melindungi kehormatan manusia dari tuduhan palsu, dan
bahwa hukuman berat ini menjaga masyarakat dari gosip dan penghinaan.

* Al-Qurtubi menjelaskan bahwa syarat empat saksi dimaksudkan untuk mencegah kekacauan, fitnah,
dan skandal publik. Dalam praktiknya, syarat ini hampir mustahil dipenuhi, yang menunjukkan bahwa

Allah ingin melindungi masyarakat dari penyebaran dosa secara terbuka.

¢ Ar-Razi mengatakan bahwa aturan ini bukan penghalang untuk menutupi dosa, tetapi tembok
perlindungan dari kerusakan moral melalui tuduhan publik.

Ayat 5 Surah An-Nir (24:19)
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“Sesungguhnya orang-orang yang suka agar perbuatan keji tersebar di tengah orang-orang beriman,
bagi mereka azab yang pedih di dunia dan di akhirat. Dan Allah mengetahui, sedangkan kalian tidak
mengetahut.”

* Ibn ‘Ashir menjelaskan bahwa fahishah di sini merujuk kepada kemaksiatan terbuka dan dosa-
dosa seksual. Allah tidak hanya memperingatkan pelaku, tetapi juga siapa pun yang mendukung
penyebaran dan normalisasi kemaksiatan.

¢ Al-Qurtubi menekankan bahwa ketika rasa malu, haya’, hilang, maka perlindungan moral
masyarakat runtuh. Karena itu Allah menetapkan standar pembuktian yang sangat tinggi, agar dosa
tidak dipublikasikan atau dinormalisasi.

* Ar-Razi mencatat bahwa hukuman ini terjadi baik di dunia maupun di akhirat, yang menunjukkan
bahwa normalisasi dosa menyebabkan kehancuran sosial.

Ayat 6 Surah Al-Isra’ (17:32)
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“Dan janganlah kalian mendekati zina. Sesungguhnya zina itu adalah perbuatan keji dan jalan yang
buruk.”

* Ibn ‘Ashir menyatakan bahwa ungkapan “jangan mendekati” menunjukkan bahwa jalan-jalan
menuju zina pun dilarang, seperti rayuan, pertemuan pribadi, pakaian yang tidak pantas, dan pergaulan
bebas. Perintah ini bersifat proaktif.

¢ Al-Qurtubi menekankan bahwa zina bukan hanya dosa, tetapi pengkhianatan terhadap struktur
masyarakat. Ia menghancurkan keluarga dan merusak kepercayaan. Bahkan jika kedua pihak sama-
sama setuju, tetap saja zina haram.

* Ar-Razi menyebutkan bahwa ayat ini menunjukkan beratnya zina dengan menyebutnya sebagai
fahishah, kekejian, dan sa’a sabila, jalan yang buruk. Jalan menuju zina sering terasa menyenangkan
dan mudabh, tetapi akibatnya pahit dan bertahan lama.

Ayat 7 Surah Al-Mu'miniin (23:5-7)

(O sta 5 a8 a3l ESla i 3l 2en 31 LI V)
(Ol g A5l s 2155 (3 (rad)

“Dan mereka yang menjaga kemaluan mereka, kecuali terhadap istri-istri mereka atau apa yang dimiliki

tangan kanan mereka, maka mereka tidak tercela. Tetapi siapa yang mencari selain itu, maka mereka
itulah orang-orang yang melampaui batas.”

* Ibn ‘Ashiir menjelaskan bahwa ayat-ayat ini menunjukkan bahwa dorongan seksual diakui oleh Allah,
tetapi hanya boleh dipenuhi secara suci dalam pernikahan. Di luar itu, ia menjadi pelanggaran sadar
yang pasti menimbulkan kerusakan.
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e Al-Qurtubl menyebutkan bahwa ini adalah standar kesucian. Setiap tindakan seksual di luar
pernikahan adalah tidak suci. Bahkan mata atau pikiran dapat mendorong manusia menuju dosa.

 Ar-Razi menekankan bahwa siapa pun yang mencari kepuasan di luar pernikahan telah melampaui
batas ilahi dan bertindak merusak secara sosial. Kebutuhan itu sah, tetapi jalannya harus halal.

48.3 Refleksi Hadis
Hadis

Rasulullah 2 bersabda:
Gebh 585 (300 Gas ()L 508V 5 cBebh 3h5 S les SOV SR Y.L

“Seorang pezina tidak berzina pada saat ia berzina dalam keadaan sebagai orang beriman. Dan seorang
pencuri tidak mencuri ketika ia mencuri dalam keadaan sebagai orang beriman...”

(Bukhari dan Muslim)

Reflekesi

Hadis ini menegaskan beratnya zina: pada saat seseorang dengan sadar dan tanpa taubat melakukan
dosa ini, iman sementara hilang dari hatinya. Bukan berarti ia sepenuhnya menjadi kafir, tetapi
hubungan dengan Allah terputus pada saat perbuatan itu dilakukan.

* Imam An-Nawawl menjelaskan bahwa yang dimaksud adalah keadaan iman. Siapa yang melakukan

dosa pada tingkat ini, bertindak seolah-olah Allah tidak melihat, dan itu adalah bentuk pengingkaran
sementara terhadap kehadiran dan kekuasaan-Nya.

* Ibn Hajar menyatakan bahwa iman ketika itu berada “seperti awan di atas kepala”, siap kembali
ketika seseorang bertaubat.

Ini menunjukkan bagaimana keterputusan spiritual terjadi pada dosa-dosa besar seperti zina. Hati
menjadi gelap, nurani menjadi tumpul, dan jiwa dikuasai oleh keinginan.

Pada zaman kita, hadis ini sangat relevan:
* Zina tidak lagi dianggap serius.
* Orang menyebutnya cinta, romantika, atau “kebebasan”.

* Anak muda menormalisasikannya melalui serial, aplikasi, dan influencer.

Namun Nabi # menjelaskan dengan tegas: pada saat itu engkau bukan seorang mukmin sejati. Dan
itu seharusnya membangunkan kita.

Karena iman bukan sekadar kartu identitas Muslim. Iman adalah hubungan yang hidup dengan
Allah, yang harus dijaga.
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48.4 Lapisan Reflektif

Kita hidup di zaman di mana godaan bukan lagi pengecualian, tetapi kehadiran permanen. Zina tidak
lagi terbatas pada sudut-sudut gelap masyarakat, tetapi hadir di layar kita, dalam percakapan kita, dalam
mode dan aplikasi kita, dibungkus sebagai kebebasan, cinta, dan ekspresi diri.

Al-Qur’an mengajarkan bahwa Allah mengenal fitrah manusia. Laki-laki memiliki kelemahan terhadap
rangsangan visual, karena itu Allah memulai dengan perintah kepada laki-laki untuk menundukkan
pandangannya. Perempuan memiliki kecenderungan untuk mencari perhatian melalui kecantikan,
karena itu Allah memerintahkan mereka untuk menutup kecantikannya. Bukan karena penindasan,
tetapi demi perlindungan dan martabat.

Syarat empat saksi untuk tuduhan zina dalam praktiknya hampir mustahil dipenuhi. Ini bukan
kebetulan, tetapi perlindungan ilahi terhadap kehormatan manusia. Dengan ini, Allah tidak ingin dosa
dinormalisasi, tetapi juga tidak ingin masyarakat jatuh ke dalam budaya tuduhan, gosip, dan penghinaan

publik.

Ambang pembuktian yang tinggei ini mengajarkan bahwa zina bukan sesuatu yang semestinya menjadi
pembicaraan publik. Ia adalah dosa yang tetap berada dalam ranah pribadi. Tetapi ketika ia dijalani dan
dipromosikan secara terbuka tanpa rasa malu, maka masyarakat sedang berada dalam keruntuhan
moral.

Ibn ‘Ashir dan para ulama klasik lainnya menekankan bahwa ayat ini bukan hanya memuat aturan
hukum, tetapi juga peringatan sosial:

* Sebuah masyarakat yang menormalisasi zina secara terbuka kehilangan perlindungan moralnya.

* Ketika rasa malu hilang, maka kehancuran sosial, keruntuhan keluarga, dan hilangnya kepercayaan
akan menyusul.

* Karena itu, empat saksi bukanlah hambatan untuk menegakkan keadilan, melainkan tembok
perlindungan dari kerusakan moral.

Hukum ini tidak dimaksudkan untuk membebaskan para pendosa, tetapi untuk memperingatkan
masyarakat:

Jika zina disebarkan secara terbuka dan tanpa rasa malu, itu adalah awal kehancuran sebuah
masyarakat.

Namun dunia kita membalikkan semua ini. Apa yang Allah larang dinormalisasi. Apa yang Dia
perintahkan diejek. Kita hidup dalam budaya hiperseksual, di mana anak muda dibentuk oleh apa yang
mereka lihat dan dengar, bukan oleh apa yang mereka baca atau pelajari tentang agama mereka.

Kita melihat ini di mana-mana:

* Anak laki-laki yang dibesarkan untuk mengejar setiap perempuan.

* Anak perempuan yang diajarkan bahwa nilai mereka bergantung pada penampilan dan jumlah
pengikut.

* Orang tua yang memberi anak-anak mereka segalanya kecuali batasan moral.
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* Guru yang tidak lagi memiliki otoritas.
* Imam yang diam karena takut dikritik atau ditekan.

Jika kita tidak mengajarkan anak-anak kita tentang bahaya zina, maka media sosial, musik, Netflix, dan
teman sebaya akan mengajarkannya kepada mereka, tetapi dengan pesan yang terbalik. Dan akibatnya
sangat merusak: hati yang patah, kehamilan yang tidak diinginkan, kecanduan, depresi, tertundanya
pernikahan, hilangnya kepercayaan dalam hubungan, dan Ummah yang lelah secara emosional dan
spiritual.

Kita harus kembali kepada budaya kesucian, pernikahan yang dipermudah, tanggung jawab, dan
kesadaran kepada Allah, taqwa. Kita harus mengajarkan kepada anak muda bahwa pengendalian diri
adalah tanda kekuatan, bahwa cinta sejati menunggu dan setia, dan bahwa pernikahan tidak perlu sulit
atau mahal, tetapi merupakan berkah dan perlindungan.

“Pernikahan harus dipermudah. Zina harus dipersulit.”

Sebagai orang tua, guru, pemimpin, dan pendidik, kita memikul tanggung jawab besar dalam hal ini.
Selama yang haram tetap lebih mudah daripada yang halal, zina akan terus dinormalisasi. Kehormatan
anak-anak kita layak untuk diperjuangkan.

48.5 Kesimpulan

Zina bukan sekadar kesalahan individu. Ia adalah krisis sosial. Di dunia yang semuanya diarahkan
kepada kepuasan instan, menjaga kesucian adalah bentuk pemberontakan spiritual. Itu berarti menarik
diri dari budaya yang menjadikan tubuh sebagai barang dagangan, dan kembali kepada agama yang
memandang manusia sebagai makhluk mulia ciptaan Allah.

Al-Qur'an menetapkan batasan, bukan untuk menindas, tetapi untuk melindungi. Dan setiap
masyarakat yang mengabaikan batasan itu akan membayar harganya: keluarga runtuh, kepercayaan
mati, hubungan menjadi dangkal, dan jiwa terluka.

Ummabh tidak akan kuat selama hati-hatinya tercerai-berai, keluarganya lemah, dan moralnya cair tanpa
bentuk. Kita harus membangun kehormatan, mempermudah pernikahan, meningkatkan kesadaran
tentang akibat zina, dan terutama membentuk generasi yang takut kepada Allah ketika berada dalam

kesendirian.

Siapa yang menjaga dirinya, ia menjaga kehormatannya, jiwanya, dan masa depannya.
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Bab 49 — Hijab dan Pandangan Dunia Qur’ani
49.1 Observasi

Hijab adalah salah satu simbol Islam yang paling banyak diperdebatkan. Di Eropa, pada generasi
pertama, hijab sering kali dipaksakan oleh keluarga atau komunitas, bukan sebagai pilihan agama yang
disadari, tetapi sebagai norma budaya. Akibatnya muncul reaksi balik: ketika para perempuan itu
merasakan kemandirian, banyak dari mereka melepas hijab sebagai simbol emansipasi.

Hari ini, sebagian anak muda justru kembali kepada hijab karena negara atau pemerintah ingin
melarangnya. Kali ini hijab menjadi bentuk perlawanan identitas. Namun hal itu juga menimbulkan
pertanyaan: hijab seperti apa yang sebenarnya kita kenakan hari ini? Hijab hadir dalam berbagai warna
dan gaya, dipadukan dengan make-up, celana jeans ketat, dan aksesori yang “fashionable”. Dimensi
spiritualnya sering hilang. Hijab menjadi item mode atau pernyataan identitas, tetapi jarang lagi menjadi
amal taqwa.

Di Afrika, kita melihat fenomena lain. Di sana banyak perempuan mengenakan kain penutup kepala
sebagai perpanjangan dari rambut mereka, secara harfiah. Kain itu lebih berfungsi kosmetik daripada
religius. Di negara-negara seperti Indonesia pun hijab sering kali menjadi kebiasaan budaya yang tidak
selalu berkaitan dengan Al-Qur’an atau kesadaran spiritual. Seorang perempuan kadang tidak tahu
mengapa ia mengenakannya, selain karena “semua orang memakainya”.

Pada saat yang sama, laki-laki sering tidak tersentuh dalam diskusi ini, padahal mereka juga memiliki
aturan berpakaian dalam Islam. Pada musim panas, banyak laki-laki Muslim berjalan dengan celana
pendek di atas lutut, kaos ketat, atau bahkan bertelanjang dada, sementara syariat dengan jelas mencela
hal ini. Banyak yang memperhatikan janggut atau waktu salat, tetapi mengabaikan aturan tentang
‘awrah, yaitu bagian tubuh yang wajib ditutup.

Islam menuntut dari keduanya, laki-laki dan perempuan, sikap sederhana, bermartabat, dan sadar
terhadap bagaimana seseorang menampilkan dirinya di ruang publik. Bukan karena kesempitan
berpikir, tetapi karena penghormatan terhadap kehormatan manusia dan keharmonisan sosial.

Hijab hari ini menjadi banyak hal sekaligus: simbol perlawanan, agama, budaya, kecantikan, paksaan,
atau pembebasan. Tetapi apa sebenarnya yang dikatakan Al-Qur’an? Apa konteks turunnya ayat? Dan
bagaimana kita mengembalikan makna spiritualnya di dunia yang dikuasai oleh penampilan luar?

49.2 Ayat-ayat Al-Qur’an
Ayat 1 — Surah An-Nar (24:31)

Sl G pady G a5k el e V) Ga 5 it 5 G g8 (e G il (e Glialiang a3l B )

“Dan katakanlah kepada perempuan-perempuan yang beriman agar mereka menundukkan
pandangan mereka, menjaga kehormatan mereka, dan tidak menampakkan perhiasan mereka kecuali
yang biasa tampak darinya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung mereka atas dada
mereka...”
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* Ibn ‘Ashir menjelaskan bahwa “khimar” adalah kain yang sudah biasa dikenakan perempuan di atas
kepala, tetapi pada masa itu mereka tidak menggunakannya dengan benar; mereka membiarkan bagian
dada terbuka. Ayat ini memerintahkan agar kain itu ditarik hingga menutupi dada. Jadi, ini bukan
pakaian baru, tetapi koreksi terhadap cara penggunaannya. Tujuannya adalah kesopanan dan
perlindungan, bukan pembatasan.

* Al-Qurtubi menyebut ayat ini sebagai dasar aturan berpakaian Islam bagi perempuan. Ia membahas
secara luas perhiasan apa yang dimaksud, seperti leher, anting-anting, dan rambut. Ia menyatakan
bahwa perempuan tidak boleh menampakkan kecantikannya, kecuali apa yang tidak dapat
disembunyikan, seperti tangan atau wajah menurut sebagian sahabat. Kerudung harus menutupi
bagian atas tubuh dengan baik.

* Ar-Razi menckankan bahwa ayat ini dimulai dengan perintah menundukkan pandangan sebelum
aturan berpakaian. Ini menunjukkan bahwa kesucian batin mendahului kesopanan lahiriah. Tujuannya
bukan menyembunyikan perempuan, tetapi mengatur hubungan sosial berdasarkan rasa hormat,
bukan syahwat.

Allah di sini mewajibkan penggunaan hijab dengan cara yang menutupi rambut dan dada. Ayat ini juga
mengajarkan bahwa pakaian terhubung dengan perilaku: menundukkan pandangan dan menjaga
kesucian. Hijab bukan tradisi budaya, tetapi perintah Qur’ani dengan tujuan spiritual yang dalam:
menjaga martabat, kebersihan batin, dan kehormatan perempuan.

Ayat 2 — Surah Al-Ahzdb (33:59)
250 S Ghox of L0 ST gla e Gl (it Cpsta 3T Ty 5 e 53 b 20 1, ¢

“Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu, dan perempuan-perempuan
kaum beriman agar mereka mengulurkan pakaian luar mereka ke seluruh tubuh mereka. Yang
demikian itu lebih dekat agar mereka dikenal sebagai perempuan terhormat dan tidak diganggu.”

* Ibn ‘Ashir menggambarkan “jalabib” sebagai kain besar yang menutupi kepala dan seluruh tubuh,
yang digunakan perempuan pada masa itu. Perintah ini berarti bahwa kain tersebut harus dijulurkan
secara longgar dan menjadikan perempuan itu dikenal sebagai bagian dari kaum beriman, sehingga ia
diperlakukan dengan hormat.

¢ Al-Qurtubi mengatakan bahwa pakaian ini tidak hanya melindungi dari pandangan orang asing, tetapi
juga dari gangguan atau pelecehan verbal. Pakaian bukan hanya untuk perempuan itu sendiri, tetapi
juga menjadi pesan kepada masyarakat: “Aku tidak menginginkan perhatian yang tidak pantas.”

e Ar-Razi menunjukkan bahwa Allah dalam ayat ini memberikan alasan psikologis: pakaian
memengaruhi cara orang melihat dan memperlakukanmu. Maka pakaian adalah sarana untuk melawan
objektifikasi seksual. Ia juga menekankan bahwa laki-laki pun harus berpakaian dengan martabat,
karena perintah menjaga kesucian berlaku untuk keduanya.

Ayat ini menunjukkan bahwa pakaian memiliki fungsi perlindungan dan sosial. Hijab atau pakaian luar
bukan dimaksudkan untuk menindas perempuan, tetapi untuk menjadikan kehormatan mereka
terlihat. Ayat ini mengakui realitas sosial dan memberikan jawaban Islam: martabat di atas syahwat.
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49.3 Refleksi Hadis
Hadis

Rasulullah # bersabda:

"EURAN g 5 di 58 148 B 5 Bl
“Perempuan adalah ‘awrah, dan ketika ia keluar, setan mengarahkan perhatiannya kepadanya.”
(At-Tirmidhi)
Reflekesi

Hadis ini menekankan bahwa perempuan, dalam hakikat kehormatannya, adalah sesuatu yang mulia
dan berharga, sehingga layak dilindungi. Ibn ‘Ashir menjelaskan bahwa kata-kata ini bukan tentang
penindasan, tetapi tentang perlindungan dari objektifikasi seksual. Setan bekerja melalui keinginan,
pandangan, dan kata-kata yang menggoda. Karena itu, ayat dan hadis ini menyeru kepada kehormatan,
perlindungan, dan harga diri.

49.4 Lapisan Reflektif

Hijab hari ini adalah salah satu simbol yang paling banyak dibicarakan. Bagi banyak orang di luar Islam,
hijab dianggap sebagai tanda penindasan atau keterbelakangan budaya. Padahal, dalam kenyataannya,
hijab adalah amal ketaatan kepada Allah, pilihan spiritual, dan sekaligus ekspresi identitas yang terlihat.

Dalam praktiknya, kita melihat tiga tren yang sering mengaburkan makna hijab.

Pertama, hijab yang dipaksakan oleh keluarga atau budaya. Ini jarang melahirkan kedalaman, karena di
tempat ada paksaan, perlawanan akan tumbuh. Al-Qur’an tidak berbicara kepada ayah atau saudara
laki-laki, tetapi kepada perempuan itu sendiri: dialah yang memikul tanggung jawab, dialah yang
memilih dengan kesadaran.

Kedua, hijab yang bersifat reaktif, dipakai sebagai perlawanan terhadap pemerintah yang melarangnya.
Meskipun hal ini sering meningkatkan kesadaran, bahayanya adalah hijab direduksi menjadi simbol
politik, sementara dimensi spiritualnya mundur ke belakang.

Ketiga, hilangnya makna. Hijab kadang dipadukan dengan pakaian ketat, make-up, atau perilaku yang
merusak inti haya’, yaitu rasa malu dan kesucian. Dalam keadaan seperti itu, hijab menjadi aksesori,
bukan tanda pengabdian.

Al-Qur’an mengajarkan bahwa hijab bukan beban budaya, tetapi tanda martabat dan keyakinan;
sebuah perlindungan yang dipilih oleh perempuan sendiri dalam ketaatan kepada Tuhannya. Hijab
adalah cara untuk menampakkan hubungan batin dengan Allah ke dunia luar, bukan untuk mengurung
diri.
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Yang juga penting adalah keseimbangan: bukan hanya perempuan yang memiliki aturan berpakaian.
Islam juga mewajibkan laki-laki untuk berpakaian bermartabat, menundukkan pandangan, dan tidak
menjadikan tubuh, pakaian, atau aroma mereka sebagai sumber fitnah. Jika perempuan diingatkan
tentang haya’, maka laki-laki pun dituntut memiliki disiplin dan rasa hormat yang sama.

Esensi hijab bukan terletak pada kain atau bentuk semata, tetapi pada spiritualitas, keyakinan, dan
tanggung jawab. Hijab adalah pilihan yang membuat batin terlihat, dan jika dikenakan dengan
kesadaran, ia menjadi sumber kekuatan dan martabat.

Hijab sebagai identitas dan kompas moral

Hijab bukan hanya kewajiban agama. Ia juga merupakan pernyataan identitas. Di dunia yang sering
menilai perempuan berdasarkan penampilan fisik, hijab menawarkan alternatif yang kuat:

sebuah pernyataan yang berkata, “Aku lebih dari tubuhku. Nilaiku terletak pada ketaatanku kepada
Allah, bukan pada penerimaan manusia.”

Bagi banyak perempuan, hijab menjadi jangkar:

* la mengingatkan mereka siapa diri mereka: seorang hamba perempuan Allah, bukan hamba tren
atau manusia.

¢ Ia menghubungkan mereka dengan Ummah: ketika engkau memakai hijab, engkau terlihat sebagai
Muslimah. Engkau mewakili sesuatu yang lebih besar dari dirimu sendiri.

* Ia melindungi dari objektifikasi: alih-alih dilihat sebagai “tubuh”, engkau dilihat sebagai pribadi,
sebagal jiwa.

Di zaman ketika identitas perempuan sering terpecah antara standar kecantikan, tuntutan sosial,
ideologi feminis, dan strategi pemasaran, hijab menawarkan sesuatu yang sederhana, dalam, dan suci:
identitas yang dibangun di atas taqwa, kesederhanaan, dan kesetiaan kepada iman.

49.5 Kesimpulan

Hijab bukan simbol penindasan, tetapi cermin keyakinan batin. Nilainya tidak muncul dari paksaan
atau pemberontakan, tetapi dari pilihan sadar untuk taat kepada Allah. Ketika hijab dikenakan dengan
ilmu, martabat, dan kesucian, ia melampaui setiap perdebatan politik atau budaya.

Pada saat yang sama, kita harus mengakui bahwa pesan haya’ dan pakaian yang bermartabat tidak
terbatas pada perempuan. Laki-laki juga memikul tanggung jawab dalam perilaku, pakaian, dan cara
berinteraksi dengan orang lain. Islam menckankan timbal balik: kedua gender dipanggil untuk
menundukkan pandangan, menahan kesombongan, dan membawa identitas mereka dengan
kehormatan.

Karena itu, diskusi tentang hijab tidak boleh hanya berkisar pada kain dan aturan, tetapi harus
menyentuh spiritualitas dan tanggung jawab. Hijab adalah undangan untuk beribadah kepada Allah
dengan keyakinan, melindungi diri dari kehampaan, dan mengingatkan komunitas bahwa identitas
hanya menjadi kuat ketika terhubung dengan iman.
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Bab 50 - LGBTQ+ — Antara Kasih Sayang dan Kesadaran Batas
50.1 Observasi

Pada zaman sekarang, kaum Muslim di seluruh dunia dihadapkan pada isu LGBTQ, khususnya di
masyarakat Barat, di mana hal ini telah sepenuhnya dinormalisasi. Sesuatu yang dahulu dianggap tabu,
kini telah menjadi identitas yang dipromosikan di sekolah, media, bahkan dalam kartun anak-anak.
Anak-anak kecil diajarkan bahwa mencintai sesama jenis atau mengubah gender adalah sesuatu yang
normal. Pada usia yang semakin muda, anak-anak menerima informasi dan gambar-gambar yang
membingungkan perkembangan alami mereka. Sebagai orang tua Muslim, sering kali kita merasa tidak
berdaya dalam masyarakat yang bukan hanya membolehkan hal ini, tetapi bahkan
mempresentasikannya sebagai sebuah kebajikan.

Masalah ini tidak hanya datang dari pengaruh luar. Di dalam komunitas Muslim sendiri, semakin
banyak anak muda yang bergumul dengan perasaan seksual atau identitas gender. Sebagian anak sejak
kecil menunjukkan perilaku yang sangat feminin atau maskulin, sebuah fenomena yang juga dikenal
pada masa Nabi #. Sebagian lainnya melangkah lebih jauh dan mengidentifikasi diri sebagai
homoseksual atau lesbian. Apa yang harus dilakukan seorang ayah ketika anaknya berkata: “Ayah, aku
gay”’? Dalam banyak keluarga Muslim, baik di Barat maupun di dunia ketiga, reaksi pertama sering kali
adalah pengucilan, kemarahan, kekerasan, atau pemutusan hubungan secara total.

Padahal terhadap dosa-dosa lain, seperti merokok, vaping, atau bahkan zina, sering kali reaksi keluarga
jauh lebih lembut, terutama jika pelakunya adalah anak laki-laki. Standar ganda ini menyakitkan dan
sering menyebabkan anak-anak muda semakin menjauh: mereka jatuh dalam depresi, kecanduan, atau
bahkan meninggalkan Islam sepenuhnya.

50.2 Ayat-ayat Al-Qur’an
Ayat 1 — Surah Al-A ‘raf (7:80-81)

258 20 5% Ll 5 0 3n 0a ol (88 &8 ) Cpaalall (2 381 fpe gy o Lo Al ) 0 20500 06 Yy a5
Osh sk

Dan Kami mengutus Lut ketika ia berkata kepada kaumnya: “Apakah kalian melakukan perbuatan
keji yang belum pernah dilakukan oleh seorang pun sebelum kalian di antara seluruh alam?
Sesungguhnya kalian mendatangi laki-laki dengan syahwat, bukan perempuan. Bahkan kalian adalah
kaum yang melampaui batas.”

* Ibn ‘Ashar menekankan bahwa yang dimaksud adalah kerusakan kolektif dan normalisasi dosa
yang merusak struktur sosial.

* Al-Qurtubi menyebut perbuatan ini sebagai “dosa baru” yang tidak memiliki preseden sebelumnya,
dan ia menghubungkannya dengan kerusakan masyarakat.

* Ar-Razi berfokus pada kesombongan dan pemberontakan moral kaum Lut, bukan hanya pada
tindakan seksual itu sendiri.
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Ayat 2 — Surah Ash-Shu ‘ara’ (26:165-166)
G 2 A 05 a3 o5 280 B G 585 () Gnalall G 0 80T &

“Apakah kalian mendatangi laki-laki di antara seluruh makhluk, dan meninggalkan apa yang telah
Tuhan kalian ciptakan untuk kalian dari pasangan-pasangan kalian? Bahkan kalian adalah kaum yang
melampaui batas.”

* Ibn ‘Ashir menjelaskan bahwa ayat ini menekankan fitrah penciptaan sebagai dasar hubungan
seksual yang sehat.

* Al-Qurtubi melihat ayat ini sebagai kecaman yang jelas terhadap meninggalkan tatanan alami.

* Ar-Razi menekankan istilah “‘adun” atau orang-orang yang melampaui batas. Ini bukan hanya
pelanggaran seksual, tetapi juga pelanggaran batas spiritual.

Ayat-ayat ini menunjukkan bahwa hubungan seksual dalam Islam diatur dalam kerangka spiritual, etis,
dan sosial, di mana laki-laki dan perempuan saling melengkapi. Al-Qur’an menolak perilaku seksual
yang keluar dari kerangka ini, bukan hanya karena tindakan itu sendiri, tetapi juga karena akibatnya
terhadap jiwa, keluarga, dan masyarakat. Pada saat yang sama, peneckanannya tetap berada pada ajakan
untuk bertobat, memperbaiki diri, dan menerima rahmat, bukan kebencian.

Ayat 3 — Surah Al-Isra’ (17:70)
S I8 053 4 ol g gl 5 w555 85 S s 0 8 a5

“Dan sungguh, Kami telah memuliakan anak-anak Adam, Kami angkut mereka di darat dan di laut,
Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik, dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang nyata
atas banyak makhluk yang telah Kami ciptakan.”

s Ibn ‘Ashir menekankan sifat universal dari kehormatan ini, yaitu karamah. Kehormatan ini berlaku
untuk seluruh anak Adam, tanpa memandang agama, warna kulit, jenis kelamin, atau dosa.
Kehormatan ini didasarkan pada bentuk manusia, kemampuan berpikir dan memilih, serta
kemungkinan untuk tumbuh secara spiritual. Ia menunjukkan bahwa ayat ini memberikan fondasi
moral untuk memperlakukan setiap manusia secara manusiawi, bahkan ketika ia berdosa. Menurut Ibn
‘Ashir, manusia tidak boleh didehumanisasi berdasarkan perilaku atau identitasnya. Allah telah
memberi mereka kehormatan, maka masyarakat harus memperlakukan mereka dengan hormat,
mengoreksi mereka bila diperlukan, tetapi selalu dalam batas martabat.

* Al-Qurtubi menunjukkan tiga bentuk karamah: kehormatan fisik, yaitu bentuk dan penampilan
manusia yang unik; kehormatan fungsional, seperti kemampuan bepergian di darat dan laut, sebuah
kemampuan yang tidak dimiliki hewan; dan kehormatan moral, yaitu kemampuan bernalar, memilih,
dan memikul tanggung jawab. Ia menegaskan bahwa kehormatan ini ada sebelum komitmen religius.
Maka setiap manusia, termasuk pendosa atau orang kafir, tetap memiliki tingkat kehormatan dasar
yang tidak boleh diabaikan atau diinjak-injak.
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* Ar-Razi menekankan bahwa ayat ini menegaskan kedudukan unik manusia di atas makhluk-makhluk
lain. Ia menyatakan bahwa kehormatan ini berarti manusia tidak boleh begitu saja dihina, bahkan ketika
ia melakukan dosa besar. Allah memuliakan manusia dengan potensi untuk belajar, bertobat, dan
berbuat baik. Potensi itu tidak boleh dihapuskan. Ia memperingatkan masyarakat yang mendemonisasi
“para pendosa”, karena hal itu memadamkan peluang mereka untuk kembali. Sebaliknya, kita harus
mengingat bahwa karamah juga merupakan tanggung jawab: siapa yang dimuliakan, harus berusaha
hidup dengan perilaku yang bermartabat.

Ayat ini sangat kuat dalam konteks LGBTQ. Ketika sebagian orang langsung bereaksi dengan
kebencian, jijik, atau pengucilan, ayat ini mengingatkan kita bahwa hubungan dasar antara manusia dan
manusia dibangun di atas kehormatan dan rasa hormat, bahkan ketika ada dosa.

Sebagian orang tua di Barat mengusir anak mereka begitu anak itu datang dengan perasaan
homoseksual atau pertanyaan tentang identitas. Di Afrika atau Asia, situasinya terkadang lebih buruk:
kekerasan fisik, pengucilan, bahkan kekerasan atas nama kehormatan. Tetapi apa akibatnya? Anak-
anak muda ini jatuh dalam depresi, menggunakan narkoba, atau meninggalkan Islam sepenuhnya.
Namun Allah berfirman:

“Sesungguhnya Kami telah memuliakan anak-anak Adam.”

Kehormatan ini tidak hilang karena satu dosa. Sebagaimana kita tidak mengusir seorang anak laki-laki
yang melakukan zina dari rumah, kita juga tidak boleh menghancurkan seorang anak yang mengalami
kebingungan identitas. Dosa tetaplah dosa. Tetapi jalan kembali harus tetap terbuka.

Penting juga untuk disadari bahwa tidak semua orang yang bergumul dengan hal ini meninggalkan
Islam atau menganggap dirinya “progresif’. Banyak dari mereka tetap Muslim, salat, berpuasa, dan

bertanya-tanya bagaimana mereka harus menghadapi perasaan mereka. Mereka membutuhkan
bimbingan, bukan pengucilan.

50.3 Refleksi Hadis
Hadis 1

Rasulullah 2 bersabda:
Ll e ciSa AT 5 (Jla 3l Cpe CERATT 8 T 3505 (106 e o Ge

Ibn ‘Abbas berkata: Rasulullah # melaknat laki-laki yang menyerupai perempuan dan perempuan
yang menyerupai laki-laki.

(Bukhari)

321



Reflekesi

Ibn Hajar al-"Asqalani menjelaskan bahwa laknat ini ditujukan kepada peniruan yang dilakukan secara
sadar karena pemberontakan atau mode, bukan kepada orang-orang yang mengalami kebingungan
alami atau pergulatan psikologis. An-Nawawi membedakan antara orang-orang yang sengaja
mengambil perilaku tersebut dan mereka yang menampakkannya karena kelemahan atau kondisi
tertentu.

Hadis 2
Rasulullah # bersabda:
L) b (a 28aa 5 (oY) b ) 54a )

“Sayangilah orang-orang yang ada di bumi, niscaya Yang Maha Penyayang di langit akan
menyayangimu.”

(Tirmidhi, dinyatakan sahih oleh Al-Albani)

Reflekesi

Hadis ini sering dikutip oleh para ulama seperti Shaykh Ibn Baz, Shaykh ‘Abd al-Fattah Abu Ghuddah,
dan juga para pendidik modern untuk menunjukkan bahwa koreksi dalam Islam selalu dimulai dengan
kasih sayang, bahkan terhadap dosa-dosa besar. Pengucilan tanpa bimbingan biasanya menyebabkan
kerusakan yang lebih besar.

Menurut Ibn Qayyim al-Jawziyyah dan Imam An-Nawawi, seseorang baru berdosa ketika ia mengubah
perasaannya menjadi tindakan sadar. Keinginan itu sendiri, jika ditahan demi Allah, bahkan dapat
menjadi sumber pahala.

50.4 Lapisan Reflektif

Tantangan LGBTQ+ dalam komunitas Muslim, terutama di Barat, membutuhkan pendekatan yang
mendalam dan seimbang. Di satu sisi, penting untuk tetap jelas dalam prinsip-prinsip teologis kita:
tindakan homoseksual dalam Islam dilarang, sebagaimana dosa-dosa besar lain seperti zina atau
tindakan merusak diri. Tetapi dosa tidak sama dengan identitas, dan seorang pendosa tidak pernah
kehilangan haknya atas martabat manusia, bimbingan, dan kasih sayang.

Al-Qur’an menceritakan kisah kaum Lut dengan bahasa yang kuat dan penuh peringatan, tetapi ia
melakukannya dalam konteks moral yang lebih luas: kebebasan tanpa batas, kemaksiatan publik, dan
pemberontakan terhadap bimbingan kenabian. Yang sering dilupakan adalah bahwa kecaman terhadap
perbuatan mereka tidak berarti setiap manusia yang memiliki ketertarikan kepada sesama jenis telah
terkutuk. Sebaliknya, orang yang bergumul tetapi berusaha tetap teguh dalam iman layak mendapatkan
penghormatan dan dukungan. Ibn ‘Ashar dalam tafsirnya menekankan bahwa kaum Lat dihancurkan
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karena pemberontakan terbuka dan penyimpangan kolektif mereka, bukan sekadar karena perasaan
atau kecenderungan.

Di sisi lain, kita tidak boleh mengabaikan realitas psikologis dan sosial. Anak-anak tumbuh dalam
konteks di mana LGBTQ+ bukan hanya dinormalisasi, tetapi juga dipromosikan dalam buku, film,
ruang kelas, bahkan mainan. Ini menciptakan kebingungan, terutama pada anak-anak kecil yang masih
mencari identitas mereka. Maka tidak mengherankan jika sebagian anak muda Muslim bergumul
dengan perasaan yang tidak memiliki ruang aman untuk dibicarakan dalam komunitas mereka.

Pengucilan, penghinaan, atau kekerasan bukanlah jawaban Islam. Nabi # tidak pernah berpaling dari
seorang pendosa yang tulus atau mencari bantuan. Justru kasih sayang beliau menjadi jalan yang
membuat manusia sampai kepada pemahaman dan perubahan. Ingatlah kisah seorang pemuda yang
meminta izin untuk berzina. Nabi # menolak perbuatannya, tetapi beliau mendekatinya dengan
kelembutan, meyakinkannya secara rasional dan spiritual.

Tugas kita sebagai komunitas adalah:

1. Menjelaskan pandangan Islam dengan jelas, tanpa takut dan tanpa kebencian.
Menciptakan ruang aman di mana anak muda yang bergumul dapat datang tanpa langsung
dihakimi.

3. Menyediakan bantuan profesional yang menggabungkan iman dan bimbingan.

4. Membedakan antara dosa dan pendosa, antara perilaku dan identitas.

Kita juga harus berani melakukan kritik diri: mengapa begitu banyak anak muda meninggalkan Islam
atau memberontak ketika mereka bingung tentang perasaan mereka? Mengapa mereka tidak memiliki
tempat untuk membawa pertanyaan mereka, selain TikTok atau kelompok ekstrem di kedua sisi?

Akhirnya, fakta bahwa tema ini begitu terlihat harus mendorong kita untuk lebih banyak berinvestasi
dalam pendidikan, perkembangan spiritual, dan hubungan orang tua-anak. Sebab jika kita tidak
menyediakan tempat yang aman untuk makna hidup, masyarakat akan memberi mereka identitas lain,
identitas yang mungkin membawa mereka lebih jauh dari Allah dan dari fitrah daripada yang pernah
kita bayangkan.

50.5 Kesimpulan

Tema LGBTQ+ menuntut dari kita sebagai Muslim sikap yang sekaligus berprinsip, empatik, dan
bijaksana. Al-Qur’an tidak meninggalkan keraguan tentang kecaman terhadap tindakan homoseksual,
sebagaimana jelas dalam kisah kaum Lat. Sunnah juga menegaskan batas moral ini. Tetapi pada saat
yang sama, agama kita juga memerintahkan kasih sayang, kepedulian, bimbingan, dan keadilan,
termasuk kepada mereka yang bergumul dengan perasaannya.

Kita harus menjadi komunitas yang:

* Berani menetapkan batas, tanpa menebarkan kebencian.
* Memberi perhatian kepada anak muda yang mengalami pergulatan batin.
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* Menciptakan ruang dialog, tanpa tergelincir ke dalam relativisme.
* Mendidik anak-anak dengan kejelasan, kasih sayang, dan keteguhan spiritual, agar mereka lebih
kuat menghadapi kebingungan zaman mereka.

Anak-anak muda Muslim hari ini hidup di dunia yang penuh rangsangan, godaan, dan pengaruh
ideologis. Jika kita tidak membimbing mereka dengan ilmu, kehangatan, dan kerangka yang jelas, maka
kita menyerahkan mereka kepada pihak lain yang juga mengklaim dapat memberi identitas dan arah,
tetapi sering kali jauh dari fitrah dan dari Allah.

Maka marilah kita kembali kepada inti agama kita: hikmah, kesucian, kasih sayang, dan kebenaran. Dan
marilah kita tetap melihat manusia sebagai anak-anak Adam yang telah diberi kehormatan oleh Allah

(Q. 17:70), meskipun mereka tersesat, meskipun mereka bergumul, meskipun mereka ingin kembali.

Siapa yang menyampaikan kebenaran dengan cinta, ia membuka hati.
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Bab 51 — Lingkungan Hidup & Hak-Hak Hewan

Kekhalifahan manusia: tanggung jawab atas bumi
51.1 Observasi

Siapa pun yang bepergian ke Afrika, Asia, atau Timur Tengah sering kali akan berhadapan dengan
fenomena yang mengkhawatirkan: sampah berserakan di jalan, kantong plastik beterbangan tertiup
angin, sampah yang dibakar di pinggir desa, serta anjing dan kucing liar yang ketakutan mencari makan
di antara puing-puing. Seolah-olah tidak ada lagi yang merasa terganggu. Semua dibuang begitu saja ke
luar: sisa makanan, popok, botol, kaleng. Membakar sampah dianggap sebagai pilihan termudah. Emisi
CO:z2 dari ribuan sepeda motor dan mobil tua bahkan hampir tidak pernah menjadi bahan pembicaraan,
karena memang hampir tidak ada infrastruktur atau kebijakan pemerintah untuk menanganinya secara

berbeda.

Namun hal ini menyentuh hati secara mendalam. Bukan hanya karena aspek keindahan atau
kebersihan, tetapi terutama karena aspek moral: bagaimana manusia bisa begitu jauh terlepas dari
tanggung jawabnya terhadap bumi dan makhluk-makhluk yang hidup di dalamnya?

Hewan-hewan di banyak negara tersebut sering kali benar-benar dibiarkan begitu saja. Anjing
berkeliaran dalam keadaan lapar, kucing diusir, hewan-hewan sakit mati di jalan. Namun bagaimana
kita dapat menyalahkan manusia, jika manusia sendiri pun tidak memiliki akses kepada layanan
kesehatan dasar?

Di Barat, situasinya berbeda, tetapi hati nurani belum tentu lebih bersih. Di sana memang ada sistem
pengelolaan sampah, tetapi pada saat yang sama kita melihat pembuangan sampah ilegal, konsumsi
berlebihan, dan kemalasan: orang lebih memilih naik mobil untuk jarak satu kilometer, makan daging
setiap hari tanpa berpikir, dan membeli pakaian baru setiap minggu dari rantai fast fashion yang
menguras bumi. Kelebihan itu terorganisir dan tersembunyi, tetapi kerusakannya tetap nyata.

Kesadaran lingkungan hari ini seolah-olah dianggap milik “kelompok aktivis”, seakan-akan menjaga
bumi adalah paket ideologis pilihan, padahal pada hakikatnya ia adalah perintah Qur’ani dan profetik.

51.2 Ayat-ayat Al-Qur’an
Ayat 1 — Surah Al-Bagarah (2:30)

“Dan ketika Tuhanmu berkata kepada para malaikat: ‘Sesungguhnya Aku akan menjadikan di bumi
seorang khalifah.”

* Ibn “Ashur menekankan bahwa kata khalifah tidak hanya merujuk kepada Adam sebagai individu,
tetapi kepada umat manusia secara keseluruhan. Ini mengandung tanggung jawab moral untuk berlaku
adil terhadap apa yang Allah amanahkan kepada manusia, termasuk lingkungan hidup.
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* Al-Qurtubi menyebutkan tujuh makna khalifah, di antaranya “para pengelola bumi”, dan ia merujuk
kepada pentingnya mengangkat pemimpin yang menjaga ciptaan Allah, bukan merusaknya. Ia
menyatakan bahwa ayat ini menjadi dalil bahwa mengelola bumi adalah tugas keagamaan.

* Ar-Razi membahas mengapa para malaikat merasa heran, karena manusia dapat berbuat dosa dan
menimbulkan kerusakan. Namun jawaban Allah mengajarkan bahwa manusia juga mampu naik ke
derajat moral tertinggi, justru dengan menerapkan kepedulian dan keadilan dalam perannya di bumi.

Ayat 2 — Surabh ALA ‘rdf (7:31)
Cppuaall Sand Y A3)°) 58 28 Y 5

“...tetapi janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang berlebih-
lebihan.”

* Ibn ‘Ashur menekankan bahwa israf, yaitu sikap betlebihan, tidak hanya berkaitan dengan makanan
atau pakaian, tetapi dengan semua sumber daya, termasuk kekayaan alam. Konsumsi berlebihan dan
pemborosan terhadap apa yang Allah ciptakan adalah terlarang dan merusak secara spiritual.

¢ Al-Qurtubi menyebut ayat ini sebagai bukti bahwa pemborosan dalam bentuk apa pun adalah haram.
Ia mengutip berbagai pendapat para sahabat dan tabi‘in tentang membuang-buang air ketika berwudu,
membuang makanan, atau menggunakan kekayaan secara berlebihan.

» Ar-Razi menghubungkan israf dengan kesombongan dan ketidakpedulian terhadap nikmat Allah. Ia
menyatakan bahwa pemborosan menunjukkan hati yang tidak bersyukur dan tidak merasa
bertanggung jawab.

Apyat 3 — Surah Al-An‘am (6:38)
oLl 22l ) aiating Sy 5T Y5 N1 L3400 e ey

“Dan tidak ada satu pun hewan di bumi, dan tidak pula burung yang terbang dengan kedua
sayapnya, melainkan mereka adalah umat-umat seperti kalian.”

* Ibn ‘Ashar menunjukkan bahwa ayat ini mengangkat status hewan: mereka adalah ummabh,
komunitas, sebagaimana manusia. Ini berarti mereka memiliki sistem, kepentingan, dan keterhubungan
internal mereka sendiri. Maka hak-hak mereka bukan pilihan tambahan, tetapi berakar dalam status
penciptaan mereka.

¢ Al-Qurtubi menyatakan bahwa ayat ini menunjukkan bahwa hewan memiliki cara hidup yang teratur,
sebagaimana manusia. Ia juga menyebut implikasi hukum: haram menyakiti, membunuh, atau
menelantarkan hewan tanpa alasan yang benar.
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e Ar-Razi merenungkan bahwa semua makhluk diatur oleh Allah, dan pengakuan ini semestinya
melahirkan kasih sayang, bukan dominasi. Ia melihat dalam ayat ini dorongan untuk bersikap rendah
hati terhadap bentuk-bentuk kehidupan lain.

Al-Qur’an mengingatkan kita bahwa kita adalah penjaga amanah di bumi, bukan pemilik mutlak.
Pemborosan dilarang, dan hewan adalah komunitas yang memiliki hak atas perhatian dan
penghormatan. Baik itu sampah di jalan, perlakuan buruk terhadap hewan, maupun konsumsi

berlebihan, semuanya menuntut kita untuk berurusan dengan ciptaan Allah ¥ secara sadar dan
bertanggung jawab. Kesadaran lingkungan bukan tren Barat, tetapi nilai inti dalam Islam.

51.3 Refleksi Hadis
Hadis 1

Rasulullah # bersabda:

a4 dd HY) ik 50 5 ) A (KB e 55 ¢ 55 3 e i aliid (e

“Tidaklah seorang Muslim menanam pohon atau menanam tanaman, lalu manusia, hewan, atau
burung memakan darinya, melainkan itu menjadi sedekah baginya.”

(Muslim)
Hadis 2
Rasulullah # bersabda:

W) IR (e (BB WG (a3 clgiiandl (a6 clgillay 5358 (3 5 81530 i
“Seorang wanita masuk Neraka karena seekor kucing yang ia kurung sampai mati. Ia tidak
memberinya makan, dan tidak pula membiarkannya bebas mencari makan sendiri dari apa yang ada
di bumi.”
(Al-Bukhart & Muslim)
Refleesi
Dalam sabda-sabda ini terdapat spiritualitas yang dalam: menanam pohon adalah ibadah,

menelantarkan hewan adalah dosa. Kepedulian lingkungan dalam Islam bukan konsep modern
“Barat”; ia tertanam kuat dalam Sunnah.
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51.4 Lapisan Reflektif

Al-Qur'an dan Sunnah mengajarkan bahwa menjaga bumi bukanlah kemewahan, melainkan
kewajiban. Kita bukan pemilik, tetapi pengelola, khulafa’, atas apa yang telah Allah ciptakan. Ini berarti
setiap tindakan, mulai dari menggunakan air hingga memperlakukan hewan, merupakan bagian dari
penghambaan kita.

Siapa yang menanam pohon, ia menulis sedekah yang terus berjalan sepanjang masa. Siapa yang
memberi makan seekor hewan, ia tidak hanya memberi makan makhluk, tetapi juga menghormati Sang
Pencipta makhluk itu. Dan siapa yang boros, menelantarkan, atau mencemari, ia mengkhianati
perannya sebagai khalifah dan merusak ciptaan Allah.

Masalah lingkungan saat ini tumpukan sampah, polusi udara, kekerasan terhadap hewan bukan hanya
masalah sosial atau ekologis, tetapi penyakit moral dan spiritual. Ia menunjukkan betapa jauhnya
manusia terkadang dari tugasnya sebagai hamba dan penjaga amanah.

Pandnan praktis:

* Konsumsi secara sadar: belilah apa yang dibutuhkan, bukan apa yang diinginkan hawa nafsu. Hindari
pemborosan makanan, air, dan energi.

* Merawat hewan: perlakukan mereka sebagai komunitas, umam, yang memiliki hak. Tidak boleh ada
rasa sakit yang tidak perlu, tidak boleh ada penelantaran.

 Aktif menghijaukan lingkungan: menanam tanaman dan pohon bukan perkara kecil, tetapi bentuk
sedekah yang terus mengalir selama ada kehidupan yang mengambil manfaat darinya.

* Menghormati ciptaan: hindari pencemaran, pembakaran sembarangan, dan membuang sampah
secara lalai. Ini bukan dosa kecil; ini adalah tanda kurangnya rasa syukur kepada Sang Pencipta.

* Pendidikan dan penyadaran: ajarkan anak-anak bahwa memilah sampah, merawat hewan, dan
hemat air adalah bentuk ibadah.

Islam bukan agama yang menelantarkan ciptaan, tetapi agama yang mengingatkan kita bahwa setiap
butir pasir dan setiap tetes air adalah amanah dari Allah. Siapa yang menghormati bumi, ia
menghormati Tuhannya. Siapa yang menghancurkannya, ia menunjukkan ketidaksyukuran terhadap
nikmat-nikmat-Nya.

51.5 Kesimpulan

Islam mengajarkan bahwa kepedulian lingkungan bukan perkara tambahan, tetapi bagian dari iman
kita. Menanam pohon, menjaga air tetap bersih, memberi makan hewan, mengonsumsi secara
seimbang; semua ini adalah bentuk ibadah. Sebaliknya, siapa yang boros, mencemari, atau
menelantarkan, ia menunjukkan ketidaksyukuran terhadap ciptaan Allah dan kehilangan barakah
dalam hidupnya.
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Al-Qur’an menyebut kita khalifah di bumi: wakil yang memikul tanggung jawab dari Allah, bukan
pemilik yang boleh menggunakan sesuka hati. Cara kita memperlakukan sampah, energi, makanan,
dan hewan bukan sekadar urusan aktivisme lingkungan, tetapi cermin dari iman kita.

Masa depan Ummah berkaitan erat dengan cara kita memperlakukan bumi. Sebuah komunitas yang
mencemari lingkungannya sendiri dan menelantarkan hewannya tidak mungkin menjadi pemimpin
spiritual bagi umat manusia. Tetapi komunitas yang mewujudkan kebersihan, keseimbangan, dan
penghormatan terhadap ciptaan akan kembali menjadi pembawa cahaya.

Karena itu, kepedulian lingkungan bukan pilihan. Ia adalah ujian. Dan siapa yang berhasil melewati

ujian ini, ia membuktikan rasa syukur kepada Allah dan meninggalkan bumi sebagai amanah bagi
generasi berikutnya.
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Dari Kata Menuju Amal — Penutup Reflektif

Al-Qur’an bukan sekadar sebuah kitab. Ia adalah petunjuk. Kompas kehidupan. Cahaya dalam
kegelapan bagi siapa pun yang tersesat. Siapa yang membaca Kitab Allah dengan benar, memahaminya,
menerapkannya, dan merenungkannya, akan menyadari bahwa Al-Qur'an membentuk sebuah
pandangan hidup yang menyentuh setiap dimensi kehidupan: dari kedalaman hati manusia hingga tata
kelola masyarakat.

Dan inilah yang ingin ditunjukkan oleh buku ini: Al-Qur’an bukan hanya penghibur spiritual, tetapi
juga cetak biru praktis untuk perubahan, baik secara individu maupun kolektif.

Kita memulai buku ini dengan satu titik tolak yang jelas: semuanya bermula dari Al-Qur’an.

Namun Al-Qur’an bukan kumpulan kata-kata yang terpisah. Ia adalah sistem makna yang dibangun di
atas rukun-rukun Islam, pengembangan ruhani dan mental, keluarga, serta masyarakat. Keempat pilar
ini membentuk pertumbuhan yang alami: dari dalam ke luar, dari diri menuju masyarakat.

Sebab jika individu lemah, terjerat dalam kecanduan, kebingungan batin, dan ketidaktahuan terhadap
agamanya, bagaimana mungkin kita berbicara tentang Ummah yang kuat? Jika keluarga runtuh, jika
kita tidak memahami peran kita sebagai orang tua atau anak, masyarakat seperti apa yang sedang kita

bangun? Dan jika komunitas kita tenggelam dalam praktik budaya yang bertentangan dengan Al-
Qur’an, bagaimana kita dapat mengatakan bahwa kita mengikuti Kitab Allah?

Dari Cahaya Menuju Cahaya
Al-Qut’an berkata:

TIPS PR IR
“Allah adalah Cahaya langit dan bumi... cahaya di atas cahaya.”
(Surah An-Nur 24:35)
Setiap manusia membawa cahaya batin: fitrah, kecenderungan alami menuju kebaikan. Namun cahaya
batin itu dapat memudar, tertutup, atau padam oleh dosa, trauma, pola asuh yang tidak sehat, atau
lingkungan yang rusak.
Al-Qur’an datang untuk menyalakan kembali cahaya itu. Ketika cahaya batin manusia akal dan jiwa

yang suci terhubung dengan Cahaya wahyu, lahitlah nur ‘ala nur: cahaya di atas cahaya. Pandangan
yang jernih, kekuatan moral, dan ketenangan spiritual.
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Sebagaimana Ibn al-Qayyim berkata:
“Manusia memiliki lilin, tetapi tanpa minyak ia akan padam. Al-Qur’an adalah minyak bagi jiwa.”

Misi kami dengan buku ini adalah menyalakan kembali cahaya itu. Pada sebagian orang, ia mungkin
hanya tinggal nyala kecil. Pada yang lain, hampir padam. Namun dengan Al-Qur’an, dengan ilmu, dan
dengan pembaruan hubungan kepada Allah, nyala itu dapat kembali menjadi mercusuar, bagi dirinya
sendiri dan bagi orang lain.

Karena itu kami di Gardens of the Sincere berkata: solusi dimulai dengan menyambung kembali
hubungan dengan Al-Qur’an, tetapi dengan pemahaman, refleksi, dan amal. Bukan sekadar tilawah,
tetapi perenungan. Bukan sekadar kekaguman, tetapi penerapan.

Karena itu kami berinvestasi pada tiga tingkat:

1. Waqf dan keberlanjutan: tanah, pertanian, kemandirian. Kemandirian adalah syarat bagi
kehormatan.

2. Pendidikan dan ilmu: buku, ceramah, universitas. Sebuah umat yang tidak memahami,
tidak akan memimpin.

3. Perubahan mentalitas: melalui Al-Qur’an. Tidak ada revolusi tanpa reformasi cara berpikir.

Kami percaya bahwa jika setiap Muslim, dengan segala kekurangan dan kesalahannya, berusaha
menaati Allah, maka kita sebagai komunitas akan berdiri lebih kuat. Saat itulah kita mampu mengubah
keadaan. Bahkan sesuatu yang sangat mengerikan seperti genosida di Gaza tidak akan kita saksikan
dengan ketidakberdayaan, tetapi kita jawab dengan dampak nyata.

Kita memiliki teladan dalam Nabi kita yang tercinta #: seorang manusia tanpa kekuasaan, tanpa
kekayaan, tanpa pasukan besar; tetapi dengan sebuah Kitab, dengan iman, dan dengan visi. Dalam 23
tahun, beliau mengubah dunia: cara manusia berpikir, makan, berbicara, bersuci, bermuamalah, dan
beriman.

Jalan beliau adalah jalan kita. Dan jalan itu dimulai dengan Al-Qur’an.

Samudra Ilmu

Bagi saya secara pribadi, buku ini adalah sebuah perjalanan. Perjalanan melalui Al-Qur’an. Semakin
banyak kita belajar, semakin kita sadar betapa sedikit yang kita ketahui. Sebagaimana para ulama
berkata:

“Siapa yang benar-benar menuntut ilmu, ia akan menjadi rendah hati.”

Al-Qur’an seperti samudra. Hafalan adalah permukaannya. Tetapi mutiara-mutiara itu baru
ditemukan ketika seseorang menyelam. Dan tidak ada seorang pun yang menemukan mutiara yang
persis sama. Setiap orang yang menyelam akan menemukan sesuatu yang unik. Kadang ia
menemukan pelajaran tentang kesabaran. Kadang dorongan untuk berjuang. Kadang pengingat
tentang cinta. Kadang peringatan terhadap kesombongan.
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Al-Qur’an berbicara kepada seluruh manusia: Muslim atau bukan, beriman atau ragu, muda atau tua.

Sebagian melihat dirinya di dalamnya. Sebagian melihat kesalahannya. Tetapi siapa yang benar-benar
mendengarkan, akan tersentuh.

Karena itu saya selalu berkata: kembalilah kepada Al-Qur’an, bukan sebagai melodi, tetapi sebagai
petunjuk. Dengan tafsir. Dengan penjelasan. Dengan perenungan.

Tanggung Jawab Kita Bersama

Kita sebagai Ummah menghadapi tantangan yang sangat besar. Jika ada satu surah yang merangkum
seluruh kehidupan, maka itu adalah Surah Al-"Ast:

Sl
Demi masal
sk gl g
Sesungguhnya manusia benar-benar berada dalam kerugian,
calzall ke 51l Gl V)
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh,
Sl 13500535 Akl 15l 585
dan saling menasihati dalam kebenaran serta saling menasihati dalam kesabaran.
Tiga ayat ini membentuk peta jalan menuju keberhasilan di dunia dan akhirat.
Iman — akar.
Amal saleh — buah.

Saling menasihati dalam kebenaran — keterlibatan sosial.
Saling menasihati dalam kesabaran — keteguhan di tengah kesulitan.

sl e

Imam Ash-Shafi ‘T berkata:
“Seandainya Allah hanya menurunkan surah ini kepada manusia, maka ia sudah cukup bagi mereka.”

Sebab kerugian selalu mengintai: hilangnya waktu, hilangnya makna hidup, hilangnya identitas.
Tetapi siapa yang menjaga keseimbangan empat perkara ini, ia tidak akan pernah benar-benar rugi.

Penutup
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Buku ini adalah sebuah usaha untuk menyentuh hati, membuka mata, dan mendekatkan Al-Qur’an
kepada manusia. Tidak ada seorang pun yang mampu menangkap seluruh keluasan Kalam Allah.
Karena itu, karya ini bukanlah titik akhir, melainkan hanya sebuah permulaan.

Al-Qur’an adalah petunjuk yang tidak pernah menua. Ia berbicara kepada generasi pertama kaum
Muslimin di Makkah dan Madinah, dan ia berbicara kepada kita hari ini, di tengah dunia teknologi,
kelimpahan, dan kebingungan. Dan ia akan terus berbicara hingga Hari Kiamat. Tugas kita adalah tidak
sekadar membaca pesan itu, tetapi memahaminya, menghidupinya, dan meneruskannya kepada
generasi yang akan datang.

Apa yang telah kita lihat dalam lembaran-lembaran ini adalah bahwa Al-Qur’an membimbing kita pada
empat wilayah penting: dalam hubungan kita dengan Allah, dalam penyucian hati kita, dalam hubungan
kita dengan orang tua, pernikahan, dan keluarga, serta dalam peran kita di tengah masyarakat. Semua
ini bersama-sama membentuk fondasi kehidupan yang kuat berakar pada iman, sekaligus tetap relevan
dalam dunia yang berubah dengan cepat.

Semoga lembaran-lembaran ini menjadi kunci untuk refleksi yang lebih dalam, untuk pencarian ilmu,
dan terutama untuk memperkuat hubungan kita dengan Allah. Sebab tujuan yang sebenarnya bukanlah
memegang buku yang telah selesai dibaca, tetapi membawa Kitab yang hidup di dalam hati.

Semoga Allah mengampuni kekurangan-kekurangan kita, membimbing kita menuju jalan yang lurus,
menyucikan hati kita, menyembuhkan hubungan-hubungan kita, dan menjadikan kita hamba-hamba
yang berkontribusi bagi masyarakat yang adil. Dan semoga Dia mengumpulkan kita di Taman-Taman
Surga, di bawah naungan Arasy-Nya, bersama para nabi, orang-orang yang benar, para syuhada, dan
orang-orang yang saleh.
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Lampiran

Glosarium Istilah-Istilah Penting

Istilah Makna
Allah Satu-satunya Tuhan yang benar dalam Islam; Pencipta segala sesuatu.
Qur’an Kitab suci Islam, Kalam Allah yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad .
Sunnah Jalan hidup, ucapan, perbuatan, dan persetujuan Nabi Muhammad .
Hadith Riwayat tentang ucapan, perbuatan, dan ketetapan Nabi .
Tafsir Penjelasan atau penafsiran terhadap Al-Qur’an.

‘Ibadah Ibadah atau amal penghambaan yang dilakukan untuk Allah.

Iman Iman; terdiri dari keyakinan hati, ucapan lisan, dan perbuatan.
Islam Kepasrahan kepada Allah melalui ibadah, ketaatan, dan menjauhi shirk.
Taqwa Kesadaran akan Allah; takut kepada Allah dan menjauhi dosa.

Shati‘ah Hukum Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah.
Rukun Islam Lima fondasi Islam: shahadah, salah, zakat, sawm, dan hajj.

Shahadah  Kesaksian iman: “Tidak ada tuhan selain Allah, dan Muhammad adalah utusan Allah.”

Salah Shalat ritual yang dikerjakan lima kali sehari.

Zakat Sedekah wajib bagi yang mampu, umumnya 2,5%.

Sawm Puasa, terutama pada bulan Ramadan.

Hajj Ibadah haji ke Makkah, wajib sekali seumur hidup bagi yang mampu.
Dunya Kehidupan dunia yang sementara; berlawanan dengan akhirat.

Akhirah Akhirat; kehidupan setelah kematian.

Qadar Takdir Ilahi; keyakinan bahwa segala sesuatu ditentukan oleh Allah dengan hikmah.
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Istilah Makna

Ummah Komunitas Muslim sedunia.

Sabr Kesabaran dan keteguhan dalam menghadapi kesulitan.

Shukr Rasa syukur kepada Allah.

Nafs Jiwa atau ego, sering dikaitkan dengan dorongan yang harus dikendalikan.
Jannah Surga, balasan bagi orang-orang beriman di akhirat.

Jahannam  Neraka, tempat hukuman bagi orang-orang kafir dan para pendosa.

Tawhid Keyakinan terhadap keesaan mutlak Allah.

Shirk Menyekutukan Allah; dosa terbesar dalam Islam.

Bid‘ah Inovasi dalam urusan agama; sering dianggap tercela.

Halal Diperbolehkan menurut hukum Islam.

Haram Dilarang menurut hukum Islam.

Wagqf Wakaf Islam; harta bergerak atau tidak bergerak yang dikhususkan untuk tujuan kebaikan.
‘Ulama’ Para ulama dalam ilmu-ilmu Islam.

Da‘wah Seruan kepada Islam; menyampaikan pesan Islam.

Fitrah Fitrah alami manusia; kecenderungan bawaan untuk mengenal dan mengakui Allah.

Biografi Para Ulama
Ibn Kathir

Ibn Kathir lahir pada tahun 1301 di Suriah. Ia adalah seorang ulama Islam terkenal, sejarawan, dan
ahli tafsir. Karyanya, Tafsir al-Qur'an al-"Azim, dianggap sebagai salah satu karya tafsir paling
berpengaruh. Ia sangat menekankan penggunaan hadith, yaitu riwayat dari Nabi £, serta riwayat-
riwayat terdahulu dalam menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an.

Metodologinya menekankan keandalan riwayat-riwayat autentik. Ia sering menjelaskan ayat-ayat Al-

Qur’an melalui tafsir para sahabat Nabi 2. Ibn Kathir dipuji karena pendekatan ilmiahnya dalam
tafsir.
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Al-Qurtubi

Al-Qurtubi lahir pada tahun 1214 di Andalusia. Ia adalah seorang ulama Andalusia yang berpengaruh
dan ahli fikih. Karyanya, AXJami " li-Ahkdm al-Qur'an, menggabungkan tafsir dengan fikih Islam, serta
memberikan penjelasan mendalam terhadap Al-Qur’an disertai pertimbangan hukum. Karya ini
sangat penting untuk memahami implikasi hukum dari ayat-ayat Al-Qur’an.

Al-Qurtubi menekankan penerapan praktis Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. Ia sering
berfokus pada konteks hukum serta dampak sosial dan politik dari wahyu.

Ibn ‘Ashur

Ibn ‘Ashir adalah seorang ulama Tunisia yang hidup pada abad ke-20. Ia dikenal melalui karyanya
Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir. la mendekati tafsir dengan sudut pandang yang lebih kontekstual dan
modern, serta mengintegrasikan analisis sosial-budaya dan linguistik dalam penjelasannya.

Tafsirnya menekankan relevansi Al-Qur’an dalam dunia modern dan berusaha memahami Al-Qur’an
dari perspektif persoalan serta tantangan kontemporer.

Ar-Razi

Ar-Razi, lahir pada tahun 865 di Iran, adalah salah satu filsuf dan ulama Persia terbesar pada
zamannya. Karyanya, A/ Tafsir al-Kabir, dikenal karena pendekatannya yang sistematis dan rasional
terhadap Al-Qur’an. Ia berusaha menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an melalui logika dan filsafat, yang
membuatnya mendapat pujian sekaligus kritik dalam dunia Islam.

Ar-Razi juga merupakan salah satu pelopor dalam penggunaan metafisika dan ilmu pengetahuan
dalam tafsir. Karyanya tetap berpengaruh dalam lingkungan akademik hingga hari ini.
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Daftar Sumber

Buku ini disusun berdasarkan sumber-sumber klasik dan modern yang dalam tradisi Islam dipandang
autentik dan otoritatif. Perpaduan antara tafsir Qur’an, kumpulan hadith, literatur etika, dan karya-
karya sosial-kemasyarakatan mencerminkan integrasi antara iman, akal, dan realitas yang menjadi
fondasi karya ini.

Qur’an dan Tafsir

* Al-Qur’an al-Karim — teks Arab dan terjemahan bahasa Belanda.
* Tafsir Ibn Kathir— Isma‘il ibn "Umar ibn Kathir, abad ke-14.

* Tafsir al-Qurtubi — Muhammad ibn Ahmad al-Qutrtubi, abad ke-13.
e Tafsir al-Razi — Fakhr ad-Din ar-Razi, abad ke-12.

o Tafsir Ibn ‘Ashiir — Muhammad at-Tahir Ibn ‘Ashir, abad ke-20.
e Tafsir al-Alisi — Shihabuddin al-Alusi, abad ke-19.

* Tafsir al-Baghawi — al-Husayn ibn Mas ud al-Baghawi, abad ke-12.
* Tafsir as-Sa‘di — “Abd ar-Rahman as-Sa“di, abad ke-20.

* Tafsir al-Baydawi — Nasir ad-Din al-Baydawi, abad ke-13.

» Al-Muharrar al-Wajiz — Ibn “Atiyya, abad ke-12.

* AL Tahrir wa al-Tanwir — Ibn ‘Ashir, versi lengkap.

Kumpulan Hadith

* Sahih al-Bukhari

* Sahih Muslim

» Sunan Abi Dawid

» Sunan at-Tirmidhi

» Sunan an-Nasa'i

* Musnad Ahmad ibn Hanbal

* Riyad as-Salihin — Imam an-Nawawi

Teologi dan Etika Klasik

* Ihya’ ‘Ulim ad-Din — Imam al-Ghazali

* Madarij as-Salikin — Ibn al-Qayyim

* Al-Fawa'id — Ibn al-Qayyim

* Mu jam Magayis al-Lugha — Ibn Faris, untuk analisis kebahasaan.
* Al-Magasid ash-Shar ‘iyyah — ash-Shatibi

Karya dan Sumber Modern
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e Fi Zilal al-Qur'an — Sayyid Qutb

* Tafsir al-Manar — Muhammad “Abduh dan Rashid Rida

* Qur'anic Worldview — Prof. Malik Badri

* The Study Qur'an — Ed. Seyyed Hossein Nasr, karya akademik berbahasa Inggris.
o Introduction to the Qur'an — M. Abdel Haleem

o The Message of the Qur'an — Muhammad Asad

Sumber Sosial dan Psikologis

o Islam tussen cultunr en religie — Tariq Ramadan

* Reclaiming the Mosque — Jasser Auda

e Spiritual Purification in Islam — Imam Al-Haddad, terjemahan.

* The Fragile 1 essels — Muhammad al-Jibaly, tentang peran perempuan dalam Islam.

* Berbagai penelitian Pew Research dan UNICEF terkait pernikahan, pendidikan anak, LGBTQ+,
dan negara-negara berkembang.

Untuk penyusunan struktur, perumusan ulang, dan penyelarasan sebagian teks, digunakan secara
terbatas bantuan alat kecerdasan buatan modern, selalu di bawah penyuntingan akhir oleh penulis.
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Epilog — Pandangan Dunia Qur’ani dalam Tindakan

Al-Qur’an bukanlah kitab yang hanya dibaca; ia adalah kompas hidup. Pandangan dunianya tidak
hanya menuntut pemahaman, tetapi juga penerapan. Siapa yang memahami Al-Qur’an tetapi tidak
hidup dengannya, ia memiliki ilmu tanpa petunjuk. Tantangan zaman kita bukanlah kekurangan
informasi, tetapi kekurangan transformasi. Karena itu, pandangan dunia Qur’ani harus tampak dalam
sekolah-sekolah kita, ekonomi kita, keluarga kita, dan amal perbuatan kita.

Pendidikan sebagai Fondasi

Setiap kebangkitan dimulai dengan ilmu. Al-Qur’an mengangkat ilmu sebagai bentuk ibadah, dan
mengajarkan bahwa ilmu sejati menyucikan hati serta mengangkat derajat masyarakat. Karena itu,
pendidikan kita tidak boleh hanya menyampaikan fakta, tetapi harus membentuk jiwa; mengajarkan
generasi muda untuk berpikir, merasakan, dan bertindak dengan kesadaran Qur’ani. Inilah juga
tujuan Gardens of the Sincere: membangun sekolah, universitas, dan pusat-pusat ilmu tempat iman,
sains, dan etika berjalan beriringan.

Di tempat-tempat itu, generasi muda tidak hanya belajar untuk berhasil dalam hidup, tetapi untuk
hidup dengan makna.

Sebagaimana generasi pertama kaum Muslim dibentuk di madrasah Rasulullah £, kami ingin kembali
menerangi hati dengan ilmu yang melahirkan tanggung jawab.

Ekonomi dan Tanggung Jawab

Al-Qur’an mengajarkan bahwa harta adalah ujian, bukan tujuan. Zakat, sedekah, dan wakaf adalah
fondasi ekonomi yang adil, di mana solidaritas dan amanah menjadi pusatnya. Organisasi kami,
Gardens of the Sincere, berusaha menghidupkan kembali model Qut’ani ini melalui proyek-proyek
berkelanjutan, pertanian, sumber air, pendidikan, dan kemandirian ekonomi. Kami tidak hanya
membangun sumur dan masjid, tetapi juga sistem wakaf yang menghasilkan pendapatan
berkelanjutan untuk generasi mendatang.

Selain itu, kami juga bekerja pada pengembangan Bank Halal dan pembiayaan etis, agar kaum
Muslim di seluruh dunia memiliki akses kepada pinjaman tanpa riba, investasi yang adil, dan
ckonomi yang penuh barakah, bukan ekonomi riba. Misi kami bukan hanya amal, tetapi perubahan
struktural, agar kemiskinan tidak terus-menerus harus dilawan, tetapi dapat dihapuskan secara
berkelanjutan.

Aktivisme dengan Iman dan Hikmah

Al-Qur’an menyeru kita untuk bangkit melawan kezaliman, tetapi dengan ilmu, hikmah, dan
kesabaran.
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Aktivisme dalam makna Qur’ani bukan sekadar berteriak, tetapi melayani; bukan hanya memprotes,
tetapi membangun. Gardens of the Sincere ingin mengubah aktivisme itu menjadi tindakan yang
berkelanjutan: melalui konferensi, publikasi, kampanye sosial, dan kerja sama dengan masjid serta
sekolah. Kami ingin menjadi suara bagi keadilan, kasih sayang, dan ilmu dengan menulis buku,
menyelenggarakan pelatihan, serta menginspirasi pemuda Muslim di seluruh dunia menuju
perubahan positif.

Setiap tindakan, sekecil apa pun, dapat menyebarkan cahaya apabila lahir dari keikhlasan dan
tawakkal kepada Allah.

Seruan kepada Tanggung Jawab

Pandangan dunia Qur’ani bukan teori, tetapi misi hidup. Ia menuntut kita membangun komunitas
yang dipandu oleh ilmu, ditopang oleh keadilan, dan dihidupkan oleh cinta kepada Allah. Gardens of
the Sincere ingin menjadi penghubung praktis dalam hal ini: antara iman dan ekonomi, antara
pendidikan dan aksi, antara spiritualitas dan tanggung jawab.

Kami ingin bekerja untuk melahirkan generasi yang tidak bergantung pada bantuan, tetapi menjadi
pemberi bantuan; yang tidak hanya berbicara tentang perubahan, tetapi mewujudkannya dalam
kehidupan.

Semoga Allah menjadikan kita hamba-hamba yang tidak hanya membaca Al-Qur’an, tetapi
menghidupkannya: dalam amal kita, dalam ekonomi kita, dalam pendidikan kita, dan dalam
komunitas kita.

Semoga Dia menerima amal-amal kita, menyucikan niat-niat kita, dan mengumpulkan kita di Taman-

Taman Surga, di bawah naungan Arasy-Nya, bersama Nabi ¥, orang-orang yang benar, para
syuhada, dan orang-orang saleh.
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